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KEUTAMAAN IKHLAS DAN MEMPERBAIKI 


PERKARA HATI 


1. Al-Bukhari && no. 54, meriwayatkan: 
Ama LIS LS SF EA Kg ot Ae ht 
AA Ga Da Ra BG ag aa li SA a Ya al 
JI AA 
Dari Umar 4, Rasulullah # bersabda: "Amalan-amalan itu bergan- 
tung pada niat. Bagi setiap orang (dibalas) sesuai apa yang diniat- 
kannya. Barangsiapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang 
hijrahnya karena dunia yang hendak diraihnya ataupun wanita yang 
ingin dinikahinya, maka hijrahnya sesuai dengan apa yang kepada- 
nya dia berhijrah." Shahih 


Disebutkan secara ringkas oleh al-Bukhari, no. 1, dan lihat athraf 


(penggalan-penggalan)nya di sana. Juga ditakhrij Muslim no. 1907, Abu 
Daud no. 220, at-Tirmidzi no. 1647, an-Nasa'i (1/58-60, 6/158) dan Ibnu 
Majah no. 4227. Yang biasa digunakan adalah: JL JS redaksi 
ini adalah lafazh dalam Shahih Muslim (111/1515 no. 155) 


20 


2. Al-Bukhari && no. 2118, meriwayatkan: 

Aan SA ASN TA AS SEA In JG G gés Le a 
o ae n E ooi a SA =- o Pa ae 

He ag AS A J gn OB IE LA ge em 2) Ya 


La) 


T A Ma. áE Ion oa Lo. Se MALAS ta, HA IS a aa Te 
DA pap AI AJ ia I AS AIA ARA 


22 r 
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Dari Aisyah š berkata, Rasulullah $£ bersabda, "Sepasukan pe- 
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rang menyerang Kabah. Sewaktu mereka berada di daerah Baidha 
(nama tempat yang terkenal terletak antara Mekah dan Madinah.ed), 
mendadak barisan depan dan belakang mereka dibenamkan (ke 
dalam bumi). Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana mung- 
kin barisan depan dan belakang mereka dibenamkan, sementara di 
tengah mereka ada penduduk Mekah dan orang-orang yang bukan 
golongan mereka?" Beliau berkata, "Barisan depan dan belakang 
mereka dibenamkan, lalu mereka dibangkitkan sesuai niat mereka 
(masing-masing)." Shahih 
HR. Muslim no. 2884, Ahmad (6/105, 259) dan Abu Nu'aim dalam 
Hilyah al-Auliya' (5/12). Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (4/400), berkata: 
"Dalam hadits ini dijelaskan, amalan itu dihitung menurut niat si pelaku, 
serta dilarang untuk berteman dengan orang-orang zhalim dan duduk 
pada forum mereka serta memperbanyak jumlah mereka, kecuali bagi 
yang terpaksa." 


3. Muslim && no. 2882, meriwayatkan: 


a Aa Z 


a U OSG a S gih A oé le GT yala Vaali 2 


od 


Hn AS ang LES BEJ IP Yi ai 


oz 


y ay JU Ó E AA Ta 


ah ana Ab NE SEN AA hh Kena 


Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah, dia ditanya tentang pasuk- 
an yang ditenggelamkan, dan itu terjadi pada masa Ibnu az-Zubair. 
Dia lalu berkata, Rasulullah 4% bersabda, "Seseorang sedang ber- 
lindung ke ka'bah, kemudian dikirim utusan kepadanya. Ketika mere- 
ka berada di daerah Baida, tiba-tiba mereka dibenamkan (ke dalam 
bumi)." Kemudian aku berkata, "Wahai Rasulullah, lalu bagaimana 
dengan orang yang tidak menyukai (perbuatan mereka)?" Beliau 
berkata, "Dia dibenamkan bersama mereka, tapi nanti pada Hari 
Kiamat dia akan dibangkitkan sesuai niatnya." Abu Ja'far berkata, 
"Yang dimaksud baida di sini adalah baida Madinah." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 2171, Ibnu Majah no. 4065 dan lainnya sama 
seperti hadits tersebut. Dan, terdapat hadits dari Hafshah š% kitab 
Shahih Muslim no. 2883, an-Nasa'i (5/207) dan Ibnu Majah no. 4063. 


Al-Baida ialah: "setiap tanah tandus yang tidak tumbuh sesuatu pun." 
Baida al-Madinah: "Tanah datar menuju Dzulhulaifah ke arah Mekkah." 
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4. Muslim 25 no. 2564 (34), meriwayatkan: 


Sai Age SBY Al GE IA JB JB Al 
SA Lela RU g Ku, S3 AS 
Ma La, a Ng SA Ja B5 Yah legd aiy A 
syo A sah pes 


Dari Abu Hurairah «& dia berkata, Rasulullah # bersabda, "Sesung- 
guhnya Allah tidak akan melihat rupa dan harta kalian, akan tetapi 
Dia melihat pada hati dan amal kalian." Dalam riwayat sebelumnya 
dengan sanad berbeda dari Abu Hurairah secara marfu': "Sesung- 
guhnya Allah tidak akan melihat badan (fisik) dan juga rupa kalian.... 
dst." Lalu beliau menambahkan dan menunjuk ke arah dadanya 
dengan jari-jarinya. Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 4143. Maksudnya: "Perbaikilah perbuatan dan 


hati kalian. Karena, Allah 4% tidak memandang fisik yang mulus dan 
pakaian yang mewah, akan tetapi Dia memandang hati penyayang dan 
jiwa yang beriman lagi lembut." 
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Allah 4£ berfirman: 


La 


a IA Ip Cda SE JA 23 AO uya 


"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hen- 
daklah dia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah dia mem- 
persekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Rabbnya." (al- 
Kahfi: 110) 


5. An-Nasa'i 4 (6/25), meriwayatkan: 

YA ag Hi JG ap) Á ora n 0 z “5 

SE BE DAN AE Ab Ig) JIE SIG SUN, GI ma 

Ja NISN BE IA Ta AA 
Bn Ke ERA 

Dari Abu Umamah al-Bahili, dia berat: PEN lelaki datang 


kepada Nabi 3, kemudian berkata, 'Bagaimana pendapatmu ten- 
tang seseorang yang berperang demi mencari pahala dan gelar, apa 
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bagiannya?' Maka, Rasulullah $ bersabda, "Dia tidak mendapatkan 
apa-apa." Beliau mengulangi kalimatnya sampai tiga kali. Rasulullah 
4 berkata kepadanya, "Dia tidak mendapatkan apa-apa," lalu ber- 
sabda, "Sesungguhnya Allah tidak akan menerima amalan kecuali 
yang dilakukan dengan ikhlas dan semata mengharap Wajah-Nya." 
Sanadnya Hasan 


HR. Ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir no. 7629. Disebutkan 
pula oleh al-Albani x dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 52 
dan beliau berkata: "sanadnya hasan", sebagaimana dikatakan al-Hafizh 
al-'Iragi dalam Takhrij al-Ihya' (4/328): "Hadits-hadits yang semakna de- 
ngan ini banyak sekali. Anda dapat menemukannya di permulaan kitab 
at-Targhib wa at-Tarhib karya Imam al-Mundiiri." 


Catatan: Hadits-hadits yang berkenaan tentang bab ini ada banyak 
jumlahnya. Akan tetapi, penulis hanya menampilkan sedikit saja dan me- 
nyebutkannya di sini—hanya sebagai contoh—hadits tentang tiga orang 
yang terjebak dalam gua kemudian Allah “& membebaskan mereka 
disebabkan perbuatan ikhlas yang pernah mereka kerjakan semata-mata 
karena Allah 45. Hadits ini terdapat dalam Shahih al-Bukhari, no. 2212, 
Shahih Muslim no. 2743 dan kitab hadits lainnya. 


Dan, insya Allah, hadits ini akan diulang lagi pada beberapa bab 
lain mengingat hadits ini begitu penting. Karena itu, penulis mencoba 
menyebutkan selengkap mungkin beserta komentar-komentar terhadap- 
nya. —Wallahu al-Musta'an—. 


Dalam bab ini juga terdapat hadits Abu Hurairah #—secara 
marfu'—, Allah $$ berfirman: "Aku adalah Dzat yang paling tidak mem- 
butuhkan sekutu. Barangsiapa yang mengerjakan suatu amal yang di 
dalamnya dia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku, maka Ku-tinggalkan 
dia beserta sekutunya." HR. Muslim, no. 2985 dan hadits ini termasuk 
dalam tema larangan terhadap riya (pamer). 


Imam an-Nawawi && berkata, "Begitulah, tertulis dalam sebagian 
sumber utama (ushul) lafazh 'wa syirkahu' sedang dalam sebagian lainnya 
'wa syarikahu' dan sebagian lainnya lagi wa syarikatahu. Artinya: "Aku 
adalah Dzat yang paling tidak butuh adanya keikutsertaan (sekutu) dan 
lainnya. Maka, barangsiapa yang mengerjakan sesuatu karena Aku dan 
selain-Ku, maka Aku tidak akan pernah menerimanya, bahkan Aku akan 
meninggalkannya untuk selain-Ku itu." Maksudnya, amalan orang yang 
riya (pamer) itu batil, tidak ada pahala baginya, bahkan dia berdosa 
karenanya. 
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6. Al-Bukhari 2&5 meriwayatkan: 


KASI D. 


5 D E AE Pang PE S 22 o - 
PAE DAS EEE PI AE 5 


Pe P JE ele gi é Aa a gia 


Be J3 Go I5 AE A G JS HA GEA KAI 
Lai A u S dE ea JUS AA IS LS Dy A ai 
Map ka EEN dp a aa a 
Wee IJag a e a Aff, 
ES bp GGS ga Un a AN Uk A ia daia 
Sea A3 LL a a S la Kn 
AA NS kate an E Jos ES Ui KAU 


D BARA ar Sa Manna A AN A A 
E ie A SI Sat ALI Gele lab Si 
EDAR E E S E AE a aa SERI E N E E E E A PA 
bagasi oi Ea Sg agbs yi ol Ea SS BES eni Y ESS 


5 EE A E A E E EE A & -£ ° 2 æ rao A 
EA á T Eo b7 Taa, i o dos o 2,2 0” bo o XT a2 æ,- o 
Ju II S a LALU Ge o a S ya 


N 


o 


Ear at fo LA ah E Poata em DAN BN 
PASI IS AA ia SI SS AN aa LOL AAN 
a Up GG DAS SI A ja Alay UST OLI SI Upi 
2 j a a, PEE G0 EA EE A pa - e Dan 
YA Ga Yg AMI a a, a Gb Gai ya ESA 


Pa Mt Haag ol Aa Ona o 
Das Sa U Cda DN dai CES op Go BUSI SS Sa ai 
b 0 ? 


Ha Kah JUS Ma SO Aly Ig AS ba ps 


D gay 3 P CA AN Ona 3 NA: ANU KAK 2 Pan 
JB AK en All Up AU S3 al BS WAS YES UN 
He Olga Oa JAN IOS AI) LN RA 


Dari Ibnu Umar #5, Rasulullah % bersabda, "Ketika tiga orang 
dari kaum sebelum kalian sedang berjalan, lalu mendadak turun 
hujan, mereka berteduh di dalam goa, kemudian pintu gua tertutup. 
Salah seorang dari mereka berkata kepada yang lainnya, 'Sesunguh- 
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nya tidak ada yang dapat menyelamatkan kalian selain kejujuran. 
Maka, hendaknya masing-masing dari kalian berdoa dengan apa 
saja yang menurut sepengetahuannya di situ dia telah berbuat jujur'. 


Seorang dari mereka berkata: 'Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa 
aku pernah punya seorang buruh yang bekerja untukku dengan 
upah 1 (satu) farak padi, lalu dia pergi dan meninggalkan 1 (satu) 
farak padi. Dan, sungguh kuambil dan kutanam padi itu. Hasilnya, 
aku belikan seekor sapi dengannya. Dan, ketika dia datang kepadaku 
menagih upahnya. Maka, kukatakan padanya, 'Ambillah sapi itu dan 
bawalah dia'. Dia berkata padaku, 'Sebenarnya upahku hanyalah 1 
(satu) farak padi.' Kukatakan lagi kepadanya, 'Ambillah sapi itu, kare- 
na dia (hasil) 1 (satu) farak padi itu'. Kemudian dia membawanya. 
Jika Engkau tahu, aku melakukan itu semata-mata karena takut 
kepada-Mu, bebaskan kami!" Lalu, batu besar itu bergeser sedikit. 


Orang yang satunya berkata: 'Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa aku 
pernah punya kedua orang tua yang sudah lanjut usia. Kujenguk 
mereka setiap malam dengan membawa susu kambingku. Suatu 
malam, aku terlambat. Aku datang di saat mereka sudah tidur (ter- 
lelap). Sementara istri dan anak-anakku dalam keadaan menangis 
karena menahan rasa lapar, tapi aku tidak mau menyuguhi mereka 
sampai kedua orang tuaku minum. Aku segan untuk membangun- 
kan mereka, tapi aku juga tak mau meninggalkan mereka hingga 
mereka merasa tenang karena telah minum. Aku terus menunggui 
sampai terbit fajar. Maka, jika Engkau tahu bahwa aku melakukan 
itu semata-mata karena takut kepada-Mu, bebaskan kami! Batu 
besar itu bergeser lagi sedikit. 


Orang yang satunya lagi berkata, 'Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa 
aku punya sepupu perempuan (anak pamanku) yang paling kucintai. 
Aku merayunya, tapi dia menolak kecuali bila kubawa kepadanya 
seratus dinar. Kucari uang sebesar itu sampai kudapat. Lalu kubawa 
uang itu dan kubayarkan kepada-nya hingga kumiliki dia. Ketika dia 
hendak kusetubuhi, dia berkata, "Takutlah kepada Allah dan jangan- 
lah engkau hancurkan cincin ini kecuali dengan haknya'. Aku berdiri 
dan meninggalkan seratus dinar tersebut. Maka, jika Engkau tahu 
bahwa aku melakukan itu semata-mata karena takut kepada-Mu, 
bebaskanlah kami! Akhirnya, Allah “& membebaskan mereka dan 


17  Farak adalah timbangan yang digunakan oleh penduduk Madinah yang berisi sebanyak 
19 (sembilan belas) liter. peny. 
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mereka dapat keluar." Sedang dalam riwayat al-Bukhari yang lain 
(hadits no. 2333) disebutkan: "Salah seorang dari mereka ber-kata, 
'Coba renungkan amal perbuatan yang pernah kalian kerjakan 
sebagai amal shalih kepada Allah, lalu berdoalah kepada Allah de- 
ngannya. Semoga Allah membebaskan kalian'. Satu dari mereka 
berkata, 'Ya Allah, sungguh aku punya kedua orang tua yang sudah 
lanjut usia.... dst." 


Athraf (penggalan-penggalan) hadits ini terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari no. 2215, 2272, 5974, dalam Shahih Muslim no. 2743 dan 
Sunan Abu Daud no. 3387. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (6/590), berkata: "Al-Bukhari 
serta Muslim tidak meriwayatkan hadits ini selain dari riwayat Ibnu Umar. 
Di sana juga ada riwayat dengan sanad shahih dari Anas &. Sedangkan 
ath-Thabarani meriwayatkannya dari jalur lain dengan sanad hasan dari 
Abu Hurairah & dan dari an-Nu'man bin Basyir dari tiga jalur yang 


Dan hadits al-Bukhari no. 2333 dari jalur Musa bin 'Ugbah dari 
Nafi' dari Ibnu Umar +, dan hadits no. 2272 dari jalur az-Zuhri dari Salim 
bin Abdullah, Abdullah bin Umar $ berkata: ... dst. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (6/590) setelah menyebut- 
kan adanya perbedaan lafazh dan tidak ada pengaruhnya dalam men- 
dahulukan (tagdim) dan mengakhirkan (ta'khir) dalam hal demikian, 
berkata, “Dalam pandanganku yang lebih kuat adalah riwayat Musa bin 
'Ugbah karena riwayat Salim sesuai dengan riwayatnya. Ia merupakan 
jalur yang paling shahih berkenan dengan hadits ini dan itu dari segi 
sanad. Adapun dari segi makna, maka perlu dilihat manakah dari ketiga- 
nya yang paling bermanfaat bagi pelakunya. Dan, ternyata yang menon- 
jol ada pada yang ketiga, karena dialah yang menyebabkan mereka— 
lantaran doanya—dapat keluar. Jika tidak, maka tentunya yang pertama 
telah mengeluarkan mereka dari kegelapan tersebut dan yang kedua se- 
makin menambah untuk itu dan sebagai penghantar untuk bisa keluar, 
seperti adanya orang yang lewat di sana untuk menyelamatkan mereka. 
Sedang berkat doa orang yang ketiga, mereka pun dapat keluar, maka 
dialah di antara mereka yang paling berguna. " 


Maka, seyogyanya amalan orang yang ketiga ini lebih utama dari 
amalan yang lainnya. Hal ini terlihat dari ketiga amalan tersebut. Lelaki 
dengan kedua orang tuanya, keutamaannya hanyalah sebatas pada diri 
sendiri, karena dia menunjukkan, pernah berbuat baik kepada kedua 
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orang tua. Lelaki yang mempekerjakan buruh manfaatnya hanya dirasa- 
kan oleh orang lain dan menunjukkan, dia sangat menjaga amanah. Se- 
dangkan lelaki yang mencintai sepupu wanitanya adalah orang yang 
paling utama dari ketiganya, karena dalam hatinya ada rasa takut kepada 
Rabbnya, dan Allah sungguh telah bersaksi bagi orang yang demikian 
itu, baginya surga, dengan firman-Nya: 

Si SPB SR ye GA Pen Mt AU 

"Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya 

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguh- 

nya surgalah tempat tinggal(nya)." (an-Nazi'at: 40-41) 

Di samping itu, lelaki ini telah meninggalkan emas (uang sebanyak 
seratus dinar) yang diberikannya kepada wanita tersebut. Jadi, dia telah 
menambahkan manfaat yang dirasakan oleh orang lain di samping man- 
faat yang terbatas pada dirinya sendiri, apalagi dia berkata, wanita ter- 
sebut adalah putri pamannya. Maka, dia telah menyambung tali kekera- 
batan. Telah disinggung sebelumnya, hal itu terjadi pada masa-masa pa- 
ceklik dimana hajat untuk mendapatkan uang menjadi masalah lain. 
Atas dasar makna ini, riwayat Ubaidillah dari Nafi' lebih rajih (unggul). 


7. Imam Ahmad x dalam al-Musnad (5/134), meriwayatkan: 
HGB EU ENI aka Ya: BEI JG: E 4 Je 


In aa PESAN ph E 
Is la yi: As: JAE JB ln TANI BK SEA 


Aa ii 
Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: Rasulullah # bersabda, "Sampai- 
kan kabar gembira bagi umat ini dengan kemuliaan, keluhuran, 
agama, kemenangan dan eksistensi di bumi—dia ragu-ragu untuk 
yang keenam berikutnya—Dia berkata, 'Maka, barangsiapa di antara 
mereka yang mengerjakan amalan akhirat untuk mendapatkan dunia 
(materi), maka dia tidak mendapatkan bagian di akhirat nanti." 


Sedang dalam az-Zawaid karya Abdullah bin Imam Ahmad dalam ri- 
wayat A dari a bin Ka'ab secara Da dengan redaksi: 


Sawa 
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"Sampaikan kabar gembira bagi umat ini dengan kemuliaan, keluhur- 
an, kemenangan dan eksistensi di bumi. Maka, barangsiapa di antara 
mereka yang mengerjakan amalan akhirat untuk mendapatkan dunia 
(materi), maka dia tidak akan mendapatkan bagian di akhirat nanti." 
Shahih 


Hadits ini punya banyak riwayat dalam Musnad Imam Ahmad dan 
telah ditakhrij oleh Ibnu Hibban no. 2501 (al-mawarid), al-Hakim (4/311, 
318) dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (14/335). 


8. Al-Bukhari &is no. 7501, meriwayatkan: 


Hx Ol SA SI 3 U Jaa de aU daa ol Ban Ss -$ 


TN gis a ul bg gb A b asa 
Batu gak Hen Ia G jas Sagu ge 2 


Wana JS Jana WS las ob, AA 


Dari Abu Baa a &, Rasulullah 4% PERN "Allah *£ berfirman: 
Apabila hambaku ingin mengerjakan suatu kejelekan, maka jangan 
kalian catat kejelekan itu atasnya sampai dia mengerjakannya. Jika 
ternyata dia mengerjakannya, maka catatlah itu persis sepertinya. 
Jika dia meninggalkannya semata-mata karena-Ku, maka catatlah itu 
sebagai satu kebaikannya. Dan, apabila dia ingin mengerjakan suatu 
kebaikan namun dia tidak mengerjakannya, maka catatlah itu sebagai 
satu kebaikannya. Namun, jika dia mengerjakannya, maka catatlah 
itu baginya dengan sepuluh sampai tujuh ratus kebaikan." 


HR. Muslim (128), at-Tirmidzi (3073) dan dia memiliki beberapa 
jalur lain dari riwayat Abu Hurairah dalam Shahih Muslim dan lainnya. 
Hadits ini berasal dari sejumlah sahabat. Dan, hadits Ibnu Abbas & 
dalam Shahih Muslim no. 131 dan mengenai kebaikan, redaksinya ada- 
lah: "Dan, jika dia berniat terhadapnya, lalu dia pun mengerjakannya, 
maka Allah “£ mencatat kebaikan itu di sisi-Nya dengan sepuluh kebaikan 
sampai tujuh ratus kelipatan bahkan sampai berlipat-lipat ganda lagi.... 
dst" penulis mendapatkan hadits ini dalam Shahih al-Bukhari no. 6491. 


st TA 


9. Muslim & no. 129, meriwayatkan: 


ea 


AI, JÓ JG Gh em SE Ian SEA AN E 


# 
P 2 PP. 
- 


Joca TA Ne ea an 513) Da Je 
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De 


Dan 


CA aa PEMET CR 
A ea aa 
C$) CE GSF SG SG GSE ON Glia 


Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 4£%—dia lalu eaan bebe. 
rapa hadits, di antaranya dia berkata—, Rasulullah 4 bersabda: 
"Allah I& berfirman: 'Apabila hamba-Ku mengatakan aa me- 
ngerjakan suatu kebaikan, maka Aku mencatat itu sebagai satu ke- 
baikan baginya selagi dia belum mengerjakannya. Apabila dia telah 
mengerjakannya, maka Aku mencacat sebagai sepuluh kebaikan 
yang sepertinya. Dan, apabila dia mengatakan hendak mengerjakan 
suatu kejelekan, maka Aku akan mengampuninya selagi dia belum 
mengerjakannya. Tetapi, apabila dia telah mengerjakannya, maka 
Aku mencatat untuknya persis seperti apa vang diperbuatnya." Dan 
Rasulullah #£ bersabda: "Para Malaikat berkata, 'Ya Rabbku, hamba- 
Mu hendak mengerjakan suatu kejelekan—padahal Dia Mahatahu 
akan itu—' Allah lalu berfirman, 'Awasi dia! Jika dia mengerjakannya, 
maka catat untuknya persis seperti apa yang diperbuatnya. Jika dia 
meninggalkannya, maka catat sebagai satu kebaikan baginya. Se- 
sungguhnya dia meninggalkan itu semata-mata karena-Ku. " 


Imam an-Nawawi #i& menukil dari al-Qadhi 'Iyadh, keinginan 


(hamm) yang mendapat dosa, adalah kemauan kuat dan kebulatan 
tekad. Dan, pada kalimat, 'sesungguhnya dia meninggalkannya semata- 
mata karena-Ku', beliau mengatakan: Upaya untuk meninggalkan ke- 
jelekan karena takut kepada Allah “£ dan kesungguhannya dalam me- 
merangi dan melawan nafsu ammarah adalah suatu kebaikan. 


Adapun keinginan yang tidak sampai dicatat adalah bisikan-bisikan 


hati yang tidak sampai terpatri dalam hati dan tidak pula dibarengi de- 
ngan suatu tekad, niat dan kemauan kuat. Lihat: Syarh an-Nawawi 
(2/151) dan Fath al-Bari (11/334). 


10. Imam Ahmad 4 dalam Musnad-nya (5/183), meriwayatkan: 
u É Saa al áli pes dia al JEA c cÙ 5 X -E 


Kata Jarraaya dengan dibaca panjang dan pendek, adalah dua bahasa yang berarti: min 
ajlii (karena-Ku) 
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b2, 


A A d Joia aa aa E Up an 
N Aan beb Ju S Jae ani 


D aa 


EA sAr 


up dng PI, band Ag sp Ka 2 Ai y3 AP 
KAK A Ka SAN dn DS 
Dari Zaid bin Tsabit, (dia berkata) aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, "Semoga Allah W% memberikan cahaya pada wajah se- 
seorang yang mendengar dari kami suatu hadits, lalu dia mengha- 
palkannya hingga menyampaikannya kepada orang lain. Terkadang 
orang yang membawa ilmu bukanlah seorang yang alim. Terkadang 
orang yang membawa ilmu menceritakan kepada orang yang lebih 
alim darinya. Ada tiga sifat yang selamanya tidak akan menyatu 
dengan unsur iri dengki dalam hati seorang Muslim, yaitu mengikhlas- 
kan perbuatan semata karena Allah, saling memberi nasihat kepada 
para pemimpin dar senantiasa komitmen terhadap jamaah, karena 
doa mereka melingkupi orang-orang yang berada di belakang me- 
reka. Beliau berkata: Barangsiapa yang cita-citanya adalah akhirat, 
niscaya Allah menyatukan keutuhannya ... dst." Shahih 


HR. Ad-Darimi (1/75), Ibnu Hibban (72, 73) al-mawarid dan Ibnu 
Abi 'Ashim dalam as-Sunnah hal. 94. 


11. Muslim && no. 1715, meriwayatkan: 
E4 PREET HE J JG Su 
a Ge aai oi Es a S S BARA pS a S 


Ju KASI, Jp 533 J63 Ja SK EN, kasam 


Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 35 bersabda, "Sesungguh- 
nya Allah $% meridhai tiga hal untuk kalian dan membenci tiga hal 
pula untuk kalian. Dia meridhai untuk kalian jika kalian menyembah- 
Nya, tidak menyekutukan dengan sesuatu, dan apabila kalian semua 
berpegang teguh dengan tali Allah serta tidak bercerai-berai. Sedang 
Dia membenci untuk kalian qiil wa qaal (menyebar gosip), banyak 
tanya dan menyia-nyiakan harta." Hasan 


19 La yaghillu 'alaihinn, artinya: Sifat-sifat ini tidak akan menyatu dengan sifat iri dar 
dengki dalam hati seorang Muslim seperti suatu benda yang tidak akan menyatu dengan 
lawannya. 
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Pa 


HR. Ahmad (2/367), Malik dalam al-Muwaththa hal. 990, al-Bukhari 
dalam al-Adab al-Mufrad no. 442 dan al-Baihagi (8/163). 


Ikhlas Merupakan Penyebab Berpaling dari Maksiat dan Dosa 
Allah “£ berfirman: 


de 
In 2, 


2 r T - z E eT Sa SP a TEA, 

as Opa WIE Ah yap ON Gaag ea LA al 
-2 e 3 x z E 2-3 2 

Sea Gale a a AI 


"Sesungguhnya wanita itu Telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) de- 
ngan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Rabbnya. 
Demikianlah, agar kami memalingkan dari padanya kemungkaran 
dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba kami 
yang terpilih." (Yusuf: 24) 

Ikhlas Dapat Menghalangi Setan untuk Menguasai Manusia 


Allah $ berfirman—menceritakan tentanc iblis—: 


£ 
ai 


VE AI REI NI 3 SY IS JB 
PET asia 
"Iblis berkata: "Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah memutuskan 
bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang 
baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menye- 
satkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang 
mukhlis di antara mereka." (al-Hijr: 39-40) 
Dalam ayat ke-42 dari surat yang sama (al-Hijr), Allah 4£ juga ber- 
firman: 


HA AT gp Syb pale ti A ate $ 
"Sesungguhnya hamba-hambaKu tidak ada kekuasaan bagimu terha- 


dap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang- 
orang yang sesat." 


Ikhlas Dapat Mencegah Masuk ke dalam Neraka 
12. Imam Ahmad dalam al-Musnad (5/236), meriwayatkan: 


20 Maka, Allah $£ memberi alasan tentang berpalingnya kejelekan dan kekejian (perbuat- 
an zina) dari Nabi Yusuf %8 dikarenakan dia (Yusuf) termasuk hamba Allah yang ikhlas 
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nÍ aó ya Cali ib Si Y Sa UJA% TIRER $ 


pE 2, AN J5 E E Ui Tag aa 


Dari Mu'adz, dari Rasulullah 4%, beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
bersaksi tidak ada Rabb yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah secara ikhlas dari lubuk hatinya, maka dia tidak akan masuk 
neraka atau dia akan masuk surga. Beliau berkata pada kesempatan 
lain: "dia akan masuk surga dan tidak akan tersentuh api neraka." 
Shahih 


HR. Ibnu Hibban no. 4 al-Mawarid, Abu Nu'aim dalam Hilyah al- 
Auliya' (7/312) dengan redaksi: "Barangsiapa yang mengucapkan kalimat 
laa ilaaha illallah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah) dengan ikhlas, maka dia masuk surga." Lihat: Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah karya al-Albani hadits no. 2355. 

Penulis berkata: Siapa saja orang-orang yang mengucapkan laa 
ilaaha illallah (tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah) akan tetapi ia masuk neraka, pastilah ia belum merealisasikan 
keikhlasan yang dapat menghalanginya masuk neraka, bahkan bisa jadi 
dalam hatinya terdapat satu bentuk syirik atau sejenisnya. 


Keutamaan Membaca Ta'awwudz ketika Masuk WC 
13. Al-Bukhari && no. 142, meriwayatkan: 


OR ust da JG Ih J313) DOS: Jä ai e 
esai 


Dari Anas, dia berkata: Apabila Nabi $ masuk WC, beliau mem- 
baca, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan 
jantan dan setan betina." Shahih 


HR. Muslim no. 375, Abu Daud no. 4, 5, at-Tirmidzi no. 5, 6, Ibnu 
Majah no. 298, Abu 'Uwanah dalam al-Musnad (1/216) dan al-Baihaqi 
(1/95). Dari hadits Zaid bin Arqam dengan redaksi: "Sesungguhnya WC 
ini ditempati oleh setan." Hadits ini telah penulis takhrij dalam ath- 
Thayalis (679). 

Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (1/294) berkata: "Diriwayatkan dari 
Ibnu Baththal: 'Apakah pembacaan doa ini khusus pada tempat-tempat 
untuk membuang hajat karena ia dihuni oleh setan, seperti yang terdapat 
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dalam hadits Zaid bin Arqam yang terdapat dalam beberapa kitab Sunan. 
Atau, mencakup semua tempat, sampai jika dia—misalnya— kencing di 
tempayan yang terdapat di samping rumah? Yang paling shahih adalah 
pendapat kedua'." 

Kemudian dia berkata: "Di tempat-tempat yang disiapkan untuk 
membuang hajat, lalu dia mengucapkannya sebelum masuk. Adapun 
pada tempat lainnya, maka dia mengucapkannya pada awal melakukan, 
seperti—misalnya—pada saat menyingsingkan pakaiannya. Dan, ini 
merupakan pendapat Jumhur." (saduran). 

Kata al-Khubuts adalah bentuk jamak dari al-Khabits. Yang dimaksud 
adalah setan jantan, sedang al-Khaba'its adalah setan betina." 


Keutamaan Istinja' dengan Air dan Pujian Bagi Penduduk Quba' 
Allah 4£ berfirman:' 


f 8 a 4 194 E ARR £ 33 - 3 
Tape ES AN Toe LAS lay 3 
"..Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih." (at-Taubah:108) 
14. Imam Ahmad &is dalam al-Musnad (6/6), meriwayatkan: 


- B- 3 0 


CE Is el JE D AN LE op Kama LP 
UB N l sr SÉ Sa Kari oj JG 
Y ai JG Gaga La AN, ibi f oya JG a ig 

saly EN a A GE CA tios Wa IA 


Dari Muhammad bin Abdullah bin Salam, dia berkata: Ketika 
Rasulullah #£ mengunjungi kami (penduduk Quba'), beliau berkata: 
Sungguh Allah 3& telah memuji kalian dalam hal kesucian. Maukah 
kalian memberitahuku? Maksudnya firman Allah $£: "...Di dalamnya 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai 
orang-orang yang bersih." (at-Taubat:108). Maka, mereka berkata, 
"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami temukan tulisan yang ada 
pada kami di kitab Taurat bahwa istinja' itu dengan air." Hasan 


Dalam sanad hadits ini terdapat Syahr bin Hausyab, dia adalah 
perawi yang dhaif menurut pendapat yang rajih, namun sebagian ulama 
menghasankan haditsnya. Hadits ini memiliki syahid (hadits penguat) 
pada Ibnu Khuzaimah (1/no. 83) dari jalur Syurahbil bin Sa'ad dari 
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'Uwaim bin Sa'idah al-Anshari—secara marfu'—persis sepertinya, namun 
Syurahbil adalah perawi yang dhaif dan dalam sanadnya terdapat Isma'il 
al-Awisi. Hadits ini memiliki syahid pada Abu Daud no. 44, at-Tirmidzi 
no. 3100 dan Ibnu Majah no. 357 dari hadits Abu Hurairah & dan 
dalam sanadnya terdapat Yunus, seorang perawi yang dhaif dan Ibrahim 
bin Abu Maimunah, seorang yang majhul, sungguh, saya tidak meng- 
anggap riwayat ini pantas menjadi syahid. 


Hadits ini juga memiliki syahid lain pada al-Hakim (2/334) dari jalur 
Thalhah bin Nafi' bahwa Abu Ayyub al-Anshari, Jabir bin Abdullah dan 
Anas bin Malik telah menceritakan hadits tersebut kepadaku. Al-'Ala'i 
dalam Jami' at-Tahshil hal. 202 telah menyebutkannya. Diriwayatkan 
dari Abu Hatim bahwa Thalhah tidak pernah mendengar apa-apa dari 
Abu Ayyub. Adapun Anas, maka dia mengandung kemungkinan. Se- 
dangkan Jabir, maka Syu'bah berkata: Abu Sufyan mendengar dari Jabir 
sebanyak empat hadits. Dia berkata: "Dikatakan bahwa Abu Sufyan 
pernah mengambil lembaran Jabir dan lembaran Sulaiman al-Yasykuri." 
(Disebutkan secara ringkas). 


Penulis berkata: Hadits ini tidak termasuk dari empat hadits yang 
pernah didengar Thalhah dari Jabir, sebagaimana tersebut dalam at- 
Tahdzib, akan tetapi kini tinggal riwayat dari Anas 4 dan itu masih 
berupa kemungkinan (muhtamalah). Di dalamnya dibahas keutamaan 
istinja' (bersuci dari hadats) dengan air, berwudhu dan mandi. Jadi, 
kedudukan hadits ini setidak-tidaknya adalah hasan. 


Catatan: Terdapat hadits dari Ibnu Abbas, Nabi $£ pernah bertanya 
kepada penduduk Quba: "Sesungguhnya Allah “& memuji kalian," lalu 
mereka berkata: "Sesungguhnya kami menyertakan batu setelah air 
(sewaktu beristinja —penj)" Disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Bulugh al-Maram no. 97 dan beliau berkata: "Hadits ini diriwayatkan 
oleh al-Bazzar dengan sanad dhaif . 


Penulis berkata: Hadits tersebut terdapat pada al-Bazzar no. 247 
(az-Zawaid), dan al-Bazzar berkata: "Yang kami ketahui, yang meriwayat- 
kan hadits ini dari az-Zuhri hanyalah Muhammad bin Abdul Aziz dan 
yang meriwayatkan dari Muhammad hanyalah putranya." Penulis 
berkata: Muhammad bin Abdul Aziz itu dhaif. Lihat Majma' az-Zawaid 
(1/12). 
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"...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri." (al-Baqarah: 222) 


Keutamaan Wudhu dan lainnya 


21 


Allah “£ berfirman: 


pa Tm 


se A3 bla G seat JI II lte Tali ea 
Ca IS Ot da II ash Sani PAST ai j 
FLEN g ks tetas by aa PN AS oh P 
DENAI A A a Ahn 
aa Ait A 


Tani a Aa 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, 4 lalu kamu tidak memperoleh dir, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih): ” sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak hendak menyulitkan 


Maksudnya adalah: Berhubungan badan, sebagaimana telah dikatakan oleh Ibnu Abbas 
dan lainnya, dan ini merupakan pendapat yang shahih (benar) 

Dikatakan: Ia adalah debu yang suci. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa 
(21/48) berkata: Debu yang bertebaran yang dimaksud, menurut ijma' (kesepakatan 
ulama), sedang yang selainnya masih terdapat perselisihan pendapat. Lihat pembahasan 
seputar itu pada hal. (364-365). Dan, telah diriwayatkan dari sebagian ulama, masa- 
lahnya lebih umum dari sekadar debu pasir dan selainnya, berbeda dengan zat-zat cair 
dan padat, karena ia berlapis. Lihat rincian pembahasannya beserta dalil-dalilnya di 
sana. Sedangkan yang dimaksud dengan Sha'id adalah gundukan pada permukaan tanah 
dan mencakup seluruh gundukan. Al-Ourthubi berkata: Hadits Imran bin Hushain me- 
negaskan apa yang dikatakan oleh Malik, karena jika sha'id itu debu, tentunya Nabi 38 
berkata kepada sescorang: "Kamu wajib menggunakan debu, karena itu sudah cukup 
bagimu." Ketika beliau berkata: "Kamu wajib menggunakan sha'id, maka otomatis 
beliau mengalihkannya kepada permukaan tanah. Wallahu A'lam. penulis berkata: 
Hadits Imran bin Hushain ada dalam Shahih al-Bukhari no. 335, Muslim no. 682 dan 
lainnya, dan juga terdapat dalam ath-Thayalisi no. 867 (dengan tahgig penulis). Dan, 
dari hadits Jabir yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari no. 335 dan Muslim no. 521 
disebutkan: "Dan dijadikan bumi itu bersih dan suci bagiku.." Redaksi dari Muslim. 
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kamu,” tetapi Dia hendak membersihkan kamu “ dan menyempur- 
nakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur."” (al-Maidah: 6) 


Keutamaan Wudhu dan Terhapusnya Dosa-dosa bersama Airnya 
15. Muslim && no. 245, meriwayatkan: 


g Pa 
o z 2. 


s A E T E E PA E E a A AE E Pa A 
L e o A Sin SEA JG JB olis oy obis be 


-9 z 
£ o o - 20 2 & 


SEP SS aa Sd SL sah La SUS 


Dari Utsman bin 'Affan && dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
"Barangsiapa yang berwudhu, lalu memperbagus wudhunya, maka 
terhapus dosa-dosanya dari jasadnya hingga dosa-dosa itu keluar 
dari bawah kuku-kukunya." Shahih 


HR. Abu 'Uwanah dalam Musnad-nya (1/229). Disebutkan oleh al- 
Bazzar no. 262 Kasyf al-Astar dari hadits Utsman—secara marfu'—dise- 
butkan dengan redaksi: "Tidaklah seorang hamba menyempurnakan 
wudhunya melainkan Allah “£ pasti mengampuni dosanya yang lalu dan 
yang akan datang." 


Al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib (1/153) menghasankan- 
nya demikian pula al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (1/236) namun 
ia tidak menyebutkan secara tegas, hanya saja sanadnya dhaif. 


Di dalamnya terdapat guru al-Bazzar yakni Muhammad bin Yazid 
at-Tusturi, dia seorang perawi yang magbul (diterima riwayatnya) seperti 
tersebut dalam Tagrib at-Tahdzib. 


16. Muslim &!s no. 832, meriwayatkan: 


to 
(oS 


Maksudnya: Tidaklah Allah hendak menyulitkan kalian dalam urusan agama. Dalilnya, 

adalah firman Allah “&: “...dan tidaklah Dia (Allah) menyulitkan kalian di dalam 

(urusan) agama " Huruf "min" sebagai kata sambung. Artinya: untuk membuat kalian 

kesulitan. (al-Qurthubi) 

24 Maksudnya: "Akan tetapi Dia (Allah) hendak membersihkan kalian dari dosa-dosa", 
seperti telah kami sebutkan dari hadits Abu Hurairah &. Dikatakan: ...dari hadast dan 
janabah. Dikatakan pula: agar kalian memiliki sifat suci yang disifatkan kepada orang- 
orang yang taat. 

25 Maksudnya: Dan untuk menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur 

dengan pemberian rukhsah (keringanan) dalam tayamum ketika sakit dan bepergian. 

Dikatakan: ...dengan menjelaskan syariat. Dikatakan pula: "...dengan pengampunan 

dosa.” Dalam suatu khabar (perkataan sahabat) disebutkan, kesempurnaan nikmat 

adalah masuk surga dan selamat dari api neraka. "Agar kalian bersyukur,” maksudnya: 

"agar kalian mensyukuri nikmat-Nya", sehingga kalian pun menaati-Nya. (al-Qurthubi) 


36 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


TAI ana 


SBN Bata SU IS Lal 5 Ya JG JG SA je 
Ana BEAN SA SI as SA de Ga 


ormo 22 A 20 2 25, A 3 a 27 


BEEG KAA e yag E J pS U IG NA gala e pa 
Y Al o D a 


sy Dt ba Aa sa sada 


La aka, ISA Is Ii BA G Se 
a nan naa 


Papa 


Dari Abu Umamah, dia Denata An bin "Abasah as-Sulami ber- 
kata: Semasa jahiliyah, aku pernah menyangka, orang-orang berada 
dalam kesesatan, lalu dia menceritakan kisah masuk Islamnya ber- 
sama Rasulullah &..... kemudian disebutkan: Maka kukatakan: 
Wahai Nabi Allah, ceritakanlah kepadaku bagaimana wudhu itu? 
Beliau (Nabi #&£) bersabda, "Tiada seorang pun dari kalian berwudhu, 
lalu berkumur dan menghirup air ke hidung lalu mengeluarkannya 
melainkan hilanglah dosa-dosa di mukanya (Di sini disebut pula: dan 
rongga-rongga hidungnya). Kemudian, jika dia membasuh mukanya 
seperti apa yang telah diperintahkan oleh Allah 3£ maka hilanglah 
dosa-dosa mukanya dari ujung-ujung jenggotnya bersamaan dengan 
air wudhu tersebut. Kemudian, jika dia membasuh kedua tangannya 
sampai kedua siku, maka hilanglah dosa-dosa kedua tangannya dari 
jari-jemarinya bersamaan dengan air wudhu tersebut. Kemudian, 
jika dia mengusap kepalanya, maka hilanglah dosa-dosa kepalanya 
dari ujung-ujung rambutnya bersamaan dengan air wudhu tersebut. 
Kemudian, jika dia membasuh kedua kakinya sampai kedua mata 
kaki, maka hilang dosa-dosa kedua kakinya dari ujung jari-jemarinya 
bersamaan dengan air wudhu tersebut. Jika dia berdiri, kemudian 
melaksanakan shalat, lalu memuji dan mengagungkan kebesaran 
Allah dengan semestinya, serta mengosongkan hatinya untuk meng- 
hadap Allah, maka sirnalah dosanya sebagaimana baru dilahirkan 
oleh ibunya..... dst." Shahih 
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HR. An-Nasa'i (1/91-92), Ahmad (4/112), al-Baihaqi (1/81 dan 


2/455) dan selainnya. 


17. Muslim && no. 244, meriwayatkan: 


TARI e AASA lE SE DRP GP 
AN Ja A Gn Un pas pian 


P 


T e A 


SFAR EE 
Dari Abu Hurairah 4, sesungguhnya Rasulullah & bersabda: 
"Apabila seorang hamba Muslim (atau Mukmin) berwudhu, lalu dia 
membasuh mukanya, maka keluarlah dari mukanya itu seluruh dosa 
yang pernah dilihatnya dengan kedua matanya bersamaan dengan 
air wudhu tersebut (atau bersamaan dengan tetesan air yang ter- 
akhir). Apabila dia membasuh kedua tangannya, maka keluarlah 
dari kedua tangannya itu seluruh dosa yang pernah disentuh oleh 
kedua tangannya bersamaan dengan air tersebut (atau tetesan air 
yang terakhir). Apabila dia membasuh kedua kakinya, maka keluar- 
lah seluruh dosa yang pernah dilewati oleh kedua kakinya ber- 
samaan dengan air tersebut (atau tetesan air yang terakhir) sehingga 
dia keluar dalam keadaan bersih dari dosa." Hasan 


HR. At-Tirmidzi, Ahmad (2/303), al-Baihaqi (1/81) dan lainnya. 


Sanad hadits hasan, hanya saja at-Tirmidzi dan Ahmad tidak menyebut- 
kan: "Apabila dia membasuh kedua kakinya... dst." 


26 


38 


18. Muslim && no. 223, meriwayatkan: 

AG oG a E M de duide SAW A3 

“ga ay La Si SI ots a an A On Djual Sai al 

fu nh, A AN DA BAN S ÉN AS, 
Ka Ra BN Abg ni IS Ula 


Artinya: Setiap manusia akan berusaha untuk dirinya sendiri. Di antara mereka ada orang 
yang menjual dirinya kepada Allah dengan menaati-Nya, maka diapun membebaskan 
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Dari Abu Malik al-Asy'ari, dia berkata: Rasulullah $% bersabda, "Ber- 
suci adalah sebagian dari iman, Alhamdulillah' dapat memenuhi tim- 
bangan, 'Subhanallah' dan 'Alhamdulillah' dapat memenuhi seisi 
langit dan bumi, shalat laksana cahaya, sedekah sebagai petunjuk, 
kesabaran sebagai penerang, dan al-Quran sebagai hujjah bagimu 
atau atas kamu. Semua manusia beramal, di antara mereka ada 
yang menjual dirinya (dalam ketaatan kepada Allah), maka dia mem- 
bebaskan dirinya (dari adzab Allah), atau menghancurkan dirinya 
(karena menaati hawa nafsunya dan setan)." Shahih 


Hadits ini diriwayatkan at-Tirmidzi no. 3517 dan an-Nasa'i dalam 


al-Yaum wa al-Lailah seperti dalam Tuhfah al-Asyraf, Ahmad (5/342, 
344) dan lainnya. Inilah riwayat yang dapat dijadikan sandaran. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i (5/5) dan Ibnu Majah no. 


280 dan keduanya menambahkan dalam sanadnya nama Abdurrahman 
bin Ghanam di antara Abu Sallam dan Abu Malik al-Asy'ari dan ini me- 
rupakan jalur yang dinyatakan ma'lul (cacat), akan tetapi telah dibicara- 
kan oleh Ibnu Hajar dalam an-Nukat adh-Dhiraaf 'ala Tuhfah al-Asyraaf 
(9/282-283). 


Keutamaan Memelihara Wudhu 


21 
28 


29 


19. Imam Ahmad && (5/282) meriwayatkan: 


Da IG Le Data a a IA JG Jai WE té 

Dp Ni lei dé Pa SAR faen 
Dari Tsauban OTN Rasulullah 4 bersabda, "Konsistenlah dalam 
kebenaran (baik dalam perbuatan dan ucapan), dekatkanlah (dirimu 
kepada Allah), beramallah, pilihlah, dan ketahuilah sebaik-baik 
amalan kalian adalah shalat dan tidak ada yang dapat memelihara 
wudhu selain Mukmin (orang yang beriman)." ” Shahih lighairihi 


dirinya dari siksa, dan di antara mereka ada yang menjual dirinya kepada setan dan hawa 
nafsu dengan mengikutinya, maka diapun membinasakan diri atau menghancurkannya 

3 3L berarti: lurus dalam perbuatan dan benar dalam perkataan 

Para ulama berkata, maksud dari kalimat SAN Susi “=: adalah sebaik-baik perbuatan 
kalian yang bersifat jasmani setelah tauhid (pengesaan kepada Allah &) dan meng- 
ikhlaskan amalan semata-mata hanya kepada-Nya. 

Maksudnya: Saat shalat termasuk bagian dari iman, maka tentunya berwudhu untuk me- 
nunaikan shalat juga demikian, terlebih jika pemeliharaan terhadap wudhu dalam sebagi- 
an besar waktu untuk shalat atau tetap dalam keadaan suci saat membaca dzikir atau doa. 
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HR. Ath-Thayalisi no. 996 dari jalur yang kedua dan—insya Allah— 


inilah jalur yang hasan, juga diriwayatkan oleh Ahmad (5/282) dan ath- 
Thabrani (2/101 no. 1444). 


Hadits ini punya beberapa hadits penguat (syawahid) yang telah 


disebutkan dalam tahqiq penulis terhadap ath-Thayalisi. Jadi, ini adalah 
hadits shahih dengan keseluruhan jalurnya. 


20. Al-Bukhari x no. 1149 meriwayatkan: 


Z A T E NE E ENT TE Leo fo 
Sae IU AM DL Ke JI JUSE AO doi la 


Ú IG i Ga U Os aai AE LY Ea oé 
Li yE ee P | A eie i ls 
AAS LE an 


Dari Abu Hurairah &: Nabi 4 berkata kepada Bilal sewaktu shalat 
Shubuh: "Wahai Bilal, beritahu aku amalan yang paling engkau 
harapkan (mendapat balasan) yang engkau amalkan dalam Islam, 
karena aku mendengar suara kedua sandalmu di depanku dalam 
surga." Bilal berkata: "Aku tidak mengerjakan suatu amalan yang pa- 
ling istimewa bagiku. Hanya saja aku tidak pernah berwudhu pada 
malam atau siang hari melainkan aku shalat dengan wudhu itu sesuai 
apa yang telah digariskan bagiku untuk mengerjakan shalat." Abu 
Abdillah berkata: " LX B5 (daffa na'laika) artinya: gerakan atau 
kepakan." Shahih 


HR. Muslim (2458) dan an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra seperti 


yang akan disebutkan dalam bab keutamaan shalat dua rakaat setelah 
wudhu pada malam dan siang hari. 


Keutamaan Wudhu Menjelang Tidur 
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21. Al-Bukhari 2 no. 247, meriwayatkan: 


E E E E 


aa Puan 3 KE KU oz à. 8. 
PAN Da pe) a C LA nE ea 


S AL II en al | yaik dek 
an) Yı LSLS, Oi Sua, Oni 
Bana cif sad ang Ii ga VELES SR A 
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KAA a pa PE 333 LB 0 USS Ke La aadi de 
s £ ia Tan a AE E Ee - osaa 
Cal iA Y JB gap E EIST LES LT e 


Dari al-Baraa bin Azib, dia berkata, Nabi #£ bersabda: "Apabila kamu 
hendak tidur, maka berwudhulah sebagaimana wudhumu untuk 
shalat, lalu berbaringlah dengan posisi miring ke kanan, kemudian 
membaca doa: 'Ya Allah, kupasrahkan wajahku kepada-Mu, ku- 
serahkan urusanku kepada-Mu, kukembalikan punggungku kepada- 
Mu semata karena harap dan cemas kepada-Mu, tiada tempat berlin- 
dung dan mencari selamat dari-Mu selain hanya kepada-Mu. Ya 
Allah, aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan 
dengan Nabi-Mu yang telah Engkau utus.' Maka apabila kamu mati 
di malam itu, maka kamu berada dalam kesucian (fitrah) dan jadi- 
kanlah itu sebagai akhir kata-kata yang kamu ucapkan'." Al-Baraa 
berkata: "Lalu kuulang-ulang bacaan doa tersebut di hadapan Nabi, 
namun ketika aku sampai pada kalimat: 'Ya Allah, aku beriman 
kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan', lalu kubaca: 'dan ke- 
pada Rasul-Mu'." Nabi berkata: "Bukan, tapi kepada Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus." Shahih 
HR. Muslim no. 2710, Abu daud no. 5046-5048, at-Tirmidzi no. 
3394, an-Nasa'i dalam al-Yaum wa al-Lailah sebagaimana disinyalir oleh 
al-Mizzi dalam Tuhfah al-Asyraaf, Ibnu Majah no. 3876, al-Bukhari da- 
lam al-Adab al-Mufrad no. 1213, Ahmad (4/85, 299, 300), ath-Thayalisi 
no. 708 dan 744 dengan tahqiq penulis dan selain mereka dari berbagai 
jalur dari al-Baraa. Di dalamnya terdapat beberapa riwayat yang insya 
Allah nanti akan kami sebutkan dalam keutamaan dzikir ketika hendak 
tidur. Kami juga akan membahas hadits ini dan yang selainnya. 


Keutamaan yang Lainnya 
22. Abu Daud x as-Sijistani no. 61, meriwayatkan: 
E A PI E R 
KA, 
Dari Ali 4 dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: "Kunci shalat adalah 


wudhu, ia diharamkan dengan takbir (takbiratul ihram) dan dihalal- 
kan dengan taslim (mengucap salam)" 


HR. At-Tirmidzi no. 3, Ibnu Majah no. 275 dan Ahmad no. 123 dan 
129. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muhammad bin 'Agil, 
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seorang perawi yang masih dipermasalahkan, akan tetapi hadits ini memi- 
liki memiliki jalur lain dari Ali secara marfu' yang telah ditakhrij oleh Abu 
Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (7/124) sedang sanadnya dhaif. 


Dia juga memiliki beberapa syahid lainnya pada at-Tirmidzi no. 4 
dan Ahmad (3/340) dengan redaksi: "Kunci surga adalah shalat, sedang 
kunci shalat adalah wudhu" dari riwayat Jabir, tapi dalam sanadnya 
terdapat Yahya al-Qannat dan dia perawi yang dhaif. Syahid lainnya 
dari hadits Abu Sa'id al-Khudri pada at-Tirmidzi no. 238 dan Ibnu Majah 
no. 276 dan sanadnya juga dhaif. Di sini terdapat Tharif bin Syihab as- 
Sa'di. 

Al-Hafizh dalam Taqrib at-Tahdzib berkata: Tharif adalah dhaif 
dalam al-Mizan wa at-Tahdzib dikatakan lebih sering didhaifkan. Namun 
Ahmad bin Hanbal berkata: "Laisa bi Syai' (Dia bukan apa-apa) dan 
tidak ditulis haditsnya." Abu Daud berkata: Laisa bi Syai', terkadang ber- 
kata: Wahi al-Hadits (orang yang haditsnya lemah). An-Nasa'i berkata: 
Matruk al-Hadits (orang yang haditsnya ditinggalkan), kadang berkata: 
Dhaif al-Hadits (orang yang haditsnya lemah), dan terkadang berkata, 
tidak tisqat. Ibnu Hibban berkata: Dia mughaffal (pelupa), keliru dalam 
hadits (khabar) hingga dia memutarbalikannya, dia meriwayatkan dari 
rawi-rawi tsiqat hadits-hadits yang tidak mirip dengan hadits shahih. Ibnu 
Abdil Barr berkata: Mereka (para ulama hadits) telah sepakat akan ke- 
dhaifannya, (secara ringkas dengan perubahan redaksi). Yang jelas, dia 
(Tharif) adalah seorang yang sangat dhaif. Wallahu A'lam. Sedangkan 
kedudukan hadits ini hasan li ghairihi, insya Allah. Lihat kitab Nataaij al- 
Afkar (2/216-217). 


Barangkali hadits Aisyah yang terdapat pada Muslim no. 498 dan 
lainnya bisa menjadi syahid (dalil penguat) baginya, mengingat secara 
ringkas ia punya kesamaan makna, tanpa menyebut kata ath-thahuur 
(suci). Lihat Nataaij al-Afkar (2/219). 

Keutamaan Wudhu pada Saat-saat yang Dibenci 


23. Muslim is no. 251, meriwayatkan: 


Par a Pr PA eng Me Oa Ba Ee 
Bai a pama G lE Sol Yi aaa 


EY É Sea IR USB SA A 


30 Na (Al-Makaarih) adalah: keadaan yang sangat dingin atau sakit yang membuat orang 
malas beraktifitas dan keadaan-keadaan lainnya yang di situ sukar bagi seseorang untuk 
mengerjakan wudhu, dan mengingat orang yang rajin melakukan aktifitas-aktifitas 
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Bo 


HSE ASIA IN Ak SUN ES anta ABI 2 


pei K RA S: a WG Aoa) 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah $ bersabda, "Maukah kalian ku- 
tunjukkan tentang sesuatu yang karenanya Allah “& menghapuskan 
dosa-dosa dan mengangkat derajat? Mereka menjawab: "Tentu, 
wahai Rasulullah!" Beliau bersabda: "Menyempurnakan wudhu pada 
saat-saat (keadaan) yang berat, memperbanyak langkah menuju mas- 
jid dan menanti shalat sehabis shalat. Maka, itu adalah ribath (menge- 
kang diri dalam ketaatan yang disyariatkan. ed)." Dalam riwayat Malik 
diulang sebanyak dua kali: "maka itu adalah ribath, maka itu adalah 
ribath." Hasan 


HR. At-Tirmidzi no. 51 dan 52, an-Nasa'i (1/89 dan 90), Ahmad 


(2/277, 301 dan 303), Malik dalam al-Muwaththa (1/161) dan lainnya. 
Keutamaan Ghurrah *' dan Tahjil u dalam Wudhu 


24. Muslim 2 no. 246, meriwayatkan: 


ze z z 
EF T AE fa Den 2023 Tie ofz 


E A 1 JG ma MI AS 3 ap 
E en a Ka Aj 3 Pala Je Dena 
II GE & DUKE KE Ka ah S aadi a ea 
Na Ba usa J6 SU SEA LEE i, JAS 
AI A aa Hip z2 a JG : JG, Lg 

Ha SA Jb pS EEA AS 22 P 
Dari Nu'aim bin Abdullah al-Mujmir, dia berkata: Aku pernah me- 
lihat Abu Hurairah berwudhu, lalu membasuh mukanya dan me- 


31 


32 


tersebut— dengan kondisi ini—ia berharap adanya pengampunan dosa, bertambahnya 
kebaikan dan masuk ke dalam surga. Nabi $ menyerupakan ini dengan al-marabith atau 
ribaath (tali pengikat) yang ada di leher musuh sambil berharap mati syahid dan mendapat 
ampunan dengan tali pengikat tersebut. Sebagian ulama berkata, "Semua aktifitas-aktifi- 
tas ini dinamakan dengan ribaath, karena mengikat pelaku atau menahannya dari per- 
buatan maksiat dan dosa. Wallahu A'lam. (al-Hafizh ad-Dimyathi: al-Matjar ar-Rabih) 
Ghurrah: kilauan cahaya berwarna putih yang ada di dahi/kening kuda. Dan, yang di- 
maksud di sini, adalah: Cahaya yang memancar dari wajah-wajah umat Rasulullah #£. 
Tahjil: Warna putih yang ada pada tiga kaki kuda, yakni: gelang kaki, sedang yang di- 
maksud di sini, adalah: cahaya yang memancar pada tangan dan kaki umat Rasulullah $. 
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nyempurnakan wudhunya. Kemudian, dia membasuh tangan kanan- 
nya sampai bahu, lalu tangan kirinya sampai bahu, kemudian me- 
ngusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanannya sampai betis, lalu 
kaki kirinya sampai betis. Kemudian, dia berkata, "Beginilah aku 
melihat Rasulullah berwudhu," dan dia juga mengatakan, "Nabi 2% 
bersabda, "Kalian itu laksana kemilau cahaya pada Hari Kiamat 
karena menyempurnakan wudhu. Maka, barangsiapa di antara kalian 
yang sanggup, hendaklah dia memanjangkan ghurrah (kemilauan) 
dan tahjil (cahaya)/nya." Shahih 


HR. Abu 'Uwanah (1/243), al-Bukhari no. 136, Muslim no. 246 (35) 


dan Ahmad (2/400) dari jalur lain dari Abu Hurairah & secara ringkas, 
khususnya pada al-Bukhari dan dalam riwayat Ahmad (2/334, 523) dari 
jalur Falih dari Nu'aim persis sepertinya, dia menambahkan, Nu'aim 
berkata, "Aku tidak tahu perkataan: "Barangsiapa yang sanggup untuk 
memanjangkan kemilauannya, maka hendaklah dia melakukannya" itu 
dari perkataan Rasulullah $£ atau perkataan Abu Hurairah 42? 


Penulis berkata: "Lafazh ini mudraj (sisipan) dari perkataan Abu 


Hurairah." Lihat Irwaa al-Ghalil, karya Syaikh al-Albani (1/133) dan 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 252 dan pembahasan tentang hal itu. 


| 
| 
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25. Muslim x no. 250, meriwayatkan: 


Pa Ga Pan KB Be AA MAN SANA AN anu Kan P Na 
ea en 


e si z 2023 


OIA sreg NS UEA UU en as 5 
S ABE da a a LG SI Lala a 


iba alg ea La È) adah al 
Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku pernah berada di belakang Abu 
Hurairah sewaktu beliau sedang wudhu untuk shalat. Dia menjulur- 
kan tangannya hingga sampai ketiaknya, lalu kukatakan kepadanya: 
"Wahai Abu Hurairah! Wudhu macam apa ini?" Beliau menjawab: 
"Wahai Bani Farrukh! Rupanya kalian ada di sini? Jika aku tahu 
kalian ada di sini, maka aku tidak melakukan wudhu seperti ini. Aku 
pernah mendengar kekasihku (Rasulullah #) bersabda: "Perhiasan 
dari seorang Mukmin akan sampai seperti sampainya wudhu." (Lihat 
komentar terhadapnya dan ini hadits yang tsabit (kuat)). 


aa (al-Hilyah) adalah: Perhiasan gelang dan sejenisnya yang dikenakan oleh para 
penghuni surga di surga nanti 
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HR. An-Nasa'i (1/93), Ahmad (2/371), Abu 'Uwanah (1/244), al- 
Baihaqi (1/57), dan Ibnu Khuzaimah no. 7. Khalaf bin Khalifah yang ada 
di dalamnya adalah perawi yang dhaif, akan tetapi dia memiliki penguat 
yang diriwayatkan oleh Abu 'Uwanah. Dia diikuti periwayatannya (di- 
kuatkan) oleh Abdullah bin Idris. 


Hadits ini juga telah diriwayatkan dengan dimauqufkan kepada Abu 
Hurairah &, seperti dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 252 pada 
al-Bukhari dan selainnya dari Imarah bin al-Qa'qa' dari Abu Zur'ah, dia 
berkata: "Aku pernah masuk bersama Abu Hurairah... dst," dengan di- 
maugufkan kepada Abu Hurairah, sedang Syaikh al-Albani && lebih 
merajihkan kemarfu'annya, dan dia berkata: "Ia sebagai tambahan dari 
seorang tsiqat, hadits ini dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah." Lihat al- 
Bukhari no. 136 dan Muslim no. 246. Dan telah disebutkan, "Meskipun 
kami berpandangan, kemauqufannya lebih shahih, Wallahu a'lam." 


Syaikh al-Albani &!s berkata: "Dan, telah diriwayatkan dari Ibnu al- 
Qayyim x dalam Hadi al-Arwah (1/315-316), ucapannya: 'Hadits ini 
dijadikan hujjah oleh orang yang berpendapat disunahkannya memba- 


PAN 


suh lengan atas dan memanjangkannya'. 


Sedangkan yang shahih, membasuh bahu (lengan atas) dan meman- 
jangkannya tidak disunahkan, ini adalah pandangan penduduk Madinah, 
dan dari Imam Ahmad &ig terdapat dua riwayat. Adapun hadits tersebut 
tidak menunjukkan tentang memanjangkan (sampai ke bahu), karena 
perhiasan hanya digunakan sampai ke lengan bawah dan pergelangan 
dan bukan pada lengan atas serta pundak. Demikianlah secara ringkas. 
Kemudian Syaikh (al-Albani) berkomentar tentang hadits di atas, "Walau- 


Fir 


pun hadits ini mauquf namun hukumnya marfu'. 


26. Muslim 2 no. 249, meriwayatkan: 


D aa a Maan NAN Es E E TE #0. 
Unta PNS SUS (OLI ia AE AI Jah NA MA 

: vi Haa £ Aa Nan a Darrai in 
Ben EG AB KG ASI ABI S3 o iY SG A sa ol UI, 
De PARI MO ha Keno Tt AA tali on 2 o Eo sE “GL ia A 
Bai IS ANUS APU Ga IG Sai G MI yah 


Gea DES ae Tek 2, Aa ruz P a Lao Sa oh 
APA A OP a a Jaa G Wal Ga I oG a 


PT T a ee Late, Bo Ui aa A E 0 07, aE A 
34. «& «3 (Duhmun Buhmun): Warnanya hitam tanpa bercampur dengan warna lainnya 
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BAS KALI Pe: Je 


0-8. - 


PETRE Ja Yi Haa JÉ 5 IEUS 2 Sbs 


TANVE st Bay 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah #5 pernah mendatangi kuburan, 
lalu mengucapkan: "Salam sejahtera bagi kalian, penghuni kampung 
kaum Mukminin, dan sesungguhnya kami—jika Allah menghendaki 
—akan menyusul kalian. Aku sangat berharap bisa melihat saudara- 
saudara kita." Mereka (para sahabat) berkata: "Bukankah kami ini 
saudara-saudaramu, wahai Rasulullah?" Beliau berkata: "Kalian ada- 
lah sahabatku, sedang saudara-saudara kita adalah orang-orang yang 
belum datang." Mereka lalu bertanya: "Bagaimana engkau bisa me- 
ngenali seorang dari umatmu yang belum datang, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab: "Tahukah kalian, jikalau ada seseorang yang 
punya kuda berwarna putih bersih di hadapan kuda hitam legam, 
tidakkah dia dapat mengenali kudanya?" Mereka berkata: "Benar, 
wahai Rasulullah!" Beliau berkata: "Sungguh, mereka akan datang 
dalam keadaan putih bercahaya karena wudhu, dan aku akan berada 
di depan mereka di telaga. Ketahuilah! Sungguh akan ada orang- 
orang yang dihalau dari telagaku sebagaimana unta yang tersesat 
dihalau. Kupanggil mereka, 'Hai, kemarilah," Maka dikatakan: Se- 
sungguhnya mereka telah mengganti agamanya setelahmu." Aku 
berkata: 'Menjauhlah, menjauhlah'." Shahih 


HR. An-Nasa'i (1/94), Ibnu Majah no. 4306, dan Ahmad (2/300, 


375 dan 408). Dalam riwayat Hudzaifah yang terdapat pada Muslim no. 
248 disebutkan: "Kalian akan menghadap kepadaku dalam keadaan putih 
bercahaya karena bekas air wudhu, tiada seorangpun yang mendapat- 
kannya selain kalian." 
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27. Ibnu Majah && no. 284, meriwayatkan: 


ni In Bea NN ne an AN nan Ge SA 
an ea Ka RA 
HAN Da 


a Pa Sasa i 


Dari Abdullah bin Mas'ud «#5, dia berkata, Massa bertanya: 
Wahai Rasulullah, Bagaimana engkau dapat mengenal orang yang 


Pan 


JBS 


bia á (Anaa Farathuhum): Saya berada di depan mereka (Abdul Baqi) 
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tidak pernah engkau lihat umat-mu?' Beliau berkata: "Mereka putih 
bercahaya, pada anggota tubuhnya dari bekas wudhu." Hasan 


Keutamaan Tayammun (Mendahulukan Anggota Badan Bagian 
Kanan) Ketika Wudhu dan lainnya 


28. Al-Bukhari &is no. 168, meriwayatkan: 


disatu 3, pb ab 3 AA vE DS: unnes 


Dari Aisyah 5 , dia berkata: "Adalah Nabi $$ menyukai mendahu- 
lukan anggota badan bagian kanan sewaktu memakai sandal, ber- 
sisir, bersuci dan dalam segala urusannya." Shahih 


HR. Muslim no. 268, Abu Daud no. 4140, at-Tirmidzi no. 608, an- 
Nasa'i (1/78) dalam as-Sunan, az-Zinah dan as-Sunan al-Kubra seperti 
yang tersebut dalam Tuhfah al-Asyraf (12/325), Ibnu Majah no. 4001 
dan Ahmad (6/187 dan 188). 


Al-Hafizh, Ibnu Hajar x: dalam Fath al-Bari (1/325), dalam riwayat 
Ibnu Mahan dalam Shahih Muslim, menyebutkan: Mulai dengan tangan 
kanan dalam wudhu dan begitu pula pada kaki. Diriwayatkan dari an- 
Nawawi &&: Kaidah syar'i yang bersifat kontinyu (jangka panjang), ada- 
lah Na memulai dengan anggota badan bagian kanan dalam 
segala hal yang merupakan wujud pemuliaan dan penghiasan. Sedang 
apa-apa yang sebaliknya, dianjurkan untuk memulai dengan anggota 
bagian kiri. Dia (an-Nawawi) juga berkata: Para ulama telah bersepakat 
bahwa mendahulukan anggota badan bagian kanan dalam wudhu hu- 
kumnya sunnah.. Barangsiapa yang menyelisihinya, maka dia telah kehi- 
langan suatu keutamaan, tapi wudhunya tetap sah. Yang dimaksud 
dengan 'para ulama' di sini, adalah para ahli sunnah (ahli hadits)... 


Penulis berkata: Dalam hadits Abu Hurairah & yang disebutkan 
sebelumnya menjelaskan keutamaan tayammun (mendahulukan anggota 
badan bagian kanan) dalam wudhu. 


Keutamaan Syahadat (Dzikir) setelah Wudhu 
29. Muslim && no. 234, meriwayatkan: 


LI -Í 


Ap Lon JAN Way u EE LAS JG Ae yi Ka LP 
Kama Uya ETR Sera Ai Ba wE a da ega 


Ma mal nan PES ah MA ba 33 KA 


< “NX 
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2b KASI 


Sii pkt AL a v A aa 


anna Cg DO BY of Aga NN Pa Tes eyi 
dee Gua AN Sa a aTe E 
At An aa AND E AN 


Ro. 8 2 


A eat Pa 
Dari 'Ugbah bin 'Amir, dia berkata, "Kami pernah punya tanggungan 
memelihara unta, maka datang giliranku, dan kukandangkan unta 
tersebut pada senja hari, lalu kutemui Rasulullah 3% yang sedang 
berdiri memberi ceramah kepada para jamaah, maka kudapati dari 
ucapan beliau: "Tidaklah seorang Muslim berwudhu, lalu memper- 
baiki wudhunya, lalu dia berdiri untuk mengerjakan shalat dua ra- 
kaat dengan menghadapkan hati dan mukanya, melainkan layak 
baginya surga." Ugbah bin Amir berkata: Lalu kukatakan: "Betapa 
bagusnya hal ini?" Tapi, mendadak ada seseorang di depanku me- 
nyela: "Yang sebelumnya lebih bagus lagi." Lalu kulihat, dan ternyata 
Umar (bin Khaththab). Dia berkata: "Sungguh, aku sudah melihatmu 
datang sejak tadi." Dia berkata: "Tidaklah seorang di antara kalian 
berwudhu, lalu dia bersungguh-sungguh atau menyempurnakan 
wudhunya, kemudian mengucap kalimat: "Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah, dan 
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya," melainkan dibu- 
kakan baginya pintu surga yang delapan, dia bisa masuk dari arah 
mana saja yang ia sukai." Dalam riwayat Muslim yang lainnya dise- 
butkan: "Barangsiapa berwudhu, lalu mengucap kalimat: 'Aku ber- 
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya." Shahih 


HR. Abu Daud no. 169, an-Nasa'i (1/92 secara ringkas), Ibnu Majah 
no. 470, Ahmad (4/145-146, dan 153 dan lainnya), serta ath-Thayalisi 
no. 1008 dengan tahgig penulis. Tapi, at-Tirmidzi no. 55 meriwayatkan 
dan dia menambahkan redaksinya: 


Bi < ip Aa 5 pa AA ebi 
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"Ya Allah, jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang ber- 
taubat dan jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang suci." 


Dan at-Tirmidzi memberikan catatan terhadap riwayat ini, tapi hadits 
tersebut memiliki beberapa jalur, maka derajatnya hasan. Lihat Nataaij al- 
Afkar karya Ibnu Hajar (1/245). Di sana terdapat dzikir yang lain, yaitu: 


seh LA Bal CA A3 danang Hi una 
"Mahasuci Allah, ya Allah, dan dengan pujian-Mu, tiada Rabb yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Engkau, aku memohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mu." 


Dan, yang rajih adalah memaugufkan hadits tersebut, sebagaimana 
dikatakan oleh an-Nasa'i dan lainnya. Lihat Nataaij al-Afkar (1/250) dan 
Talkhish al-Habir (1/101). Akan tetapi, al-Hafiih mengatakan: "Hadits 
tersebut punya hukum marfu' 


ju 


Penulis berkata: "Saya tidak tahu bagaimana hal itu bisa terjadi! 


Keutamaan Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu pada Malam 
dan Siang Hari Bk Tanpa Waswas 


30. Al-Bukhari && no. 1149, meriwayatkan: 


fo z 


Aa PERAI ade SIA al 
G Ie pd UN 33 an IA as aa 
UE yE JA ahb i Ae SI ls 

DA ga 5 Bs late AU, JAN SU i OT 


Dari Abu Hurairah 4, Nabi # berkata kepada Bilal ketika shalat 
Shubuh: "Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amalan yang engkau 
lakukan dan paling engkau harapkan mendapatkan balasan dalam 
Islam, karena aku mendengar suara gerakan kedua sandalmu di 
depanku dalam surga." Dia (Bilal) berkata: "Tidaklah aku melakukan 
amalan yang paling aku harap balasannya, melainkan aku tidak 
pernah bersuci (berwudhu) pada waktu malam maupun siang hari, 
melainkan aku mengerjakan shalat dengannya selagi ditakdirkan 
bagiku untuk mengerjakan shalat." Abu Abdillah berkata: "Kalimat 
Daffu Na'laika artinya: gerakan kedua sandal." Shahih 


Berkaitan dengan makna kalimat Daffu Na'laika, al-Mundiziri berkata: 
"Yaitu, bunyi sandal sewaktu berjalan." 
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HR. Muslim no. 2458 dan an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra seba- 


Gaimana dalam Tuhfah al-Asyraf. Adapun dalam riwayat Muslim, 
"Sesungguhnya tadi malam aku mendengar," al-Hafizh berkata: "Dalam 
hadits ini terdapat isyarat, perkara ini terjadi dalam mimpi." 


31. Dalam Shahih Muslim no. 234, disebutkan: 
aen PE JNE EELS IU Ae Sak $ 


- 
3 Us 


ema D pala oa G HAB ya SG GAN AE SEN IA 


TE AI pl la an ES IS Se 


"Uqbah bin 'Amir, dia berkata: "Kami pernah punya tanggungan 
merawat unta, lalu datang giliranku dan kukandangkan unta tersebut 
pada senja hari, lalu kutemui Rasulullah #£ yang sedang berdiri mem- 
beri ceramah kepada para jamaah, lalu kudapati dari ucapan beliau: 
"Tidaklah seorang Muslim yang berwudhu lalu memperbaiki wudhu- 
nya, lalu dia berdiri dan mengerjakan shalat dua rakaat dengan meng- 
hadapkan hati dan mukanya, melainkan layak baginya surga..." 
Shahih 


Hadits ini sebelumnya telah disebutkan dalam bab keutamaan 


syahadat (dzikir) setelah wudhu. 


Keutamaan Kesempurnaan Wudhu dan Melakukan Shalat Sete- 
lahnya 
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32. Al-Bukhari && no. 159, meriwayatkan: 


KA IE sh B3 Oa Te al AN ola Sh Ohh 5 
Ka EN aah Yah Jet Hei ap SE 


Wae 


de SA A aa UU Ag 
eS P E 8d kh Je NN aa D a aS 
Dari Humran—mantan budak Utsman—, dia telah melihat Utsman 
bin Affan meminta sebuah wadah (bejana), lalu menuangkan pada 
kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, lalu dia membasuh 


keduanya lalu memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana ter- 
sebut, lalu berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung. Kemu- 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


dian, dia membasuh mukanya tiga kali dan kedua tangannya sampai 
siku sebanyak tiga kali. Kemudian, dia mengusap bagian kepalanya, 
lalu membasuh kedua kakinya tiga kali sampai mata kaki, lalu dia 
berkata: Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa yang berwudhu se- 
perti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua rakaat tanpa tergoda 
oleh nafsunya,” maka diampuni dosanya yang telah lalu." Shahih 


As-Suyuthi dalam komentarnya terhadap an-Nasa'i, berkata: "Para 
ulama memahami dosa tersebut sebagai dosa-dosa kecil, akan tetapi ke- 
banyakan hadits menegaskan, ampunan terhadap dosa-dosa kecil tidak 
disyaratkan untuk menghilangkan perasaan waswas. Sehingga, mungkin 
saja syarat tersebut dalam rangka terampuninya dosa-dosa secara kese- 
luruhan." Wallahu a'lam. 


Dalam bab ini sebenarnya juga terdapat hadits Utsman dan yang 
lain, tapi kami tidak memaparkannya, yaitu: "Ketika dia berwudhu seperti 
wudhunya Nabi $% ....dst. (Muttafaqun 'Alaih). Lihat: Muslim, no. 226. 


33. Muslim x no. 227, meriwayatkan: 


Lag Sen n JB 3 ena Ga Pa no al aa 


gi Jadi AN In aa A SE Lah an 
NN AAN NS kat eysi es 
EA EE E e pah iat ilay Sg Gat 5 
Dari Humran (mantan budak Utsman), dia berkata: "Aku mende- 
ngar Utsman bin Affan, ketika itu beliau sedang berada di serambi 


masjid, lalu seorang muadzin mengumandangkan adzan shalat Ashar, 
lalu dia (Utsman) meminta bejana yang berisi air wudhu, lalu dia 


36 laa yuhadditsu fiihimaa nafsahuu, adalah: sesuatu yang membuat jiwa menjadi terurai 
(tidak konsentrasi) dan mungkin saja seseorang memutusnya, karena perkataannya 
yuhadditsu di sini berarti sebagai upaya dari dirinya sendiri. Adapun berbagai bisikan 
dan perasaan waswas yang menghinggapi dan dia tidak mampu menghalaunya, maka 
yang demikian itu dimaafkan. Al-Gadhi Iyadh telah menukil dari sebagian ulama, yang 
dimaksud adalah orang yang sama sekali tidak terjadi padanya bisikan jiwa tersebut. 
Namun, an-Nawawi membantahnya dan berkata: "Yang benar adalah tergapainya ke- 

F utamaan ini seiring dengan melunaknya bisikan-bisikan yang muncul secara tidak tetap 
(stabil). Benar! Orang yang bersepakat bahwa tidak ada sama sekali bisikan jiwa secara 
pasti itu tidak diragukan lagi. Kemudian, di antara bisikan-bisikan itu ada yang berkait- 
an dengan unsur dunia. Dan, maksudnya adalah menghalaunya secara mutlak. 
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berkata: "Demi Allah! Sungguh, akan kusampaikan kepada kalian 
satu hadits yang jika saja tidak ada sebuah ayat dalam Kitabullah, 
maka tidak Kukatakan kepada kalian. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: "Tidaklah seseorang berwudhu lalu dia 
HEPERI wudhunya lalu dia mengerjakan shalat, melainkan 
Allah pasti mengampuni dosanya antara wudhu tersebut dan antara 
shalat yang sesudahnya." Dalam suatu riwayat dikatakan: "Lalu dia 
memperbagus wudhunya dan mengerjakan shalat fardhu." Dalam 
riwayat lain, Urwah berkata: Ayat yang dimaksud, adalah: "al- 
Bagarah: 159" Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 160, an-Nasa'i (1/91), Ibnu Majah no. 459 dan 


Ahmad (1/157, 66 dan 69). 
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34. Imam Muslim 2&5 no. 228, meriwayatkan: 
a sai plah ts A Ja onw Jea oui 3 
y GES US E Y GESI SA en) 5 m3 1 at f 
aa D CS oyi 3 Ls SN 


Dari Utsman, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah #4% ber- 
sabda: "Tidaklah seorang Muslim yang tiba pada shalat fardhu, lalu 
dia memperbagus wudhu, kekusyuan dan rukunya, melainkan shalat 
tersebut sebagai penghapus bagi dosa-dosa sebelumnya selagi dia 
tidak melakukan dosa besar dan itu berlaku sepanjang masa." 
Shahih 


35. Imam Muslim ýs no. 229, meriwayatkan: 


Oa a od 


oj aa aa “ole Naa Tana wo 


ia z 


A PRATA Ji RART 


8 Io, 22 AA 


Kou BAE An Ih ABU mM IN ES, 


Dari Humran (mantan budak Utsman), dia berkata: "Aku men- 
datangi Utsman bin Affan dengan membawa air wudhu, lalu beliau 


Kalimat 3x5 >y Ju (maa lam yu'ti kabiiratan), an-Nawawi && berkata: "Maknanya: 
Semua dosa akan diampuni selain dosa-dosa besar, karena hanya dapat dihapus dengan 
taubat atau rahmat.’ 
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wudhu dan berkata: "Sesungguhnya orang-orang itu membicarakan 
banyak hadits dari Rasulullah $£ yang tidak kuketahui apa saja hadits- 
hadits tersebut? Sungguh aku pernah melihat Rasulullah $% ber- 
wudhu seperti wudhuku ini, lalu beliau bersabda: "Barangsiapa yang 
berwudhu seperti ini, maka diampuni dosanya yang telah lalu, 
sedang shalatnya dan perjalanannya menuju masjid menjadi amalan 
sunnah." Dalam riwayat Ibnu Abdah: "Aku mendatangi Utsman lalu 
dia pun berwudhu." Hasan 


36. Muslim 2&5 no. 232, meriwayatkan: 


Ia A e 


a 8 oko 


CIFERE TEISE ah Ia 


E E E TA y DIa i E 
Dari Humran (mantan budak Utsman bin Affan), dia berkata, pada 
suatu hari, Utsman bin Affan melakukan wudhu dengan sebaik-baik- 
nya, lalu dia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah #£ berwudhu 
lalu beliau memperbagus wudhunya dan bersabda: "Barangsiapa 
yang berwudhu seperti ini lalu ia keluar menuju masjid, tanpa 
maksud lain selain shalat, maka diampuni dosanya yang telah lalu." 
Shahih 


Keutamaan Membangun Masjid 
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37. Al-Bukhari && no. 450, meriwayatkan: 


PS E JN Ith A Do td AI JP Ke Jai SUS oui t 
EN EE OE 


-97 


d a klan AI Ga Ag HE — 


Dari Utsman bin Affan &, dia berkata—ketika orang-orang ber- 
komentar ketika dia membangun masjid Rasulullah ##—: Sesung- 
guhnya kalian terlalu berlebihan (meriwayatkan hadits), dan sungguh 
aku pernah mendengar Nabi # bersabda: "Barangsiapa yang mem- 
bangun sebuah masjid—Bukair berkata: Aku menduga beliau bersab- 
da—untuk mencari ridha Allah semata, maka Allah akan membangun 
untuknya sebuah rumah di surga." Shahih 


249 (laa yanhazuhu) adalah tidak didorong, dibangkitkan dan digerakkan selain oleh 
shalat Hasyiyah Muslim. 
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HR. Muslim no. 533 dan dalam pembahasan tentang zuhud dengan 
nomor hadits yang sama, at-Tirmidzi no. 318, Ibnu Majah no. 736, 
Ahmad (1/61), Abu Uwanah dalam al-Musnad (1/391) dan lainnya. 


Dalam riwayat Muslim: "...sebuah rumah di dalam surga." Al-Hafizh 
dalam Fath al-Bari no. 649, berkata: Al-Baihaqi juga telah meriwayatkan 
dalam asy-Syu'ab dari hadits Aisyah persis seperti hadits Utsman dan dia 
menambahkan redaksinya. 


Penulis berkata: Penggunaan redaksi masjid ini terdapat pada 
beberapa jalur periwayatan. Dia menjawab: Benar. Selain itu, ath- 
Thabarani juga punya riwayat yang sama dengan hadits Abu Qarshafah 
dan sanadnya hasan. 


38. Ibnu Majah äs no. 735, meriwayatkan: 


-2 0 Ore 3 0 - 


ASN Oom H1 MA NIA aan JG Alah 33 Ab Na 
a E ei AN) ag Al i 
Dari Umar bin al-Khaththab &&, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah $£ bersabda: "Barangsiapa yang membangun sebuah 
masjid yang di dalamnya disebut nama Allah “£, maka Allah akan 
membangun untuknya sebuah rumah di surga." Shahih 


HR. Ahmad (1/20 dan 53), Ibnu Hibban no. 300 (al-Mawairid), dan 
tentang riwayat Utsman bin Abdullah bin Suragah dari kakeknya, Umar 
terdapat komentar dan al-Hafizh telah membantah orang yang menga- 
takan, hadits ini mursal " di akhir biografi Abdullah bin Suragah dan 
menetapkan periwayatan hadits olehnya (at-Tahdzib). Hadits ini memiliki 
syahid dari hadits Amr bin 'Abasah yang diriwayatkan Imam Ahmad 
(4/386) secara marfu' dengan redaksi: "Barangsiapa yang membangun 
sebuah masjid agar di dalamnya disebut nama Allah, maka Allah akan 
membangun untuknya sebuah rumah di dalam surga." Sanadnya shahih. 


39. Ibnu Majah && no. 738, meriwayatkan: 
fu nba Mirah H5 A J6 Ag A Ian da AE 


Pan a 


20.3 


Sh Sa AKA 


Dari Jabir bin Abdullah 25, Rasulullah #£ bersabda: "Barangsiapa . 
yang membangun sebuah masjid semata-mata karena Allah sebesar 


39 Hadits mursal adalah: Hadits yang pada akhir sanadnya ada perawi setelah generasi 
fabi'in yang hilang 
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sarang burung (sejenis merpati) atau lebih kecil lagi, maka Allah akan 
membangun untuknya sebuah rumah di dalam surga." Shahih 


HR. Ibnu Khuzaimah (39 no. 1292). Di antara redaksinya: "Sebesar 
sarang burung (sejenis merpati) atau lebih kecil lagi..." Sanadnya shahih. 


40. Al-Bukhari && no. 447, meriwayatkan: 


Aa Wal An a di GL PI) 3 5) Ena 


A 


PE E E A 


SI D D. a 
BA ya D 
a al DN se i sah i NS 3 ATA a NA a 


ya Seal Pe ju JÉ EE 


Dari Ikrimah «&, dia berkata, Ibnu Abbas berkata kepadaku dan 
kepada putranya, Ali: "Pergilah kalian kepada Abu Sa'id dan 
dengarkan haditsnya. Maka keduanya pergi dan ternyata dia (Abu 
Sa'id) sedang sibuk memperbaiki dinding rumahnya, lalu dia menarik 
selendangnya dan merangkak. Kemudian dia mulai menceritakan 
kepada kami sampai pada tema membangun masjid. Dia berkata: 
"Kami pernah memikul ubin per ubin dan bahkan Ammar sanggup 
memikul per dua ubin. Lalu Nabi 3 melihatnya. Beliau kemudian 
mengusap (menyingkirkan) kotoran debu darinya dan bersabda: 
"Sungguh celaka Ammar, dia dibunuh oleh kelompok orang-orang 
durhaka yang diajaknya masuk surga tapi mereka malah mengajak- 
nya masuk neraka." Abu Sa'id berkata, Ammar berkata: Aku ber- 
lindung kepada Allah dari berbagai fitnah. Shahih 


Hadits ini juga punya tharf lain pada al-Bukhari no. 2812, dan telah 
diriwayatkan oleh ath-Thayalisi no. 2168 dan 603. Dan penulis telah 
mentakhrijnya dalam Musnad ath-Thayalisi dari jalur lain dari Abu Sa'id. 
Hadits ini datang dari jalur para sahabat lainnya seperti Ummu Salamah 
dan lainnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (1/645), berkata: "....dan Ammar sang- 
gup per dua ubin", ditambahkan oleh Ma'mar dalam Jami'-nya: "Satu 
ubin darinya dan satunya lagi dari Nabi #£." Dalam hadits ini dijelaskan 
tentang diperbolehkannya membebani diri sendiri dalam mengamalkan 
suatu kebaikan..., dan keutamaan membangun masjid. (Dengan peru- 
bahan redaksi) 
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Di antara yang menguatkan adalah hadits Amr bin al-Ash yang 


terdapat pada Abu Ya'la (13 no. 7351) dengan sanad hasan. Di sana ada 
Abdullah bin Amr yang berkata kepada ayahnya: "Ayahanda! Tidakkah 
engkau mendengar Rasulullah #5 berkata kepada Ammar ketika dia 
membangun masjid: "Sesungguhnya engkau sangat bersemangat (ber- 
ambisi) untuk mendapatkan pahala." Ayahnya menjawab: "Benar..." 


Keutamaan Kebersihan dan Menyapu Masjid 
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Allah 4£ berfirman: 


taw S ye A Pe a US 
dg KI Si a Gan Ab 
"....dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf,dan 
orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku dan sujud" 
(al-Hajj: 26) 
Dan firman Allah 4£: 


(Ingatlah), ketika istri 'Imran berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya 
aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Magdis). Kare- 
na itu terimalah (nadzar) itu daripadaku." ® (Ali Imran: 35) 


41. Al-Bukhari && no. 458, meriwayatkan: 


| 


ICa SA tai ai; 6 Rea AK 5) IS yaa! Yr g 


o é g saai iudica 
Dari Abu Hurairah 4, pernah ada seorang lelaki berkulit hitam 
[atau wanita berkulit hitam] yang selalu menyapu masjid setelah itu 
dia meninggal dunia, maka Nabi %5 menanyakannya. Mereka 
menjawab: Dia sudah meninggal dunia. Nabi lalu bertanya: "Kenapa 
kalian tidak memberitahukannya kepadaku? Tunjukkan kepadaku 
kuburan lelaki itu—atau kuburan wanita itu—." Beliau lalu men- 
datangi kuburannya dan menshalatinya. Dalam riwayat al-Bukhari 
no. 460, Hammad berkata: Aku hanya berpendapat dia adalah 
seorang wanita. 


G5 J8 


o£ 
| 


Istri Imran bernadzar setelah dia benar-benar hamil agar anaknya nanti menjadi orang 
yang tulus sepenuh hati beribadah melayani Baitul Magdis "Masjidil Agsha." Lihat: 
Tafsir Ibnu Katsir tentang surat Ali Imran ayat 35. Ini menunjukkan bentuk peng- 
agungan terhadap masjid dengan menjadi pelayan baginya pada umat-umat terdahulu. 
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HR. Muslim no. 956, Abu Daud no. 3203, dan Ibnu Majah no. 1725. 


Penulis berkata: Yang rajih (unggul) adalah seorang wanita, seper- 
ti yang terdapat pada Ibnu Khuzaimah dan al-Baihaqi (4/47). Lihat Fath 
al-Bari (1/658). Sedang riwayat Ibnu Khuzaimah no. 1300 dari Abu 
Hurairah «&, "bahwasanya seorang wanita pernah tertimpa tiang masjid" 
Sanadnya hasan. Lihat pula hadits yang akan datang. Al-Hafizh dalam 
Fath al-Bari (1/659), berkata: "Dalam hadits ini terdapat keutamaan mem- 
bersihkan masjid... 


42. Ahmad && (3/444), meriwayatkan: 

T Oh AN pe g Ag Na Ju ay urbu 

ka S6 JG bs y gi e Last Org AJB Sa Ya: K oE 
ed gia 


Dari Amir bin Rabi'ah, dia berkata, Rasulullah pernah melewati 
kuburan lalu beliau bertanya: "Kuburar. siapa ini?" Mereka (para 
sahabat) menjawab: "Kuburan si fulanah." Beliau berkata: "Kenapa 
kalian tidak memberitahukannnya kepadaku?" Mereka menjawab: 
"Ketika itu, engkau sedang tidur. Kami enggan untuk membangunkan 
engkau." Beliau berkata: "Janganlah kalian lakukan lagi, Panggillah 
aku untuk para jenazah kalian, lalu beliau membuat shaf (barisan) di 
atasnya dan melakukan shalat." Hasan 


43. Abu Daud “is no. 5242, meriwayatkan: 
dng al SE MY Oa Sl Jaa eat Ja Sa ka 
Eo Galai 3 rt a Se Batan Ol laa Yuni 


8 N 


ES mi SU sob SEA NG GEN a 3 AKAN JG 


Dari Abu Buraidah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 4 4 ber- 
sabda: "Dalam tubuh manusia terdapat tiga ratus enam pu luh (360) 
persendian. Wajib baginya untuk mengeluarkan sedekah untuk tiap- 
tiap persendiannya." Mereka (para sahabat) bertanya: " Wahai Nabi 
Allah, siapakah yang sanggup melakukan hal itu?" Beliau menjawab: 
"Dahak di dalam masjid kamu memendamnya, sedang sesuatu (duri) 
kamu singkirkan dari jalan. Jika kamu tidak mendapati, maka dua 
rakaat shalat Dhuha sudah cukup bagimu." Shahih 
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Ali bin Husain yakni Ibnu Waqid—adalah seorang perawi yang jujur 
namun waham (lupa), seperti tersebut dalam Taqrib at-Tahdzib. Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (2/229). Akan tetapi, Ali bin Husain 
bin Waqid sungguh telah diikuti periwayatannya (dikuatkan), seperti ter- 
sebut dalam Musykil al-Atsar (1/25). Al-Hasan bin Syagig—dia orang 
yang terpercaya—telah mengikutinya (menguatkan riwayatnya). Begitu 
pula, Zaid bin al-Hubab, seperti terdapat dalam Ahmad (5/354 dan 359), 
juga Ibnu Hibban (no. 633 dan 811) al-Mawarid, sehingga hadits ini— 
Alhamdulillah—termasuk hadits shahih. 


44. Sebuah hadits yang sanadnya dhaif telah ditakhrij oleh Ibnu Abi 
Syaibah (2/365), ath-Thabrani (8 no. 8091), dan Ahmad (5/260) dari 
jalur Zaid bin al-Hubab dari Husain bin Waqid dari Abu Ghalib dari Abu 
Umamah—secara marfu'—: 
"Meludah di dalam masjid adalah dosa dan memendamnya adalah 
kebaikan." 


Hadits ini juga telah ditakhrij oleh ath-Thabrani no. 8092 dan 8093 
dari jalur Muhammad bin Ali bin al-Hasan bin Syaqiq, dia berkata: "Aku 
mendengar ayahku," al-Husain bin Waqid dengan hadits tersebut. Lihat 
komentar di bawah dan dia memiliki beberapa syahid yang semakna 
dengannya. 


Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawaid (2/260): Para perawi- 
nya adalah orang-orang yang terpercaya. Hadits ini dihasankan oleh al- 
Hafizh dalam Fath al-Bari ketika menjelaskan hadits no. 415. Hadits ini 
juga dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa at- 
Tarhib 286. Namun yang rajih, hadits ini dhaif, karena bagaimanapun 
hadits ini melalui riwayat Abu Ghalib dari Abu Umamah, sedang yang 
rajih, Abu Ghalib adalah perawi yang dhaif. Menurut al-Hafizh dalam 
Tagrib at-Tahdzib, dia perawi jujur yang melakukan kesalahan, lihat 
biografinya dalam Tahdzib at-Tahdzib. Lihat al-Baihaqi (3/33) pada hadits 
lain, dia berkomentar tentangnya, 'tidak kuat', tapi yang menjadi pedo- 
man adalah hadits sebelumnya. Wallahu A'lam. Namun demikian, hadits 
ini memiliki beberapa syahid semakna dengannya. Wallahu al-Musta'an. 


DIN 
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KEUTAMAAN ADZAN 


Adzan Pembeda Antara Kampung Kafir dan Kampung Islam 


45. Muslim && no. 382, meriwayatkan: 


ah OS PI a Ad Ipa OS JP MU 
a au pa HU A S am ja S5 SAN g o% as 
of Aga A y! 4) Yr JG 45 aa Pa Ja da 

Giaa APBN na ma IA ui 
Dari Anas bin Malik «5, dia berkata, Rasulullah # bersemangat 
pada saat terbit fajar dan beliau mendengarkan adzan. Jika telah 
mendengarkan adzan, beliau menahan diri. Jika tidak, maka beliau 
sangat bersemangat. Lalu, beliau mendengar seseorang mengucap 
kalimat: "Allahu Akbar-Allahu Akbar" (Allah Mahabesar). Rasulullah 
berkata: "Menurut fitrah." Kemudian orang tersebut mengucap 
kalimat: "Asyhadu allaa ilaha illallah—Asyhadu allaa ilaha illallah" 
(Aku bersaksi, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah). 
Lalu Rasulullah & berkata: "Kamu telah keluar dari api neraka." 


Para sahabat segera menoleh, ternyata orang tersebut adalah pe- 
nggembala kambing." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 610 dan lainnya, Abu Daud no. 2634, at- 
Tirmidzi no. 1618, Ahmad (3/132, 229, 241 dan 270), Abu Uwanah 
dalam al-Musnad (1/336) dan ath-Thayalisi no. 2034. 


Dalam riwayat lain sama seperti dari Ibnu Mas'ud secara marfu', tapi 
tidak disebutkan kata: "semangat dan menahan diri." HR. Ahmad (1/406 
dan 407) dan ath-Thabrani (10/113-114) dan haditsnya shahih. 
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Adzan Dapat Mengusir Setan 


46. Al-Bukhari && no. 608, meriwayatkan: 


Tg abah Í SÉ Ga l 1E an IA NA al 
DÉL e IS a sh Da ye 
S Ta aig eal A Pena Na as $ IS 

LEGA Ia SIKA ES SS 


Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # bersabda: "Apabila telah diku- 
mandangkan (adzan) untuk shalat, maka setan lari hingga menge- 
luarkan kentut sampai dia tidak mendengar lagi suara adzan. Apabila 
adzan telah selesai, dia (setan) muncul kembali hingga pada saat 
shalat diigamati, dia baru pergi lagi. Sampai ketika igamat sudah 
selesai, dia muncul kembali sehingga dia dapat memasukkan bisikan 
antara seseorang dan batinnya. Setan berkata: Ingatlah ini dan itu, 
yakni perkara yang sebelumnya tidak diingatnya sampai-sampai 
orang itu tidak tahu lagi berapa jumlah rakaat shalatnya." Dalam 
riwayat Muslim disebutkan: "Apabila telah dikumandangkan (adzan) 
untuk shalat, dia lari terbirit-birit." Shahih 


HR. Muslim no. 389, Abu Daud no. 516, an-Nasa'i (2/21-22), Ahmad 


(2/460) dan lainnya. Yang dimaksud dengan at-tsatswiib adalah: igamah. 


An-Nawawi &is berkata: "Setan lari dikarenakan betapa agungnya 


perkara adzan, mengingat apa yang dikandungnya berupa kaidah- 
kaidah tauhid, juga penonjolan dan penampakan syiar-syiar Islam... dst." 


Keutamaan Adzan Saat Bepergian, Berada di Atas Gunung dan 
Lainnya, Meski Dia Hanya Sendirian 


60 


47. Al-Bukhari &is no. 609, meriwayatkan: 


Pu Dae E un A aan ob hana On en 
3 Bia a DLS p HI a id Ju 
TE SA? 1 ka PA -2 MEN pa 
KN Sa DEA D SA Ya Wp maju Dial 

PAR o A 2 “ - 


Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah al-Anshari, 
AbuSa'id al-Khudri pernah berkata kepadanya: "Sesungguhnya aku 
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melihatmu menyukai kambing dan gurun. Apabila kamu berada di 
tengah kambingmu—atau gurun—, lalu kamu mengumandangkan 
adzan untuk shalat, maka keraskan suaramu ketika adzan, karena 
sesungguhnya tidaklah mendengar jin, manusia dan sesuatu apa pun 
sejauh suara muadzin, melainkan menjadi saksi baginya pada Hari 
Kiamat nanti." Abu Sa'id berkata: "Aku mendengar ini langsung dari 
Rasulullah 4%." Shahih 


HR. An-Nasa'i (2/12), Ibnu Majah no. 723, Ahmad (3/35 dan 43), 
al-Baihagi (1/397 dan 427), serta lihat al-Muwaththa Imam Malik (1/69) 
dan lainnya. Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/106), berkata: Perkataan- 
nya: "Abu Sa'id berkata: Aku mendengarnya," maksudnya perkataan 
yang terakhir ini, yaitu: "Sesungguhnya tidaklah mendengar.... dst." Ibnu 
Khuzaimah telah meriwayatkan hadits ini dari riwayat Ibnu 'Uyainah 
dengan redaksi: "Abu Sa'id berkata: Apabila kamu berada di tengah- 
tengah gurun, maka keraskan suaramu ketika adzan, karena aku men- 
dengar Rasulullah #£ bersabda: "Tidaklah mendengar sejauh suara....," 
lalu dia menyebutkan redaksi haditsnya. 


Penulis berkata: Jika permulaan hadits adalah: "Aku melihatmu 
menyukai kambing. ...Suaramu saat adzan," berarti hukum hadits ini 
mauguf. Lihat Ibnu Khuzaimah (1/no. 389) dan dalam hadits terdapat 
anjuran untuk mengeraskan suara sewaktu adzan. 


48. Abu Daud && no. 1203, meriwayatkan: 


A 
o LI - o. SI TA Na 


E I Ga BIA EA J5 NG ja Aas yS 


# 


3 UB SS AD Oya Ka Dal Bg Jaa Ts a A DA 
Da aa a 


Dari 'Uqbah bin 'Amir, dia berkata: "Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: 'Rabb kalian merasa kagum kepada seorang penggembala 
kambing yang berada di lereng gunung yang mengumandangkan 
adzan shalat dan dia menunaikan shalat. Maka, Allah && berfirman: 
"Lihatlah hamba-Ku ini yang mengumandangkan adzan dan mendiri- 
kan shalat, karena takut kepada-Ku. Sungguh, Aku telah mengam- 
puni dosa hamba-Ku ini dan memasukkannya ke dalam surga." 
Shahih 


i HR. An-Nasa'i (2/20), Ahmad (4/145 dan 157), Ibnu Hibban (no. 260 
al-Mawarid) dan hadits ini shahih. Abu 'Usyanah Hayy bin Yu'min ada- 
lah tsiqat yang cukup masyhur dengan kunyah (panggilan)nya. Dalam 
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ea 


hadits ini terdapat keutamaan shalat di padang sahara, pematang sawah 
(kebun) dan lainnya. 


Mengadakan Undian ketika Terjadi Perebutan Adzan 
49. Al-Bukhari 2 no. 615, berkata: 


SE, AN JA AA Aa 


PRA DATA AKA db Aa NY Ya SE N 

ME AN RAN AE SG Oo IR 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah * bersabda: "Jika orang-orang 
mengetahui pahala yang ada pada adzan dan shaf pertama, kemudi- 
an mereka tidak mendapati selain harus mengadakan undian, maka 
mereka pasti mengadakan undian. Jika mereka mengetahui pahala 
yang ada pada tahjir (datang pada awal waktu), niscaya mereka pasti 
akan berlomba untuk itu. Jika mereka mengetahui pahala yang 
terdapat dalam shalat Isya dan shalat Shubuh, niscaya mereka pasti 
mendatanginya meski harus merangkak." Shahih 


HR. Muslim no. 437, at-Tirmidzi no. 225 dan 226, an-Nasa'i (1/269 
dan 2/23), Ahmad (2/278, 303, 374 dan 533), Malik dalam al-Muwaththa 
(1/68) dan lainnya. Makna yang umum untuk kata: lastahamuu adalah: 
lagtara'uu, berarti: menjadikannya undian. 

Keutamaan Lainnya 


50. Muslim x no. 387, meriwayatkan: 

ARIANI SE AI Jah Tea JB OGE Gol oi Kala LE 
LN A3 BS AI 

Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dia berkata, aku mendengar 


Rasulullah #£ bersabda: "Para muadzin adalah orang yang paling 
panjang lehernya pada Hari Kimat." Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 725, Ahmad (4/95 dan 98), Abu Uwanah dalam 
Musnad-nya (1/484). Makna kalimat "Athwalu an-naasi a'naagan," se- 
bagaimana disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Nataaij al-Afkar 
(1/316) ada delapan makna dan dia tidak mentarjih satu pun. Akan tetapi 
dalam Talkhish al-Habir (1/208), dia menyebutkan riwayat: "Mereka 
dapat dikenal dengan panjang lehernya pada Hari Kiamat." 


62 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


Penulis berkata: Ini yang paling rajih, panjang dalam arti yang 
sebenarnya. Ibnu Mas'ud & berkata: Akan datang pada Hari Kiamat 
nanti, sedang betisnya lebih berat dari gunung uhud, sebagaimana ter- 
sebut dalam hadits. Wallahu A'lam. 


Keutamaan Mengeraskan Suara Ketika Adzan 


51. Abu Daud x no. 515, meriwayatkan: 


LI Sign Spa san AI OS NE ERA DAN 


2S 01 


gn a E E E A oma 
Dari Abu Hurairah ¿, dari Nabi %, beliau bersabda: "Seorang 


muadzin akan diampuni dosanya sejauh (gema) suaranya, dan se- 
gala sesuatu yang basah dan kering akan bersaksi untuknya, sedang 
orang yang menghadiri shalat akan dicatat (pahala) baginya sebanyak 


25 shalat dan terhapus (dosanya) di antara keduanya." Hasan 


HR. An-Nasa'i (2/13), Ibnu Majah no. 724, Ahmad (2/411, 429, 458 
dan 461), Ibnu Khuzaimah no. 390, ath-Thayalisi no. 2542 dan lainnya. 
Musa bin Abu Utsman dan gurunya, Abu Yahya al-Makky adalah dua pe- 
rawi yang dapat diterima. Hadits ini memiliki syahid sama persis dari 
hadits al-Barra yang ditakhrij oleh an-Nasa'i (2/13) dan Ahmad (4/284). 


Dalam hadits ini terdapat faidah dari mengeraskan suara ketika 
adzan yaitu untuk meraih pahala dari Allah dan kesaksian segala sesuatu 
untuknya mengenai ketauhidannya pada Hari Kiamat, dan merupakan 
perkara yang disukai yang layak diperebutkan oleh orang-orang dengan 
pedang, tidak sekadar dengan undian saja. Wallahu al-Musta'an. 


Keutamaan Muadzin yang Ikhlas yang Tidak Meminta Upah 
dengan Adzannya 


52. Abu Daud $s no. 531, meriwayatkan: 

A tag 32 Se Un Tah HA a5 HAL 
Dari Utsman bin Abu al-'Ash #5, dia berkata: Wahai Rasulullah! 
Mohon jadikan aku sebagai pemimpin kaumku. Beliau lalu berkata: 
"Kamu adalah pemimpin mereka. Teladanilah orang yang paling le- 


mah dari mereka, dan carilah seorang muadzin yang tidak mau 
mengambil upah dari adzannya." Shahih 
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HR. At-Tirmidzi no. 468, an-Nasa'i (2/23), Ibnu Majah no. 714 dan 
Ibnu Khuzaimah no. 423. 


Catatan: Terdapat pula hadits tentang keutamaan para muadzin 
yang ikhlas, yang telah disebutkan Syaikh al-Albani dalam Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah no. 706, dan hadits tersebut ada pada al-Hakim 
(1/277) dan Ibnu Khuzaimah no. 1730 dalam penjelasan mengenai sifat 
hari Jumat beserta para pemiliknya. 


Ibnu Khuzaimah #& berkata: Jika khabar (hadits) ini shahih, maka 
pada waktu yang sama ia juga termasuk dari sanad ini, dan redaksinya: 
"Sesungguhnya Allah akan membangkitkan hari-hari itu pada Hari Kiamat 
menurut keadaannya, dan Dia akan membangkitkan Jumat laksana bunga 
yang menerangi para pemiliknya, sehingga mereka terbungkus olehnya 
seperti pengantin...." dan pada akhir hadits disebutkan: "...sehingga 
mereka akan masuk surga, tanpa dicampuri oleh seorang pun selain para 
muadzin yang ikhlas." 


Keutamaan yang Diucapkan Orang saat Mendengarkan Adzan 
dengan Tulus dari Lubuk Hatinya 


53. Muslim && no. 385, meriwayatkan: 


SANA Da p a Paa “5 
yfai IG da YA Al 
Se oa Maa 
A YI ea ye ali 


ang an stan JG SA aa 5, Sa 

Eh Ja aló iya AI TE JG yai VI JET Ha 
Dari Umar bin al-Khaaththab &, dia berkata, Rasulullah $ bersabda: 
"Apabila seorang muadzin mengumandangkan: 'Allahu Akbar Allahu 
Akbar (Allah Maha Besar)', lalu seseorang dari kalian menjawab: 
Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha Besar). Kemudian muadzin 
mengucap lafazh: 'Asyhadu allaa ilaaha illallah (Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah)," lalu dia menjawab: 
'Asyhadu allaa ilaaha illallah' (Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah). Kemudian muadzin mengucap: 
'Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullah (Aku bersaksi bahwa 
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Muhammad adalah utusan Allah),' lalu dia menjawab: 'Asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullah (Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah).' Kemudian muadzin mengucap: 'Hayya 'ala ash-Shalah 
(Marilah shalat),' dia menjawab: 'Laa haula walaa quwwata illaa 
billah (Tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas pertolongan Allah).' 
Kemudian muadzin mengucap: 'Hayya 'ala al-Falah (Mari menuju 
kebahagiaan),' lalu dia menjawab: 'Laa haula walaa quwwata illaa 
billaah (Tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas pertolongan Allah).' 
Kemudian muadzin mengucap: 'Allahu Akbar Allahu Akbar," lalu dia 
menjawab: "Allahu Akbar Allahu Akbar'. Kemudian muadzin meng- 
ucap: 'Laa ilaaha illallah,' lalu dia menjawab: 'Laa ilaaha illallah dari 
lubuk hatinya, maka dia masuk surga'." Shahih 


HR. Abu Daud no. 527, al-Baihagi (1/408), Abu Uwanah (1/339), 
Ibnu Khuzaimah no. 417 dan lainnya. 


Keutamaan Bersaksi dan Ridha Kepada Allah Sebagai Rabb 
dan Muhammad Sebagai Nabi ... ketika Mendengar Adzan 


54. Muslim &i& no. 386, meriwayatkan: 


“ON nn ita. dita L ù, SRA 


z - - 
2r A3 On # £, 3-0 7 2-70 £ 


E aan dea EE E o 
AU E a ERA Gale 
Dari Sa'ad bin Abu Waggash #5, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 
"Barangsiapa yang mendengar seorang muadzin mengucapkan: 'Aku 
bersaksi tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Aku ridha Allah sebagai Rabbku, Muhammad sebagai 


Rasul dan Islam sebagai agamaku,' maka terampunilah dosanya." 
Shahih 


HR. Abu Daud no. 525, at-Tirmidzi no. 210, an-Nasa'i (2/26), Ibnu 
Majah no. 721 dan lainnya. 


Doa ini diucapkan saat mendengarkan seorang muadzin mengucap- 
kan: Asyhadu allaa ilaaha illallah, seperti dalam Musnad Abi Uwanah, 
(1/340). Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah no. 422, dan pada Ibnu 
Khuzaimah, redaksinya adalah: "Barangsiapa yang mendengar muadzin 
mengucap syahadat..." 
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Keutamaan Shalawat kepada Nabi & dan Meminta Wasilah 
untuknya Setelah Mendengarkan Adzan 


55. Muslim s no. 384, meriwayatkan: 

BIAN piala II II SEA mal APE ai Ab ia al 

ne T 

ae ba aa Y HE NE Blah a 3 Uas 
mus Iu lh data KA eh ada 


Dari Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, dia pernah mendengar Nabi & 
bersabda: "Apabila kalian mendengarkan seorang muadzin, maka 
ucapkanlah seperti yang diucapkannya. Kemudian, bershalawatlah 
kepadaku, karena barangsiapa yang mengucap satu shalawat kepa- 
daku, maka Allah “& akan bershalawat kepadanya sepuluh kali kare- 
nanya. Kemudian, mintalah wasilah untukku kepada Allah “E, kare- 
na itu merupakan satu kedudukan di dalam surga yang hanya di- 
peruntukkan bagi hamba-hamba Allah. Dan aku berharap orang ter- 
sebut adalah aku. (Karenanya), barangsiapa yang meminta wasilah 
untukku, maka syafa'atku menjadi halal baginya." Shahih 


HR. Abu Daud no. 523, at-Tirmidzi no. 3614, an-Nasa'i (2/25-26). 


Abu Uwanah dalam Musnadnya (1/336), Ahmad (2/160), Ibnu Khuzai- 
mah no. 418 dan lainnya. Makna perkataan beliau: "Ucapkanlah persis 
seperti yang diucapkan muadzin itu", maksudnya: pada seluruh lafazh 
adzan. Kecuali, pada lafazh: hayya 'alaa ash-shalah dan hayya 'ala al- 
falah, maka kita ucapkan: Laa haula walaa quwwata illaa billah, seperti 
dalam hadits Umar yang terdahulu. Adapun shalawat kepada Nabi $5, 
seperti halnya pada akhir tasyahhud. Sedangkan tentang meminta wasilah 
akan dibahas nanti dalam hadits Jabir. Wasilah merupakan satu kedudu- 
kan dalam surga, seperti dalam hadits ini, dan berarti: Mendekatkan diri 
kepada Allah 4£ dengan mengerjakan amal ketaatan pula. 
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56. Al-Bukhari ż%5 no. 614, meriwayatkan: 
LAN a RAN ea a Jaa ae é 


BG eaii te Ba. na ae sis 2 


2 z 
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Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa yang 
membaca doa setelah mendengar adah 'Ya Allah, Rabb bagi se- 
ruan yang sempurna ini dan shalat yang akan didirikan! Berilah 
Muhammad wasilah dan keutamaan. Karuniailah dia kedudukan 
terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya, maka syafa'atku layak 
baginya pada Hari Kiamat nanti." Shahih 
HR. Abu Daud no. 529, at-Tirmidzi no. 211, an-Nasa'i (2/26-27)., 
Ibnu Majah no. 722, Ahmad (3/354), al-Baihagi (1/410) dan lainnya. 
Hanya al-Baihaqi dalam riwayatnya, dia menambahkan: "...sesungguh- 
nya Engkau tidak akan mengingkari janji." dan ini merupakan riwayat 
syadz yang ditambahkan oleh Muhammad bin 'Auf ath-Tha'i. Lihat Irwa' 
al-Ghalil karya al-Albani (1/260). 


Keutamaan Doa Antara Adzan dan Igamar 
57. Abu Daud x& no. 521, meriwayatkan: 


BY OST G7 EA IP E IA JG JB eU ai aib 
Dari Anas bin Malik +, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Tidak 


akan ditolak doa antara adzan dan iqamat." Shahih li Ghairihi 


HR. At-Tirmidzi no. 212, an-Nasa'i dalam al-Yaum wa al-Lailah no. 
68 dan 69, Ahmad (3/119), al-Baihagi (1/410) dan lainnya. Abu Iyas 
(perawi hadits ini) yang dimaksud di sini adalah Mu'awiyah bin @urrah, 
akan tetapi yang meriwayatkan darinya, Zaid al-Umy adalah seorang 
yang dhaif, sebagaimana dalam Tagrib at-Tahdzib. Hanya saja dia me- 
miliki syahid dari hadits Anas, sebagaimana tersebut pada an-Nasa'i 
dalam al-Yaum wa al-Lailah no. 67, Ahmad (3/155 dan 254), Ibnu 
Hibban no. 296 (al-Mawarid) dan lainnya dan sanadnya shahih. 


Keutamaan Adzan Pertama pada Shalat Shubuh 
58. Al-Bukhari && no. 621, meriwayatkan: 


AS YA SA EN Ju 3% SA ea ja ae $ 
Hery SG pa Jala So Pi 23 HAN a ISL “al 

á- aai argan Game a aal AN a. 
Pn PPI BEA o 


AA 


Dari Abdullah bin Mas'ud & dari Nabi &, pa bersabda: "Tidaklah 
sekali-kali adzannya Bilal menghalangi seorang di antara kalian dari 
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sahurnya, karena dia mengumandangkan adzan atau memanggil 
pada waktu malam untuk mengistirahatkan/memulihkan orang yang 
bangun (shalat tahajjud) dari kalian dan membangunkan orang yang 
masih tidur dari kalian." Dan, dia tidak mengucapkan kalimat: Fajar 
atau Shubuh—dia melafazhkan (kalimat adzan) sambil jari-jemari- 
nya diangkat ke atas, sedang dia menunduk ke bawah—sampai dia 
mengatakan: Seperti ini!." Zuhair berkata: "...dengan kedua jari 
telunjuknya dalam posisi satu menopang yang lainnya, kemudian 
dia menjulurkannya dari kanan dan kirinya." Shahih 


Athraf (penggalan-penggalan)nya ada dalam al-Bukhari no. 5298 
dan 7247, Muslim no. 1093, Abu Daud no. 2347, dan Ibnu Khuzaimah 
no. 402 dan 1928. Ada pula riwayat lain dari hadits Aisyah yang terdapat 
pada al-Bukhari no. 622 dan lainnya dan hadits Ibnu Umar no. 623 
yang ada pada al-Bukhari dan lainnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/124), berkata: Makna kalimat 
"Yaruddu al-gaa'ima," yaitu: memulihkan tenaga orang yang sedang sha- 
lat tahajjud agar dia dapat berdiri untuk menunaikan shalat Shubuh da- 
lam keadaan bugar. Atau, dia punya hajat untuk puasa, sehingga dia 
dapat makan sahur. Juga, membangunkan orang yang masih tidur agar 
dia dapat bersiap-siap shalat Shubuh dengan mandi terlebih dulu atau 
yang lainnya. (Dengan perubahan redaksi). 


OR 
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Keutamaan Berjalan untuk Menunaikan 
Shalat, Shalat Jamaah dan Duduk dalam 
Masjid untuk Menantikan Shalat 


59. Al-Bukhari &i& no. 477, meriwayatkan: 


PO Ed Sea: BA DA E 
AS Sa, a LA yan 
Sem JEN Pa LA 3S Ba ban Sia 
PA la Ai TE IS US WS Am ISSN 
Ul aya Saad baya jab ag atu ons 

PAN de IK $ HL, KN (647) SAN 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi 1 beliau bersabda: "Shalat jamaah 
melebihi shalatnya seseorang di dalam rumahnya dan shalatnya di 
dalam bilik kamarnya sebanyak 25 derajat. Jika seseorang dari kalian 
berwudhu lalu dia memperbagus wudhunya dan dia datang ke masjid 
semata-mata hanya untuk shalat, maka tidaklah dia melangkahkan 
kakinya satu langkah pun melainkan Allah $£ telah mengangkat de- 
rajatnya dan menghapus dosanya sampai dia masuk masjid. Apabila 
dia telah masuk masjid, maka dia sudah berada dalam (hitungan) 
shalat selagi shalat tersebut menahannya dan para malaikat akan 
berdoa untuknya selama dia masih berada di tempat shalat: "Ya 
Allah, ampunilah dosanya. Ya Allah, karuniailah dia selagi dia tidak 
berhadats." Dalam riwayat al-Bukhari no. 647 disebutkan: "Shalatnya 
seseorang secara berjamaah itu melebihi shalatnya di dalam 
rumahnya... dst." Shahih 
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HR. Muslim no. 649 (secara ringkas), Abu Daud no. 559, at-Tirmidzi 
no. 603, an-Nasa'i (2/3), Ahmad (2/264, 396, 454 dan 475), ath-Thayalisi 
no. 2414 dan lainnya. Di dalamnya terkandung keutamaan duduk di 
dalam masjid untuk menantikan shalat. 


Hadits yang sama terdapat pada Abu Daud no. 422 dan lainnya 
dari hadits Abu Sa'id secara marfu' yang panjang sekali, di antara 
redaksinya: "...dan sesungguhnya kalian akan selalu berada dalam shalat 
selagi kamu menantikan shalat tersebut... dst," dan kedudukan haditsnya 
shahih. Juga, dari hadits Sahal as-Sa'idi yang terdapat pada an-Nasa'i 
(2/56) secara marfu' dengan redaksi: "Barangsiapa yang bercda dalam 
masjid sambil menantikan shalat (jamaah), maka dia tetap berada dalam 
shalat," sedang sanad hadits ini hasan. Sementara lainnya akan dibahas 
nanti. Wallahu al-Musta'an. 


60. Al-Bukhari x no. 645, meriwayatkan: 


Ha ASLI Be SL E TRPIN a 


raga E Pa 
Dari Abdullah bin Umar x, Rasulullah $$ bersabda: "Shalat jamaah 
lebih utama dari shalat sendirian sebanyak 27 derajat." Shahih 


HR. Muslim no. 650, at-Tirmidzi no. 215, an-Nasa'i (2/103), Ibnu 
Majah no. 789, Ahmad (2/102), ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar 
(2/29) dan lainnya. 


Untuk menggabungkan di antara kedua riwayat ini: dua puluh lima 
dan dua puluh tujuh derajat, adalah dua puluh lima derajat tersebut di- 
maksudkan sebagai kelebihan yang bersifat tambahan, sedang yang lain 
(dua puluh tujuh derajat) lebih sebagai asal dan tambahannya. Lihat 
Fath al-Bari (2/157), dan dalam Musykil al-Atsar, ath- Tanai menga- 
takan: dua puluh lima itu awalnya, tapi kemudian Allah 3% menambah- 
kan keutamaannya dengan dua bagian lain. 


61. Al-Bukhari && no. 651, meriwayatkan: 

an SS AN ESA „4 A: SEA 

< aa SA Ci bi ayia gia SAWA Sa 
f ng SY sasa opi poed ilay Ugal 


Dari Abu Musa 4, dia berkata: Nabi #£ bersabda: "Orang yang pa- 
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ling besar pahalanya dalam shalat, adalah mereka yang paling jauh 
dan lebih jauh lagi perjalanannya. Dan orang yang menantikan 
shalat sampai dia dapat menunaikan shalat bersama imam, itu lebih 
besar pahalanya daripada orang yang mengerjakan shalat lalu dia 
tidur." Dalam riwayat Muslim dan lainnya, disebutkan: "...bersama 
imam secara berjamaah." Shahih 


HR. Muslim no. 662, Abu 'Uwanah dalam al-Musnad (1/388 dan 
2/10), Ibnu Khuzaimah (2/378), al-Baihaqi (3/64) dan lainnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/162), berkata: Perkataan: ". mereka 
yang paling jauh dan lebih jauh lagi perjalanannya," maksudnya: perja- 
lanan menuju masjid. Sedangkan perkataan: "...daripada orang yang 
mengerjakan shalat lalu dia tidur," yakni: sewaktu dia melakukan shalat 
sendirian maupun berjamaah. Di sini dapat diambil sebuah faidah shalat 
jamaah—seperti yang telah disinggung sebelumnya-—berbeda-beda. 


62. Imam Muslim && no. 663, meriwayatkan: 


Y Hn Km Ta AA S5 A BE JELAS IA 13 
Sae 3 SA Om aga S e Jah JB GS a 
Pa No NEO AI f dak G JG SAN 
B3 A3 Adi Iya JE l AS SI ANA 
SEE UN Ian, 3g IS UN a 


Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: Pernah seorang lelaki—aku tidak 
tahu lagi orang yang lebih jauh (rumahnya) dengan masjid darinya 
—sedang dia tidak pernah meninggalkan shalat berjamaah. Ubay 
berkata: Lalu dikatakan kepadanya: Atau kukatakan padanya: "Se- 
kiranya engkau membeli keledai yang dapat kamu tunggangi pada 
saat cuaca gelap dan panas terik?" Dia menjawab: "Aku tidak suka 
bila rumahku berada dekat masjid. Sungguh, aku ingin langkahku 
menuju masjid dicatat (sebagai pahala) bagiku, dan saat aku kembali 
ke keluargaku." Kemudian Rasulullah #£ bersabda: "Sungguh, Allah 
telah mengumpulkan semua itu untukmu." Dalam riwayat lain: 
"Sungguh, bagimu (pahala) apa yang kamu niatkan." Shahih 


HR. Abu Daud no. 557, Ibnu Majah no. 783, Ahmad (5/133), al- 
Baihagi (3/64) dan lainnya. Lihat: ath-Thayalisi no. 551 dengan tahgig 
penulis. 
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63. Imam Muslim x no. 664, meriwayatkan: 


a 


z2 33 


Ea ga of D 
Sep SSI ja: REE TIAE da Si 
2 Sal ja In pes sni Naa Ca alah Holy, 
SIA na ipa bio at TN 


Dari Jabir bin Abdullah ə, dia berkata: "Dahulu rumah-rumah 
kami sangat jauh dari masjid, kami ingin menjual rumah-rumah kami 
agar bisa berdekatan dengan masjid, tapi Rasulullah $% melarang 
kami dan bersabda: 'Sungguh, bagi kalian satu derajat dalam setiap 
langkahnya'" Dalam riwayat Muslim no. 665: "Tanah di sekitar mas- 
jid kosong, lalu Bani Salamah pindah di dekat masjid...." pada akhir 
redaksinya dikatakan: "Wahai Bani Salamah, rumah kalian itu 
tercatat jejak-jejak (kaki) kalian. Rumah kalian itu tercatat jejak-jejak 
(kaki) kalian." Shahih 


HR. Ahmad (2/332-333), al-Baihaqi (3/64), Abu "Uwanah dalam al- 
Musnad (1/388) dan lainnya. Pada at-Tirmidzi no. 3226 dari hadits Abu 
Sa'id dikatakan: "maka mereka pun tidak jadi pindah," dan sanadnya 
shahih. Sedangkan pada al-Baihaqi dan lainnya dikatakan: "Rasulullah 3% 
tidak berkenan bila mereka meninggalkan Madinah..." 


Sa BU Sis JB ah ae PAS 


Penulis berkata: Hadits ini juga terdapat pada al-Bukhari no. 
1887, dari hadits Anas &. Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/165), berkata: 
Perlu diingat, sebab Rasulullah melarang mereka berdekatan dengan 
masjid, agar jalur Madinah tetap ramai dengan penduduknya, dan mereka 
dapat mengambil faidah dengan banyaknya pahala dan banyaknya 
langkah. Yang dimaksud dengan kata al-Atsaar adalah: langkah kaki. 


64. Muslim x no. 666, meriwayatkan: 
a tea ta dj Mp ba ya de 


RAYA: TEA 


Dari Abu Hurairah &5, dia berkata, Rasulullah 45 bersabda: "Barang- 
siapa berwudhu di rumahnya lalu dia berjalan menuju salah satu ru- 
mah Allah (masjid) untuk menunaikan salah satu kewajiban dari Allah 
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(shalat), maka salah satu dari kedua langkah kakinya akan mengha- 

pus satu dosanya, sedang yang lainnya akan mengangkat derajatnya." 

Shahih 

HR. Al-Baihaqi (3/62), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (11/620) dan 
telah ditakhrij oleh Ibnu Majah no. 281, Abu 'Uwanah dalam al-Musnad 
(1/388) dari jalur lain dari Abu Hurairah dan kedudukannya shahih 
dengan hadits yang sama. 


65. Al-Bukhari && no. 662, meriwayatkan: 
AGAN IS = aa a a e na JG HE A Para Ss $ 
Zo PI K GIS km 2 

Dari Abu Hurairah «$, dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Barangsiapa 

pergi dan pulang dari masjid, maka Allah $£ menyediakan untuknya 

tempat di surga setiap kali pergi dan pulangnya." Shahih 

HR. Muslim no. 669, Ahmad (2/509), al-Baihagi (3/12), Abu 
'Uwanah dalam Musnad-nya (1/378), Ibnu Khuzaimah no. 1496 dan 
Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (3/229). Yang dimaksud dengan 
kata al-ghuduw adalah: pergi, dan ar-rawah adalah: pulang. 

66. Hadits Abu Hurairah «& terdahulu yang terdapat pada bab 
keutamaan wudhu pada saat yang tidak disukai, di dalamnya disebutkan 
pula: 


AKA 
"Dan memperbanyak langkah menuju masjid." 
HR. Muslim no. 251 dan lainnya. 


Keutamaan Berjalan untuk Menunaikan Shalat dalam Situasi 
Gelap Gulita 


67. Abu Daud x no. 561, meriwayatkan: 


PA AU E EEE AJE EA AU 3 
| 2 


- A 


Dari Buraidah, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang berjalan kaki menuju masjid pada saat 
keadaan masih gelap dengan cahaya terang benderang (sempurna) 
pada Hari Kiamat nanti." Shahih lighairihi 
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HR. At-Tirmidzi no. 223, al-Baihaqi (3/63-64), al-Baghawi dalam 
Syarah as-Sunnah (2/358), dan dalam sanadnya terdapat Isma'il al- 
Kahhal, seorang yang jujur tapi biasa berbuat kesalahan, seperti dalam 
Taqrib at-Tahdzib, tapi lihat at-Tahdzib, yang rajih adalah dhaif. Hanya 
saja dia memiliki beberapa syahid dari hadits Anas 4 yang terdapat 
pada Ibnu Majah no. 781, hadits Sahal bin Sa'ad yang terdapat pada 
Ibnu Majah no. 780 dan lainnya, sedang kedudukan hadits ini shahih 
lighairihi. 

Shalat Jamaah dapat Mengusir Perasaan Waswas dan Menjaga 
dari Setan 


68. Abu Daud is no. 547, meriwayatkan: 


P 


YIS SEN a UN SAN J Sa da iE 
: “3 D - yan - an sanga ag m Pa -0 : Tan T > “y 
ISE Gy KLS Du OLN eE E G YI DÉI agd e 


D 5 BIAN PSN SA JG 13215 JG, Ket Dan 

Dari Abu Darda, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 

bersabda: "Tidaklah tiga orang dalam suatu desa atau perkam- 

pungan tanpa ditegakkan shalat (jamaah) di tengah-tengah mereka, 
melainkan setan telah menguasai mereka. Maka, wajib bagimu (untuk 
menunaikan shalat) jamaah, karena serigala hanya akan memakan 
domba yang sendiri lagi jauh." Zaidah berkata: as-Saaib berkata: 

Yang dimaksud "jamaah" adalah: shalat secara berjamaah. 

HR. An-Nasa'i (2/106-107) dan Ahmad (5/196), sedang sanadnya 
adalah hasan. Mengenai keutamaan shalat jamaah ini banyak sekali 
jumlahnya, salah satunya hadits yang terdapat pada Abu Daud (554) dan 
lainnya. Pembahasannya akan dibicarakan nanti dalam bab tentang shaf 
awal, dan kedudukan haditsnya hasan. Begitu pula, keutamaan shalat 
bersama para jamaah orang-orang yang shalih. Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, 
surat at-Taubah ayat ke-108 beserta beberapa sanad yang disampai- 
kannya. Wallahu al-Musta'an. 

Shalat Jamaah Merupakan Sunanul Huda 


69. Muslim x no. 654, 256, meriwayatkan: 
On ana LS HE IG YUI 52 HS Lo UBI, Dal sal A5 JU 


2 Bo 2 E PA a PAN Pe yu Aa 
ale BEAN Jah ol A DAN UE a Li Sad Jas 
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. r ME 3 ai A Aa 
Ag 393 OS & SU Ame BEAN sg Paya SA Ga 
P0 A £ Gala o 


Ng a de bidi UEA G AN a dj A JB Ab ae 12 (257) 


-3 


P A el sa 5 a SE pa Sa e G EN 
as nba peka Jary S3 SS sai 
Dan gelah i, A T A e P 


Z 
AR 0 2 - 


pan PATE ha K E Yatai ada pa aa JI 


3 


Pe 


z 


Ma BE Gi DISS G EE h Q i Lan G 
GA A pE E D E G SP N OS AA, DAN 


Abdullah berkata: "Sungguh, kami telah menyaksikan, tidaklah me- 
ninggalkan shalat jamaah melainkan orang munafik yang benar- 
benar telah diketahui kemunafikannya atau orang sakit. Jika dia 
sakit maka dia akan dipapah di antara dua orang sampai mendatangi 
shalat (jamaah)." Abdullah juga berkata: "Sesungguhnya Nabi $ te- 
lah mengajarkan kepada kita sunanul huda.” Dan, di antara sunanul 
huda tersebut, adalah shalat di dalam masjid yang di dalamnya 
dikumandangkan adzan." Dalam riwayat no. 257, disebutkan: Dari 
Abdullah, dia berkata: "Barangsiapa yang senang dapat menghadap 
Allah besok dalam keadaan Muslim, maka hendaknya dia me- 
melihara shalat-shalat (fardhu) ini sekiranya dikumandangkannya 
adzan. Karena, Allah “& telah mensyariatkan untuk Nabi kalian 
sunanul huda, dan bahwa shalat-shalat tersebut termasuk bagian dari 
sunanul huda. Jika kalian mengerjakan shalat di rumah-rumah kalian 
seperti mutakhallif (orang yang meninggalkan shalat jamaah) ini yang 
mengerjakan shalat di rumahnya, niscaya kalian telah meninggalkan 
sunnah Nabi kalian. Dan, jika kalian telah meninggalkan sunnah, 
niscaya kalian sesat. Tidaklah seseorang berwudhu lalu dia memper- 
bagus wudhunya dan berangkat ke salah satu dari masjid-masjid ini, 
melainkan Allah “& telah mencatat baginya dalam setiap langkah 
yang ditempuhnya satu kebaikan dan karenanya juga Dia akan 
mengangkat derajatnya, menghapus dosanya. Sungguh, kami telah 


41 Lafazh Sunanul huda diriwayatkan dengan di-dhommah-kan dan bisa pula di-fathah- 
kan huruf siin-nya, dan keduanya mempunyai makna yang hampir sama, yaitu: jalan- 
jalan petunjuk dan kebenaran 
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menyaksikan, tidaklah ada yang meninggalkan shalat jamaah, me- 
lainkan seorang munafik yang telah diketahui kemunafikannya. 
Pernah, seseorang sampai dijemput untuk dipapah dua orang sampai 
dia diberdirikan dalam shaf." Ini merupakan sebuah Atsar yang 
dimauqufkan kepada Ibnu Mas'ud. Shahih 


HR. Abu Daud no. 550, an-Nasa'i (2/108-109) dan Ibnu Majah no. 
777. Dan, perkataannya: "Sungguh, menurutku di antara kami tidak ada 
yang meninggalkan shalat jamaah selain seorang munafik... dst." 


Ibnu Taimiyah à% dalam al-Fatawa (23/230), berkata: Ini merupa- 
kan dalil kewajibannya yang kuat menurut kaum Mukminin, dan mereka 
tidak tahu hal itu selain dari Nabi #£ sendiri. Karena jika menurut mereka 
hukumnya sunnah seperti halnya shalat malam (qiyamul lail), shalat- 
shalat sunnah yang mengiringi shalat-shalat fardhu (rawatib), shalat 
Dhuha dan lainnya, maka sebagian mereka tentu ada yang mengamalkan 
dan ada pula yang tidak mengamalkan seiring keimanannya. Seperti 
yang dikatakan oleh seorang Arab badui kepada beliau: "Demi Allah, 
aku tidak akan menambah dan tidak pula menguranginya." Lalu beliau 
berkata: "Dia beruntung jika benar (jujur)." 


Sudah diketahui, setiap perkara tidak ada yang meninggalkannya 
selain orang munafik, ini hukumnya fardhu 'ain. Seperti, keluarnya mere- 
ka ke medan perang Tabuk, karena Nabi # telah memerintahkannya 
kepada kaum Muslimin. 


Beliau tidak mengizinkan bagi siapa saja untuk tidak ikut atau tinggal 
selain orang yang disebutkan punya uzur (halangan), sehingga beliau 
mengizinkan karena uzurnya....dst. Coba lihat pembahasan tentang ke- 
wajiban shalat jamaah. 


Keutamaan Mendatangi Tempat Shalat dengan Tenang Sesung- 
guhnya Dia Berada dalam Shalat 


70. Muslim & no. 602, 2 meriwayatkan: 


3! AGI a Kali < Sy JE JG ee ali 


£ Lo. 
| 


pa 
PA tar WA ai SG s — SÉ cas 


o d y DÉ Í ak OS sa Lab su Ú p 


Dari Abu Hurairah &, Rasulullah $£ bersabda: "Apabila shalat telah 
didirikan (dalam riwayat lain: "Apabila iqamah telah dikumandang- 
kan), janganlah kalian mendatanginya dengan tergesa-gesa, tapi 
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datanglah dengan tenang. Ikutilah jamaah shalat sebatas yang sem- 
pat kalian ikuti, dan sempurnakanlah bagian yang terlewatkan oleh 
kalian. Karena sesungguhnya bila salah seorang dari kalian berangkat 
untuk shalat, maka dia berada dalam shalat." Shahih 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Shalatlah menurut apa (rakaat) 
yang kamu dapatkan dan qadhalah apa (rakaat) yang terlewatkan oleh- 
mu." Yang dimaksud dengan qadha di sini, adalah: mengerjakan. Makna 
kalimat, idzaa tsuwwiba li ash-shalati ialah: apabila shalat telah diigamati. 
HR. Al-Bukhari no. 636 dan 908, Abu Daud no. 572, at-Tirmidzi no. 
327, Ibnu Majah no. 775, Ahmad (2/382, 386 dan 482) dan masih ada 
lagi pada tempat-tempat lain, Abu 'Uwanah dalam al-Musnad (2/83), dan 
Ibnu Khuzaimah (3/no. 1505). 


Keutamaan Doa Masuk Masjid 
71. Abu Daud && no. 466, meriwayatkan: 


ok TEA 6 ORI a 
Jiet Na a a alu Ju 


D aa 


Dari Abdulah bin 'Amr al-Ash, daa Nabi m apabila masuk masjid 
beliau mengucapkan: "Aku berlindung kepada Allah Yang Maha- 
agung dan dengan Wajah-Nya Yang Maha Pemurah dan kekuasaan- 
Nya Yang Maha Dahulu dari (godaan) setan yang terkutuk." Uqbah 
berkata: "Hanya itu saja?" Aku menjawab: "Iya." Lalu beliau berkata: 
"Apabila mengucapkan doa tersebut, maka setan berkata: 'Dia terja- 
ga dariku sepanjang hari'." Hasan 


Sanadnya hasan. Namun hadits Abu Usaid yang terdapat pada 
Muslim no. 713 dan lainnya, disebutkan dengan redaksi: "Apabila salah 
seorang masuk masjid, hendaknya dia mengucapkan: "Ya Allah buka- 
kanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu." Apabila keluar, hendaknya 
mengucapkan: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu (se- 
bagian) dari karunia-Mu." Hadits ini ditakhrij oleh Abu Daud no. 465, 
an-Nasa'i (2/53) dan Ibnu Majah no. 772. 


Penulis berkata: Tidak ada salahnya untuk menggabungkan di- 
antara dua doa ini. 


42 sisi (Aqath?) adalah: bihasbi (itu saja?) Hamzah di sini adalah untuk istifham (per- 
tanyaan), maksudnya: Apakah yang sampai kepadamu dariku hanya ini saja? 
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Keutamaan Shaff Pertama dan Jumlah Jamaah yang Banyak 
72. Abu Daud ino. 554, meriwayatkan: 


D. II aa z 
de oN Ea Ja SA JAS OI : i 
E E S Gg VOA Gi ma 


Hi 


BY: KE os daah MAN Y 


2. g 


HB ia asian KN al PR 
JI anto Sa PES By an ot PR Naa 


- 3 


Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: Pada suatu hari, Rasulullah pa 
shalat Shubuh bersama kami, lalu beliau bertanya: "Apakah si fulan 
hadir ?" Mereka (para sahabat) menjawab: "Tidak" Beliau bertanya 
lagi; "Apakah si fulan juga hadir?" Mereka menjawab: "Tidak." 
Beliau berkata: "Sesungguhnya dua shalat ini (maksudnya Isya dan 
Shubuh) adalah shalat yang paling berat bagi kaum munafik. Sean- 
dainya kalian tahu (pahala) yang terdapat di dalamnya, niscaya kalian 
pasti mendatanginya meskipun harus dengan merangkak. Sesung- 
guhnya shaf pertama itu laksana shaf para malaikat. Seandainya 
kalian tahu keutamaannya, niscaya kalian pasti mendatanginya lebih 
awal. Sesungguhnya shalatnya seseorang bersama seseorang yang 
lainnya (secara berjamaah—penj) itu lebih suci daripada shalatnya 
sendirian, dan shalatnya bersama dua orang lainnya itu lebih suci 
daripada shalatnya bersama satu orang saja, dan (jumlah jamaah) 
yang lebih banyak lagi itu lebih disukai oleh Allah 2£" Hasan 


HR. An-Nasa'i (2/104-105), Ibnu Majah no. 790, Ahmad (5/140- 
141), al-Baihagi (3/67-68), ath-Thayalisi no. 554 dengan tahgig penulis 
dan lainnya dari dua jalur, akan tetapi redaksi pada Ibnu Majah lain dan 
berbeda dari hadits ini, dan kedudukan haditsnya syadz. 


73. Muslim #5 no. 439, meriwayatkan: 
PNG KN AE: Ta a A an 
6a Y AS Se Lah OP 196, na 


Dari Abu Hurairah 4 dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Seandainya 


A9 


kalian tahu—atau mereka tahu—pahala yang terdapat dalam shaf 
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depan (pertama), niscaya terjadi undian." Ibnu Harb berkata: "Shaf 
pertama menjadi undian." Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 998, dan telah ditakhrij sebelumnya pada bab 
undian untuk dapat giliran adzan... 


74. Imam Muslim &!& no. 440, meriwayatkan: 


nasi La AJE 3 yila YA BEAN JUJE IA la 

WII UR Urip el Bio 5 
Dari Abu Hurairah «$, dia berkata: Rasulullah ££ bersabda: "Sebaik- 
baik shaf laki-laki adalah yang paling depan, dan sejelek-jeleknya 
adalah yang paling akhir. Sedang sebaik-baik shaf perempuan ada- 
lah yang paling akhir dan sejelek-jeleknya adalah yang paling depan." 
Hasan 


HR. Abu Daud no. 678, at-Tirmidzi no. 224, an-Nasa'i (2/93-94), 
Ibnu Majah no. 1000, Ahmad (2/367), ath-Thayalisi no. 2408 dan 
lainnya. Yang dimaksud dengan "Sejelek-jelek shaf bagi jamaah laki-laki 
dan perempuan, adalah yang paling sedikit pahala dan keutamaannya, 
serta yang paling jauh dari tuntutan syariat. Sedangkan sebaik-baik shaf 
bagi mereka adalah sebaliknya dan juga keutamaan shaf terakhir bagi 
jamaah perempuan yang hadir bersama jamaah laki-laki saja. Adapun 
jika jamaah perempuan tersebut tidak bercampur dengan jamaah laki- 
laki, maka hukum shaf bagi mereka sama dengan hukum shaf bagi ja- 
maah laki-laki. Kami mengambil keterangan ini dari Imam an-Nawawi #5 
dan selainnya. 


Berkenaan dengan bab ini, ada hadits yang cukup panjang dari'al- 
Barra bin 'Azib—secara marfu'—dan pada akhir redaksinya dikatakan: 
"Sesungguhnya Allah “£ beserta para malaikat-Nya akan selalu ber- 
shalawat (mendoakan) untuk shaf yang pertama." Sedangkan hadits an- 
Nasa'i (2/90) pada akhir redaksinya: "Sesungguhnya Allah “£ beserta 
para malaikat-Nya akan selalu bershalawat untuk shaf bagian depan." 
Sementara redaksi Ibnu Majah no. 997 adalah: "...shaf yang pertama," 
semuanya dari jalur Thalhah bin Musharrif dari Abdurrahman bin 
'Ausajah, dia berkata: Aku mendengar al-Barra bin 'Azib dengan hadits 
ini—secara marfu'—, dan sanadnya shahih. 


Ibnu Abi Hatim dalam al-'!lal (1/145), telah menyebutkannya dari 
hadits al-Barra, akan tetapi dari jalur Abu Ishak, dan dia menshahihkan 
hadits yang sama dengan ini. Hadits ini memiliki syahid pada Ahmad 


Shahih Fadhail Amal- Jilid 1 79 


(4/268-269) dari hadits an-Nu'man dan sanadnya hasan. Di sana juga 
terdapat riwayat dari hadits Abu Umamah yang telah ditakhrij oleh 
Imam Ahmad (5/262) dengan sanad hasan pada beberapa syahidnya. 


Keutamaan Perempuan Shalat di Tempat Tersembunyi 


75. Abu Daud x no. 570, meriwayatkan: 
aa KAA IA ea aa 


GE a Go La Ja Ge RA SB, 


Dari Abdullah, dari Nabi 4, beliau bersabda: "Shalat perempuan di 

dalam rumahnya, lebih utama daripada shalatnya di hujrah (ruangan) 

nya, sedang shalatnya di dalam biliknya itu lebih utama daripada 
shalatnya di dalam rumahnya." Shahih lighairihi 

HR. Al-Hakim (1/209), al-Baihaqi (3/131) dan Ibnu Khuzaimah 
(3/93). Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Thabarani 9 no. 9482 dari 
Ibnu Mas'ud dengan redaksi: "Shalatnya seorang perempuan di rumahnya 
itu lebih utama daripada shalatnya di tempat lain." Kemudian beliau ber- 
sabda: "Sesungguhnya ketika seorang perempuan keluar, maka setan 
mengalihkan perhatian (orang) kepadanya." 

Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (2/34) berkata: Para perawi 
hadits ini adalah para perawi hadits shahih, dan memang hadits ini 
seperti yang dikatakannya. Wallahu A'lam. 

Hadits ini memiliki beberapa syahid lainnya yang telah disebutkan 
dalam tahqiq penulis terhadap kitab al-Fadhail (38), semoga Allah Jg 
memudahkan proses cetaknya. 


Keutamaan Shalat Perempuan di Dalam Rumahnya 
76. Ahmad 4 dalam al-Musnad (1/371), meriwayatkan: 


- oE 


E ana AAA Pele PN o ja ae ss 
JELAS JG Ih DA AN AU: SP AD bae 
DE AS SUK Ia SP SU aa lal In 


JUNI La Sa DS EA BU IL! PA Man 


Da 


43 a (al-Mukhda' adalah: rumah kecil yang berada di dalam rumah besar. Al-Mundziri 
berkata: dia adalah bilik di dalam rumah. 
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E R E II 


aS Aa ANA Ee p BaN e SE a aS aAA OL AAE 
HASSAN A Ima G a D al 


# 4 
AN E 


PW 
Dari Abdullah bin Suwaid al-Anshari, dari bibinya Ummu Humaid 
(istri Abu Humaid as-Saaidi), dia datang kepada Nabi $, dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku lebih suka shalat bersamamu." 
Beliau berkata: "Aku tahu bahwa kamu suka shalat bersamaku. 
Namun shalat di bagian dalam rumahmu lebih baik daripada shalat 
di bagian tengah rumahmu, shalat di bagian tengah rumahmu lebih 
baik daripada shalat di bagian depan rumahmu, shalat di bagian 
depan rumahmu lebih baik daripada shalat di masjid kaummu, dan 
shalat dalam masjid kaummu lebih baik daripada shalat di masjidku." 
Abdullah bin Suwaid berkata: Lalu Ummu Humaid menyuruh agar 
dibangunkan untuknya sebuah tempat untuk shalat di sudut rumah- 
nya dan yang paling gelap. Dia lalu melakukan shalat di situ sampai 
dia menghadap Allah 4£ (meninggal dunia)." Shahih 
HR. Ibnu Khuzaimah (3/no. 1689), Ibnu Hibban no. 328 dan lihat 

Majmu az-Zawaid (2/33). Abdullah bin Suwaid adalah sahabat 4. 


Ad-Dimyathi dalam al-Matjar ar-Rabih no. 72, berkata: "Saya ber- 
kata: Kaum wanita pada masa Rasulullah $ apabila keluar dari rumah 
menuju tempat shalat, mereka keluar terbungkus rapat oleh kain dan 
tidak bisa dikenal karena gelap. Apabila Nabi # mengucapkan salam 
dari shalat, maka diperintahkan kepada jamaah laki-laki: "Tetaplah pada 
tempat kalian hingga jamaah perempuan pulang." Meskipun dalam 
kondisi demikian (keluar dengan terbungkus rapat dan tak bisa dikenal), 
Rasulullah $ tetap bersabda: "Sesungguhnya shalat mereka di rumah 
lebih utama bagi mereka." 


Kemudian bagaimana menurutmu dengan wanita yang keluar 
(rumah) dalam keadaan berhias, berminyak wangi dan mengenakan 
pakaian yang indah! Aisyah & pernah berkata: "Apabila Nabi & 
mengetahui apa yang diperbuat kaum wanita setelah (wafat)nya, niscaya 
beliau melarang mereka keluar menuju masjid." Ini adalah perkataannya 
berkenaan dengan para sahabat wanita dan para wanita generasi per- 
tama. Lalu bagaimana pendapatmu jika beliau melihat para wanita 
zaman kita sekarang ini! 


77. Abu Daud x no. 567, meriwayatkan: 
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m a O a 


MAA PS LA ALA: BJB: TEE yg 
Dari Ibnu Umar uks dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: "Jangan- 
lah kalian mencegah wanita-wanita (istri-istri) kalian ke masjid semen- 
tara rumah mereka itu lebih baik bagi mereka." Shahih 


HR. Ahmad (2/76-77), al-Hakim (1/209), dan al-Baihagi (3/131) dari 
jalur Hubaib bin Abu Tsabit dari Ibnu Umar «5 dengan hadits ini. Sung- 
guh al-Hakim telah menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Hakim berkata: "Pendengaran Hubaib dari Ibnu Umar «g5 itu shahih." 


Penulis berkata: Akan tetapi, dia (Hubaib) seorang mudallis dan 
tidak pernah menceritakan haditsnya secara jelas. Dia memiliki beberapa 
syahid, maksudnya: bagian pertama dari hadits tersebut. Lihat: Irwa' al- 
Ghalil no. 151. Sedang pada bagian: "sementara rumah mereka itu lebih 
baik bagi mereka," memiliki syahid dari hadits Ummu Salamah yang 
terdapat pada Ahmad (6/301), al-Hakim (1/209) dan Ibnu Khuzaimah no. 
1684. Namun dalam sanadnya terdapat Darraj Abu as-Samah seorang 
yang dhaif dan dia punya banyak hadits dengan kedudukan munkar. 


Keutamaan Mempergunakan Siwak 


78. Imam Al-Bukhari 2 no. 787, meriwayatkan: 
Maag A TA ne Ba an 2 E rs 
DL Is e I JL MEX 


Dari Abu Hurairah «&, Rasulullah $% Poea "Seandainya aku tidak 
membebani bagi umatku, niscaya kuperintahkan mereka untuk me- 
makai siwak pada setiap shalat." Shahih 


HR. Muslim no. 252, Abu Daud no. 46, Ibnu Majah no. 287, at- 
Tirmidzi no. 22, an-Nasa'i (1/12), ath-Thayalisi no. 2338 dan selainnya. 


Dalam bab ini terdapat hadits lain yang disebutkan oleh Syaikh al- 
Albani x5 dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1556, dari hadits 
Ibnu Abbas, Sahal bin Sa'ad, Anas $ dan lainnya, dengan redaksi: "Aku 
diperintahkan untuk memakai siwak sampai aku khawatir terhadap (ru- 
saknya) gigi-gigiku," dan al-Albani telah menshahihkan hadits ini dengan 
seluruh jalurnya. 


79. An-Nasa'i &is (1/10), meriwayatkan: 


5 


LAN AA A a BPN JS EA Ke 
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Dari Aisyah & dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Siwak dapat men- 

sucikan mulut dan membuat ridha bagi Allah." Shahih 

HR. Ahmad (6/47 dan 124, 6/147), ad-Darimi (1/174), dan Ibnu 
Hibban no. 142 (al-Mawarid) dan telah dikomentari oleh al-Bukhari x& 
dalam Kitab Puasa, bab: Siwak basah dan kering bagi orang yang 
berpuasa. Kedudukan haditsnya shahih. An-Nasa'i dan lainnya telah 
memaushulkannya seperti juga pendapat penulis. Sedang makna kata 
mathharah (mensucikan) adalah menyerupakan siwak dengan alat 
pembersih, karena dapat membersihkan mulut dan siwak merupakan 
penyebab kesucian serta ridha Allah 45. Mengenai keutamaan siwak 
ketika ingin shalat malam (qiyamul lail), Syaikh al-Albani dalam Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah menyebutkan satu hadits no. 1213, maka lihat 
pembahasan tentangnya. Kedudukan haditsnya ma'lul. 


Keutamaan Menjadi Imam dengan Menyempurnakan dan Mem- 
perbagus (Shalat) 


80. Al-Bukhari sis no. 694, meriwayatkan: 

bi o KUA op SI Dar TEE Inn STA ate 
, “3 S3 Laba ob, PS A aY alay 23 j Es Sb 
Dari Abu Hurairah $, Rasulullah # bersabda: "Mereka (imam) 
shalat untuk kalian, jika mereka benar maka pahalanya untuk kalian, 
jika mereka salah, maka pahalanya untuk kalian dan mereka yang 
berdosa." Dalam riwayat Ahmad, al-Baihaqi dan lainnya, disebutkan: 


"Jika mereka benar, maka kalian dan mereka sama-sama berhak 
mendapatkan pahala." Shahih 


HR. Ahmad (2/355) dan (536-537), al-Baihaqi (3/126-127) dan al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (3/405). Lihat Musnad Abu Ya'la 
(10/no. 5843) dan Ibnu Hibban (al-Mawarid no. 375) dari jalur lain, dari 
Abu Hurairah «&, dan di dalamnya disebutkan: "Jika mereka benar, maka 
kalian dan mereka sama-sama berhak mendapat pahala ..." 


Catatan: Para ulama berselisih pendapat, apakah imamah (menjadi 
imam) itu lebih baik ataukah adzan? Sebagian mereka ada yang berpen- 
dapat adzan lebih baik, dan sebagian lagi berpendapat imamah lebih 
baik, dan pendapat kedua inilah yang benar. Karena Nabi # dan 
Khulafaur Rasyidin pernah menjadi imam tapi tidak pernah adzan, juga 
karena dalam imamah disyaratkan sesuatu yang tidak disyaratkan bagi 
seorang muadzin. Lihat Nail al-Authar karya asy-Syaukani (2/12). 
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81. Abu Daud &is no. 580, meriwayatkan: 

ob an af a Jya Aa MA a 

Alap gs HP a ba GA LA ah a s HAI 
ada ARAHAN Ah ap SG an aa LB ay 


Dari 'Ugbah bin 'Amir, dia berkata, aku mendengar Rasulullah “5 
bersabda: "Barangsiapa yang menjadi imam shalat, lalu dia tepat 
waktu, maka dia dan mereka berhak mendapat pahala. Dan barang- 
siapa yang sedikit kurang dari itu, maka dia—dan bukan mereka— 
mendapat dosa. Dalam riwayat Ahmad dan sebagian yang lain 
disebutkan: "Barangsiapa yang menjadi imam shalat, lalu dia tepat 
waktu dan menyempurnakan shalat, maka dia dan mereka sama- 
sama mendapat pahala..." Hasan, sanadnya mungathi' 


HR. Ibnu Majah no. 983, Ahmad (4/145 dan 201), Ibnu Khuzaimah 
no. 1513, al-Hakim (1/210) yang menshahihkannya dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi, dan Ibnu Hibban no. 374 (al-Mawarid). 


Keutamaan Meluruskan Shaf dan Merapatkannya " 


82. Muslim &is no. 436, 128, meriwayatkan: 


LE La Banana Tab MUD an Ban Ane Teraneh Kata 
U es yang Las aan LB giao g yamg SEA yang OS EJ R3 pe y Oam 5 
SK 
PJ 

; TS o Ia se: JG AA ooe 


Dari Nah bin Basyir, dia berkata: "Rasulullah & selalu 
meluruskan shaf kami, seolah-olah beliau merapikan anak panah 
hingga beliau melihat, kami sudah benar-benar rapat. Pada suatu 
hari, beliau keluar (untuk menunaikan shalat), lalu berdiri sampai 
ketika akan takbir (takbiratul ihram), beliau melihat seorang laki-laki 
yang dadanya keluar dari shaf pertama." Lalu beliau berkata: "Wahai 
hamba-hamba Allah, kalian meluruskan shaf-shaf kalian atau Allah “£ 
akan memisahkan wajah-wajah kalian." Hasan 


HR. Al-Bukhari no. 717 (secara ringkas), Abu Daud no. 663, at- 
Tirmidzi no. 227, an-Nasa'i (2/89), Ibnu Majah no. 994, Ahmad (4/271 


žo sr 22 Í, 


Us Map Kise San adaa 


Í 


44 Semestinya meletakkan pembahasan ini setelah bab tentang Keutamaan shaf atau shaf- 
shaf pertama 
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dan 717), al-Baihaqi (3/100), dan ath-Thayalisi no. 791 dengan tahqiq 
penulis. Perkataannya: ."..wajah-wajah kalian," maksudnya: niat-niat 
kalian, karena kelurusan hati akan menumbuhkan keselarasan anggota 
badan. Apabila shaf-shaf tersebut tidak rapi, tentu hal ini menunjukkan 
perbedaan hati. Maka shaf-shaf akan selalu tidak rapi dan diremehkan 
sehingga Allah 4£ memberikan bencana berupa perselisihan—dan Dia 
sungguh telah melakukannya—Kami memohon kepada Allah “& husnul 
khatimah (akhir hidup yang baik). Ini dikatakan oleh Ahmad Syakir dalam 
ta'lig terhadap at-Tirmidzi dengan menukil dari Ibnu al-'Arabi. 


Penulis berkata: Terdapat riwayat lain dari hadits Abu Mas'ud al- 
Badri yang semakna dengan hadits ini, disebutkan: "...sehingga hati-hati 
kalian berbeda." Penulis telah mentakhrijnya dalam ath-Thayalisi no. 612. 


83. Muslim x no. 433, meriwayatkan: 
SESAT OP AS gia Lg gan EA Jah JU JB LIL 5 gai 
BAE LAGI La Helo Hala) Ig, INA eta 


Dari Anas bin Malik ¿$ yang berkata, Rasulullah # bersabda: 
"Luruskan shaf-shaf kalian, karena kelurusan shaf termasuk bagian 
dari kesempurnaan shalat." Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: 
"Termasuk bagian dari mendirikan shalat." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 723, Abu Daud no. 668, Ibnu Majah no. 993, 
Ahmad (3/274) dan ath-Thayalisi no. 1982. Dalam riwayat al-Bukhari 
no. 772 dan Muslim no. 435 dari hadits Abu Hurairah è redaksinya: 
"Meluruskan shaf termasuk memperindah shalat." 

Catatan: Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (2/245), Syu'bah 
berkata tentang hadits Anas bin Malik, "Saya lalai terhadap hadits ini, 
karena tidak menayakan kepada Qatadah apakah ia mendengar lang- 
sung dari Anas atau tidak?" Menunjukkan sanad hadits ini memiliki 
kelemahan, tapi ternyata tidak. Al-Hafizh menjawabnya dalam Fath al- 
Bari (2/445), "Saya tidak melihat riwayat ini dari Qatadah kecuali dalam 
bentuk mu'an'an, mungkin itulah sebabnya al-Bukhari menyebutkan juga 
Abu Hurairah dalam bab yang sama untuk memperkuat hadits Anas." 


84. Muslim && no. 430, meriwayatkan: 

Bie DNA MAAN ea AA EOE o PE a 
l Si 3 E A Jpg Gde an 
ale AA 33 Sa ia N oa yo s E O E o£ 
er 3 Jd SA Koma J> SESI WS Sa 


- # 
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Serai GS o gia VI JS Er JU Kaje SU J Juw Lil 
E e NN a AN NA Ulas 9 DA SUS 

AAN SO YA N pial O yan 
Dari Jabir bin Samurah «5, dia berkata, "Rasulullah $% pernah keluar 
mendatangi kami lalu bersabda: 'Ada apa dengan kalian, aku melihat 
kalian mengangkat tangan-tangan kalian seperti ekor kuda liar, 
tenanglah ketika shalat.' Jabir berkata: 'Kemudian beliau keluar men- 
datangi kami, lalu melihat kami membentuk halagah (lingkaran ke- 
cil).' Maka beliau berkata: 'Mengapa kalian terpisah-pisah?' Jabir ber- 
kata lagi: 'Kemudian beliau keluar mendatangi kami lalu bersabda: 
Tidakkah kalian membentuk shaf seperti para malaikat berbaris di 
sisi Rabbnya." Lalu kami bertanya: 'Wahai Rasulullah, bagaimana 


para malaikat berbaris di sisi Rabbnya?' Beliau bersabda: 'Mereka 
menyempurnakan shaf pertama dan merapatkan shaf." Shahih 


HR. Abu Daud no. 661, an-Nasa'i (2/92), Ibnu Majah no. 992, 
Ahmad (5/93 dan 101), dan al-Baihagi (3/101). Makna kalimat khailu 
Syums, adalah: bentuk jamak dari syamus yakni: kuda liar. 


85. Abu Daud x no. 667, meriwayatkan: 
AN deng Baba IA Tan BAL 2 aT n oe ErP ooe evz 
LS AA 39 ASG io lyo) JU SE AN Jaa) D6 G y l os 


- o P - 3 g ae Pa o a - 2 8 
pon Mug! Dal. aor, 05, AR z - 7 rE A REON 
SAES a e a ag) Se semi SAI BOLA 


Dari Anas bin Malik 4, dari Rasulullah 3%, beliau bersabda: "Rapat- 
kanlah shaf-shaf kalian dan saling mendekatlah di antara shaf-shaf 
tersebut dan sejajarkan leher. Demi Allah yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku melihat setan masuk dari celah-celah shaf 
laksana anak kambing." " 


HR. An-Nasa'i (2/92) (secara ringkas), dan di dalamnya terdapat pen- 
jelasan Qatadah tentang pendengarannya (dari Anas), dan dia memiliki 
syahid dari hadits Ibnu Abbas «%5 yang terdapat pada Abu Yala (4/no. 
2607), dan dalam sanadnya ada perawi yang majhul (tidak diketahui). 
Keutamaan Menyambung Shaf dan Menutupi Celah-celahnya 


86. An-Nasa'i x& (2/93), meriwayatkan: 


45 Dah (al-Hadzafu). adalah: Kambing kecil yang berasal dari Hijaz, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu al-Atsir. Lihat: Ahmad (5/262) dalam hadits yang lain. 
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Sa lia a A D Ol AE a 
35 Úi is io 


BY 


Dari Abdullah bin "Umar s£, Rasulullah $ bersabda: "Barangsiapa 
yang menyambung shaf, maka Allah $% akan menyambungnya. (Se- 
baliknya) barangsiapa yang memutus shaf, maka Allah X akan me- 
mutusnya." Hasan 


HR. Abu Daud no. 666, Ahmad (2/97-98) dan al-Baihagi (3/101), 
mereka semua menambahkan matan lain pada permulaan haditsnya 
yang redaksinya: "Luruskanlah shaf dan sejajarkanlah di antara pundak.." 


Keutamaan Shalat Menghadap Sutrah (Tabir) dan Dekat darinya 
87. Abu Daud x& no. 695, meriwayatkan: 

yan a sai da ISI JG pa ge e A Hai Jl y dee ep 

E Ale MAN aby Y Gia oad 

Dari Sahal bin Abu Hatsmah yang langsung diberitahu oleh Nabi &£, 

beliau bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian shalat menghadap 


sutrah (tabir), maka hendaknya dia mendekat darinya agar setan 
tidak dapat memutus shalatnya." Shahih 


HR. An-Nasa'i (2/62), al-Hakim (1/251-252), ath-Thahawi dałam 
Musykil al-Atsar (3/251), dan Ibnu Hibban no. 409 al-Mawarid. Al-Hakim 
mengatakan shahih berdasarkan syarat Imam al-Bukhari, Muslim dan di- 
sepakati pula oleh adz-Dzahabi. Di dalamnya terdapat beberapa perbeda- 
an, akan tetapi hadits yang kami sebutkan shahih. Lihat ucapan al-Baihaqi 
(2/272), dia berkata—setelah menyebutkan orang yang memursalkan- 
nya—"Sufyan bin 'Uyainah dia seorang hafizh lagi hujjah telah melurus- 
kan sanadnya. Menunjuk kepada apa yang telah kami sebutkan, lihat 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1386 dan ath-Thayalisi dengan 
tahqiq penulis. 


Keutamaan Mencegah Orang yang Berjalan di Depan Orang yang 
Sedang Shalat 
88. Al-Bukhari i5 no. 509, meriwayatkan: 
A Adat ey giidan Se Sg 
Aa A ÉEN Kana 


2g. 
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da D Su S a Y Eta hang aa wa 


Laga ag Ss D a o 


Pan 


IE AN Ma Ie MA EA ba 3 

Ona K3 Aib dots a ob a ON a HE a 
Dari Abu Shalih as-Samman, dia berkata, Pada hari Jumat, aku 
melihat Abu Sa'id al-Khudri sedang shalat menghadap pada sesuatu 
yang menghalangi dari manusia. Kemudian seorang pemuda dari 
Banu Abi Mu'aith bermaksud lewat di depannya, maka Abu Sa'id 
menahannya. Pemuda itu melihat (sekitarnya), tapi dia tidak melihat 
ada jalan lain selain di depan Abu Sa'id. Maka dia berusaha untuk 
lewat. Namun Abu Sa'id menahan lebih keras dari yang pertama. 
Dia mencaci Abu Sa'id, kemudian dia datang kepada Marwan, lalu 
mengadukan perlakuan yang diterima dari Abu Sa'id. Dan Abu Sa'id 
menyusul di belakangnya untuk menghadap kepada Marwan. Maka 
Marwan bertanya: "Apa yang terjadi padamu dan anak saudaramu, 
wahai Abu Sa'id?" Dia (Abu Sa'id) menjawab: "Aku telah mendengar 
Nabi 4: bersabda: 'Apabila salah seorang dari kalian telah shalat 
menghadap kepada sesuatu yang menghalangi dari manusia, kemu- 
dian ada seseorang yang hendak lewat di depannya, maka tahanlah. 
Jika dia tidak bersikeras, hendaknya dia membunuhnya, sesungguh- 
nya dia adalah setan!" Shahih 


HR. Muslim no. 505, Abu Daud no. 698, an-Nasa'i (2/66), Ibnu 


Majah no. 954, Ahmad (3/44 dan 49) dan an-Nasa'i (8/61). Sedang-kan 
dalam riwayat Muslim no. 506 dari hadits Ibnu Umar di dalamnya 
disebutkan: "...Jika dia tidak mau, maka hendaknya dia membunuhnya, 
karena sesungguhnya bersamanya adalah setan." 


Penulis berkata: Maksudnya adalah, qarin (teman/nya dari ka- 


langan setan yang menyuruhnya untuk berbuat demikian. 


Keutamaan Meletakkan Semisal Kayu Sandaran pada Hewan 
Tunggangan di Depan Orang yang Sedang Shalat 


88 


89. Muslim x no. 499, meriwayatkan: 
Spa J uh Ya Tp 3 pE a AN dan Je J6 Alb LE 
2 ae R3 
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Dari Thalhah, dia berkata: Rasulullah #£ bersabda: "Apabila salah se- 
serang dari kalian meletakkan sesuatu seperti kayu bagian pe- 
lana,” maka hendaknya dia shalat dan tidak usah memperdulikan 
(orang yang lewat/berjalan) di balik itu." Hasan 


HR. Abu Daud no. 685, at-Tirmidzi no. 335, Ibnu Majah no. 940, 
dan Ahmad (1/161 dan 162). Dan dari hadits Abu Dzar yang terdapat 
pada Muslim no. 510, Abu Daud no. 702 dan lainnya, disebutkan: 


"Apabila seseorang berdiri untuk menunaikan shalat, maka cukup 
sebagi sutrah baginya apabila di depannya terdapat (benda) seperti 
kayu penyangga di belakang pelana, dan apabila di depannya tidak 
terdapat semisal pelana, maka himar (keledai), wanita dan anjing 
hitam akan dapat memotong/membatalkan shalatnya..." 


Keutamaan yang Diucapkan Ketika Pembukaan Shalat (Setelah 
Takbiratul Ihram) 


90. Muslim 2 no. 600, meriwayatkan: 

Kab has : Tae se f i 
MN SEN EL Ba Ipa Ja Kas CL br 
HE ag an ja as ut ya Sg E Sman G 


ERE EP 


GA A E a E as É j Jé gii 


Dari Anas &, seorang lelaki datang dan langsung masuk shaf dalam 
keadaan terengah-engah nafasnya, lalu dia mengucapkan: "Segala 
puji hanya bagi Allah 4 dengan pujian yang banyak, baik dan 
diberkahi." Ketika Rasulullah telah menyelesaikan shalatnya, beliau 
bertanya: "Siapakah di antara kalian yang mengucapkan kalimat 
tadi?" Maka para jamaah terdiam. Lalu beliau bertanya lagi: "Siapa- 
kah di antara kalian yang mengucapkan kalimat tadi, karena sesung- 
guhnya dia tidak mengucapkan sesuatu yang jelek." Lalu seorang 
lelaki berkata: "Aku datang dalam keadaan terengah-engah nafasku, 
lalu kuucapkan kalimat tersebut. Maka Nabi 3%% berkata: "Sungguh, 
aku telah melihat sebanyak dua belas malaikat saling berebut siapa di 
antara mereka yang berhak mengangkatnya." Shahih 


46 PPP (Muakhiratu ar- -rahi): kayu yang dijadikan sandaran penunggang pada bagian 
belakang hewan tunggangan. Dikatakan: seukuran dua jengkal atau 2/3 hasta. Wallahu 
a'lam 
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HR. Abu Daud no. 763, an-Nasa'i (2/132-133), Ahmad (3/167, 188, 


191 dan 269) dan ath-Thayalisi no. 2001. 


Pada An Tya dan lainnya, ada tambahan redaksi, yaitu: "Maka 


aa Rabb, bagaimana mereka men-catatnya. Allah berkata: "Catatlah 


seperti yang diucapkan hamba-Ku ini' 


aLr 


91. Muslim & no. 601, meriwayatkan: 
o sg JG DE EN Iyan g pe e JB at yA té 
IE SA BS Alit E Kas ab KA A 
Te HUT te ia 5 JEANS KS KE ah SE di 
Be Ul ee da Ame JGA 
25 Ia en San 
Dari Ibnu Umar «%5, dia berkata, ketika kami shalat bersama 
Rasulullah #£, tiba-tiba seorang laki-laki dari satu kaum berkata: 
"Allah Maha Besar dengan sebesar-besarnya. Segala puji hanya bagi 
Allah. Mahasuci Allah di waktu pagi dan sore. Kemudian Rasulullah 
berkata: "Siapakah yang mengucapkan kalimat ini dan ini?" Laki-laki 
itu menjawab: "Saya, wahai Rasulullah!" Beliau lalu bersabda: "Aku 
kagum kepadanya, pintu-pintu langit dibukakan untuknya." Ibnu 


Umar berkata: "Maka aku tidak pernah meninggalkannya sejak 
mendengar Rasulullah #£ mengatakan demikian." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 3592 dan an-Nasa'i (2/125). Hadits ini juga 


memiliki syahid dari hadits Waail bin Hajar, meskipun sanadnya dhaif. 
penulis telah mentakhrijnya dalam ath-Thayalisi no. 1023. 


Keutamaan Kalimat yang Diucapkan dalam Shalat bagi Orang 
yang Tidak Bisa Menghapal Sedikit pun Ayat al-Quran 


90 


92. Abu Daud 2&& no. 832, meriwayatkan: 


SEA GI JB AI Ss Jg e idu aa Sp Was 
ANA ad Gea p: a Uas un aa iba at 


2o 


- 


G JB ee GA au Gp 3 da Ye ab AI AN 
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Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, datang seorang lelaki 
kepada Nabi #£ lalu berkata: "Sesungguhnya aku tidak dapat meng- 
hapal sedikit pun ayat al-Quran, (karena itu) ajarkanlah padaku apa 
yang bisa mencukupiku darinya." Beliau bersabda: "Ucapkan: Maha- 
suci Allah, segala puji hanya bagi Allah, tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah, Allah Mahabesar, dan tiada daya dan kekuat- 
an kecuali atas pertolongan Allah Yang Mahaluhur dan Agung." Dia 
bertanya: "Wahai Rasulullah, ini hanyalah untuk Allah 4% saja, lalu 
apa untukku?" Beliau menjawab: "Ucapkan: 'Ya Allah, rahmatilah 
aku, berilah aku rizki, kesehatan dan hidayah." Ketika dia berdiri, 
dia mengucap seperti ini dengan tangannya, lalu Rasulullah $£ ber- 
kata: "Adapun orang ini, maka dia sungguh telah memenuhi tangan- 
nya dengan kebaikan'." Hasan 


HR. An-Nasa'i (1/143), Ahmad (4/353, 356 dan 382), al-Hakim 


(1/241), al-Baihagi (2/381), Ibnu Hibban no. 473 (al-Mawarid) dan ath- 
Thayalisi dengan tahgig penulis. 


Keutamaan Mengucapkan Amin dan yang Ucapan Aminnya 
Bersamaan dengan Aminnya para Malaikat 


93. Al-Bukhari && no. 781, meriwayatkan: 

SE bat SAE TE Bean 3 Ot SA Ap 

Ian ma adi a a OA abu MR aa SA 

ACA TA SN BEAN, Sat SAN 3 EYE 
ARAH 


Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah #£ bersabda: "Apabila salah se- 
orang dari kalian mengucapkan: 'Amin', dan para malaikat di langit 
juga mengucapkan: 'Amin', sehingga salah satu dari keduanya ber- 
samaan dengan yang lainnya, maka diampuni dosanya yang telah 
lalu." Dalam riwayat Muslim dikatakan: "Apabila salah seorang dari 
kalian sewaktu shalat mengucapkan 'Amiin' dan juga para malaikat 
di langit (mengucapkan) 'Amin', sehingga salah satu dari keduanya 
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bersamaan dengan lainnya, maka diampuni dosanya yang telah lalu." 
Shahih 


HR. Muslim no. 410, 75, an-Nasa'i (2/144-145), Ahmad (2/312 dan 
459), Malik dalam al-Muwaththa' hal. 88 dan al-Baihagi (2/55). 


94. Al-Bukhari sis no. 782, meriwayatkan: 

Ya kale opa LN A IA ARP AP 
In AGE i SA In IPB Sab Aa Call 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah $% bersabda: "Apabila imam telah 
mengucapkan 'ghairil maghdluubi 'alaihim waladh dhaalliin' (bukan 
(jalan) orang yang dimurkai (Yahudi) dan orang yang sesat (Nash- 
rani)), maka ucapkanlah: 'Amin' (semoga Allah mengabulkannya), 


karena barangsiapa yang ucapannya bersamaan dengan ucapan para 
malaikat, maka diampuni dosanya yang telah lalu'." 


Tharf (penggalan) hadits ini ada pada al-Bukhari no. 4475, dan 
telah ditakhrij oleh Abu Daud no. 935, an-Nasa'i (2/144), Malik dalam 
al-Muwaththa' hal. 87 dari jalur Sumay dari Abu Shalih, serta al-Baihaqi 
(2/55), Ahmad (2/459) dan telah ditakhrij oleh Muslim no. 410, 76, Abu 
Uwanah dalam al-Musnad (2/110), as-Syafi'i dalam al-Umm (1/109) dan 
ad-Darimi (1/284) dari beberapa jalur dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 
—secara marfu—dengan redaksi: "Apabila seorang gari' (pembaca) 
mengucapkan kalimat: 'ghairil maghdluubi 'alaihim waladh dhaalliin' 
(bukan (jalan) orang yang dimurkai (Yahudi) dan orang yang sesat (Nash- 
rani), lalu orang yang berada di belakangnya mengucap: "Amin", sehingga 
ucapannya bersamaan dengan ucapan para penduduk langit (malaikat), 
maka diampuni dosanya yang telah lalu.", dan redaksinya milik Muslim 
dan ad-Darimi. 


95. Al-Bukhari x&i no. 780, meriwayatkan: 


z 33 


bata Paan E Pe pa SE Da y AE o Ku 
OA Ka G3 LA KG RAY GAN SL Ju ST 
CAS BNI 0 OS AE AJE ea ja PA UAS ASIN 
Dari Abu Hurairah &, Nabi £ bersabda: "Apabila imam telah 
mengucapkan: 'Amin', maka ucapkanlah: 'Amin'," karena barang- 


47. Perkataannya: Idzaa Ammana al-Imaamu: sebagian ulama mengartikannya sebagai ben- 
tuk majaz (metafor) dan menafikan ucapan amin-nya Imam. Al-Hafizh dalam al-Fath 
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siapa yang ucapan Aminnya bersamaan “ dengan ucapan Aminnya 
para malaikat, maka diampuni dosanya yang telah lalu." Ibnu Syihab 
berkata: "Rasulullah $£ selalu mengucapkan: 'Amin'." Shahih 


HR. Muslim no. 410, Abu Daud no. 936, at-Tirmidzi no. 250, an- 
Nasa'i (2/144), Ibnu Majah no. 825, Ahmad (2/233, 312 dan 459), Malik 


(2/308). berkata: Mereka (para ulama) berkata: Menggabungkan di antara dua riwayat — 
yakni: riwayat yang ada pada bab ini dan riwayat yang tersebut sebelumnya: "Apabila 
imam mengucapkan kalimat 'waladh dhaalliin' (dan bukan (jalan) orang yang sesat 
(Nashrani)-menuntut untuk mengartikan kalimat: idzaa ammana (apabila imam telah 
mengucapkan amin) di sini sebagai majaz, namun kalangan jumhur (mayoritas ulama) 
menjawab-sebagai penerimaan bentuk majaz tersebut—yang dimaksud dengan 
perkataannya: 'idzaa ammana' (apabila dia telah mengucapkan amin), adalah: "apabila 
dia hendak mengucapkan amin, agar ucapan aminnya imam dan makmum dapat 
bersamaan, dan hal itu tidaklah harus diucapkan oleh imam. Dan, sungguh telah ada 
penjelasan, imam juga mengucapkannya.... Dan banyak sekali riwayat yang telah 
menyebutkan, Rasulullah #£ apabila telah selesai membaca Ummu al-Quran (surat al- 
Fatihah ), maka beliau mengeraskan suaranya dan mengucapkan: amin... 

48. Perkataannya: "Faamminuu", ini dijadikan dalil untuk mengakhirkan ucapan aminnya 
makmum dari ucapan aminnya imam, karena dia di sini diurutkan dengan huruf "faa." 
Akan tetapi, seperti telah tersebut dalam penggabungan di antara dua riwayat, yang di- 
maksud adalah bersamaan, dan ini merupakan pendapat jumhur (mayoritas ulama). 


Penulis berkata: Yang mengatakan adalah Ali yakni Makmum mengucapkan amin 
secara bersamaan dengan imam. Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini berkata: "Tidak 
dianjurkan untuk berbarengan dengan imam pada sesuatu apapun dalam shalat selain 
dari bacaan amin ini ..." (al-Fath) 

49. Perkataan: fainnahuu man waafaga: Yunus" menambahkan dari Ibnu Syihab 
sebagaimana terdapat pada Muslim: fainna al-malaaikata tuamminu (karena para 
malaikat juga mengucapkan: amiin), sebelum perkataannya: faman waafaga (Maka 
barangsiapa yang menyertai/bersamaan), dan begitu pula yang ada pada Ibnu Uyainah 
dari Ibnu Syihab sebagaimana akan disebutkan dalam pembahasan doa-doa (al- 
Bukhari), dan itu menunjukkan, yang dimaksud adalah berbarengan dalam ucapan dan 
waktu. (al-Fath) Al-Khaththabi dalam Ma'alimu as-Sunan berkata: idzaa gaala al- 
imaamu: waladh dhaalliin, faguulun aamiin (apabila Imam telah mengucapkan kalimat: 
dan bukan (jalan) orang yang sesat (nashrani)), maka ucapkanlah: amiin, maknanya 
adalah: "ucapkanlah bersamaan dengan imam sampai ucapan amin kalian dan amin-nya 
imam terjadi secara bersamaan. Adapun perkataannya: idzaa ammana al-imaamu (Apa- 
bila imam telah mengucapkan: amin), maka tidak bertentangan dengannya dan tidak 
menunjukkan bahwa mereka (para makmum) mesti mengakhirkan ucapan amin mereka 
dari waktu ucapan aminnya imam, akan tetapi ini lebih seperti ucapan seseorang me- 
ngatakan: "apabila seorang amir (gubernur) pergi, maka pergilah kalian", maksudnya: 
apabila seorang amir hendak bepergian, maka berkemas-kemaslah kalian untuk pergi 
pula, agar kalian pergi bersama-sama dengannya. Dan penjelasan tentang hal ini dalam 
hadits yang lain, adalah: sesungguhnya imam mengucapkan amin dan para malaikat juga 
mengucapkan: amin. Barangsiapa yang ucapan aminnya bersamaan dengan ucapan 
aminnya para malaikat, maka diampuni dosanya yang telah lalu. Lebih disukai lagi 
apabila ucapan kedua amin tersebut dilafalkan secara bersamaan dalam satu waktu demi 
mengharapkan ampunan. (1/575). 
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dalam al-Muwaththa' hal. 87, dan Abu Uwanah dalam al-Musnad (1/110). 
Terhadap perkataan Ibnu Syihab ini, al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/310), 
berkata: "Di dalamnya terdapat keutamaan imam, karena ucapan Amin- 
nya imam bersamaan dengan ucapan Amin-nya para malaikat. Karena itu 
makmum disyariatkan mengucapkan Amin bersamaan dengan imam. 


96. Al-Bukhari && no. 6402, meriwayatkan: 


; y KS op AH gE E p JG 2g Ba a Sa “5 

Č) 33 = 3 us 5 SS ë RAN EF pe 

Dari Abu Hurairah &, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Apabila sang 

gari' (imam) telah mengucapkan: Amin, maka ucapkanlah: Amin, 

karena para malaikat juga mengucapkan: Amin. Maka barangsiapa 

yang ucapan Amiin-nya bersamaan dengan ucapan Aminnya para 
malaikat, maka diampuni dosanya yang telah lalu." Shahih 


HR. An-Nasa'i (2/143-144), Ibnu Majah no. 851, dan Ahmad (2/238) 
dari jalur Sufyan bin 'Uyainah dari az-Zuhri. 


Keutamaan Ucapan Aminnya Makmum Bersamaan dengan 
Ucapan Imam 


97. An-Nasa'i && (2/144), meriwayatkan: 


Te Ona 4 


Yg aa ea pay Jeng NA J8 3 DAS e 
Sa ka AYI Ol net Ji Kai OB Gaal AAS Ca 
aS Ia BEA jae KOS at at Ga, 


Dari Abu Hurairah +, dia berkata, Rasulullah *£ bersabda: "Apabila 
imam telah mengucapkan: 'ghairil maghdluubi 'alaihim waladh 
dhaalliin" (bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan orang yang 
sesat), maka ucapkanlah: 'Amin', karena malaikat juga mengucapkan: 
'amin', dan sesungguhnya imam juga mengucapkan: 'Amin'. Karena 
barangsiapa yang ucapan Amin-nya bersamaan dengan ucapan 


50  Perkataannya: ghufira lahuu maa tagaddama min dzanbihii, sebagaimana dikatakan 
oleh al-Hafizh dalam al-Fath (2/309-310): Zhahirnya adalah pengampunan terhadap 
seluruh dosa yang telah lampau. Namun Menurut pendapat para ulama adalah dosa-dosa 
kecil yang telah lampau. Pembahasan mengenai hal ini telah disampaikan pada 
pembahasan mengenai hadits Utsman tentang orang yang berwudhu seperti wudhunya 
Nabi $£ dalam kitab Thaharah. 
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Amin-nya para malaikat, maka diampuni dosanya yang telah lalu." 
Shahih 


HR. Muslim no. 410 (dengan tanpa nomor antara 75 dan 76), Ahmad 
(2/233 dan 270), ad-Darimi (1/284), Abdurrazzaq no. 2644, dan Ibnu 
Majah no. 852 secara ringkas. Hadits ini merupakan dalil kuat tentang 
penggabungan antara berbagai hadits, dan makmum mengucapkan Amin 
bersamaan dengan imam, seperti pendapat jumhur. Pembahasan ini te- 
lah disampaikan terdahulu. Wallahu A'lam. 


Terdapat riwayat lain dari hadits Abu Musa yang sangat panjang 
dengan redaksi yang berbeda sebagaimana terdapat pada Muslim no. 
404, dan redaksinya: "Apabila dia (imam) mengucapkan kalimat 'ghairi al- 
maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin," maka ucapkanlah: 'Amin,' (ka- 
renanya) Allah *£ akan mencintai kalian..." Hadits ini telah penulis 
takhrij dalam ath-Thayalisi no. 517. 


Di antara Keutamaan Ucapan Amin dan Salam 
98. Al-Bukhari && dalam al-Adab al-Mufrad no. 988, meriwayatkan: 


an” Ta nan PRN 0 - ED Se Manan "1 o m E -07 
MN E EV E EVE TA 
Sa aa 5 e Fa Ed HIS naa Bana an bah 


Dari Aisyah s dari Rasulullah 4%: "Tidaklah kedengkian orang- 
orang Yahudi kepada kalian terhadap sesuatu, seperti kedengkian 
mereka kepada kalian terhadap salam dan ucapan amin." Semen- 
tara dalam riwayat Ibnu Majah dengan redaksi yang sama, hanya 
saja di situ lafazh "Yahudi" dimuannatskan. Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 856 dan sanadnya hasan. Hadits ini punya 
syahid yang ada pada al-Baihagi (2/56) dari jalur berbeda dari Aisyah 
Ss , di dalamnya dia menambahkan redaksi dengan: "Ya Allah, Rabb 
kami, dan hanya bagi-Mu segala puji." 


Juga terdapat pada Ibnu Khuzaimah yang haditsnya sangat panjang, 
(1/288) serta dari hadits Anas dalam at-Tarikh al-Baghdad karya al- 
Khathib (11/43), sanadnya shahih. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
karya Syaikh al-Albani no. 692. 


Keutamaan Ruku dan Sujud dalam Shalat 


XE berfirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, rukulah kamu, sujudlah kamu,” 
sembahlah Rabbmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu men- 


dapat kemenangan." (al-Hajj: 77) 


„= z 
ai am 


EE HR JUS t Ais Me A 


sarii 5i SA (an Ái ya DAN AA 
"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka: kamu lihat mereka ruku dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya,” tanda-tanda meraka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud." (al-Fath: 29) 


99. Hadits Ugbah bin Amir yang terdapat pada Muslim no. 234, dia 


meriwayatkan : 


un 
tv 


96 


- - 
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Bag ESE at GEA A alas Jy ve gi e EEIE 


par KAR 0.5. pan -0f 


AA nyaa Ama ala dp! Sa SA AB SA Las 


9 
Pa 


a a dl 


Kami pernah berkewajiban memelihara unta, lalu tiba giliranku, ma- 
ka aku memasukannya ke dalam kandang di waktu sore. Kemudian 
kutemui Rasulullah # yang sedang berdiri sambil memberi ceramah 
kepada para jamaah, dan aku mendapati dari perkataan beliau: 
"Tidaklah seorang Muslim berwudhu lalu memperbaiki wudhunya. 


Imam al-Gurthubi dalam Tafsir-nya: Yang dimaksud dengannya-sujud-—-, adalah shalat 
wajib. Dikhususkannya ruku dan sujud di sini sebagai pemuliaan terhadap shalat. 

Ibnu Katsir berkata: Allah 45 di sini menyifati mereka dengan banyak amal dan banyak 
shalat, sedang shalat merupakan sebaik-baik amalan. Dia (Allah) juga menyifati mereka 
dengan keikhlasan niat mereka di dalamnya hanya kepada Allah dan mencari pahala di 
sisi Allah dengan sebesar-besarnya pahala, yaitu surga yang menampung karunia Allah— 
yakni kelapangan rizki dan keridhaan Allah terhadap mereka dan yang terakhir ini lebih 
besar dari yang pertama—. Al-Ourthubi berkata: "Berisi informasi tentang banyaknya 
shalat mereka, sedang mereka mencari surga dan keridhaan Allah 45. (Salinan). 
Disebutkan oleh Ibnu Katsir: Dikatakan 'tanda yang baik', Mujahid dan lainnya berkata, 
yaitu khusyu dan tawadhu. Al-Ourthubi berkata, yaitu terlihat tanda-tanda shalat 
tahajjud pada malam hari dan bekas-bekas akibat kurang tidur. 
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kemudian shalat dua rakaat dengan menghadapkan hati dan wajah- 

nya (khusyu), melainkan layak baginya surga...." Shahih 

Hadits ini telah dibahas pada bab keutamaan syahadat setelah 
wudhu, pada bab keutamaan shalat dua rakaat setelah wudhu. Dalam 
bab ini masih banyak lagi hadits-hadits lainnya. 
Keutamaan Apa yang Diucapkan ketika Bangun dari Ruku "Ya 
Allah, Rabb Kami, Hanya Bagi-Mu Segala Puji' 

100. Al-Bukhari %5 no. 796, meriwayatkan: 


3 


Ja : AS gada Da Gy JG: SE N Ih dna $ 
a33 La as Jasa N SANA OR Ong) 


Dari Ab Hurairah 4, Rasulullah #£ bersabda: "Apabila imam telah 
mengucapkan 'Allah “& Maha Mendengar terhadap orang yang 
memuji-Nya', maka ucapkanlah: 'Ya Allah, Rabb kami, hanya bagi- 
Mu segala puji, barangsiapa yang ucapannya bersamaan dengan 
ucapan para malaikat, maka diampuni dosanya yang telah lalu." 
Shahih 


HR. Muslim no. 409, Abu Dadud no. 848, at-Tirmidzi no. 267, an- 
Nasa'i (2/196), Ibnu Majah no. 875 dan Ahmad (2/459). 


101. Al-Bukhari &i& no. 799, meriwayatkan: 


LN, A3 Úb SS Dan Ibug JA by 
Hera He Op Eng dang J5 JU aah SANA gala SES 


de 


a Sy JB UI JG (ISA yA JB SA Val AA SA Kab tah ya 

Ja KS a ayat Kk Co 
Dari Rifa'ah bin Rafi' az-Zuraqi, dia berkata: "Suatu hari, kami 
pernah shalat di belakang Nabi #£, lalu ketika beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku, beliau mengucapkan: 'Allah Maha Mendengar 
terhadap orang yang memuji-Nya,' lalu ada seseorang di belakang- 
nya mengucapkan: 'Rabb kami, dan hanya bagi-Mu segala puji 
dengan pujian yang banyak, baik dan diberkahi.' Ketika beliau telah 
selesai (shalat), beliau bertanya: "Siapa yang mengucapkan kalimat 
tadi? Orang itu menjawab: 'Saya.' Beliau lalu berkata: 'Aku telah 
melihat ada tiga puluh lebih malaikat saling berebut siapa di antara 
mereka yang berhak mencatatnya lebih dahulu'." Shahih 
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HR. Abu Daud no. 770, an-Nasa'i (2/145 dan 196) dan Ahmad 
(4/340). Dalam riwayat an-Nasa'i, dia menambahkan kalimat mubaara- 
kan fiih dengan: mubaarakan 'alaih kamaa yuhibbu rabbunaa wa yardlaa" 
(diberkahi sebagaimana Rabb kami menyukai dan meridhainya). Dan, 
berkenaan dengan lafazh an-Nasa'i yang terakhir ini, al-Hafizh dalam 
Fath al-Bari berkata: "Di sini terdapat suatu bentuk kepasrahan yang 
baik kepada Allah yang merupakan puncak dari tujuan." 


Keutamaan Shalat pada Waktunya 
102. Al-Bukhari && no. 527, meriwayatkan: 


SARI LE pd a an aa ta 
Saga JU ea Ai JG MA Ya JG Ket o JG G5 da 

BF BE a be SIS IG ah Ja 
Dari Abdullah, dia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Nabi $: 
Amalan apakah yang paling disukai oleh Allah 4£? Beliau menja- 
wab: "Shalat (tepat) pada waktunya." Dia bertanya lagi: "Lalu apa?" 
Beliau menjawab: "Kemudian berbuat baik kepada kedua orang 
tua." Dia bertanya lagi: "Lalu apa?" Beliau menjawab lagi: "Jihad fi 
sabilillah." Abdullah berkata: Beliau menceritakan ini semua kepada- 
ku, dan jika aku meminta tambahan (hadits) kepada beliau, pastilah 
beliau menambahinya untukku." Shahih 


HR. Muslim no. 85, at-Tirmidzi no. 1898, an-Nasa'i (1/292-293), 
Ahmad (1/421, 444 dan 448) dan lainnya. Lihat pula ath-Thayalisi no. 
372 dengan tahqiq penulis. Di sini, Nabi #5 mendahulukan shalat dan 
berbuat baik kepada kedua orang tua di atas jihad fi sabilillah. Alasannya, 
adalah karena dua hal tersebut merupakan sesuatu yang harus dan dilaku- 
kan secara kontinyu. Dan, tidak ada yang sabar terhadapnya selain 
orang-orang yang jujur (tulus). Dikatakan: Jawaban yang diberikan ber- 
beda-beda berdasarkan perbedaan keadaan dan kebutuhan mukhatab 
(obyek)nya. Lihat: Fath al-Bari (2/13). 


103. Muslim &!s no. 274, meriwayatkan: 
Gea SE UI AKN A a a a e eG pa JG 
LI SAN ASN AI Ka Kd PESAN SAH SAN Ijah BS 


EJ 
r E 2 


f f E. NE 2 su Ta 2 oia .07 Lo -0 ĝ 
RA RPN E 
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-z 


Je as reg 


Mba seba, Ki 

SARAT A Ha BE 
Al-Mughirah berkata, aku ikut bersamanya sampai kami mendapati 
para jamaah telah mempersilakan Abdurrahman bin Auf menjadi 
imam bagi mereka. Rasulullah $ mendapati salah satu dari dua 
rakaat. Lalu beliau shalat bersama jamaah lainnya menyelesaikan 
rakaat yang terakhir. Ketika Abdurrahman bin Auf mengucapkan 
salam, Rasulullah #£ berdiri menyempurnakan shalatnya, hingga hal 
itu membuat kaum Muslimin terhenyak. Lalu mereka memperbanyak 
bacaan tasbih. Maka ketika Nabi $% telah menyelesaikan shalat, 
beliau menghadap kepada mereka kemudian berkata: "Bagus." Atau 
beliau berkata: "Sungguh kalian berbuat benar. Akan sangat mem- 


buat iri bila mereka dapat menunaikan shalat tepat pada waktunya." 
Shahih 


Yang menjadi syahid dalam hadits ini, adalah pujian yang sampaikan 
Nabi $£ kepada mereka yang telah menunaikan shalat tepat pada waktu- 
nya, seperti yang tersebut pada bagian akhir hadits. Dalam keutamaan 
shalat tepat pada waktunya, merupakan wasiat Nabi &£ untuk Abu Dzar, 
sebagaimana dalam Muslim no. 648 dan lainnya. 

Di antara Keutamaan-Keutamaan Shalat 

104. Al-Bukhari x& no. 46, meriwayatkan: 


Is Ae tot is ofo aa e 3 Pe AS Ga Ana o- aTa Ta ln 
MA atm Jala SE AU Jne II den eter A Alb g 
Pe a ee Tag SA Ai ADAT UN KAN ca 242o 
Jpeg J YI e JEg pa SB US JA G ai SN 
Jag y IYL Y JUNE JS Ja JUS AL a Se aa 
SI E Soi YY J6 the le JA JE On alan ia J 
BB JU E Ss OI Y JG G de Ja JG an J ag hl 
Sao o) asi UJ ya JB ASING laka Jen IN UN Iban dl 
Dari Thalhah bin Ubaidillah, dia berkata, seorang lelaki dari pen- 
duduk Najed datang kepada Rasulullah #£. Dengan rambut kepala 


yang sudah beruban dan gema suaranya terdengar pelan hingga 
tidak terdengar apa yang diucapkannya sampai dia mendekat. Dia 
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bertanya tentang Islam, Kemudian Rasulullah menjawab: "Shalat 
lima kali dalam sehari dan semalam." Dia bertanya lagi: "Apakah ada 
kewaji-ban bagiku selainnya?" Beliau menjawab: "Tidak ada, kecuali 
bila kamu ingin melakukan (shalat) sunnah." Rasulullah berkata: 
"...dan puasa Ramadhan." Dia bertanya lagi: "Apakah ada kewajiban 
bagiku yang selainnya?" Beliau menjawab: "Tidak ada, kecuali bila 
kamu melakukan amalan yang sunnah." Thalhah berkata: "Kemudian 
Rasulullah # menyebutkan zakat kepadanya." Dia bertanya lagi: 
"Apakah wajib bagiku selainnya?" Beliau menjawab: "Tidak, kecuali 
bila kamu melakukan amalan yang sunnah." Thalhah berkata: Lalu 
lelaki itu pulang sambil berkata: "Demi Allah, aku tidak akan me- 
nambah dan mengurangi perkara ini." Rasulullah berkata: "Berun- 
tunglah jika benar ( jujur)." Shahih 
HR. Muslim no. 11, Abu Daud no. 391 dan an-Nasa'i (1/226-228). 
Mengenai keutamaan membayar kewajiban zakat akan disampaikan be- 
berapa hadits yang sepertinya dan lainnya dalam keutamaan shalat dan 
puasa. Wallahu al-Musta'an. 


105. Ahmad dalam al-Musnad (5/413), meriwayatkan: 


3 


5 4 Sa BA a Pan & 
Sofia OS SO 


2 
20r 
w 


e e GE 3 


Eo 
| 


Ta PA “3 

£ a 
a 
Lu 


Dari Abu Ayyub al-Anshari +$», Nabi #£ bersabda: "Sesungguhnya se- 

tiap shalat itu dapat menghapus dosa yang ada di depannya." Shahih 

lighairihi 

HR. Ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir (4/150), dan lihat pula 
Majma' az-Zawaaid (1/298). Dia juga punya beberapa syahid yang ter- 
dapat pada ath-Thabarani. 
Keutamaan Memelihara Shalat yang Lima Tepat pada Waktunya 
Secara Sempurna dan Khusyu 

106. Abu Daud a no. 425, meriwayatkan: 


Ban AA 0 2 ena NS AA 0 - Gr ne á OA E AE, 
TENOREN TURPO OT 
Erg Jab AN Lasaga veal aal a aaao bon geii 
IS RE EE EES AI BI AD As bg Oma oe dls l 
ái ie ra de A a aa a ag A Ia Je al 

KAN i e O Kab eG Ol (1420) Laia Y ala daa, Masela 
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Dari Ubadah bin ash-Shamit &, dia berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah $£ bersabda: "Lima shalat yang diwajibkan oleh Allah 4 
baranesiapa yang memperbaiki wudhu lalu dia menunaikan shalat- 
shalat tepat pada waktunya, menyempurnakan ruku dan kekhusyuan 
shalat-shalat tersebut, maka dia berhak menagih janji Allah, yaitu 
Dia (Allah) akan mengampuni dosanya. Dan, barangsiapa yang tidak 
mengerjakannya, maka dia tidak berhak menagih janji Allah. Jika 
Dia (Allah) berkehendak, maka Dia mengampuni dosanya, dan jika 
Dia berkehendak pula, Dia menyiksanya." 


Dalam riwayat Abu Daud yang lainnya no. 1420, disebutkan: "Jika 
Dia (Allah) berkehendak, maka Dia menyiksanya, dan jika Dia ber- 
kehendak pula, Dia memasukkannya ke dalam surga." Shahih 


HR. An-Nasa'i (1/230), Ibnu Majah no. 1401, Ahmad (5/317) dan 
(319), Malik dalam al-Muwaththa' (1/123) dan lainnya. Lihat pula ath- 
Thayalisi no. 573 dengan tahgig penulis, tapi sanad yang ada pada ath- 
Thayalisi dhaif. Hadits ini merupakan dalil yang kuat bahwa orang yang 
meninggalkan shalat tidaklah kafir dan shalat witir hukumnya tidaklah 
wajib. Dalam hadits ini juga disampaikan, shalat merupakan penagihan 
janji masuk surga, karena shalat akan melarang (pelaku)nya dari segala 
perbuatan keji dan mungkar. 


Keutamaan Shalat-Shalat Fardhu dan Memeliharanya 
Allah “& berrfirman: 


HAA AO ata ng NN E Maa Li 
PN 536 AL Os SS Op, Sa a 
i £ -4 

A uang aa ARSA ai 
'... dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang 


itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar." 
(an-Nisa: 162) 


AI Jap ir A 5:3 BA Aka Ha 
Ta Fans ARA Pata ran r 2a - 
par al NI Sila Le gay Kal Ci a iis 


->É 


Je ea SA 


"Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu men- 
dirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul- 
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rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada 
Allah pinjamaan yang baik. Sesungguhnya Aku akan menghapus 
dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam 
surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai." (al-Maidah: 12) 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila di- 
bacakan kepada mereka Ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Rabblah mereka bertawakkal, yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh bebe- 
rapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampunan serta rejeki 
(nikmat) yang mulia." (al-Anfal: 2-4) 


E d9 Ta orng © ofe a Zog BA LA Ban k 
SENI aeiy Au oi Il Ga 53 Gl Gb ai aal 

Sa Nead 
"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya per- 
buatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 


perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat." (Huud: 114) 


"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami beri- 
kan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta me- 
nolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang menda- 
pat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga 'Adn yang mereka 
masuk kedalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh 
dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; 
(sambil mengucapkan):"Salamun 'alaikum bima shabartum." Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (ar-Ra'd: 22-24) 


"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka 
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itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang 
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan 
orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. 
Mereka kekal di dalamnya." (al-Mukminun: 1-11) 


SERA TA PA Pe an 

Os AI Iya Ios 3 133123 AA Iya, 
"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 
supaya kamu diberi rahmat." (an-Nur: 56) 


Oya Ka en GIE (SI Os ado SA 
"Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di 
surga lagi dimuliakan. " (al-Ma'arij: 34-35) 


Keutamaan Shalat Lima Waktu. 
Allah $£ berfirman: 


"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al- 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lain)." (al-Ankabut: 45) 


"sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat...sampai firman-Nya:...Sesungguhnya Aku akan menghapu: 
dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Ku-masukkan ke da- 
lam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai." (al-Maidah: 12) 

107. Al-Bukhari && no. 528, meriwayatkan: 


SMAN AN PAN Ba IN kab NIA AP 
Sa JA elang, 3g Saga ya Ha MS G Lava pp IS A3 a 
IE AN Jaa Ma JB 215 053 La HIV DA se Sea 

Ka AI Pang A 
Dari Abu Hurairah 4, dia mendengar Rasulullah $£ bersabda: "Apa- 
kah pendapat kalian jika ada sungai di depan pintu rumah salah se- 
orang dari kalian yang mana dia dapat mandi di dalamnya setiap 


hari sebanyak lima kali, apa menurutmu itu masih menyisakan ko- 
toran (badan)nya? " 
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Dalam riwayat Muslim: "Apakah ada sesuatu dari kotoran (badan)nya 
yang masih melekat?" Para sahabat menjawab: "Tidak ada lagi 
sedikit pun kotoran yang melekat." Beliau berkata: "Maka itulah 
perumpamaan shalat lima waktu. Allah akan menghapus dosa-dosa 
dengannya." Shahih 


HR. Muslim no. 667, at-Tirmidzi no. 2868, an-Nasa'i (1/230), Ahmad 
(2/379), Abu Uwanah dalam Musnad-nya (2/20), dan al-Baihaqi (1/361 
dan 3/63). Makna ad-daran adalah: "kotoran." Ibnu al-'Arabi berkata: 
Bentuk perumpamaannya, adalah seseorang akan kotor oleh kotoran- 
kotoran yang kasat mata pada badan dan pakaiannya dan dapat disuci- 
kan oleh air yang banyak. Begitu pula shalat dapat mensucikan seorang 
hamba dari kotoran-kotoran dosa. Sehingga, tidak ada dosa yang tersisa 
padanya, karena shalat telah merontokkannya. Fath al-Bari (2/15). 


108. Muslim &:& no. 233, meriwayatkan: 


Pn o o 2M EA Aa AN TPA AE TA Ege 

Sa a SA lal a OS SEN Iya o SHA l E 

AE CA a Po 
A S 

IK a Ju 


Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah $£ pernah bersabda: "Shalat lima 
waktu, shalat Jumat sampai Jumat (berikutnya), puasa Ramadhan 
sampai Ramadhan (berikutnya), dapat menghapus (dosa-dosa) di 
antaranya, apabila dia meninggalkan dosa-dosa besar" Dalam riwa- 
yat lain, dikatakan: "....selama tidak melakukan dosa-dosa besar." 
Shahih 
HR. At-Tirmidzi no. 214, Ahmad (2/359, 400 dan 414), Abu 
Uwanah dalam al-Musnad (2/20), al-Baihagi (2/466, 10/187) dan lainnya. 
Lihat juga ath-Thayalisi no. 2470. Kalimat: maa lam tughsya al-kabaair, 
mempunyai makna: "Selama tidak disengaja." Maka, hadits-hadits yang 
bersifat muthlag (umum) tersebut dapat dibawa kepada makna yang 
mugayyad (khusus). Wallahu al-Musta'an. 


Ala, Sa FS il Isl 


109. At-Tirmidzi & no. 616, meriwayatkan: 
E An ne EN E . Ha an S P o oz n- l- zo £ 
LA J PI Rana 3 ay SEA Jah aa IAI AM 


# 2 


SA EE SAS a ana 
2 Pe a 
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Dari Abu Umamah, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah #£ 
berkhutbah ketika haji wada'. Beliau bersabda: "Bertakwalah pada 
Rabb kalian, dirikanlah shalat lima waktu kalian, berpuasalah pada 
bulan kalian (Ramadhan), tunaikanlah zakat harta kalian dan taatlah 
kepada pemimpin kalian, maka kalian akan masuk surga Rabb 
kalian." Hasan 


HR. Ahmad (5/251 dan 262), al-Hakim (1/9 dan 389), Ibnu Hibban 
no. 795 (al-Mawarid) dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (1/23). 
At-Tirmidzi berkata: "Ini hadits hasan yang shahih," dan telah dishahihkan 
oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi. Dia punya syahid pada ath-Thabarani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir sebagaimana terdapat pula dalam Majma' az- 
Zawaid (1/45) dan Nashb ar-Rayah (2/327), dan kedudukan haditsnya 
dhaif, tapi dia bisa menguatkan hadits yang hasan." 
Shalat adalah Munajat kepada Allah “£ 


110. Al-Bukhari &is no. 531, meriwayatkan: 
BER et Joy Sal ag 


Yg AI EP SIR Y iiad Ala gy ST Ai SIA aah 


Pa aan 
da 


Lite 


AA SW je LPG dig 
Dari Anas bin Malik 3, dia berkata, Nabi $ bersabda: "Sesungguh- 
nya salah seorang dari kalian apabila shalat untuk bermunajat ke- 
pada Rabbnya, maka jangan sekali-kali meludah ke arah samping 
kanannya, akan tetapi ke arah bawah kakinya sebelah kiri." Dalam 
riwayat Syu'bah, disebutkan: 'Janganlah sekali-kali meludah ke arah 
depan dan samping kanannya, tetapi ke arah samping kiri atau ke 
bawah kakinya." Shahih 


Al-Bukhari menyebutkan perbedaan pada beberapa riwayat, tapi 
saya tidak ingin menyebutkan seluruhnya. Lihat: al-Bukhari no. 412 be- 
serta athrafnya, dan telah ditakhrij oleh Muslim no. 551, an-Nasa'i (1/163), 
Ahmad (3/191), Abu Uwanah dalam al-Musnad (1/405) dan al-Baihagi 
(1/255). 

Keutamaan Shalat Fardhu Setelah Menyempurnakan Wudhu 


111. Muslim & no. 232, 13, meriwayatkan: 


Kn DA CS ad yan SE AINI aa aka JM OLI yr Ulas 56 
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S3 KS a 3 A en a K a A Pn 

D Al AT fE da 
Dari Utsman bin Affan &, dia berkata, aku mendengar Nabi “£ 
bersabda: "Barangsiapa yang berrwudhu lalu menyempurnakan 
wudhunya, kemudian berjalan menunaikan shalat fardhu, sehingga 
dia mengerjakan shalat bersama orang-orang atau bersama jamaah 


atau di dalam masjid, maka Allah $& mengampuni dosa-dosanya." 
Shahih 


HR. An-Nasa'i (2/111-112), Abu Uwanah dalam Musnad-nya (2/79) 
dan al-Baihaqi (1/82). 

Kalimat isbaaghul wudhu, artinya: "menyempurnakannya dan ke- 
sempurnaannya." 

112. Muslim &'& no. 231, 11, meriwayatkan: 


P2... 


Bem na uga PA 


Dari Utsman bin Affan .&, dia berkata, Rasulullah 4 bersabda: 
"Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti yang diperintahkan 
Allah $£ kepadanya, maka shalat-shalat fardhu dapat menghapus 
dosa-dosa di antara mereka." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 160, dengan redaksi yang berbeda. Hadits ini 
telah ditakhrij oleh an-Nasa'i (1/91), Ibnu Majah no. 459, Ahmad (1/57, 
66 dan 69), dan ath-Thayalisi no. 75 dengan tahqiq penulis. 

Wasiat Rasulullah * terhadap Shalat, saat Beliau akan Wafat 

113. Ibnu Majah &i& no. 2697, meriwayatkan: 


Bos A 


Bj SAS Ie SEN Jo Lo) BE AS JB G oa é 
SEL AG Pa Lang PA A9 


Dari Anas bin Malik &, dia berkata, keumuman wasiat Rasulullah 
4 ketika ajal akan menjemputnya adalah: "Shalat dan (tunaikan hak 
harta kalian) budak-budak kalian." Shahih dengan beberapa 
syahidnya 

Sanad hadits ini hasan, dan telah ditakhrij oleh Ahmad (3/117) dari 
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jalur Asbath bin Muhammad dari Sulaiman at-Taimi. Dia mempunyai 
syahid dari hadits Ali yang terdapat pada Ibnu Majah no. 2698 dan 
sanadnya—insya Allah—hasan. Dia juga punya syahid lainnya dari 
hadits Ummu Salamah yang terdapat pada Ibnu Majah no. 1625, dan 
Ahmad (6/290, 315 dan 321). 


Mencari Pertolongan dengan Shalat Ketika Mendapat Cobaan, 
Kesempitan, Kesusahan dan Kesengsaraan. 
Allah “£ berfirman: 
220 2) Gg 2. ag C2... da aa ata 
Gabe Je NI TSI Gl el patah 
"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguh- 


nya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu." (al-Baqarah: 45) 


"Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi 
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah 
dengan memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang 
yang bersujud (shalat)." (al-Hijr: 97-98) 


114. Abu Daud x5 no. 4986, meriwayatkan: 


£ 0 


- oÉ o A0 a £ Ea Pra ana Pi o b2 | o 2 o 
e e E al gi ana pan 
kd fi Hand s maan ap z - of kan TeS dieng o PFR EA Pd 
JA eren GAN G alat a JUS DUA Dab aa ai 
sd $ 5 a e ig p -3 S 6 22 or D A Png o£, “ Tg “0 Er 
JW G BE SEA Ja Sa iJa ae GUS USU JU ga Aa 
EL 
Dari Abdullah bin Muhammad bin al-Hanafiyah, dia berkata: Aku 
bersama bapakku pernah pergi ke rumah kerabat kami dari kalang- 
an Anshar untuk membesuknya. Lalu tibalah waktu shalat, maka dia 
berkata kepada salah seorang anggota keluarganya: "Wahai Jariyah 
(pelayan wanita), bawakan untukku air wudhu agar aku dapat shalat 
untuk kemudian istirahat." Abdullah berkata: "Maka, kami menging- 
kari hal itu terhadapnya." Lalu, dia berkata: "Aku telah mendengar 


Rasulullah # bersabda: "Bangunlah hai Bilal, lalu istirahatkanlah 
kami dengan shalat." Shahih 


115. Abu Daud && no. 1319, meriwayatkan: 


B An ae Pe ab nan an ane en aa 
PETE ea OS JL Abis he 
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Dari Hudzaifah, dia +$ berkata: "Dahulu Nabi apabila dirundung 

masalah, beliau mendirikan shalat." Hasan—insya Allah 

HR. Ahmad (5/388). Al-Hafizh telah menghasankan sanadnya dalam 
Fath al-Bari (3/205) pembahasan hadits no. 1302. 


116. Ahmad š% (1/125), meriwayatkan: 
ou ai ay ad 5 a Ios GOS G JG es Te -$ 


AS S ips asa D I SS 
Dari Ali &, dia berkata: "Pada saat perang Badar, tidak ada di tengah- 
tengah kami seorang pun penunggang kuda selain al-Miqdad. Sung- 
guh, aku telah menyaksikan dan tiadalah di antara kami melainkan 
tertidur kecuali Rasulullah % yang berada di bawah pohon sedang 
shalat dan menangis hingga pagi hari." Shahih 


HR. Ahmad (1/135), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra tentang 
bab shalat dan bepergian, seperti dalam Tuhfah al-Asyraf, Ibnu Khuzai- 
mah no. 899, Ibnu Hibban al-Mawarid no. 1690 dan ath-Thayalisi no. 
116 dengan tahgig penulis, semuanya dari jalur Haritsah bin Mudharrib, 
dan telah dishahihkan ad-Daruguthni dalam 'al-Ilal" (3/184). 


117. Abu Daud x no. 4986, meriwayatkan: 
ME ed jon Pe IA HB Ah dh 
0 E aa 3 2 2 - z o £ Sena ae g ap 3 E E 
SA la e poy oil a h alal aa Ja a o ad aa ya 
CAPERE TOSA OE 
Sa Sy 
Dari Abdullah bin Muhammad bin al-Hanafiyah, dia berkata: "Aku 
bersama bapakku pernah pergi ke rumah kerabat kami dari kalangan 
Anshar untuk membesuknya. Lalu, tibalah waktu shalat, maka dia 
berkata kepada salah seorang anggota keluarganya: "Wahai Jariyah, 
bawakan untukku air wudhu agar aku dapat shalat untuk kemudian 
istirahat." Abdullah berkata: Maka, kami mengingkari hal itu ter- 


hadapnya. Lalu, dia berkata: "Aku telah mendengar Rasulullah 4% 
bersabda: "Bangunlah hai Bilal, istirahatkanlah kami dengan shalat." 


HR. Ahmad (5/371). Akan tetapi disebutkan dalam Abu Daud (4985) 
dan Ahmad (5/64): "dari seorang laki-laki dari suku Aslam." 
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118. Muslim & no. 2371, meriwayatkan: 


SK Kp Den mata 5 IA a 
Ba Sa Ma 


Pn Ea PAN Pa 


NN mann A ana 


Kan Jas ÚB AA ALA PPN GE PNY 


AE ofa 0 


Yo In ad BIJB UNS Ja AN GT, 
BIS Sale 53 Ela SAN JIE AAS GOR ya Gu 
Yesus Gila ofa a: AG JG Bina KA SG Ha G Sg Jang of 


Pd 
$ 


eksi 5 Ji GÍ JG e A ab se ba 
AN SA sa Gilas SAN el JW EN yk, pala, Sú 


ya 0g 


Fu SA Ai es Ha AA AS NY 
“IG JG. par Ghi, s i AG Olah e S5 Jasa 
VELES SEA Waaa 2 guna MT 


- 


Lama sú Peta a ai Ju ole pan Gi 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah $ bersabda: "Nabi Ibrahim SE 
tidak pernah berdusta selain hanya tiga kali: Dua kali berkenaan 
dengan Dzat Allah $. Ialah ucapannya: "Sesungguhnya aku sedang 
sakit" dan ucapannya: "Bahkan pemimpin mereka (berhala yang 
paling besar) yang telah melakukannya." Lalu berkenaan dengan 
Sarah, karena dia datang ke wilayah sang penguasa otoriter bersama 
Sarah yang merupakan manusia paling cantik, tapi Ibrahim berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya jika penguasa otoriter mengetahui kamu 
adalah istriku, maka dia akan mengalahkanku untuk mendapatkan- 
mu. Apabila dia bertanya padamu, beritahu bahwa kamu adalah 
saudara perempuanku, karena (hakikatnya) kamu adalah saudariku 
dalam Islam. Juga, karena yang kutahu bahwa yang Muslim di tanah 
ini hanyalah aku dan kamu. Ketika dia telah memasuki wilayah pe- 
nguasa yang zhalim (al-Jabbar) tersebut, maka pengikutnya melihat 
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Sarah, melapor dan berkata kepadanya: "Sungguh, telah datang ke 
wilayahmu seorang wanita yang tidak layak dimiliki selain olehmu. 
Maka dia mengirim utusan kepada Sarah untuk membawanya. Lalu 
Ibrahim SE! segera bangun untuk shalat.” Ketika Sarah telah 
menghadap kepada penguasa tersebut, penguasa itu tidak tahan 
untuk menjamah Sarah. Tapi, tangannya tergenggam dengan sangat 
kuat, lalu dia berkata kepada Sarah: "Berdoalah kepada Allah agar 
Dia membebaskan tanganku dan aku tidak akan menyakitimu." Lalu 
Sarah berdoa (menuruti permintaannya). Tapi, ternyata dia ingin 
menjamahnya kembali. Lagi-lagi tangannya tergenggam dan kali ini 
lebih kuat dari yang pertama. Lalu, sekali lagi dia berkata kepada 
Sarah persis seperti yang pertama. Lalu, Sarah berdoa. Tetapi, dia 
belum jera juga untuk mengulanginya. Kembali tangannya tergeng- 
gam dengan genggaman yang jauh lebih kuat dari dua genggaman 
sebelumnya. Lalu, dia memohon: "Berdoalah kepada Allah agar Dia 
melepaskan tanganku, maka bagimu Allah” (sebagai saksi dan ja- 
minan) bahwa aku tidak akan menyakitimu." Lalu, Sarah berdoa dan 
terbebaslah tangan penguasa itu. Si penguasa itu memanggil orang 
yang telah membawa Sarah dan berkata kepadanya: "Sungguh, ka- 
mu telah mendatangkan setan ke hadapanku dan bukan membawa 
manusia. Enyahkan dia dari tanahku ini dan berilah (hadiahkan) dia 
Hajar." Rasulullah #£ berkata: "Lalu, Sarah mulai berjalan. Maka, 
ketika Ibrahim $$ melihatnya, dia menghampiri lalu bertanya ke- 
padanya: "Bagaimana kabarmu?"" Sarah menjawab: "Baik, Allah “£ 
telah mencegah si pembangkang itu dan malah aku dihadiahi seorang 
pelayan." 


Abu Hurairah «& berkata: "Itulah ibu kalian, wahai kaum yang ter- 
cipta dari air langit." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 3358 dimaugufkan kepada Abu Hurairah «5, 


dan no. 2635 dan 5084, tetapi yang ini sangat ringkas sekali. Juga telah 
ditakhrij oleh Abu Daud no. 2212 dan telah diringkas oleh at-Tirmidzi 
no. 3166. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/453), berkata: "Dalam riwayat Abu 


az-Zinad dari al-A'raj ada tambahan redaksi, yaitu: 'Lalu, Nabi Ibrahim 


54. 


55. 
56. 
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Ini menjadi syahid (dalil) bahwa dalam situasi sulit seperti ini, Ibrahim && berdiri 
untuk melakukan shalat. 

Falaka Allahu: "Allah menjadi saksi dan penjamin bahwa aku tidak akan menyakitimu." 
Mahyam: Bagaimana keadaanmu dan apa kabarmu? 
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* berdiri untuk shalat dan Sarah ikut berdiri untuk berwudhu dan 
mengerjakan shalat." Kemudian al-Hafizh berkata: 'Di antara faidah- 
faidahnya, adalah barangsiapa mendapatkan suatu masalah yang sulit 
untuk dihadapi, sebaiknya segera mendirikan shalat. Dan faidah lainnya 
adalah wudhu disyariatkan bagi umat-umat sebelum kita mengingat 
kebenaran dari kisah Sarah tersebut. (Dengan perubahan redaksi)'." 


Penulis berkata: Dalam bab ini terdapat pula kisah Juraij, yaitu: 
"Ketika seorang wanita yang melahirkan seorang anak, menuduh Juraij 
sebagai ayah dari anak yang dikandungnya, sehingga mereka (orang- 
orang) menurunkan, menghancurkan tempat Ibadahnya, dan memu- 
kulinya. Kemudian, dia berwudhu lalu melakukan shalat..." Lihat: al- 
Bukhari no. 3456. 


Mengagungkan Keutamaan Nilai Shalat, Menghadap Kiblat, 
Ruku dan Sujud. 


119. Al-Hafizh Abu Nu'aim al-Ashbahani 2 dalam Hilyah al-Uliya' 
(6/99-100), meriwayatkan: 


MG Se ES Eai Sp steh “JG su 
RERS AI a GK f Jú 
ara o A E Pel Pa 

a IS Uban E E AEE NI 
Dari Abu al-Munib, dia berkata: Ibnu Umar pernah melihat seorang 
pemuda yang sedang shalat dan sungguh pemuda itu telah mela- 
makan dan memanjangkan shalatnya. Lalu Ibnu Umar bertanya: 
"Siapa di antara kalian yang mengenalnya?" Seorang laki-laki men- 
jawab: "Aku mengenalnya." Lalu Ibnu Umar v5 berkata: "Adapun 
jika aku mengenalnya, pastilah kusuruh dia untuk memperbanyak 
ruku dan sujud. Karena aku telah mendengar Nabi & bersabda: 
"Sesungguhnya apabila seorang hamba telah berdiri untuk shalat, 
berarti dia datang dengan membawa seluruh dosanya, lalu dosa- 
dosa itu ditaruh di atas kedua lehernya. Ketika dia ruku atau sujud, 
maka berjatuhan dosa-dosa tersebut darinya." Hadits gharib dari 


hadits Abu al-Munib dan Tsaur yang tidak kami tulis selain dari 
hadits Isa bin Yunus. Shahih 


Al-'allamah al-Albani && dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
no. 1398 telah E atau menisbatkannya kepada Muhammad 


x 
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bin Nashar dalam bab shalat (64/2) dan dalam bab qiyamul lail no. 52 
dari jalur Tsaur bin Yazid dari Abu al-Munib. 


Al-'allamah al-Albani x: berkata: "Hadits ini sanadnya shahih, se- 
luruh perawinya orang-orang yang terpercaya, sedang Abu al-Munib di 
sini adalah al-Jurasyi ad-Dimasyqi bukan Abu al-Munib al-Bashri al- 
Ahdab, dan dia seperti yang telah dikatakan. 


Al-'allamah al-Albani juga berkata: "Abu al-Munib ini telah diikuti 
periwayatannya (dikuatkan) oleh Jubair bin Nufair dari Abdullah bin 
Umar...," dan al-Albani menunjuk kepada Ibnu Nashar (65/1 dan pada 
sanadnya ada kelemahan dan itu terdapat pada al-Baihaqi dalam as- 
Sunan al-Kubra 3/10) dst. Maka, kedudukan hadits ini shahih dengan 
banyak jalurnya—insya Allah—. Dan, telah disebutkan di depan bab 
tentang keutamaan ruku dan sujud dalam shalat, tapi saya tidak me- 
nyebutkan hadits ini di sana. Wallahu al-Musta'an. 


120. At-Tirmidzi &is no. 2863, meriwayatkan: 


bei ESS Sy Si A Al ol Ju 2 AD oÍ Sai Le 5S 
P G Pj o A a Da Peng HL a 2 , 2 Pa 

Lia A on IG a DÉ SS N Og tb. 
D ah SL Sea 

Dari al-Harits al-Asy'ari, sesungguhnya Nabi #£ telah bersabda: 
"Sesungguhnya Allah X; memerintahkan Yahya bin Zakariya dengan 
lima kalimat... Di antara redaksinya: "..dan sesungguhnya Allah 
memerintahkan kalian untuk shalat. Apabila kalian shalat, janganlah 
berpaling (menoleh). Karena Allah akan meluruskan (menghadap- 


kan) Wajah-Nya ke wajah hamba-Nya di dalam shalat. selama tidak 
menoleh..." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 2863, Ahmad (4/130 dan 202), al-Hakim (1/118 
dan 336), al-Bukhari dalam at-Tarikh (2/260), Ibnu Khuzaimah no. 1895, 
Abu Ya'la dalam Musnad-nya (3/140), Ibnu Hibban dalam al-Mawarid no. 
1550 dan ath-Thayalisi no. 1161 dengan tahgig penulis. Lihat pula 
hadits yang sama dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1596. 


Keutamaan Shalat Shubuh, Ashar dan Shalat Lainnya Secara 
Berjamaah 


121. Al-Bukhari && no. 573, dan athrafnya yang terdapat pada 
hadits no. 554, meriwayatkan: 
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Seda a ND Sa Me, IG 
of Mebel UB AI) SOAL YO MUA A OYA LS Sa Ogan 
IE Tata : JB Make a ye JS DS AE li y 
b edit sf 2 NA Hg 

D) pam al 39 (Thaha:130) bag L53 sei ps J3 Su 
a x í 13. o A | ~ 

Jarir bin Abdullah berkata: "Pernah kami bersama Nabi 2 lalu tiba- 
tiba beliau memandang ke arah bulan pada malam purnama. Beliau 
bersabda: "Ketahuilah! Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb 
kalian seperti kalian melihat (bulan purnama) ini. Kalian tidak akan 
merasa sangsi (samar) sewaktu melihatnya. Jika kalian sanggup untuk 
melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbe- 
namnya, maka lakukanah! Kemudian, bacalah ayat: "...dan bertas- 
bihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum terbit matahari dan terbe- 


namnya." (Thaha: 130) Dalam riwayat Muslim, dia menambahkan: 
"yaitu: shalat Ashar dan Shubuh." Shahih 


HR. Muslim no. 633, Abu Daud no. 4729, at-Tirmidzi no. 2551, an- 
Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra seperti dalam Tuhfah al-Asyraf karya al- 
Mizzi (2/427) dan Ibnu Majah no. 177. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/55), berkata: "Al-Khaththabi berkata: 
Ini menunjukkan bahwa melihat (Allah 4&) itu terkadang diharapkan 
dapat diperoleh dengan memelihara dua shalat ini (Shubuh dan Ashar). 


122. Al-Bukhari && no. 574, meriwayatkan: 

SK SI lte LA JB EN Jay ot Laga al 
aNg BARA IG Sop UAS A a ily lh, 

Dari Abu Musa, sesungguhnya Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 

yang shalat bardain (Shubuh dan Ashar), maka dia masuk surga." 

Dalam riwayat ad-Darimi, dia menambahkan: "Ditanyakan kepada 


Abu Muhammad: "Apa yang dimaksud dengan bardain itu? Dia 
menjawab: shalat Shubuh dan Ashar." Shahih 


HR. Muslim no. 635, Ahmad (4/80) dan ad-Darimi (1/331-332). Dan, 
shalat Shubuh dan Ashar dinamakan dengan bardain (dua kedinginan), 
karena keduanya berada pada saat cuaca dingin dari waktu siang. 
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123. Al-Bukhari 24 no. 555, meriwayatkan: 

Sa PU KL S3 DA IE NIA SA Mu 
SANA ad PAI PAR Sh AA IL ep JA 
S pe Ht Wadi) PES ip Way gg PS - 


b jk: AAA, Oka S9 AS Oii (sole e 
Dari Abu Hurairah ə, Rasulullah 2 bersabda: "Para malaikat 
malam dan siang saling bergiliran berada di tengah-tengah kalian, 
dan mereka akan berkumpul pada waktu shalat Shubuh dan Ashar. 
Kemudian mereka yang bermalam bersama kalian itu akan naik. 
Sehingga Dia (Allah 4£) menanyai mereka—dalam riwayat Muslim, 
disebutkan: "Sehingga Rabb mereka bertanya—, sedang Dia Maha- 
tahu tentang mereka: 'Bagaimana kalian meninggalkan hamba- 
hambaKu?' Mereka lalu menjawab: 'Kami meninggalkan mereka 
ketika mereka sedang shalat dan mendatangi mereka pada saat 
mereka sedang shalat pula'." Shahih 


HR. Muslim no. 632, an-Nasa'i (1/240-241), Ahmad (2/257, 312 dan 


486) dan Malik dalam al-Muwaththa' (1/170). makna yata'aagabuuna 
adalah: mereka saling bergiliran. 
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124. Muslim &t& no. 634, meriwayatkan: 

aa AB da Ba Io lah JG G o UE yg 
a AA A 33 LN e b GS d 
1 JA JG å q o: E Ma ee am 


Ë 6 A iaa Pi RA 


Dari Umarah bin Ruaibah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
SE bersabda: "Tidak akan pernah masuk neraka seseorang yang 
shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya." (Yakni: 
Shubuh dan Ashar). Lalu seorang lelaki dari penduduk Bashrah 
bertanya kepadanya: "Apakah kamu mendengar ini (langsung) dari 
Rasulullah 3%?" Dia menjawab: "Benar." Lelaki itu berkata: "Dan aku 
bersaksi, telah mendengarnya dari Nabi #&. Kedua telingaku men- 
dengarkannya sedang hatiku menangkapnya (menghapalkannya)." 
Shahih 
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HR. Abu Daud no. 427 dengan redaksi; "Tidak akan masuk 
neraka....", an-Nasa'i (1/235) dan Ahmad (4/136 dan 261). 


Keutamaan Shalat Shubuh 
125. Muslim & no. 657, meriwayatkan: 
RA Bab AN la BEA Ja IG O aa yi Mba 
AR BSA AG agan is Da i Ss SG 
Dari Jundab bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah & bersabda: "Ba- 
rangsiapa yang shalat Shubuh, maka dia berada dalam perlindungan 
Allah $. Maka, janganlah sampai Allah menuntut kalian sesuatu dari 


perlindungannya itu, sehingga Dia (Allah) akan menyusulnya lalu 
membalikkannya ke dalam neraka Jahannam." Shahih 


HR. Ath-Thabarani (2/no. 1683 dan 1684). Akan tetapi, hadits ini 
telah ditakhrij oleh at-Tirmidzi no. 222, Ibnu Majah no. 3946, Ahmad 
(4/312), ath-Thabarani no. 1654-1659, semuanya dari beberapa jalur 
dari al-Hasan dari Jundab bin Sufyan dengan dimarfu'kan kepada Nabi 
3% secara ringkas. Hadits Jundab bin Abdullah juga ada pada ath- 
Thayalisi no. 938 dengan tahgig penulis secara mauguf dan marfu'. 


126. Al-Bukhari 45 no. 4717, meriwayatkan: 

JA Ok IE merem Ika ad JB MS EA A 
Ag Tag P E 21 : Pan ar 25 ANA Pu Ez A H Ao, - ag 
SER Ke ia LA Da 


Dika OS Amil! OT a OTG SAS Ol Nge BL BA al II 
Dari Abu Hurairah «& dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Keunggulan 
shalat berjamaah atas shalat sendirian dua puluh lima derajat, se- 
dang para malaikat malam dan para malaikat siang akan berkumpul 
pada shalat Shubuh." Abu Hurairah berkata: "Jika kalian mau, 
bacalah: "....dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya 
shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat)." (al-Isra: 78)" Shahih 


HR. Muslim no. 649 (246) dan lihat pula at-Tirmidzi no. 3135, an- 
Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra seperti dalam Tuhfah al-Asyraf (9/346) 
dan Ibnu Majah no. 670. Makna kalimat: 'wa gur'aana al-fajri, adalah: 
shalat Shubuh, seperti dikatakan oleh Abu Hurairah æ, Mujahid dan 
Ibnu Abbas dalam Fath al-Bari. 
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Keutamaan Shalat Ashar 


Allah “£ berfirman: 


Sa Jab Salad ol Je lada 
"Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha. Ber- 
dirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu." (al-Bagarah: 
238) 


127. Muslim && no. 627 (205), meriwayatkan: 

D ba SA an EJK IE AN 2) J6 JG : 
Hay SA a OS SU RAN Ay AN jaa 

Dari Ali &, dia berkata, Rasulullah #— sewaktu perang Ahzab— 

bersabda: "Mereka (orang-orang kafir itu) telah membuat kami lalai 

terhadap shalat wustha (shalat Ashar). Semoga Allah $ memenuhi 

rumah dan kuburan mereka dengan api." Kemudian beliau melaku- 


kan shalat Ashar pada waktu antara dua Isya yakni antara shalat 
Maghrib dan Isya. Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 2931 beserta athraf dengan tanpa menyebut 


shalat Ashar. Telah ditakhrij oleh Ahmad (1/404 dan 456) dan lainnya 
seperti dalam tahgig penulis terhadap ath-Thayalisi no. 94, Abu Ya'la 
(1/356), dia menyebutkan yang dimaksud shalat wustha adalah shalat 
Ashar, seperti dalam Muslim no. 628 dan ath-Thayalisi no. 366 dengan 
tahgig penulis, dan saya telah mentakhrijnya di sana. Maka, pendapat 
yang rajih adalah dia—yakni shalat wustha—adalah shalat Ashar. 
Wallahu 'alam. 
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128. Muslim && no. 830, meriwayatkan: 
Jus ana Ta E A ea G ko JB Sua a al 
o D ak ani 


Dari Abu Bashrah al-Ghifari, dia berkata, Rasulullah pe pernah shalat 
Ashar bersama kami di al-Mukhammash, lalu beliau bersabda: "Se- 
sungguhnya shalat ini telah dibebankan kepada kaum sebelum kalian, 
tapi mereka menyia-nyiakannya. (karena itu) barangsiapa yang me- 
meliharanya, maka untuknya pahala dua kali (lipat), dan tidak 
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ada shalat lagi setelahnya sampai muncul syahid." (syahid di sini 
artinya bintang). Shahih 


HR. An-Nasa'i (1/259-260), Ahmad (6/397), al-Baihagi (1/448), Abu 
Uwanah (1/360) dan ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani al-Atsar (1/153). 


Keutamaan Shalat Isya dan Shubuh dengan Berjamaah atau 
Selainnya 


129. Muslim && no. 656, meriwayatkan: 

Ia AN entah OP 3 AE JS JAS gai ANA cé 
AI BE IA ala al BAJU II Sg OK 
GUS ji Io ah JAN a mae 
Dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dia berkata: "Utsman bin Affan 
pernah masuk masjid sesudah shalat Marhrib lalu dia duduk. Lalu 
aku duduk di sampingnya. Dia berkata: "Wahai putra saudaraku, 
aku telah mendengar Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa shalat 
Isya secara berjamaah, maka seolah-olah dia telah mengerjakan 
shalat separuh malam. Dan barangsiapa shalat Shubuh secara ber- 


jamaah, maka seolah-olah dia telah mengerjakan shalat sepanjang 
malam itu." Shahih 


HR. Ahmad (1/58), Abu Uwanah dalam al-Musnad (2/4) dan Ibnu 
Khuzaimah no. 1473. Akan tetapi Malik telah mentakhrijnya dalam al- 
Muwaththa' (1/132) secara mauguf, sedangkan dia berkata: Sungguh 
hadits ini shahih secara marfu'. Hadits ini juga telah ditakhrij oleh Abu 
Daud no. 555, at-Tirmidzi no. 221 dan Ahmad (1/58 dan 68), dengan 
redaksi: "Barangsiapa shalat Isya secara berjamaah, maka dia seperti 
mengerjakan shalat separuh malam, dan barangsiapa shalat Isya dan 
Shubuh secara berjamaah, maka dia seperti mengerjakan shalat sepan- 
jang malam itu." 


Penulis berkata: "Dalam hadits ini, kata Shubuh diganti dengan 
kata Isya. Akan tetapi Ibnu Khuzaimah telah menyimpulkan dari hadits 
yang pertama, shalat Shubuh secara berjamaah lebih baik dari shalat 
Isya secara berjamaah, dan keunggulan shalat Shubuh secara berjamaah 
dua kali lipat dari shalat Isya secara berjamaah. 


130. Al-Bukhari && no. 657, meriwayatkan: 
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DOE aa 
á -or 


na Sun Ie gels aa BA JB: Jera gi oS 
FERA a a aa e AT La GO 3 


ANN II BANI AE Da an an 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Nabi #5 bersabda: "Tidak ada 
shalat yang paling berat bagi kaum ana melebihi shalat Shubuh 
dan Isya. Jika mereka tahu (pahala) yang ada pada keduanya, maka 
mereka pasti mendatanginya meski harus dengan merangkak. Sung- 
guh aku bermaksud menyuruh muadzin untuk igamat lalu aku me- 
nyuruh seseorang untuk mengimami jamaah, kemudian aku akan 
mengambil obor api, lalu kubakar rumah orang yang tidak keluar 
untuk shalat setelah itu." Shahih 


Athraf (penggalan) hadits ada pada al-Bukhari no. 644, dan hadits 
ini telah ditakhrij oleh Muslim no. 651, dan terdapat pada Abu Daud no. 
548 secara ringkas, juga at-Tirmidzi no. 217, an-Nasa'i (2/107) dan Ibnu 
Majah no. 791. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/166), berkata: Sesungguhnya shalat 
Isya dan Shubuh lebih berat bagi mereka (orang-orang munafik) daripada 
shalat-shalat selainnya dikarenakan kuatnya faktor pendorong untuk 
meninggalkannya, karena Isya adalah waktu tenang dan istirahat, sedang 
Shubuh adalah waktu memperoleh kenikmatan tidur. Dikatakan: "Dasar- 
nya adalah kaum Mukminin akan beruntung dengan keutamaan yang di 
peroleh dari shalat Isya dan Shubuh karena telah mengerjakan keduanya 
beserta hak-haknya, tanpa diikuti orang-orang munafik. Atsar dari 
Abdullah bin Umar «%5 , dia pernah berkata: "Dahulu apabila kehilangan 
seseorang dalam shalat Isya dan Shubuh, kami langsung berburuk 
sangka terhadapnya." Dan lihat pula Ibnu Khuzaimah no. 1485, al-Hakim 
(1/211) dan al-Baihaqi (3/59). 


131. Imam Ahmad ss (5/57), meriwayatkan: 


YJu si BAG Da Ine Ay PARA 
LN A PENA E Ka Uang 
Dari Abu Umair bin Anas dari pamannya, seorang sahabat Nabi, 
dari Nabi #£, beliau bersabda: "Orang munafik tidak akan mengha- 
diri keduanya—yakni: shalat Isya dan Shubuh." Abu Bisyr berkata: 
"Maksudnya tidak tekun mengerjakannya." Shahih 
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132. Hadits yang ada pada al-Bukhari ýs no. 615 yang sebelumnya 
telah disebutkan pada bab tentang undian untuk dapat giliran adzan, 
yaitu hadits Abu Hurairah 4 dengan dimarfu'kan kepada Nabi 3€. Di 
antara redaksinya, adalah: 


las a GA ali ea) 2 Ú Upale oia 
"Apabila mereka tahu (pahala) yang terdapat pada shalat Isya dan 


Shubuh, niscaya mereka pasti mendatanginya meskipun dengan 
merangkak." 


Hadits ini terdapat pula dalam Muslim no. 437 dan lainnya seperti 
yang telah disampaikan pada bab terdahulu. Silakan dilihat takhrijnya. 


Keutamaan Tetap Berdiam di dalam Masjid untuk Menantikan 
Shalat Lainnya 


Allah $£ berfirman: 


Tda ASLI A1 2513 ali aLa aola D 
"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung." (Ali Imran: 
200) 


133. Hadits Abu Hurairah 45 yang telah ditakhrij oleh al-Bukhari 
no. 477 dan Muslim no. 649 (secara ringkas) dan selainnya, saya telah 
menyebutkannya pada bab tentang keutamaan berjalan untuk shalat. 
Dalam bab tersebut saya telah mengisyaratkan perihal duduk di dalam 
masjid, di antara redaksinya, adalah: 


Dl A a hn IS GD BOS Donna Sa 


w - 


Pen Ud AN AI API AN eh Le AN dhan SA 
"Apabila dia masuk masjid, maka dia berada dalam shalat selama 
shalat tersebut menahannya, dan para malaikat bershalawat/berdoa 
atasnya selama dia masih berada di tempat duduknya yang dia 
pergunakan untuk shalat tersebut: Ya Allah, ampunilah dosanya. Ya 
Allah, rahmatilah dia selagi dia tidak berhadats.""' 


57 Hadats di sini adalah sesuatu yang membatalkan wudhu dan bisa jadi lebih umum dari 
itu. (Fath al-Bari) 
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dari 


134. Ibnu Majah is no. 800, meriwayatkan: 
D Ig ob agb ú JU E AD S PA 
He pas E Pia SE jai dang Ke a a ES) SN, 


Dari Abu Hurairah 4 dari Nabi &, beliau bersabda: "Tidaklah 
seorang Muslim berdiam di masjid untuk shalat dan dzikir, melainkan 

XE berseri-seri (menyambut)nya, sebagaimana keluarga orang 
yang ditinggal berseri-seri (menyambut) kedatangan orang yang 
meninggalkan mereka." Shahih 


Tidak ada di antara penulis kutubus sittah yang mentakhrijnya selain 
Ibnu Majah saja dan Ahmad (2/307, 328, 340 dan 453). Kata 


tawaththana berarti: Konsisten untuk mendatanginya. 


Kata tabasybasya, asal maknanya adalah: seseorang senang dengan 


kedatangan sahabatnya. Sedang maknanya di sini, adalah: menyambut 
dengan kebaikan dan kedekatannya, seperti telah tersebut dalam Lisan 
al-Arab. (Saduran). 
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135. Ibnu Majah x no. 801, meriwayatkan: 


SAE KI EA Ion 3 Eta JB ajah gi AN E 
Ab Sp AI 5 BEA EN IA Le ar 


Bg 


Sa BEAN NG Up GE BI a type JUS ES La 


SA Kap "PAD Ge SUN Na KOR 


Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: "Kami pernah shalat Maghrib 
bersama Rasulullah 3, ada yang pulang dan ada pula yang tetap 
tinggal (setelah selesai shalat). Ketika itu Rasulullah $£ datang 
dengan tergesa. gesa, nafasnya terengah-engah “ dan sambil me- 
nyingkapkan ” (bajunya sehingga hampir terlihat) ke dua lututnya. 
Beliau bersabda: 'Bergembiralah! Rabb kalian sungguh telah mem- 
buka satu pintu dari pintu-pintu langit dengan membanggakan kalian 
kepada para malaikat. Dia (Allah) berfirman: 'Lihatlah hamba-hamba- 
Ku, sungguh mereka baru menunaikan suatu kewajiban, tapi mereka 
masih menanti (kewajiban) lainnya." 


Hafazahuu artinya: didorong oleh nafasnya. 
Hasara artinya: tersingkap kedua lututnya dikarenakan terlalu tergesa-gesa. 
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Keutamaan Orang yang Tetap Berdiam dan Duduk di Dalam 
Masjid untuk Suatu Kebaikan. 


Allah “£ berfirman: 


- 2. G2 2- 383- 


AAA Pi Aa» AN e Di aka ang Las 


Led G3 AKG Dota LM a SS) KY ji 
"Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap men- 
dirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) 
selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-orang yang TASR " (at-Taubah: 18) 


a ái 3 o Ex J 5 sos Š o D JS, 
KA E A Lan ag eis a -> Hp aga AR 


Ha pa Aa 13 Are Bap Ie Bere) Pat 
"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan 
shalat, dan membayarkan zakat. Mereka takut pada suatu hari yang 
(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (Mereka menger- 
jakan yang demikian itu) supaya Allah memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. 
Dan Allah memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa 
batas." (an-Nur: 36-38) 


136. Hadits dari Abu Hurairah 4, terdapat pada al-Bukhari no. 
660 -secara marfu'- : 


Sie SA, Jai GUY AS) Sea Maa 
DI SA a3 sa ai; 
dan en ne JG JAS ema DA ESE pen 


22 A3 S of -2 


ee Aa e DE g E, D 
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"Tujuh orang yang akan dilindungi oleh Allah $% dalam perlin- 
dungan-Nya pada hari tidak ada perlindungan selain perlindungan- 
Nya, yaitu: Imam (pemimpin) yang adil, remaja yang tumbuh dewasa 
dalam ibadah kepada Rabbnya, orang yang hatinya terpaut pada 
masjid," dua orang yang saling cinta semata karena Allah, mereka 
berkumpul semata karena-Nya dan berpisah juga semata karena- 
Nya, laki-laki yang dirayu seorang wanita yang punya kedudukan 
dan kecantikan, lalu dia berkata: "Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah $," orang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi sam- 
pai-sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan oleh 
tangan kanannya, dan orang yang berdzikir kepada Allah 4£ dalam 
kesunyian lalu kedua matanya meneteskan air mata." Shahih 


HR. Muslim no, 1031, an-Nasa'i (8/222) dan telah disebutkan dalam 


banyak tempat. 


Seorang Mukmin Senantiasa Berada dalam Shalat Selama Dia 
Menantikannya 


137. Al-Bukhari x no. 572, meriwayatkan: 


SK JI Hi Bela BEA Nasa 


z 


TAS AN, GATED Eo Sia kati 
2 TIGA a ly) S9 Lal kel ya) 3 SA 
AS G 
Dari Anas bin Malik #5, dia berkata, "Nabi 2 telah nengahan 
shalat Isya sampai pertengahan malam, lalu beliau shalat, dan 


setelah itu bersabda: "Sungguh, orang-orang telah menunaikan shalat 
dan tidur. Ketahuilah! Sungguh kalian berada dalam shalat "' tersebut 


60 
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Al-Hafizh dalam al-Fath (2/170) berkata: Perkataannya "bergantung pada masjid" se- 
perti dalam ash-Shahihain, dan zhahirnya adalah, dia berasal dari keter-gantungan/ 
keterpautan, seolah-olah Nabi 4 menyerupakannya dengan sesuatu yang tergantung di 
dalam masjid, seperti: lampu atau pelita sebagai isyarat kepada lamanya bersemayam 
dalam hatinya, meskipun jasadnya berada di luar masjid. Malik menam-bahkan: 
"....apabila dia keluar darinya sampai dia kembali lagi ke masjid." Dalam hadist ini 
terdapat dalil tentang bermulazamah (menetap) di dalam masjid dan terus berada di 
dalam bersama hatinya, meskipun ada yang menghalangi badannya. 

Kalimat Amaa innakum fii shalaatin (Ketahuilah, sungguh kalian berada dalam shalat). 
maksudnya: mendapat pahala shalat tersebut. Dan, mentankir (menakirahkan/menye- 
butkan dengan kata umum) kata "shalat" di sini, adalah untuk menyatakan keumuman- 
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(mendapat pahalanya) selama kalian menantikannya." Ibnu Abi 

Maryam menambahkan: Anas bin Malik 4 berkata: "Seakan-akan 

aku melihat kilauan cincin beliau pada malam itu." Dalam riwayat 

Muslim dikatakan: "Kalian tetap berada dalam shalat (mendapat 

pahalanya) selagi kalian menantikan shalat tersebut... " Shahih 

HR. Muslim no. 640, an-Nasa'i (1/268), Ibnu Majah no. 692, dan 
telah ditakhrij oleh Ahmad (3/267, 182 dan 189), Abu Uwanah dalam 
al-Musnad (1/363) dan Abu Ya'la no. 3313. 


138. Abu Daud &is no. 422, meriwayatkan: 
A KERA PRANE 2 aan ap 
o AES Casta Via Sae ak Ja yi hs PA 
BAM GAS NE, la Manan 
Jas ba SA AAA Dea aan Tan 
Dari Abu Said al-Khudri &, dia berkata, "Kami pernah shalat Isya 
bersama Rasulullah #£, namun beliau tidak keluar sampai lewat 
sekitar separuh malam. Lalu beliau bersabda: "Ambillah posisi duduk 
kalian." Kamipun mengambil posisi duduk kami, lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya orang-orang telah melaksanakan shalat dan beranjak 
menuju pembaringan mereka (tidur). Dan sesungguhnya kalian tetap 
berada dalam (menerima pahala) shalat selama kalian menantikan 
shalat. Jika orang yang lemah itu tidak lemah dan orang sakit itu tidak 
sakit, maka akan aku tunda shalat ini (Isya) hingga tengah malam." 
Shahih 
HR. An-Nasa'i (1/268) dan Ibnu Majah (693). 


Di antara Keutamaan Menantikan Shalat Sesudah Shalat 


139. Hadits Abu Hurairah & yang terdapat pada Muslim no. 251, 
Rasulullah £5 telah bersabda: 


WIZI L: toa a Ubah dh u Je KI 
AA BKO YES aon ah PI See Ch: Ju 


BI PS UNS: Un. al 


nya. Maksudnya, shalat yang kalian nantikan. Maka kalian berada dalam atau mendapat 
pahala shalat tersebut selama kalian menantikannya. (Saduran dari Syarh an-Nasa'i). 
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AAA NA EE... ëO 


"Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang karenanya Allah $% meng- 
hapus dosa-dosa dan mengangkat derajat?" Mereka menjawab: "Mau, 
wahai Rasulullah!" Beliau bersabda: "Menyempurnakan wudhu pada 
waktu susah, banyak langkah menuju masjid dan menanti shalat se- 
habis shalat. Maka yang demikian adalah ribath" “—dan dalam riwa- 
yat lain disebutkan: "Maka itu adalah ribath, maka itu adalah ribath." 
Shahih 


Hadits ini telah disebutkan dan ditakhrij pada bab tentang keutamaan 


wudhu terhadap hal-hal yang dibenci. 


140. Hadits Abu Musa al-Asy'ari 4: yang terdapat pada al-Bukhari 


no. 651—secara marfu'—meriwayatkan: 


Sr A A BARU AKA LAN AS al as 


# 


PEE E 


ALI apuy 


"Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat adalah yang pa- 
ling jauh tempat tinggalnya, dan yang paling lama perjalanannya. 
Dan orang yang menunggu shalat hingga ia mengerjakannya ber- 
sama imam lebih besar pahalanya daripada orang yang mengerja- 
kan shalat (sendirian) kemudian ia tidur.' Dalam riwayat Muslim dise- 
butkan: "mengerjakannya (shalat) bersama imam secara berjamaah." 
Shahih 


HR. Muslim no. 662 dan lainnya seperti yang telah disebutkan dimu- 


ka pada bab keutamaan berjalan untuk shalat dan duduk dalam masjid. 


Keutamaan Hari Jumat 


141. Muslim %5 no. 856, dari hadits Abu Hurairah dan Hudzaifah, 


meriwayatkan: 


124 


Pa 
£ 


- A o 2 Ia þ a P pai PAKA A Fd 

, 0.233 Lo -E ag na UE OLI PARI FI 
ap G AN end ALI A3 SA OS A Kn OS UK 
hg ne en o OA Kn ea o APN ea LEK eA 


. Kalimat fadzaalikum ar-ribaathu, maksudnya: tali ikatan yang dianjurkan. Asal makna 


kata ar-ribaathu, adalah: menahan sesuatu. Scakan-akan dia telah menahan nafsunya 
untuk dapat melakukan ketaatan (ibadah) ini. 
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So Pb Si ai A CAN f ha oyayi 
Dari Abu Hurairah $ dan Hudzaifah “4, keduanya berkata: 
Rasulullah % bersabda: "Allah $% telah menyesatkan umat-umat 


sebelum kita dari (hari) Jum'at. Maka, umat Yahudi mempunyai hari 
Sabtu sedang umat Nashrani mempunyai hari Ahad. Lalu, Allah $% 


membawa kita, kemudian Allah membimbing kita pada hari Jumat. 
Sehingga, Dia telah menciptakan hari Jumat, Sabtu dan Ahad. Begitu 
pula, mereka akan mengikuti kita pada Hari Kiamat nanti. Kita adalah 
kaum yang terakhir dari penduduk dunia dan yang pertama diadili 
pada Hari Kiamat nanti sebelum makhluk (umat) lainnya." Dalam 
riwayat Washil dikatakan: "yang diadili sesama mereka." Shahih 


Kemudian, Muslim menyebutkan sanad lain dari Hudzaifah dengan 
dimarfu'kan kepada Nabi #£ yang semakna dengan hadits Ibnu Fudhail 
ini. Hadits ini telah ditakhrij oleh an-Nasa'i (3/85, 87) dan Ibnu Majah no. 
1083. Ada pula riwayat dari hadits Abu Hurairah yang dimarfu'kan 
kepada Nabi #5. Hadits muttafag'alaih yang terdapat dalam al-Bukhari 
no. 876 beserta athrafnya, Muslim no. 855 dan selainnya. 


Hadits ini menjelaskan bahwa umat Yahudi, Nashrani dan kita (umat 
Islam) diwajibkan mengagungkan hari Jum'at, akan tapi mereka tersesat 
sementara kita diberi petunjuk. Dalam hadits ini di jelaskan pula, menurut 
syara' hari Jumat merupakan awal permulaan Minggu, hal itu terbukti 
dengan penamaan sepekan penuh dengan Jum'at. Dahulu mereka tidak 
menamakan PE tersebut dengan Sabtu. Lihat Fath al-Bari (2/451). 


142. Muslim sig no. 854 (18), meriwayatkan: 


ab TE ge PEE ITIN 
SEEE A Gig l aa Kl ian AT Gl: 
Dari Abu Hurairah 4, Nabi 3 telah bersabda: "Sebaik-baik hari 
dimana matahari terbit padanya, adalah hari Jumat. Di dalamnya 
Nabi Adam diciptakan. Di dalamnya pula, dia (Adam) dimasukkan 
ke dalam surga dan dikeluarkan darinya. Dan, kiamat tidak akan 
terjadi kecuali pada hari Jum'at." Shahih 
HR. Abu Daud no. 1046, at-Tirmidzi no. 488, 491, an-Nasa'i (3/90, 
113), Ahmad (2/401, 418, 504), Abu Ya'la (10/ no. 5925), ath-Thayalisi 
no. 2362 dan lainnya. 
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143. Abu Daud x no. 1047, meriwayatkan: 


Nee 


aò ALI GS Ki Kasi La oi BI J8: A D 


A4 


SL An Ga a, N ah Da (ab 
Ta ARUS ah IL AJE gak BL a 
WA TA A S a Sa Kas nh ml 

SY 


Dari Aus bin Aus -&, dia berkata, Rasulullah ££ bersabda: "Se- 
sungguhnya diantara hari-hari kalian yang 2 Tn adalah hari 
Jumat. Pada hari itu Nabi Adam %2% diciptakan dan digenggam 
(ruhnya). Pada hari itu terompet sangkakala ditiup dan manusia 
mati secara serentak. Maka perbanyaklah shalawat pada hari itu, 
Karena shalawat kalian itu akan disampaikan kepadaku." Aus «$ 
berkata: Mereka (para sahabat) bertanya: "Wahai Rasulullah, lalu 
bagaimana shalawat kami akan dipertunjukkan kepadamu, sedang 
engkau telah tiada?"—Mereka mengatakan: "(Jasad)mu telah rusak." 
—Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah “& telah mengharamkan 
bagi bumi (untuk merusak) jasad para Nabi." Shahih dengan ber- 
bagai syahidnya 
Hadits ini telah ditakhrij oleh Abu Daud no. 1531, an-Nasa'i (3/91- 
92), Ibnu Majah no. 1085, 1636, Ahmad (4/8), al-Hakim (1/278), (4/560), 
al-Baihagi (2/248), Ibnu Hibban 550 (al-Mawarid) dan selain mereka. 
Dan saya telah secara panjang lebar mengulasnya pada hadits no. 47 
yang ada dalam al-Fadhail karya al-Magdisi hasil tahqiq penulis. 


Hadits ini memilik beberapa syahid, yaitu hadits dari Abu Umamah 
yang terdapat pada al-Baihagi (3/249) yang sanadnya terputus antara 
Makhul dan Abu Umamah, dari hadits Abu Mas'ud yang terdapat pada 
al-Hakim dalam sanadnya ada kelemahan. Kemudian dari hadits Abu 
Darda' yang terdapat pada Ibnu Majah no. 1637 di dalamnya ada 
ingitha' (keterputusan sanad) pada dua tempat serta adanya ketidak- 
jelasan status salah seorang dari dua perawi dari dua tempat tersebut. 


Secara umum lihat ash-Sharim al-Manki karya Ibnu Abdul-hadi hal. 
277-278, dan dia telah mengupas hadits ini secara panjang dengan 
menyertakan berbagai syahidnya. 
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Keutamaan Mandi Jumat (Jinabat) dan Berangkat untuk Shalat 
Jumat, Menyimak Khutbah, Meninggalkan Hal yang Sia-sia dan 
Lain Sebagainya. 


144. Al-Bukhari ig no. 883, meriwayatkan: 


Ay SI Ep IS IN EA Ju AL ya oni | ga 


Cr Ao al 


W SAR sea Ip yaaa JS) In dan Ab ia dau 


Le ey Ken SG D. D 


2 orr A oA 


n 


Dari Salman al-Farisi 4, dia berkata: Nabi &£ bawa "Tidaklah 
seseorang mandi (jinabat) pada hari Jumat, berwudhu semampunya, 
mengoleskan minyak atau memakai wangi-wangian (parfum) yang 
ada di rumahnya, kemudian dia keluar (menuju masjid) tanpa mem- 
belah (tempat duduk) antara dua orang, lalu dia mengerjakan shalat 
sebagaimana yang ditetapkan untuknya, kemudian dia menyimak 
ketika imam berkhutbah, melainkan diampuni (dosanya) antara 
Jumat hari itu dan Jumat selanjutnya." Shahih 


HR. An-Nasa'i (3/104), Ahmad (5/438, 440), al-Baihaqi (3/232), ad- 
Darimi (1/362) dan selain mereka. Lihat ath-Thayalisi no. 659 dengan 
tahqiq penulis. 


145. Al-Bukhari &is no. 881, meriwayatkan: 


Eo z 


en A SEE IA O DER $ 
KAL B3 ial GOD b i g u asiy ANG 
PUN SA aa E LNG au) BEN P A aY 
Pa WA EN Se ar SAS aa 
oper uyi aa Bp da D3 NG Ka SU San 

Kan Dekat KIS 


Dari Abu Hurairah &, Nabi 35 telah bersabda: "Barangsiapa yang 
mandi jinabat pada hari Jumat, lalu berangkat (menuju masjid), 
maka seakan-akan dia telah mensedekahkan seekor unta." (Dalam 
riwayat yang ada pada Malik dalam al-Muwaththa (1/101), dia 
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menambahkan dengan: "Barangsiapa yang berangkat (menuju 
masjid) pada waktu kedua, maka seakan-akan dia telah mensede- 
kahkan seekor sapi. Barangsiapa yang berangkat pada waktu ketiga, 
maka seakan-akan dia telah mensedekahkan seekor kambing. Ba- 
rangsiapa yang berangkat pada waktu keempat, maka seakan-akan 
dia telah mensedekahkan seekor ayam. Barangsiapa yang berangkat 
pada waktu kelima, maka seakan-akan dia telah mensedekahkan 
sebutir telur. Apabila imam telah keluar (naik mimbar), maka para 
malaikat hadir mendengarkan khutbah." Shahih 


HR. An-Nasa'i (3/104), Ahmad (5/438, 440), al-Baihayi (3/232), ad- 
Darimi (1/362) dan selain mereka. Lihat pula pada ath-Thayalisi no. 659 
dengan tahgig penulis. 


146. Hadits yang telah ditakhrj (diriwayatkan) oleh al-Bukhari no. 
929, 3211, Muslim no. 850 (24) dan Ibnu Majah no. 1092 dari jalur yang 
berbeda dari Abu Hurairah ##-—dengan dimarfu'kan kepada Nabi #5— 
dengan redaksi: 


- o ds 2 o Z S3 2 Pa o Ka - 
DI ASING Amma AGA Uya BU IS IE OS Real ay OS Il 


JEG SAN a eg Sana Va BUY! Gale p JIE JSI 


TN NN en ena 
"Apabila tiba hari Jumat, maka setiap pintu dari pintu-pintu masjid 
terdapat malaikat yang menulis siapa yang datang lebih awal, lalu 
yang berikutnya. Jika imam telah duduk, maka mereka melipat 
buku catatan tersebut, dan mereka duduk mendengarkan khutbah. 
Dan perumpamaan muhajjir (orang yang datang lebih awal), seperti 
orang yang menghadiahkan seekor unta.... dst." Redaksi hadits dari 
Muslim, dan Ibnu Majah menambahkan: "Barangsiapa yang datang 
setelah itu, sungguh sebenarnya dia datang hanya untuk menunaikan 
shalat Jumat." Sanadnya shahih 


Berkenaan dengan hadits ini, al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/426), 
berkata: "Menyamakan orang yang bergegas datang untuk shalat Jumat 
dengan orang yang mensedekahkan harta benda, seolah-olah mengga- 
bungkan di antara dua jenis ibadah, jasmani dan materi. Ini merupakan 
keistimewaan shalat Jumat yang tidak ada pada shalat-shalat lainnya." 


Catatan: Urutan bagi orang-orang yang berangkat lebih awal untuk 
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shalat Jumat yang ada dalam hadits di atas sejak permulaan siang atau 
terbitnya matahari sampai zawal atau condongnya matahari ke barat 
(yakni: masuk waktu shalat Jumat), ini terbagi menjadi lima. Sedang hari 
Jumat itu hanya 12 jam, dan terkadang pada musim-musim tertentu bisa 
lebih kurang dari itu. Lihat Fath al-Bari (2/429) dan al-Hafizh telah mem- 
bahasnya secara panjang. 


Keutamaan Berjalan dan Datang Lebih Awal untuk Shalat Jumat 
Allah 4£ berfirman: 


Man a 2 Dag IS a Sai ci 


"Hai orang-orang yang beriman, Da diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi- 
mu jika kamu mengetahui." (al-Jumu'ah: 9) 


Makna dari kalimat fas'au ilaa dzikrillaah, adalah: Niatilah, pergilah 
(dengan sengaja) dan perhatikan jalan kalian untuk shalat Jumat. Dan 
bukanlah maksud dari kata sa'i dalam ayat tersebut: "berjalan cepat", 
tapi maksudnya: memperhatikannya, seperti pada firman Allah 4. 
pre vang menginginkan akhirat dan berusaha (memperhatikan) 
untuknya... 


147. Abu Daud x no. 345, meriwayatkan: 
SENERE E TRAE E 
EA kata a Sa SEN (en he, ri 
P aa ml IK 
Dari Aus bin Aus ats-Tsagafi, (dia berkata), aku mendengar 
Rasulullah 4% bersabda: "Barangsiapa yang mandi jinabah dan mandi 
pada hari Jumat, lalu dia bergegas berangkat (ke masjid), dia 
berjalan dan tidak naik (kendaraan), dia berada di dekat imam lalu 
menyimak (khutbahnya) dan tidak melakukan hal yang sia-sia, maka 


pada setiap langkahnya mendapatkan pahala amalan setahun se- 
besar pahala puasa dan shalat malamnya." Hasan 


HR. At-Tirmidzi (496), an-Nasa'i (3/95-96), Ibnu Majah no. 1078, 
Ahmad (4/9, 10, 104), al-Baihagi (3/227-229), al-Hakim (1/282), ad- 
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Ta ae Sa O an an O 


Darimi (1/363), Ibnu Hibban no. 559 (al-Mawarid) dan selain mereka. 
Hadits ini memiliki jalur lain yang terdapat pada Abu Daud no. 346, ath- 
Thayalisi no. 114 dan selainnya, hanya saja dalam sanadnya ada perawi 
yang matruk (ditinggalkan riwayatnya). Sedang pada al-Baihaqi (3/227), 
juga diriwayatkan dari Makhul tentang perkataannya: .".membasuh dan 
mandi (jinabat)", yakni: membasuh kepala serta badannya. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Said bin Abdul Aziz, dan hadits ini shahih. 


Keutamaan Mandi pada Hari Jumat. 


148. Muslim x no. 849, meriwayatkan: 


dna ISS JO laa IS EN GUE RETAN 

png AAN Ji bt 
Dari Abu Hurairah ¿$ dari Nabi &, beliau bersabda: "Hak Allah $% 
atas setiap Muslim, adalah agar dia mandi pada setiap tujuh hari 
dengan membasuh kepala dan badannya." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 897, 898, 3487 (mu'allagah), akan tetapi me- 
ngenai hadits yang pertama, al-Hafizih mengatakan: "Al-Baihaqi telah 
memaushulkannya." 


Catatan: Mandi di sini bersifat mutlak, tapi ada yang membuatnya 
menjadi tertentu (khusus), yaitu dilakukan pada hari Jumat. Hadits yang 
terdapat pada an-Nasa'i (3/93) dari hadits Jabir «$, redaksinya: "Mandi 
(jumat) wajib bagi setiap lelaki Muslim sehari dalam seminggu, yaitu pada 
hari Jumat." Akan tetapi, hadits tersebut dari jalur Abu az-Zubair dari 
Jabir. Al-Hafizh berkata: "Ibnu Khuzaimah telah menshahihkannya, tapi 
saya tidak menemukan pada kitabnya. Bisa jadi karena Abu az-Zubair 
telah memperjelas penyampaian haditsnya atau haditsnya diikuti peri- 
wayatannya (dikuatkan)." 


149. Al-Bukhari &is no. 879, meriwayatkan: 


Haa a S AE yana a NE RETES dan je 
Dari Abu Said al-Khudri &, Rasulullah 3% bersabda: "Mandi pada 
hari Jumat wajib bagi setiap orang yang telah baligh." Shahih 


HR. Muslim no. 846, Abu Daud no. 344, an-Nasa'i (3/92), Ahmad 
(3/65-66, 69) dan al-Baihaqi (1/294). Wajib di sini dimaksudkan sebagai 
wajib ikhtiyar. Wallahu A'lam. 
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Dalam sejumlah hadits ada yang dinyatakan dengan shighat (bentuk 
/ kalimat) perintah, seperti hadits Ibnu Umar. Lihat al-Bukhari no. 877, 
i 878 dan selainnya. Al-Hafizh berkata: "Hadits ini dapat menjadi dalil, 
i suatu perintah tidak serta merta berarti wajib, kecuali ada qarinah (pe- 
tunjuk kuat), mengingat perkataannya: 'Dulu, beliau menyuruh kami..', di 
; samping itu jumhur telah mengartikan sebagai anjuran (amalan sunnah), 
akan dibahas nanti." Lihat Fath al-Bari (2/418). 


Mandi Hari Jumat Sebagai Keutamaan, Bukan Kewajiban 


150. Muslim ís no. 857, meriwayatkan: 


r EE 


SU TAG AO lt Je Ta JE NEA AP 


IA 


A0 DO mb T SA Ibn A A tan Aa o Ta Bea ef 


Dari Abu Hurairah + dari Nabi 2, beliau bersabda: "Barangsiapa 
mandi (Jumat) lalu datang untuk shalat Jumat, lalu dia mengerjakan 
shalat sekadarnya, lalu dia diam (menyimak khutbah) sampai (khatib) 
selesai dari khutbahnya, lalu dia shalat bersamanya (imam), maka 
telah diampuni dosanya antara Jumat hari itu dan Jumat selanjutnya 
ditambah tiga hari." Hasan 


HR. Al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (4/230). 
151. Muslim && no. 857 (27), meriwayatkan: 


; 
See 


Zaa bel MAN Elfa ozor aa p A Mat Via P 
PERE 4 D SU KS aga La AN mata 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 
yang berwudhu, lalu menyempurnakan wudhunya, lalu melaksana- 
kan shalat Jumat, dia mendengarkan dan menyimak (khutbah), maka 
telah diampuni dosanya antara Jumat tersebut dan Jumat (selanjut- 
nya) dan ditambah tiga hari lagi. Barangsiapa yang mempermainkan 
batu kerikil, sungguh dia telah berbuat sia-sia." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1050, at-Tirmidzi no. 498, Ibnu Majah no. 1090, 
Ahmad (2/424), al-Baihaqi (3/223), Ibnu Khuzaimah no. 1756, dan Ibnu 
Hibban dalam al-Mawarid (567). Al-Baihagi berkata: "Dalam hadits ini 
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uas a a A. 


dijelaskan, wudhu sudah cukup (sebagai pengganti) dari mandi Jumat. 
Al-Hafizh berkata dalam Talkhish al-Habir (2/67), catatan: Di antara 
hadits yang paling kuat untuk dijadikan dalil tentang tidak wajibnya 
mandi pada hari Jumat, adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
setelah adanya beberapa hadits perintah untuk mandi, lalu dia menye- 
butkannya. 


An-Nawawi sis berkata: Di sini terdapat larangan untuk memper- 
mainkan batu kerikil dan bentuk tindakan sia-sia lainnya di tengah- 
tengah khutbah. 


Di antara makna kata laghaa adalah: Rusak (hilang) pahala dan 
sudah cukup baginya. Makna lainnya adalah: "Melakukan kesalahan." 
Makna lainnya lagi: "Shalat Jumatnya menjadi shalat Zhuhur. Masih ada 
lagi makna lainnya." 


Penulis berkata: Dalil lainnya yang menunjukkan tentang tidak 
wajibnya mandi jumat—Wallahu A'lam—, adalah hadits Aisyah kEks yang 
terdapat dalam al-Bukhari no. 902, dia meriwayatkan: 


oas 31 D BAIK aa. AR 02, Aca 6 En 
Hemat JI BO JUAN meja oya iaaa Rp Op yu os 
Pan aa o 40 Mere a A e A aner odo A do A teen Sa 


da Babat SAP BEN ga 
"Dahulu pada hari Jumat, orang-orang berbondong-bondong dari 
rumah-rumah mereka dan puncak-puncak gunung, lalu mereka me- 
lintasi debu, sehingga debu dan peluh keringat menimpa mereka. 
Maka peluh keringat keluar dari tubuh mereka. Lalu seseorang dari 
mereka datang kepada Rasulullah ##—dan dia ada di sisiku, lalu 
Nabi # bersabda: 'Andaikan saja kalian telah bersuci (wudhu) untuk 


nu 


hari kalian ini (maksudnya: Jumat)". 


Hadits ini telah ditakhrij pula oleh Muslim no. 847, Abu Daud no. 
1055 dan selain mereka. 


152. Abu Daud 45 no. 353, meriwayatkan: 


KENA Ae GUN Ioeler Gladi Jt La KA Ol Ke 16 
AI SA IS TA MABA A eg 
z 3 AS Jo - 3 Be ea na Tana Tae - Bina mer 
GÍ p HAN OA Ula a Aa P SE ON BA 
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Pra BUANA Lah 
SES Danang Gb un kau stan Had 
dan Ja (SA ad, Dara Lis DS 15) SAE Gi Jő 
a BPN 3 Aa A A s S T II Ab 
SA a SS OS SA AA pala Ra Jd 


Dari Ikrimah, orang-orang dari Irak datang (ke Madinah), lalu ber- 
tanya: "Wahai Ibnu Abbas, apakah menurutmu mandi pada hari 
Jumat itu (hukumnya) wajib?" Ibnu Abbas menjawab: "Tidak, akan 
tetapi itu lebih suci dan lebih baik bagi orang yang mandi. Sedang 
orang yang tidak mandi, maka tidak mengapa baginya. Akan 
kuberitahu kalian bagaimana sebab (diperintahkannya) mandi itu? 
Dahulu orang-orang bekerja keras. Mereka mengenakan baju bulu 
(wool) dan memikul di atas punggung mereka. Masjid mereka begitu 
sempit dan rendah atapnya, layaknya sebuah bangsal (kandang). 
Pada suatu hari yang sangat panas, Rasulullah # keluar sementara 
orang-orang berkeringat dalam balutan baju wool, sehingga tersebar 
bau kurang sedap dari tubuh mereka yang mengganggu satu sama 
lainnya. Ketika Rasulullah # mencium bau tersebut, beliau berkata: 
'Wahai sekalian manusia, apabila hari Jumat mandilah dan hendaklah 
salah seorang dari kalian memakai sebaik-baik minyak dan parfum 
yang dimilikinya'" Ibnu Abbas «%5 berkata: "Kemudian Allah 4£ 
mendatangkan kebaikan (merubah nasib mereka). Mereka dapat 
mengenakan pakaian yang bukan terbuat dari wool dan tidak be- 
kerja keras lagi, sedang masjid mereka bertambah luas dan tidak ada 
lagi orang yang terganggu oleh bau keringat antara satu sama 
lainnya." Hasan 


153. Abu Daud às no. 354, meriwayatkan: 


o rr Lo. Ea £ 


A es RS F3 Co ta 35 di Sya) JG JU San e 


nai a PE ira FA 
Dari Samurah 4, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 


berwudhu pada hari Jumat, maka sudah baik (cukup), dan barang- 
siapa yang mau mandi, maka lebih baik lagi." Hasan 
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HR. At-Tirmidzi no. 497, an-Nasa'i (3/94), Ahmad (5/11), ath- 


Thayalisi no. 1350, Ibnu Khuzaimah (3/no. 1757) dan ath-Thahawi dalam 
Syarh al-Ma'ani (1/119). Hadits ini ditakhrij oleh ath-Thahawi (1/119), 
Abu Ya'la (7/no. 4086) dan ath-Thayalisi no. 2110 melalui jalur Yazid 


bin 


Aban ar-Rugasyi. Kedudukan hadits ini hasan. Walaupun mandi 


Jumat tidak diwajibkan, tapi ini sunnah muakkadah. Karena memiliki 
keutamaan besar mengingat banyak hadits lain yang menjelaskannya. 


Keutamaan Mandi Hari Jumat, Memakai Wangi-wangian, dan 
Mengenakan Pakaian yang Terbaik 


154. Imam Ahmad 4 (5/420) (Zawaaid Abdullah), meriwayatkan: 


- of & 


KASI (ana JIE BEAN IA ah JUGA La Koe 
ea ane O Dn anna 
2g aa P aÚ Yara p c AS ena yg Ji K o Sp 


- 


ag AI, P 


Ma H Par aan & 


w & Au J Peg te Ogy 
Da Sana Lon a 
ai Sana 
Dari Abu Ayyub al-Anshari 45, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat, 
memakai wangi-wangian yang dimilikinya, dan mengenakan pakaian 
yang terbaik, lalu dia keluar (rumah) sampai tiba di masjid, lalu dia 
shalat sunnah dan tidak mengganggu orang lain, kemudian dia diam 
ketika imam naik mimbar sampai dia shalat, maka dapat menjadi 
penghapus dosa-dosa di antara Jumat tersebut dan Jumat yang 
berikutnya." Pada kesempatan yang berbeda, dia (Imran bin Abu 
Yahya/perawi) berkata, Abdullah bin Ka'ab bin Malik as-Sulami 
menyampaikan kepadanya dari Abu Ayyub—sahabat Rasulullah, 
Rasulullah 2 bersabda: "Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat, — 
dan dia menambahkan:—kemudian keluar (rumah) dengan hati- 
hati dan tenang sampai tiba di masjid....." Sanadnya hasan 


HR. Al-Ashbahani dalam at-Targhib wa at-Tarhib (1/no. 931). Hadits 


ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah yang terdapat pada Ibnu 
Khuzaimah no. 1761 dan sanadnya hasan. 
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Keutamaan Membaca Surat al-Kahfi pada Hari Jumat 
155. Abu Abdillah al-Hakim 2 (2/368), meriwayatkan: 


CREE EE OENE 


ea ana E 


sae A aae E 


Dari Abu Said al-Khudri 4, Nabi & bersabda: "Barangsiapa yang 
membaca surat al-Kahfi pada hari Jumat, maka cahaya akan menyi- 
narinya di antara dua Jumat." Sedang redaksi yang ada pada ad- 
Darimi (2/454)—dengan dimaugufkan (kepada Abu Said)—adalah: 
"...maka cahaya akan menyinari (jalan)nya di antara dia dan antara 
Bait al-'Atig (Ka'bah)." Mauquf sebagai pendapat yang paling 
shahih, tetapi dia memiliki hukum marfu' 


HR. Al-Baihaqi (3/249), dan dia berkata: "Said bin Manshur me- 
riwayatkannya dari Hasyim, lalu memauqufkannya kepada Abu Said, 
dia menyebutkan redaksi milik ad-Darimi, dan hadits semakna telah 
diriwayatkan ats-Tsauri dari Hasyim— secara mauguf—. Lihat Talkhish al- 
Habir (2/72), setelah dia menyebutkan hadits yang sama. An-Nasa'i 
setelah meriwayatkannya secara marfu' dan mauquf sekaligus, dia 
berkata: "Kemauqufannya lebih shahih." Hadits ini mempunyai syahid 
dari hadits Ibnu Umar yang sanadnya laa ba'sa bihii (tidak ada masalah), 
seperti dalam at-Targhib wa at-Tarhib. Mengenai keutamaan mengambil 
posisi dekat imam pada waktu Jumat terdapat hadits Samurah bin 
Jundab —secara marfu' (dengan disandarkan kepada Nabi &£)—: 
"Datangilah khutbah (shalat Jumat) dan ambillah posisi dekat imam, 
karena seseorang akan senantiasa berjauhan sampai dia diakhirkan 
masuk surga, meskipun dia masuk ke dalamnya." Hadits ditakhrij oleh 
Abu Daud no. 1198. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 365, dan 
penulis tidak menduga hadits ini shahih—Wallahu A'lam—mengingat di 
dalamnya ada yang mastur (perawi yang tidak tercantum), sedang 
Qatadah adalah seorang mudallis. 


Keutamaan Memendekkan Khutbah dan Memanjangkan Shalat 


156. Muslim && no. 869, meriwayatkan: 


Tabi Sb UI UG JG b ali PLS Wes: g yi JB 


Jab Oh IR BEAN JA a DI 
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a Oi KEB A BIG AE Lgi La Hn ea Ga JATI 

Pes 
Abu Wail berkata, "Ammar pernah memberi khutbah (Jumat) kepada 
kami, dia meringkas dan memadatkan (isi khutbahnya)." Ketika dia 
sudah turun (dari mimbar), kami berkata: "Hai Abu al-Yagzhan, eng- 
kau sungguh telah memadatkan dan meringkas (isi khutbahmu). “ 
Apabila engkau memanjangkan sedikit lagi." Lalu dia berkata, "Se- 
sungguhnya aku telah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 'Sesung- 
guhnya lama shalatnya seseorang dan pendek khutbahnya itu se- 
bagai pertanda “ pengetahuan (keilmuan)nya. (Karena itu), panjang- 


kanlah shalat dan pendekkanlah khutbah, dan sesungguhnya ke- 
asihan (bobot bahasan) itu adalah bagian dari sihir." Shahih 


HR. Ahmad (4/263), al-Hakim (3/393), al-Baihagi (3/208), ad- 


Darimi (1/365) dan Ibnu Khuzaimah no. 1782. 


Keutamaan Khutbah Hajat atau Membaca Tasyahhud 


157. Abu Daud ýs no. 4841, meriwayatkan: 


a MAA 3 EE DEA AA 
Abu Hurairah «&, dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Setiap khutbah 


yang tidak ada dibacakan tasyahhud di dalamnya, maka seperti 
tangan yang terputus." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 1106, al-Baihagi (3/209). Istilah tasyahhud ini 


disebutkan oleh at-Tirmidzi, di samping dia menyebutnya pula dengan 
istilah khutbah hajat. Akan tetapi yang dimaksud adalah dua kalimat 
syahadat, yaitu: bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Sehingga hal ini 
menunjukkan akan kewajiban membaca tasyahhud tersebut. Wallahu 
A'lam. Dan, selanjutnya akan kami sebutkan hadits at-Tirmidzi no. 1105. 


63 
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158. At-Tirmidzi && no. 1105, meriwayatkan: 


Tanaffasta artinya: Engkau panjangkan sedikit. 

Ma'innatun: Tanda. Dan lamanya shalat dibandingkan dengan khutbah, maka pada 
hadist Jabir bin Samurah—dengan disandarkan kepada Nabi ##—dikatakan: "Dahulu 
shalatnya Nabi & sedang, dan khutbahnya juga sedang." (HR Muslim no. 866 dan 
yang selainnya). Sehingga (khutbah maupun shalat tersebut) tidak terlalu lama yang 
menjemukan dan tidak terlalu pendek yang mengabaikan ketentuan-ketentuannya. 
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PA ARA BA Ia Semai An en an ALS am Tem Sin PT 2 Tpi res 
abal d LG SV a GAI A Ja Gade JGN naa 
AN E PAS PAKA D á s Tg SIR pa gan AA 
Up SE D alih AAN Al lai AMA a :JU 
ll Esso En á 2 3 at Hg iis a s, Me 8. 
yò Aga Lali aUi ake des Gde PAd aS 13 An iar ja A 
PN Pa ad or 7 -7 EA BA aE aao EP Mm ne 
al Kab ai ENG Aga a Kama Ol Kel AMI YI dl 


su - A INN Aok 5 BA ajian 90 z m z 
DN ALI aki as A yg pia a a aE 
Ba Ol gai a y a Y of KN do SG a iag a Juan 


P3 3 
Te Aa MEA hee 33 0 


LAN Kena Otak UI Anda TAG JB el NG IG Aa KE 
Aa Dafa sah dan BAL AG NA ai Sdh 

(ae naa en Sae US ANN 
Dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah $ telah mengajarkan kepada 
kami tasyahhud dalam shalat dan tasyahhud dalam (khutbah) hajat. 
Beliau $£ bersabda: "Tasyahhud dalam shalat, adalah bacaan kalimat: 
"Segala penghormatan, shalawat dan kebaikan hanya bagi Allah 4£: 
Salam sejahtera beserta rahmat Allah dan keberkahan-Nya bagimu, 
wahai Nabi. Salam sejahtera bagi kita dan hamba-hamba Allah yang 
saleh. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya." Sedangkan tasyahhud dalam (khutbah) hajat, adalah 
ucapan: "Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji- 
Nya, dan memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan kejelekan 
perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi hidayah oleh Allah, maka 
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang dise- 
satkan oleh-Nya, maka tidak ada yang sanggup memberinya petun- 
juk. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya." Lalu beliau membaca tiga buah ayat. Shahih 


HR. Abu Daud no. 2118, an-Nasa'i (6/89-90), Ibnu Majah no. 1892, 


Ahmad (3/404), ath-Thabrani (10/121), ath-Thahawi dalam Musykil al- 
Atsar (1/4) dan al-Baihagi (7/146). Lihat ath-Thayalisi no. 338 dengan 
tahgig penulis. Hanya, ath-Thayalisi telah mentakhrijnya dari jalur lain, 
yaitu dari Ibnu Mas'ud &, dan penulis telah mentakhrijnya dan mem- 
bahas di sana mengenai jalur-jalurnya. 


Shahih Fadhail Amal- Jilid 1 137 


65. 
66. 


138 


159. Muslim 2: no. 868, meriwayatkan: 
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Dari Ibnu Abbas c5, Dhimad pernah datang ke Mekkah, dia ber- 
asal dari suku Azdu Syanu'ah. Dia biasa meruqyah (mengobati) dari 
(penyakit) gila. Lalu ada sejumlah orang dungu dari penduduk 
Mekkah mendengar sambil berkelakar: "Sesungguhnya Muhammad 
itu majnun (gila)." Dhimad berkata: "Andaikan saja aku melihat 
orang ini (Muhammad), barangkali Allah akan menyembuhkannya 
melalui perantaraku." Ibnu Abbas bertutur: Lalu Dhimad menemui 
Nabi 3%, dia berkata: "Wahai Muhammad, sesungguhnya aku dapat 
meruqyah penyakit gila, dan sesungguhnya Allah akan menyembuh- 
kan siapa saja melalui perantaraku. Apakah engkau berkenan?” 
Rasulullah & berkata: "Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. 
Kami memuji-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya. Barang- 
siapa yang diberi petunjuk oleh Allah $, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, maka 
tidak ada yang sanggup memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 


Hadzihii ar-riihu, maksudnya adalah: gila. 
Fa hal laka artinya: apakah kamu berkenan untuk itu. 
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tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Amma ba'du." Dhimad berkata: "Mohon engkau ulangi kalimat- 
kalimat tersebut kepadaku." Rasulullah #& mengulangi kalimat- 
kalimat itu kepadanya sebanyak tiga kali. Dhimad berkata: "Sungguh, 
aku telah mendengar ucapan para dukun, tukang sihir dan para 
penyair. Namun aku belum pernah mendengar kalimat-kalimat 
seperti ini. Sungguh, kalimat-kalimat itu sampai ke tengah lautan “ 
(dikatakan: ke dasar lautan)." Dhimad berkata: "Kemarikan tangan- 
mu, aku akan memba'iat (bersumpah setia kepada)mu terhadap 
(ajaran) Islam." Kemudian dia melakukan bai'at Rasulullah 3%. Lalu 
Rasulullah bertanya: "...dan terhadap kaummu juga?" Dia men- 
jawab, "dan juga terhadap kaumku." Lalu Rasulullah # mengirim 
ekspedisi pasukan, dan mereka berjumpa dengan kaum Dhimad. 


Maka pemimpin ekspedisi bertanya kepada pasukannya: "Apakah 
kalian mendapat sesuatu dari orang-orang ini?" Seorang anggota pa- 
sukan menjawab: "Aku telah mendapat sebuah bejana (untuk ber- 
suci) dari mereka." Pemimpin itu spontan berkata: "Kembalikanlah! 
mereka ini adalah kaum Dhimad." Shahih 


HR. Ath-Thabarani (8/no. 8147, 8148) dari hadits Dhimam bin 
Tsa'labah sebagai gantinya 'Dhimad'. Al-Haitsami dalam Majma' az- 
Zawaid (9/370), berkata: Hadits Dhimad (dengan huruf daal pada laam 
fiil-nya) terdapat dalam ash-Shahih dan lainnya, sedangkan hadits 
Dhimam (dengan huruf miim pada laam fi'il-nya) saya tidak pernah 
mendapatinya. 


Hadits yang sama telah diriwayatkan oleh ath-Thabarani, dia me- 
nyebutkannya dengan huruf miim (Dhimam), dan perawi haditsnya 
Orang-orang yang tsigat. 


Dalam riwayat ath-Thabarani disebutkan, "dia (Dhimad) berada di 
Yaman dan sedang menangani orang yang kesurupan. Dia mendengar 
mereka sedang mengejek Muhammad & dan mengatakan beliau adalah 
seorang penyihir serta dukun yang gila. Lalu dia berkata: Andaikan saja 
aku melihat orang ini, barangkali Allah akan menyembuhkannya melalui 
perantaraku.... dst." 


67  Naa'uus, dalam redaksi lain: naaguusu al-bahri yang berarti: tengah lautan. Diartikan 
pula dengan: dasar lautan. Wallahu A'lam. 
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Keutamaan Waktu yang Ada pada Hari Jumat (Akhir Waktu 
Setelah Ashar) 


160. Muslim && no. 853 (14), meriwayatkan: 


Gay In ES aa a AJE I6 Su 

wat ul Han 383 ag sesi Yi PER E PASU 
Dari Abu daaa &, dia balais Abu al-Qasim (Nabi %) telah 
bersabda: "Sesungguhnya pada hari Jumat ada satu waktu, tidaklah 
menepatinya seorang Muslim yang mendirikan shalat, sambil memin- 
ta kebaikan kepada Allah, melainkan Allah pasti memberikan (ke- 
baikan itu) kepadanya." Beliau mengisyaratkan dengan tangan, me- 
nandakan sedikit dan waktunya singkat. 


Dalam riwayat lain disebutkan: "Dia adalah waktu yang cukup 
singkat." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 935, 5294, 6400, an-Nasa'i (3/115-116), Ibnu 
Majah no. 1137, Ahmad (2/230, 280, 486, 498), al-Baihaqi (3/249), ath- 
Thayalisi no. 2363 dan selain mereka. 


Makna kalimat qaaimun yushalli adalah: qaaimun (berdiri) di sini, 
para ulama berselisih pendapat, apakah mahfuzhah (redaksi hadits yang 
terjaga) ataukah tidak? Adapun kata yushalli (shalat) di sini dapat 
diartikan dengan doa atau menanti. Kata qiyam (berdiri) dapat diartikan 
dengan mulazamah (berdiam) dan muwazhabah (giat). 


161. Abu Daud && no. 1048, meriwayatkan: 


A aaa KS 3 Jeli AN JA AN aa oa 5 


- 


2 dag aeta AA PEE acf S! Ks Je Kana A -g an 

ja 
Dari Jabir bin Abdullah «gss dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 
"Hari Jumat hanya dua belas jam, tidaklah didapati seorang Muslim 
yang meminta sesuatu kepada Allah, melainkan Allah X% memberi- 
nya. Carilah ia pada akhir waktu setelah Ashar." Sanadnya shahih 
HR. An-Nasa'i (3/99-100), al-Hakim (1/279), juga an-Nasa'i dalam 


as-Sunan al-Kubra pada pembahasan kitab Jumat no. 46, seperti dalam 
Tuhfah al-Asyraf. Ada pula riwayat lain dari hadits Abdullah bin Salam— 
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secara marfu' dan juga mauquf—Yang rajih adalah kemauqufannya, 
seperti dalam Fath al-Bari. Hanya kedudukan hadits Jabir ini shahih. 


Pendapat ini pulalah yang saya tarjih, yaitu waktu ijabah (terkabul- 
nya doa tersebut) adalah setelah shalat Ashar. Dan kesepakatan ma- 
yoritas dari sahabat, waktu ijabah tersebut jatuh pada akhir waktu dari 
hari Jumat, sebagai pentarjihan terhadap perkataan Abdullah bin Salam, 
dan merupakan pendapat yang paling masyhur dalam masalah ini. Lihat 
Fath al-Bari (2/488-489). Para ulama salaf biasa mengintrospeksi diri 
setelah shalat Ashar sampai Maghrib—Wallahu A'lam—menurut ulama 
yang menshahihkan perkataan ini. 


Shalat Kusuf (Gerhana) 


Keutamaan Dzikir, Doa, Istighfar, Shalat dan Sedekah Ketika 
Terjadi Gerhana Sampai Terang Kembali 


162. Al-Bukhari 2 no. 1059, meriwayatkan: 


EIS S GE REAO IE bh 


sin Ne Bap dea PE IYA Jas Kah FG 
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aa 
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Dari Abu Musa &, dia berkata, "Terjadi gerhana matahari, lalu 
Nabi # berdiri terperangah karena cemas bila terjadi kiamat. Beliau 
mendatangi masjid, lalu shalat dengan berdiri, ruku dan sujud ter- 
lama yang belum pernah kulihat beliau melakukan hal itu." Beliau 
bersabda: "Ini tanda-tanda yang dikirimkan oleh Allah, tidak terjadi 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupan (ke- 
lahiran)nya. Tetapi Allah % menjadikan takut para hamba-Nya. Apa- 
bila kalian melihat hal semacam itu, bergegaslah berdzikir, berdoa 
dan memohon ampunan kepada-Nya." Shahih 


HR. Muslim no. 912 dan an-Nasa'i (3/154). Al-Hafizh dalam Fath 
al-Bari (2/635), berkata: Di sini terdapat anjuran untuk beristighfar ketika 
terjadi gerhana dan selainnya, karena istighfar termasuk salah satu media 
yang dapat digunakan untuk menangkal bencana. 


163. Al-Bukhari && no. 1060, meriwayatkan: 


DAN ju A PA as s ED o Eal oé 
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AAA an men NN na nee tn aten umat se 


PAK, SUKA 

PERAI AN Dea 
Dari al-Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: "Telah terjadi gerhana 
matahari pada hari wafatnya Ibrahim (putra Nabi $£). Orang-orang 
berujar: 'Dia (matahari) gerhana karena kematian Ibrahim." Maka 
Rasulullah # bersabda: 'Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah $. Keduanya tidak akan 
gerhana karena kematian seseorang atau kehidupan (kelahiran)nya. 
Apabila kalian telah melihat keduanya (gerhana matahari dan bulan), 


segeralah kalian berdoa kepada Allah dan mengerjakan shalat sampai 
terang kembali'. "Shahih 


Hadits ini terdapat pada al-Bukhari no. 1043 dan 6199, Muslim no. 
914 dan 915, an-Nasa'i pada pembahasan shalat dalam as-Sunan al- 
Kubra (3086), sebagaimana tersebut dalam Tuhfah al-Asyraf, Ahmad 
(4/253 dan 267), serta al-Baihaqi (3/341). 


Pada kebanyakan riwayat hadits al-Mughirah yang terdapat dalam 
al-Bukhari no. 1043, Muslim no. 91, al-Baihaqi dan lainnya, disebutkan: 
"Maka apabila kalian melihat hal itu, segeralah shalat dan berdoa." Dalam 
riwayat Muslim, disebutkan: "...sampai berhenti apa yang kalian alami." 
Riwayat terakhir ini membantah pendapat yang mengartikan dzikir dan 
doa dengan shalat, mengingat keduanya merupakan salah satu bagian 
dari shalat. Karena dalam hadits yang terakhir ini disebutkan: "....maka, 
shalat dan berdoalah." Hadits ini terdapat pada ath-Thayalisi no. 694 
dengan tahqiq penulis dan al-Bukhari no. 1044 dari hadits Aisyah š 
tentang perintah untuk sedekah. 


Catatan: Shalat gerhana ini seperti halnya shalat hari raya, yaitu: 
Shalat sampai terang kemudian barulah khutbah. Shalat dua rakaat de- 
ngan mengeraskan bacaan pada keduanya menurut pendapat yang 
rajih. Pada setiap rakaatnya terdapat dua ruku dan dua sujud, Lihat al- 
Bukhari no. 1047. Dan kaum wanita dapat shalat bersama kaum lelaki 
mengingat hadits Asma. Lihat al-Bukhari no. 1053, serta pada pembahas- 
an tentang perintah memerdekakan budak yang akan dibahas nanti. 


Keutamaan Shalat Istikharah bagi yang Menginginkan Sesuatu 
164. Al-Bukhari &is no. 1166, meriwayatkan: 
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Dari Jabir bin Abdullah cs, dia berkata: "Rasulullah % pernah 
mengajari kami istikharah (cara menentukan pilihan) dalam berbagai 
urusan, sebagaimana beliau mengajarkan kepada kami suatu surat 
dari al-Quran. Beliau bersabda: 'Apabila salah seorang dari kalian 
menginginkan sesuatu hal, hendaknya dia shalat dua rakaat selain 
shalat fardhu.' Kemudian dia mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguh- 
nya aku meminta pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu, memohon 
takdir (ketentuan) kepada-Mu dengan kehendak-Mu dan memohon 
kepada-Mu dari karunia-Mu yang Mahabesar. Karena sesungguhnya 
Engkau Maha berkuasa sedang aku tidak, Engkau Mahatahu sedang 
aku tidak, dan Engkau Dzat Yang Maha Mengetahui hal-hal yang 
ghaib. Ya Allah, jika menurut-Mu perkara ini baik bagiku dalam 
agamaku, kehidupanku dan akhir urusanku—atau beliau berkata: di 
dunia dan akhiratku—, maka takdirkanlah dia untukku, mudahkan- 
lah dia untukku, lalu berkahilah dia untukku. Namun jika menurut- 
Mu perkara ini jelek bagiku dalam agama, kehidupan dan akhir 
urusanku—atau beliau berkata: di dunia dan akhiratku—, maka 
jauhkanlah dia dariku dan palingkanlah aku darinya, takdirkanlah 
kebaikan untukku dimana dia berada, lalu ridhailah aku dengannya. 
Beliau berkata: "... dan dia menyebutkan keinginannya itu." Dalam 
riwayat al-Bukhari lainnya no. 382, disebutkan: "Beliau mengajar- 


Perkataan Ka jah pi ta (min ghairi al-fariidhah) maksudnya: Apabila dia hendak shalat 
sunNah baik itu shalat rawatib atau mutlak, bila dia berniat bersamaan dengan shalat 
sunnah, hal itu sudah cukup baginya. 
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kan kepada kami istikharah (cara menentukan pilihan) dalam segala 
urusan." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1538, at-Tirmidzi no. 480, an-Nasa'i (6/80-81), 
Ibnu Majah no. 1383, Ahmad (3/344) dan al-Baihaqi (3/52). Adapun 
komentar Imam Ahmad terhadap hadits tersebut, tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Ibnu al-Munkadir selain Abdurrahman bin Abu al- 
Mawali dan hadits tersebut mungkar. Maksudnya adalah periwayatan 
hadits itu secara menyendiri (gharib) sedangkan Abdurrahman adalah 
seorang yang tsiqah, yang kesendiriannya (dalam periwayatan) tidak 
membahayakan (membuat cacat hadits). Dan sabdanya: "... dalam segala 
urusan", adalah kalimat umum, tapi yang dimaksud adalah kekhususan- 
nya. Karena perkara yang hukumnya wajib dan sunnah tidak harus shalat 
istikharah. Begitu pula perkara yang haram dan makruh tidak harus shalat 
istikharah untuk meninggalkannya. Perkara ini sebatas pada hal-hal yang 
mubah dan sunnah apabila ada dua perkara yang saling bertentangan. 
Pada akhir hadits: "dan dia menyebutkan keinginannya", di sini terlihat 
jelas untuk mengakhirkan doa dari shalat. Jika dia berdoa di tengah- 
tengah shalat, tentu bisa mengandung kemungkinan adanya pembagian." 


Catatan: Tentang hadits ini, juga ada riwayat lain dari hadits Abu 
Said, Ibnu Mas'ud dan lainnya. 


Keutamaan yang Terdapat dalam Shalat Tasbih 


165. Hadits Ibnu Abbas yang terdapat pada Abu Daud no. 1297 
tentang shalat tasbih, telah ditakhrij oleh Ibnu Majah no. 1387 dan Ibnu 
Khuzaimah no. 1216, dia berkata: Bab tentang shalat tasbih, jika memang 
shahih haditsnya, maka pada waktu yang sama, tentu di dalamnya ada 
sesuatu (catatan). (Sanadnya dhaif menurut pendapat yang rajih). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menguatkannya dalam Ma'rifah al-Khishal 
al-Mukaffirah hal. 47-48 dan dalam komentarnya terhadap kitab Misykah 
al-Mashabih sebagai jawaban al-Hafizh terhadap hadits-hadits yang ada 
dalam al-Mashabih (3/1779-1782). Akan tetapi yang rajih adalah ke- 
dhaifan hadits tersebut. Lihat Talkhish al-Habir (2/7-8), maka sungguh 
dia (al-Hafizh) telah menjelaskan kedhaifannya dan itulah yang benar. 
Saya secara pribadi lebih suka untuk mengumpulkan jalur dan memba- 
hasnya. Hanya kepada Allah-lah tempat memohon pertolongan. 


Keutamaan Shalat Sunnah Dua Belas Rakaat (Selain Shalat 
Fardhu) 


166. Muslim xi no. 728, meriwayatkan: 
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Dari Ummu Habibah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 3% 
bersabda: "Barangsiapa yang mengerjakan shalat dua belas rakaat 
dalam sehari dan semalam, maka dibangunkan untuknya sebuah 
rumah di surga." Ummu Habibah berkata: "Aku tidak pernah mening- 
galkannya sejak mendengarnya dari Rasulullah." Dalam riwayat 
Muslim, dikatakan: "Tidaklah seorang hamba Muslim yang setiap 
hari mengerjakan shalat sunnah, bukan fardhu, semata karena Allah 
sebanyak dua belas rakaat, melainkan Allah membangunkan untuk- 
nya sebuah rumah di surga..." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1250, at-Tirmidzi no. 415, an-Nasa'i (3/262-263), 
Ibnu Majah no. 1141, Ahmad (6/326), al-Baihagi (2/473), ath-Thayalisi 
no. 1591 dan lainnya. 


Catatan: Sebenarnya, ada pula riwayat dari hadits Aisyah, Abu 
Hurairah dan Abu Musa, tetapi yang mahfuzh (dijaga) adalah hadits 
Ummu Habibah. Lihat al-Ilal karya Ibnu Abi Hatim no. 372, 401 dan 488. 


Catatan lainnya: Dua belas rakaat dari sunnah rawatib ini telah 
dinyatakan oleh Aisyah s yang terdapat dalam Muslim no. 730, dan 
di sana disebutkan antara lain: empat rakaat sebelum Zhuhur, dua 
rakaat setelah Zhuhur, Maghrib dan Isya, dan dua rakaat shalat fajar. 
Adapun hadits Ibnu Umar yang terdapat pada Muslim no. 729, di sana 
disebutkan: sepuluh rakaat, yaitu dua rakaat sebelum Zhuhur sebagai 
ganti empat rakaat sebelum Zhuhur. 


Keutamaan Shalat Tahajjud dan @iyamul lail. 
Allah $£ berfirman: 
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"Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa 
waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). Mereka 
beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh ke- 
pada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera 
kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk 
orang-orang yang saleh. Dan apa saja kebajikan yang mereka ker- 
jakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala)- 
nya; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa." (Ali 
Imran: 113-115) 

Ba Gi D BEA ol lat UBE oa Ine II Ga 
"Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Rabb-mu meng- 
angkat kamu ke tempat yang terpuji." (al-Israa: 79) 
Dan firman Allah “£: 
"Dan hamba-hamba yang baik dari Rabb Yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati 
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucap- 
kan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. Dan orang yang 
melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb 
mereka." Sampai firman-Nya: "Mereka itulah orang yang dibalasi 
dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran me- 
reka dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan se- 
lamat di dalamnya, mereka kekal di dalamnya. surga itu sebaik-baik 
tempat menetap dan tempat kediaman." (al-Furgan: 63-76) 


Dan firman Allah $: 


"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka ber- 
doa kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. 
Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pan- 
dangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan." (as-Sajdah: 16-17) 

Dan firman Allah “&: 

"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 


orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan ber- 
diri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan 


- 
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rahmat Rabbnya Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang me- 
ngetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui" Sesungguh- 
nya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran." (az- 
Zumar: 9) 


Dan firman Allah 4: 

"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman ( surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik; Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam; Dan di akhir-akhir malam mereka 
memohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta-harta mereka ada 
hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bahagian." (adz-Dzariyat: 15-19) 


Dan, ayat-ayat yang berkenaan dengan bab ini masih banyak lagi, 
seperti yang dikatakan oleh ad-Dimyathi dalam al-Matjar ar-Rabih. 
Keutamaan Qiyamul lail dan Keutamaan Orang yang Memba- 
ngunkan Keluarganya pada Waktu Malam. 

167. Al-Bukhari &is no. 1142, meriwayatkan: 

Ba an D Ker an bae TEA eea a Mn Tab fap 
d 2 BB 7 - o BA Roa P NU AN NN Tea Dis 
G hyb Jb Ade sias IS D AS LDE GE ja II aSa 

a op paa abi y Ol aa BUAS a Sala baal Oh 


gr 
£ 


DS O DAN a A a lah 


| 


Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah #£ bersabda: "Setan akan mengikat 
tengkuk kepala salah seorang dari kalian sewaktu dia telah tidur se- 
banyak tiga simpul. Dia menuliskan pada tempat setiap simpul itu 
(kalimat): Kamu memiliki malam yang panjang, maka tidurlah! Jika 
dia bangun lalu menyebut nama Allah $£, maka pudarlah satu simpul. 
Jika dia berwudhu, maka pudarlah satu simpul lagi. Jika kemudian 
dia shalat, maka pudarlah satu simpul lagi. Sehingga, pada pagi 
harinya dia menjadi giat dan fit (bugar). Jika tidak, maka pada pagi 
harinya dia menjadi kurang enak badan dan malas." Shahih 
HR. Muslim no. 776, Abu Daud no. 1306, an-Nasa'i (3/203-204), 
Ibnu Majah no. 1329, Ahmad (2/243, 253 dan 497), Malik dalam al- 
Muwaththa' (1/176), al-Baihagi (3/15-16) dan lainnya. Redaksi pada Ibnu 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 147 


Majah, adalah: "Setan akan mengikat pada tengkuk kepala seorang dari 
kalian pada malam hari dengan tali yang mempunyai tiga simpul." Al- 
Hafizh berkata: "Yang tampak, adalah di dalam shalat malam itu ada 
suatu rahasia tentang kebugaran badan, meskipun orang yang shalat ter- 
sebut tidak dapat mengingat satu pun dari apa yang telah disebutkannya." 


168. Abu Daud 42 no. 1308, meriwayatkan: 
BIN a, JM Sa FEE AN SEN J2 JB Jera S 
la JA Sa AG AN AI A Ga S ai AS AA 
SA SI Op GA bi, 
Dari Abu Hurairah «5, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: "Semoga 
Allah 8& merahmati seorang lelaki yang bangun malam lalu dia 
shalat dan membangunkan istrinya. Jika istrinya tidak mau, maka 
dia memercikkan air ke mukanya. Semoga Allah merahmati seorang 
wanita yang bangun malam lalu dia shalat dan lalu membangunkan 
suaminya. Jika suaminya tidak mau, maka dia memercikkan air ke 
mukanya." Shahih lighairihi 
HR. An-Nasa'i (3/205), Ibnu Majah no. 1336, Ahmad (2/250 dan 


436), al-Baihagi (2/501), al-Hakim (1/309) dan lainnya. Ad-Daruguthni 
telah menyebutkan jalur ini—lbnu Ajlan—dalam al-'Ilal (8/no. 1506) dan 
di dalamnya terdapat perselisihan. Namun dia memiliki syahid yang telah 
ditakhrij oleh Ibnu Hibban no. 647 (al-Mawarid) dan sanadnya hasan. 


@iyamul lail Dapat Menjauhkan dari Api Neraka. 


69 
70 
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169. Al-Bukhari &&& no. 1121, meriwayatkan: 


a C3) 3 ES a DS JB ab han on Al ana 


da 2 Je Je AG al nb gp da 


o 


00 E 


Mathwiyah: mabniyah, yang maknanya: bangunan. 

Oarnaani: Dua kayu atau dua bangunan yang di atasnya berdiri tegak kayu pancang 
yang digantungi sebuah besi yang memiliki katrol (kerek sumur). Dari hadis ini dapat 
diambil pelajaran, orang yang shalat malam itu disifati, sebaik-baik orang. 
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MAN IS aa EN Sa SA IA land ea 
TAN Sa yen BIAN IA dea a, Ma Maha 
ME ph: Sa RAY AG Jan sa ja Os Jali 


Dari Abdullah bin Umar «ss dia berkata: "Ketika Rasulullah 4 
masih hidup, ada seseorang apabila bermimpi, dia menceritakan- 
nya kepada Rasulullah. Lalu, aku berharap dapat mimpi untuk 
kuceritakan kepada Rasulullah, sedang saat itu aku masih berusia 
remaja. Pernah aku tidur dalam masjid pada masa Rasulullah, 
kulihat dalam tidurku seolah-olah ada dua orang malaikat menarik 
lalu membawaku ke dalam neraka. Ternyata neraka itu berupa 
bangunan seperti bangunan sumur yang mempunyai dua tanduk 
yang di dalamnya terdapat orang-orang yang telah kukenali. Lalu 
aku langsung mengucapkan: "Aku berlindung kepada Allah dari 
ancaman api neraka." Ibnu Umar berkata: Lalu seorang malaikat 
lain menemui kami dan berkata kepadanu: "Kamu tidak ditakuti." 
Lalu aku menceritakan (mimpi itu) kepada Hafshah, dan Hafshah 
menceritakannya kepada Rasulullah. Beliau & berkata: "Sebaik-baik 
orang adalah Abdullah bin Umar jikalau dia mengerjakan shalat 
malam. Setelah itu, dia (Abdullah) tidak tidur pada malamnya ke- 
cuali sedikit sekali." Shahih 


HR. Muslim no. 2479, Ahmad (2/146), al-Baihagi (2/501) dan ath- 
Thayalisi no. 1588. Dan sabdanya: "Setelah itu, dia (Abdullah) tidak tidur 
pada malamnya kecuali sedikit sekali", ini berasal dari ucapan Salim bin 
Abdullah bin Umar, seperti tersebut dalam salah satu riwayat al-Bukhari 
pada pembahasan tentang al-Managib. Lihat: Fath al-Bari (2/9). 

Di antara Keutamaan Qiyamul lail 
170. Abu Daud ýs no. 1307, meriwayatkan: 


II. 


p Kg BAY OS a a I ob KUA, SY: HB ea s Gt $ 
het ho SY, Pp 


Dari Aisyah 145 , dia berkata: "Janganlah kamu tinggalkan giyamul- 


lail, karena Rasulullah #£ tidak pernah: meninggalkannya. Apabila 
beliau sakit atau malas, maka beliau shalat sambil duduk." Shahih 


Catatan: Syaikh al-Albani dalam Irwa' al-Ghalil no. 452 menyebut- 
kan hadits Abu Umamah—secara marfu'—yang redaksinya: "Diwajibkan 
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kepada kalian qiyamul lail, karena dia merupakan kebiasaan (tradisi) 
orang-orang shalih sebelum kalian, dia sebagai ibadah (sarana mendekat- 
kan diri) kepada Rabb kalian, menghapus berbagai kejelekan dan mem- 
bersihkan dosa." Hadits ini ditakhrij oleh al-Hakim (1/308) dan al-Baihaqi 
(2/502), Syaikh al-Albani telah menghasankan meski dalam sanadnya ada 
kelemahan, dan dia menyebutkan sebuah syahid baginya, yang di dalam- 
nya juga ada yang majhul (perawinya tidak dikenal). lihatlah, Apakah 
cukup layak hadits itu menjadi syahid. 


171. At-Tirmidzi && no. 2485, meriwayatkan: 


or o z 


s É Nya Kah i 3: Se a 
GE ES a Does 


An 


Ja ot AI an Ai Ap e pa Sta 
AG a epin a 


Dari Abdullah bin Salam, dia berkata: "Ketika Rasulullah datang ke 

Madinah, maka orang-orang bergegas menghampirinya." Diserukan: 

"Rasulullah telah datang! Rasulullah telah datang! Rasulullah telah 

datang!" Lalu aku mendatangi kerumunan orang-orang untuk melihat 

beliau. Ketika aku telah memastikan wajah Rasulullah 4, maka aku 
tahu wajah beliau bukanlah wajah seorang pendusta. Dan sesuatu 
yang pertama-tama diucapkannya, adalah: 'Wahai umat manusia! 

Sebarkanlah salam, berilah makan, dan shalatlah di saat orang-orang 

sedang tidur nyenyak, maka kalian akan masuk surga dengan damai." 

Para perawinya adalah orang-orang yang terpercaya, tapi bisa jadi 

hadits ini mungathi' 

HR. Ibnu Majah no. 1334 dan 3251, Ahmad (5/51), al-Hakim (3/13), 
(4/160), ad-Darimi (1/340 dan 341), al-Baihagi (2/502) dan lainnya. 
Hanya di sini, ad-Darimi, al-Baihagi dan selainnya telah menambahkan 
redaksinya dengan: "...dan sambunglah tali silaturahim.." 


Dalam hadits ini terdapat kesaksian Abdullah bin Salam terhadap 
kejujuran Nabi *£, seperti juga kesaksian kaum Quraisy dan lainnya. 


71 Injafala artinya: Orang-orang bergegas pergi kepadanya. 
72  Falamma istatsbattu: Dalam riwayat Ibnu Majah dan yang selainnya, dikatakan: 
Falammaa istabantu: Ketika telah jelas olehku. 
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Kemudian setelah itu saya mendapati guru kami, Syaikh Muabil bin 
Hadi telah meta'lilkan (mencacatkan)nya dengan adanya keterputusan 
sanad antara Ibnu Zurarah dan Abdullah bin Salam, dan ini merupakan 
pendapat yang rajih (unggul), sebagaimana tersebut dalam at-Tahdzib. 
Sungguh telah nyata pada riwayat kedua yang terdapat pada Ibnu 
Majah, dan bisa jadi dia waham (rekaan), seperti telah dikatakan oleh 
guru kami. Tetapi karena kebanyakan bagian hadits ini mempunyai 
syahid yang telah berulang kali saya sebutkan dalam bab tentang salam. 


172. Muslim &is no. 1163, meriwayatkan: 
Pb Oka) Dah a a AE AN Jp) JU JG ap IA PR 
pi S Kai Eer Éa Kg Ap ai 


Dari Abu Hurairah $£, dia berkata: Rasulullah “5 bersabda: "Sebaik- 
baik puasa setelah puasa Ramadhan, adalah (puasa) pada bulan 
Allah: Muharram. Sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu, adalah 
shalat malam." Shahih 


HR. Abu Daud no. 2429, at-Tirmidzi no. 438 dan 740, Ahmad 
(2/344), al-Baihaqi (4/291) dan lainnya, seperti terdapat pada tahqiq 
penulis terhadap ath-Thayalisi, dan telah dibahas jalur-jalurnya, hadits ini 
merupakan hadits mahfuzh (yang terjaga). Wallahu A'lam. Dan mengga- 
bungkan antara hadits ini dengan hadits: "Sebaik-baik puasa adalah puasa 
Daud," karena puasa Daud memiliki keutamaan kelanggengan. Adapun 
puasa bulan Muharram, memiliki keutamaan waktu. Yakni, keutamaan 
waktu-waktu yang terdapat amalan sunnah." Lihat Musykil al-Atsar karya. 
ath-Thahawi (2/100-101 dengan perubahan redaksi. 


173. Imam Ahmad äts (2/447), meriwayatkan: 


Sp e ka Su o a Ul Lp 

Aan G alga 5 J G RS 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: "Telah datang seorang lelaki kepada 
Nabi 3, lalu berkata: "Sesungguhnya si fulan mengerjakan shalat 
pada malam harinya. Lalu apabila telah masuk pagi, dia mencuri." 
Nabi $ berkata: "Sungguh, apa yang kamu ucapkan itu akan dapat 
mencegahnya." Shahih 


HR. Al-Bazzar (1/ no. 720) Kasyf al-Astar dan ath-Thahawi dalam 
Musykil al-Atsar (2/430). Hadits ini sesuai dengan firman Allah $: "Se- 
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sungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar." (al-Ankabut: 45). Maksudnya, shalat yang benar yang dapat 
membuahkan hasil. 


Keutamaan Orang yang Mengamalkan al-Quran "Membaca dan 
Menaatinya" 


174. Al-Bukhari x no. 5025, meriwayatkan: 


Pela Pia 
a aay SSR ANA eh i 

aa aa 
Dari Abdullah bin Umar ws berkata: Aku mendengar Rasulullah 
4 bersabda: "Tidak ada kedengkian kecuali terhadap dua orang: 
Seorang yang dikaruniai al-Kitab—dalam riwayat lain: al-Guran— 
oleh Allah dan dia mengamalkannya sepanjang malam, dan seorang 


yang diberi harta oleh Allah lalu dia mensedekahkannya sepanjang 
malam dan siang." Shahih 


HR. Muslim no. 815, at-Tirmidzi no. 1937, Ahmad (2/36), Abu Ya'la 


(9/5417) dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (4/432). 
Ayat-ayat tentang Keutamaan Shalat Malam 


152 


Allah $& berfirman: 
SAS GU Sp SER ol Toke WAE og Song Jl ag 

"Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Rabbmu meng- 
angkat kamu ke tempat yang terpuji." (al-Isra: 79) 
& - r SPS Tg 220 gai z 5 2 G3 m, 9 A 23 5 2£ 
05 KA Lana BANI AI In a SI ya Hal 

-2E 0» PE Te Za Pesan ba TP. Ga Ank Ah 
AINI alah SAK Lal O gala Y Gali Ode) call 33 Ja US 
"Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan ber- 
diri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Rabbnya Katakanlah:"Adakah sama orang-orang yang me- 
ngetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui" Sesungguh- 
nya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran." (az- 
Zumar: 9) 
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pa na 47 TAA a Ag IR A pE a 
"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka ber- 
doa kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap." (as-Sajdah: 16) 


E Oa ya KN AA 

(0133 Taman AP Lo giaa GNI 

"Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 
untuk Rabb mereka." (al-Furgan: 64) 


Keutamaan Lamanya Berdiri Ketika Shalat 


175. Muslim && no. 756, meriwayatkan: 
Spa da a SE Il) JU JG yG is 


Dari Jabir , dia berkata, Rasulullah £ bersabda: "Sebaik-baik 
shalat adalah yang lama berdirinya." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 387, Ibnu Majah no. 1421, Ahmad (3/391) dan 
al-Baihagi (3/8). 


Imam an-Nawawi a berkata: Makna al-gunut adalah "berdiri" 
berdasarkan kesepakatan para ulama yang saya ketahui. Dan mengenai 
keutamaan antara berdiri dan banyaknya sujud, salah seorang ulama 
berkata: bahwa berdiri (bangun) dilakukan pada malam hari, sedang 
banyak sujud dilakukan pada siang hari. 

Ibnu al-Qayyim si dalam Zaad al-Ma'ad (1/237), dengan menukil 
dari gurunya, dia berkata: "Yang benar, adalah keduanya (lama berdiri 
dan banyak sujud) sama saja. Berdiri lebih baik karena dzikirnya, yaitu 
membaca al-Quran, sedang sujud lebih baik karena keadaannya. Maka 
keadaan sujud lebih baik dari keadaan berdiri, sedang dzikir ketika 
berdiri lebih baik daripada dzikir sewaktu sujud (ringkasan). Ada pula 
riwayat lain dari hadits Abdullah bin Habasyi yang ada pada Abu Daud 
no. 1325 dan lainnya persis seperti hadits Jabir ini dan sanadnya hasan." 


Di antara Keutamaan Witir 
176. Abu Daud x no. 1416, meriwayatkan: 


OP opi AAA E PG 


73. Yuhibbu al-witra, artinya: akan memberi pahala kepadanya dan menerima orang yang 
mengamalkannya. (Abdul Baqi). 
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e II DK II a PI 


Dari Ali s, dia berkata: Rasulullah & bersabda: "Wahai ahli al- 
Ouran, (shalat) witirlah karena sesungguhnya Allah itu witir (ganjil), 
Dia menyukai yang ganjil." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 453, an-Nasa'i (3/228-229) dan Ibnu Majah no. 
1169 dari jalur Abu Bakar Ibnu Ayyasy dari Abu Ishak dari Ashim bin 
Dhamrah. 


At-Tirmidzi berkata: "Sufyan ats-Tsauri dan lainnya telah meriwayat- 
kan dari Abu Ishak dari Ashim bin Dhamrah dari Ali «5, dia berkata: 
"(Shalat) witir tidaklah wajib seperti halnya shalat maktubah (wajib), akan 
tetapi dia adalah ibadah sunnah yang telah dijalankan oleh Nabi &." 
Hadits tersebut telah disampaikan kepada kami oleh Muhammad bin 
Basysyar...." Dan ini lebih shahih daripada hadits Abu Bakar bin Ayyasy, 
dan telah diriwayatkan oleh Manshur bin al-Mu'tamir dari Abu Ishak 
sama seperti riwayat Abu Bakar bin Ayyasy." 


Penulis berkata: Ini memperkuat bahwa lafazh (redaksi hadits) 
pada bab ini juga shahih, dan dia punya syahid dari hadits Abu Ubaidah 
dari Abdullah bin Mas'ud yang ditakhrij oleh Abu Daud no. 1417 dan 
Ibnu Majah no. 1170, dan kedudukan haditsnya mungathi'. Namun dia 
dapat menguatkan keshahihan lafazh hadits pada bab ini. Wallahu A'lam. 


Keutamaan Shalat Witir Sebelum Tidur bagi Orang yang Tidak 
Yakin Akan Bisa Bangun 


177. Al-Bukhari no. 1178, dari Abu Hurairah &, dia meriwayatkan: 


2 da 0. 20o 7 3E G A - a- 0f 
PI AE paa Haa ya a El Y DN el ho 
"Kekasihku (Rasulullah *£) telah mewasiatkan kepadaku dengan tiga 


hal yang tidak akan saya tinggalkan sampai aku mati, di antaranya 
adalah: tidur dalam keadaan telah melakukan shalat witir." 


HR. Muslim no. 721 dan lainnya. Hadits ini telah disebutkan dalam 
bab tentang keutamaan shalat Dhuha dan mewasiatkannya. Nabi & 
juga telah mewasiatkan hal ini kepada Abu Dzar dan Abu ad-Darda. 


Keutamaan Shalat Witir pada Akhir Malam 


178. Muslim && no. 755, meriwayatkan: 
Ai a JAN AN ya Pa la BB Ja J1 RN 


SRA AT SK Ola JIN Get Sada Sipit pi Ol pb Lag 


154 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


CE 
Dari Jabir «5, dia berkata: Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 
khawatir tidak dapat bangun pada akhir malam, sebaiknya dia me- 
lakukan shalat witir pada awal malam. Barangsiapa bersungguh- 
sungguh bangun pada akhir malam, sebaiknya dia melakukan shalat 
witir pada akhir malam. Karena shalat pada akhir malam disaksikan 


—dalam riwayat lain dikatakan: dihadiri—oleh para malaikat, dan 
itu lebih baik." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 455, Ibnu Majah no. 1187, Ahmad (3/315 dan 
389), al-Baihagi (3/35) dan lainnya. Abu Sufyan telah diikuti periwayatan- 
nya (dikuatkan). Di antaranya Abu az-Zubair telah mengikutinya dalam 
riwayat Muslim yang kedua dan Ahmad (3/300) serta al-Baihagi. 


Shalat pada akhir malam lebih baik bagi orang yang sanggup (me- 
lakukannya). Jika tidak, sebaiknya dia mengamalkan wasiat Nabi 4 
kepada Abu Hurairah & dan lainnya untuk shalat (witir) sebelum tidur. 


179. Abu Daud ath-Thayalisi 8 no. 1671, meriwayatkan: 

2o oa á z DA E na Aa SN DARA A Coat o we IA 
APP oar gl SN a E d Jpg JU Ja A AS oy p e 
a >] NA Ti HP si “aa J8, PA Ibu Ja Jai JG eja 

KERA Aa JB) aa G JB 
Dari Jabir bin Abdullah 5, dia berkata, Rasulullah # bertanya 
kepada Abu Bakar: "Kapan kamu shalat witir pada waktu malam?" 
Dia menjawab: "Pada awal malam sesudah Isya." Beliau juga ber- 
tanya kepada Umar: "Kapan kamu shalat witir?" Dia menjawab: 
"Pada akhir malam." Rasulullah $£ lalu berkata kepada Abu Bakar: 
"Kamu telah mengambil yang yakin (wutsga)." Dan berkata kepada 


Umar: "Kamu telah mengambil yang kuat (guwwat)." Shahih 
dengan sejumlah syahidnya 


HR. Ibnu Majah no. 1202 dan dia punya syahid dari hadits Ibnu 
Umar yang terdapat pada Ibnu Majah no. 1203, dan dalam sanadnya 
terdapat Yahya bin Sulaim ath-Tha'ifi, dia pantas dalam syawahid. Dia 
juga memiliki syahid dari hadits Abu Watadah yang telah ditakhrij oleh 
Abu Daud no. 1434 dan sanadnya hasan. Terdapat pula hadits dari 


74  Masyhuudah atau mahdluurah artinya: disaksikan dan dihadiri oleh para malaikat. 
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Aisyah & yang mengatakan, Rasulullah 4 shalat witir pada permula- 
an, tengah dan akhir malam, dan menjelang beliau wafat shalat witirnya 
sampai sahur. Hadits ini ditakhrij sekumpulan ulama selain Ibnu Majah. 


Shalat yang Paling Disukai di Sisi Allah “£ adalah Shalatnya 
Nabi Daud “5 


180. Muslim 2& no. 1159, 189, meriwayatkan: 

2 a D 2 EE aE A AA a E an 
al II abal Si Ol R3 al yah JB EPEE 
3 3 f a f P. / A 2 £ i Ng p7 i Pa z E 
TEF a Aly OS SSB 5415 DK ai dl MN Eig BAK Ao 


Gg SA Us dala 6G AAL pt AS 
Dari Abdullah bin Amr è, dia berkata: Rasulullah & bersabda: 
"Sesungguhnya puasa yang paling disukai oleh Allah $& adalah 
puasa Nabi Daud, shalat yang paling disukai oleh Allah adalah 
shalatnya Nabi Daud $5. Beliau tidur setengah malam, kemudian 
bangun (shalat malam) sepertiga dan tidur pada seperenamnya. Be- 
liau juga puasa sehari dan berbuka sehari." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 1131, Abu Daud no. 2448, an-Nasa'i (4/198), 
Ibnu Majah no. 1712, Ahmad (2/160), al-Baihagi (4/296) dan lainnya. 


Penulis berkata: Ini yang paling disukai oleh Allah Y£, karena dia 
paling bermanfaat untuk badan. Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (3/21), 
berkata: "Sesungguhnya hal itu lebih bermanfaat, karena tidur setelah 
bangun dapat mengistirahatkan badan dan menghilangkan dampak 
buruk dari begadang serta keletihan. Kemudian dapat menyambut shalat 
Shubuh dan dzikir-dzikir siang dengan penuh semangat dan kesiapan." 


Keutamaan Berkokoknya Ayam dan Berdoa Saat itu 
181. Abu Daud 2 no. 5101, meriwayatkan: 


Seal Bas Ao BLN Na Y Sei J2 do d6 al ae 53 
Dari Zaid bin Khalid, dia berkata, Rasulullah 4 bersabda: "Jangan- 


lah kalian mencaci maki ayam jantan, karena dia membangunkan 
(orang) untuk shalat." Shahih 


Hadits ini telah ditakhrij oleh an-Nasa'i secara mursal dan musnad, 
seperti tersebut dalam Tuhfah al-Asyraf (3/239), dan dalam al-Yaum wa 
al-Lailah no. 945, Ahmad (4/115 dan 5/192), Ibnu Hibban no. 1990 (al- 
Mawarid), ath-Thabarani (5/240-241) dan ath-Thayalisi no. 957 dengan 
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tahqiq penulis. Munasabah (konteks) hadits yang terdapat pada Ahmad 
(4/115), ath-Thabarani dan lainnya, adalah: "Seseorang telah melaknat 
seekor ayam jantan yang berkokok di samping Nabi, kemudian Nabi $% 
bersabda: 'anganlah kamu melaknatnya, karena dia menyeru (orang) 
untuk shalat'." 


182. Imam Muslim && no. 741, meriwayatkan: 
BN ng IS IG BE NA AE Las JL Ju Ig jan 
KE gan TEKS AB ll os oi: a je 


Dari Masrug, dia keita "Aku pernah bertanya kepada Aisyah ës 
tentang amalan Rasulullah 3%?" Lalu dia berkata: "Beliau menyukai 
suatu (amalan) yang terus menerus (konsisten)." Masruq berkata: 
"Kapan beliau melakukan shalat?" Dia menjawab: "Apabila beliau 
mendengar suara kokok ayam jantan, beliau bangun lalu melakukan 
shalat (malam)." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 1132 beserta athrafnya, Abu Daud no. 1317, 
an-Nasa'i no. 1617 dan ath-Thayalisi no. 407. 


183. Imam Al-Bukhari && no. 3303, meriwayatkan: 


ka an a era. Je a DAS NG 
VIP WLAN a a 3 MU Tari ban BI KE 


Dari Abu Hurairah &, Nabi 3 bersabda: "Apabila san mendengar 
suara kokok ayam, maka mintalah kepada Allah “& dari nikmat 
karunia-Nya, sesungguhnya ayam tersebut melihat akikah Apabila 
kalian mendengar suara keledai, maka berlindunglah kepada Allah 
dari godaan setan, sesungguhnya keledai tersebut melihat setan." 
Shahih 


HR. Muslim no. 2729, Abu Daud no. 5102, at-Tirmidzi no. 3455 
dan Ahmad (2/306-307). 


Doa yang diutamakan adalah mengharap ucapan aminnya para 
malaikat terhadap doanya, dan permohonan ampunan serta kesaksian 
mereka akan keikhlasannya Fath al-Bari (6/406). 


75 Ash-shaarikhu artinya: ayam jantan berdasarkan kesepakatan para ulama, seperti 
dikatakan oleh Imam an-Nawawi. Dalam riwayat ath-Thalayisi, Abu Daud berkata: 
"Maksudnya, adalah: ayam jantan." 
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ai aa ea ae AT aman ee maan EN Te La 


Keutamaan Dua Rakaat Shalat Fajar (Sunnah Fajar) 
184. Muslim x5 no. 725, meriwayatkan: 
BA BAN La AS ES je Dea 
S daan “BB AT ai 0 AP Bra MN Aan SA aa 
Dari Aisyah dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Dua rakaat (shalat) fajar 
itu lebih baik daripada dunia dan seisinya." Dalam riwayat Muslim 
lainnya perihal (shalat) dua rakaat sewaktu terbit fajar, beliau &£ 
bersabda: "Sungguh, keduanya (dua rakaat shalat fajar itu) lebih aku 
sukai daripada dunia dan segala isinya." Shahih 
HR. At-Tirmidzi no. 416, an-Nasa'i tentang giyamul lail (shalat 
malam) (3/252), Ahmad (6/50, 149 dan 265), al-Baihagi (2/470), Abu 
Uwanah dalam al-Musnad (2/273), ath-Thayalisi no. 1498 dan lainnya. 


Akan tetapi, redaksi ath-Thayalisi, adalah: "Sungguh, keduanya (dua 
rakaat shalat fajar) lebih aku sukai daripada unta merah." 


185. Al-Bukhari && no. 1163, meriwayatkan: 

BAWA Ka AT INGIN aer Seni nu La 
Abg $ 

Dari Aisyah 5 , dia berkata: "Nabi $£ tidak pernah sekali pun 

melakukan ibadah sunnah yang sangat konsisten (rutin) melebihi 

dua rakaat (shalat) fajar." Shahih 

HR. Muslim no. 724 (25), Abu Daud no. 1254, Ahmad (6/166 dan 


220), al-Baihagi (2/470), Ibnu Khuzaimah no. 1108 dan Abu Ya'la no. 
4443. 


Dalam riwayat Muslim dari jalur Hafash dari Ibnu Juraij, disebutkan: 
"Aku tidak pernah melihat beliau sangat bergegas kepada suatu kebaikan 
melebihi (shalat) dua rakaat sebelum fajar." Dari riwayat ini, Ibnu 
Khuzaimah menambahkan: "...dan juga tidak kepada harta rampasan 
perang." Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/55), berkata: "Begitu pula hadits 
yang terdapat pada Abu Ya'la terdapat tambahan dari Ibnu Khuzaimah, 
dan riwayat Muslim no. 723 (94)." 


Keutamaan Mengqadha Hizib atau Wirid Apabila Malam Telah 
Terlewatkan dan Kapan Mengqadhanya 


186. Muslim x no. 747, meriwayatkan: 
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TRETE AP aa 

DE AN AI Usai a 
Dari Umar bin al-Khaththab, dia berkata, Rasulullah * bersabda: 
"Barangsiapa yang tertidur dari hizibnya atau sesuatu darinya, lalu 
dia membacanya antara shalat fajar (Shubuh) dan shalat Zhuhur, 
maka ditulis (pahala) baginya seakan-akan membacanya di malam 


hari." Shahih 
HR. At-Tirmidzi no. 581, an-Nasa'i (3/259 dan 260), Ibnu Majah no. 


1343, Abu Daud no. 1313, Malik dalam al-Muwaththa' hal. 142, dan ad- 
Darimi (1/346) dari jalur Abdurrahman bin Abdul Qari dari Umar &. 


Keutamaan Orang yang Berniat Bangun Malam untuk Shalat 
Tapi Dikalahkan oleh Rasa Kantuk 


187. An-Nasa'i && no. 3/258, berkata: 


o ana orrs Ino for laf Śl Pa ea AN 
Haber pe ON SR pay MAL LA JB SS ola ala stay ale 


z 
&- 2 £ 


r> fZ Ado AS TT a 2 -20 fr mor Joe” Sa 

Su sy MEN Aa USG SP IS LA Pes il A 

AN E a EA 

aa f 5 £, 3 OE ES A o - E NEN T E 

Ha MEA 3 al ea ayo Lama JG Be a 

Dari Abu Darda yang langsung dikabari oleh Nabi 345, beliau ber- 

sabda: "Barangsiapa yang mendatangi tempat tidurnya sedang dia 

berniat bangun malam untuk shalat, namun kedua matanya menga- 

lahkannya sampai datang waktu pagi, maka telah ditulis (pahala) ba- 

ginya sesuai apa yang diniatkan, dan tidurnya adalah sedekah dari 
Rabbnya." Shahih berbentuk mauguf. Lihat komentar di bawah. 


HR. Ibnu Majah no. 1344, al-Hakim (1/311), al-Baihagi (3/15) dan 


Ibnu Khuzaimah (2/195-198). Yang benar adalah, hadits ini mauguf, se- 


76 


TI 


Kalimat Man naama 'an hizbihii: Kata 'al-hizbu" berarti: sebagian al-Quran yang dibaca 
saat shalat. 

Keutamaan ini hanya akan didapat bagi orang yang dikalahkan rasa tidur atau oleh suatu 
halangan yang dapat mencegahnya untuk shalat malam, sementara dia berniat bangun 
untuk shalat malam. Zhahirnya dia mendapat pahala dengan menyempurnakan niat 
baiknya, ketulusan penyesalan dan kesedihannya itu. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa pahala tersebut akan dilipatgandakan (Saduran dari Syarh an-Nasa'i) 
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perti yang dikatakan oleh Sufyan. Ibnu Khuzaimah menyebutkan bebe- 
rapa jalur dan perselisihan dalam hadits tersebut dan pada akhirnya dia 
berkata: "Dalam kesangsian dan keragu-raguan Abdah, dia mendengar- 
nya dari Zirr atau dari Suwaid bin Ghaflah..." Hanya Allah yang Maha- 
tahu hadits mahfuzh (yang terjaga). Syaikh al-Albani dalam Irwa' al- 
Ghalil no. 454, berkata setelah menshahihkan kemaugufannya, namun 
sebenarnya dalam artian marfu', karena dia tidak dikatakan dari pemikir- 
an belaka seperti pada zhahirnya. Bahkan, dia menyebutkan syahidnya 
dari hadits Aisyah yang terdapat pada Abu Daud no. 1314 dan lainnya. 
Hanya dalam sanadnya terdapat kelemahan seperti yang dikatakannya. 
Dan Syaikh menshahihkan hadits tersebut, akan tetapi perlu penelitian. 


Keutamaan Shalat Dhuha dan Wasiat Terhadapnya 
188. Al-Bukhari 2&& no. 1178, meriwayatkan: 


EE apa at ENY la Ge BEA di 56 

Es SE SAN ab JS ae 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata: "Kekasihku (Rasulullah 38) telah 
mewasiatiku dengan tiga perkara yang tidak akan aku tinggalkan 
sampai aku mati: Puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha dan 
tidur dalam keadaan sudah shalat witir." Shahih 


HR. Muslim no. 721, Abu Daud no. 1432, at-Tirmidzi no. 760, an- 
Nasa'i (3/229 dan 4/218), Ahmad (2/229, 254 dan 258), ath-Thayalisi 
no. 2392, 2396, 2447 dan 2593 dan lainnya. Ada pula riwayat dari 
hadits Abu Darda yang terdapat pada Muslim no. 720 dan lainnya, dari 
hadits Abu Dzar seperti terdapat dalam an-Nasa'i (4/217). Kedua hadits 
tersebut telah penulis tahgig dalam al-Fadhail dan akan dibahas pada 
bab tentang keutamaan puasa. 


Shalat Dhuha Dapat Mencukupi Kewajiban Sedekah Tiap Per- 
sendian Manusia 


189. Muslim x no. 720, meriwayatkan: 


s 
aa oaos fe. 


Kana OLS a E NA NA 
Sa Kb AS TE Kn Ag NG Tie Tana Yi Kai 


78 Kata sulaamaa, asal maknanya, adalah: tulang pada jari-jari dan seluruh telapak tangan. 
Kemudian, digunakan untuk seluruh tulang badan dan persendiannya, sebagaimana 
telah dikatakan oleh an-Nawawi. Kata yujzi'u artinya: cukup. Wallahu A'lam. 
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Sa das S abah Bo A a SK 

ts) 
Dari Abu Dzar &, dari Nabi #5, beliau bersabda: "Diwajibkan 
sedekah bagi setiap tulang persendian pada seseorang dari kalian. 
Setiap bacaan tasbih itu sedekah, setiap bacaan tahmid itu sedekah, 
setiap bacaan tahlil itu sedekah, setiap bacaan takbir itu sedekah, 
amar ma'ruf itu sedekah dan nahi munkar itu sedekah. Dan cukuplah 


dari itu semua shalat dua rakaat yang dilakukan pada waktu Dhuha." 
Hasan 


HR. Abu Daud no. 1285, 1286 dan 5243, Ahmad (5/167 dan 178), 
al-Baihagi (3/47) dan Abu Uwanah dalam musnad-nya (2/266). 


190. Abu Daud ai no. 5242, hadits dari Buraidah meriwayatkan: 


Ia pai JS TA of abi Shain Oing i BL SG MY d 


z 


o Sa 3 ES JG Ka AS GS Sa 519 1G, Bila, 
Wa SN a dam S OP a A3 > Ar 


"Dalam tubuh manusia terdapat tiga ratus enam A (360) per- 
sendian. Diwajibkan baginya bersedekah atas setiap sendinya dengan 
satu sedekah." Para sahabat bertanya: "Siapakah yang sanggup me- 
lakukannya, wahai Nabi Allah?" Beliau menjawab: "Kamu mengubur 
ludah yang ada dalam masjid dan menyingkirkan sesuatu (duri) dari 


jalanan. Jika kamu tidak mendapatinya, maka dua rakaat shalat 
Dhuha sudah cukup bagimu." Shahih 


Telah disebutkan pada pembahasan terdahulu dan saya telah men- 
takhrijnya dalam bab tentang kebersihan dan menyapu masjid, sebelum 
bab tentang keutamaan adzan. 


Karunia Besar bagi yang Shalat Dhuha Empat Rakaat 
191. Abu Daud && no. 1289, meriwayatkan: 


Ae W Ii Ih 3 dya) sana JG JÓS oi p é 
sT BN IG J a AS SA TARI 


Dari Nu'aim bin Hammar, dia berkata, aku mendengar Nabi % 
bersabda: "Allah S& berfirman: 'Wahai anak Adam! Janganlah kamu 
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kehilangan shalat empat rakaat pada permulaan siangmu, maka akan 
Ku-cukupi kamu sampai akhir siang." Shahih dengan beberapa 
jalurnya. 


HR. Ahmad (5/287). Dalam sanadnya terdapat al-Walid bin Muslim 
yang biasa mentadlis hadits (mengkaburkan dan menghilangkan perawi- 
nya yang lemah). Hadits ini memiliki syahid dari jalur lain dari Nu'aim 
bin Hammar dari Uqbah bin Amir dengan redaksi sama seperti yang 
telah ditakhrij oleh Ahmad (4/153 dan 201) dan sanadnya shahih. Dia 
punya jalur lain lagi dari hadits Abu Dzar dan Abu ad-Darda' yang ter- 
dapat pada at-Tirmidzi no. 475 dan sanadnya hasan. Sedang dalam 
Tuhfah al -Ahwadzi (2/585), ath-Thibi—berkenaan dengan makna per- 

Je: "Ku-cukupi kamu"—, dia berkata: "Maksudnya, Ku- 
cukupi kamu dari kesibukan dan kebutuhan-kebutuhanmu, dan Ku- 
hindarkan darimu apa-apa yang kamu tidak sukai mulai setelah shalatmu 
itu sampai akhir siang." Sedangkan makna kalimat "Ku-kosongkan hati- 
mu dengan ibadah kepada-Ku pada permulaan siang", adalah: "Ku- 
kosongkan hatimu pada akhir siang dengan terpenuhinya kebutuhan- 
kebutuhanmu." 


Penulis berkata: Empat rakaat shalat Dhuha dapat menghindar- 
kan dari berbagai musibah, fitnah dan lainnya. 


Sebaik-baik Waktu Shalat Dhuha 


192. Muslim && no. 748, Ma 


(aa a ol Kasi HAWA) siá e 


Sesungguhnya Zaid bin Arqam pernah melihat sekelompok orang 
sedang shalat Dhuha, lalu dia berkata: "Ketahuilah! Mereka sungguh 
telah mengetahui bahwa shalat selain waktu itu lebih utama. 
Sesungguhnya Rasulullah $ bersabda: "Shalat al-Awwabiin itu ke- 
tika telapak-telapak kaki merasa kepanasan." Hasan—insya Allah 


HR. Ahmad (4/366, 367, 372, 375), Abu Uwanah dalam al-Musnad 
(2/270), al-Baihagi (3/49), dan ath-Thayalisi no. 687 dengan tahgig 
penulis. Dalam sanadnya terdapat al-Qasim bin Auf asy-Syaibani dan 
kedudukan haditsnya hasan, insya Allah. Makna kalimat tarmadhu al- 
fishaalu, adalah kepanasan telapak kakinya. Maksudnya, terbakar oleh 
terik matahari. Dan telapak-telapak kaki itu merasakan kepanasan apa- 
bila terkena panas terik matahari, sehingga terbakar sepatunya. Itulah 
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waktu shalat Dhuha, karena sepatunya sangat elastis. Kata al-fishaalu 
adalah bentuk jamak dari fashiil yang berarti: anak unta. Dinamakan 
demikian karena dia telah disapih dari induknya. Lihat Subul as-Salam 
(2/406 no. 365), dan al-Hafizh berkata: hadits ini telah ditakhrij oleh at- 
Tirmidzi dan oleh Muslim seperti yang telah Anda lihat. 


Keutamaan Tahjir (Datang pada Awal Waktu) untuk Shalat 
Zhuhur 


193. Hadits Abu Hurairah 4 yang terdapat pada al-Bukhari no. 654 
meriwayatkan: 


SA ai GUA S, BEN ai PESAN 


"Jika mereka mengetahui (pahala) yang terdapat pada tahjir niscaya 

mereka akan saling berlomba. Jika mereka mengetahui (pahala) 

yang terdapat pada shalat Isya dan Shubuh, niscaya mereka pasti 

mendatangi keduanya meskipun harus merangkak." 

Athrafnya terdapat dalam al-Bukhari hadits no. 615, dan penulis 
telah mentakhrijnya dalam bab tentang undian untuk mendapat giliran 
adzan ketika terjadi perebutan. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/115), berkata: Kata at-tahjir berarti: 
melakukan shalat awal waktu. Maksudnya, mendatangi shalat Zhuhur 
pada awal waktu. Karena kata tahjir merupakan isytigag (derivasi) dari 
kata al-haajirah yang berarti: Kondisi sangat panas pada siang hari, yaitu 
awal waktu shalat Zhuhur... 

Keutamaan Shalat Empat Rakaat Sebelum Shalat Zhuhur dan 
Sesudahnya 


194. Abu Daud xi no. 1269, meriwayatkan: 
San Ten ea anna Ta an aa NN EA aan Adu 
he) A nn au A 
Dari Ummu Habibah—istri Nabi—, Rasulullah & bersabda: "Barang- 
siapa yang memelihara (shalat sunnah) empat rakaat sebelum shalat 


Zhuhur dan empat rakaat sesudahnya, maka diharamkan baginya 
masuk neraka." Shahih dikarenakan banyak syahidnya 


HR. Al-Hakim (1/312), al-Baihaqi (2/472), Ibnu Khuzaimah no. 
1191, 1192 dan lainnya. Sanadnya mungathi' (terputus) antara Makhul 
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dan Anbasah. Sedang an-Nu'man yang meriwayatkan dari Makhul adalah 
seorang yang dhaif, akan tetapi dia diikuti periwayatannya (dikuatkan) 
seperti terdapat pada an-Nasa'i (3/265 dan 266), dan Ibnu Khuzaimah 
no. 1160. Adapun Makhul sendiri, dia sungguh telah diikuti periwayat- 
annya oleh tiga perawi seperti terdapat pada at-Tirmidzi no. 427, an- 
Nasa'i (3/266), Ibnu Majah no. 1160, Ahmad (6/426) dan lainnya. 

Lihat at-Tirmidzi dan al-Baihaqi sebagai mutabaah (keikutsertaan) 
yang lain. Telah disebutkan oleh al-Hafizh dalam Talkhish al-Habir (2/13) 
dan dia berkata: "Hadits ini punya banyak jalur pada an-Nasa'i seperti 
disebutkan terdahulu. Kedudukan hadits ini setidak-tidaknya hasan." 
Keutamaan Shalat Empat Rakaat Setelah Zawal (Ketika 
Matahari Condong ke Barat) Sebelum Zhuhur 

195. At-Tirmidzi && no. 478, meriwayatkan: 

aa gg Ot dg Co A DA a 

2 Mar E £ -á BR K TE Ma 2 S EN 3 “eh 

bad (asap Ol Cl alam Ill Gd pi Al 1 169 el Is 

e Lg ii BEE AI Ap JB pile jas 

Dari Abdullah bin as-Saaib, Rasulullah 2 pernah shalat empat rakaat 

setelah matahari condong (ke barat) sebelum (masuk shalat) Zhuhur. 

dan beliau bersabda: "Sesungguhnya itu adalah waktu dibukakan- 

nya pintu-pintu langit, dan aku sangat suka bila amal shalihku di- 

angkat pada waktu tersebut." At-Tirmidzi berkata: Dalam bab ini 

juga ada riwayat dari Ali dan Abu Ayyub. Hasan 

Al-Mizzi dalam Tuhfah al-Asyraf (4/348) kepada an-Nasa'i, dan 
hadits ini telah ditakhrij oleh Ahmad (3/411). At-Tirmidzi berkata: 
"Kedudukan hadits Abdullah bin as-Saaib ini hasan gharib. Sungguh telah 
diriwayatkan dari Nabi 3, beliau pernah shalat empat rakaat setelah 
zawal, beliau tidak salam kecuali pada akhir rakaat keempat." 

Penulis berkata: Kedudukan hadits Abu Ayyub adalah dhaif. Aku 
telah mentahgignya dalam ath-Thayalisi no. 597, yaitu shalat empat ra- 
kaat tanpa salam kecuali pada akhir rakaat keempat. 

Hadits Dhaif tentang Keutamaan Shalat Empat Rakaat Sebelum 
Ashar 
196. Abu Daud & no. 1271, meriwayatkan: 


Wi Jaa J3 Loia aUi m a ali Ja JB gia jas 3 ga 
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Dari Ibnu Umar «#55, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Semoga 
Allah merahmati seseorang yang shalat empat (rakaat) sebelum 
shalat Ashar." Sanadnya dhaif 


HR. At-Tirmidzi no. 430, Ahmad (2/117), al-Baihagi (2/473), Ibnu 
Hibban (al-Mawarid no. 616), ath-Thayalisi no. 1936, Ibnu 'Adi dalam 
al-Kamil (6/243) dan lainnya. Hadits ini dari jalur Muhammad bin 
Mihran—nama lengkapnya: Muhammad bin Ibrahim bin Muslim bin 
Mihran—dikatakan oleh al-Hafiih dalam Tagrib at-Tahdzib sebagai 
seorang yang sangat jujur tapi berbuat salah. Hadits ini juga termasuk 
hadits munkarnya Muhammad bin Muslim yang telah disebutkan oleh 
Ibnu Adi dan juga adz-Dzahabi dalam Mizan al-Ftidal. 

Ibnu Adi berkata: "Muhammad bin Muslim bin Mihran ini tidak 
memiliki hadits kecuali sedikit, dan jumlah haditsnya tidak tampak yang 
benar dari yang dustanya. Hadits ini punya beberapa syahid yang juga 
dhaif dan telah penulis jelaskan dalam tahgignya terhadap al-Fadhail 
karya al-Magdisi no. 68. Sebaik-baik keadaannya adalah dhaif. 


Keutamaan Sujud Hanya Kepada Dzat Yang Maha Tunggal 


Surat yang pertama turun kepada Rasulullah #5 adalah: Iqra 
menurut pendapat yang paling benar, dan surat tersebut diakhiri dengan 
firman-Nya: 


aa 


"Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Rabb)" (al-'Alaq: 
19). 


197. Muslim && no. 488, meriwayatkan: 

ABE IA Ip WP AJ GA ab g Ia 
d Jasi Li aes ey a i e ll pa gl 
BN IA UEA Ja wa sat 3 PETN 
2 NY) ANDA pa aa 


Aa dia, Sis sia sala dl talas Up GE La 


Or JB 


Dari Ma'dan bin Abu Thalhah al-Ya'mari, dia berkata: Aku telah 
menemui Tsauban—mantan budak Rasulullah ##—lalu aku berta- 
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nya: "Beritahu aku amalan yang dapat kuamalkan yang dengannya 
Allah # akan memasukkanku ke dalam surga?" Atau dia berkata: 
Aku bertanya: "Amalan yang paling disukai oleh Allah 4£?" Lalu dia 
terdiam. Kemudian aku bertanya lagi kepadanya, tapi dia tetap 
diam. Kemudian aku bertanya untuk ketiga kalinya. Barulah dia 
berkata: "Aku telah menanyakan hal itu kepada Nabi 5, lalu beliau 
bersabda: "Wajib bagimu untuk banyak sujud kepada Allah, karena 
sesungguhnya kamu tidak sujud sekali saja kepada Allah $&, melain- 
kan Dia pasti mengangkat dengannya derajatmu dan menghapus 
dosamu." Ma'dan berkata: Kemudian aku menemui Abu ad-Darda' 
dan bertanya kepadanya. Lalu dia berkata kepadaku sama seperti 
yang dikatakan Tsauban kepadaku. 


HR. At-Tirmidzi no. 388, an-Nasa'i (2/228), Ibnu Majah no. 1423, 
Ahmad (5/276) dan al-Baihagi (2/485). Al-Walid bin Muslim menjelas- 
kan cara periwayatan haditsnya pada akhir sanadnya, dan tidak masalah. 
Akan tetapi, Ahmad (5/276 dan 283) dan ath-Thayalisi no. 986 telah 
mentakhrijnya dengan tahgig penulis dari jalur Salim bin Abu al-Ja'ad, 
dia berkata: Dikatakan kepada Tsauban....dst, dan sanad haditsnya 
mungathi'. 

Al-Hafizh dalam Talkhish al-Habir (2/12), berkata: Hadits ini telah 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, taqarrub (mendekatkan diri 
kepada Allah $€) itu dengan sujud sekali. Sedangkan al-Mani' lebih me- 
ngartikannya dengan sujud dalam shalat. Wallahu A'lam 


198. Ibnu Majah xi no. 1424, meriwayatkan: 


T Usa sa un 


dp a 
Dari Ubadah bin ash-Shamit, dia telah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: "Tidaklah seorang hamba bersujud kepada Allah $% sekali 
sujud saja, melainkan dengannya Allah telah mencatat baginya 


suatu kebaikan, menghapus dosanya dan mengangkat derajatnya. 
Maka perbanyaklah sujud." Shahih lighairihi 


HR. Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (5/130), dan al-Walid bin 
Muslim adalah seorang mudallis. Akan tetapi, hadits ini punya syahid 
dari hadits Abu Dzar yang telah ditakhrij oleh Ahmad (5/164), al-Baihagi 
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(2/489), ad-Darimi (1/341) dan al-Bazzar no. 718 berupa hadits panjang. 
Namun pada redaksi mereka tidak tercantum kalimat: "Maka per- 
banyaklah sujud.", sehingga hadits Tsauban di atas dapat menjadi syahid 
baginya. Demikian pula, hadits Abu Fathimah yang terdapat pada Ibnu 
Majah no. 1422 dan lainnya dan juga dari hadits Abu Dzar yang ter- 
dapat pada Ahmad (5/164). 


199. Al-Bukhari &&& no. 806, meriwayatkan: 


JB Santa an Sp Ja wi demy NE pdl Ol apa Ss sg 
ali desg G Y Aau Na Sp g a A aal 3 O Ja 


P E 3 


bg Tenan a A bah GT Laka wa PA A E 
DS (SP JU Y NE KO Gya AA a OGF Jap JG 
RA 8 Ja z AAA PASI Al aah a S 


s8 MA Na DPN Aa Bg o Ko Ime lor a AE yA 


8. 


ET SA IS JB SS op A SE ot HE Sa AD ag 
Ae ea La AN JA oi AS ba ST Un use 
-o o A o P 0... PA A o 
Sa La i E E Pela 
BAN S n A ET GA BA A 

Dari Abu Hurairah &, para sahabat pernah berkata: "Wahai 
Rasulullah #, apakah kami dapat melihat Rabb kami pada Hari 
Kiamat?" Beliau bertanya: "Apakah kalian terhalang melihat bulan 
purnama tanpa ada awan yang menutupinya? Mereka menjawab: 
"Tidak, wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian ter- 
halang melihat matahari tanpa ada awan yang menutupinya?" Me- 
reka kembali menjawab: "Tidak, wahai Rasulullah." Beliau kemudian 
berkata: "Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya seperti itu..." Di 
antara redaksinya adalah: "... hingga apabila Allah $ ingin memberi 
rahmat kepada seseorang dari penghuni neraka yang dikehendaki- 
Nya, maka Allah memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan 
orang yang pernah menyembah Allah, lalu para malaikat me- 
ngeluarkan mereka dan para malaikat dapat mengenali mereka 
dengan bekas sujud. Dan Allah telah mengharamkan api neraka 
memakan bekas sujud. Kemudian mereka keluar dari api neraka. 
Maka setiap anak Adam dapat termakan api neraka kecuali bekas 
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sujudnya. Mereka pun keluar dari api neraka dalam keadaan hangus 
terbakar.” Lalu dituangkan pada (badan) mereka air kehidupan, 
sehingga mereka tumbuh seperti bibit yang tumbuh di tempat yang 
dibawa banjir.” Kemudian Allah 4£ selesai memberikan putusan di 
antara para hamba, dan tinggallah seseorang yang berada di antara 
surga dan neraka... dan dialah penghuni neraka yang terakhir kali 
masuk surga..." (hadits yang sangat panjang) 


HR. Muslim no. 182 dan an-Nasa'i serta dalam as-Sunan al-Kubra 
pula. Lihat Tuhfah al-Asyraf karya al-Mizzi (10/270), Ahmad (2/276 dan 
534). Yang menjadi dalil dalam hadits ini, adalah: kalimat ".... Allah Jg 
mengharamkan api neraka memakan bekas sujud," yakni: Anggota badan 
yang tujuh, yaitu yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, yaitu: "Aku diperintahkan sujud di atas 
tujuh tulang: pada kening (dahi)—lalu beliau menunjuk ke arah hidung- 
nya—kedua tangan, kedua lutut dan jari-jari kedua kaki..." Lihat al- 
Bukhari no. 812. 


Memperbanyak Sujud Sebagai Sebab Meraih yang Diinginkan 
200. Muslim x no. 489, meriwayatkan: 


na CE DI As Jý” L S oi a 


Sre 


ay MH Sg MEA MUA Au pa 


sa KAI de PAE HE KOTE yA Er 
Dari Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami, dia berkata: "Aku pernah bermalam 
bersama Rasulullah 3, lalu kubawakan untuk beliau air wudhu dan 
kebutuhannya. Lalu beliau berkata kepadaku: 'Mintalah" Maka 
kukatakan: 'Aku meminta kepadamu agar dapat menyertaimu di 
surga.' Beliau berkata: 'Atau yang selain itu?' Kujawab: 'Hanya itu.' 
Beliau lalu berkata: 'Bantulah aku untuk terpenuhi permintaamu de- 
ngan memperbanyak sujud.' Shahih 


HR. Abu Daud no. 1320, an-Nasa'i (2/227), al-Baihaqi (2/486) dan 
Abu Uwanah dalam Musnad-nya (2/181-1812). 


79 Imtahasyuu artinya adalah: terbakar. 

80 Fayanbutuuna kamaa anbatat al-habbatu fii hamiili as-saili: Kata al-habbatu, artinya: 
bibit sayuran, dan rumput yang dapat tumbuh pada gurun sahara dan daerah yang jauh 
dari perairan. Kata hamiilu as-saili artinya: tanah dan buih yang terbawa oleh banjir. 
Maksudnya, diserupakan dengan cepatnya tumbuh dan indahnya. (Fuad Abdul Baqi). 
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201. Imam Muslim äs no. 482, meriwayatkan: 


Ah PI OKU AED Jgn) NIA al LE 
BERI SG Its 
Dari Abu Hurairah #5, Rasulullah & bersabda: "Sedekat-dekat 


seorang hamba dari Rabbnya adalah ketika dia sujud. Maka perba- 
nyaklah doa." 


HR. Abu Daud no. 875, an-Nasa'i (2/226), Ahmad (2/421), al- 
Baihagi (2/110) dan Abu Ya'la no. 6658. Ada pula riwayat dari hadits 
Ibnu Abbas yang terdapat pada Muslim no. 479 dan lainnya tentang 
larangan membaca al-Quran pada waktu ruku dan sujud. Di antara re- 
daksinya adalah: 


o 


A> 
o - -A | 
SI brg Ò 


pe sai Sin AN CE 
"Adapun saat sujud, maka bea ena a kalian dalam ber- 
doa, sehingga sangatlah pantas dikabulkan doa kalian." 


Makna kata qaminun dalam hadits ini adalah: layak dan pantas. 
202. Imam Ahmad &is (3/500), meriwayatkan: 


Pd z 
#9 o$ 


A Si Jeg aa sp ep aa akj 


HI É IS HI He a as FER EEG 23 
ape Sea Na eng aan Uu Jú 


|3 BY úl JG ju E Ola Ju ae) 
2 3 RE PY Ie 3 Ah 


Dari Ziyad bin Abu Da aa Banu Makhzum—-dari gayat 
Nabi 3%, seorang lelaki atau perempuan, dia berkata, Nabi #&—Di 
antara perkataan beliau kepada pelayannya—bersabda: "Apakah ka- 
mu memiliki keinginan?" Perawi berkata: "Sampai pada suatu hari, 
dia berkata: "Wahai Rasulullah, aku mempunyai keinginan.' Beliau 
bertanya: 'Apa keinginanmu?' Dia berkata: 'Keinginanku adalah agar 
engkau memberi syafaat kepadaku pada Hari Kiamat nanti." Beliau 
bertanya: 'Siapa yang memberitahumu tentang hal ini?" Dia menja- 
wab: 'Rabbku.' Beliau bersabda: 'Bantulah aku dengan memper- 
banyak sujud, jika tidak, (kamu tidak mendapatkannya).' Shahih 


Maka banyak sujud adalah sebab mendapatkan syafaat Nabi &£. 
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Keutamaan Sujud al-Quran "Sujud Tilawah" 


203. Muslim && no. 81, meriwayatkan: 


SA KST LA TA p a ai PA E 3 A Ti ga 
AA ea Oi KA Au IA KS alta IP 

au 5 Pan Neng Hm Al Kelas yaa Las 
Dari Abu Hurairah ə, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Apabila 
anak Adam membaca (ayat) sajadah, lalu dia bersujud, maka setan 
menjauh (menyingkir). Dia menangis sambil berujar: "Betapa 
celakanya dia!." Dalam riwayat Abu Kuraib: "Betapa celakanya aku! 
Anak Adam telah diperintahkan untuk sujud lalu dia bersujud, maka 


baginya surga. Sedangkan aku telah diperintahkan untuk sujud, lalu 
aku tidak mau, maka bagiku neraka." Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 1052 dan Ahmad (2/433). 


aa 


Keutamaan Sujud Sahwi 


81. 
82. 


170 


204. Muslim && no. 571, meriwayatkan: 

: SA Pa Sa SI ANN TA Ba Na NN CE AE PA - £ 
Wo DSA A BE i Jag JG JG Sa a ol S 
za - Wai - OA i á 25 219 a 205 of AA Da 2 2 0 0, 
P DEN Ab 


Pan Da A 33o z 


o SS i UAS db os op iy of G o SAk Aor 
ABU nat SA VI Jo OE 


Dari Abu Said al-Khudri $, dia berkata, Rasulullah 3% bersabda: 
"Apabila salah seorang dari kalian ragu-ragu dalam shalatnya, dia 
tidak tahu berapa (rakaat) telah shalat? Tiga ataukah empat? Hen- 
daknya dia membuang keraguan tersebut dan berpedoman pada 
rakaat yang telah diyakininya. Kemudian dia melakukan sujud 
(sahwi) dua kali sebelum salam. Jika dia shalat lima rakaat, maka 
(lima rakaat itu) telah menggenapkan shalatnya. Tapi jika dia shalat 
sempurna empat rakaat, maka kedua sujud tersebut menjadi sebab 
kemarahan dan terhinanya setan “." 


Maksudnya adalah: membaca ayat sajadah. 


Makna kalimat targhiiman li asy-syaithaan, adalah: sebagai sebab kemarahan dan 
terhinanya setan. Sesungguhnya setan selalu menggoda hamba, lalu Allah membuatkan 
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HR. An-Nasa'i (3/27), Ibnu Majah no. 1210, Ahmad (3/72, 83 dan 
87), dan ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani al-Atsar (1/433). Dalam 
riwayat Ibnu Majah disebutkan: "Jika shalatnya telah sempurna, maka 
satu rakaat (tambahan) itu menjadi sunnah, tapi jika shalatnya memang 
kurang, maka rakaat itu untuk kesempurnaan shalatnya, sedang dua sujud 
(sahwi) tersebut sebagai simbol kehinaan setan." 


Keutamaan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan "Shalat Tara- 
wih" Karena Allah “& 


205. Al-Bukhari 2&& no. 37, meriwayatkan: 

D3 UU EL On ALA IE NI IYA ita 
AS pa AAU 

Dari Abu Hurairah $, Rasulullah £ bersabda: "Barangsiapa shalat 


malam pada bulan Ramadhan karena iman dan demi mencari 
pahala, maka diampuni dosanya yang telah lalu." Shahih 


HR. Muslim no. 759, Abu Daud no. 1371, at-Tirmidzi no. 683, an- 
Nasa'i (4/157), Ibnu Majah no. 1326 dan Ahmad (2/281, 289, 408 dan 
423). 


Keutamaan Shalat pada Malam Lailatul Qadar bagi Orang yang 
Menjumpainya 
206. Al-Bukhari &is no. 356, meriwayatkan: 
Boa, Un AAN AI Ka SA SEN IA E Kn 
aS na MU as 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 
shalat pada malam lailatul gadar karena iman dan demi mencari 
pahala, maka diampuni dosanya yang telah lalu." Shahih 


HR. Muslim no. 760 dan al-Baihagi (4/306). Tetapi hadits ini telah 
ditakhrij oleh al-Bukhari no. 1901, Muslim, Abu Daud no. 1372, Ahmad 
(2/408 dan 503), al-Baihagi, ad-Darimi (2/26), dan ath-Thayalisi no. 
2360 dari jalur berbeda dari Abu Hurairah &, dan dia menambahkan 
pada awal redaksinya: "Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman 
dan demi mencari pahala, maka diampuni dosanya yang telah lalu." 


cara untuk mengalahkannya (menutupi kelupannya) dengan dua sujud, maka sia-sialah 
usaha setan. (Diringkas dari Syarh an-Nasa'i). 
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Keutamaan Shalat Malam Berjamaah pada Bulan Ramadhan 


207. Abu Daud ath-Thayalisi x& dalam Musnad-nya no. 466, 
meriwayatkan: 


Merk Bj EM SEA IA Ita ala JB die 


DEMI ba Yna HN E Á A 
is ea u Ja H ag as AS LA US, SE Lah 
Jas CAN of Se LG Io AI ts (pa Ta aG 
To ES o, J oia ada kel pi 
i iie aa S LAS GG aaa i e NE 


MAE a Ta D HAES os dd LAS H3 ks Ye 
SAS J6 Hah Ga Ie 2 G ka an i Te 
KPA lh, JG AA TN G ya 
Dari Abu Dzar, dia berkata: Kami pernah Pena bersama 
Rasulullah 45, dan beliau tidak pernah melakukan shalat malam 
bersama kami, sampai ketika datang malam keduapuluh empat, atau 
tujuh hari dari sisa puasa, beliau melakukan shalat bersama kami 
sampai hampir habis sepertiga malam. Pada waktu malam kedua 
puluh lima, beliau tidak shalat bersama kami. Pada waktu malam 
kedua puluh enam, atau lima hari dari sisa puasa, beliau kembali 
shalat bersama kami sampai hampir habis separuh malam. Aku 
berkata: "Wahai Rasulullah, andai engkau terus shalat sunnah 
(malam Ramadhan) bersama kami pada malam-malam yang tersisa 
ini." Beliau berkata: "Sesungguhnya apabila seseorang melakukan 
shalat bersama imam sampai selesai, maka dicatat baginya seperti 
melaksanakan shalat sepanjang malam." Pada waktu malam kedua 
puluh tujuh, beliau tidak shalat bersama kami. Dan pada malam 
kedua puluh delapan, Rasulullah $% kembali kepada keluarganya, 
dan orang-orang telah berkumpul menantinya, lalu beliau shalat 
bersama kami sampai hampir terlewat waktu sahur." Abu Dzar ber- 
kata: "Wahai putra saudaraku, beliau ¥ sedikitpun tidak shalat ber- 
sama kami pada bulan Ramadhan kecuali penjelasan di atas)." Abu 
Daud berkata: "Makna al-falaahu, adalah: sahur." Hasan 
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HR. Abu Daud no. 1375, at-Tirmidzi no. 806, an-Nasa'i (3/83, 202- 
203), Ibnu Majah no. 1327, Ahmad (5/159, 163), al-Baihaqi (2/494- 
495) dan lainnya. Redaksi yang berbeda dengan redaksi ath-Thayalisi, 
dan al-Baihaqi telah mentarjih riwayat dari Wuhaib ini beserta orang 
yang mengikutinya. 


Dalil dalam hadits ini adalah: Apabila seseorang shalat bersama 
imam hinga selesai, maka dicatat baginya (pahala) seperti melaksanakan 
shalat sepanjang malam. Ibnu Taimiyah && dalam al-Iqtidha hal. 275, 
berkata: "Dengan hadits ini, Ahmad dan yang lainnya berhujjah bahwa 
mengerjakannya (shalat malam pada bulan Ramadhan) secara berja- 
maah lebih utama daripada shalat sendirian." 


Keutamaan Shalat Nafilah (Sunnah) di Rumah 
208. Muslim #5 (7/81), meriwayatkan: 


- 
PE A 


TA pan f ia n E D J AE JG e yi i 
AN ye S JG Sa O pkai Le eat P5 
aa AA AN Ad I E as 
CANE RANEE 


- 
Ona 
o 


o z BA PP F 4 Mena 5 gn ng gua P 
SA Eo a OB aS ya SA a a an G E 

a í 2 2 s3 a Fs i 0 Oa a 
a ES U SECS Ba ED SÉ Y ey 


Dari Zaid bin Tsabit ¿, dia berkata: "Rasulullah # membuat sebuah 
bilik kecil 7 yang terbuat dari kain tebal atau tikar, lalu Rasulullah 
keluar untuk shalat di dalamnya." Zaid berkata: "Lalu sejumlah orang 
mengikutinya dan datang untuk shalat, sama seperti shalatnya." 
Zaid berkata: "Kemudian pada suatu malam mereka telah hadir, 
ternyata Rasulullah melambatkan diri keluar menemui mereka." 
Zaid berkata: "Beliau bahkan tidak keluar menemui mereka. Akhir- 
nya mereka mengeraskan suara (membuat gaduh) dan melempari 
pintu “ (rumah Rasulullah) dengan kerikil. Kemudian Rasulullah 


83 Hujairah di sini sebagai bentuk tashghiir dari kata hujrah yang berarti; bilik atau kamar 
kecil. 

84 Kalimat wahashabuu al-baaba artinya: mereka melempari pintu dengan kerikil atau 
batu kecil dan Rasulullah 3 pun marah terhadap mereka. Beliau sebenarnya tidak mau 
keluar, ini adalah bentuk kasihan beliau terhadap mereka agar hal itu tidak diwajibkan 
bagi mereka, tapi ternyata mereka malah mengira sebaliknya. 
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keluar dalam keadaan marah. Rasulullah x berkata: 'Perbuatan 
kalian senantiasa kalian lakukan hingga aku mengira bahwa perbuat- 
an itu akan diwajibkan atas kalian. Maka shalatlah di rumah-rumah 
kalian. Karena, sebaik-baik shalat seseorang di rumahnya, kecuali 
shalat fardhu'." Dalam riwayat lain, Muslim menambahkan redaksi- 
nya: "Seandainya diwajibkan atas kalian, maka kalian tidak sanggup 
mengamalkannya." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 6113 (mu'allag) dan no. 7290, Abu Daud no. 


1447, an-Nasa'i (3/198), Ahmad (5/182 dan 184), al-Baihagi (2/494), 
Abu Uwanah dalam musnadnya (2/294) dan ad-Darimi (1/317). Sedang 
Ahmad dan ad-Darimi telah menyambung mu'allagnya al-Bukhari. 


209. Muslim && no. 778, meriwayatkan: 


Pa hah SA A3 EE DAS JG: J6 p6 t -$ 
Di aa ai g deb a op SL A Gra a) 


y ia 


Dari Jabir, dia berkata, Rasulullah 3% bersabda: "Apabilah ah se- 
orang dari kalian telah menyelesaikan shalat dalam masjid, hendak- 
lah dia menjadikan rumahnya bagian dari shalat, sesungguhnya Allah 
I menjadikan kebaikan dari shalatnya dalam rumahnya." Hasan 


HR. Ibnu Majah no. 1376, Ahmad (3/316), al-Baihaqi (2/189), dan 


Ibnu Khuzaimah no. 1206. Di dalamnya terdapat perbedaan yang tidak 
terlalu berpengaruh. Sebagian mereka ada yang menambahkan nama 
Abu Said, sedang kebanyakan dari mereka tanpa menyebutkannya. 
Hadits yang sama telah disebutkan secara ringkas dari Ibnu Umar dan 
hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 432, Muslim no. 777, 


dan 
dan 


lainnya dengan redaksi: "Jadikanlah shalat kalian di rumah kalian, 
jangan jadikan ia (rumah-rumah kalian) seperti kuburan.." Penulis 


juga menemukannya dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1392. 


174 


210. Muslim && no. 779, meriwayatkan: 

E EEE AOA E a A3 
SAN gia aa iD AS 

Dari Abu Musa dari Nabi %, beliau AETA Pounu rumah 

yang digunakan untuk berdzikir kepada Allah dan rumah yang tidak 


digunakan untuk berdzikir kepada Allah, seperti orang yang hidup 
dan mati." Shahih 
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HR. Al-Bukhari no. 6407 dengan redaksi: 'Perumpamaan orang 
yang menyebut (berdzikir kepada) Rabbnya dan orang yang tidak ber- 
dzikir kepada Rabbnya, ibarat orang yang hidup dan mati", dan ini telah 
di-ta'lig (dikomentari) oleh al-Hafizh. Dan kesendiriaan al-Bukhari de- 
ngan redaksi tersebut, tanpa sahabat-sahabat Abu Kuraib dan sahabat- 
sahabat Usamah, menyiratkan bahwa dia meriwayatkan hadits ini dari 
hapalannya atau meriwayatkannya dengan makna. Lihat komentar ter- 


hadap Abu Ya'la, (13/no. 7306). 
Apakah Shalat Nafilah (Sunnah) di Rumah Lebih Utama 
daripada Shalat di Dalam Masjid Nabawi 

211. Abu Daud fs no. 1044, meriwayatkan: 


ra E 


p EKo iya s aay a JET Ja Ol HE oi ap 
x SI Yi Ha Se 


Dari Zaid bin Tsabit, Rasulullah $% bersabda: "Shalatnya seseorang 
(shalat sunnah) di rumahnya lebih utama daripada shalat di masjid- 
ku ini, kecuali shalat fardhu." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 450 dan an-Nasa'i (3/158) (riwayat an-Nasa'i 
dengan makna). Dan Ibrahim bin Salim Abu an-Nadhar adalah seorang 
yang dapat dipercaya (tsigat). Hadits ini mempunyai syahid dari hadits 
Abdullah bin Sa'ad yang terdapat pada Ibnu Majah no. 1378, dan 
sanadnya hasan. 

Keutamaan Shalat-shalat Sunnah, Zakat dan lainnya 


212. Ad-Darimi && (1/313), meriwayatkan: 


ne E J8 GÓ gan Zé 


Ar - 2 


DI JG OA Ga IS O Has IS PU A3 sp Sa 


a) DI Ka js 
25 -Re pe JKN 4 ep i 
Dari Tamim ad-Dari, dia berkata, Rasulullah 2: bersabda: "Sesung- 
guhnya amalan yang pertama-tama dihisab atas diri seorang hamba 
adalah shalat. Jika dia mendapati shalatnya penuh (sempurna), maka 


dicatat untuknya secara sempurna. Jika ternyata terdapat kekurang- 
an, maka Allah $$ berkata kepada para malaikat-Nya: 'Lihat apakah 
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hamba-Ku ini mempunyai amalan sunnah?! Maka sempurnakan 
yang masih kurang dari amalan fardhunya, kemudian zakat, lalu 
amalan-amalan lain sesuai kadar kekurangannya." Shahih 


HR. Abu Daud (866), Ibnu Majah (1426), Ahmad (4/103) dan al- 
Hakim (1/263). Mengenai hadits Abu Hurairah $, al-Mizzi telah mengo- 
mentari bahwa hadits tersebut mudhtharrib, pada biografi Anas bin 
Hakim yang terdapat dalam Tahdzib al-Kamal dan Tahdzib at-Tahdzib. 
Dan hadits ini terdapat dalam Sunan an-Nasa'i (1/233). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan hadits ini dalam Fath al-Bari 
(11/351) dan berkata, hadits ini ditakhrij oleh Muslim. Namun penulis 
tidak mendapatkan hadits ini dalam Shahih Muslim. Ibnu Abi Hatim 
telah menyebutkan hadits Abu Hurairah & dalam al-'ilal (1/152) dan 
dia mengunggulkan jalur periwayatan Anas bin Hakim. 


213. Dalam Musnad Ahmad (5/72) terdapat hadits seorang sahabat 
Nabi &£: diriwayatkan dari Abdullah dari ayahnya (Ahmad bin Hanbal) 
dari Affan dari Hammad bin Salamah dari al-Azraq bin Qais dari Yahya 
bin Ya'mur dari seorang sahabat Nabi #£, dia berkata seperti yang 
terdapat pada hadits Tamim. Shahih 


HR. Ahmad (4/103 dan 5/377) dan al-Hakim dalam al-Mustadrak 
(1/263). 


214. Al-Bukhari && no. 6502, meriwayatkan: 


AG SAS EA Oh JS a ES AAA Aa 
PAN LE sat IG ET AA gan sae A 


An rab SA ay klg SAN Ala SE EA KA i 


UAN Kea Al ON ea ii AI Abe Up Lada 
BA SN IS sa a PPA 
Dari Abu Hurairah secara marfu': Sesungguhnya Allah telah berfir- 
man: "Barangsiapa memusuhi kekasihku, maka Aku menyatakan 
perang terhadapnya. Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada- 
Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dari apa yang telah Aku 
wajibkan terhadapnya. Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku mencintainya. 
Apabila Aku mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang 
digunakan untuk mendengar, penglihatannya yang digunakan untuk 
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melihat, tangannya yang digunakan untuk meraba, dan kakinya 

yang digunakan untuk berjalan; jika dia meminta kepada-Ku, maka 

niscaya Aku memberinya dan jika dia meminta perlindungan kepada- 

Ku, maka niscaya Aku melindunginya. Tidaklah Aku ragu terhadap 

sesuatu yang Aku lakukan seperti keraguan-Ku terhadap jiwa seorang 

Mukmin, dia membenci kematian sedangkan Aku benci untuk me- 

nyakitinya." 

Adz-Dzahabi berkata dalam biografi Khalid bin Mukhallad dalam 
Mizan al-f'tidal dan menyebutkan hadits ini: Hadits ini gharib, jika bukan 
karena kedudukan kitab Shahih al-Bukhari, pastilah para ulama meng- 
anggap hadits ini ke dalam hadits-hadits munkar Khalid bin Mukhallad... 
Namun al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan banyak syawahidnya. 
Lebih lanjutnya lihat Fath al-Bari (11/349) mengenai hadits ini. 


Keutamaan Tasyahud (Tahiyyat) 
215. Muslim x no. 403, meriwayatkan: 


Ia Sr GUS MS Ely ea Is os usai Au Pe 
Gi ae S al LAN EA SA LS : Jä kori 


A 


JIN a P A E 


TIEUS AA ae aah NY) 
Dari Ibnu Abbas «%5 ,dia berkata: "Rasulullah * telah mengajarkan 
tasyahhud (tahiyyat) kepada kami sebagaimana beliau telah menga- 
jarkan kami satu surat al-Quran. Maka beliau membaca: 'Segala 
penghormatan, keberkahan, rahmat dan kebaikan hanya milik Allah. 
Salam sejahtera, rahmat dan keberkahan dari Allah semoga tetap 
atasmu, wahai Nabi. Salam sejahtera semoga tetap atas kami dan 
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi kecuali Allah dan aku bersaksi Muhammad adalah 
utusan Allah.' Dalam riwayat Ibnu Rumh: "sebagaimana beliau 
mengajarkan al-Quran kepada kami." Shahih 


HR. Abu Daud (974), an-Nasa'i (2/242-243) dan disebutkan: Dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Perawi 
riwayat ini juga meriwayatkannya dari Abu al-Zubair al-Laits bin Sa'ad. 
Riwayat ini sesuai dengan hadits Ibnu Mas'ud 4 sebelumnya, dia adalah 
hadits yang paling shahih mengenai bab ini dan pada riwayat sahabat 
lainnya. Hadits ini juga ditakhrij oleh at-Tirmidzi (290) dan Ibnu Majah 
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(90) dengan redaksi yang sama dengan an-Nasa'i. Oleh karena itu, hadits 
ini diriwayatkan oleh sekelompok ulama hadits kecuali al-Bukhari. 


Keutamaan Berisyarat dengan Jari Telunjuk ketika Tasyahhud 


216. Imam Ahmad ý% dalam Musnad-nya (2/119) meriwayatkan: 
ES Je AAN R33 SNN AE SL AS IR AN IS Je Se 
Pn a 


Dari Nafi', dia berkata, "Ketika duduk dalam shalat, Abdullah bin 
Umar meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya dan ber- 
isyarat dengan jarinya serta mengikutkannya dengan pandangannya, 
kemudian dia berkata, Rasulullah 3% bersabda: 'Sesungguhnya jari 
ini lebih berat bagi setan daripada besi. Yang dimaksud adalah jari 
telunjuk'." Insya Allah Hasan 


Muhammad bin Abdullah adalah Ibnu az-Zubair Abu Ahmad az- 
Zubairi. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Tagrib at-Tahdzib berkata bahwa 
dia adalah perawi tsigah (dapat dipercaya) dan tsabat (kokoh ingatan- 
nya), hanya saja dia kadang-kadang keliru pada hadits ats-Tsauri. 

Sedangkan Katsir bin Zaid adalah perawi shadug (jujur) yang pernah 
melakukan kekeliruan, sebagaimana dalam Tagrib at-Tahdzib, lihat pula 
biografinya dalam Tahdzib at-Tahdzib. Namun dia (Katsir) dianggap 
tsigah oleh Ibnu 'Ammar al-Mushili. Ahmad dan Ibnu Ma'in berkata: ma 
araa bihi ba'san (perawi yang tidak perlu dipermasalahkan, setingkat 
hasan). Akan tetapi banyak ulama yang mengomentarinya (memper- 
masalahkannya). Namun yang zhahir (kuat), adalah perawi yang hasan 
haditsnya, insya Allah. 

Keutamaan Membaca JL dl ak 3 Ke 2 Kadi (Keselamatan 
Kepada Kami dan Hamba-hamba Allah yang Shalih) di dalam 
Tasyahud 


217. Al-Bukhari is no. 831 meriwayatkan: 

EN JAS depe SEA ae gó Wae Ju 
Ie pe A A ai o Je dn ta SA 0565 o5 
a i GA ul Sé NN NE a ai aisis 
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Ser a bera al Ge Je) Ela ck É S ab 


P 
33 0o- 2G. 4 


dag NY Y £ ofif 3 D gala ae 


Dan 


Tran 


Abdullah berkata: "Ketika kami shalat di belakang Nabi 2, kami 
membaca: 'Semoga keselamatan atas Jibril, Mikail, semoga kesela- 
matan atas fulan dan fulan'." Lalu Rasulullah $€ menoleh ke kami 
dan bersabda: "Sesungguhnya Allah adalah As-Salam, maka jika se- 
orang dari kalian shalat, maka bacalah: 'Segala penghormatan, rah- 
mat dan kebaikan hanya milik Allah. Salam sejahtera, rahmat dan 
keberkahan Allah semoga tetap atasmu, wahai Nabi. Salam sejahtera 
semoga tetap atas kami dan hamba-hamba Allah yang shalih." 
Apabila kalian membacanya, maka doa ini akan mencakupi setiap 
hamba Allah yang shalih di langit dan bumi':." Lanjutnya: "Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak diibadahi kecuali Allah 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya." Shahih 


HR. Muslim (402) dan Abu Daud (968) dan keduanya menambah- 
kannya. Sedangkan pada sebagian riwayat al-Bukhari terdapat redaksi: 
"Kemudian beliau memilih permintaan yang dikehendakinya." Akan tetapi 
Syu'bah tidak menyebutkannya, sebagaimana yang dikatakan oleh al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari. 


Hadits ini juga ditakhrij oleh at-Tirmidzi (2089 dan 968), an-Nasa'i 
(2/240) dan dalam as-Sunan al-Kubra, Ibnu Majah (899) dan lainnya. 
Lihat pada Sunan ath-Thayalisi (249) dengan tahgig penulis mengenai 
hadits ini. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (2/367): al-Hakim, 
at-Tirmidzi berkata: Barangsiapa yang ingin mendapatkan bagian dari 
salam yang diucapkan oleh seluruh makhluk dalam shalat, hendaklah 
dia menjadi seorang hamba yang shalih, jika tidak, maka dia akan terha- 
langi dari anugerah yang besar. Ini adalah doa bagi seluruh kaum Mus- 
limin dan barangsiapa yang meninggalkannya, maka dia telah melanggar 
hak semua kaum Mukminin, baik terdahulu maupun yang akan datang 
hingga Hari Kiamat, hal ini karena dia membaca di dalam shalatnya: 


aa ài ole Je la DEA 


Dan dengan meninggalkannya berarti dia melanggar hak dirinya sen- 


Shahih “Fadhail A'mal- Jilid 1 179 


diri, dan karena itu, merupakan suatu kemaksiatan besar dengan me- 
ninggalkannya. (disadur dari Fath al-Bari). 


Keutamaan Bershalawat kepada Nabi “ dalam Tasyahhud dan 
Tata Caranya 


218. Al-Bukhari && no. 6357 meriwayatkan: 
Haa SI AAN AAA D 
Pr KS Dls ai Ha Tale 5 38 a Jo G Ulas era BA 
IT IE Tkp US Araban II AE Kaban IE Jo mel Ia JG UG 
CSS Kian a a de BJ AN a oat SAI aa 
Dom Dat SU HAJI de 
Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata: "Aku pernah bertemu 
dengan Ka'ab bin “Ujrah, lalu dia berkata: 'Maukah kamu aku beri 
sebuah hadiah?" Sesungguhnya Nabi % pernah keluar menemui 
kami, lalu kami bertanya: "Wahai Rasulullah, sungguh kami telah 
mengetahui bagaimana cara kami mengucapkan salam kepadamu, 


lalu bagaimana cara kami bershalawat kepadamu?' Beliau bersabda: 
'Bacalah: 


AA on INN AI TELAT SAI PE gaasa Je Fond) 
Ia Ie DN ST TES US AAN ia 
'Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan rahmat kepada ke- 
luarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. 
Ya Allah, berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagai- 
mana Engkau memberkahi keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Mahamulia'." Shahih 
HR. Muslim (406), Abu Daud (976), at-Tirmizi (483), an-Nasa'i 
(3/45), Ibnu Majah (904), Ahmad (4/241 dan 243), al-Baihagi (2/147) dan 
lainnya. At-Tirmidzi && berkata: Mengenai bab ini terdapat hadits 
riwayat Ali, Abu Humaid, Abu Mas'ud, Thalhah, Abu Said, Buraidah, 
Zaid bin Kharijah yang dijuluki Ibnu Jariyah, dan Abu Hurairah 4. 


Penulis berkata: Dalam bab ini terdapat banyak tata cara ber- 
shalawat kepada Nabi 3%, akan tetapi penulis lebih memilih cara ini, 
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seakan-akan cara ini adalah cara yang paling shahih, di samping itu cara 
ini mengandung suatu kelebihan, yaitu ungkapan yang terdapat dalam 
riwayat di atas "Maukah kamu aku beri sebuah hadiah?" Lihat al- 
Bukhari (3370), an-Nasa'i (3/45) dan lainnya dari hadits Ka'ab bin ‘Ujrah 
dengan sanad hasan. Wallahu A'lam. Dan penulis akan menyendirikan 
beberapa bab mengenai keutamaan bershalawat kepada Nabi 4£ yang 
penulis sebutkan setelah pembahasan mengenai taubat dan istighfar, 
insya Allah. 


Keutamaan Doa yang Dibaca dalam Shalat setelah Tasyahhud 
dan sebelum Salam “ 


85 


219. Abu Daud zi% no. 792 meriwayatkan: 
a Jap i a JS TEE oÍ SA 
a 3 al Ad MUA a KAU Jag a JB Da Ssi 
Oa Wales HE IN JW sa KAS Y, UEA ayat y A Di ya 
Dari Abu Shalih dari seorang sahabat Nabi, dia berkata, Nabi & ber- 
kata kepada seorang laki-laki: "Apa yang kamu baca (doa) dalam 
shalat?" Dia menjawab: "Aku membaca tasyahhud dan berdoa: "Ya 
Allah, sesungguhnya aku meminta surga kepada-Mu dan aku berlin- 
dung kepada-Mu dari neraka. Dan sebenarnya aku tidak men- 


dengar dengan jelas doamu dan doa Mu'adz." Lalu Nabi &£ bersabda: 
"Seputar itulah kami berdengung." Shahih 


HR. Ibnu Majah (910) dan Ahmad (3/474 dan 5/74). 
220. Al-Bukhari 4 no. 834 meriwayatkan: 


S JG 


PN AN D A 
Dari Abu Bakar al-Shiddig +, dia berkata kepada Rasulullah &: 


Hal itu ditunjukkan oleh hadits Ibnu Mas'ud 42 bahwa Rasulullah #£ telah mengajarkan 
tasyahhud kepadanya. Maka dia membaca di akhirnya di atas pangkal paha kirinya: 4t- 
Tahiyyatu s/d 'abduhu wa rasuluh. Dia berkata: Apabila berada di pertengahan shalat, 
dia bangkit ketika selesai dari tasyahhudnya, dan jika dia berada di akhir shalat, dia 
berdoa setelah tasyahhudnya kemudian salam. Hadits ini hasan menurut Ahmad dan 
penulis menduga, hadits ini terdapat dalam Sunan ath-Thayalisi. 
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alko 


"Ajari aku doa yang aku baca dalam shalatku." Rasululah #£ 
bersabda: "Bacalah: 'Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak men- 
zhalimi diriku sendiri dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa- 
dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari 
sisi-Mu dan kasihilah aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Pengasih." Shahih 


HR. Muslim (2705), at-Tirmidzi (3521), an-Nasa'i (3/53), Ibnu 
Majah (3835), Ahmad (3/4) dan Abu Ya'la (1/31). Jika Abu Bakar & 
membaca doa ini, tentu kita lebih berhak untuk membacanya. Ini adalah 
wasiat berharga bagi orang yang ingin memikirkan dan merenunginya. 


Catatan: Semestinya kami menyebutkan hadits ini setelah hadits 
berikut. Wallahu al-Musta'an. 


221. Muslim && no. 588 (130), meriwayatkan: 


RE EE E Bi NA Eu SA at Ket ANA MAU aa Au Aa an Eo. 
AE a SIA Hp BI SB all Jaag JB Ja Sapa al LE 


MAA ATA ag PIN ANE Lg ih Ae Iya SN ado SA 

JG mma AT 
Dari Abu Hurairah «5, dia berkata, Rasulullah % bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian selesai dari tasyahhud akhir, hendaklah dia 
berlindung kepada Allah dari empat hal, yaitu dari siksa neraka, 


siksa kubur, fitnah kehidupan dan kematian dan dari kejahatan al- 
Masih Dajjal." Hasan 


HR. Abu Daud (983), an-Nasa'i (3/85) dan Ibnu Majah (909). Doa ini 
disepakati keshahihannya dengan redaksi lain. Namun masih diperseli- 
sihkan apakah doa ini hukumnya wajib atau sunnah, karena doa ini di- 
ungkapkan dengan shighat (bentuk) perintah yang menunjukkan wajib. 
Akan tetapi ulama yang memandangnya sebagai sunnah berdalil dengan 
hadits Ibnu Mas'ud «& yang telah kami sebutkan sebelumnya yang di 
dalamnya terdapat ungkapan "Kemudian hendaklah dia memilih doa 
yang dikaguminya, lalu dia berdoa dengannya", dan penulis lebih con- 
dong kepada pendapat ini. Dan Thawus telah memuliakan hadits ini, se- 
bagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari 
(2/370) dan hadits ini juga terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah. 


Keutamaan Beberapa Dzikir setelah Shalat Fardhu (setelah 
salam) 


222. Muslim &is no. 595, meriwayatkan: 
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- LAB 1 5 à 


J Ed z a o - - z 
Car A0 £ Pa LE Loh P Eg Desak Eos 
UI SEA Ja a ea Ol AAS Ea iag NA gl os 


- 2 3 - Pu o na 2.0 P bina ba 
oa lG DS G4 Ji mäi i l ndk se Jet as 
D ea P 


pe - 3 A bohak A 2 Mg Pi 
G YG Sang Ga Yg OSa KAS GS Dh gay Ka US 
- A E ra - P3 F4 4 Ea AN, 2 3 Pei, 
PE Kn yaa rn da la Salat ah 3, 3 
- Ao - 0 pa 3 P3 og LES TE ANN AA 
SEE pai G daa Al AU AA IBL IN OS VAN LA 


Pe z 


a K 23 z 9 ra Tana Ba Kan aa A Iban a 
HPN) UU ANUS JS SI On Sd JA Ig) U 
ne Bana 2 ana Tai AA AA eka ORT i Ba 
ama US S3 aU doa ga el nh lo yi JB sp 
di Jas BUS SEM Ih Jas Alta Ulas UG Uu JAN af Wan 


Pia g EE É Sg, N ia Yy 
AI a Ju GÍ Aa JUS ea ia Ja a AS AL JU 

L LES SÉ ab K 233 SE ai At S É 
Dari Abu Hurairah (hadits ini adalah hadits riwayat Qutaibah): 
Sesungguhnya orang-orang fakir kaum muhajirin mendatangi Rasu- 
lullah 3, lalu berkata: "Para pemilik harta telah pergi dengan mem- 
bawa derajat yang tinggi dan kenikmatan yang abadi." Maka beliau 
bertanya: "Apa maksud hal itu?" Mereka menjawab: "Mereka shalat 
sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami ber- 
puasa, mereka bersedekah sedangkan kami tidak dapat bersedekah, 
mereka dapat memerdekakan budak sedangkan kami tidak dapat 
memerdekakan budak." Lalu Rasulullah #£ bersabda: "Maukah aku 
ajarkan kepada kalian sesuatu agar kalian dapat menyusul orang yang 
telah mendahului kalian dan kalian dapat mendahului orang yang 
ada setelah kalian? Dan tidak ada seorangpun yang lebih utama dari 
kalian kecuali orang yang berbuat seperti apa yang kalian perbuat." 
Mereka menjawab: "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau menjawab: 
"Kalian bertasbih, bertakbir dan bertahmid sebanyak tiga puluh tiga 


kali setelah setiap kali shalat." 

Abu Shalih berkata: Lalu (tak lama kemudian) orang-orang fakir 
kaum muhajirin kembali lagi menemui Rasulullah 2% dan berkata: 
"Saudara-saudara kami para pemilik harta telah mendengar apa 
yang kami lakukan, lalu mereka melakukan hal yang sama." Maka 
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Rasulullah £ bersabda: "Itulah anugerah yang Allah berikan kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya." 

Selain Qutaibah menambahkan dalam hadits ini dari al-Laits dari 
Ibnu 'Ajlan, Suma berkata: "Aku telah meriwayatkan hadits ini kepada 
sebagian keluargaku, lalu dia berkata: 'Aku menduga, dia berkata: 
'Kamu bertasbih kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, ber- 
tahmid kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertakbir 
sebanyak tiga puluh tiga kali..." Shahih 


HR. Al-Bukhari (843 dan 6329), al-Baihaqi (2/186), Abu 'Awanah 


dalam al-Musnad (2/249) dan Ibnu Khuzaimah (1/749). Dan penulis me- 
ngomentari jalur kedua pada al-Bukhari: Kami telah mengutip pendapat 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (11/138) dan kitab lainnya, hadits 
mahfuz adalah hadits yang telah kami tulis tadi. 


223. At-Tirmidzi 2g no. 3413, meriwayatkan: 
E G Kiu ab 3 
SAN Sd a lagi Tg ENE USU Sa 
v Eh 2. 2 3 as p Ia uk á 3 An SAE UT Pa 
NWG USS De SN A ol a Ae SA Ja aial 
Ia JB JU w Lagi LS BSE UU AI gek 
LL LT ya TM 3 Mia ne P Ta On a 
Dari Zaid bin Tsabit «5, dia berkata: "Kami diperintahkan untuk 
bertasbih kepada Allah setelah setiap shalat sebanyak tiga puluh tiga 
kali, bertahmid kepada-Nya sebanyak tiga puluh tiga kali, dan ber- 
takbir kepada-Nya sebanyak tiga puluh empat kali." Zaid bin Tsabit 
berkata: "Lalu ada seorang laki-laki dari kaum Anshar melihat dalam 
mimpinya, lalu dia berkata: 'Apakah Rasulullah % telah menyuruh 
kalian agar kalian bertasbih setelah setiap shalat sebanyak tiga puluh 
tiga kali, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertakbir se- 
banyak tiga puluh empat kali?" Zaid bin Tsabit menjawab: 'Ya.' Orang 
itu berkata: 'Maka jadikanlah menjadi dua puluh lima dan sertakan 
tahlil bersamanya." Lalu Zaid bin Tsabit pergi menemui Nabi #5 dan 
menceritakannya, lalu beliau bersabda: "Lakukanlah." Shahih 


HR. An-Nasa'i (3/76) dan juga dalam 'Amal al-Yaum wa al-Lailah 


(157), Ahmad (5/184 dan 190), Ad-Darimi (1/313) dan lainnya. 
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224, Muslim x no. 597, meriwayatkan: 
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Lela LUNA Ee 2 Ga EL NAN ya. 3 0. E] Pa 
Wg LWE a JS a BAU aa BA Sea a 
Ju, Joe as US g G AU S 5506) GG AM 2053 


SE Gg Ia 4 BUANA DU Y 205 Ah V2 

Kila ph ad ea 
Dari Abu Hurairah $, dari Rasulullah &: "Barangsiapa bertasbih ke- 
pada Allah setelah setiap shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, ber- 
tahmid kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertakbir 
kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, semua itu berjumlah 
sembilan puluh sembilan dan untuk menggenapkan menjadi seratus, 
dia membaca: "Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah 
Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan 
bagi-Nya segala puji. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, maka 


kesalahan-kesalahannya diampuni, sekalipun bagaikan zabad al- 
bahr" (buih di lautan)." Shahih 


HR. Ahmad (2/373 dan 383), Abu 'Awanah dalam al-Musnad (2/247), 


Y EU AN 


| 


al-Baihaqi (2/187), dan Ibnu Khuzaimah (750). Hadits ini ditakhrij oleh 
Malik dalam al-Muwaththa (1/210) dan dia memauqufkan hadits ini dan 
inilah pendapat yang rajih (unggul), lihat al-Ilzamat wa al-Tatabbu, karya 
ad-Daruquthni, tahqiq guru kami Mugbil bin Hadi, namun hadits ini 
dihukumi marfu', sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr dalam 
Tanwir al-Hawalik (1/313). Sedangkan matan hadits ini shahih melalui 
selain jalur periwayatan ini (dari Abu Hurairah #&), yaitu melalui jalur 
periwayatan Abu Dzar 4 yang terdapat dalam Sunan Abu Daud (1504) 
dan lainnya, sebagaimana telah kami jelaskan. 


Mu'aggibat" yang Tidak Sia-sia Orang yang Membacanya 


86 
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225. Muslim ziis no. 596, meriwayatkan: 

Bat Tofu! Za PEE mba Pan A 3202 Z203 o EET. 
r TOE LURET AT IR 
Ie fa Eai ea Hae ar Maag ana A Yoi 
Ih, odla OPW LWG Bei OPW DOE E ESG o IS y 


A 


Zabad al-Bahr adalah sesuatu yang ada membumbung tinggi di atas permukaan laut 
ketika bergerak dan bergelombang. Hal ini menunjukkan banyaknya (dosa). 


Mu'aqqibat adalah sesuatu yang dilakukan setelah selesai shalat (maksudnya bacaan 
setelah shalat). 
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wa 


Dari Ka'ab bin ‘Ujrah dari Rasulullah 2%, beliau bersabda: "Ada be- 
berapa hal yang mengiringi yang tidak sia-sia orang yang membaca 
atau melakukannya setelah setiap shalat fardhu, yaitu tiga puluh tiga 
tasbih, tiga puluh tiga tahmid dan tiga puluh empat takbir." Shahih 

HR. At-Tirmidzi (3412), an-Nasa'i (3/75) dan dalam 'Amal al-Yaum 
al-Lailah (58, sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf), al-Baihaqi 


(2/187), ad-Darimi (6/406) dan lainnya (secara marfu'). Hadits ini 
diriwayatkan secara mauguf dalam Sunan ath-Thayalisi (1060) yang 
penulis tahgig dan takhrij dalam kitab tersebut. Penulis mengkompromi- 


kan 


antara hadits ini dan hadits sebelumnya, ditutup sekali dengan 


membaca takbir untuk menerapkan hadits ini dan dilain waktu dengan 
menambah kalimat La ilaha illallah sebagai ganti takbir untuk menerap- 


kan 


hadits-hadits sebelumnya. Wallahu A'lam. 


Keutamaan Membaca Tasbih, Tahmid dan Takbir Sepuluh Kali 
setelah Shalat 
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226. Abu Daud gi no. 5065, meriwayatkan: 


PRERE NTA 4 Pr EN setan Ds “it en D D 0 3 o- 0 - 
es bii You JU E a gat yi aa 
a sa Laa PEET. EAEEREN 
E aa ane a 
"£ - ' laga Pan orz - ag žo, 7 B Ae žo, 7 MA sr žo, 7 Ng - 
Pb en E E PER NE Ea UR na Na 
DE Nana da ASLI SONG La ng Ula a ym 
fo o n H BN a an aaa P 
Sa Ala adl a oC, h WA E USG Tama CDI 


- 
Pn MAN 2A 0. 


Kang SA Sami GS HS AJI Sya) GI JU on Sa HE II Sya) 
ag Za NE ol sat uk 0 ata or oger Al US aa 
dya ol Jb aya al d olid o (Sal SL JB Jb Lagu 
GIA YA bt AA Ata gada 
Dari Abdullah bin 'Amr dari Nabi #&, beliau bersabda: "Ada dua 
kebiasaan yang tidak dipelihara oleh seorang hamba Muslim melain- 
kan dia akan masuk surga. Keduanya mudah, namun orang yang me- 
ngamalkannya sedikit. Bertasbih setiap selesai shalat sepuluh kali, 
bertahmid sepuluh kali, dan bertakbir sepuluh kali. Semuanya ber- 
jumlah seratus lima puluh dengan lisan, namun di Mizan berjumlah 
seribu lima ratus. Yang kedua bertakbir sebanyak tiga puluh empat 
kali ketika hendak tidur, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga kali, dan 
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bertasbih sebanyak tiga puluh tiga kali. Semua itu berjumlah seratus 
dengan lisan, namun di Mizan berjumlah seribu." Sungguh aku telah 
melihat Rasulullah 4 menghitungnya dengan tangan beliau.” Para 
sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah bagaimana mungkin, keduanya 
mudah namun orang yang melakukannya sedikit?" Beliau menjawab: 
"Setan mendatangi seorang dari kalian dalam tidurnya, kemudian 
membuatnya tertidur sebelum dia membacanya, dan mendatanginya 
dalam shalatnya, lalu setan membuatnya teringat akan suatu hajat 
sebelum dia membacanya." Shahih 


HR. At-Tirmizi (3410), an-Nasa'i (3/74), Ibnu Majah (926), Ahmad 
(2/204-205), al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (1216) dan lainnya. 


Pada sanad hadits ini terdapat 'Atha' bin al-Saib, seorang perawi 
yang mengalami masalah pada hafalan di akhir hayatnya, akan tetapi 
perawi yang menerima hadits darinya adalah Syu'bah dan dia telah 
mendengar hadits ini dari 'Atha' sebelum dia mengalami masalah pada 
hafalan di akhir hayatnya. Hadits ini memiliki beberapa syawahid, yaitu 
dari Ali & yang terdapat pada Ahmad (1/104), dari Sa'ad bin Abi 
Waqqas 4, Ummu Sulaim 5 dan lainnya sebagaimana yang telah 
penulis jelaskan dalam tahgig kitab al-Fadhail, karya al-Magdisi (91). 


Keutamaan Menghitung Tasbih dengan Tangan 
227. At-Tirmidzi zi% no. 3486, meriwayatkan: 


Meng a 
Aiman D ald 
Dari Abdullah bin 'Amr &, dia berkata: "Aku telah melihat Nabi & 


sedang menghitung tasbih." Dalam riwayat Abu Daud ditambahkan: 
"Dengan tangan kanan beliau." Shahih 


HR. Abu Daud (1502), al-Hakim (1/547), dan al-Baihaqi (2/253). 
at-Tirmizi && berkata: "Syu'bah dan ats-Tsauri telah meriwayatkan hadits 
ini dari 'Atha' bin al-Saib secara panjang lebar." 


Penulis berkata: Memang benar riwayat Syu'bah. dari Atha' ter- 
dapat pada al-Hakim dan al-Baihaqi, maka hadits ini dihukumi shahih 
- dan hadits ini diperkuat oleh hadits sebelumnya. 


88 Halini menunjukkan atas keutamaan bertasbih dengan tangan, sebagaimana akan kami 
jelaskan setelah ini. 
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228. Hadits dhaif mengenai keutamaan menghitung tasbih dengan 
tangan (jari-jemari). Abu Daud 2: no. 1501, meriwayatkan: 


SAE Op JIN a caf o BAB Nana 
Cut EN au pL 


Dari Yusairah, Nabi % menyuruh mereka (kaum wanita) agar selalu 
memelihara bacaan takbir, tagdis (tasbih) dan tahlil serta menghitung- 
nya dengan jari jemari, karena mereka (jari jemari) akan ditanya dan 
disuruh berbicara. Sanadnya Dhaif 

HR. At-Tirmidzi (3486) secara mu'alag, Ahmad (6/371) dan juga at- 
Tirmidzi (3583), dia berkata: Hadits ini gharib dan kami hanya menge- 
tahuinya dari hadits Hani' bin Usman dan Muhammad bin Rabi'ah telah 
meriwayatkan dari Hani' bin Usman. 

Penulis berkata: Hani' adalah perawi magbul (diterima) dan ibu- 
nya, Humaishah adalah perawi magbul sebagaimana disebutkan dalam 
Tagrib at-Tahdzib. Hadits ini juga terdapat dalam al-Hakim (1/537). 
Namun memungkinkan berhujjah dengan surat an-Nur: 24, Allah “£ ber- 
firman: "Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi 
atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." 


Keutamaan Berlindung dari Fitnah Dunia dan Lainnya Setelah 
Shalat 


229. Al-Bukhari &is no. 6390, meriwayatkan: 


Hi Ka GA Aa YAI TI 


et ma Aa ee In Hanap 
PSA sad ia Wa Ja aa Uh af Ja 
SISA Way gy IE TAMA Ia Uh AAN II NS 
os Ju S3 OA a at a GD AS ga cya 2822 
o dan aa oui Hah aiy uS cu I ah a Ia 

a DB DAS 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash, dia berkata: Nabi $£ telah mengajari 
kami kalimat-kalimat berikut sebagaimana cara menulis dipelajari: 
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, 
aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung ke- 
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pada-Mu dari dikembalikan kepada umur yang paling lemah ( pikun), 
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur)." 


Dan dalam satu riwayat al-Bukhari lainnya (2822) melalui jalur 
Abdul Malik bin 'Umair dari 'Amr bin Maimun al-Audi, dia berkata: 
Sa'ad ¿$ mengajari anak-anaknya kalimat-kalimat tersebut, sebagai- 
mana seorang guru mengajari anak-anak cara menulis dan dia ber- 
kata: "Sesungguhnya Rasulullah # berlindung dari semua itu setelah 
shalat..." Shahih 


HR. At-Tirmizi (3562), an-Nasa'i (8/266) dan Ahmad (1/182 dan 
186). Dalam riwayat al-Bukhari lainnya (6365) disebutkan: 

Jóa agaa h, 

"Dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, yaitu fitnah Dajjal." 


Syu'bah berkata: "Lalu aku bertanya kepada Ibnu 'Umair mengenai 
fitnah dunia," maka dia menjawab: "Dajjal." Penafsiran Ibnu 'Umair 
mengenai fitnah dunia ini terdapat dalam riwayat Abu Ya'la (716). 
Namun mungkin saja fitnah dunia lebih umum, sekalipun fitnah al-Masih 
Dajjal adalah fitnah dunia yang terbesar. Kami memohon kepada Allah 
agar melindungi kami darinya. 


Maksud umur yang paling lemah adalah pikun. 
Keutamaan Doa U3 33 Kas 3 J3 3 Aé os egi setelah Shalat 
230. Abu Daud && no. 1522, meriwayatkan: 
EEE AAA ES SEN IA Ot A aa La 
iar, 4 K, ke ya oa An AN ET ag 12- y Ha 
33 FE Sa Dia Sa aa PI SAB de ga 
Era 
Dari Mu'az bin Jabal, Rasulullah # memegang tangannya dan ber- 
sabda: "Hai Mu'adz, demi Allah, aku mencintaimu (demi Allah, aku 
mencintaimu)." Lalu beliau melanjutkan sabdanya: "Aku berwasiat 
kepadamu, hai Mu'adz, janganlah kamu sekali-kali meninggalkan 
setiap selesai shalat bacaan: 'Ya Allah, bantulah aku untuk selalu 
mengingat-Mu, bersyukur dan beribadah kepada-Mu dengan baik." 


Dan Mu'adz berwasiat dengan hal itu kepada al-Shanabahi dan al- 
Shanabahi berwasiat dengannya kepada Abu Abdirrahman. Shahih 
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HR. An-Nasa'i (3/53) dan Ahmad (5/235). 


Al-Shanabahi adalah Abdurrahman bin 'Usailah, termasuk seorang 
tabi'in besar dan orang yang tsiqah. Pada hadits ini terdapat penghor- 
matan bagi Mu'az karena kecintaan Rasulullah *£ kepadanya. Ini adalah 
wasiat berharga, jika Allah tidak membantu seseorang untuk melakukan 
ketiga hal ini, maka tidak ada tipu daya baginya. Hadits ini diperuntuk- 
kan bagi yang ingin bersungguh-sungguh dalam berdoa dan kami akan 
menyebutkan haditsnya mengenai doa, yaitu hadits yang terdapat pada 
Ahmad (2/299) dan hukumnya shahih. 


Keutamaan Membaca Mu'awwidzat (Surat al-Ikhlas, al-Falag 
dan an-Naas) setelah Setiap Shalat 
231. Abu Daud 2 no. 1523, meriwayatkan: 


Pe AN AA E 
Dari 'Uqbah bin 'Amir, dia berkata: Rasulullah telah menyuruhku 


membaca Mu'awwidzat setiap selesai shalat. Hasan 


HR. At-Tirmidzi (2903), an-Nasa'i (3/155) dan Ahmad (4/155). 
Mu'awwidzat adalah dua surat mu'awwidzatain (al-Falaq dan an-Naas) 
dan Qul huwallahu Ahad (surat al-Ikhlas). 


Catatan: Hadits Abu Bakrah menyebutkan, Nabi selalu membaca 
setelah shalat: 


SIN AGE) AAN, A AN 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, 

kefakiran dan siksa kubur" 

Hadits ini dhaif, pada sanadnya terdapat Ja'far bin Maimun, sekali- 
pun al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Tagrib at-Tahdzib bahwa dia 
adalah perawi shadug (jujur) yang melakukan kekeliruan, namun dia 
adalah perawi dhaif. Lihat biografinya dalam Tahdzib at-Tahdzib dan 


hal itu telah penulis jelaskan dalam tahgig penulis terhadap Sunan ath- 
Thayalisi (868). 


DR 
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Kitab Jenazah dan Hal-Hal yang 
Mendahuluinya Berupa Sakit, Pengobatan, 
Ruqyah dan Lain-Lain 


Keutamaan Meminta Maaf dan Kesehatan 
232. Muslim &is no. 2697 (35, 36), meriwayatkan: 


IA r AE a o 
8 oparto 20E? 8 


AEE AON oS JG al AAN EN a 
| PRA SAN MI Ya PA oa 
| GS Ih CJ A EA at A 

BIG SP IA IPS do die dal 

BEAN, DES Bb KAS Apa Op AYI) KA 


Dari Abu Malik al-Asyja'i dari ayahnya, dia berkata: Jika ada seorang 
laki-laki masuk Islam, maka Nabi $ mengajarinya kemudian me- 
merintahkannya untuk berdoa dengan kalimat-kalimat berikut: "Ya 
Allah, ampunilah aku, kasihilah aku, berilah aku petunjuk, sehatkan- 
lah aku, dan berilah aku rizki." Dan pada riwayat setelahnya disebut- 
kan, ayah Abu Malik mendengar Nabi #£ ketika seorang laki-laki 
mendatangi beliau, lalu dia bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana 
aku mengucapkan ketika aku meminta kepada Rabbku? Beliau 
menjawab: "Ucapkanlah: "Ya Allah, ampunilah aku, kasihilah aku, 
sehatkanlah aku, dan berilah aku rizki." Dan beliau menghimpun jari 
jemarinya kecuali ibu jari. Maka sesungguhnya semua ini mengum- 
pulkan bagimu dunia dan akhiratmu. Shahih 


HR. Ibnu Majah (3845), Ahmad (3/482 dan 6/394) dan al-Hakim 
(1/529-530). Akan tetapi pada riwayat Ahmad tertulis (sus, (berilah aku 
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petujuk) sebagai ganti Ag (dan sehatkanlah aku) yang terdapat pada 
riwayat kedua. Abu Malik al-Asyja'i adalah Sa'ad bin Thariq. 


233. Al-Hakim 2s (1/529), meriwayatkan: 
KA: Je AAL SAN st DEN B3 AE l J$ 


KA AT Bil SK dé 


Dari Ibnu Abbas «%5, Nabi #& bersabda kepada paman beliau: 
"Perbanyaklah berdoa meminta kesehatan." Al-Hakim berkata: 
Hadits ini shahih berdasarkan syarat al-Bukhari. Dan al-Hakim meri- 
wayatkan pula dengan redaksi lain dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Shahih 


HR. At-Thabarani (1190) dan lihat pada al-Mundziri dalam at- 
Targhib wa at-Tarhib (4/272). 


Penulis berkata: Sedangkan redaksi lain tidaklah shahih dan yang 
shahih adalah hadits ini. Lihat al-Fadhail karya al-Maqdisi (727) dengan 
tahqiq penulis, semoga Allah memberikan kemudahan dalam proses 
cetaknya, dan hadits ini memiliki syahid dari hadits al-'Abbas yang ada 
pada at-Tirmidzi (3514) dan lainnya. 


234. Ibnu Majah ýs no. 3850, meriwayatkan: 
gu aa ad a ea a Gag y dú gI ie ta 
i BA Menang EPERE “5 
SS pan 3 jie MUI el ad 
Dari Aisyah s , dia berkata: Wahai Rasulullah, beritahu aku jika 
aku mendapatkan malam lailatul gadar, doa apa yang aku baca? Be- 
liau menjawab: "Bacalah: "Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 


Pemaaf dan senang memaafkan, maka maafkanlah aku." Sanadnya 
Mungathi' Berdasarkan Pendapat yang Rajih (unggul). 


HR. At-Tirmidzi (3513) dan an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra pada 
beberapa tempat, sebagaimana dijelaskan dalam Tuhfah al-Asyraf (11/ 
434) dan redaksi at-Tirmidzi: . ag EA PON LI ( (Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau Maha Pemaaf dan Maha Mulia) dan kata £S ini tidak shahih. 


Pada hadits ini terjadi mungathi (putus sanad) antara Abdullah dan 
Aisyah. Lihat Tahdzib at-Tahdzib (5/158) dan hadits ini juga diriwayat- 
kan oleh Sulaiman dari Aisyah dan riwayat inipun mungathi. 


192 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


Keutamaan Saling Mencintai dan Berkunjung serta Ikut Merasa- 
kan Sakit di antara Kaum Mukminin 


235. Al-Bukhari & no. 6011, meriwayatkan: 
EIEEE KRA pi oi NA 
Mg AL ola AA PA ah SEN Oa EE ab 5 
ala 39 Ca rae 7) Th S Aa AFS H3 85 
Io, Panin jatt bonsai 
is Ken Tg En gas Kemis Ken Ii ed, 


Dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Rasulullah & bersabda: 
"Kamu melihat kaum Mukminin dalam hal saling mengasihi, men- 
cintai dan menyayangi di antara mereka bagaikan tubuh, jika satu 

| anggota tubuh mengeluh (kesakitan), maka seluruh tubuhnya tidak 

| dapat tidur dan demam." Dan dalam riwayat Muslim: "Perumpamaan 

| kaum Muslimin dalam saling mencintai, mengasihi dan menyayangi 
di antara mereka.." Dan dalam riwayat Muslim yang lain: "Kaum 
Muslimin dalam saling mencintai, mengasihi dan menyayangi di 
antara meraka..." Disebutkan pula dalam riwayat Muslim lainnya: 
"Kaum Muslimin bagaikan seorang laki-laki, jika kepalanya mengeluh 
(kesakitan), maka seluruh tubuhnya tidak dapat tidur dan demam." 
Dan disebutkan dalam riwayat Muslim lainnya: "Jika matanya me- 
ngeluh (kesakitan), maka semua (tubuh)nya akan mengeluh (kesakit- 
an) dan jika kepalanya mengeluh (kesakitan), maka semua (tubuh) 
nya akan mengeluh (kesakitan)." Shahih 


HR. Muslim (2586). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari 
(10/454): "Hadits ini terdapat penjelasan mengenai menghormati hak-hak 
kaum Muslimin dan menyerukan saling tolong menolong serta mengasihi 
antara mereka." 


Ibnu Abi Jamrah berkata: "Nabi $£ menyerupakan iman dengan 
tubuh dan orangnya dengan anggota tubuh. Karena iman adalah asal dan 
cabang-cabangnya adalah perintah. Apabila seseorang melanggar satu 
perintah, maka akan mencederai asalnya. Demikian halnya dengan tubuh 

| yang merupakan asal seperti halnya pohon dan anggota tubuh seperti 
halnya ranting-ranting. Apabila satu anggota tubuhnya sakit, maka semua 
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ea II IN A O “ig 


anggota tubuh lainnya akan meraskan sakit, sama seperti pohon, jika satu 
ranting dipukul, maka semua ranting akan ikut bergerak dan bergoyang." 


Keutamaan Menjenguk Orang Sakit 


236. At-Tirmidzi 2 no. 2008, meriwayatkan: 


PAR Aa di 


G ser 


$ E Ea eaa ng BA E E E E naa anda 
AJE Na LAI oa Ayi) Mean Ab cb ol at NE 


IA a EA SE LE EAA Ah Kela Ip 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 
menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudaranya karena Allah, 
maka akan ada yang berseru kepadanya, 'Semoga kamu baik per- 
jalananmu baik, dan kamu pasti akan menempati tempat di surga." 
Abu Isa (at-Tirmidzi) berkata: Hadits ini hasan gharib. Nama Abu 
Sinan adalah Isa bin Sinan. Dan Hammad bin Salamah telah meri- 
wayatkan penggalan hadits ini dari Tsabit dari Abu Hurairah dari 
Nabi 3%. Hasan, Insya Allah 


HR. Ibnu Majah (1443), Ahmad (2/326, 344 dan 354) dan Ibnu 


Hibban (712). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (10/515, 
al-Adab, bab al-Ziyarah): Hadits ini memiliki syahid (hadits penguat) dari 
hadits Anas «e yang terdapat pada al-Bazzar dengan sanad jayyid 
(hasan) ...seakan-akan yang dimaksud Ibnu Hajar adalah ziarah (ber- 
kunjung). Hadits ini juga ditakhrij oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah al- 
Auliya' (3/107), Abu Ya'la (4140) dan al-Bazzar (1918) dari hadits Anas 
4: dengan menggunakan redaksi ziarah (mengunjungi). Dan hadits ini 
dihukumi hasan beserta beberapa syawahid (hadits penguat), barangkali 
hadits ini menjadi syahid (penguat) baginya. 
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237. Muslim & no. 2568 (42), meriwayatkan: 


Pang 


AUE Up ep G6 Idea dh dan Sp anita 
Bu Jua ae Ui dab jala 
Dari Tsauban maula Rasulullah dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


"Barangsiapa menjenguk orang sakit, maka dia akan senantiasa ber- 
ada di khurfah surga." Ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah, apa 
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khurfah surga itu?" Beliau menjawab: "Buahnya." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (968), al-Baihaqi (3/380), Abdurrazzaq dalam al- 
Mushannaf (6761) dan riwayat Abdurrazzaq ini mursal, ath-Thabarani 
(1445) dan Ibnu Abi Syaibah (3/234), lihat pula dalam Talkhish al-Habir 
(4/176). Hadits ini memiliki jalur-jalur lain yang telah penulis sebutkan 
dalam al-Fadhail, karya al-Maqdisi (159) dengan tahqiq penulis, namun 
al-Bukhari dan lainnya lebih mengunggulkan jalur ini. 


Mengenai khurfah ini terdapat beberapa pendapat. Akan tetapi al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (10/118) lebih mengunggulkan 
maknanya adalah buah-buahan yang telah masak. Nabi 4 menyerupa- 
kan pahala menjenguk orang sakit dengan apa yang diperoleh orang 
yang memetik buah. 


238. Imam Ahmad #ýs dalam Musnad-nya (3/304), meriwayatkan: 


Pa E 


aa A A 
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Ba- 
rangsiapa menjenguk orang sakit, maka dia senantiasa diliputi 
rahmat (Allah) hingga dia kembali, maka ketika dia duduk, berarti 
dia memasuki di dalamnya (rahmat Allah)" Hasan 


HR. Al-Baihagi (3/380), Ibnu Hibban (711) dan Ibnu Abi Syaibah 
(3/243). Akan tetapi al-Bukhari mentakhrij hadits ini dalam al-Adab al- 
Mufrad (522) melalui jalur Khalid bin al-Harits dari Abdul Hamid bin 
Ja'far dari ayahnya (Ja'far) bahwa Abu Bakar bin Hazm dan Muhammad 
bin al-Mukandar berada dalam sekumpulan orang ahli masjid, mereka 
menjenguk Umar bin al-Hakam bin Rafi' al-Anshari yang meriwayatkan 
hadits ini dari Jabir «5, akan tetapi Khalid menambahkan ayah Abdul 
Hamid (Ja'far) dalam sanad. 


Sedangkan pada sanad jalur pertama terdapat Husyaim, seorang 
mudallis (orang yang memanipulasi hadits), akan tetapi haditsnya di- 
mutaba'ah (dikuatkan) oleh riwayat yang ada pada al-Bazzar (775) dan 
hadits ini memiliki syahid dari hadits Anas 4 yang ada pada Ahmad 
(3/174 dan 255). Penulis telah mengomentari jalur-jalurnya dalam al- 
Fadhail, karya al-Magdisi (160). 


239. Muslim && no. 2569, meriwayatkan: 
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SA Rp BEAN AAA JB E 
ee ea be 
SI AU Sis Kea TU Kena Kerap Ss 
UT Inah PRIA A Alt A 
San ES aee A o ate nalar Huta 
3 


Pn untu hu gE S EEA GT G gaie 
Ga NS Aka MA 3 36 eae DEL JG In 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah 4% bersabda: "Sesungguh- 
nya Allah 3& berfirman pada Hari Kiamat: Hai anak Adam, Aku 
sakit, namun kamu tidak menjenguk-Ku.' Dia bertanya: "Wahai Rabb- 
ku, bagaimana aku menjenguk-Mu sedangkan Engkau adalah Rabb 
alam semesta?' Allah berfirman: 'Bukankah kamu telah mengetahui 
bahwa hamba-Ku, fulan, sedang sakit, namun kamu tidak menje- 
nguknya. Bukankah kamu telah mengetahui bahwa seandainya kamu 
menjenguknya, niscaya kamu akan mendapati Aku berada di sisinya? 
Hai anak Adam, Aku meminta makan kepadamu, namun kamu tidak 
memberi makan kepada-Ku.' Dia bertanya: 'Wahai Rabbku, bagai- 
mana aku memberi makan kepada-Mu sedangkan Engkau adalah 
Rabb alam semesta?' Allah berfirman: 'Bukankah kamu telah me- 
ngetahui bahwa hamba-Ku, fulan, meminta makanan kepadamu, 
namun kamu tidak memberinya makan? Bukankah kamu telah me- 
ngetahui bahwa seandainya kamu memberinya makan, niscaya kamu 
akan mendapatkan pahalanya di sisi-Ku?' Hai anak Adam, 'Aku me- 
minta minum kepadamu, namun kamu tidak memberi-Ku minum.' 
Dia bertanya: 'Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi-Mu minum 
sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta. Allah berfirman: 
Hamba-Ku, fulan, meminta minum kepadamu, namun kamu tidak 
memberinya minum, bukankah seandainya kamu memberinya mi- 
num, maka kamu akan mendapatkan pahalanya di sisi-Ku?' Hasan 


Perhatikanlah, wahai hamba Allah, Allah menanyaimu pada Hari 


Kiamat, maka Dia bertanya kepadamu: "Tidakkah kamu mengetahui 
bahwa hamba-Ku, fulan, sedang sakit, namun kamu tidak menjenguknya." 
Oleh karena itu, wahai saudaraku, persiapkanlah jawaban dari pertanya- 
an Allah kepadamu pada Hari Kiamat mengenai orang yang tidak kamu 
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kunjungi ketika dia sedang sakit, khususnya jika orang tersebut hidup se- 
batang kara, dia tidak memiliki orang yang mengurus dan menjaganya." 


Ucapan Seseorang Jika Melihat Orang yang Tertimpa Musibah 


240. Al-Bazzar xi dalam Kasyf al-Astar (Zawaid al-Bazzar) (4/no. 
3118), meriwayatkan: 


Oh 3 Ia SIA SI SL BB Jab) JB Ju HA al i 
ae a S de Ea y DIAN Ca Se Sa KS : Kan 
ai us Ka os us Jé pI Sp Koni 


Abdullah bin Syabib menyampaikan kepada kami dari Mutharrif bin 
Abdullah dari Abdullah bin Umar dari Suhail dari ayahnya dari Abu 
Hurairah, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian melihat orang yang tertimpa musibah, hendaklah dia 
mengucapkan: "Segala puji hanya milik Allah yang telah menye- 
Jamatkanku dari musibah yang menimpamu dan telah mengunggul- 
kanku atas kebanyakan makhluk yang diciptakan-Nya." Apabila dia 
mengucapkannya, maka hal itu sebagai ungkapan rasa syukur atas 
nikmat tersebut (tidak tertimpa musibah)." Al-Bazzar berkata: "Kami 
tidak mengetahui ayah Suhail meriwayat-kan dari Abu Hurairah & 
kecuali dengan sanad ini dan hadits Abdullah bin Umar masih 
diperselisihkan oleh para ulama." Hasan 


HR. At-Tirmidzi (3432), ath-Thabarani dalam ad-Du'a (799) dan 
Ibnu “Ady dalam al-Kamil (4/143), akan tetapi lafazh at-Tirmidzi berbunyi: 
SI 205 wa 4 (maka dia tidak akan tertimpa musibah seperti itu) sebagai 
ganti dari lafazh ix! AW S5 0S (maka hal itu sebagai ungkapan syukur 
atas nikmat tersebut (tidak tertimpa musibah), sebagaimana yang terdapat 
dalam riwayat al-Bazzar. Demikian pula riwayat at-Thabarani, Ibnu “Ady 
dan at-Thabarani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath 
sama dengan riwayat al-Bazzar sebagaimana dijelaskan dalam at-Targhib 
wa at-Tarhib karya al-Mundziri (4/273-274) dan lihat pula Majma’ al- 
Zawaid (10/138). Riwayat Abdullah bin Umar al-'Umari dimutaba'ah 
oleh riwayat Abdullah bin Ja'far al-Madini bin Ja'far al-Madini, putra Ali 
berdasarkan lafazh al-Bazzar dan ulama yang bersamanya. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam ad-Du'a (800 dan pada 
riwayat setelahnya), akan tetapi pada riwayat ini terdapat seorang perawi 
dhaif dan mubham (samar). Jadi hadits ini dihukumi hasan dengan 
lafazh ini. Wallahu A'lam 
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Keutamaan Mendoakan Orang Sakit Saat Menjenguknya 
241. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 536, meriwayatkan: 


Pa 


Da ar AS JB wi 
os op ai of mbai KA ay mb di dat Hp a JG 
Da 


Dari Ibnu Abbas «%5, dia berkata: Ketika Nabi # menjenguk orang 
sakit, beliau duduk di sisi kepalanya, kemudian membaca doa ini 
sebanyak tujuh kali: "Aku memohon kepada Allah Yang Mahaagung 
Rabb Arsy yang Mulia agar menyembuhkanmu." Jika ajalnya di- 
akhirkan, maka dia disembuhkan dari rasa sakitnya. Hasan 


HR. Abu Daud (3106), at-Tirmidzi (2084) dan an-Nasa'i dalam 
'Amal al-Yaum wa al-Lailah, namun pada riwayat an-Nasa'i terdapat 
perbedaan sebagaimana dijelaskan dalam Tuhfah al-Asyraf (4/451). Se- 
dangkan pada sanad Abu Daud dan at-Tirmidzi terdapat Abu Khalid al- 
Dalani, seorang perawi dhaif. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hajjaj 
dari selain para perawi yang telah kami sebutkan, sebagaimana terdapat 
dalam Syarh as-Sunnah karya al-Baghawi (5/231). Sedangkan yang 
shahih adalah apa yang telah kami jelaskan. Lihat al-'Ilal karya Ibnu Abi 
Hatim (2/no. 231). 


Keutamaan Beberapa Penyakit dan Musibah bagi Orang 
Mukmin dan Orang yang Sabar dan Ridha (Keutamaan Sabar) 


Allah 3 berfirman: 


ena ena Ap AA 


Pagi 1G £ Ti - - 

DA en LS, La Ae KU BD 
"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 
'Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'uun.' Mereka itulah yang mendapat- 
kan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." (al-Bagarah: 
155-157) 
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Dan disebutkan dalam al-Bukhari secara mu'allaq (3/205) dan al- 
Hakim (2/270), Umar & berkata mengenai ayat ini: "Sebaik-baik 
shalawat (doa) dan rahmat serta petunjuk adalah bagi orang-orang yang 
sabar." Lihat juga Tafsir al-Qurthubi. Umar :& telah mengatakannya 
dalam al-Bukhari. Ini merupakan kabar gembira bagi orang-orang yang 
bersabar, yaitu shalawat (doa) dan rahmat dari Allah dan Dia telah 
menjamin hidayah bagi mereka." Untuk lebih lanjut, lihat atsar ini dalam 
al-Baihaqi (4/65) dan Taghlig al-Ta'lig (2/470). 

Jaminan Pertolongan dan Bantuan bagi Mereka yang Bersabar 

Allah 4£ berfirman: 

"Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka datang 

menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong 

kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. Dan Allah 
tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu melainkan sebagai 
khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu 


karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Ali Imran: 125-126) 


Terpelihara dari Tipu Daya Musuh 
Allah “£ berfirman: 


PER 


BERA N Ia 25 HAA ols 
"Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit- 
pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu " (ali Imran: 120) 


Imamah (Kepemimpinan) Diraih dengan Sabar dan Keyakinan 
Allah 4£ berfirman: 


de 5 P P 2, 
Sa Kane Ily A Tya All aa Wap 
"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami." (as-Sajdah: 24) 


Pahala bagi Mereka yang Sabar Tonpa Timbangan dan Takaran 
Allah 4g berfirman: 


-> £ 


".Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicu- 
kupkan pahala tanpa batas." (az-Zumar: 10) 
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Mengenai sabar, Allah 4£ juga berfirman: 


STEATE 
"..Dan Allah mencintai orang-orang yang bersabar." (Ali Imran: 146) 
Allah 4£ berfirman: 


D3 at aa G ao 4 

AA NAN 

".Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar." (al-Anfal: 46) 


Mereka yang Bersabar Meraih Surga dan Kebahagiaan serta 
Salam Malaikat atas Mereka 


200 


Allah $£ berfirman: 


N 


a Pa La epay D 722 3m 323 E- 
Lalas HP Gad Cah Layan Lan kiili Oe E 
"Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (da- 
lam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan 
penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya." (al-Furqan: 75) 


8 


— 223 s 890 


aT AN ee A og GRAA - 

Oo bal layan Las AI ena Gl 
"Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, 
karena kesabaran mereka:sesungguhnya mereka itulah orang-orang 
yang menang." (al-Mukminun: 111) 


".Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu, (sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima sha- 
bartum." Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (ar-Ra'd: 
23-24) 


"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat- 
tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya.Itulah sebaik-baik pembalas- 
an bagi orang-orang yang beramal, (yaitu) yang bersabar dan ber- 
tawakal kepada Rabbnya." (al-Ankabut: 58-59) 

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 


dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung." (Ali Imran: 
200) 
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Pahala bagi Mereka yang Bersabar Dilipatgandakan 
Allah 4£ berfirman: 
aa Loe ea Bb ola 
"Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka ..." 
(al-Qashash: 54) 


Kesabaran Bersama Ampunan 
Allah 4g 


berfirman: 
R A Tn a 
JAN AS ad US UI AE gao gd 
"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 


buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan." (asy- 
Syura: 43) ' 


Catatan: Ayat-ayat tentang sabar yang telah disebutkan dipahami 
sebagai upaya mencari ridha Allah, Wallahu A’lam, berdasarkan firman 
Allah $% dalam surat ar-Ra'd ayat 22: Dan orang-orang yang sabar 
karena mencari keridhaan Rabbnya... sedangkan ayat-ayat mengenai 
sabar jumlahnya banyak. 


Beberapa Hadits Mengenai Keutamaan Sabar 
242. Al-Bukhari zi% no. 1469, meriwayatkan: 


Bo J G MA a CU O) Sa aah P 
G J dab LAS E in PG Ju 8 alah 
AEA Sy AN hiy BEA (SB GAS Dj Da ae SG 

oa OA EA TER Kla BE ae AT Hata KA Se bon JP oa 
Dari Abu Said al-Khudri 4, sekelompok kaum Anshar meminta- 
minta kepada Rasulullah $£, lalu beliau memberi mereka, kemudian 
mereka meminta-minta lagi kepada beliau dan beliaupun memberi 
mereka, kemudian mereka meminta-minta lagi kepada beliau dan 
beliau memberi mereka hingga milik beliau habis. Lalu beliau ber- 
sabda: "Kebaikan apapun yang ada di sisiku, maka aku tidak akan 
menyimpannya dari kalian. Barangsiapa yang dapat menjaga diri 
(dari meminta-minta), maka Allah akan menjaga dirinya. Barangsiapa 
yang merasa cukup, maka Allah akan mencukupinya. Dan barang- 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 201 


siapa yang mau bersabar, maka Allah akan membuatnya bersabar 
dan tidaklah seseorang diberikan suatu pemberian yang lebih baik 
dan lebih luas daripada kesabaran." Shahih 


HR. Muslim (1053), Abu Daud (1644), at-Tirmidzi (2025), an-Nasa'i 
(5/95) dan dalam al-Sunan al-Kubra sebagaimana dijelaskan dalam 
Tuhfah al-Asyraf (3/401), Ahmad (3/12, 47 dan 93), ad-Darimi (1/388) 
dan lainnya. Hadits ini akan dijumpai pada bab mengenai keutamaan 
menjaga diri, insya Allah. 

Arti hadits "dan barangsiapa yang mau bersabar...": meminta perto- 


longan dari Allah agar bisa sabar dan berusaha menahan deritanya. 
Lihat Tuhfah al-Ahwadzi (6/170). 


Sabar adalah Pelita 


243. Hadits Abu Malik al-Asy'ari dalam riwayat Muslim no. 223 
secara marfu': 


Ben AE E aa A A D aE A T OE Ne JA an Lan aa 
s, wi EIDES ETIP . 3 - peta AN en. 
pan AANG Oa SALA Ii a SI GUI ai Va Ulas S 
j a A EA e Ban A so NEESER LE -a A ote, 
Gi pa yi GER LI MA Ó IS G i U a 
"Kebersihan adalah separuh iman; alhamdulillah dapat memenuhi 
timbangan; subhanallah wal hamdu lillah dapat memenuhi jarak an- 
tara langit dan bumi; shalat adalah cahaya; sedekah adalah bukti; 
sabar adalah pelita: “ dan al-Quran adalah hujjah yang bermanfaat 
bagimu atau yang memberatkanmu. Setiap orang akan pergi dan 
membaiat dirinya sendiri, apakah dia akan memerdekakannya atau- 
kah membinasakannya. " Shahih 


Takhrij dan pembahasannya telah berlalu pada bab mengenai ke- 
utamaan wudhu. 


Keutamaan Sakit, Cobaan, dan Musibah serta Sabar atasnya 
(Semua Urusan Orang Mukmin itu Baik) 


244. Muslim di no. 2999, meriwayatkan: 
A aE PTE SKA oa? BE pa PA aa ota o> 
AEEA EE TS 


89 Yaitu kesabaran yang dicintai dan disyariatkan. Orang yang bersabar senantiasa disinari, 
mendapatkan petunjuk dan selalu berada di atas kebenaran. (Dikutip dari Hasyiyah 
Muslim). 
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Ne gä A E Pa y S OIE 

RE 
Dari Shuhaib, dia berkata: Rasulullah 3% bersabda: "Sungguh me- 
ngagumkan urusan orang Mukmin itu. Sesungguhnya semua urus- 
annya adalah baik dan hal itu tidak dimiliki oleh siapapun kecuali 
orang Mukmin. Jika dia mendapatkan kesenangan, maka dia ber- 
syukur dan itu lebih baik baginya dan jika dia ditimpa kesulitan, 
maka dia bersabar dan itu lebih baik baginya." Shahih 


HR. Ahmad (4/332 dan 333 dan 6/15 dan 16), ad-Darimi (2/318), 
Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (1/154-155) dan at-Thayalisi (211) 
dengan tahqiq penulis. Riwayat yang ada pada mereka terdapat perbe- 
daan dalam lafazh dan diriwayatkan secara panjang, sebagaimana telah 
penulis jelaskan dalam al-Fadhail (162) dengan tahqiq penulis dan pada 
riwayat tersebut dijelaskan tentang tawa Rasulullah 4 karena hal itu dan 
penjelasan tentang momennya. 


Cobaan Berdasarkan Kedudukan 
245. At-Tirmidzi si no. 2398, meriwayatkan: 


- 


FN Na I6 Aa MN Gea IA Gb: Iban 53 
ea Je YAN ES 


t trr Lo 25... 


- 


SAN IE gan SAI SI da la SS 
" Tag 


Dari Sa'ad (bin Abi Waggash), dia berkata: Aku bertanya: "Wahai 
Rasulullah, siapakah yang paling berat cobaannya." Beliau men- 
jawab, "Para Nabi, kemudian orang yang paling mulia lalu yang orang 
yang paling mulia. Maka seseorang itu diberi cobaan berdasarkan 
kecukupan agamanya; jika agamanya itu kuat, maka cobaanya akan 
lebih berat dan jika agamanya itu ringan (kurang kuat), maka dia di- 
beri cobaan berdasarkan kecukupan agamanya. Cobaan akan senan- 
tiasa ada pada seorang hamba hingga dia membiarkannya berjalan di 
atas muka bumi selama dia masih melakukan kekeliruan." Shahih 


HR. Ibnu Majah (4023). Dalam Tuhfah al-Asyraf, al-Mizzi mengisya- 
ratkan pada an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, Ahmad (1/172, 174 dan 
180), ad-Darimi (2/320), Ibnu Hibban (699-700) dan al-Hakim (1/40). 
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dan 


204 


Arti KS adalah orang yang paling mulia dan paling tinggi tingkatan 
kedudukannya. Lihat Fath al-Bari (10/117) mengenai faidah hadits. 
246. Ibnu Majah && no. 4024, meriwayatkan: 
Petai SS IAI gli 
PERARAKAN BAN Bp SA II SI SA 


SEL ae OR ai Wp S E E E Ten AA AE Sab Ga 


EERE EA A E E E A EE ne TERETE 
SES Ai OS O Olla S JB Ia d A Ih G G SY JG 
AL a A OS Sa SL Y) A iG Sa 

I SI i GS 


Dari Abu Said al-Khudri, dia berkata: "Aku pernah mengunjungi 
Nabi 2: ketika beliau sedang demam, lalu aku meletakkan tanganku 
di atas beliau (di dahi) dan aku merasakan (suhu) panas beliau di 
antara kedua tanganku yang ada di atas selimut." Lalu aku berkata: 
"Wahai Rasulullah, alangkah panasnya (suhu) yang menimpamu." 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya cobaan kita dilipatgandakan, maka 
demikian pula pahala kita akan dilipatgandakan." Aku bertanya, "Wa- 
hai Rasulullah, siapakah orang yang paling berat cobaannya?" Be- 
liau menjawab, "Para Nabi." Aku bertanya: "Wahai Rasulullah, ke- 
mudian siapa lagi?" Beliau menjawab: "Orang-orang shalih. Sesung- 
guhnya seorang dari mereka diberi cobaan berupa kemiskinan hing- 
ga seorang dari mereka tidak mendapatkan apapun kecuali selimut 
untuk menutupi dirinya. Sesungguhnya seorang dari mereka ber- 
gembira dengan adanya cobaan sebagaimana seorang dari mereka 
bergembira dengan adanya kesenangan." Hasan 


HR. Al-Hakim (4/307). 
247. Al-Bukhari zi% no. 5647, meriwayatkan: 


í 


Una K0 Bay Ph bh SEA ds ana 
Ih La Jet JB sit BN SL Bb Op HB yag KE) H2 Uh 
| e A ar 
Dari Abdullah 4, dia berkata, aku pernah mengunjungi Nabi 3 
saat beliau sakit, ketika itu beliau menderita demam yang sangat 
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tinggi, dan aku berkata: "Sesungguhnya engkau sedang menderita 
demam yang sangat tinggi," aku melanjutkan: "Sesungguhnya hal itu 
akan membuatmu mendapatkan dua pahala." Beliau bersabda: "Me- 
mang benar, tidaklah seorang Muslim ditimpa oleh sesuatu yang 
menyakitkan melainkan Allah akan menggugurkan darinya kesalah- 
an-kesalahannya sebagaimana dedaunan pohon-pohon berguguran." 
Shahih 


HR. Muslim (2571), Ahmad (1/381, 441 dan 455), ad-Darimi (2/316) 
dan at-Thayalisi (370) dengan tahqiq penulis. 


248. Imam Ahmad 5 dalam al-Musnad 5/429, meriwayatkan: 
PAHA AIA GAN SI AAA 
GETER 
Dari Mahmud bin Labid, Nabi * bersabda: "Jika Allah mencintai 
satu kaum, maka Dia akan menguji mereka. Barangsiapa yang ber- 
sabar, maka dia akan mendapatkan (pahala) kesabarannya dan 


barangsiapa yang mengeluh, maka dia akan mendapatkan keluhan- 
nya itu." Shahih 


HR. Ahmad (5/427 dan 428). “Amr adalah Ibnu Abi ‘Amr dan ‘Ashim 
adalah Ibnu Umar bin Qatadah. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam 
Fath al-Bari (10/113): Para perawi hadits ini adalah orang-orang yang 
tsigah, kecuali Mahmud bin Labid yang masih diperselisihkan apakah dia 
pernah mendengar hadits dari Nabi #, padahal dia melihat beliau ketika 
masih kecil. 


Penulis berkata: Hadits-hadits mursal sahabat tidaklah bermasa- 
lah, karena dihukumi shahih. Dan al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Hadits 
ini memiliki hadits syahid dari hadits Anas 4 yang ada pada at-Tirmidzi 
dan dia menghukuminya hasan. 


249. At-Tirmidzi 2 no. 2396, meriwayatkan: 

CA PE TA pen ara AN GNI Seal IL JEJG elts 

Ayi Key ai Kn Sk e MA E ma an sig Br 

Las AS G Cahya Sy IE br AN as 01 EME RA 
BAN AG Tas LA) C3 AS Ca) 
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Dari Anas &, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Jika Allah meng- 
hendaki kebaikan pada hamba-Nya, maka Dia menyegerakan hu- 
kumannya di dunia dan jika Allah menghendaki keburukan pada 
hamba-Nya, maka Dia menahan dosa darinya hingga disempurna- 
kannya pada Hari Kiamat." 


Dan dengan sanad ini pula dari Nabi #£, beliau bersabda: "Sesung- 
guhnya besarnya balasan sesuai dengan besarnya ujian. Dan se- 
sungguhnya jika Allah mencintai satu kaum, maka Dia akan menguji 
mereka, barangsiapa yang ridha, maka baginya keridhaannya dan 
barangsiapa yang murka, maka baginya kemurkaannya." Hasan 


HR. Ibnu Majah (4031) secara ringkas dan al-Baghawi dalam Syarh 
as-Sunnah (5/245). 


250. Abu Ya'la dalam Musnad-nya (10/ 6100), meriwayatkan: 


TARIAN M3 OJO IA A E 
$ 3 IG AN e An P PAN 
An Sil a JG Cah a GG G daa 
Dari Abu Hurairah 4, ia berkata, sesungguhnya Rasulullah # ber- 
sabda: "Sesungguhnya seorang hamba memiliki kedudukan yang 
tinggi di sisi Allah yang tidak diperolehnya dengan amal apapun. 
Maka Allah senantiasa mengujinya dengan sesuatu yang tidak di- 
sukainya hingga dapat mencapai kedudukan tersebut." Hasan 


Sanadnya hasan, karena adanya Yahya bin Ayyub Al-Bajali. al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Tagrib at-Tahdzib: Yahya adalah pe- 
rawi yang tidak ada masalah (Ia ba'sa bih) dan memang dia seperti yang 
dikatakan al-Hafizh. Sedangkan ‘Uqbah adalah guru Abu Ya'la, yaitu 
Ibnu Mukram al-Hilali, seperti dikatakan oleh muhaggig. Al-Haitsami me- 
nyebutkan dalam Majma' az-Zawaid (25/292) dan berkata: Para perawi 
hadits ini adalah orang-orang yang tsigah. Lihat pula Silsilah al-Ahadits 
ash-Shahihah (1599). 


251. Al-Bukhari #'s no. 5645, meriwayatkan: 
Aa Laman Vao AN Sp oa EN yah JB ipa PRG 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah 3 bersabda: "Barang- 


siapa yang dikehendaki Allah mendapatkan kebaikan, maka dia akan 
ditimpa musibah." Shahih 


HR. An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra sebagaimana disebutkan 
dalam Tuhfah al-Asyraf (10/77), Malik dalam al-Muwaththa' (2/941) dan 
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Ahmad (2/237). Maksud hadits adalah Allah akan mengujinya dengan 
berbagai musibah agar dia mendapatkan pahalanya. Mengenai syarah 
hadits ini, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (10/1 13): Pada 
hadits-hadits seperti ini terdapat kabar yang sangat menggembirakan bagi 
setiap Mukmin, karena biasanya manusia tidak terlepas dari penderitaan 
yang disebabkan oleh penyakit atau derita dan lainnya. Dan se- 
sungguhnya penyakit-penyakit, derita-derita dan kepedihan-kepedihan, 
baik yang dirasakan pada tubuh ataupun hati, dapat melebur dosa-dosa 
orang yang mengalaminya. 


252. Al-Bukhari && no. 5641, 5642, meriwayatkan: 
b pia ena ú NE da SAKA Su 
AN MAN Eps Yg otg Yg AYI 5 Yo 
ri Aan 


Dari Abu Said al-Khudri dan dari Abu Hurairah dari Nabi #, beliau 
bersabda: "Tidaklah seorang Muslim ditimpa keletihan, penyakit 
yang tetap (menahun), kesedihan, penderitaan, sesuatu yang menya- 
kitkan dan kesusahan hingga duri yang menusuknya melainkan Allah 
akan melebur dengannya kesalahan-kesalahannya." Shahih 


HR. Muslim (2573), at-Tirmidzi (966), Ahmad (3/18, 24, 48, 61 dan 
81) dan Abu Ya'la (1237). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al- 
Bari (10/110): ~a adalah keletihan, ~~- adalah penyakit yang tetap, 
03 keduanya termasuk penyakit-penyakit batin dan karenanya ke- 
duanya di’athafkan (dihubungkan) dengan kata ~; , ¿+ adalah kesu- 
sahan yang ada di hati akibat sesuatu yang telah terjadi dan o;- adalah 
sesuatu yang terjadi pada seseorang ketika kehilangan sesuatu yang 
membuatnya berat ketika kehilangannya. 


253. Muslim ss no. 2572, meriwayatkan: 


2 0.02 


AI da ap AAS le MI La US YES JB SAN 55 
Baja ai a 
BEI i en bata js Ke ana Dn 


Dn MR uu 


Dari a dia berkata: Seorang pemuda dari suku Quraisy me- 
ngunjungi Aisyah 5 ketika beliau sedang berada di Mina dan 
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orang-orang sedang tertawa, lalu Aisyah berkata, "Apa yang mem- 
buat kalian tertawa?" Mereka menjawab, "Fulan tersungkur di atas tali 
kemah dan hampir saja lehernya atau matanya hilang." Lalu Aisyah 
berkata: "Janganlah kalian tertawa, karena sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah 4 bersabda: 'Tidaklah seorang Muslim ter- 
tusuk duri dan yang lebih dari itu melainkan dicatat baginya satu 
derajat dan dihapus darinya satu kesalahan." Shahih 


HR. Al-Bukhari (5640) dan at-Tirmidzi (965). Dan dalam riwayat al- 


Bukhari lainnya (5646) disebutkan: "Tidaklah aku melihat seorangpun 
yang lebih berat penderitaannya daripada Rasulullah Se." 


dan 


254. Abu Daud &is no. 3092, meriwayatkan: 


sa m 


a A 


Dari Ummu al-'Ala, dia berkata, Rasulullah $ pernah menjengukku 
ketika aku sedang sakit, lalu beliau bersabda: "Bergembiralah, wahai 
Ummu al-‘Ala’, karena sesungguhnya penyakit seorang Muslim itu 
akan membuat kesalahan-kesalahannya dihilangkan oleh Allah se- 
bagaimana api dapat menghilangkan kotoran yang ada pada emas 
dan perak." Hasan 


Abdul Malik bin ‘Umair pernah melakukan tadlis (manipulasi hadits) 
memursalkan hadits, akan tetapi tidak pernah disebutkan bahwa dia 


pernah memursalkan hadits dari Ummu al-'Ala dan Syaikh al-Albani 
menyebutkan beberapa hadits pendukung (syahid) bagi hadits ini dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (714). 
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255. Abu Daud äts no. 4263, meriwayatkan: 


o o o 


INI AE A J phg Eaa NUN EDLE 
SERAH 5 HASAN O A EL Ka Oh yah 


Pn 


- 


G nas 
Dari al-Migdad bin al-Aswad, dia berkata, "Demi Allah, sungguh aku 
pernah mendengar Rasulullah $ bersabda, 'Sesungguhnya orang 
yang berbahagia adalah orang yang terhindar dari fitnah, sesung- 
guhnya orang yang berbahagia adalah orang yang terhindar dari 
fitnah, sesungguhnya orang yang berbahagia adalah orang yang ter- 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


90 


hindar dari fitnah dan orang yang diberi ujian dan dia bersabar, sung- 
guh mengagumkan." Hasan 


256. Muslim && no. 2807, meriwayatkan: 


II Kanal Je ma A Kg 


Sg sein pe Jatah Anti R 
Ba Jembatan (Gd e ten 


3 
- 
o£ la a 


Dari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah pa ERA "Pada 
Hari Kiamat didatangkan penduduk dunia yang paling banyak di- 
berikan nikmat dari penghuni neraka, lalu dia dicelupkan ke dalam 
neraka kemudian dikatakan: 'Hai anak Adam, apakah kamu melihat 
ada satu kenaikan, apakah ada satu nikmat yang melintasimu?' Dia 
menjawab: 'Tidak, demi Allah, wahai Rabbku.' Lalu didatangkan 
orang yang paling berat penderitaannya di dunia dari penghuni surga, 
lalu dia dicelupkan ke dalam surga kemudian dikatakan: 'Hai anak 
Adam, apakah kamu melihat ada satu penderitaan, apakah satu ke- 
sulitan telah melintasimu?' Dia menjawab: 'Tidak, demi Allah, wahai 
Rabbku, tidak ada satu penderitaanpun yang melintasiku dan tidak 
satu kesulitanpun yang aku lihat." Shahih 


HR. Ahmad (3/203 dan 253). 
257. Muslim i5 no. 2809, meriwayatkan: 


ea ORAT TIA JB NA gi + 
EI I EAA JES GA E SI Ka Saga Oa Iht alas 


C) Lai 
Dari Abu Hurairah «$, dia berkata: Rasulullah 2 bersabda, "Perum- 
pamaan seorang Mukmin adalah bagaikan tanaman, angin senantiasa 
mencondongkannya dan seorang Mukmin senantiasa ditimpa ujian. 
Dan perumpamaan orang munafiq adalah bagaikan pohon cedar 
yang tidak akan bergerak sebelum dipanen." 


Maksud dari Jamis (dipanen) adalah tidak berubah sebelum dibasmi satu kali seperti 
tanaman yang habis masa keringnya. 
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Akan tetapi al-Bukhari meriwayatkannya (5644) melalui jalur Falih 
bin Sulaiman, seorang perawi yang masih perlu dikomentari. Sedangkan 
pada riwayat Muslim, at-Tirmidzi (2870) dan al-Baghawi dalam Syarh as- 
Sunnah (5/246) melalui jalur Said dari Abu Hurairah 4 dan hadits ini 
memiliki hadits penguat dari hadits Ka'ab bin Malik yang ada pada al- 
Bukhari (5643), Muslim (2810) dan lainnya. 


Keutamaan Bersabar atas Penyakit Ayan (Epilepsi) 
258. Al-Bukhari && no. 5652, meriwayatkan: 
ia Int SA) A eng AN, 
LE JG KAU D aa IN, Hb ah oreo ta Da o, Jú Ji 
Da EEA y fy ipai atki AS 
ah ja) ToN ais ah b i SP o EA 
ag ja ar Saad 
Dari ‘Atha’ bin Abi Rabah, dia berkata: Ibnu Abbas berkata kepada- 
ku, "Maukah kamu aku perlihatkan seorang wanita dari penghuni 
surga?" Aku menjawab: "Ya." Ibnu Abbas berkata: "Wanita kulit hitam 
ini pernah mendatangi Nabi 4, lalu dia berkata: 'Sesungguhnya aku 
mengidap penyakit ayan (epilepsi) dan keburukanku jadi terlihat 
orang, maka berdoalah kepada Allah untukku.' Beliau bersabda: 
Jika kamu mau bersabar maka kamu akan mendapatkan surga. Jika 
kamu mau, aku akan berdoa kepada Allah semoga Dia menyem- 
buhkanmu.' Maka wanita ini berkata: "Aku bersabar." Lalu wanita 
ini berkata: "Sesungguhnya keburukanku terlihat orang, maka ber- 


doalah kepada Allah untukku agar keburukanku tidak terlihat orang. 

Lalu beliau mendoakan untuknya." 

Muhammad menyampaikan kepada kami dari Makhlad dari Ibnu 

Juraij dari ‘Atha’ bahwa dia melihat Ummu Zufar, yaitu wanita tinggi 

berkulit hitam tersebut berada di atas tutup Ka'bah. Shahih 

HR. Muslim (2576), an-Nasa'i dalam ath--Thibb sebagaimana dise- 
butkan dalam Tuhfah al-Asyraf dan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(505). Hadits ini menunjukkan, wanita ini termasuk penghuni surga 
sebagaimana dipersaksikan oleh Ibnu Abbas «#5. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
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berkata dalam Fath al-Bari (10/119-120): "Terhalangnya angin (udara) 
kadang-kadang menyebabkan penyakit ayan (epilepsi)... dan kadang- 
kadang penyakit ayan disebabkan oleh jin dan hal itu tidak terjadi kecuali 
pada jiwa yang kotor. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan orang yang terkena penyakit 
ayan dan bersabar atas cobaan dunia dapat menyebabkan masuk surga 
serta mengambil (melaksanakan) yang berat lebih utama daripada meng- 
ambil keringanan bagi orang yang mengetahui bahwa dirinya mampu dan 
tidak lemah untuk tetap komitmen dalam menanggung yang berat. Hadits 
ini juga merupakan dalil diperbolehkannya tidak berobat dan pengobat- 
an semua penyakit dengan doa dan berlindung kepada Allah itu lebih 
berguna dan bermanfaat daripada pengobatan dengan obat-obatan..." 


Keutamaan Orang yang Hilang Penglihatannya jika Dia Mencari 
Ridha Allah dan Bersabar 
259. Al-Bukhari &i& no. 5653, meriwayatkan: 


A Gi aa A s8 Ol sgt Tn E MEI 
Sab AE II JB AMI Of Jai BAN Lam JB AP MIL je 


g E - Dg 20, Eden omr TGAS A o D bs orr | ore z 
Dari Anas bin Malik «&, dia berkata, aku mendengar Nabi 4 ber- 
sabda: "Sesungguhnya Allah $£ berfirman: Jika Aku menguji hamba- 
Ku dengan dua hal yang dicintainya, lalu dia bersabar, maka se- 
bagai ganti keduanya, Aku memberinya surga. " 


Yang beliau maksud adalah kedua matanya (sehingga tidak bisa 

melihat). Hadits ini dimutaba'ah (diperkuat) oleh (riwayat) Asy' ats bin 

Jabir dan Abu Dhilal bin Hilal dari Anas & dari Nabi 2. Shahih 

HR. At-Tirmidzi (2400). Yang dimaksud dengan dua hal yang dicintai 
adalah kedua mata, karena keduanya adalah anggota tubuh yang paling 
dicintai oleh manusia yang jika kehilangan keduanya, maka dia akan me- 
nyesali hilangnya penglihatan sesuatu kebaikan yang ingin dilihatnya 
yang membuatnya senang atau keburukan yang ingin dihindarinya. 

260. At-Tirmidzi &is no. 2401, meriwayatkan: 


NI KE BASA Ten O na AB NN An P 
aian A a Jeg e a Jaa JG AI Ii ah ina di 3 


EA 093 G A G3 d LALN as 
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Dari Abu Hurairah yang memarfu'kan hadits ini hingga ke Nabi #5, 
beliau bersabda: Allah 4£ berfirman: "Barangsiapa yang Aku hilang- 
kan kedua matanya, lalu dia bersabar dan mencari ridha-Ku, maka 
Aku tidak ridha baginya pahala apapun selain surga." Shahih 


Hadits ini juga berasal dari hadits Ibnu Abbas «%5 secara marfu’ 


yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la (2365) dan Ibnu Hibban (705) dan 
sanadnya shahih. 


261. Abu Daud xi no. 3102, meriwayatkan: 
CETERE Sd ja ye 
Dari Zaid bin Arqam, dia berkata: "Rasulullah *£ pernah menjenguk- 


ku karena sakit yang menimpa mataku." 
262. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 532, meriwayatkan: 


BARA EL NN LA Ja Bi CESE ` $ 


H IE Lih yid ES Ji qaa eE E tetu 

EN RNA eg D < Ge UJ u 
Dari Zaid bin Arqam, dia berkata: Mataku sakit, lalu Nabi 2% men- 
jengukku kemudian bersabda, "Hai Zaid, seandainya matamu tetap 
seperti itu, apa yang akan kamu lakukan?" Zaid berkata: "Aku 
bersabar dan mencari ridha Allah." Beliau bersabda: "Seandainya 
kedua matamu tetap seperti itu, kemudian kamu bersabar dan men- 
cari ridha Allah, maka pahalamu adalah surga." Hasan 


HR. Ahmad (4/375). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al- 


Bari (10/121): Sanad hadits ini jayyid (hasan). Ath-Thabarani juga 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh "Barangsiapa yang 
Allah hilangkan penglihatannya...” Hadits Zaid ini ditakhrij juga oleh al- 
Hakim (1/342) dan al-Baihaqi (3/381) dan hadits ini memiliki hadits 
syahid dari hadits Anas secara ringkas yang ada pada riwayat keduanya. 


Keutamaan Demam 
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263. Muslim && no. 2575, meriwayatkan: 
di Sa IA da A 
a Sen A Ma 


á 


Ie ASIA SBN SLS ai Aa 
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Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah % pernah mengunjungi Ummu 
as-Saib atau Ummu al-Musayyab, lalu beliau bertanya, "Ada apa 
de-nganmu, wahai Ummu as-Saib atau Ummu al-Musayyab, kamu 
tampak sangat menggigil?" Dia menjawab: "Demam, semoga Allah 
tidak memberkahinya." Beliau bersabda, "Janganlah kamu mencela 
demam, karena dia dapat menghilangkan kesalahan-kesalahan ma- 
nusia sebagaimana ubupan (alat peniup api) tukang besi dapat meng- 
hilangkan kotoran besi." Shahih 


HR. Abu Ya'la (2083 dan 21 73), al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(516) dan al-Baihaqi (3/373) 


Atsar Shahih dan Dihukumi Marfu' dari Abu Hurairah & Menge- 
nai Keutamaan Demam 


264. Abu Bakar bin Abi Syaibah &: dalam al-Mushannaf (3/232), 
meriwayatkan: 


(PP A du DI JI ag 2 £ 
Š ory asi Ja Dai Sae A MAA ai 
SN Sy da Yai s Pa 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata: "Tidak ada satu rasa sakit (dalam 
al-Adab al-Mufrad: Tidak ada satu penyakit) yang menimpaku yang 
lebih aku cintai daripada demam, karena demam merasuk ke setiap 
persendian manusia dan sesungguhnya Allah pasti akan memberikan 
setiap persendian satu bagian dari pahala." Shahih dan dihukumi 
marfu’ 
HR. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (503) dan dia tidak me- 
nyebutkan sanadnya sampai ke ‘Atha’. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (10/114) ketika 
berkomentar mengenai hadits no. 5645: Sanadnya shahih dan ucapan 
seperti ini tidak diucapkan oleh Abu Hurairah & dari pemikirannya. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar melanjutkan: Barangsiapa yang memiliki dosa, maka 
penyakit berfaidah sebagai pembersihnya dan barangsiapa yang tidak 
memiliki dosa, maka akan dicatat baginya yang seperti itu. Ketika biasa- 
nya manusia itu memiliki kekeliruan, maka digeneralisir bahwa penyakit 


91 Al-@adhi “Iyadh berkata dalam Masyarig an-Anwar (1/312): osy artinya menggigil. 
Imam an-Nawawi dalam Syarh Muslim berkata: yaitu bergerak dengan kencang, mak- 
sudnya menggigil. 
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hanya sebagai kaffarat. Atas dasar inilah, hadits-hadits yang bersifat 
general dipahami. Barangsiapa yang menetapkan adanya pahala pada- 
nya, hal itu dipahami sebagai membandingkan pahala dengan kesa- 
lahan, maka jika tidak ada kesalahan, orang yang terkena penyakit akan 
disempurnakan pahalanya. Wallahu A'lam. 


265. Imam Ahmad #is dalam al-Musnad (3/316), meriwayatkan: 
al IG ola La JS gE DEA lau ju Aa 
G Ra ab A pl Ita Pb 


Soe 


KA D. ii pis og in a pS O pia o a 
TN I JB Jaa An ju Hb 

a OLS NG 
Dari Jabir, dia berkata, Demam pernah meminta izin kepada Nabi 
3, lalu beliau bertanya: "Siapa ini?" Dia menjawab: "Ummu Mildam 
(demam)." Jabir berkata: Lalu beliau memerintahkannya menuju 
penduduk Quba', maka mereka menjumpai sesuatu darinya yang 
hanya Allah yang mengetahuinya. Lalu mereka mendatangi beliau 
dan mengadukan hal itu. Lalu beliau bersabda: "Terserah kalian, 
jika kalian mau, aku berdoa kepada Allah untuk kalian, sehingga Dia 
menghilangkannya dari kalian. Dan jika kalian mau, maka demam 
itu akan menjadi pensucian diri bagi kalian." Mereka berkata: "Wahai 
Rasulullah, apakah memang demikian." Beliau menjawab: "Ya." 
Mereka berkata: "Kalau begitu biarkanlah." Dalam riwayat Ibnu 
Hibban: Mereka berkata: "Bahkan dia akan menjadi pensucian diri." 
Hasan 


HR. Ibnu Hibban no. 704 (al-Mawarid). p- Aj adalah demam, se- 
bagaimana dijelaskan dalam hadits. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam 
Fath al-Bari (10/115): Sanadnya jayyid (hasan). Kemudian al-Hafizh me- 
lanjutkan: Dan Allah tidak menyiksa mereka dengan pengaduan dan 
janji bahwa demam itu adalah pensucian diri bagi mereka. 


Penulis berkata: Yang jelas adalah, ketika suatu musibah diiringi 
kesabaran, maka terjadilah penghapusan dosa dan peningkatan derajat, 
namun jika tidak adanya kesabaran, maka ucapan atau perbuatan yang 
mencela tidak terjadi karena adanya keluhan, karena karunia itu luas, 
namun kedudukannya lebih rendah daripada kedudukan orang yang 
bersabar dan berlomba-lomba dalam kebaikan... 
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266. Imam Ahmad a dalam al-Musnad (2/332), meriwayatkan: 


zo 
£ 


BE In JJ EPIR OP RENT 
U JG N abah iy o an ai U, JG ai pal ei ii 
ase Jú g Kata a G3 JG L5 é aiai a aif g JG La Sa 
a 


A 


LAI GD Jab Ka DA La 1 dl a N de Lo ja 

IR GI BA JIN JSI Sa JPG SI SEL oi 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Ada seorang badui mengunjungi 
Rasulullah $£, lalu Rasulullah bertanya "Apakah kamu pernah terse- 
rang Ummu Mildam (demam)?" Badui itu berkata: "Apa itu Ummu 
Mildam?" Beliau menjawab: "Yaitu panas yang terjadi di antara kulit 
dan daging." Badui itu berkata: "Aku tidak pernah merasakannya." 
Nabi 2 kembali bertanya: "Apakah kamu pernah terserang penyakit 
ayan (epilepsi)?" Badui itu bertanya: "Apa itu penyakit epilepsi?" 
Beliau menjawab: "Yaitu urat (saraf) yang dirasakan seseorang di 
kepalanya." Badui itu berkata: Aku tidak pernah merasakannya." 
Tatkala badui ini berpaling, beliau bersabda, "Barangsiapa yang se- 
nang melihat seorang dari penghuni neraka, maka hendaklah dia 
melihat orang ini." Hasan 


HR. Al-Bazzar (1/no. 778) dan Abu Ya'la (11/no. 6556), akan tetapi 
sanad Abu Ya'la dhaif karena adanya Abu Ma'syar Nujaih dan dalam 
riwayatnya disebutkan “Apa itu Ummu Mildam? Beliau menjawab: 
Demam..." lihat Majma' az-Zawaid (2/294). 


Catatan: Muhammad bin Bisyr dalam sanad adalah al- Abdi, se- 
orang perawi yang tsigah dan hafizh. 


267. Al-Bazzar xi dalam Musnad-nya no. 765 (az-Zawaid), meriwa- 
yatkan: 


JB aa gp JS Bo a JG E ol LAI s 
Dari Aisyah s , Nabi 3% bersabda: "Demam adalah bagian setiap 
Mukmin dari neraka." Hasan 


Al-Bazzar berkata (154): "Kami tidak mengetahui, yang menyam- 
bungkan sanad hadits dari Husyaim hanyalah Usman." Hasan dengan 
hadits-hadits penguat. 
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Utsman adalah Ibnu Mukhallad at-Tammar al-Wasithi yang disebut- 
kan oleh Ibnu Abi Hatim (3/1/170), namun dia tidak menyebutkan adanya 
jarh (cacat) dan ta'dil (kredibilitas) padanya, dan dikatakan bahwa Ibnu 
Hibban menyebutkanya dalam ats-Tsigat (kumpulan orang-orang tsigah). 
Husyaim adalah seorang mudallis (memanipulasi hadits) dan dia telah 
meriwayatkan hadits ini secara “an'anah. Lihat Silsilah al-Ahadits ash- 
Shahihah (1821 dan 1822) dan Syaikh al-Albani menyebutkan bebe- 
rapa hadits penguat baginya. 


268. Al-Hakim is dalam al-Mustadrak (1/73), meriwayatkan: 


JUS Pa Aa Ron ya All ani LEE AN Sa GN 
aa Bet Fe 2 Za x EE ago An o G dá 
HADE APER AEE SI 
DA E E ju 

Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Nabi 3% mengunjungi seorang 
istri beliau yang sedang demam, lalu Nabi bertanya: "Apakah Ummu 
Mildam (demam)?" Istri beliau menjawab: "Ya, semoga Allah melak- 
natnya." Lalu Nabi $£ bersabda: "Janganlah kamu melaknatnya, 
karena demam itu dapat membersihkan atau menghilangkan dosa- 


dosa manusia sebagaimana ubupan (alat peniup api) tukang besi da- 
pat menghilangkan kotoran besi." 


Al-Hakim berkata: Hadits ini shahih menurut syarat Muslim dan aku 
tidak mengetahui adanya illat (cacat) padanya, namun al-Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi menyepakati pendapat al- 
Hakim ini. Shahih dengan beberapa hadits penguat. 


Hadits ini memiliki beberapa hadits penguat yang telah disebutkan 
pada awal bab mengenai keutamaan demam. Demikian pula yang ter- 
dapat dalam al-Hakim (1/73) pada riwayat sebelum hadits ini dari hadits 
Abdurrahman bin Azhar dan juga pada al-Hakim (1/348 dan 3/431). 
Lihat juga Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (1714) hadits Abdurrahman 
bin Azhar secara marfu’: 


3 Ph pe o £ D 5 A o Di 3 ca D 
A Sajak JAS ah MEI a D2 ajal KI HE UI 
La í Í i Pen Daan en Ka PN 

Gab ing Ato AAS JUN 

“Sesungguhnya perumpamaan hamba yang Mukmin ketika terserang 


demam adalah seperti besi yang dimasukkan ke api, lalu kotorannya 
hilang dan tersisa yang baiknya saja.” 
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Dan hadits Ibnu Mas'ud &: Tatkala Ibnu Mas'ud memegang Nabi 4£, 
dia berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau terserang demam 
yang sangat tinggi." Beliau menjawab: "Ya, aku terserang demam, seba- 
gaimana dua orang dari kalian terserang demam." Aku berkata: "Kalau 
begitu engkau akan mendapatkan dua pahala." Beliau menjawab: "Ya, ti- 
daklah seorang Muslim terserang suatu yang menyakitkan berupa penya- 
kit dan selainnya melainkan dengannya Allah menggugurkan keburukan- 
keburukannya sebagaimana pohon menggugurkan daun-daunnya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). Dan seakan-akan penulis menyebutkan hadits 
ini mengenai keutamaan sakit dan ujian. 


Keutamaan Penyakit Tha'un (Pes) yang Menyebabkan Kematian 
269. Al-Bukhari 25 no. 5732, meriwayatkan: 


LG AL ia Si Ab PA Ra 

lah a O PU BAN dn JB JB OA La 
Dari Hafshah binti Sirin, dia berkata, Anas bin Malik «& berkata 
kepadaku: "Apa penyebab Yahya meninggal dunia?" Aku menjawab: 
"Karena penyakit tha'un (pes). Anas berkata: Rasulullah 4# bersabda, 


'Penyakit tha'un adalah syahadah (saksi sebagai syahid) bagi setiap 
Muslim." Shahih i 


HR. Muslim (1916), Ahmad (3/150, 220, 230, 258 dan 265), at- 
Thayalisi (2113) dan lainnya. Yahya yang dimaksud adalah Yahya bin 
Abi ‘Amrah. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (10/202): 
Yahya yang disebutkan dalam hadits adalah Yahya bin Sirin, saudara 
Hafshah, dan dituliskan dalam riwayat Muslim “Yahya bin Abi ‘Amrah, 
yaitu Yahya bin Sirin, karena Abu ‘Amrah adalah kunyah Sirin. 


Mengenai bab ini juga terdapat hadits Abu 'Asib maula Rasulullah 
secara marfu' dengan lafazh: "Jibril mendatangiku dengan membawa 
demam dan penyakit tha'un, lalu aku menahan demam tetap berada di 
Madinah dan aku melepaskan penyakit tha'un ke negeri Syam dan pe- 
nyakit tha'un adalah syahadah (saksi sebagai syahid) bagi umatku, rahmat 
bagi mereka dan adzab bagi orang-orang kafir." HR. Ahmad (5/81) dan 
lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (761). 


Keutamaan Orang yang Meninggal karena Penyakit Tha'un, 
Namun dengan Tiga Syarat 


270. Al-Bukhari && no. 5734, meriwayatkan: 
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a SEA usia BD an ae 


£ 


E EAE hi Kara 


Ni SG ena A 

ae AA Ja SOE US Su 
Dari Aisyah, istri Nabi 4%, dia telah mengabarkan kepada kami, dia 
pernah bertanya kepada Rasulullah % mengenai penyakit tha'un, 
lalu Nabi mengabarinya bahwa penyakit tha'un adalah siksa yang 
Allah kirimkan kepada siapa saja yang dikehendaki, lalu Allah men- 
jadikannya sebagai rahmat bagi kaum Mukminin. Maka tidaklah se- 
orang hamba yang terserang penyakit tha'un, lalu dia menetap di 
negerinya dengan sabar dan yakin bahwa dia tidak akan menimpanya 


melainkan Allah akan mencatat baginya seperti pahala orang yang 
mati syahid. Shahih 


HR. Ahmad (6/64, 145 dan 252) dan al-Baihagi (3/376). Al-Hafizh 
Ibnu Hajar berkata dalam Badzl al-Ma'un (117-119): Secara eksplisit dan 
implisit, hadits ini menunjukkan, pahala orang yang mati syahid hanya 
ditulis bagi orang yang tidak keluar dari negeri yang terkena wabah 
penyakit tha'un. Ketika seseorang menetap di negeri tersebut, dia bertu- 
juan mencari pahala dan mengharapkan kebenaran apa yang dijanjikan- 
Nya serta dia mengetahui, jika penyakit tha'un menyerangnya, itu karena 
takdir Allah. Jika dipalingkan darinya, itu juga karena takdir Allah dan 
hendaklah dia tidak berkeluh kesah seandainya penyakit tha'un menye- 
rangnya. Jika dia terserang olehnya, maka yang lebih utama agar dia 
tidak berkeluh kesah dan hendaklah dia bersandar kepada Rabbnya 
ketika sehat dan sakit. 


Al-Hafizh juga berkata: Pengertian yang dapat diambil dari hadits 
Aisyah ini, orang yang tidak memiliki sifat-sifat yang telah disebutkan di 
atas, tidaklah mendapatkan syahid bila dia meninggal karena penyakit 
tha'un, terlebih jika meninggal karena selain penyakit tha'un (pes). 


Keutamaan Orang yang Meninggal Dunia karena Sakit Perut, 
Tha'un (Pes) atau Lainnya 


271. Abu Abdirrahman an-Nasa'i &4& (4/98), meriwayatkan: 


Ab at Ag Po GE UE SIG jp ate 
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Ai ag Te of Ole Lah alah DU SS al 


D2. 


KAN Ibn Dan AA KRA 


Dari Abdullah bin Yasar, dia berkata: Ketika aku, Sulaiman bin 
Shurad dan Khalid bin “Urfuthah sedang duduk, orang-orang menye- 
butkan, ada seorang laki-laki meninggal dunia karena perutnya, tiba- 
tiba kedua temanku berkeinginan menyaksikan jenazahnya, lalu se- 
orang dari mereka berkata kepada temannya: Bukankah Rasulullah 
# pernah bersabda: "Barangsiapa yang dibunuh oleh sakit perutnya, 
maka dia tidak akan disiksa di kuburannya." Lalu temannya ini 
berkata: "Benar." Shahih 


HR. Ath-Thayalisi (1288) dengan tahgig penulis, Ahmad (4/262) dan 
Ibnu Hibban (728) dan sanadnya shahih, akan tetapi at-Tirmidzi meri- 
wayatkannya dari jalur lain dari Abu Ishag, dia berkata: Sulaiman bin 
Shurad berkata kepada Khalid bin “Urfathah...sanad hadits ini hasan 
seandainya Abu Ishaq tidak meriwayatkannya secara “an'anah. 


272. Al-Bukhari «iis no. 2829, meriwayatkan: 


Oa, Olah LAS Ogah Ju In ofa IA afi 

RA Kera GAN YAA Ah ol DU ag Heh alay II 

BAG NG la DG Upah alel ala) S3 «al A 
Pa A 


Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah 4 bersabda: "Orang-orang yang 
mati syahid itu ada lima, yaitu orang yang terkena penyakit tha'un, 
orang yang sakit perut—dalam riwayat Muslim disebutkan: dan ba- 
rangsiapa yang mati dunia karena perutnya, maka dia mati syahid— 
, orang yang tenggelam, orang yang kena runtuhan (bangunan) dan 
orang yang syahid di jalan Allah &&." Shahih 


HR. Al-Bukhari (2829), Muslim (1914), at-Tirmidzi (1063), Ibnu 
Majah (2804), Ahmad (2/533) dan Malik dalam al-Muwaththa' (1/131). 
Hadits ini juga memiliki jalur lain pada Muslim (1915) dan lainnya. ok! 
adalah orang yang meninggal dunia karena penyakit tha'un, sebagaimana 
telah disebutkan. o,ki adalah orang yang menderita sakit perut, yaitu 
diare. Al-Qadhi berkata: Dan dikatakan bahwa dia adalah orang yang 
menderita busung air dan perut membesar. Ada yang mengatakan bahwa 
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dia adalah orang yang mengeluhkan perutnya. Ada lagi yang mengatakan 
bahwa dia adalah orang yang meninggal dunia karena sakit perut secara 
umum... (Fuad Abdul Bagi). Sedangkan kaitannya dengan orang-orang 
yang mati syahid, maka di antara mereka adalah orang yang mati teng- 
gelam, wanita yang meninggal karena hamil, yaitu dia meninggal sedang- 
kan anaknya masih ada di dalam perutnya. Ini adalah shahih. Penulis 
telah menyebutkan bilangan orang-orang yang mati syahid dalam al- 
Jihad. Semoga Allah memberi rizki kepada kita dengan mati syahid. 


Penyakit Tha'un bagi Kaum Mukminin adalah Rahmat dan 
Syahadah (Mati Syahid) 


273. Imam Ahmad 25 (5/81), meriwayatkan: 


- 


Dela SANG ee OB, ASI SAI Ale 

HA A Ta KA Ka 33 ga AA AAA pai a! 
Dari Abu ‘Asib maula Rasulullah 3 berkata, "Rasulullah * Ber- 
sabda: Jibril mendatangiku dengan membawa demam dan penyakit 
tha'un, lalu aku menahan demam tetap berada di Madinah dan aku 
melepaskan penyakit tha'un ke negeri Syam. Penyakit tha'un adalah 


syahadah (saksi sebagai syahid) bagi umatku, rahmat bagi mereka 
dan adzab bagi orang-orang kafir'." Hasan 


Ibnu Hibban menyebutkan hadits ini dalam ats-Tsiqat pada biografi 
Abu Nushair Muslim bin 'Ubaid (1/215). Syaikh al-Albani berkata dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (761): Sanad hadits ini shahih, Abu 
Nushair dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban, sebagaimana telah aku ke- 
tahui. Ahmad pernah ditanya mengenainya, lalu dia menjawab: Dia 
adalah perawi tsiqah dan Ibnu Ma'in berkata: Dia adalah shalih (perawi 
yang shalih). 


Penulis berkata: Yazid dalam sanad adalah Ibnu Harun. Lihat 
hadits ini dalam Tarikh Wasith (48) dan Majma' az-Zawaid karya al- 
Haitsami (2/310) dan dia berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan at-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan para perawi Ahmad 
adalah orang-orang tsiqah. Ibnu Hajar mentakhrij hadits ini dalam Badzl 
al-Ma'un fi Fadhl ath-Tha'un, dia berkata: Hadits ini hasan dan nama 
asli Abu “Asib adalah Ahmar, namun dia lebih terkenal dengan kunyah- 
nya dan perawi yang menerima hadits darinya adalah Abu Nushairah 
Abu ‘Ubaid dan dia adalah perawi tsiqah menurut Ahmad dan lainnya. 
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Di antara tata krama yang berhubungan dengan orang yang mende- 
rita tha'un adalah agar dia menghadap kepada Allah dengan memohon 
kesembuhan, bersabar atas takdir, ridha dengannya dan berbaik sangka 
kepada Allah 5. Makna ,,—, dan ;-, adalah sama, yaitu adzab. 


274. Imam Ahmad ýs (4/395), meriwayatkan: 
aa silau Mu AA 
SAN (ab ialay ay S3 JÉ ohi Us aing 33 Laba a A 
í Pj 8 3 2 o Al 
Ma an on 
Dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Kebinasaan 
umatku diakibatkan oleh tikaman dan tha'un." Maka ditanyakan: 
"Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui tikaman, lalu apa maksud 
tha'un?" Beliau menjawab: "Yaitu tikaman musuh kalian dari bang- 
sa jin dan pada masing-masing ada yang mati syahid." Shahih 
Abdurrahman adalah Abdurrahman bin Mahdi dan Sufyan adalah 
Sufyan at-Tsauri. Pada hadits ini terdapat seorang perawi yang masih 
samar (mubham), orang ini adalah Yazid bin al-Harits, seperti disebut- 


kan dalam al-Mu'jam al-Ausath dan lainnya dan lihat pula at-Thabarani 
dalam al-Mu 'jam ash-Shaghir (1/127) dan Irwa' al-Ghalil (1637). 


Hadits ini memiliki beberapa hadits penguat yang terdapat pada 
Ahmad (4/413) dan sanadnya hasan, insya Allah. Lihat jalur-jalurnya 
pada Abu Ya'la (7226) dan al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan 
jalur-jalurnya dalam Badz! al-Ma'un (53-60) dan al-Hafizh berkata (59) 
setelah menyebutkan jalur-jalurnya dan mengomentarinya: Matan hadits 
dengan jalur-jalur seperti ini adalah shahih, tanpa ada keraguan. Wallahu 
a'lam. Kemudian aku mendapatkan jalur ketiga bagi hadits ini... lihat 
Majma’ az-Zawaid (2/311-312) dan Irwa' al-Ghalil (1637). 


Apakah Syahid Karena Penyakit Tha'un Sama dengan Syahid 
dalam Peperangan? 


275. An-Nasa'i && (6/37-38), meriwayatkan: 

sate OP, dag Kei Je Wi da al ag Lu B Paan oS 
E E O: E E E a a E E AN Da E E 

US jas a D SA ia Opa i Sh l aa 


A 


J3 Ea a E ALA agi E O i Ul US 
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en Hi HAN EA a 

LA Da a Kep Yah 
Dari al-'Irbadh bin Sariyah, Rasulullah $ bersabda: "Terjadi per- 
tengkaran antara orang-orang yang mati syahid dan orang-orang 
yang meninggal di atas kasur di hadapan Rabb kami mengenai orang- 
orang yang meninggal karena tha'un. Orang-orang yang mati syahid 
berkata: 'Saudara-saudara kami terbunuh sebagaimana kami ter- 
bunuh.' Orang-orang yang meninggal di atas kasur berkata: 'Saudara- 
saudara kami meninggal di atas kasur mereka sebagaimana kami 
meninggal." Lalu Rabb kami berfirman: 'Perhatikanlah luka mereka, 
jika luka mereka sama dengan luka orang-orang yang terbunuh (di 
jalan Allah), maka mereka termasuk dari mereka dan akan bersama 
mereka, maka nyatalah bahwa luka mereka sama dengan luka 
orang-orang yang terbunuh." Hasan 


HR. Ahmad (4/128-129) dan ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir (8/no. 626) dan Bagiyyah adalah perawi mudallis (pelaku tadlis/ 
memanipulasi hadits), dia menjelaskan penyampaian hadits, akan tetapi 
dikatakan bahwa dia mentadliskan hadits dan inilah yang unggul. Se- 
dangkan Ibnu Abi Bilal dalam sanad adalah Abdullah Syami, seorang 
perawi tsigah. Hadits ini juga ditakhrij oleh Ahmad (4/185) melalui jalur 
Ismail bin “Ayyasy dari Bahir bin Sa'id, dan riwayat ini adalah mutaba'ah 
(penguat) yang baik bagi hadits Bagiyyah, dari hadits ‘Utbah bin Abd al- 
Sulma secara marfu' dengan hadits yang sama. Ismail bin “Ayyasy di sini 
meriwayatkan dari orang-orang negerinya dan itu tidak berbahaya 
(berpengaruh). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Al-Kalabadzi berkata da- 
lam Ma'ani al-Akhbar: Dipahami dari hadits al-Irbadh bahwa tha'un 
dinamakan pula dengan tha'n (tikaman) dan orang yang meninggal 
karena tha'un dinamakan math'un. Lihat Badzl al-Ma'un (116). 


Catatan: Pelengkap yang berhubungan dengan sabda Nabi $% 
“dan pada masing-masing ada yang mati syahid,” yaitu hadits Abu 
Musa, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Badzl al-Ma'un (77): Terjadi 
keraguan pada diriku mengenai orang fasik, bagaimana hukumnya? 
Dengan kelompok mana dia disamakan? Yang aku maksud dengan fasik 
adalah pelaku dosa besar yang ketika dia diserang penyakit tha'un, 
sedangkan dia masih melakukan dosa besar. Maka ada kemungkinan 
dikatakan bahwa dia tidak mendapat kehormatan berupa derajat syahid, 
karena adanya kesamaran dengannya. 
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(z0 9 Muat is 


Allah $$ berfirman: 


ebi a r G fac pa £ ag? p ES „fao 3 5 x 

Ihesa gal YAE agt Ol MEI SA yii Kam Al 

O P E E E Mek 

DSE G a aa AA mask Dl 

"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 

bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yaitu sama antara 

kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka 
sangka itu." (al-Jatsiyah: 21) 


M 


Ada kemungkinan dikatakan bahwa dia mendapatkan derajat syahid 
karena tidak adanya batasan pada hadits-hadits yang ada bahwa tha'un 
adalah syahadah bagi orang Muslim dengan sifat tambahan atas Islam. 
Di antara hadits-hadits yang bersifat umum mengenai hal itu adalah 
hadits Anas dalam kitab Shahih: Tha'un adalah syahadah bagi setiap 
Muslim. Hadits ini cukup jelas keumumannya. 


Penulis berkata: Hadits Anas ini telah disebutkan sebelumnya. 


Orang yang Sakit Jika Baik Beribadah Akan Dicatat Pahalanya 
Seperti Amalnya Saat Sehat 

276. Al-Bukhari && no. 2996, meriwayatkan: 

PS h id aa UE Ia IG DE HA af 

a P pa Ka os 

Dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah 4# bersabda: "Jika seorang 
hamba sakit atau bepergian, maka akan dicatat baginya (pahala) 
seperti apa yang dilakukan ketika dia dalam keadaan muqim dan 
sehat." Shahih dengan beberapa hadits penguat (syahid) 


HR. Abu Daud (3091), Ahmad (4/410 dan 418) dan al-Baihaqi 
(3/374). Dalam sanad hadits ini terdapat Ibrahim al-Saksaki, yaitu 
Ibrahim bin Abdurrahman, perawi shaduq (jujur) namun lemah ingatan- 
nya, sebagaimana disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib. Dan hadits ini 
termasuk hadits-hadits yang dikritik oleh ad-Daruguthni terhadap al- 
Bukhari, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar menyanggahnya, lihat Mugad- 
dimah Fath al-Bari (382) dan al-Hafiih menyebutkan banyak hadits 
penguat, lihat Fath al-Bari (10/159), namun umumnya hadits-hadits 
tersebut berbicara khusus tentang penyakit. Wallahu a'lam. Hadits-hadits 
tersebut disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa' al-Ghalil (560). 
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277. Imam Ahmad x (2/194), meriwayatkan: 


AE ne ia KA EA J3 IBI Ab op AN AG 
Sg AT Aa ISS SAN AN O plain Up! Has SB AMI ANN) oa 

BA Tap tah Ia ab aah Je 08 1) KG Ol ta, 
Dari Abdullah bin “Amr, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: "Tidak- 
lah seorang dari kaum Muslimin diuji dengan suatu ujian pada 
tubuhnya melainkan Allah I& memerintahkan para malaik hafa- 
zhah (penjaga) yang selalu menjaga, "Tulislah untuk hamba-Ku setiap 
hari dan malam.' Dalam satu riwayat disebutkan: "Sesungguhnya 
jika seorang hamba melakukan ibadah dengan cara yang baik, ke- 
mudian dia sakit, maka dikatakan kepada malaikat..." 


Lihat Tahdzib at-Tahdzib mengenai biografi al-Qasim, seakan-akan 
dia tidak mendengar hadits dari sahabat, akan tetapi hadits terdahulu 
menjadi penguat baginya. Hasan 


HR. Ahmad (2/203), al-Hakim (1/348), ad-Darimi (2/316), Abdurraz- 
zag dalam al-Mushannaf (11/196), al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
(5/241), Ibnu Abi Syaibah (3/230) dan lainnya. Hadits-hadits seperti ini 
merupakan kabar yang sangat menggembirakan yang disampaikan oleh 
Nabi # kepada orang yang diberi ujian, Allah $$ memuliakannya dan 
memberlakukan baginya pahala amalannya yang dilakukanya sebelum 
sakitnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (6/159): Ibnu 
Baththal berkata: Semua ini berkaitan dengan ibadah-ibadah sunnah, 
sedangkan shalat fardhu, maka tidak dapat gugur karena bepergian dan 
sakit. Wallahu A'lam. Ibnu al-Munir melanjutkan, hal itu merupakan pe- 
nekanan yang terlalu luas, tidak ada penghalang untuk memasukkan 
ibadah-ibadah fardhu dalam hal itu, maksudnya jika seseorang tidak 
mampu melakukannya secara sempurna, maka akan dicatat baginya 
pahala ibadah yang tidak mampu dilakukannya, seperti shalatnya orang 
yang sakit dengan duduk, maka dicatat baginya pahala orang yang 
shalat dengan berdiri. Al-Hafizh berkata: Pertentangan ini tidaklah baik, 
karena keduanya tidak menyampaikan pesan dalam satu tempat ...Dan 
lihat hadits-hadits penguat (syahid) hadits mengenai bab ini dalam Fath 
al-Bari (6/159). 


Keutamaan Rugyah dengan Membaca Surat al-Fatihah 


278. Al-Bukhari ais no. 5736 (dan penggalan-penggalan hadits 
terdapat pada no. 2276), meriwayatkan: 
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a de E I Aef a LU oles o Gd aa aE 
Ja SIRTE 3 AS pa Aa Ak 
A U i E GE Ca SRS an a La pS 
ja JE G Ka ora a DE Ja É y Klas 4i pai 
15 J8) Bona IIS BA o G 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, ada sekelompok sahabat Nabi 4 men- 
datangi suatu perkampungan Arab, namun mereka tidak dijamu. 
Ketika mereka tetap dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba kepala suku 
tersengat hewan berbisa, lalu penduduk bertanya: Apakah ada 
bersama kalian obat atau orang yang bisa meruqyah? Para sahabat 
menjawab, "Sesungguhnya kalian tadi tidak mau menjamu kami dan 
kami tidak akan berbuat hingga kalian memberi upah kepada kami. 
Lalu mereka memberikan kawanan kambing kepada mereka. Maka 
mulailah seorang dari sahabat membaca al-Fatihah, mengumpulkan 
air ludah dan menyemburkannya. Tiba-tiba kepala suku sembuh dan 
penduduk kampung mendatangkan kambing-kambingnya." Maka 
para sahabat berkata: "Janganlah kalian mengambilnya dulu se- 
belum kita bertanya kepada Nabi 4, maka mereka bertanya dan 
beliau tertawa seraya bersabda: "Apa yang memberitahumu bahwa 
al-Fatihah itu adalah ruqyah?" Ambillah dan beri aku satu bagian. 
Shahih 


HR. Muslim (2201), Abu Daud (3418 dan 3900), an-Nasa'i dalam 
as-Sunan al-Kubra seperti disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (3/427), 
Ibnu Majah (2156) dan Ahmad (3/44). 


Hadits ini memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh al-A'masy dan 
menjadikan Abu Nadhrah sebagai ganti dari Abu al-Mutawakkil, riwayat 
ini ditakhrij oleh at-Tirmidzi (2063 dan 2064), an-Nasa'i dalam as-Sunan 
al-Kubra, Ibnu Majah (156) dan Ahmad (3/10) dan ad-Daruquthni dalam 
al-'Tlal dan an-Nasa'i mengunggulkan jalur pertama. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata: Kedua jalur tersebut adalah mahfuz (lebih unggul dari riwayat 
yang lebih lemah). 


Keutamaan Meniup dengan Surat Mu'awwidzat Ketika Sakit 
279. Al-Bukhari 4s no. 506, meriwayatkan: 
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cu, o °, F 25. PEN K Pd Na 5 - I tg z 2:3 DA 
Sea Si Para a 
a maa a is KA 


Dari Aisyah ýs , saat Rasulullah & mengeluh sakit, beliau memba- 
cakan atas dirinya surat mu'awwidzat (al-Ikhlas, al-Falag dan an- 
Naas) dan meniupkannya. Namun tatkala sakitnya semakin keras, 
maka aku yang membacakan atasnya dan aku mengusap dengan 
tangan beliau karena mengharapkan keberkahannya. Shahih 


HR. Muslim (2192), Abu Daud (3902), an-Nasa'i dalam “Amal al- 


Yaum wa al-Lailah sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf dan 
Ibnu Majah (3519). 


Catatan: Jika disebutkan surat mu'awwidzat, maka yang di- 


maksud adalah surat al-Falag, an-Naas dan al-Ikhlas. 


Keutamaan Meletakkan Tangan Orang yang Sakit di Atas 
Tempat yang Dirasa Sakit Disertai dengan Membaca Doa-doa 


280. Muslim && no. 2202, meriwayatkan: 
A Pioni EN Oh JUKI AN AR yaah gg f o one La 
S 5 Gaara AR ano 


Že r 
be 2 or 


des ie ak daan! l ogsa S T 


Dari Usman bin Abi al-'Ash al-Tsaqafi, dia mengeluhkan kepada 
Nabi 4% sakit yang dirasakan tubuhnya sejak dia masuk Islam, lalu 
Rasulullah 4% berkata kepadanya: "Letakkanlah tanganmu di atas 
bagian tubuhmu yang kamu rasa sakit dan bacalah bismillah tiga kali 
dan baca sebanyak tujuh kali: "Aku berlindung kepada Allah dan 
Kekuasaan-Nya dari kejahatan sesuatu yang aku rasakan dan kha- 
watirkan." Dalam riwayat Abu Daud dan lainnya disebutkan: "Aku 
berlindung kepada Kemuliaan Allah dan Kekuasaan-Nya dari ke- 


-jahatan sesuatu yang aku rasakan." 
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Usman bin Abi al-'Ash al-Tsagafi berkata: "Aku melakukan hal itu, 
maka Allah 3 menghilangkan sakit yang menimpaku dan aku se- 
nantiasa memerintahkan hal itu kepada keluargaku dan orang lain." 
Dalam lafazh Abu Daud tidak disebutkan "membaca Bismillah se- 
banyak tiga kali." Shahih 
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HR. Abu Daud (3891), at-Tirmidzi (2081), Ibnu Majah (3522), an- 
Nasa'i sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf, Ahmad (4/217), 
Malik dalam al-Muwaththa' (2/942) dan Ibnu as-Sunni (545). 


Ruqyah dari Penyakit “Ain” dan Lainnya 


281. Muslim x no. 2185, meriwayatkan: 


JB Ja 335 BE J3 SEN EAE, z SN Ga 

Lek PEN APA NN Stan SDA 2, pan y an an 
Dari Aisyah & istri Nabi &, dia berkata: Jika Rasulullah & me- 
ngeluhkan sakit, maka Jibril merugyah beliau dengan membaca: 
"Dengan nama Allah semoga Dia memulihkanmu dari setiap pe- 
nyakit, semoga Dia menyembuhkanmu, dari kejahatan orang yang 
dengki ketika dia dengki dan dari setiap orang yang memiliki “ain 
(tatapan mata yang membahayakan)." Hasan 


HR. Ahmad (6/160). Disebutkan dalam hadits Abu Sa'id yang ada 
pada Muslim (2186) dan lainnya dengan lafazh: 


Le... AŽ P o of Lan, AE ARI 05, a AO: o.o£ Y o 
Dahi D Awl oat al ym JS a uya g eaa JS oa CS D pm 
Pa P P Z - - - £ 7 - - - 7 - 
Ss A oen 


"Dengan nama Allah, aku meruqyahmu dari setiap yang menyakitimu 
berupa kejahatan setiap jiwa atau mata orang yang dengki, semoga 
Allah menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku meruqyahmu." 


282. Muslim &ts no. 2195 (56), meriwayatkan: 
0.” 0 om EA KARNA BL Di EPA 


Dari Aisyah 1x5 , dia berkata, Rasulullah % menyuruhku agar aku 
merugyah dari penyakit “ain. Shahih 


HR. Al-Bukhari (5738), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra sebagai- 
mana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf dan Ibnu Majah (3512). 


283. Muslim &ig no. 2198, meriwayatkan: 


ato EN ta D D en Au aa Te Be SU BA UB Aap UB ia 
sw Y SE A3) ba JY E l en d i E y p E 


92 Penyakit ‘Ain adalah penyakit yang timbul akibat pengaruh tatapan mata, bisa karena 
kedengkian atau sebab lain. (penj.) 
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3 AB an A La PE II UG 

HEM Jla ale a JB Lea) JB sad E pad aa 
Dari Jabir bin Abdullah dia berkata, Nabi # memberikan rukhshah 
(keringanan hukum) kepada Keluarga Hazm dalam hal rugyah 
dengan ular dan beliau berkata kepada Asma’ binti “Umais: "Aku 
melihat tubuh anak-anak saudaraku nampak kurus, ditimpa sakit." 
Asma' berkata: "Tidak, akan tetapi penyakit “ain menyerang mereka." 
Beliau bersabda: "Aku akan merugyah mereka." Asma' berkata: 
"Lalu aku menunjukkannya kepada beliau." Lalu beliau bersabda: 
"Aku merugyah mereka." Shahih 


Hadits ini memiliki hadits penguat dari ‘Ubaid bin Rifa'ah az-Zarga 


bahwa Asma' binti 'Umais berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
anak-anak Ja'far terserang penyakit 'ain..." HR. At-Tirmidzi (2059), Ibnu 
Majah (3510) dan Ahmad (6/438) dan sanadnya hasan insya Allah. 


Doa yang Digunakan untuk Menolak Serangan Penyakit “Ain 
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Allah 4£ berfirman: 


"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala memasuki kebun- 
mu Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah..." (al-Kahfi: 39) 


284. Muslim &is no. 2186, meriwayatkan: 

JB 3 JG LINA IBC Ke te 

ce ig AI anton Ga g i IS boa Ega AH Ga LB l rana 
salad 

Dari Abu Sa'id, Jibril 49 mendatangi Nabi &£, lalu berkata: "Wahai 


Muhammad, kamu mengeluhkan sakit?" Beliau menjawab: "Ya." 
Maka Jibril membaca: 


ada AN dananya Yi omi JS pi ya DIP se JS ja IS AU eta 

GAS AN ata 
"Dengan nama Allah, aku merugyahmu dari setiap yang menyakiti- 
mu berupa kejahatan setiap jiwa atau mata orang yang dengki, se- 
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moga Allah menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku meruqyah- 
mu." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (972), Ibnu Majah (3523), Ahmad (3/28, 56 dan 
58), Ibnu as-Sunni (no. 570) dan an-Nasa'i dalam “Amal al-Yaum wa al- 
Lailah sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf. Dan hadits ini 
telah disebutkan pada awal bab dari hadits Aisyah ga. 


Catatan: Atau Jibril membaca " Me Un RAT "(Ya Allah berkahilah 
dia), berdasarkan hadits Sahl bin Hanif tatkala Rasulullah 3 berkata 
kepada ‘Amir bin Rabi'ah: "Ingatlah, apakah kamu mendapatkan berkah?" 
Jika hadits ini shahih. 


285. Al-Bukhari 2&& no. 3371, meriwayatkan: 


akn Pada Mon Bet peta ae und 


úy up in Aa Raka 


Dari Ibnu Abbas 5, dia berkata: Nabi #£ pernah membacakan 
ta'awwudz (memohon perlindungan) untuk Hasan dan Husain dan 
beliau bersabda: "Sesungguhnya kakek kalian berdua dahulu juga 
membacakan ta'awwudz denganya untuk Ismail dan Ishag, bacaan- 
nya yaitu: "Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sem- 
purna dari setiap setan, binatang berbisa dan dari setiap penyakit 
ain yang jahat." Shahih 


HR. Abu Daud (4737), at-Tirmidzi (2060), an-Nasa'i dalam as-Sunan 
al-Kubra dan “Amal al-Yaum wa al-Lailah seperti disebutkan dalam 
Tuhfah al-Asyraf (4/451), Ibnu Majah (3525) dan Ahmad (1/236). Di- 
katakan bahwa arti SW! di vú adalah Kalamullah secara umum. 
Sedangkan àt)! berarti sempurna, ada yang berpendapat artinya yang 
bermanfaat. Ada yang berpendapat "yang menyembuhkan". Ada yang 
berpendapat "yang penuh berkah". Ada yang berpendapat artinya yang 
memutuskan yang lalu dan berlangsung terus menerus serta tidak ada 
sesuatupun yang dapat menolaknya dan tidak dimasuki oleh kekurangan 
dan cacat. Ahmad berdalil dengan hadits ini bahwa Kalamullah itu bu- 
kanlah makhluk dan berhujjah, Nabi $ tidak meminta perlindungan 
kepada makhluk, lihat Fath al-Bari (6/472). 


Penulis berkata: Demikian pula dengan Abu Daud yang menye- 
butkannya di akhir hadits. Dikatakan bahwa yang dimaksud àl» adalah 


Shahih Fadhail A mal- Jilid 1 229 


setiap makhluk hidup yang dicurigai mendatangkan keburukan. Hal ini 
sebaiknya dilakukan oleh orang yang mengkhawatirkan anaknya, kemu- 
dian dia didatangi oleh seseorang yang diduga memiliki sifat dengki, lalu 
dia membacakan ta'awwudz untuk anaknya dengan kalimat-kalimat yang 
sempurna ini, maka insya Allah, anaknya tidak akan tertimpa apapun. 
Penulis telah menuliskan beberapa bab lain mengenai keutamaan pe- 
nyembuhan dengan bekam, madu, memandikan orang yang dengki ter- 
hadap orang yang didengkinya dan lainnya, namun penulis merasa, hal 
itu tidak termasuk dalam syarat penulis buku ini, yaitu yang berkenaan 
dengan keutamaan amal. Oleh karena itu, penulis membuangnya. 


Keutamaan Orang yang Meninggalkan Rugyah dan Kay (Peng- 
obatan dengan Besi Panas) 


286. Al-Bukhari 4: no. 6541, meriwayatkan: 

SN An LAN IG AN Sen PELAN JB IU AE Ae 
N Haa Ú Data SI VE Ya JG Wp p SB 223 
Yg BEAN V WN YA J8 Jp DE Ng pala Ot 
ofa ESI JGS aba o G AB DSA ah deh AS 
Éo JNE AIG ET Ja 3 Nana Aa An JG Ha gia 
Ja AN PG Lp Gel, By HE 3 Sun JG m 


2 Ga Ka BR AA LA OI RN TE Ana LN 

1i 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Nabi 3% bersabda: "Umat-umat diper- 
lihatkan kepadaku. Seorang Nabi melintas bersama satu umat, Se 
orang Nabi lainnya melintas bersama sekelompok orang. Seorang 
Nabi lainnya melintas bersama sepuluh orang. Seorang Nabi lainnya 
melintas bersama lima orang. Dan seorang Nabi lainnya melintas 
seorang diri. Lalu aku melihat, tiba-tiba yang aku lihat adalah manusia 
dalam jumlah banyak. Jibril berkata: Mereka itu adalah umatmu, me- 
reka itu berjumlah tujuh puluh ribu orang yang maju tanpa dihisab 
dan disiksa. Aku bertanya: 'Kenapa?' Jibril menjawab: 'Mereka tidak 
mau menggunakan pengobatan dengan kay, tidak mau mengguna- 
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kan ruqyah dan tidak percaya terhadap pertanda baik atau buruk 
(biasanya dengan melihat burung), dan kepada Rabb merekalah, 
mereka bertawakkal." Lalu 'Ukasyah bin Mihshan berdiri mengham- 
piri Nabi # dan berkata: "Berdoalah kepada Allah semoga Dia 
menjadikanku termasuk dari mereka." Beliau bersabda: "Ya Allah, 
jadikanlah dia termasuk dari mereka." Kemudian seorang laki-laki 
berdiri menghampiri beliau dan berkata: "Berdoalah kepada Allah 
semoga Dia menjadikanku termasuk dari mereka." Beliau bersabda: 
"Kamu sudah didahului oleh “Ukasyah." Dalam riwayat al-Bukhari 
yang lainnya disebutkan: "Umat-umat diperlihatkan kepadaku. Se- 
orang Nabi melintas bersama bersama seorang laki-laki. Seorang 
Nabi lainnya melintas bersama dua orang laki-laki. Seorang Nabi 
lainnya melintas bersama sekelompok kecil. Seorang Nabi lainnya 
melintas tanpa bersama seorangpun..." Shahih 


HR. Muslim (220), at-Tirmidzi (2446), an-Nasa'i dalam as-Sunan al- 
Kubra sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (4/410) dan 
Ahmad (1/271). Hadits ini memiliki hadits penguat (syahid) dari hadits 
'Imran bin Hushain dalam at-Thayalisi (404) dengan tahqiq penulis dan 
telah penulis takhrij dan hadits ini terdapat pada Muslim (218). 


Meninggalkan ruqyah lebih utama demi menghentikan materi, ka- 
rena orang yang melakukan hal itu diperbolehkan memberatkan dirinya 
kepadanya. Jika tidak, maka ruqyah pada dasarnya tidaklah dilarang. 
Yang dilarang adalah sesuatu yang mengandung kemusyrikan atau ada- 
nya kemungkinan mendatangkan kemusyrikan. Nabi % pernah me- 
ruqyah dan hal itu dilakukan pula oleh ulama terdahulu dan sekarang. 
Seandainya ruqyah itu menjadi penghalang untuk bisa menyusul tujuh 
puluh ribu orang tersebut atau mencemari ketawakalan, maka tentunya 
hal itu tidak terjadi pada mereka. Lihat Fath al-Bari (11/417). 


287. Muslim && no. 1226 (167), berkata: 
242 Dane Ea? AIR ab Peka ai 8 o A sot 0 P a SN A 
4 Haig OA pe Gaa lan a oy Olas SJ JBS ja 2 


Rao. ng 


JA De SE an en DA 
A DISS EA STS A 
BAN EN AB Ja Aa os BA: Ate a ly, G3 


4 


SINI EEN Se LS Lala 
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Dari Mutharrif, dia berkata: Imran bin Hushain berkata kepadaku: 
"Aku akan menyampaikan sebuah hadits kepadamu, semoga Allah 
memberikan manfaat bagimu: 'Sesungguhnya Rasulullah #5 meng- 
himpun antara haji dan umrah kemudian beliau tidak melarangnya 
hingga beliau meninggal dunia dan tidak satu ayat pun yang turun 
mengharamkannya." 


"Dan aku selalu mendapatkan salam (dari para malaikat) hingga ke- 
tika aku melakukan pengobatan kayy, maka aku ditinggalkan (tidak 
lagi mendapatkan salam), kemudian aku meninggalkan pengobatan 
kayy, lalu ucapan salampun kembali lagi." 


Dalam riwayat ath-Thayalisi dan al-Baihaqi disebutkan: "Sesungguh- 
nya aku selalu mendapatkan salam (dari para malaikat), namun 
tatkala aku melakukan pengobatan kayy, maka salampun terputus 
dariku, dan tatkala aku meninggalkan (pengobatan kayy), maka pe- 
nyampaian salampun kembali kepadaku (yaitu dari para malaikat)." 
Shahih 


HR. An-Nasa'i (1495), namun dia tidak menyebutkan bagian yang 
menyebutkan pengobatan kayy dan salam, al-Baihagi (5/14) dan ath- 
Thayalisi (827) dengan tahgig penulis. 

Lihat an-Nawawi dalam Syarh Muslim (8/206): “Imran bin Hushain 
berkata, para malaikat selalu menyampaikan salam kepada Rasulullah 
4 kemudian ketika Rasulullah melakukan pengobatan kayy, maka 
salam mereka (para malaikat) terputus dan ketika beliau meninggalkan 
pengobatan kayy, maka salam mereka kembali kepadanya. 


288. At-Tirmidzi zits no. 2055, meriwayatkan: 

fs y had PA Pena E A J yg JG JBS a e 
Drea 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: Rasulullah #£ bersabda: 


"Barangsiapa yang melakukan pengobatan kayy atau rugyah, maka 

dia telah melepaskan diri dari tawakal." Shahih 

HR. An-Nasa'i pada bab al-Tibb (kedokteran) dalam as-Sunan al- 
Kubra (5/67) sebagaimana dijelaskan dalam Tuhfah al-Asyraf, Ibnu Majah 
(3489), Ahmad (4/249, 251, 252 dan 253), al-Hakim (4/415), al-Baihagi 
(9/341), Ibnu Hibban (1408) dan lainnya. Hadits ini juga terdapat dalam 
ath-Thayalisi (697) dengan tahgig penulis. 
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Abdul Baqi berkata dalam komentarnya atas kitab Ibnu Majah: 
“Maka dia telah melepaskan diri dari tawakal, maksudnya adalah, tawakal 
yang sempurna menuntut untuk meninggalkan pengobatan dan siapa 
saja yang melakukannya, maka dia membebaskan diri dari tingkat tawakal 
yang mulia tersebut." 


Penulis berkata: Dalam sanad at-Tirmidzi tertulis 'Affan bin al- 
Mughirah dan hal ini keliru, yang benar adalah “Aggar (bin al-Mughirah), 
sebagaimana telah kami sebutkan. 


289. Abu Daud && no. 3865, meriwayatkan: 


PANGAN AN AI JB yan yr Uas 
Dari Imran bin Hushain, dia berkata: "Nabi # melarang pengobat- 


an kay, lalu kami melakukan pengobatan kay, maka kami tidak ber- 
untung dan tidak pula berhasil." Shahih 


HR. Ahmad (4/444 dan 446), al-Baihagi (9/342) dan ath-Thayalisi 
(8310) dengan tahgig penulis. Hadits ini juga ditakhrij oleh at-Tirmidzi 
(2049), Ahmad (4/427 dan 430), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra al- 
Thibb (2/67) sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf dan Ibnu 
Majah (3490) yang semuanya melalui jalur al-Hasan dari Imran. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (10/164) mengenai 
hadits ini: Sanadnya gawwi (kuat, setingkat hasan). Larangan dalam 
hadits ini dipahami sebagai kemakruhan atau khilaf al-aula (menyalahi 
yang lebih utama), berdasarkan petunjuk dari sekumpulan hadits. 


Dikatakan pula bahwa hadits ini berlaku khusus bagi “Imran (saja), 
karena dia mengidap penyakit wasir (ambeien) sedangkan tempat yang 
sakitnya itu mengkhawatirkan, maka beliau melarangnya untuk melaku- 
kan pengobatan dengan kay, namun ketika sakitnya semakin menjadi, 
‘Imran melakukan pengobatan kay, akan tetapi tidak berhasil ... 


290. Hadits Jabir yang berdapat dalam al-Bukhari, Muslim dan 
lainnya meriwayatkan: 


BNN TEA baba ib i BS SU Uas SUS UI 
í í í 7 dki ` E ERTI A nn i -4 25 
"Apabila ada kebaikan pada pengobatan kalian, maka dalam ber- 
bekam, minum madu atau sentuhan api yang sesuai dengan 
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penyakit, namun aku tidak menyukai pengobatan kayy." (Hadits ini 

telah disebutkan pada bab keutamaan berbekam). 

Fokus dalam hadits adalah sabda Nabi #& “namun aku tidak me- 
nyukai pengobatan kayy”, hal ini menunjukkan keutamaan meninggal- 


kan pengobatan kayy, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Fath al-Bari (10/164). 


Seputar Jenazah 


#4 „i z 
Er Las!3 ll ail SA JS 

2 en AA an A Tien a 
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pa- 
da Hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa di- 
jauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam surga maka sungguh 
ia telah beruntung..." (Ali Imran: 185) 


Keutamaan Panjang Umur bagi Orang yang Baik Amalnya dan 
Larangan Mengharapkan Kematian 


291. Muslim %5 no. 2682, meriwayatkan: 


» A r 7 an A 2 Io Kp FN 
23 i Jys J6, Gih Sant D dah E RA gno 
2 PN Oa PA & ARa PE 01 0 Se PALA nga OB -£ Pn 
SA DU a a SU ol JB oa PN NY SAI ASIA pai N 


a ANI Uh Ana la 
Dari Abu Hurairah dari Rasulullah 4%, lalu dia menyebutkan be- 
berapa hadits, di antaranya: Dan Rasulullah #£ bersabda: "Janganlah 
seorang dari kalian mengharapkan kematian dan jangan pula berdoa 
memohon (kematian) sebelum kedatangannya. Sesungguhnya jika 
seorang dari kalian meninggal dunia, maka terputuslah amalnya dan 
sesungguhnya tidaklah umur seorang Mukmin bertambah melain- 
kan (mendatangkan) kebaikan." Shahih 

HR. Ahmad (2/326 dan 350 dan 3/494). 

292. Al-Bukhari && no. 5673, meriwayatkan: 

AE UR Ie Ia BEN Joan Saka E naa GE 


hager 


ea ai AIA JOSS AG JB Ia GESTYG G 
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AA UIN DA RIO Aa Bb T Pr A3 a 


o g 2 2 
SB. 


ning Ol ala 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, aku mendengar Rasulullah & ber- 
sabda: "Amal seseorang tidak akan memasukkannya ke surga." Para 
sahabat bertanya: "Tidak juga engkau, wahai Rasulullah." Beliau 
menjawab: "Tidak juga aku, kecuali jika Allah melimpahkan karunia 
dan rahmat-Nya kepada-Ku. Oleh karena itu, berbuat baiklah dan 
mendekatlah (kepada Allah). Janganlah seorang dari kalian meng- 
harapkan kematian, jika dia orang yang baik, semoga akan bertam- 
bah kebaikannya dan jika dia seorang yang buruk amalnya, semoga 
dia mendapatkan teguran." Shahih 


HR. An-Nasa'i (4/3), Ahmad (2/263, 309 dan 514) dan ad-Darimi 
(2/313). Hadits ini mengisyaratkan bahwa makna larangan mengharap- 
kan kematian dan berdoa memintanya adalah terputusnya amal dengan 
adanya kematian. Karena kehidupan menyebabkan adanya amal dan 
amal menghasilkan tambahnya pahala, seandainya yang ada hanya ke- 
berlangsungan tauhid, maka itu merupakan amal yang paling utama. 
Selama iman masih ada, maka kebaikan-kebaikan akan dilipatgandakan 
dan keburukan-keburukan akan dilebur. Ini adalah satu pendapat dari 
sekian banyak pendapat. Lihat Fath al-Bari (10/136). Sebagai dalil bah- 
wa pendek usia bisa jadi lebih baik bagi seorang Mukmin adalah hadits 
Anas yang terdapat dalam al-Bukhari (5671) yang di dalamnya tertulis: 
"dan wafatkanlah aku, jika kematian itu lebih baik bagiku." Dan hadits 
ini tidak bertentangan dengan hadits Abu Hurairah +: "Sesungguhnya 
seorang Mukmin tidaklah bertambah umurnya melainkan kebaikan," jika 
hadits Abu Hurairah $ dipahami sebagai sesuatu yang umum dan se- 
bagai lawan dari yang jarang terjadi. 


Arti: "Dan jika dia seorang yang buruk amalnya, semoga dia men- 
dapatkan teguran" adalah dia menarik diri dari hal-hal yang menyebab- 
kan dia ditegur, yaitu melakukan perbuatan buruk. 

293. At-Tirmidzi x no. 2330, meriwayatkan: 

dag Jib ia Ju AS Ga Gta Ia) GIE ah Ol ag 


Dari Abu Bakrah & bahwa ada seorang laki-laki bertanya: "Wahai 
Rasulullah, siapakah manusia yang paling baik?" Beliau menjawab: 
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"Orang yang panjang umurnya dan baik amalnya. Orang ini kembali 

bertanya: Siapakah manusia yang paling buruk? Beliau menjawab: 

Orang yang panjang umurnya dan buruk amalnya. Shahih li 

ghairih 

HR. Ahmad (5/40, 44 dan 47-50), ad-Darimi dalam ar-Riqaq (30) 
dan ath-Thayalisi (864) dengan tahqiq penulis. Ali bin Zaid adalah Ibnu 
Jad'an, perawi dhaif. Akan tetapi hadits ini memiliki satu hadits penguat 
(syahid) dari jalur al-Hasan dari Abu Bakrah dan juga hadits penguat 
dari hadits Abdullah bin Bisr yang terdapat pada at-Tirmidzi (2329) dan 
al-Baihaqi (3/371) yang sanadnya hasan, namun untuk bagian pertama 
dari hadits ini saja, demikian pula yang terdapat pada al-Baihaqi dari 
hadits Jabir dan lainnya. 
Keutamaan Kematian Seorang Mukmin daripada Terjerumus 
dalam Fitnah 

294. Imam Ahmad «is (5/427), meriwayatkan: 

Salih Sd AT nd EA Il oi Ata 3 

P pf JS ash JA ls SK BA Ah aa Ya 

Dari Mahmud bin Labid, Nabi # bersabda: Ada dua hal yang di- 

benci manusia, yaitu kematian dan kematian itu lebih baik bagi se- 

orang Mukmin daripada (terjerumus dalam) fitnah dan dia membenci 

kekurangan harta, namun kekurangan harta akan lebih mengurangi 


hisab. Disebutkan dalam hadits lain: Dari Mahmud bin Labid bahwa 

Nabi 4 bersabda: Sama seperti hadits di atas. Shahih 

HR. Ahmad (5/428). 

Penulis berkata: Abdul Aziz bin Muhammad adalah perawi yang 
hasan haditsnya, akan tetapi ini diperkuat sehingga haditsnya menjadi 
shahih dan tidak berpengaruh. Mahmud bin Labid adalah sahabat kecil, 
karena kebanyakan riwayatnya berasal dari sahabat (senior) seperti di- 
sebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib dan marasil (hadits-hadits mursal) sa- 
habat adalah shahih seperti telah dimaklumi dan hal ini telah dijelaskan. 
Keutamaan Wasiat 


Allah # berfirman: 
HUI 25 pts 35 ol Si Se IS KE 


II 


Sen Je Gt Sal HoT, 
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"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwa- 
siat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) 
kewajiban atas Sena yang bertakwa." (al-Baqarah: 180) 
a Ke JA GE 3 on Hp A3 ARI Uya 
"sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau atau sesudah 
dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli 
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang 
benar-benar dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun." (an-Nisa': 12) 


295. Muslim && no. 1627 (4), meriwayatkan: 


ne oa pL odn PENA a e, tar V IE. 0 0 0 
A Pn an aa 
seakan ana 


Dari Abdullah bin Umar %5, dia endean Rasulullah 3 A 
"Tidaklah hak seorang Muslim yang padanya terdapat suatu wasiat 
dan dia bermalam selama tiga malam, melainkan wasiat yang ada 
padanya menjadi wajib." Abdullah bin Umar «%5 berkata: "Tidaklah 
satu malam berlalu atasku sejak aku mendengar Rasulullah & ber- 
sabda demikian melainkan di sisiku sudah ada wasiatku." Shahih 


HR. Al-Bukhari (2738), Abu Daud (2862), at-Tirmidzi (2119 dan 
974), an-Nasa'i (6/238), Ibnu Majah (2699), Ahmad (2/57, 80, 113 dan 
127), ath-Thayalisi (1841) dan lainnya. Para ulama berbeda pendapat 
apakah wasiat itu wajib atau sunnah. Sedangkan Rasulullah & tidak 
berwasiat melainkan dengan Kitabullah, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits al-Bukhari (2740). Ibnu Abdil Barr menisbatkan pendapat yang 
menyatakan tidak wajib kepada ijma’ ulama kecuali orang yang me- 
nyangkal dan menyanggahnya. Yang berpendapat bahwa wasiat itu tidak 
wajib, menjawab dengan sabda beliau "tidaklah hak seorang Muslim" 
bahwa yang dimaksud adalah memantapkan dan kehati-hatian. Karena 
bisa saja kematian datang secara mendadak sedangkan dia tidak me- 
nyampaikan wasiat. Sebaiknya seorang Mukmin tidak lalai dari meng- 
ingat kematian dan bersiap-siap menyambutnya. Fath al-Bari (5/422). 


Keutamaan Mencintai Pertemuan dengan Allah, Terutama Saat 
Sakaratul Maut 


296. Al-Bukhari &is no. 6507, meriwayatkan: 
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PA AA Ma 3 Sea 
Ga JB YAI SKI É aG a a LB sel aa S as 


Aa ab BAN Oi ae AA SS In 
Aa Ta CABAI MIS AA a SA Lan ah 

KAN AN Aa SANA Ga Ma Aa ala yan ya 
Dari “Ubadah bin ash-Shamit, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Ba- 
rangsiapa yang mencintai pertemuan dengan Allah, maka Allah 
mencintai pertemuan dengannya. Barangsiapa yang membenci per- 
temuan dengan Allah, maka Allah membenci pertemuan dengannya." 
Aisyah atau sebagian istri beliau berkata: "Sesungguhnya kami pasti 
membenci kematian." Beliau bersabda: "Tidaklah demikian, akan 
tetapi ketika kematian mendatangi seorang Mukmin, maka dia di- 
berikan kabar gembira berupa keridhaan dan kemuliaan dari Allah. 
Tidak ada lagi sesuatu yang lebih dia cintai daripada apa yang ada di 
hadapannya, maka dia mencintai pertemuan dengan Allah dan Allah 
mencintai pertemuan dengannya. Dan ketika kematian mendatangi 
seorang kafir, dia akan dikabari dengan adzab dan siksa Allah. Tidak 
ada sesuatu yang paling dibencinya daripada apa yang ada di ha- 
dapannya, maka dia membenci pertemuan dengan Allah dan Allah 
membenci pertemuan dengannya." 


Hadits ini diringkas oleh Abu Daud dan ‘Amr dari Syu bah dan Sa'id 
berkata dari Qatadah dari Zurarah dari Sa'ad dari Aisyah dari Nabi. 
Shahih 


HR. Muslim (2683), at-Tirmidzi (1066), an-Nasa'i (4/10), Ahmad 
(5/316 dan 321), ad-Darimi (2/312) dan ath-Thayalisi (574) dengan 
tahgig penulis. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (11/366): 
Inilah tambahannya yaitu "dan Aisyah berkata:", seakan-akan Muslim 
membuang tambahan dengan sengaja, karena riwayatnya mursal melalui 
jalur ini dan dia merasa cukup dengan mendatangkan riwayatnya secara 
bersambung dari jalur Sa'id bin Abi “Urubah... 


297. Muslim is no. 2684, meriwayatkan: 
- 2z E E E AA E 2 2GP aie te a AA AA 


IE BIS KS opa a Ap 
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SARA ia a AA aga S ad 
astal åI a S AM AW 3S a AN Aa e G AK o dell a 
Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa yang 
mencintai pertemuan dengan Allah, maka Allah mencintai pertemuan 
dengannya. Barangsiapa yang membenci pertemuan dengan Allah, 
maka Allah membenci pertemuan dengannya." Lalu Aisyah bertanya: 
"Wahai Nabi Allah, apa itu membenci kematian? Bukankah setiap 
dari kita juga membenci kematian?" Beliau menjawab: "Tidaklah 
demikian, akan tetapi ketika seorang Mukmin diberi kabar gembira 
berupa rahmat, keridhaan dan surga Allah, maka dia mencintai per- 
temuan dengan Allah, lalu Allah juga mencintai pertemuan dengan- 
nya dan ketika seorang kafir diberi kabar berupa adzab dan murka 
Allah, maka dia membenci pertemuan dengan Allah dan Allah juga 
membenci pertemuan dengannya." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (1067), an-Nasa'i (4/10), Ibnu Majah (4264), dan 


Ahmad (6/44, 55, 207, 218 dan 236). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata da- 
lam Fath al-Bari (11/361): Ibnu al-Atsir berkata dalam an-Nihayah: "Yang 
dimaksud dengan pertemuan dengan Allah adalah kembali ke negeri 
akhirat dan mencari apa yang ada di sisi Allah dan yang dimaksud de- 
ngannya bukanlah kematian, karena masing-masing dari keduanya itu 
dibenci, barangsiapa yang meninggalkan dan membenci dunia, maka dia 
mencintai pertemuan dengan Allah dan barangsiapa yang lebih memen- 
tingkan dunia dan bersandar padanya, maka dia membenci pertemuan 
dengan Allah, karena dengan kematian dia akan sampai kepada perte- 
muan dengan Allah. 


298. Al-Bukhari 2 no. 7504, meriwayatkan: 


LA GB ge HA AN JG J3 BN IA otg Aa 

Sd LAS SAS ea 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah 8£ bersabda: "Allah “£ berfirman: 
Jika hamba-Ku mencintai pertemuan dengan-Ku, maka Aku mencin- 


tai pertemuan dengannya dan jika dia membenci pertemuan dengan- 
Ku, maka Aku membenci pertemuan dengannya. 


HR. Muslim (2685), an-Nasa'i (4/10), Malik dalam al-Muwaththa' 


(1/240) dan Ahmad (2/313, 346 dan 420). 
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Keutamaan Mengharap (Berbaik Sangka kepada Allah Ketika 
Kematian) 


299. Muslim && no. 2877, meriwayatkan: 

A SEAT Y Jaa Il arah E SI AA a 
BAN alu Ios Ag 

Dari Jabir, dia berkata, aku mendengar Nabi & bersabda tiga hari 

sebelum beliau wafat: "Janganlah seorang dari kalian meninggal 

dunia kecuali dalam keadaan dia berbaik sangka kepada Allah." 

Dalam satu riwayat dari jalur Abu al-Zubair dari Jabir disebutkan: 


"Melainkan dia dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah “E." 
Shahih 


HR. Abu Daud (3113), Ibnu Majah (4167), Ahmad (3/293 dan 330), 
al-Baihaqi (3/378), ath-Thayalisi (1779) dan semuanya dari hadits Jabir. 


300. Ibnu Hibban && al-Mawarid no. 2394, meriwayatkan: 
GA SAS BISU II IWAN ON BEM Jan DEA al up 
i éa an 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: "Sesungguh- 
` “nya Allah $£ berfirman: Aku menurut sangkaan hamba-Ku terhadap- 


Ku, jika dia berprasangka baik, dia akan mendapatkannya dan jika dia 
berprasangka buruk, maka dia akan mendapatkannya." Shahih 


Penulis berkata: Sebagian hadits ini terdapat dalam ash-Shahih. 


HR. Ahmad (2/391) dan dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
akan tetapi hadits ini memiliki beberapa hadits penguat. Lihat Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah (1663). Makna hadits adalah: Maka optimislah se- 
belum kematian dan jadilah kalian termasuk orang-orang yang berbaik 
sangka terhadap Rabb mereka, hal ini termasuk dalam firman-Nya: "Ja- 
nganlah kalian meninggal dunia melainkan dalam keadaan Muslim." al- 
Khaththabi berkata dalam Ma'alim as-Sunan (1/301): Sesungguhnya 
yang dapat berbaik sangka kepada Allah adalah orang yang baik amal- 
nya, maka seakan-akan beliau bersabda: "Perbaikilah amal-amal kalian, 
maka baik pula persangkaan kalian terhadap Allah. Karena orang yang 
buruk amalnya, maka buruk pula persangkaanya..." An-Nawawi berkata: 
Setelah beralasan dengan memperbanyak ketaatan dan amalan dalam 
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keadaan seperti ini, maka disunnahkan berbaik sangka yang mengan- 
dung kefakiran kepada Allah dan ketundukan kepada-Nya. 


Amal Tergantung Akhirnya 
301. Imam Ahmad äs dalam al-Musnad (3/106), Tana 


TS PIA 3 La áb sf 15) a Jé JB Az 


Op JJ yaa Eu Da asu 


"Dari Anas, dia berkata, Rasulullah # bersabda, "Jika Allah meng- 
hendaki kebaikan pada seorang hamba, maka Dia akan mempekerja- 
kannya." Para sahabat bertanya: "Bagaimana Dia mempekerjakan- 
nya?" Beliau menjawab: "Dia memberinya taufig untuk beramal 
shalih sebelum kematiannya." Shahih 


HR. Ahmad (3/120) melalui jalur Yazid bin Harun dari Humaid dari 
Anas secara marfu' dengan lafazh: 


Ja JA Op AE a Sa ie YA 


PAD JAS Be Pa an ia UM oa 
sce G'S ega Jos oas a AA ed nh ay Lan Jaa 
EEEE BI SAE JAS IPS HA J3 


"Hendaklah kalian tidak kagum terhadap seseorang hingga kalian 
melihat dengan apa dia mengakhiri amalnya. Karena orang yang 
beramal itu beramal satu masa dari umurnya atau satu waktu dari 
masanya dengan amal shalih, yang seandainya dia meninggal dalam 
keadaan demikian, maka dia masuk surga. Kemudian bisa saja dia 
berubah, lalu dia beramal dengan amal buruk. Dan sesungguhnya 
seorang hamba beramal pada satu waktu dari masanya dengan 
amal buruk, yang seandainya dia meninggal dalam keadaan demi- 
kian, maka dia masuk neraka. Kemudian bisa saja dia berubah, lalu 
dia beramal dengan amal shalih. Jika Allah menghendaki kebaikan 
pada seorang hamba ..." 


> 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah 
(1/no. 397) secara ringkas. 


302. Imam Ahmad 4 dalam al-Musnad (5/224), meriwayatkan: 


Gak AN SU GI JA BED al Ad AN ppap 
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ESA STA ia J6 ana sa 


Aa 


Sh 


Dari “Amr bin al-Hamig al-Khuzi'i, dia mendengar Nabi #£ bersabda: 
"Jika Allah menghendaki kebaikan terhadap seorang hamba, maka 
Dia mempekerjakannya." Ditanyakan: "Apa yang dipekerjakan-Nya 
terhadapnya?" Beliau menjawab: "Dibukakan baginya amal shalih di 
hadapan kematiannya hingga orang-orang yang ada di sekelilingnya 


ridha terhadapnya." Shahih 
HR. Ibnu Hibban (1822), ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar 


(3/261) dan al-Hakim (1/340) dan al-Hakim berkata: Hadits ini shahih. 
Dan adz-Dzahabi menyepakatinya. 


Penulis berkata: Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim. 


Mu'awiyah bin Shalih adalah perawi yang haditsnya hasan, akan tetapi 
haditsnya diperkuat (dimutaba'ah) sebagaimana terdapat dalam ath- 
Thahawi dan al-Khathib dalam Tarikh al-Baghdad (11/434) 


242 


303. Al-Bukhari 45 no. 6493, meriwayatkan: 
TIPAN NTE AN Gal JG Coast ak ai Jp 
P Jagi jelas .. KEG oiii ii 
= POE ANAN i i AREAN PA 1:58 
kail Pm JS Ul, SI Jala au Pagu SX 
Ali bin “Ayyasy al-Alhani al-Himshi menyampaikan kepada kami 
dari Abu Ghassan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi, dia 
berkata: Nabi * memperhatikan seorang laki-laki yang sedang me- 
merangi kaum Musyrikin dan dia adalah seorang Muslim yang 
paling tidak butuh bantuan terhadap kaum Muslimin lainnya... Ini 
adalah kisah seorang laki-laki yang membunuh dirinya sendiri dan di 
akhir hadits, Nabi #5 bersabda: "Sesungguhnya seorang hamba 
beramal dalam pandangan manusia dengan amal penghuni surga, 
namun sesungguhnya dia termasuk penghuni neraka. Dan dia ber- 
amal dalam pandangan manusia, dengan amal penghuni neraka, 


namun sesungguhnya dia termasuk penghuni surga. Sesungguhnya 
amal-amal itu tergantung di akhirnya. Shahih 


HR. Muslim (112), al-Hafizh Ibnu Haiar berkata dalam Fath al-Bari 
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(11/338): Ibnu Baththal berkata: "Dalam keghaiban penghabisan amal 
dari seorang hamba terdapat hikmah besar dan pengaturan yang cukup 
jeli, karena seandainya dia mengetahui bahwa dia adalah orang yang 
selamat, maka dia akan bersifat 'ujub (bangga pada diri sendiri) serta 
menjadi malas. Seandainya dia adalah orang yang binasa, maka kezha- 
limannya akan semakin bertambah. Hal itu tertutup darinya agar dia 
berada di antara rasa takut dan pengharapan." 


304. Ibnu Hibban && no. 1818 (Mawarid), meriwayatkan: 

ee AU Ea BI Uh da ea 
SEA ng Aan Os LAI 

Dari Mu'awiyah dia berkata, aku mendengar Rasulullah $% bersabda: 

"Sesungguhnya amal-amal itu tergantung akhirnya, seperti sebuah 


bejana, jika atasnya baik, maka bawahnya baik dan jika buruk atas- 
nya, maka bawahnya buruk." Hasan 


HR. Ibnu Majah (4199) melalui jalur Usman bin Ismail dari al-Walid 
bin Muslim dengan hadits ini. Al-Walid bin Muslim menggunakan kalimat 
yang jelas pada akhir sanad sebagaimana terdapat pada Ibnu Hibban. 
Hadits ini juga ditakhrij oleh Ahmad (4/94) dan Abu Ya'la (7362) melalui 
jalur lain yang hasan dari Mu'awiyah. Dan mengenai masalah ini, ter- 
dapat hadits Ibnu Mas'ud. 


Setiap Hamba Dibangkitkan Berdasarkan Amalnya Ketika Dia 
Meninggal Dunia 


305. Muslim äs no. 2878, meriwayatkan: 
Ie BLU Jae IS EA Ja BB Lan JB Aa 33 
Dari Jabir, dia berkata, aku mendengar Nabi #£ bersabda: "Setiap 


hamba akan dibangkitkan berdasarkan amal yang diperbuatnya 
ketika dia meninggal." 


HR. Abu Ya'la (3/no. 1901) dan al-Hakim (10/340) dan dia berkata: 
Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim dan al-Bukhari tidak men- 
takhrijnya. Adz-Dzahabi berkata: "Hadits ini berdasarkan syarat Muslim 
dan ditakhrij oleh Ahmad (3/331) melalui jalur Abu Ahmad az-Zubair 
dari Sufyan, namun pada riwayat ini terdapat komentar." 


306. Al-Bukhari 55 no. 7108, meriwayatkan: 
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SARAAN JA AA 

ALE SE ping a OS La DAR 
Dari Ibnu Umar w&s, dia berkata, Rasulullah *£ bersabda: "Jika 
Allah menurunkan adzab kepada suatu kaum, maka adzab itu akan 


menimpa siapa saja yang ada bersama mereka, kemudian mereka 
dibangkitkan berdasarkan amal-amal mereka." Shahih 


HR. Muslim (2879). 
307. Al-Bukhari &is no. 1265, meriwayatkan: 


- o 
TE E A E a 


Ka AA au UB Ja GN JG eis ale l oE 
o pim Yg Sel PWE DP Ju a JG a 

CG pie eaa Tb CAS Y) 
Dari Ibnu Abbas «%5 , dia berkata: Ada seorang laki-laki melakukan 
wukuf di Arafah, tiba-tiba dia terjatuh dari hewan tunggangannya, 
lalu hewan tunggangannya mematahkan lehernya. Nabi 3% bersab- 
da: "Mandikanlah dia dengan air dan sidr (daun bidara), kafankan 
dia dalam dua pakaian, janganlah kalian mengawetkannya dan me- 


nutupi kepalanya, karena dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat 
dalam keadaan membaca talbiyah." Shahih 


HR. Muslim (1206), Abu Daud (3238-3241), at-Tirmidzi (951), an- 
Nasa'i (5/195 dan 196), Ibnu Majah (3084) dan Ahmad (1/215, 220, 287, 
333 dan 346). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/163): Ibnu 
Baththal berkata: "Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang memulai 
suatu amal ibadah, lalu kematian menghalangi untuk menyelesaikannya, 
semoga Allah 4£ mencatatnya termasuk pelaku amal tersebut." 


Penulis berkata: Sebagian ulama berkata: "Apabila kondisi agama- 
nya itu baik, tidak dinodai oleh satu cacat pun, keimanannya tidak ter- 
cemar dengan kesyirikan, dia tidak memakan hak orang lain, tidak fasik 
dan tidak melakukan dosa sebelum kematiannya, maka dia akan di- 
bangkitkan berdasarkan keadaannya ini." Hadits di atas lebih umum dari 
hal itu dan tidak menghalangi jika dia dihisab mengenai hak-hak hamba, 
dia dibangkitkan berdasarkan amal yang diperbuatnya." Wallahu A'lam. 
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Keutamaan Mentalqin (Menuntun Bacaan) Syahadat Kepada 
Orang yang Sedang Sakaratul Maut 


308. Muslim &is no. 916, meriwayatkan: 
AN YAYASAN JB, Ga aan al op 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: Rasulullah & bersabda: 


"Talginlah orang-orang yang akan mati dari kalian dengan kalimat La 
ilaha illallah." Shahih 


HR. Abu Daud (3117), at-Tirmidzi (976), an-Nasa'i (4/5), Ibnu 
Majah (1445), Ahmad (3/3) dan al-Baihagi (3/383). 


309. Muslim x no. 25 (42), meriwayatkan: 

Ko BO AGE AN VI Baa JAS JUS JU IA Su 
Pl MI Je ALS UN opa Ima Sa Yi ds aah Kg 
SE Gea UN SI me ga YUL AN J3 Uta tg ay 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah $ berkata kepada pa- 
mannya (Abu Thalib): "Katakanlah La ilaha illallah, maka aku akan 
bersaksi untukmu dengannya pada Hari Kiamat." Pamannya berkata: 
"Seandainya saja suku Quraisy tidak mencelaku," mereka berkata: 
"Sesungguhnya yang mendorongnya melakukan itu adalah rasa se- 
dih, pastilah aku akan mengikrarkan kalimat tersebut di hadapanmu." 
Maka Allah menurunkan ayat: "Sesungguhnya engkau tidak dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang engkau cintai, akan tetapi 


Allahlah yang memberi petunjuk siapa saja yang dikehendaki." (al- 
@ashash: 56). Shahih 


HR. At-Tirmidzi (3188). Hadits ini juga melalui jalur lain dari Yazid 
bin Kaisan. Jalur pertama terdapat pada Muslim (25), Ahmad (2/434 dan 
441), Abu “Awanah dalam al-Musnad (1/15), Muslim (917) dan lainnya 
bukan mengenai kisah Abu Thalib. Akan tetapi yang benar adalah ke- 
terangan yang telah kami sebutkan. Lihat al-Jlal karya Abu al-Fadhl 
'Ammar bin al-Syahid (96-97) dan al-Fadhail karya al-Magdisi (135) de- 
ngan tahgig penulis. 

Disunnahkan untuk menuntun orang yang sedang sakaratul maut 
dengan kalimat Ia ilaha illallah, namun para ulama memakruhkan mem- 
perbanyak menuntunnya agar dia tidak jemu dan tidak berbicara dengan 
kalimat yang tidak layak. At-Tirmidzi berkata: Sebagian ulama berkata: 
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Jika orang yang akan meninggal telah mengucapkannya, maka janganlah 
mengulanginya kecuali jika setelah itu, dia mengucapkan kalimat lain 
maka tuntunannya diulang agar kalimat ini menjadi akhir dari ucapan- 
nya. Kami memohon kepada Allah semoga mengakhiri kita dengan 
kalimat tersebut dan juga kepada kaum Muslimin. 


310. Imam al-Nasa'i && (4/5), meriwayatkan: 


DAY IS Sa Ip JB Ke e 
Dari Aisyah š% , dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Talginkan- 
lah mereka yang akan meninggal dengan ucapan La ilaha illallah." 
Shahih 


Keutamaan Orang yang Akhir Ucapannya La Ilaha Illallah 
311. Abu Daud ziģ no. 3316, berkata: 


- 


- + w Pa a 2 z AS a 
ah Y aS T OS LA E d Sg) JB Ju ui Ia ie 
iadi j= 


ah Y 


Dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah $5 bersabda: "Ba- 
rangsiapa yang akhir ucapannya adalah Ia ilaha illallah, maka masuk 
surga." Hasan 


HR. Ahmad (5/233) dan al-Hakim (1/351). Shalih bin Abi “Arib 
adalah perawi magbul (dapat diterima, derajat haditsnya hasan) sebagai- 
mana disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib. Hadits ini juga ditakhrij oleh 
Ahmad (5/229) melalui jalur Syu'bah dari Qatadah dari Anas dari 
Mu'adz dengan hadits yang sama. Syu'bah berkata: Aku tidak bertanya 
kepada @atadah bahwa dia mendengar hadits ini dari Anas, maka hal 
ini memperkuat bahwa hadits ini hasan. Lihat al-Fadhail karya al-Magdisi 
(137) dengan tahgig penulis. Mengenai masalah ini terdapat beberapa 
hadits penguat lain yang akan penulis sebutkan. Lihat Talkhish al-Habir 
(2/113). 


312. Al-Bukhari &is no. 5827, meriwayatkan: 


= o z 2 Pa Pal z Pa P 
SA Etg Pe AG Ta 0: A P3 2 -a3 EPIT: Ea 25 0 Pan mn £ pi 
Bra ol 33 013 JE Ba OI 3 ola BB PAN EA So Ola 
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er T E DR an 


ai P ip one P 


Dari Abu Dzar .“&, dia berkata, aku mendatangi Nabi #£ ketika 
mengenakan pakaian putih dan sedang tidur. Kemudian aku 
mendatangi kembali dan beliau telah terjaga. Lalu beliau bersabda: 
"Tidaklah seorang hamba mengucapkan kalimat la ilaha illallah 
kemudian dia meninggal dunia dalam keadaan seperti itu, melainkan 
dia masuk surga." Aku bertanya: "Sekalipun dia pernah berzina dan 
mencuri?" Beliau menjawab: "Sekalipun dia pernah berzina dan men- 
curi." Aku bertanya: "Sekalipun dia pernah berzina dan mencuri?" 
Beliau menjawab: "Sekalipun dia pernah berzina dan mencuri." Aku 
bertanya: "Sekalipun dia pernah berzina dan mencuri?" Beliau men- 
jawab: "Sekalipun dia pernah berzina dan mencuri, sekalipun Abu 
Dzar tidak menyukainya." Dan Abu Dzar ketika menyampaikan ini, 
dia berkata: "Sekalipun Abu Dzar tidak menyukai." | 
Abu Abdillah berkata: "Hal ini dilakukan ketika akan meninggal atau 
sebelumnya, jika dia telah bertaubat dan menyesal dan dia meng- 
ucapkan kalimat Ia ilaha illallah, maka dia akan diampuni. Shahih 
HR. Muslim (94) dan Ahmad (5/166). Hadits ini juga terdapat pada 
Muslim jalur pertama dari al-Ma'rur bin Suwaid, dia berkata: Aku men- 
dengar Abu Dzar berkata secara marfu': 


2 g 9 Ion Th af o - 2 0... 0 Z o E 
JS tab b Day al ha Ob a San R Jar UI 

B O III Ga OG Sh Hb 
"Jibril $& mendatangiku, lalu dia memberiku kabar gembira ba- 
rangsiapa dari umatku meninggal dunia, dia tidak menyekutukan 
Allah dengan apapun, maka dia masuk surga." Aku bertanya: 'Sekali- 


pun dia pernah berzina dan mencuri?" Dia menjawab: 'Sekalipun 
dia pernah berzina dan mencuri." 


Al-Daudi berkata: Jika taubat disyaratkan, pastilah beliau tidak 
mengatakan "Sekalipun dia pernah berzina," sesungguhnya yang dimak- 
sud adalah dia masuk surga, baik di permulaan atau setelah itu. 


313. Muslim 2&5 no. 26, meriwayatkan: 


33 oo 2 - 


maan IN AA ag AA lg Ata JG jg MAN 
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Dari al-Walid bin Abi Bisyr, dia berkata seperti hadits sebelumnya, 
yaitu: "Barangsiapa meninggal dunia sedangkan dia meyakini bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah, maka dia masuk 
surga." Shahih 


HR. An-Nasa'i dalam “Amal al-Yaum wa al-Lailah sebagaimana di- 
sebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (7/252). Al-Walid bin Muslim menyam- 
paikan dengan kalimat tegas. Dan hadits-hadits lain mengenai masalah 
ini terdapat pada Muslim dan juga dari hadits Hudzaifah yang terdapat 
pada Ahmad (5/391) dengan sanad yang hasan dan lafazh yang panjang. 


Hadits Dhaif Mengenai Keutamaan Menghimpun Rasa Takut 
dan Pengharapan ketika Sakaratul Maut 


314. At-Tirmidzi &is no. 983, meriwayatkan: 

IE Bani TS IE OI da DE A ta 
Yasa In dea BEN O 
BE EN KAT PAN BEST) BIS Jin Sa Bd Oka 
Dari Anas 4, Nabi # pernah mengunjungi seorang pemuda yang 
sedang di ambang kematiannya, lalu beliau bertanya: "Bagaimana 
kamu merasakan dirimu?" Dia menjawab: "Demi Allah, wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku berharap kepada Allah dan aku juga 
mengkhawatirkan dosa-dosaku." Maka Rasulullah $£ bersabda: "Ti- 
daklah kedua rasa tersebut berhimpun dalam hati seorang hamba, 
dalam situasi seperti ini, melainkan Allah memberinya apa yang di- 


harapkan dan mengamankan dari apa yang ditakutinya." Sanadnya 
Dhaif 


HR. Ibnu Majah (4261) dan an-Nasa'i dalam “Amal al-Yaum wa al- 
Lailah sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (1/104). Al-Mizzi 
berkata mengutip at-Tirmidzi mengenai hadits ini dia berkata: "Hadits 
gharib, perlu diketahui bahwa dalam naskah yang ada tertulis hasan 
gharib." At-Tirmidzi berkata: "Sebagian ulama meriwayatkan hadits ini 
dari Tsabit dari Nabi & secara mursal." 


Penulis berkata: Hadits ini secara maushul adalah dhaif. Di da- 
lamnya terdapat Sayyar bin Hatim, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, dia 
perawi shadug namun ada beberapa tuduhan mengenainya. Lihat bio- 
grafinya dalam Tahdzib at-Tahdzib dan Mizan al-I'tidal. Dia adalah pe- 
rawi dhaif. Syaikh al-Albani menyebutkan dalam Silsilah al-Ahadits ash- 
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Shahihah (1051) bahwa dia memiliki tabi' (perawi penguat), yaitu Yahya 
bin Abdul Humaid al-Hammani yang terdapat pada Ibnu Baththah da- 
lam al-Ibanah (6/59) dan dia berkata: Karenanya hadits ini shahih, 
alhamdulillah. 


Penulis berkata: Yahya al-Hammani adalah perawi yang dituduh 
mencuri hadits sebagaimana disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib, maka 
tidak layak untuk menjadi syahid. 


Keadaan Orang Mukmin Saat Sakaratul Maut dan Kabar 
Gembira untuknya 


315. Imam an-Nasa'i 4 (4/8), meriwayatkan: 


II JE 


a e 
PO a OS I a SE Au AN oia CIÍ G o i SL 
Nan aa 


Gp GA an aa 
siii Ha D s zf F pi a 3 a Mi As r 


ai 2 20 se 


Ad 


anita sb an UN SAN SA 


Dari Abu Hurairah 4, Nabi 3% bersabda: "Jika seorang Mukmin 
mengalami sakaratul maut, maka malaikat rahmat mendatanginya 
dengan membawa sutra berwarna putih, lalu mereka berkata: 'Ke- 
luarlah dalam keadaan ridha dan diridhai menuju rahmat Allah, 
aroma semerbak dan Rabb yang tidak marah." Maka ruhnya keluar 
seperti aroma minyak kesturi yang paling wangi hingga sebagian dari 
mereka saling menyerahkannya kepada yang lainnya hingga mereka 
membawanya ke pintu langit, lalu mereka berkata: 'Alangkah harum- 
nya aroma yang kalian bawa dari bumi.' Lalu mereka membawanya 
ke ruh kaum Mukminin. Ruh kaum Mukminin tampak lebih senang 
karena kedatangannya daripada kesenangan seorang dari kalian 
yang didatangi oleh keluarganya dari bepergian. Lalu mereka ber- 
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bin 


tanya mengenainya: 'Ama apa yang dilakukan fulan? Amal apa yang 
dilakukan fulan?' Para malaikat berkata: 'Tinggalkanlah dia, karena 
dia masih berada dalam kesusahan dunia.' Saat itu dia berkata: 
'Tidakkah fulan mendatangi kalian? Mereka menjawab: 'Dia telah 
dibawa pergi ke tempatnya, yaitu Neraka Hawiyah.' Sesungguhnya 
jika seorang kafir mengalami sakaratul maut, maka para malaikat 
adzab mendatanginya dengan membawa kain mori kasar, lalu me- 
reka berkata: 'Keluarlah dalam keadaan murka dan dimurkai me- 
nuju adzab Allah &&. Lalu dia keluar seperti bau bangkai yang 
sangat busuk hingga mereka membawanya ke pintu bumi, lalu 
mereka berkata: Alangkah busuknya bau ini hingga mereka mem- 
bawanya ke ruh orang-orang kafir." Shahih 


Hadits ini diriwayatkan oleh Hammam dan dia menyebutkan Aus 
Abdullah sebagai ganti dari @asamah bin Zuhair, namun yang 


shahih adalah apa yang telah kami sebutkan. Lihat al-Jlal karya Ibnu 
Abi Hatim (2/353) dan dia juga telah menshahihkan hadits ini. Hadits ini 
juga ditakhrij oleh Ibnu Majah dengan sanad lain yang shahih dari Abu 
Hurairah 4 secara marfu' dengan lafazh panjang sepertinya. 
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316. Ibnu Majah zi% no. 4262, meriwayatkan: 


AN MEN E Mean Arta EN oga Be plag fpo- rors ba 
DJE Jr OS p L a ani al JU E I E A al E 
i - , p apa p Me a 2g 2 sg da Tg 
Sp Ba PRA adal SEN A er PJU 
aa da ea da sa p a ira, tiga Ae NP EA SO MNC AN MRS Oa 
CAP MU Jl Ja NB Oleh jab Un Ole TIA 
A Da EA Ba Ta MA GA TA AN A A AA f 
Kobe ily Lena JUS O oy pa ia a JUS G ad G JI 
a E DA 0 Wa E A a e Kat 
Gas 2 A T Aa JAS bal SS 
Ta Pai p ERED f Ta Kn p Can b- o A yer Ed E Sey 
OS IG IR i Ud N ola l e AR a A G Jg dig 8 
z. L pe NP PAN SAK E “4 Do Tea ig Taa 
Aa PAN a G ai S Gp 
Dari Abu Hurairah 4 dari Nabi 3, beliau bersabda: "Orang yang 
akan meninggal didatangi para malaikat. Jika orang tersebut adalah 
orang yang shalih, mereka berkata: 'Keluarlah, hai jiwa yang baik, 
jiwa yang berada pada jasad yang baik. Keluarlah dengan terpuji 


dan bergembiralah dengan rahmat, aroma semerbak dan Rabb yang 
tidak marah. Hal itu senantiasa diucapkan kepadanya hingga dia 
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(ruh) keluar lalu dibawa naik ke langit, lalu dibukakan baginya dan 
ditanya: 'Siapa ini? Mereka menjawab: 'Fulan, maka dikatakan: 
'Selamat datang jiwa yang baik yang berada pada jasad yang baik, 
masuklah dengan terpuji dan bergembiralah dengan rahmat, aroma 
semerbak dan Rabb yang tidak marah. Hal itu senantiasa diucapkan 
kepadanya hingga berakhir di langit yang ada Allah & di sana. Dan 
jika dia seorang yang jahat, maka malaikat berkata: Keluarlah, hai 
jiwa yang kotor... disebutkan di akhir hadits: Karena sesungguhnya 
pintu-pintu langit tidak dibukakan untukmu. Lalu dia dikirim dari 
langit dan kemudian kembali ke kubur. Shahih 


HR. Ahmad (6/139-140), sebagian hadits terdapat dalam ash-Shahih 
dari jalur lain. 
Menangisi Mayit Tanpa Suara karena Kasih Sayang 
317. Al-Bukhari &is no. 1284, meriwayatkan: 
EEEE nu sus an Han 


z 


# 


PAN ANUS Ara 


pi - 


soa a A oa 
Ol Jan DL ls a Ju) 
a. WETE 2, Jy a 
d a Naa Fan E gaai te A en Pg soit S RA 
Haa dye) Su Jay CA Op dg AS Cp l H 

l a sabu o sg ss z oaas See 


Ab J pag GIAA un eG ya es JU es JG AES LS 


- 
Dan eh KIR Aeon P 3 


SA SGE 2 uai 


DO aa 


oake ya AN SAY oake o a a oia JGS a G 
3 PEN oi JE UNGU ona A3 SI Ol ea iial gy Gy G 
Dari Usamah bin Zaid &, dia berkata: "Putri Nabi * mengirim 
utusan kepadanya" 'Sesungguhnya putraku telah wafat, maka da- 
tanglah kepada kami'. Maka beliau mengirim utusan menyampaikan 
salam dan berkata: 'Sesungguhnya hanya milik Allah apa yang Dia 
ambil dan hanya milik-Nya apa yang Dia berikan, semua itu di sisi- 
Nya telah ditentukan ajalnya. Maka bersabarlah dan carilah ridha 
Allah." Lalu putri beliau mengirim utusan dan bersumpah atas nama 
beliau, agar beliau mendatanginya. Lalu beliau berangkat bersama 
Sa'ad bin ‘Ubadah, Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin 
Tsabit dan beberapa sahabat lainnya. Lalu bayi tersebut diangkat 
dan dibawa ke Nabi sedangkan nafasnya telah tertahan—perawi 
berkata: Aku menduga dia berkata: 'Seakan-akan dia itu guyuran 
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air—, maka meneteslah kedua air mata beliau. Maka Sa'ad berkata: 
'Wahai Rasulullah, apa (arti tangisan) ini'? Beliau menjawab: "Ini ada- 
lah rahmat yang Allah limpahkan pada hati hamba-hambaNya dan 
Allah melimpahkan rahmat kepada hamba-hambaNya yang menga- 
sihi (orang lain)." Dalam satu riwayat disebutkan: "Sesungguhnya 
kami menduga putriku sedang sakaratul maut, maka kami menyaksi- 
kannya" sebagai ganti dari "Sesungguhnya putraku telah wafat." 
Shahih 


HR. Muslim (923), Abu Daud (3125), an-Nasa'i (4/21-22), Ibnu 
Majah (1588), Ahmad (5/204, 205, 206-207), al-Baihaqi (4/65 dan 68), 
al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (5/426) dan ath-Thayalisi dengan 
tahqiq penulis (636). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/186): Telah kami 
jelaskan sebelumnya bahwa yang benar adalah perawi yang berkata 
"putriku" bukan "putraku" dan disebutkan bahwa putrinya itu adalah 
Umamah binti Zainab, sebagaimana disebutkan dalam ath-Thabarani 
mengenai biografi Abdurrahman bin ‘Auf 4. Lalu dia berkata: Dan yang 
jelas adalah bahwa Allah 4 memuliakan Nabi-Nya tatkala beliau 
menerima putusan Rabbnya dan kesabaran putri beliau. Namun demi- 
kian, beliau tidak dapat menguasai kedua matanya karena kasih sayang. 
agar Allah menyembuhkan cucu beliau dalam keadaan seperti itu, sehinga 
dia terbebas dari kesulitan dan bisa hidup pada masa itu. Sebaiknya ini 
disebutkan dalam kitab mengenai tanda-tanda kenabian. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar juga berkata (3/188): Pada hadits ini terdapat beberapa faidah, di 
antaranya menghadirkan orang-orang yang memiliki keutamaan untuk 
orang yang sakaratul maut demi mengharapkan keberkahan dan doa 
mereka, diperbolehkannya bersumpah atas mereka, diperbolehkan ber- 
takziyah, menjenguk tanpa izin, berbeda dengan walimah. Dan disunnah- 
kan bersumpah dengan baik dan memerintahkan agar bersabar kepada 
orang yang tertimpa musibah ... 


Catatan: Beliau telah melakukan hal tersebut saat kematian putra- 
nya, Ibrahim dan hal ini telah masyhur. Lihat Al-Bukhari (1303), Muslim 
dan lainnya. 


Kondisi Orang Mukmin Ketika Ruhnya Keluar 
318. Imam Ahmad &is dalam al-Musnad (2/341), meriwayatkan: 


AREE ENEE PONAS 


0707 oro 3 23 Tuk Ao 0. (3 NBA o 
d a aa no onn 
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Dari Abu Hurairah &, dia berkata, aku mendengar Nabi %4 ber- 
sabda: Sesungguhnya Allah XÆ% berfirman: "Sesungguhnya hamba- 
Ku yang Mukmin di sisi-Ku menempati posisi setiap kebaikan, dia me- 
muji-Ku dan Aku mencabut nyawanya di antara kedua lambungnya." 


Catatan: Hadits ini juga datang dari hadits Ibnu Abbas «%5 secara 
panjang yang terdapat pada an-Nasa'i (4/13), namun pada sanadnya 
terdapat “Atha' bin Al-Sa'ib, perawi mukhtalith (mengalami masalah 
ingatan di akhir hayatnya). 


Keutamaan Meninggal Dunia dengan Keringat di Kening 
319. Imam an-Nasa'i &is (4/6), meriwayatkan: 


SA Su Gigas ABEE EN IA hah TE 
Dari Buraidah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah #5 bersabda: 
"Orang Mukmin meninggal dunia dengan keringat di keningnya." 
Hasan 


HR. At-Tirmidzi (982), an-Nasa'i (4/5-6), Ibnu Majah (1452) dan 
Ahmad (5/350 dan 357) melalui jalur Qatadah dari Abdullah bin Buraidah 
dari ayahnya, namun Qatadah tidak mendengar (hadits) dari Abdullah, 
dan hadits ini terdapat pada ath-Thayalisi (808) dengan tahgig penulis. 
Masih terjadi perbedaan pendapat mengenai makna hadits ini. Ada yang 
mengatakan bahwa keringat di kening adalah sebagai obat dari beratnya 
kematian. Ada juga yang mengatakan, hal itu karena rasa malu dan 
kabar gembira datang kepadanya, padahal dia telah melakukan beberapa 
dosa, karenanya dia merasa malu kepada Allah, sehingga keningnya 
mengeluarkan keringat. Ada juga yang mengatakan, hal itu dijadikan 
sebagai tanda bagi kematian seorang Mukmin, sekalipun dia tidak me- 
ngerti maknanya. Disadur dari Syarh an-Nasa'i karya as-Suyuthi. Hal ini 
telah dibahas pada keutamaan sabar. 


Keutamaan Istirja” Saat Tertimpa Musibah dan Bersabar atasnya 
Allah 4£ berfirman: 


ejaan LA" DI 


".Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 


93 Mengucapkan Inna lillahi wa inna ilahi raji'un. (Penj.) 
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(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka meng- 
ucapkan: "Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'uun." Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, 
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." (al- 
Bagarah: 155-157) 


320. Muslim 4s no. 918 (4), meriwayatkan: 


33 0. o SARA e a ae kre e a SAS UG ARENE T E 
kena AS o G Jai BBI J yg Sma JE l g a Kala el S 
Zor a NS NBA Tan pak an 25 Kan 2 A 3 
PA JA KK a a) UI a UI iJ YA Rana 
Le ANA SAN na Naa MN A SN Ta PL na 
AB Hala Sg Ela IG AN EN alan SA AYI Lgi 


MBA Ig BEAN Ip KAS SAN Ul SE NIA SAS 
AN Ia Bl JO SIB sada) Ig BE IP TIA IE AZ 
WE TJ eU do Ha 0 lan kah ai be E 
KAU Cak Ol 313 G3 Gak PUAN 
Dari Ummu Salamah, istri Nabi, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: "Tidaklah seorang hamba tertimpa musibah 
lalu dia mengucapkan: "Sesungguhnya kami milik Allah dan hanya 
kepada-Nya kami kembali. Ya Allah, berilah aku pahala dalam mu- 
sibahku ini dan gantilah untukku yang lebih baik darinya, melainkan 
Allah memberinya pahala dalam musibahnya dan menggantikan 
baginya yang lebih baik darinya." 
Ummu Salamah berkata: "Tatkala Abu Salamah meninggal dunia, 


aku mengucapkan sebagaimana diperintah oleh Rasulullah, maka 
Allah menggantikan untukku yang lebih baik darinya, yaitu Nabi 3%." 


Dalam satu riwayat, Ummu Salamah berkata: "Tatkala Abu Salamah 
meninggal dunia, aku berkata: Siapakah yang lebih baik dari Abu 
Salamah, sahabat Rasulullah. Lalu Allah memberikan kepadaku 
kemantapan hati,” maka aku mengucapkannya." Ummu Salamah 
berkata: "Maka aku menikah dengan Rasulullah #." 


Maksudnya adalah Allah menciptakanku memiliki ketetapan hati. “Azam adalah ikatan 
dalam hati untuk melaksanakan suatu urusan. Allah $& berfirman: "Vika kamu bertekad, 
maka bertawakallah kepada Allah." (Abdul Bagi). 
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Disebutkan dalam satu riwayat: Ummu Salamah berkata: "Rasulullah 
4 mengirim utusan kepadaku, yaitu Hathib bin Abu Balta'ah untuk 
melamarku. Maka aku berkata: "Sesungguhnya aku memiliki se- 
orang putri dan aku pencemburu." Maka beliau bersabda: "Adapun 
putrinya, kami berdoa kepada Allah agar membuatnya kaya dan 
aku berdoa kepada Allah agar menghilangkan rasa cemburu." Hasan 


Pada sanad hadits ini terdapat Sa'ad bin Sa'id, saudara Yahya bin 
Sa'id, dia adalah perawi shadug (jujur) yang buruk hafalannya, sebagai- 
mana disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib. Akan tetapi hadits ini juga 
ditakhrij oleh Malik dalam al-Muwaththa' (1/236), Abu Daud (3119), at- 
Tirmidzi (3506), Ibnu Majah (1598) dan Ahmad (6/321), semuanya me- 
riwayatkan secara ringkas dengan maknanya dan tidak melalui jalur 
Muslim, maka hadits ini adalah hadits penguat (syahid) yang kuat dari 
jalur al-Muthallib bin Abdullah bin al-Muthallib bin Hanthab dari Ummu 
Salamah, dia berkata: Pada suatu hari Abu Salamah mendatangiku di sisi 
Rasulullah #£, lalu dia berkata: "Sungguh aku mendengar dari Rasulullah 
suatu ucapan, lalu aku merahasiakannya..." Namun al-Muthallib adalah 
perawi yang sering melakukan tadlis (manipulasi hadits) dan irsal (me- 
mursalkan hadits). Lihat Ahmad (4/27-28). Hadits ini juga memiliki jalur 
lain dari jalur Ummu Salamah dari Abu Salamah yang terdapat pada 
Ahmad (4/27) secara ringkas. Maka hadits ini hukumnya hasan. Wallahu 
A'lam. Kemudian penulis menemukan hadits ini dari hadits Abu 
Salamah yang terdapat pada ath-Thayalisi (1349) melalui jalur lain yang 
di dalamnya terdapat al-Mas'udi, perawi mukhtalith (yang berubah ha- 
falannya di akhir hayatnya). 


321. Ibnu Majah 4 no. 1597, meriwayatkan: 

Ae LN, DO ANA SE AN EEA 
É o GA a PAMA Ikaw) 

Dari Abu Umamah dari Nabi &, beliau bersabda: Allah 4£ berfirman: 

Hai anak Adam, jika kamu bersabar dan mencari ridha-Ku ketika 


goncangan pertama, maka Aku tidak ridha dia mendapatkan pahala 
selain surga. 


Disebutkan dalam az-Zawaid: Sanad hadits Abu Umamah adalah 
shahih dan para perawinya adalah orang-orang tsiqah. Hasan 


Penulis berkata: Hisyam bin “Ammar adalah perawi mukhtalith 
jika terdapat pada selain Shahih al-Bukhari, sebagaimana telah dijelas- 
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kan sebelumnya, akan tetapi dia dimutaba'ah oleh Ibrahim bin Mahdi al- 
Mishshishi, yaitu perawi maqbul (diterima), sebagaimana disebutkan 
dalam Taqrib at-Tahdzib dan dia juga terdapat pada Ahmad (5/258) dan 
al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (535). Sedangkan pada sanad Ibnu 
Majah terdapat Tsabit bin 'Ajlan, perawi jujur dari Himsha, dia adalah 
guru Ismail bin “Ayyasy. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam Fath al-Bari (10/121) dan 
dia berkata: "Hadits ini mengisyaratkan bahwa sabar yang bermanfaat itu 
adalah sabar pada awal terjadinya musibah, dia pasrah dan berserah diri. 
Apabila dia berkeluh kesah dan gelisah di awalnya, kemudian dia ber- 
putus asa dan bersabar, maka tujuan yang dimaksud tidak tercapai. 


Hadits Dhaif Mengenai Keutamaan Hamdalah dan Istirja' Saat 
Kehilangan Anak 


322. Abu Daud at-Thayalisi #& dalam Musnad-nya no. 508, me- 
riwayatkan: 


Lana Pena ta Non aa RP UII Se for 
JG aal cal Jar AA Gas LI 35 Ja) JG JB smga SP 
2 ata HE IU JUAN, Bab: JG ugt JBL: HS 
A Dt abal. SAB a S3 Ol dag yaa Aa IL 


sp Men an 


gte JÉ DU Ja m oai 


Dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, "Jika Allah 
mencabut nyawa putra seorang hamba, maka Dia bertanya kepada 
para malaikat-Nya, 'Apa yang diucapkan hamba-Ku?' Mereka men- 
jawab: 'Dia memuji-Mu dan mengucapkan istirja'." Allah berfirman: 
'Bangunlah untuknya sebuah rumah dan namakanlah rumah tersebut 
dengan rumah pujian." Pada at-Tirmidzi setelah menyebutkan kisah 
sedikit agak panjang disebutkan: "Jika anak seorang hamba mening- 
gal dunia, Allah bertanya kepada para malaikat-Nya 'Kalian telah 
mencabut nyawa anak hamba-Ku.' Mereka menjawab, "Ya." Allah ber- 
tanya, 'Kalian telah mencabut nyawa buah hatinya." Mereka men- 
jawab: 'Ya.' Allah bertanya lagi: 'Apa yang diucapkan hamba-Ku?"... 
at-Tirmidzi berkata: Hadits hasan gharib Sanadnya Dhaif 


HR. Ahmad (4/415), al-Baihagi (4/68), al-Baghawi dalam Syarh as- 
Sunnah (5/465) dan Ibnu Hibban (726). Pada sanad hadits ini terdapat 
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Abu Sinan, yaitu Isa bin Sinan al-Hanafi. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata 
dalam Tagrib at-Tahdzib, "Dia adalah layyin al-hadits (lunak haditsnya, 
maksudnya hasan). Sedangkan adh-Dhahhak bin Abdurrahman bin 
“Arzab tidak pernah bertemu dengan Abu Musa, namun Syaikh al-Albani 
menyebutkan adanya mutaba'ah baginya dalam Silsilah al-Ahadits ash- 
Shahihah (1408) dari jalur Abdul Hakam bin Maisarah al-Haritsi dari 
Sufyan dari “Algamah bin Martsad dari Abu Burdah dari Abu Musa." 
Syaikh al-Albani berkata, "hadits ini juga diriwayatkan oleh ats-Tsagafi 
dalam ats-Tsagafiyat (3/15/2) dan dia berkata, 'Hadits gharib dari hadits 
ats-Tsauri, aku tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini dan hadits ini 
juga diriwayatkan oleh ad-Dhahhak bin Abdurrahman bin 'Arzab dan 
lainnya dari Abu Musa." 


Penulis berkata: Abdul Hakam bin Maisarah telah disebutkan oleh 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Lisan al-Mizan (3/394) dan di dalamnya dia 
berkata: Abu Musa al-Madini tidak aku ketahui ada padanya jarh dan 
ta'dil. Namun ulama lainnya dan an-Nasa'i telah mengidentifikasinya da- 
lam adh-Dhu'afa. Ibnu Hajar dalam Lisan al-Mizan (3/193) juga menye- 
butkan Abdul Hakam dari Sufyan ats-Tsauri, dia tidak dikenal dan pernah 
mendatangkan hadits palsu, seakan-akan dia adalah Ibnu Maisarah. 


Penulis berkata: Seakan-akan haditsnya adalah hadits ini, wallahu 
a'lam, sehingga batallah penguatan (istisyhad) terhadapnya. 


Ucapan yang Disunnahkan di sisi Mayit dan Doa yang Dibacakan 
323. Muslim x: no. 919, meriwayatkan: 


Mak ARAU kia OED E San Ne E E TA Aa TA AKA BAB 
op KAA ad aa WB A J aa JG Kala GS 

osz r Pn ana He Sei Pn A 3, $ mi / E E A Pid 
Be EATA ETA SUNAN 


ES piela g A al IP JU OU San Gi o AMI yan 

Pen aa aah eaea 
Dari Ummu Salamah, dia berkata, Rasulullah 2 bersabda, "Jika 
kalian mendatangi orang sakit atau mayit, maka katakanlah yang baik, 
karena para malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan." 
Ummu Salamah berkata: "Tatkala Abu Salamah meninggal dunia, 
aku mendatangi Nabi $5," lalu aku berkata: 'Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.' Beliau bersabda: 
"Ucapkanlah: 'Ya Allah, ampunilah aku dan dia dan berilah gantinya 
untukku dengan pengganti yang baik." Ummu Salamah berkata: Aku 
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berkata: "Lalu Allah memberiku pengganti yang lebih baik bagiku 
darinya, yaitu Muhammad #&." Shahih 


HR. Abu Daud (3115), at-Tirmidzi (977), an-Nasa'i (4/4), Ibnu Majah 


(1447), Ahmad (6/291 dan 306), al-Baihaqi (3/383) dan al-Baghawi da- 
lam Syarh as-Sunnah (5/292). 


324. Muslim x no. 920, meriwayatkan: 


4 » - Pd 
Bude 2 E, 332 2 E 


E “ Pa Co a Pe eng Ta Ian LA TAB ora 
Hala a Jati AB) Kaka 31 KE E W Iya J3 EU Lala al yg 
Kif SI JUS aa a PAN AA ai SI CI O JG 
an AN EN SE OF IE OOP SN ob SY! 


De DA AO? Ran da -a & Ma ai a. Ta tA 


Lita o 


TEPPERS 
Dari Ummu Salamah, dia berkata, Rasulullah # mengunjungi Abu 
Salamah sedangkan penglihatannya terbelalak,” lalu beliau meme- 
jamkannya, kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya jika ruh di- 
cabut, maka penglihatan mengikutinya." Maka sekelompok keluarga- 
nya gaduh. Lalu beliau bersabda: "Janganlah kalian mendoakan 
terhadap diri kalian kecuali dengan yang baik, karena sesungguhnya 
para malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan," kemudian 
beliau berdoa: "Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, anggkatlah de- 
rajatnya pada orang-orang yang mendapatkan petunjuk, carilah 
penggantinya setelahnya pada yang tersisa,” ampunilah kami dan 
dia, wahai Rabb alam semesta, luaskanlah kuburannya baginya dan 
terangilah." Shahih 


HR. Abu Daud (3118), dan Ibnu Majah (1454). al-Mizzi mengisyarat- 


kan dalam Tuhfah al-Asyraf (13/27) kepada an-Nasa'i dalam kitab al- 
Manaqib (as-Sunan al-Kubra, 44), Ahmad (6/297) dan al-Baihaqi (3/384). 
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Makna o „a 3 adalah terbelalak, yaitu dia melihat sesuatu namun matanya tidak bisa 
dikembalikan lagi kepadanya. 

Makna ¿ppt 3 «is 3 sel, adalah jadikanlah pengganti baginya pada anak cucunya se- 
telahnya. «: „W adalah orang-orang yang tersisa. Selain berdoa, hadis ini juga menerang- 
kan sunnahnya memejamkan kedua mata mayit dan hadis ini juga sebagai dalil, mayit 
akan mendapatkan kenikmatan di kuburannya atau mendapatkan siksaaan. Wallahu 
a'lam. 
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Keutamaan Memandikan Mayit, Mengkafani dan Menutupi 
Aibnya 


325. Imam al-Hakim && (1/354), meriwayatkan: 


eia i ab ale SG EA ai A Pad Jgn aloe 
ati EC 201 on 0 2. NN co... KN ga Ai ea LA as! GC Ciri di 

KALA Di INK Kah PS PN a A 
Dari Abu Rafi’, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa 
memandikan mayit, lalu dia menutupi aibnya,” maka dia diampuni 
sebanyak empat puluh kali. Barangsiapa mengkafani mayit, maka 
Allah akan memakaikannya tenunan sutera dan sutera tebal surga. 
Barangsiapa menggalikan kuburan bagi mayit, lalu dia menutupinya 
(mengurugnya), maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala 
orang yang memberinya tempat tinggal hingga Hari Kiamat." 


Al-Hakim berkata: Hadits ini shahih menurut syarat Muslim, namun 
al-Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya. Pendapatnya ini dise- 
pakati oleh adz-Dzahabi. Shahih 


HR. Al-Hakim (1/362) dan al-Baihagi (3/395). Al-Haitsami berkata 


dalam Majma' az-Zawaid (3/21): "Para perawi hadits ini dapat dijadikan 
sebagai hujjah dalam hadits shahih." Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam 
al-Dirayah: "Sanad hadits ini kuat. Lihat juga pada Ahkam al-Janaiz, 
karya Syaikh al-Albani (51)." 


Keutamaan Pakaian Putih untuk Mengkafani dan Memperindah 
Kafan 


97 


98 


326. Imam an-Nasa'i &is (4/34), meriwayatkan: 
E LA Sab AI SG ba AS TEBAL AL 5 
Dari Samurah, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Pakailah pakaian 


kalian yang berwarna putih, karena lebih suci dan lebih baik? serta 
kafankanlah orang-orang mati kalian dengannya." Shahih 


Makna ale S3 adalah menutupi aib yang tampak darinya berupa perubahan penciptaan 
dan lainnya. 


Sabda beliau “lebih suci dan lebih baik” karena akan tampak padanya kotoran yang 
paling kecil sehingga dapat dihilangkan. Lihat Hasyiyah as-Sindi ʻala an-Nasa'i 
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HR. Ahmad (5/10, 13, 17, 18 dan 19), al-Baihaqi (3/402 dan 403), 


Ibnu al-Jarud (260) dan ath-Thayalisi (894). Disebutkan dalam hadits 
Ibnu Abbas «%5 secara marfu’ dengan lafazh: 


CPU SU MB NAS SAS A GA SAS Sa Ly 

KE CEG Yadi Jeng Kai SST 
"Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena dia adalah se- 
baik-baik pakaian kalian dan kafankanlah orang-orang mati kalian 
dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak mata kalian adalah 


itsmid (antimonium) yang membuat pandangan menjadi terang dan 
menumbuhkan rambut." 


HR. Abu Daud (3878), at-Tirmidzi (994), Ibnu Majah (1472) dan 


lainnya dan hadits ini juga shahih. 


327. Muslim &is no. 943, meriwayatkan: 


PI 


AS ya ea E SEE Ena . $ 
E EA PI AE g 
E a E NOE ega ofS) 


Dari Jabir bin Abdullah, Nabi 4#% berkhutbah pada suatu hari, beliau 
menyebutkan seorang sahabat yang meninggal dunia, lalu dia di- 
kafankan dengan kafan yang tidak baik ” dan dikuburkan malam 
hari. Maka Nabi 4 melarang menguburkan sahabat tersebut pada 
malam hari hingga dia dishalati kecuali jika seseorang merasa berat 
atas hal itu. Nabi *£ bersabda: "Jika seorang dari kalian mengkafan- 
kan saudaranya, maka perindahlah kain kafannya." 


HR. Abu Daud (3148), an-Nasa'i (4/33), Ahmad (3/295 dan 329), 


Ibnu al-Jarud (268) sebagaimana disebutkan dalam Ahkam al-Janaiz 
(58) dan Musnad Abu Ya'la (4/no. 2234). Hadits ini juga ditakhrij oleh 
at-Tirmidzi dari hadits Abu Qatadah secara marfu' (995) dengan lafazh: 
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260 


KAS mn Sl Sa IS 


Makna JW sė adalah tidak baik, yaitu hina dan tidak sempurna untuk menutupi. Yang 
dimaksud dengan keindahan kain kafan adalah kebersihannya, ketebalannya, tutupannya 
dan kesederhanaannya. Dan bukanlah yang dimaksud dengannya adalah boros dan ber- 
lebih-lebihan serta mahalnya. Ada juga yang berpendapat, yang dimaksud adalah putih, 
kebersihan, kesempurnaan, dan tebalnya bukan mahalnya. Lihat Syarh an-Nasa'i. 
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"Jika seorang dari kalian mendekati saudaranya (yang telah mening- 

gal), maka perindahlah kain kafannya." 

Hadits ini juga ditakhrij oleh Ibnu Majah (1474) dan hadits ini 
shahih. 

Catatan: Mengenai larangan menguburkan pada malam hari, al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/247) setelah menyebut- 
kan hadits ini: "Maka hadits ini menunjukkan, larangan itu disebabkan 
untuk memperindah kain kafan." Mengenai hal ini terdapat satu hadits 
yang terdapat pada Muslim, yaitu: 


SAN AI SN E n Cah Fa A 
"Barangsiapa yang menutupi aib seorang Muslim, maka Allah akan 
menutupi aibnya di dunia dan akhirat." 
Hadits ini tepat mengenai menutupi aib mayit ketika mengka- 
faninya dan lainnya. 
Keutamaan Meninggal Dunia dengan Terbebas dari Utang 


328. Hadits Tsauban yang terdapat pada Ahmad (5/277) secara 
marfu’, Nabi & bersabda: 


247 ob pr ER og lg - PI bu NA á A A 
SP ah Jr, SN SU AHER ESS) A ai GP up 
TAN GA Ul a 

"Barangsiapa yang ruhnya berpisah dengan jasadnya a dia 


terbebas dari tiga hal, yaitu sifat sombong, pengkhianatan dan utang, 

maka dia berada di surga atau wajib baginya surga." Shahih 

Hadits ini telah dijelaskan takhrijnya pada bab mengenai keutama- 
an tawadhu'. 


329. Hadits Abu Hurairah «& yang terdapat pada al-Bukhari no. 
6445 secara marfu', Nabi Sala bersabda: 


- 
ó Le haz 


oz 
ETE 


Pa Pok 


yu ok T ei 
"Seandainya aku memiliki emas seperti gunung Uhud, maka tidak 
akan membuatku senang seandainya tiga malam telah berlalu atas- 
ku, sedangkan di sisiku terdapat sesuatu darinya. Kecuali sesuatu 
yang aku sisihkan untuk membayar utang." 
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HR. Muslim (991) dan penulis telah mentakhrijnya dalam az-Zuhd 
dan ath-Thayalisi (465). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari 
(11/275): "Hadits ini menerangkan mengenai mendahulukan melunasi 
utang atas sedekah sunnah." Hadits ini juga berasal dari hadits Abu Dzar 
yang terdapat pada al-Bukhari (6444) dan Muslim (94) secara panjang 
lebar dan juga telah disebutkan dalam az-Zuhd. 


Wasiat Melunasi Utang bagi Orang yang Mengkhawatirkan 
Kematian 


330. Al-Bukhari && no. 1351, meriwayatkan: 


en satin 2 Makan Sat ae £ E EN DPA gimi 5 Kau 
SYARI al G JUS Jala al oes ai pa U JG Pel E 
A an ja i DA S RA d E AI 
E r wal AE 153 US ob JP 
KB Na LA T T E E D E int T 
D EA aag paS ga p a 
Dari Jabir 42, dia berkata, "Tatkala perang Uhud datang, ayahku 
memanggilku di malam hari," lalu dia berkata: "Tidaklah aku diper- 
lihatkan mengenai diriku melainkan yang pertama dibunuh dari 
sahabat Nabi &. Sesungguhnya aku tidaklah meninggalkan setelahku 
sesuatu yang lebih mulia bagiku selain daripada jiwa Rasulullah. Se- 
sungguhnya aku memiliki utang, maka lunasilah dan berwasiatlah 
kepada saudari-saudarimu akan kebaikan." Ketika kami memasuki 
waktu Shubuh, ayahku menjadi orang yang pertama terbunuh dan 
dikuburkan bersama orang lain dalam satu kuburan, kemudian 
jiwaku merasa tidak tenang untuk meninggalkannya bersama orang 
lain, maka aku mengeluarkannya setelah enam bulan, ternyata 
keadaannya seperti pada waktu aku menguburkannya, kecuali 
telinganya." Shahih dan diriwayatkan secara mauquf atas Jabir 


HR. Abu Daud (3232) melalui jalur Sa'id bin Yazid Abu Maslamah 
dari Abu Nadhrah dari Jabir... dan di dalamnya disebutkan: "Maka aku 
tidak membenci sesuatupun darinya melainkan beberapa helai rambut 
yang ada pada jenggotnya yang dekat dengan tanah." Al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/257): "Dan dikompromikan antara 
riwayat ini dan lainnya, yang dimaksud dengan beberapa helai rambut 
adalah rambut-rambut yang menempel pada daun telinga bagian bawah." 
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Dan al-Hafizh menyebutkan riwayat al-Hakim: "Keadaan ayahku seperti 
pada saat aku meletakkannya, kecuali telinganya. Dan hadits ini lurus 
dari segi makna." 


Melunasi Utang Mayit Sebelum Membagi Warisan 
331. Al-Bukhari &i& no. 2781, meriwayatkan: 


z2 
D gt... £ 


AE maa SAAT HI SEN O 
Boa PAR a 


35 AI AA ARA AA PA dl aan UB 


3g 


ol: ika GM AN SE o pr é 


Da aa 


ann ei f ea 


#2 G 


is AB R ps PAS Lan JG uA 


Friars 


HA AOE Gh J Oo ata Ui URBAN ab gu 
Sa BEAN St ASUS WA a 
Ag la SA JA YG sa HUI Dig of a dg f, 
PERE A Ja aie siii idi A al EGS a 


Anay PEPA BA AGa 
Dari Jabir bin Abdullah al-Anshari «%5, ayahnya meninggal 
sebagai syahid pada perang Uhud dan dia meninggalkan enam 
orang putri dan tanggungan utang. Tatkala tiba waktu panen 
kurma, aku datang kepada Rasulullah %, lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, engkau telah mengetahui bahwa ayahku meninggal 
sebagai syahid pada perang Uhud dan dia meninggalkan utang, aku 
senang jika para pemberi pinjaman utang tersebut melihatmu." 
Beliau bersabda: "Pergilah, lalu timbunlah setiap kurma pada satu 
sudut." Kemudian aku melaksanakan dan mengundangnya. Ketika 
mereka melihatnya, maka berkobarlah emosi mereka untuk menagih 
utang. Maka ketika beliau melihat apa yang mereka lakukan, beliau 
mengelilingi di sekitar yang paling besar timbunannya sebanyak tiga 
kali kemudian duduk di atasnya, kemudian bersabda: "Undanglah 
sahabat-sahabatmu." Maka tiada henti-hentinya beliau menakar 
untuk mereka hingga Allah menunaikan amanat ayahku, dan demi 
Allah, aku rela jika Allah menunaikan amanat ayahku. Dan tidaklah 
aku pulang ke saudari-saudariku dengan membawa satu kurma pun, 
lalu semua timbunan telah diterima hingga aku melihat timbunan 


Os `‘ 
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yang di atasnya terdapat Rasulullah $£, seakan-akan timbunan itu 
tidak berkurang satu kurma pun. 


Abu Abdillah berkata: 4 's AA artinya mengobarkan (permusuhan) 
terhadapku. Firman-Nya: "Maka Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai Hari Kiamat (al-Maidah: 14). 
Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/245) dan potongan hadits ini terdapat pula dalam 


al-Bukhari (2126) dan akan penulis sebutkan pada bab mengenai birrul 
walidain (berbakti kepada kedua orang tua. Hadits ini juga ditakhrij oleh 
Ahmad (3/313), akan tetapi tidak ada yang mendorongnya untuk menye- 
butkannya pada bab mengenai berbakti kepada kedua orang tua. 


Keutamaan Melunasi Utang Mayit Sekalipun dari Orang Lain 
dan Bukan dari Harta Peninggalannya 
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332. Al-Bukhari &is no. 2289, meriwayatkan: 

IE Sta AN LA Uh lb de KI 
P f MALA N K EP T a 3 P o a 23 Pata 8 

ale Ña VI LS DG Jas Ju yiu C3 ale ja Ja gie po 


AE E A E e A OS E a AR Aan A NN SAN 
Ju pa Su Po AN Iya BJ s i Slam l e 
E EE a aa AR a a A Pa EA a a 2. Laga Be 
Ja JB Gae Kol Jas AJ ji E GE kab pls MU JB las D5 Ja 
2.3 - ga a Sor r Ina ena Pn 

3 Ju Selo Pena Ju E a Je Jb VI JBS 3 

dd Ka 33 AA In) Gala ag 
Dari Salamah bin al-Akwa' «6, dia berkata, ketika kami sedang du- 
duk di sisi Nabi 3, tiba-tiba didatangkan satu jenazah, lalu para 
sahabat berkata: "Shalatilah dia." Lalu beliau bertanya: "Apakah dia 
mempunyai tanggungan utang?" Mereka menjawab: "Tidak." Beliau 
bertanya kembali: "Apakah dia meninggalkan sesuatu?" Mereka men- 
jawab: "Tidak." Maka beliau menshalatinya. Kemudian didatangkan 
satu jenazah lainnya, maka para sahabat berkata: "Wahai Rasulullah, 
shalatilah dia." Beliau bertanya: "Apakah dia mempunyai tanggungan 
utang?" Dijawab: "Ya, ada." Beliau bertanya lagi: "Apakah dia me- 
ninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab: "Ada tiga dinar." Maka be- 
liau menshalatinya. Kemudian didatangkan jenazah ketiga, maka pa- 
ra sahabat berkata: "Shalatilah dia." Beliau menjawab: "Apakah dia 
meninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab: "Tidak." Beliau bertanya: 
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kembali: "Apakah dia mempunyai tanggungan utang?" Mereka men- 
jawab: "Tiga dinar." Beliau bersabda: "Shalatkanlah kawan kalian." 
Abu Qatadah berkata: "Shalatkanlah dia, wahai Rasulullah dan saya 
yang menanggung utangnya." Maka beliau menshalatinya. Shahih 


HR. An-Nasa'i (4/65), Ahmad (4/47 dan 50) dan al-Baihaqi (6/72 dan 
75). Al-Hafizh Ibnu Hajar is berkata dalam Fath al-Bari (4/547): Ibnu 
Baththal berkata, "Jumhur ulama berpendapat bahwa sah tanggungan 
seperti ini dan tidak ada permintaan kembali baginya pada harta mayit, 
terutama jika mayit tidak memiliki harta dan orang yang menanggung 
mengetahui hal itu. Hadits ini menerangkan tentang perlunya merasakan 
sulitnya urusan utang dan tidak sebaiknya menanggungnya kecuali jika 
karena terpaksa." Para ulama berkata: "Seakan-akan yang dilakukan 
oleh Nabi 34, yaitu keengganan menshalati orang yang mempunyai tang- 
gungan utang, adalah agar orang-orang terdorong untuk melunasi utang- 
utangnya semasa hidup dan berusaha membebaskan diri darinya." Fath 
al-Bari (4/558). 


333. Imam Ahmad & (5/297), meriwayatkan: 


- » 


P Pep SR. Pa A Para 
GS alel Jas Gale ala an 1 pa ERAR 


- 
2 


Pa j D 2r ET P 2, A P a 8-2 HO EN LA PP 
SE VR PN JB lo HE yo JEVI JG 23 Lal BA JG oa 
E AE da IA 
Dari Abu Qatadah, dia berkata, Nabi # didatangkan satu jenazah 
agar beliau menshalatinya. Lalu beliau bertanya: "Apakah dia mem- 
punyai tanggungan utang?" Para sahabat menjawab: "Ya, dua dinar." 
Beliau bertanya: "Apakah untuk dua dinar itu dia meninggalkan 
pembayarannya." Mereka menjawab: "Tidak." Beliau bersabda: "Sha- 
latkanlah kawan kalian." Abu Qatadah berkata: "Biar dua dinar itu 


menjadi tanggungan saya, wahai Rasulullah." Maka Nabi 3% men- 
shalatkannya. Sanadnya Hasan 


HR. Ahmad (5/304). Muhammad bin 'Amr bin “Algamah adalah pe- 
rawi yang hasan haditsnya. Hadits ini juga ditakhrij oleh Ibnu Hibban 
(1159). Hadits ini juga ditakhrij oleh at-Tirmidzi (169), an-Nasa'i (4/65) 
dan Ibnu Hibban (1161), namun tanpa menentukan (jumlah) utangnya, 
hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah dari Usman bin Abdullah bin Mauhib 
dari Ibnu Abi Qatadah dan hadits ini (dengan riwayat ini) lebih unggul. 


334. Abu Daud i5 no. 3343, meriwayatkan: 
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D RR ANN TA Bana Se an Ta Pn Mn 
Kami FE R Aan YEN J7 OS JB al 
goer a Lea 3 -, 8 Pn IN 3 3 Aao Sg Pa 
SS 23 ar Se Jaa Jas 


AN J0 RE AI Ja el bas JA J0) A 
MB yA JA ES Ab li gap IR Si ye 

Tn 
Dari Jabir, dia berkata, Rasulullah $£ tidak mau menshalati seorang 
laki-laki yang meninggal dunia, sedangkan dia masih memiliki tang- 
gungan utang. Beliau pernah didatangkan satu mayit, lalu beliau ber- 
tanya: "Apakah dia mempunyai tanggungan utang?" Para sahabat 
menjawab: "Ya, dua dinar." Beliau bersabda: "Shalatilah kawan 
kalian." Maka Abu Qatadah al-Anshari berkata: "Biar dua dinar itu 
menjadi tanggungan saya, wahai Rasulullah." Perawi berkata: Maka 
Rasulullah #£ mau menshalatinya. Tatkala Allah memberikan keme- 
nangan kepada Rasulullah #£ (Fath Mekkah), beliau bersabda: "Aku 
lebih utama terhadap setiap Mukmin daripada dirinya sendiri, ba- 
rangsiapa yang meninggalkan utang, maka menjadi kewajibanku un- 
tuk melunasinya dan barangsiapa yang meninggalkan warisan, maka 
itu untuk ahli warisnya." 


Aa ON 


Muhammad bin al-Mutawakkil telah dimutaba'ah, sehingga sanad- 
nya Shahih. 


HR. An-Nasa'i (4/65), Ibnu Hibban (1162), dan Abdurrazzag (8/289- 
290). Hadits ini juga ditakhrij oleh Ahmad (3/330), al-Hakim (2/58), al- 
Baihaqi (6/74 dan 75), ad-Daruguthni (3/79) dan ath-Thayalisi (1673), 
akan tetapi melalui jalur Abdullah bin Muhammad bin “Ugail dari Jabir... 
diterangkan bahwa Nabi $% menshalatinya, dan setelah itu Rasulullah 2: 
bertanya ketika bertemu dengan Abu Qatadah: "Apa yang kamu perbuat 
dengan dua dinar itu?" Hingga itulah yang menjadi akhir (pertemuannya), 
Abu Qatadah menjawab: "Sungguh aku telah melunasinya, wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda: "Sekarang kamu telah menghilangkan rasa 
sakit yang ada pada kulitnya." Dan beliau tidak menyebutkan akhirnya. 


Penulis berkata: Pendapat yang unggul adalah, Abdullah bin 
Muhammad bin “Ugail adalah perawi dhaif. Wallahu a'lam. Dan riwayat 
Abu Daud dan perawi yang ikut bersamanya yang diriwayatkan oleh 
Ma'mar dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Jabir itu bertentangan de- 
ngan riwayat yang diriwayatkan oleh sekelompok perawi dari az-Zuhri 
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dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dan riwayat inilah yang unggul, 
sebagaimana akan dijelaskan. 


335. Al-Bukhari 2&5 (hadits no. 2298) meriwayatkan: 


fo LL A og Aad 


E i SA Ei Ls A Ja ofa A gly 
dea Ju yi EAF aa D; Hd ena op as ana 55 J 


mei Ie a aa ÁJ; cih ci i Bu fho 

Ea YU Be AS E DA bas a BA AS 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah 4% pernah didatangkan seorang 
laki-laki yang telah meninggal dunia dan dia mempunyai tanggung- 
an utang, lalu beliau bertanya: "Apakah dia meninggalkan sisa untuk 
utangnya?" Jika diceritakan bahwa dia meninggalkan pelunasan 
untuk utangnya, beliau menshalatinya, namun jika tidak, maka beliau 
bersabda kepada kaum Muslimin: "Shalatilah kawan kalian." Tatkala 
Allah memberikan beberapa kemenangan kepada beliau, beliau 
bersabda: "Aku lebih utama terhadap kaum Mukminin dari-pada diri 
mereka sendiri. Maka barangsiapa dari kaum Mukminin yang me- 
ninggal dunia dan dia meninggalkan utang, maka kewajibanku untuk 
melunasinya dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka untuk 
ahli warisnya." Shahih 


HR. Muslim (1619), at-Tirmidzi (1070), an-Nasa'i (4/66), dan Ibnu 
Majah (2415) melalui jalur Yunus, Ibnu Akhi az-Zuhri dan Ibnu Abi 
Dzu'aib, mereka memutaba'ah “Ugail terhadap riwayatnya dan mereka 
berselisih dengan Ma'mar. Maka yang unggul adalah riwayat ini. Dan 
yang menguatkan bahwa Ma'mar telah salah duga adalah bahwa dia 
telah menwayatkan hadits ini dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah & secara marfu’ dengan lafazh :»5 de os G sa D Ama 
jiwa seorang Mukmin itu terkatung-katung selama dia mempunyai ane 
gungan utang, HR. Ibnu Hibban 1158 hadits ini dhaif dan masih diper- 
selisihkan. Lihat Musnad Abu Ya'la (10/no. 5898) dan insya Allah kami 
akan membicarakannya. 


Hadits yang Sanadnya Dhaif bahwa Jiwa Seorang Mukmin 
Terkatung-katung karena Utangnya 


336. Imam Ahmad (2/440 dan 475) meriwayatkan: 


t or 


Puan a nE PURPA JG EA el z 


Shahih Fadhail Amal- Jilid1 267 


Dari Abu Hurairah $, dia berkata: Rasulullah $% bersabda: "Jiwa 
seorang Mukmin itu terkatung-katung selama dia mempunyai tang- 
gungan utang." Hadits ma'lul dan sanadnya dhaif 


HR. Ad-Darimi (2/262) dan pada riwayat Ahmad (2/475) melalui 
jalur Abdurrahman dari Sufyan dari Sa'ad bin Ibrahim dari Umar bin 
Abi Salamah dari Abu Hurairah tanpa menyebutkan ayahnya (Abu Sa- 
lamah). Demikian pula yang terdapat pada ath-Thayalisi (2390). Akan 
tetapi hadits ini ditakhrij oleh at-Tirmidzi (1078) yang diriwayatkan oleh 
Zakariya bin Abi Zaidah dari Sa'ad dari Abu Salamah dengan hadits ini 
tanpa menyebutkan Umar. 


Penulis berkata: Zakariya bin Abi Zaidah, sekalipun dia itu perawi 
tsigah sebagaimana disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib, namun dia 
pernah melakukan tadlis (manipulasi hadits). Hadits ini juga ditakhrij oleh 
at-Tirmidzi (1079) dan Ibnu Majah (2413) melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad 
dari ayahnya dari Umar bin Abi Salamah dari ayahnya dari Abu Hurairah. 
Yang penting, hadits ini masih didapati banyak perselisihan di dalamnya. 
Lihat al-'Ilal karya ad-Daruguthni (9/no. 1780) dan di akhir komentar- 
nya, dia berkata: "Yang shahih adalah perkataan ats-Tsauri dan perawi 
yang memutaba'ahnya. 

Penulis berkata: Maksudnya dari Sa'ad dari Umar bin Abi Salamah 
dari ayahnya dari Abu Hurairah + dan pada sebagian riwayat yang 
terdapat pada Ahmad, sebagaimana telah disebutkan dan juga al-Bazzar 
(2/186), Sufyan tidak mengatakan dari ayahnya, maksudnya hadits ini 
diriwayatkannya dari Sa'ad dari Umar bin Abi Salamah dari Abu Hurairah 
$., Di manapun hadits ini berputar pada orang yang menshahihkan dua 
jalur ini, maka hadits ini berputar pada Umar bin Abi Salamah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Tagrib at-Tahdzib: Dia (Umar) 
adalah perawi shadug (jujur, hasan haditsnya) dan pernah melakukan 


kekeliruan. Namun perawi ini (Umar) adalah perawi dhaif, lihat biografi- 
nya pada Tahdzib at-Tahdzib dan Mizan al-I tidal. 


Keutamaan Menshalati Mayit dan Mengiringi Jenazah dari 
Rumahnya karena Allah atau karena Pahala 


337. Imam Ahmad (3/31-32) meriwayatkan: 

Fata Lah CTE Der GAES aa Ee 
SAN SN 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, dia berkata, Rasulullah 4 bersabda: 
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'Jenguklah orang yang sakit dan iringilah jenazah, hal itu akan 
mengingatkan kalian akan akhirat." Hasan 


HR. Ahmad (3/27 dan 48) dan Ibnu Hibban (709) (al-Mawarid). Al- 
Albani mengisyaratkan dalam Ahkam al-Janaiz kepada Ibnu Abi Syaibah 
(4/73), al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad hal. 75 dan lainnya. 


Penulis berkata: "Dan hadits ini terdapat pada ath-Thayalisi (2241) 
dan yang unggul adalah, sanad hadits ini hasan." Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam Tagrib at-Tahdzib: "Abu Isa al-Uswari adalah perawi 
magbul (diterima, haditsnya hasan) dan dalam Tahdzib at-Tahdzib, al- 
Hafizh menyebutkan pentsigahan Ibnu Hibban dan ath-Thabarani terha- 
dapnya dan ada tiga perawi yang meriwayatkan hadits darinya, maka 
insya Allah dia itu perawi yang hasan haditsnya." 


338. Al-Bukhari no. 47 meriwayatkan: 


OS Ulun AN “úl a a Ru PER a dyw olig a Ss -$ 


E aa 

Pa Ea Ba a 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa meng- 
iringi jenazah seorang Muslim karena iman dan mencari ridha Allah 
dan dia selalu bersamanya hingga menshalatinya dan selesai dari 
mengebumikannya, maka dia pulang dengan membawa pahala dua 
qirath, setiap qirath seperti gunung Uhud. Barangsiapa menshala- 
tinya kemudian dia pulang sebelum jenazahnya dikebumikan, maka 
dia pulang dengan membaw (pahala) satu qirath." Hadits ini 
dimutaba'ah oleh Usman al-Muadzdzin, dia berkata: "Auf menyam- 
paikan kepada kami dari Muhammad dari Abu Hurairah dari Nabi & 
seperti hadits ini." Dan pada riwayat al-Bukhari dan Muslim melalui 
jalur Nafi, dia berkata: "Dikatakan kepada Ibnu Umar, Abu Hurairah 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang 
mengiringi jenazah, maka dia mendapatkan pahala satu girath." 
Ibnu Umar berkata: "Abu Hurairah telah berlebihan terhadap kami." 
Lalu Ibnu Umar mengirim utusan kepada Aisyah, namun Aisyah 
membenarkan Abu Hurairah. Maka Ibnu Umar berkata: "Sungguh 
kami telah menyia-nyiakan dalam banyak girath." Shahih 


HR. Muslim (945), Abu Daud (3168), at-Tirmidzi (1040), an-Nasa'i 
(4/76 dan 77), Ibnu Majah (1539), Ahmad (2/474, 498 dan 503), ath- 
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Thayalisi 2581 dan lainnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan: 


3 
Ata Han Tapa N 


o PE RS S. E E Ton d b 4 D ip 2 A Lana Ba, aa 
| obi ó JOSA GP g e ele Les oya Ea ma ~ e 
13o 2a Pa 
CA Ita BS IS AA 
"Barangsiapa keluar bersama jenazah dari rumahnya dan dia men- 


shalatinya kemudian mengiringinya hingga dikebumikan, maka dia 
mendapatkan pahala dua girath, setiap girath seperti gunung Uhud.." 


Dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim disebutkan penafsiran 
dua girath dengan perumpamaan dua gunung yang besar, sebagai 
faidah (penjelasan tambahan) terhadap hadits ini. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam Fath al-Bari (1/235): "Adapun pembatasan dengan adanya 
iman dan mencari ridha Allah, merupakan suatu keharusan, karena 
pahala bisa dihasilkan dari amal menuntut adanya niat di dalamnya. 
Maka dikecualikan dari perbuatan tersebut dengan jalan semata-mata 
ingin mendapatkan bayaran atau dengan jalan nepotisme. Wallahu a'lam. 


Di antara keutamaan doa-doa ma'tsur bagi mayit dalam shalat jena- 
zah setelah takbir ketiga terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 
no. 963 dari hadits “Auf bin Malik, dia berkata: Rasulullah menshalati 
jenazah, lalu aku menghafal dari doa beliau, yaitu: 


MAU ALAN ANA 219 S3 a S g AE HN BE AN IA 
f 


gr aR ofo sa - Dat >? - E Pa AA o a Aaa r 
S dal AIN a I O CE GS Ulas oa ag a ig 


adat Ke A23 An aa Sa es 

Jakata ta us 
"Ya Allah, ampunilah dia, kasihilah dia, selamatkanlah dia, maafkan- 
lah dia, muliakanlah tempatnya, luaskanlah tempat masuknya, man- 
dikanlah dia dengan air, salju, dan embun. Bersihkanlah dia dari 
kesalahan-kesalahan sebagaimana engkau membersihkan pakaian 
putih dari kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari 
rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya dan istri yang 
lebih baik dari istrinya dan masukkanlah dia ke dalam surga serta 
lindungilah dia dari siksa kubur atau siksa neraka." Dan dalam satu 
riwayat disebutkan: WI isg la 43, (dan peliharalah dia dari 
fitnah kubur dan siksa neraka). “Auf berkata: "Maka aku berharap jika 


akulah yang menjadi mayit tersebut, karena doa Rasulullah 3 ter- 
hadap mayit tersebut." 
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Catatan: Mayit tersebut adalah salah seorang sahabat Anshar se- 
bagaimana dijelaskan dalam riwayat an-Nasa'i dan lainnya. Penulis telah 
mentakhrijnya dalam ath-Thayalisi (999) dan al-Bukhari berkata: Ini ada- 
lah hadits paling shahih dalam hal ini. Dan sebaiknya ikhlas dalam ber- 
doa, seperti sabda Rasulullah 3%: „6i 2 An Pala! (ikhlaskanlah baginya 
dalam berdoa). Dan doa yang tsabit dari beliau lebih utama. Lihat Irwa' 
al-Ghalil no. 732 dan al-Janaiz (123) karya Syaikh al-Albani &&. 


339. Muslim && no. 9346 meriwayatkan: 


Sari IE Ko up SEE AN Iya Ol cal Jah Sa Or ne 


ab Jia Dai ba AS GS Aga Op | 
Dari Tsauban budak Rasulullah, Rasulullah # bersabda: "Barang- 
siapa menshalatkan jenazah, maka dia mendapatkan satu girath, 
dan jika dia menyaksikan penguburannnya, maka dia mendapatkan 
dua girath, satu girath seperti gunung Uhud." Shahih 
HR. Ibnu Majah (1540), Ahmad (5/277, 282 dan 284), al-Baihagi 
(3/413) dan ath-Thayalisi (985) dengan tahgig penulis. 
340. Hadits Abu Hurairah & yang terdapat pada Muslim no. 1028 
secara marfu' meriwayatkan: 


SI Spa IG f a KUN IG bab PS SA 


2 
- 


- 


X A I6 un ai as G6 utas KU IG i6 
d Jg JE f a S T E ER as 
2 J3 YA SG 


"Barangsiapa dari kalian yang memasuki waktu pagi hari dalam 
keadaan puasa?" Abu Bakar 4 menjawab: "Aku." Nabi $£ bertanya 
lagi: "Lalu siapa dari kalian yang mengiringi jenazah pada hari ini?" 
Abu Bakar menjawab: "Aku." Rasulullah bertanya lagi: "Lalu siapa 
dari kalian yang memberi makan seorang miskin pada hari ini?" Abu 
Bakar menjawab: "Aku." Rasulullah bertanya lagi: "Lalu siapa dari 
kalian yang menjenguk orang sakit pada hari ini?" Abu Bakar 
menjawab: "Aku." Maka Rasulullah bersabda: "Tidaklah semua hal itu 
terhimpun pada satu orang melainkan dia masuk surga." Shahih 


Telah dijelaskan takhrijnya pada bab tentang puasa dan lainnnya. 
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Keutamaan Berjalan Saat Penguburan Jenazah dari Berkendara 
341. Abu Daud &is no. 3177 meriwayatkan: 
Dj Lala US Ol An 5a & PY Uu Ma all Jya of oG iie 
aa SIST ea LAS SAN o J a pa LS A A 
E D o 
Dari Tsauban 4, Rasulullah # didatangkan seekor hewan tunggang- 
an, beliau sedang mengantar jenazah, lalu beliau menolak untuk 
menungganginya. Tatkala telah usai, beliau didatangkan seekor he- 
wan tunggangan, maka beliau menungganginya. Hal itu ditanyakan 
kepadanya, lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya para malaikat ber- 
jalan, tidak pantas jika aku menungganginya, sedang mereka ber- 


jalan. Ketika mereka telah pergi, akupun menungganginya." Sanad- 

nya Shahih 

HR. Al-Hakim (1/355) dan al-Baihaqi (4/23). al-Hakim berkata: "Ha- 
dits ini shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." Pendapatnya 
disetujui oleh adz-Dzahabi. Hadits ini sebagaimana dikatakan keduanya, 
lihat Ahkam al-Janaiz karya al-Albani, hal. 75 dan sanadnya shahih. Akan 
tetapi Yahya bin Abi Katsir sering memursalkan hadits, namun penulis 
tidak menduganya memursalkan hadits di sini. Wallahu a'lam. Hadits ini 
memiliki syahid dari hadits Tsauban juga, dia berkata, "Kami keluar 
bersama Rasulullah & mengiringi jenazah, lalu beliau melihat orang- 
orang menunggangi hewan, maka beliau bersabda: 


AYU iab Sa a Je Sah o oE VI 
'Tidakkah kalian malu, sesungguhnya para malaikat berjalan kaki se- 
dangkan kalian berada di atas punggung hewan-hewan tunggangan." 


HR. At-Tirmidzi (1012) dan Ibnu Majah (1480). At-Tirmidzi me- 
ngutip pendapat Al-Bukhari bahwa riwayat secara mauquf lebih shahih. 


Penulis berkata: Riwayat secara marfu' dhaif dan di dalamnya 
juga terdapat inqitha' (sanad yang terputus). 


Keutamaan Syafaat bagi Mayit dengan Shalat dan Memujinya 
| dari Kaum Mukminin 


Keutamaan Orang yang Dishalati oleh Seratus Kaum Muslimin 


342. Muslim x no. 947 meriwayatkan: 
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PRA AI Ae La 

ad Indi Y AO pilih KAS MU 
Dari Aisyah dari Nabi &, beliau bersabda: "Tidaklah satu mayit 
dishalatkan oleh kaum Muslimin yang mencapai seratus orang, dan 
semuanya memberikan syafaat baginya, melainkan syafaat mereka 
diterima baginya." Perawi berkata: "Lalu aku menyampaikan ini ke- 
pada Syu'aib bin al-Habhab," maka dia berkata: "Hadits ini aku 
terima dari Anas bin Malik è dari Nabi 2." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (1029), an-Nasa'i (4/75), Ahmad (6/32, 40, 97 dan 
231), al-Baihagi (4/30) dan ath-Thayalisi (1526). 


343. Ibnu Majah no. 1488 meriwayatkan: 
U i lina AE EE R TTR 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi $5, beliau bersabda: "Barangsiapa yang 


dishalatkan oleh seratus orang kaum Muslimin, maka dia diampuni." 
Shahih 


P 3 o a 
OA Gathi Ga X 


RAN 


Keutamaan Mayit yang Dishalati oleh Empat Puluh Orang Ahli 
Tauhid 
344. Muslim no. 948 meriwayatkan: 
mar E pas “no PETA br Pe o 0 r o CE Ta 
Oli i A SA SA GE o AU AE NS 
aJ | grade 23 abi p Lara JB AI z J aail Uji aS G J 


- Pa 
z Ao 0 T 


BI Gee pe ME JG og BJ JB 
IA NS TEA SA AA SPI 

ag Ab aan Y A 
Dari Kuraib maula Ibnu Abbas dari Abdullah bin Abbas, putranya 
meninggal dunia di negeri @udaid atau “Usfan. Lalu Ibnu Abbas ber- 
kata: Hai Kuraib, lihatlah berapa orang yang berkumpul untuknya. 
Kuraib berkata: "Aku keluar, tiba-tiba manusia telah berkumpul 
untuknya, lalu aku mengabarkannya kepada Ibnu Abbas." Maka Ibnu 
Abbas bertanya: "Kamu katakan bahwa mereka itu empat puluh 
orang?" Kuraib menjawab: "Ya." Ibnu Abbas berkata: Keluarkanlah 
dia, karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah # bersabda: 
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PN AA Ea SA EN ON EN DK APA AN KS ia S 


"Tidaklah seorang laki-laki Muslim meninggal dunia, lalu berdiri di 
atas jenazahnya empat puluh orang laki-laki yang tidak menyekutu- 
kan Allah dengan apapun melainkan Allah mengizinkan mereka 
memberikan syafaat baginya." Dalam riwayat Ibnu Ma'ruf dari Syarik 
bin Abi Namir dari Kuraib dari Ibnu Abbas 25. Hasan 


HR. Abu Daud (3170), Ibnu Majah (1489), Ahmad (1/277-278), dan 
al-Baihaqi (3/180-181). Hadits ini menerangkan persyaratan empat puluh 
orang laki-laki yang menshalatinya yang tauhid mereka tidak dicampuri 
oleh kemusyrikan sedikitpun hingga mereka diberi izin untuk memberi- 
kan syafaat baginya (yaitu orang Mukmin). 


Keutamaan Orang yang Dipuji dengan Kebaikan dan Paling Se- 
dikit Dua Orang 


345. Al-Bukhari no. 1367 meriwayatkan: 


ee 


M IE AATE ON $ 


ee or A03 3 


SA AA BAB AE A 


23 A o sont 


~ BERIO R 


Dari Anas bin Malik &, dia berkata, "Para Ta eta satu 
jenazah, lalu mereka menyanjungnya dengan kebaikan." Maka Nabi 
2: bersabda, "Wajib." Kemudian mereka melintasi jenazah lainnya, 
lalu mereka menyanjungnya dengan keburukan." Nabi $£ bersabda, 
"Wajib." Maka Umar bin al-Khatthab 4 bertanya, "Apa yang wajib?" 
Nabi 4 menjawab: "Jenazah yang ini kalian puji dengan kebaikan, 
maka wajib baginya surga dan jenazah yang satunya kalian puji de- 
ngan keburukan, maka wajib baginya neraka. Kalian adalah saksi- 
saksi Allah di bumi." Dalam riwayat Muslim disebutkan: Maka Nabi 
bersabda: "Wajib (sebanyak tiga kali)." Demikian pula dengan sabda 
"Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi." Disabdakan sebanyak tiga 
kali. Dan dalam satu riwayat al-Bukhari 2642 disebutkan: "Kaum 
Mukminin adalah saksi-saksi Allah di bumi." Shahih 
HR. Muslim (949), at-Tirmidzi (1058), an-Nasa'i (4/49-50), Ibnu 
Majah (1491), Ahmad (3/186, 197, 211 dan 245) dan lainnya dan lihat 
pula ath-Thayalisi (2062). Allah 4£ telah menjadikan para sahabat se- 
bagai saksi-saksi Allah di bumi dan menjadikan kesaksian mereka seperti 
kesaksian Rasulullah #£, karena mereka tidak bersaksi kecuali dengan 
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kebenaran. Dalam Fath al-Bari (3/271), Ibnu at-Tin menceritakan, hal itu 
dikhususkan bagi para sahabat saja, karena mereka berbicara dengan 
penuh hikmah, berbeda dengan orang-orang setelah mereka. Al-Hafizh 
berkata: Yang benar adalah hal itu dikhususkan bagi orang-orang yang 
dapat dipercaya dan bertakwa. 


346. Al-Bukhari no. 1368 meriwayatkan: 

Pau SN a53 355 adi ea JG PAN ol LE 
PN MEI tt Se SS in bid basi 
AAA PN TPI 3 Wet el sal 
JG Ga Sl GA oh la AN JUS 2 JUS 3 Gto 


Ne AN UN tenan aa asn L aa nan E OE. na ina Ga E 
LD LELE EE IG lan Ka BEA JBS Ula 


JI LE JL d 5 SG JG OA, Uas 2, Jb 
Dari Abu al-Aswad, dia berkata: Aku tiba di Madinah ketika satu 
penyakit menimpa kota tersebut, lalu aku duduk menghampiri Umar 
bin al-Khatthab «5, lalu satu jenazah melintasi mereka, lalu jenazah 
tersebut dipuji dengan kebaikan, maka Umar berkata: "Wajib." Ke- 
mudian jenazah lainnya melintasi mereka, lalu jenazah tersebut dipuji 
dengan kebaikan, maka Umar berkata: "Wajib." Kemudian jenazah 
ketiga melintas, lalu jenazah tersebut dipuji dengan keburukan, ma- 
ka Umar berkata: "Wajib." Maka Abu al-Aswad berkata: Maka aku 
bertanya, apa yang wajib, wahai Amirul Mukminin? Dia menjawab: 
Aku berkata sebagaimana Nabi $ bersabda, "Muslim mana saja 
yang dipersaksikan oleh empat orang dengan kebaikan, maka Allah 
memasukkannya ke surga." Lalu kami bertanya: Dan juga oleh tiga 
orang? Beliau menjawab: "Dan juga oleh tiga orang." Lalu kami ber- 
tanya: "Dan juga oleh dua orang?" Beliau menjawab: "Dan juga 
oleh dua orang." Kemudian kami tidak bertanya kepada beliau me- 
ngenai satu orang. Hasan 
HR. At-Tirmidzi (1059), an-Nasa'i (4/50-51), Ahmad (1/22, 30 dan 

46), al-Baihagi (4/75) dan ath-Thayalisi (22) dengan tahgig penulis. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/273): "Penyusun 
menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa batas minimal dalam persaksian 
adalah dua orang." Ad-Daudi berkata: "Yang dianggap dalam hal tersebut 
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adalah persaksian orang yang memiliki keutamaan dan kejujuran, bukan 
orang-orang fasik, karena terkadang mereka memberikan sanjungan ke- 
pada orang yang sama dengan mereka, dan tidak juga orang yang ada 
permusuhan dengan mayit, karena kesaksian musuh tidak dapat diterima. 
Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan umat ini dan mengamal- 
kan hukum dengan yang zahir (tampak)." 


An-Nawawi 4&5 berkata: "Sebagian ulama berkata: 'Maksud hadits 
adalah, sanjungan kebal yang diperuntukkan bagi orang yang disan- 
jung oleh orang yang memiliki keutamaan dan hal itu sesuai dengan ke- 
nyataan, maka dia termasuk penghuni surga, namun jika tidak sesuai 
dengan kenyataan, maka tidak termasuk penghuni surga dan demikian 
sebaliknya." 


An-Nawawi a berkata: "Yang shahih adalah hadits ini bersifat 
umum..." dan an-Nawawi mengambil dalil untuk komentarnya yang ter- 
akhir ini dengan hadits dhaif. 


347. Imam Ahmad dalam al-Musnad (5/299-300) meriwayatkan: 


- 
wo - 


ae Se ato Gis Jk AA NEEE -S 
roj - 2oy 8 -jos PA Kat T Ro, 
G Fiat Sae KAA Y TES TA GEA ol le das 
Dari Abu Qatadah, dia berkata, "Ketika Rasulullah diundang untuk 
satu jenazah, beliau bertanya mengenainya, maka jika dia disanjung 
dengan kebaikan, maka beliau berdiri dan menshalatinya, namun 


jika dia disanjung dengan selain itu, maka beliau berkata kepada 
keluarganya: 'Uruslah dia." Dan beliau tidak mau menshalatinya." 


Abdullah menyampaikan kepada kami dari ayahku dari Abu al- 
Nadhr dari Ibrahim bin Sa'ad dari ayahnya dari Abdullah bin Abu 
Qatadah dari ayahnya, lalu menyebutkan hadits yang sama. Shahih 


Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin “Auf 
adalah perawi tsigah dan mulia dan dia dimutaba'ah oleh Abu Al-Nadhr, 
yaitu Hasyim bin al-Qasim bin Muslim. 


348. Imam al-Bazzar && (Zawaid, 4/231) meriwayatkan: 


Dea 


Lan an Kena a 
Dari Sa'ad, dia berkata, aku mendengar Rasulullah $£ ketika berada 
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di Nabawah'”” atau di Nabah bersabda: "Hampir saja kalian dapat 
mengenali penghuni surga dari penghuni neraka." Para sahabat ber- 
tanya: "Wahai Rasulullah, dengan apa?" Beliau menjawab: "Dengan 
sanjungan yang baik dan sanjungan yang buruk." Shahih 


Al-Bazzar berkata: "Kami tidak mengetahui hadits ini diriwayatkan 
dari Sa'ad kecuali dengan sanad ini dan kami tidak mengetahui hadits 
ini diriwayatkan dari Sa'ad kecuali oleh “Amir dan tidak meriwayatkan 
dari' Amir kecuali Hasyim dan tidak meriwayatkan dari Hasyim kecuali 
Syuja dan kami tidak mendengarnya kecuali dari Ibnu “Arafah (Shahih)." 


Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawaid (10/271): "Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dan para perawinya adalah para perawi ha- 
dits shahih, kecuali al-Hasan bin “Arafah, dia adalah perawi tsigah. Dan 
mengenai masalah ini terdapat beberapa hadits lainnya." 


Keutamaan Shalat Jenazah di Mushalla dan Boleh Melaksana- 
kannya di Masjid 


349. Ibnu Majah x no. 1517, meriwayatkan: 


Siam 9 ia de la BN IG: JAYA 
ap 
Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: "Barang- 
siapa menshalati jenazah di masjid, maka dia tidak mendapatkan (ke- 
utamaan tempat) apapun." Dalam satu riwayat Ahmad, ath-Thayalisi, 
al-Baihagi dan lainnya disebutkan "Maka tidak ada apapun baginya." 
Ath-Thayalisi dan lainnya menambahkan, Shalih berkata: "Dan aku 
pernah bertemu dengan beberapa orang yang pernah bertemu de- 
ngan Nabi # dan Abu Bakar, ketika mereka datang, mereka tidak 
mendapatkan tempat shalat kecuali di masjid, mereka pun kembali 
dan tidak menshalatkannya." Hasan 
HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani al-Atsar (1/284), Ahmad 
(2/444 dan 445), al-Baihaqi (4/52), Abdurrazzag dalam al-Mushannaf 
(6579), Ibnu Abi Syaibah (3/364-365) dan ath-Thayalisi (231) melalui 
beberapa jalur dari Ibnu Abi Dzi'b dari Shalih dari Abu Hurairah secara 
marfu' dengan lafazh A a SE (tidak ada apapun baginya). Lihat Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah (2351). Ibnu Abi Dzi'b mendengar dari Shalih 
maula at-Tauamah sebelum dia mengalami ikhtilath (kekacauan hafalan 


100 Nabawah, ada yang mengatakan bahwa dia adalah suatu tempat di Thaif. 
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di akhir hayatnya). Lihat pula al-Jauhar an-Naqi “ala al-Baihaqi karya 
Ibnu al-Turkimani (4/52) dan di dalamnya dia berkata: "Ibnu “Ady ber- 
kata, 'Tidak mengapa dengannya (haditsnya hasan) jika orang-orang 
mendengar darinya pada masa lalu seperti Ibnu Abi Dzi'b, Ibnu Juraij, 
Ziyad bin Sa'ad dan lainnya dan aku tidak mengetahui baginya sebelum 
ikhtilath sebuah hadits munkar jika seorang tsigah meriwayatkan darinya." 


Catatan: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3191) dengan 
lafazh «ss, D (maka tidak ada apapun yang menimpanya (merugikan- 
nya)”, namun riwayat ini syadz (ganjil). Lihat Silsilah al-Ahadits ash- 
Shahihah 2351. 


Catatan lain: Telah disebutkan dalil yang menunjukkan kebolehan 
menshalati jenazah di masjid, yaitu hadits Aisyah yang terdapat pada 
Muslim (973 (1000)) dan lainnya dari Aisyah (Ek , tatkala Sa'ad bin Abi 
Waggash meninggal dunia, istri-istri Nabi # mengirim utusan agar mere- 
ka melintasi jenazahnya di masjid, sehingga istri-istri Nabi 4: bisa men- 
shalatinya, maka merekapun melakukannya. Lalu jenazahnya diletakkan 
di bilik mereka agar dapat menshalatinya, lalu jenazahnya dibawa keluar 
dari pintu jenazah-jenazah hingga tempat-tempat duduk, lalu disampai- 
kan kepada istri-istri Nabi % bahwa orang-orang mencela hal itu dan 
mereka berkata: "Tidaklah jenazah-jenazah itu dibawa masuk ke masjid. 
Maka hal itu sampai kepada Aisyah," lalu dia berkata: "Alangkah cepat- 
nya orang-orang mencela sesuatu yang mereka tidak memiliki ilmunya. 
Mereka mencela kami ketika jenazah dibawa ke dalam masjid, padahal 
tidaklah Nabi $£ menshalati Suhail bin Baidha' melainkan di masjid." 
Syaikh al-Albani berpendapat untuk mengkompromikan kedua hadits ini: 
"Hadits Aisyah adalah puncak/akhir dalil yang menunjukkan kebolehan 
menshalati jenazah di masjid, sedangkan hadits Shalih tidak menghi- 
langkan pahala menshalati jenazah secara mutlak, hadits ini hanyalah 
meniadakan pahala secara khusus dengan menshalatinya di masjid. 
Dikutip dari al-Sindi, hadits ini memberikan faidah akan bolehnya men- 
shalati jenazah di masjid tanpa adanya keutamaan tambahan dalam hal 
itu atas dilakukannya shalat jenazah di luar masjid. Sebaiknya yang 
paling utama adalah melakukannya di luar masjid, berdasarkan ke- 
umuman Nabi # menshalati jenazah di luar masjid, sedangkan perbuat- 
an beliau di dalam masjid itu hanya sekali atau dua kali saja." 


Dalam al-Jauhar an-Nagi “ala al-Baihaqi, Ibnu at-Turkimani berkata: 
"Mengamalkan hadits ini lebih utama (maksudnya hadits Shalih dari Abu 
Hurairah) daripada mengamalkan hadits Aisyah, karena orang-orang 
membantah hal itu terhadapnya dan mengingkarinya, bahkan sebagian 
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dari mereka menganggapnya sebagai bid'ah. Jika hal itu tidak masyhur 
di kalangan mereka, niscaya mereka tidak melakukannya. Tidaklah hal itu 
terjadi melainkan mereka memiliki landasan, karena mustahil bagi mereka 
melontarkan pendapat sebagai hujjah atas hadits Aisyah dan tidak 
dihafal hadits dari Nabi #5 yang melaksanakannya di dalam masjid atas 
selain Ibnu Baidha'. Dan beliau menshalati raja al-Najasyi di mushalla 
dan tidak menshalatinya di masjid, padahal jenazahnya tidak berada di 
hadapan, maka mayit yang ada di hadapan tentulah lebih utama ...." 


Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anak-anaknya dan Dia 
Mengharapkan Pahala 


Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Tiga Orang Anak dan 
Dia Mengharapkan Pahala di sisi Allah 
350. Al-Bukhari && no. 1248, meriwayatkan: 


LAN TP aa É Aug AN JB la 

AB ata fiai KE AI 33 Ay th 
Dari Anas &, dia berkata, Nabi 3 bersabda: "Tidaklah seorang 
Muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang (anaknya) yang belum 


mencapai usia hints '" melainkan Allah memasukkannya ke surga 
karena keutamaan rahmat-Nya kepada mereka." Shahih 


HR. An-Nasa'i (4/24), Ibnu Majah (1605), Ahmad (3/152), al-Baihagi 
(4/67), al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (5/453) dan Abu Ya'la (3927). 


351. Al-Bukhari no. 1251 meriwayatkan: 


Ap AP ip BELA Dag Y JG TERT TER 
ail bi Y a 
Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi &, beliau bersabda: "Tidaklah se- 


orang Muslim ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, lalu dia melin- 
tasi neraka melainkan menjadi pembebas sumpah." '” Abu Abdillah 


101 Maksud belum mencapai usia hints adalah mereka belum mencapai usia dimana dosa- 
dosa ditulis atas mereka pada usia tersebut. Hints berarti dosa. 

102 Yang dimaksud dengan yuluj (mk) adalah mendatangi, yaitu melintasi neraka. Maksud 
dari A al Y} adalah sesuatu yang digunakan untuk melepaskan sumpah. Maksudnya 
penebus sumpah. Al-Khattabi berkata: 14 4! cU artinya aku menepati janji. Mak- 
sud dari itu semua adalah meminimalkan masa melintasi neraka. Fath al-Bari (3/148). 
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berkata: "Dan tidaklah seorang dari kalian melainkan dia akan 
melintasi neraka." Shahih 


HR. Muslim (2632), at-Tirmidzi (1060), an-Nasa'i (4/25), Ibnu Majah 


(1603), Malik dalam al-Muwaththa' (1/235), Ahmad (2/239, 276, 473 


dan 


103 
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479), al-Baihaqi (4/67, 7/78 dan 10/64) dan ath-Thayalisi (2304). 
352. Ibnu Majah && no. 1604 meriwayatkan: 

SMA Va Iii BAN J ja) ala JB gala AE op KE e 
Je eh En An he 
Dari ‘Utbah bin Abd al-Sulami, dia berkata, aku mendengar Ra- 
sulullah 4% bersabda: "Tidaklah seorang Muslim ditinggal mati oleh 
tiga orang anaknya yang belum mencapai usia hints melainkan me- 


reka menyambutnya dari pintu-pintu surga yang delapan, dari mana 
saja dia kehendaki untuk masuk." Hasan 


HR. Ahmad (4/183) dan ath-Thabarani (17/no. 294 dan 309). 
353. Muslim x (hadits no. 2636 “156”) meriwayatkan: 


AE mand 0. ET g -2 á a ET 0 Ting ANA Pa fo z 
C A E EEn EA al 
BEN Ia JG E 23 ala i A LE d 
E AAA AN TA E TP AN A A 

- - a DA EE AA Lg 22... 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata: "Ada seorang wanita datang 
kepada Nabi #£ dengan membawa anak laki-lakinya." Dalam satu 
riwayat: dengan membawa bayinya." Kemudian berkata: "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya anakku sakit dan aku mengkhawatirkan- 
nya, sedangkan aku telah memakamkan tiga orang anakku." Beliau 
bersabda: "Sungguh kamu telah memagari (menjaga) dirimu dari 
neraka dengan pagar (penjagaan) yang kuat." Dalam satu riwayat: 
Beliau bertanya: "Apakah kamu telah memakamkan tiga anakmu?' 
Wanita itu menjawab: "Ya." Beliau bersabda: 'Sungguh kamu telah 
memagari diri.. "“ Shahih 


HR. An-Nasa'i (4/26), Ahmad (2/419 dan 536), al-Bukhari dalam al- 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim (16/183) mengenai makna ...& kl, yaitu 
kamu telah merintangi dirimu dengan rintangan yang kokoh. Makna asal dari kata „b+ 
(hizhar atau hazhar) adalah sesuatu yang dipasang di sekililing kebun dan lainnya yang 
terbuat dari tongkat dan lainnya seperti halnya tembok. 
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Adab al-Mufrad no. 144 dan 147, Ibnu Abi Syaibah (3/36), al-Baihaqi 
(4/67) dan Abu Ya'la (6091). 


354. Imam Muslim &is no. 2632 “151” meriwayatkan: 


BE SUS DAY KN Gap JUS AN Jp OA Ap 


E á io 


KAU Aan PA JB el ESA 


Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # berkata kepada wanita-wanita 
Anshar: "Tidaklah seorang dari kalian ditinggal mati oleh tiga orang 
anaknya dan dia mencari ridha Allah dengannya melainkan dia 
masuk surga." Lalu seorang wanita dari mereka bertanya: "Atau dua 
orang anak, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Atau dua orang 
anak." Hasan 


355. Imam Malik #& dalam al-Muwaththa' (1/235 no. 39) meriwa- 
yatkan: 
E li Ga MY LAI a ON gala PAN 2 
PI 
JA Je su Na 


Dari Abu al-Nadhr al-Salami, Rasulullah $ bersabda: "Tidaklah 
seorang dari kaum Muslimin ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, 
lalu dia menghapkan ridha Allah, melainkan mereka menjadi perisai 
baginya dari api neraka." Lalu seorang wanita yang berada di sisi 
Rasulullah $ bertanya: "Wahai Rasulullah, ataukah dua orang anak?" 
Beliau menjawab: "Atau dua orang anak." Sanadnya Shahih 


356. Imam an-Nasa'i && (4/25) meriwayatkan: 


Patah Den Syah gak Ga La EA MP ai 
Éi Si a JG J6 i Ai aag Ja An IN Ld 


SA BE JAN JGS UT JR ra 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda: "Tidaklah dua 
orang Muslim ditinggal mati oleh tiga orang anaknya yang belum 
mencapai usia hints melainkan Allah memasukkan keduanya ke surga 
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lantaran keutamaan kasih sayang-Nya kepada mereka." Beliau ber- 
sabda: "Dikatakan kepada mereka: 'Masuklah kalian ke surga.' Lalu 
mereka berkata: (Tidak) hingga orang tua kami masuk.' Maka dikata- 
kan: 'Masuklah kalian dan orang tua kalian ke surga'." Shahih 


HR. Ahmad (2/510) dan al-Baihaqi (4/68). Hadits ini memiliki bebe- 
rapa hadits penguat yang disebutkan oleh al-Albani dalam Ahkam al- 
Janaiz hal. 23, dan lihat pula Majmu az-Zawaid (3/7). 


Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati oleh Tiga atau Dua 
Anaknya dan Dia Mencari Ridha Allah 


357. Al-Bukhari && no. 101 meriwayatkan: 

Be nata aa IE kata ap 
GEA JB Un AO GAS Thl ao GA Ui GAN Uli L 
JAGA cda PA Ga ae GE Wal Ia SS PAS TAK 
ag D 5 35 3 AN, BIA IS telan la 39 Ta Ls 


LEG SG SN, BA 


Dari Abu Sa'id al-Khudri, kaum wanita berkata kepada Nabi $, 
"Kaum laki-laki telah mengalahkan kami untuk bertemu denganmu, 
maka tentukanlah satu hari untuk kami dari dirimu." Maka beliau 
menjanjikan satu hari untuk mereka, beliau akan bertemu dengan 
mereka pada hari itu, lalu beliau menasihati dan memerintah mereka. 
Maka di antara yang beliau katakan kepada mereka adalah: "Tidak- 
lah seorang wanita dari kalian yang ditinggal mati tiga orang anaknya, 
melainkan akan menjadi hijab baginya dari api neraka." Lalu se- 
orang wanita bertanya: "Dan juga dua orang anak." Maka beliau 
menjawab: "Dan juga dua orang anak." 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: Lalu seorang wanita bertanya: 
"Dan juga dua anak, dua anak dan dua anak." Maka Rasulullah 2% 
menjawab: "Dan juga dua anak, dua anak dan dua anak." Shahih 


HR. Muslim (2633), Ahmad (3/34 dan 72), al-Baihagi (4/67) dan al- 
Baghawi dalam Syarh al-Sunnah (5/454). Hadits ini juga terdapat pada 
an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra seperti yang disebutkan dalam 
Tuhfah al-Asyraf (3/351) dari Abu Sa'id. Sedangkan dari hadits Abu 
Sa'id dan Abu Hurairah secara bersamaan, maka terdapat pada al- 
Bukhari (1249), Muslim (2634) dan Ibnu Abi Syaibah (3/35). 
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no. 


358. Imam Muslim äs no. 2635, meriwayatkan: 


2073 


E E P PER £ SEL AE sana fog 
E ga Ci G O I SAE a a Y E JB OLS ofie 
P roaa orr NI plager o n 1 Ka 2 aan - 
aE ea o ari JB JB SULE AS Unila Kei Ean E A J 
Pr aa Ab 
adi SUN AI dew 5 Ka JB SE OB i or 


E a E E AE DA E 
kian Ul T US oG JB ai IG pl JG 


Ar A 22 z 


Dari Abu Hassan, dia berkata, aku berkata kepada Abu Hurairah 
bahwa aku ditinggal mati oleh dua orang putraku. "Apakah kamu 
mau menyampaikan satu hadits Rasulullah 3%, sehingga membuat te- 
nang jiwa kami, yang telah ditinggalkannya?" Abu Hurairah men- 
jawab: "Ya, anak-anak kecil mereka adalah jentik-jentik '“ surga. 
Salah seorang dari mereka akan menemui ayahnya—Atau dia ber- 
kata: Akan menemui kedua orang tuanya—lalu dia memegang 
bajunya—atau dia berkata: tangannya—seperti aku memegang ujung 
bajumu ini,” dia tidak mau berhenti hingga Allah memasukkannya 
dan juga ayahnya ke dalam surga." Shahih 


Dari at-Taimi dengan sanad ini dan dia berkata: "Apakah kamu per- 
nah mendengar dari Rasulullah $£ sesuatu yang dapat menenangkan 
jiwa-jiwa kami yang telah ditinggalkannya?" Dia menjawab: "Ya." 
Hasan 


HR. Ahmad (2/488 dan 510), al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
145, al-Baihagi (4/67 dan 68) dan al-Baghawi dalam Syarh as- 


Sunnah (5/1544). Abu Hassan yang meriwayatkan dari Abu Hurairah 
masih diperselisihkan nama aslinya. Lihat Tuhfah al-Asyraf (10/434), akan 
tetapi yang unggul nama aslinya adalah Khalid bin Ghilag. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata dalam Tagrib at-Tahdzib: "Dia perawi magbul (diterima, 
hasan)." Dalam Tahdzib at-Tahdzib, al-Hafizh menyebutkan hadits ini 


104 


105 


5 adalah bentuk jama’ dari 4s». Dikatakan, artinya adalah penghuni surga yang 
kecil. Arti sebenarnya adalah binatang kecil (jentik) yang terdapat di air yang tidak 
dapat berpisah dengannya. Maksudnya, anak kecil yang terdapat di surga tidak terpisah 
darinya. Ada yang menyatakan, artinya adalah jentik kecil yang terdapat di sungai yang 
jika mengering, maka warnanya berubah menjadi hitam. Anak kecil diserupakan 
dengannya, karena bentuknya yang kecil dan cepat gerakannya di surga. Lihat komentar 
terakhir al-Hafizh ad-Dimyati dalam al-Matjar ar-Rabih, hal. 143. 

w— Lio artinya pinggiran dan ujung baju yang tidak ada rumbai-rumbainya. Namun 
ada juga yang berpendapat: Maka artinya adalah bagian baju yang ada rumbai-rumbainya. 
Wallahu a'lam. 
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darinya dan ada dua perawi yang meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban 
menyebutkan namanya dalam ats-Tsiqat. Ibnu Sa'ad berkata: "Dia adalah 
perawi tsigah, namun sedikit haditsnya." Dan penulis tidak mengerti 
bagaimana bisa al-Hafizh mengomentari sebagai perawi maqbul, maka 
dia adalah perawi yang hasan haditsnya. 


359. Imam Ahmad dalam al-Musnad (3/306) meriwayatkan: 
HL Sui DA Jai BI Ja ala JB Abe 
SU Ab la 3 A3 Ju oG JG BY abi IA Gs Ju d s 
B5 SBF A f, JG 3g JG A13 433 
Dari Jabir, dia berkata, aku mendengar Rasulullah # bersabda: 
"Barangsiapa ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, lalu dia mencari 
ridha Allah, maka dia masuk surga." Jabir berkata: Kami bertanya: 
Wahai Rasulullah, dan juga dua anak? Beliau menjawab: "Dan juga 
dua anak." Mahmud berkata: "Lalu aku bertanya kepada Jabir: 'Aku 
berpandangan jika kalian mengatakan satu orang anak, niscaya be- 


liau akan mengatakan dan juga satu orang anak." Jabir berkata: 
"Demi Allah, akupun menyangka demikian." Hasan 


HR. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 146. 


Keutamaan Ditinggal Mati Satu Orang Anaknya kemudian Dia 
Mencari Ridha Allah 
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360. Imam An-Nasa'i meriwayatkan (4/22-23): 


aS Ju aa WP BA Aa Nu -S 


x 


SU Y of a gus K3 Is sad Sa 
Ba Se ae Una Ula 3 
Dari @urrah, seorang laki-laki mendatangi Nabi $£ dan ikut bersa- 
manya anaknya, beliau bertanya kepadanya: "Apakah kamu men- 
cintainya?" Dia menjawab: "Semoga Allah mencintaimu seperti aku 
mencintainya." Lalu anaknya ini meninggal dan diapun merasa 
kehilangan, lalu dia bertanya mengenainya. Maka beliau bersabda: 
"Tidakkah kamu senang jika kamu mendatangi satu pintu dari pintu- 
pintu surga, melainkan kamu mendapatkan (anaknya) di sisinya, dia 
berusaha membukakannya untukmu?" Shahih 
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£ 33 


SI y Ju USIA Lot Aa In) 5 EN JG 
Dan dalam riwayat Ahmad disebutkan: "Tidakkah kamu senang jika 
kamu tidak mendatangi satu pintu dari pintu-pintu surga melainkan 
kamu mendapatinya sedang menunggumu." Maka orang laki-laki ini 


menjawab: "Wahai Rasulullah, apakah hanya untuknya saja atau 
untuk kami semua." Beliau menjawab: "Bahkan untuk kalian semua." 


HR. Ahmad (3/436 dan 5/34-35), ath-Thabarani (19/no. 54), Al- 
Hakim (1/384) dan ath-Thayalisi (1075) dengan tahgig penulis. 


361. Imam an-Nasa'i #& (4/118) melalui jalur lain dari Qurrah me- 
riwayatkan: 


bs LA La EEN ea T -oÉ o Be Aoa Bian Ken 3 
DBE Ane Ui NG La UU SE O 


Ata - -2o fo ale o KPA E E N A NE 
AJE mt Ae AA a D OS J5 4 
Pa LO EN MR Me na OT OP ETE E TU A AO 3 Bou o > 
pam JAN SG g GA O siai ogb Al La aG o Ul 
- Id. yu Nae pe ek E. JORE EA PE š ooa PAAD 0 
JA GB US II EE a ATER 


ER E 
PA 


ore It 2 Te IE aro E, Zoso r ao Z me d G aa AT san (adan 2 
ale alad Sa T E aa Oa AI sah al 


SANI PEI ii Has ufo ggs 
BAN AN IE SEN RAI MA B0 Ia of 

Wa lj i a A GEG ii E 
Dari Qurrah, dia berkata, Ketika Nabi & sedang duduk, sejumlah sa- 
habatnya menghampiri, kemudian duduk bersama beliau. Di antara 
mereka terdapat seorang lelaki yang memiliki anak kecil yang dia 
bawa dari belakang punggungnya, lalu dia dudukkan di hadapannya. 
Ketika anaknya ini meninggal dunia, laki-laki tersebut berhalangan 
menghadiri halaqah (pertemuan), dia menjadi sedih karena teringat 
anaknya. Nabi merasa kehilangan dia (sahabatnya itu), lalu beliau 
bertanya, "Kenapa aku tidak melihat fulan?" Para sahabat menja- 
wab, "Wahai Rasulullah, putranya yang pernah engkau lihat telah 
meninggal dunia." Nabi $$ menemuinya dan bertanya tentang put- 
ranya. Lalu orang ini mengabarkan bahwa putranya telah meninggal 
dunia. Nabi % ikut berbela sungkawa, kemudian beliau bersabda: 
"Wahai fulan, mana yang lebih kamu senangi, kamu bersenang- 
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senang dengan anakmu sepanjang usiamu ataukah kelak kamu tidak 
mendatangi satu pintu dari pintu-pintu surga melainkan kamu men- 
dapatinya telah mendahuluimu, dia membukakan pintu untukmu." 
Orang ini menjawab: "Wahai Nabi Allah, jika dia mendahuluiku me- 
nuju pintu surga, lalu dia membukakannya untukku, itu lebih aku 
cintai." Beliau bersabda: "Maka itulah untukmu." Sanadnya Hasan 


HR. Ath-Thabarani (19/no. 66) dan al-Baihaqi (4/59 dan 60). Dan 
pada sanadnya terdapat Khalid bin Maisarah, seorang yang shalih al- 
hadits (layak haditsnya, hasan) sebagaimana disebutkan dalam Tagrib 
at-Tahdzib. Akan tetapi dalam Tahdzib at-Tahdzib, dia dianggap tsiqah 
oleh Ibnu Hibban. Ibnu 'Ady berkata: "Dia adalah perawi shaduq (jujur, 
haditsnya hasan) dan aku tidak melihat ada satu haditsnya yang mung- 
kar dan sejumlah ulama telah meriwayatkan darinya." 


362. Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (2/no. 781) meriwayatkan: 


SA adi TIBE 
LA A Dn PON AE EN a EN A a P i 
SR IAI, SV NI DKI Al Obong I YI GY CO add 3 
4 ses 5 sal 

Dari Abu Salma, penggembala Rasulullah, dia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: "Alangkah hebatnya lima hal yang dapat memberatkan di 
timbangan amal, yaitu kalimat La ilaha illallah, Subhanallah, 


Alhamdulillah, Allahu akbar, dan anak orang yang shalih meninggal, 

kemudian dia mencari ridha Allah dengannya (sabar)." Shahih 

HR. Ibnu Hibban (2328) al-Mawarid, al-Hakim (1/512) dan ath- 
Thabarani (22/no. 873) dan dalam ad-Du'a (3/no. 1680). 

Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih sanadnya, namun al-Bukhari 
dan Muslim tidak mentakhrijnya. Pendapatnya ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi." Lihat Ahmad (3/443, 4/237 dan 5/365) melalui jalur lain dari 
Abu Salma dan dari hadits Abu Umamah yang ditakhrij oleh Ahmad 
(5/253) dan ath-Thayalisi (1139) dengan tahgig penulis. Namun pada sa- 
nadnya terdapat perawi yang masih samar. Lihat beberapa hadits pe- 
nguat dalam Majmu az-Zawaid (1/49) dan (10/88). Kata & & adalah 
kata yang diucapkan untuk menyatakan pujian dan keridhaan. 


363. Ahmad 44X5 dalam al-Musnad (4/105) meriwayatkan: 


JB EA kan AB AA jani yP kai A 
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FA a 


5G, U Nanah adan PAN aa 
U A Ka e Me en 


Ai z 


ig al Sa diah Jb Kl GAT D 
Dari Syurahbil bin Syuf'ah, dari seorang sahabat Nabi &£, dia men- 
dengar Nabi # bersabda: "Dikatakan kepada anak-anak kecil pada 
Hari Kiamat: 'Masuklah kalian ke dalam surga. Mereka menjawab: 
'Wahai Rabb kami, hingga ayah dan ibu kami (ikut) masuk." Beliau 
bersabda: "Maka mereka datang. Allah 3& berfirman: 'Aku melihat 
mereka dalam keadaan lambat," masuklah ke dalam surga. Mereka 
berkata: 'Wahai Rabb kami, ayah dan ibu kami (juga harus ikut 
masuk)'." Beliau bersabda: "Maka Allah berfirman: 'Masuklah ke 
dalam surga kalian dan orang tua kalian'." Hasan 


Keutamaan ag meta Mati Orang yang Dicintainya dan Dia 


364. Al-Bukhari 2&& no. 6424 meriwayatkan: 

Sa aja Sal G JG AN Jai JB Jen) ot YA Da 
Sy A gi Hfi Kio tiag p ia 

Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah * bersabda: "Allah 4£ berfirman: 

'Tidaklah hamba-Ku yang Mukmin mendapatkan balasan di sisi-Ku 

ketika Aku mencabut orang yang dicintainya” dari penghuni dunia 


kemudian dia mencari ridha-Ku dengannya melainkan surga'," 
Shahih 


HR. Ahmad (2/417) dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (5/455). 


Hadits ini memiliki hadits penguat dari hadits Ibnu “Amr yang di-takhrij 
oleh an-Nasa'i (4/23) dengan redaksi yang sama dan sanadnya hasan. 


106 


107 


108 


An-Nasa'i 2 berkata: "Dan telah diketahui dari kaidah-kaidah dasar 


Bentuk mufrad/tunggal dari x4: adalah ¿J+ artinya tampak lambat untuk melakukan 
sesuatu. Dikatakan pada anak kecil :Jz-x artinya terhalangi. Lihat Lisan al- Arab. 

Orang yang dicintai seperti anak, saudara dan setiap orang yang dicintai oleh seseorang. 
Dan yang dimaksud dengan dicabut adalah dicabut ruhnya, yaitu meninggal dunia. 
Maksudnya adalah, dia bersabar dan ridha dengan gadha dan takdir Allah, tentulah dia 
mencari ridha Allah untuk mendapatkan pahala. Dan hadits-hadits yang bersifat mutlak 
dipahami sebagai pembatasan terhadap pencarian ridha Allah. Wallahu a'lam. Kami 
mengutipnya dari Fath al-Bari (3/143). 
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syariah bahwa pahala hanya dihasilkan berdasarkan niat." Dan al-Isma'il 
mengisyaratkan adanya pertentangan lafazh, dia berkata: "Dikatakan ke- 
pada orang yang baligh dengan x-—! dan anak kecil dengan ba. 
Dengan hal inilah, kebanyakan ahli bahasa mengatakannya. Akan tetapi, 
tidak mesti semua itu adalah dasar untuk tidak menggunakan di tempat 
ini. Kata ini lebih umum digunakan bagi orang dewasa dan anak kecil. 


Hal 


itu telah tsabit (tetap) pada beberapa hadits yang telah kami 


sebutkan, dia merupakan hujjah atas keabsahan penggunaan ini." 


Keutamaan Tabah dan Terhibur Ketika Kehilangan Anak 


288 


Ae berfirman: 


AT laa BISU 
"Nabi Ya'qub KE berkata: Sesungguhnya hanya kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku ..." (Yusuf: 86) 


Kata & Jl artinya sangat bersedih. 
365. Al-Bukhari no. 1301 meriwayatkan: 


Ha Kena pa a Ba Ep A fos 
E Sab f os JE NIA SEA da al U gis 


# 
& ee 
sob g7 bo 2 a aai ái 


ib i e bei SN ah out D 
P “5, SR OS Oh Sh ALAN telan Sa AG Sd us YG 


ag 30. To £ 40 - ET 


Alai HA of ani AB ja Ro Ab uga yua Ao Gi nh 


BIN Ii JI OS EE da Du 
Cah MAN La Ip) JW OK TU USS 3 RSI Bag ot jd 


AAA kala Gal 


Dari Anas bin Malik &, dia berkata: "Anak laki-laki Abu Thalhah 
sakit. Lalu dia meninggal, sedangkan Abu Thalhah sedang berada di 
luar. Ketika istrinya melihat bahwa anaknya telah meninggal, dia 
mempersiapkan sesuatu dan meletakannya di sudut rumah. Tatkala 
Abu Thalhah datang, dia menanyakan bagaimana kabar anaknya." 
Istrinya menjawab: "Dirinya telah tenang dan aku berharap semoga 
dia dapat beristirahat." Abu Thalhah menduga, istrinya berkata jujur. 
Anas melanjutkan, maka Abu Thalhah pun tidur. Ketika memasuki 
waktu Shubuh, Abu Thalhah mandi, tatkala hendak keluar, istrinya 
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mengabarkan bahwa anaknya telah meninggal dunia. Maka Abu 
Thalhah shalat bersama Rasulullah, lalu dia Rasulullah mengabarkan 
apa yang terjadi pada keduanya. Rasulullah #£ bersabda: "Semoga 
Allah memberikan berkah pada malam kalian berdua." Sufyan ber- 
kata: "Seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata: 'Maka aku melihat 
keduanya memiliki sembilan orang anak yang semuanya ahli al- 
Ouran.' Shahih 


366. Muslim no. 144, dari kitab Fadhail ash-Shahabah meriwayatkan: 
SL PALI GS AS el itb | ee ika 
data Ape Ampe 


Pa Pan 


Han da asia sasa B 


Ber end Md o a ba 


P 
Kn PAE E ai 


ame Ips AAS pu Sat Bal 
Ja SEE SS JS YES Sa Tea 


Ta 


AA EAA ÉLUS ài naa. Sg A 


Dari Anas, dia berkata, siek Abu Thalhah dari Ummu Sulaim me- 
ninggal dunia, lalu Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya: "Ja- 
ngan kalian ceritakan kepada Abu Thalhah mengenai anaknya hing- 
ga aku sendiri yang menceritakan kepadanya." Anas berkata: "Abu 
Thalhah datang, lalu Ummu Sulaim mengantarkan makan malam 
kepadanya, lalu dia makan dan minum." Lalu Anas berkata: "Kemu- 
dian dia berhias diri lebih baik dari sebelumnya, lalu Abu Thalhah 
berhubungan badan dengannya. Ketika Ummu Sulaim melihat Abu 
Thalhah telah kenyang dan telah mendapatkan bagiannya, Ummu 
Sulaim berkata: 'Wahai Abu Thalhah, bagaimana menurutmu jika 
satu kaum meminjamkan barang pinjaman mereka kepada penghuni 
satu rumah, lalu mereka meminta kembali barang pinjaman mereka, 
apakah mereka berhak untuk menolak mereka? Abu Thalhah 
menjawab, 'Tidak boleh.' Ummu Sulaim berkata, 'Mintalah ridha 
Allah atas anakmu'." Anas berkata, "Abu Thalhah marah dan dia 
berkata, "Kamu membiarkanku hingga aku tampak kotor, lalu kamu 
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mengabariku tentang anakku!" Lalu Abu Thalhah pergi mendatangi 
Rasulullah & dia mengabari tentang apa yang telah terjadi. 
Rasulullah $ bersabda: "Semoga Allah memberkahi kalian berdua 
pada malam yang telah kalian lewati." Anas berkata, "Maka Ummu 
Sulaim hamil." Anas berkata: Ketika Rasulullah * dalam satu per- 
jalanan, sedangkan Ummu Sulaim bersama beliau... (dalam lan- 
jutannya disebutkan, Ummu Sulaim melahirkan seorang bayi yang 
diberi nama Abdullah seperti yang dinamakan oleh Rasulullah dan 
beliau mentahniknya ...) 


HR. Ahmad (5/105, 106, 181, 196 dan 288), al-Baihagi (4/66) dan 
ath-Thayalisi (2056). Anak yang meninggal itu adalah Abu ‘Umair yang 
selalu diajak bercanda oleh Nabi $. Lihat Musnad Abu Ya'la (6/3398) dan 
seakan-akan sanadnya hasan. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath 
al-Bari (3/204): "Hadits ini menjelaskan tentang disyariatkannya bersan- 
diwara jika kondisi darurat menuntutnya. Syaratnya adalah tidak me- 
langgar hak seorang Muslim, sedangkan yang mendorong Ummu Sulaim 
melakukannya adalah terlalu sabar dan pasrah atas keputusan Allah 4s. 


Allah Meneguhkan Orang Mukmin dalam Kuburannya 
Allah “£ berfirman: 


"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucap- 
an yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan 
Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa 
yang Dia kehendaki." (Ibrahim: 27) 


367. Al-Bukhari && no. 1369 meriwayatkan: 


£ 0 
PAN 


Man SA aa Sp de HA 
SA ISU AN Gp Ah EE hS i a TAR of a Yi 


dea aga AS 


| gal OCE Gg a a JAN AS a is 


a piy 


Dari al-Bara' bin ‘Azib 4 dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Ketika 
seorang Mukmin didudukkan di dalam kuburnya, maka dia didatang- 
kan, kemudian dia bersaksi bahwa tidak ada Rabb yang berhak di- 
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ibadahi kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Allah $£ 
berfirman: 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh'." 


Muhammad bin Basysyar menyampaikan kepada kami dari Ghundar 
dari Syu'bah dengan hadits ini dan dia menambahkan: "Allah me- 
neguhkan (iman) orang-orang yang beriman..." turun mengenai siksa 
kubur. Shahih 


HR. Muslim (2871), Abu Daud (4750), at-Tirmidzi (3120), an-Nasa'i 
(4/101) dan Ibnu Majah (4269). 


368. Imam Muslim &is no. 2870 meriwayatkan: 


SE IG da AN E dn AS TE JG AA 
SS ANA bai OST seb JG Kalla PES 
Ja AT Agt A CG UG Ja Kia Sa 
Kn a AI WNA AS Ea Barak Ji san i 9G 
Ata j TE : Sai os asg oa a, fa pa Ng 3 a 2 
tab Ogan berk, 223 JG eas Lai E l 

a PJ i 3 . ai Iz sa 
Ong On dl rab ale Mn) 
Dari Anas bin Malik, dia berkata, Nabi &£ bersabda: "Sesungguhnya 
ketika seorang hamba diletakkan di dalam kuburnya dan sahabat- 
sahabatnya telah meninggalkannya, sesungguhnya dia dapat mende- 
ngar derap terompah mereka." Beliau bersabda: "Maka dua malaikat 
mendatanginya, mendudukkan dan bertanya kepadanya: Apa yang 
dahulu kamu katakan mengenai orang ini." Beliau bersabda: "Adapun 
seorang Mukmin dia akan menjawab: 'Aku bersaksi bahwa dia adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya'," Beliau bersabda: "Maka dikatakan ke- 
padanya: Lihatlah tempatmu di neraka, sesungguhnya Allah telah 
mengganti untukmu dengan tempat di surga." Nabi &£ bersabda: 
"Maka dia dapat melihat keduanya." 


Qatadah berkata: "Dan disebutkan kepada kita bahwa kuburnya di- 
| perluas menjadi tujuh puluh hasta dan dipenuhi oleh hijau-hijauan '” 
| hingga hari mereka dibangkitkan." Shahih 


j 109 Al-Qadhi berkata: Perluasan ini dipahami secara zhahirnya dan sesungguhnya dihilang- 
! kan dari pandangannya hijab tebal yang selalu mengiringinya dimana dia tidak merasakan 
gelap dan sempit kuburnya, ketika ruhnya dikembalikan kepadanya. Al-Qadhi berkata: 
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dan 


HR. Al-Bukhari (1838) dengan hadits yang lebih panjang darinya 
ditakhrij secara ringkas oleh Abu Daud (3231). Hadits ini juga 


ditakhrij oleh an-Nasa'i (4/96 dan 97) dan Ahmad (3/126 dan 233). 


Keutamaan Berdiri di Atas Kubur Setelah Mengebumikan dan 
Mendoakan Keteguhan dan Ampunan Baginya 


110 
111 


292 


369. Muslim no. 121 meriwayatkan: 


SEA a Bag N a yas an JUS ea Lalai l E 


2 Ie ea NU Jend Sa 
BG Ae ea O JG aga JG JB CE BINAAN NIK 


P 0 g 


AN S3 SAB AE TES ANA KA AN) Si 
Sa D Buy Pa 


Pd 
£ 


A e aT 3 J6 of A. 


m 


Ga S3 ara Pa = e 
E Ka 4 AI óu hf, S HE PAN SA DA AS 
Dari Ibnu Sasak bin al-Mahri, dia berkata: Kami mendatangi “Amr 
bin al-'Ash ketika dia sedang sakaratul maut,” lalu dia menangis 
panjang dan memalingkan wajahnya ke tembok. Lalu putranya ber- 
tanya: "Wahai ayahku, bukankah Rasulullah * telah memberikan 
kabar gembira kepadamu dengan ini? Bukankah Rasulullah * telah 
memberikan kabar gembira kepadamu dengan ini?" Ibnu Syimasah 
berkata: Lalu “Amr bin al-'Ash menghadapkan wajahnya dan ber- 
kata: "Sesungguhnya yang paling utama dari apa yang kita persiap- 
kan adalah persaksian bahwa tidak ada Rabb yang berhak diibadahi 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, sesung- 
guhnya aku telah mengalami tiga keadaan"... (dan dia menceritakan 
keadaannya pada masa jahiliyah dan kebenciannya yang sangat 
terhadap Rasulullah... kemudian dia menceritakan keadaannya pada 
masa Islam dan kecintaannya yang sangat terhadapnya... hingga dia 


Dan bisa juga dipahami bahwa perluasan ini sebagai pribahasa yang menunjukkan kasih 
sayang dan kenikmatan, sebagaimana dia berkata: Semoga Allah menyirami kuburnya. 
Sedangkan pemahaman yang pertama itu lebih shahih. 


cal. adalah kondisi sakaratul maut. 
SW JLbi artinya tiga keadaan. 
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berkata:) kemudian secara berurutan kami mengikuti beberapa hal 
yang aku tidak mengetahui bagaimana keadaanku di dalamnya. Jika 
aku meninggal dunia, maka janganlah aku diiringi oleh wanita 
penangis dan api. Ketika kalian telah mengebumikanku, maka tuang- 
kanlah tanah di atasku.” Kemudian berdirilah di sekeliling kuburan- 
ku, kurang lebih dimana unta disembelih '®? dan dibagi-bagikan 
dagingnya hingga aku merasa terhibur dengan kalian, dan aku dapat 
melihat apa yang aku hitung terhadap para utusan Rabbku. Shahih 
dan mauguf atas ‘Amr bin al-'Ash 


370. Abu Daud 4 no. 3221 meriwayatkan: 

JUS le Uh ce G3 Ia PAN ME LAN D JB DLS yi OKE 
Ol Oa ap 23 AJE JES ON A an 

Dari Usman bin Affan, dia berkata, ketika Nabi &£ selesai dari me- 

ngebumikan mayit, beliau berdiri di atasnya, lalu bersabda: "Minta- 

kanlah ampunan bagi saudara kalian dan mintakanlah baginya ke- 


teguhan, karena sekarang dia sedang ditanya." Abu Daud berkata 
Bahir adalah anak Raisan. Hasan 


HR. Al-Hakim (1/370). Hadits ini menunjukkan disyariatkannya me- 
mintakan ampunan bagi mayit setelah selesai mengebumikannya dan 
keteguhan baginya, maksudnya semoga Allah meneguhkan dalam men- 
jawab (pertanyaan malaikat). Hadits ini ditakhrij al-Baihagi (4/56). 


Keutamaan Bertetangga dengan Orang-orang Shalih dalam 
Kuburan 


371. Al-Bukhari no. 1392 meriwayatkan: 

Hah SE GI an MISI TA AI GAN OA di ohh 
DA bait ab Jas B3 ena A Alah 
SA ai An IG Seto aoi 
BA OS G Jé ws gs undu S Juga ak 


AP a oste AAL Balet eni aduk 


12 AA del artinya: menuangkan dan ada yang mengatakan artinya menuangkan de- 
ngan mudah “Abdul Bagi." 


113 jay adalah unta yang akan disembelih. 


| 
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E Aa Aj aa, An aa 
Petikan 23 bee Pama 


SAYA dian se ed pita LUSA i ea 


- of 


Gal KAN A PE A 


Bu o 


SARAN TEBU IN GUN dsn Te mi 
ab Saka kemal ka 


o 
£ NN dan 


y Ta ag An ga ATA 


08 o 


TEE dn Aan AN Ta mn tam DP AR ma 
HAL G GAS Ol pa La JE SG pasia 


Dari ‘Amr bin Maimun al-Audi, dia berkata, aku melihat Umar bin 
al-Khatthab ¿$ berkata, "Hai Abdullah bin Umar, pergilah ke Ummul 
Mukminin Aisyah s , sampaikan salam dari Umar bin al-Khatthab, 
kemudian mintalah kepadanya agar aku dikebumikan bersama de- 
ngan kedua sahabatku" (maksudnya Rasulullah & dan Abu Bakar $», 
penj.) Aisyah berkata: "Sebelumnya aku memang menghendakinya 
untuk diriku, maka pada hari ini aku melunakkannya atas diriku." 
Tatkala Abdullah menghadap, Umar bertanya kepadanya: "Apa yang 
ada padamu?" Abdullah menjawab: "Aku telah memintakan izin bagi- 
mu, wahai Amirul Mukminin." Umar berkata: "Tidak ada sesuatupun 
yang lebih penting bagiku selain dari tempat berbaring tersebut. 
Apabila aku telah meninggal, bawalah aku, ucapkanlah salam, lalu 
katakanlah: Umar bin al-Khatthab meminta izin. Jika aku diberi izin, 
maka kebumikanlah aku, namun jika tidak, maka kembalikan aku ke 
pemakaman kaum Muslimin. Sesungguhnya aku tidak mengetahui 
seorangpun yang lebih berhak atas urusan ini selain dari orang-orang 
yang ketika Nabi & wafat, beliau ridha terhadap mereka. Maka 
siapapun yang kalian angkat sebagai khalifah setelahku, maka dialah 
khalifah, dengarkanlah dia dan patuhilah. Kemudian Umar menye- 
butkan nama Usman, Ali, Thalhah, az-Zubair, Abdurrahman bin ‘Auf, 
dan Sa'ad bin Abi Waggash." Seorang pemuda dari kaum Anshar 
masuk menemui Umar dan berkata: "Bergembiralah, wahai Amirul 
Mukminin dengan kabar gembira dari Allah, kamu temasuk orang 
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yang terdahulu masuk Islam, kemudian kamu diangkat sebagai 
khalifah dan kamu bersikap adil, kemudian syahid atas semua itu. 
Umar Lalu berkata: "Semoga aku demikian, wahai putra saudaraku, 
dan yang demikian merupakan sekedarnya, tidak memberatkanku 
dan tidak juga menguntungkanku. Aku berwasiat kepada khalifah 
setelahku agar berbuat baik terhadap kaum Muhajirin generasi 
pertama, hendaklah dia mengetahui hak mereka dan menjaga ke- 
hormatan mereka dan aku berwasiat kepadanya dengan tanggungan 
Allah dan tanggungan Rasulullah *£ agar dia memenuhi perjanjian 
dengan mereka, berperang di belakang mereka dan tidak membebani 
di atas kemampuan mereka. Shahih dan mauquf atas Umar 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/304): Hadits ini 


mendorong keinginan bertetangga dengan orang-orang shalih dalam 
kubur, demi mengharapkan limpahan rahmat ketika turun kepada mereka 
dan doa orang-orang baik yang menziarahi mereka. 


Catatan: Hadits ini ditakhrij oleh an-Nasa'i dalam as-Sunan al- 


Kubra seperti disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (8/96) secara ringkas. 


Keutamaan Pemakaman di Tanah Suci dan Tempat-tempat 
Utama Lainnya 


114 


372. Al-Bukhari && no. 1339, meriwayatkan: 
BIP AN aga Bi bing P ag E EAE TE FA Dres fo. 
So Sele SU Jan JB Pa ala 


Ki AGUNG NAN 
Sea Ka E Saat 
Pe Gan La kep Ol al Ja SY Ju S1 5 J5 
SENA AI Ga al Oh elo ga) a 

ASI toa HERE ES sah 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah bersabda: "Malaikat Maut diutus 
kepada Nabi Musa %8. Ketika dia (Malaikat Maut) datang, beliau 


memukulnya, Kemudian Malaikat Maut kembali ke Rabbnya dan 
berkata: "Engkau telah mengutusku kepada hamba yang tidak meng- 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: Nabi Musa $2 menampar mata malaikat maut, 
sehingga dia dapat mencukilnya. 
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inginkan kematian.' Lalu Allah mengembalikan matanya (yang dipu- 
kul Nabi Musa 4&8, penj.) dan berfirman: 'Kembalilah dan katakanlah 
kepadanya agar dia meletakkan tangannya di atas punggung sapi 
jantan. Baginya setiap rambut yang ditutupi oleh tangannya masa 
satu tahun.' Nabi Musa $$! berkata: "Wahai Rabbku, kemudian apa 
lagi (setelah itu)?" Allah menjawab: "Kemudian kematian.' Nabi Musa 
berkata: 'Maka sekaranglah.' Lalu Nabi Musa SE! memohon kepada 
Allah agar Dia mendekatkannya ke tanah suci sejarak lemparan 
batu"? (dalam riwayat Muslim: "Wahai Rabbku, matikanlah aku di 
tanah suci sejarak lemparan batu"). Abu Hurairah berkata, Nabi #£ 
bersabda: "Seandainya aku berada di sana, niscaya aku perlihatkan 
kepada kalian kuburannya hingga ke sisi jalan di bukit pasir merah." 
Shahih 


HR. Muslim (339 “158”) dan an-Nasa'i dalam al-Janaiz (121) seba- 


gaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/246): Hal itu 


menjadi alasan bagi yang menginginkannya, karena optimis terhadap 
keamanan dan menginginkan rahmat yang turun kepada mereka, karena 
mengikuti Nabi Musa $29. Hal ini jika yang dituntut adalah, kedekatan 
dengan para Nabi yang dimakamkan di Baitul Magdis. Ini yang diunggul- 


kan 


oleh Iyadh. Ada yang mengatakan agar lebih dekat berjalan ke tem- 


pat berkumpul (mahsyar) dan gugurlah kesulitan bagi orang setelahnya. 


Keutamaan Ziarah Kubur 
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373. Muslim (no. 976 “108”) meriwayatkan: 


» 


PA PAN Un NN PNP PENA TER MEA TPP AN D0. 
A3 SEA JUS PS) AS AN AE AN JS EA al E 


DN na kaset KEL alba a ea eieae EE, 
psi pap Jose aa ajo dansa dosa bal anta Ol 


Han Kh 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Nabi $£ berziarah ke kuburan ibunda 
beliau, lalu beliau menangis dan membuat orang yang ada di seke- 
liling beliau menangis. Beliau bersabda: "Aku meminta izin kepada 
Rabbku agar aku boleh memohonkan ampunan baginya, namun 
aku tidak diizinkan. Dan aku meminta izin kepada-Nya agar aku 
boleh menziarahi kuburannya, maka aku diberi izin. Berziarahlah 


pai åa) artinya sejarak lemparan batu, maksudnya dekatkanlah aku dari satu tempat ke 
tanah suci sejarak lemparan batu ini. 
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kalian ke kuburan, karena hal itu dapat mengingatkan akan kematian. 
Shahih 


HR. Abu Daud (3234), an-Nasa'i (4/90), Ibnu Majah (1572), Ahmad 
(2/441), al-Baihaqi (4/76), al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (5/463) 
dan al-Hakim (1/375-376). 


374. Abu Daud no. 2235 meriwayatkan: 


ea da S HS AN aa daa Se Wa en again Aa E AN Tn TA BAN Ob 
$ OP go pe UI LE SRG AE Iya) JG Ba ie 


US AB) yA 3965 26 SEGI LS BB cad Alay Io SS EU) 
LA, DAN SN ae Usa “al > 2 dana 

Hb s 
Dari Buraidah, dia berkata, Rasulullah $£ bersabda: "Dahulu aku 
melarang kalian berziarah kubur. Sekarang berziarahlah, karena da- 
lam menziarahinya terdapat pengingat (dari kematian dan akhirat)." 
Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan: "Dahulu aku melarang kalian 
dari ziarah kubur, Sungguh telah diberi izin kepada Muhammad 
untuk menziarahi kubur ibundanya, maka (sekarang) berziarahlah, 
karena hal itu dapat mengingatkan akan akhirat." Dalam riwayat an- 


Nasa'i disebutkan: "Dan hendaklah menziarahinya karena dapat me- 
nambah kebaikan bagi kalian." Shahih 


HR. Muslim (977) dengan lafazh lain yang lebih panjang, at-Tirmidzi 
(1054), an-Nasa'i (8/311), Ahmad (5/350, 355, 356 dan 361) dan al- 
Baihagi (4/77). 


375. Imam Ahmad dalam al-Musnad (3/38) meriwayatkan: 
JAN BSE NE Ip JB SEE aah a 
SER SN Je Na jab LAN AS Ti Ga DB Wa 
(PANEN Ay On MIS LN LE 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, Rasulullah & bersabda: 
"Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian dari ziarah kubur, maka 
(sekarang) berziarahlah, karena di dalamnya terdapat pelajaran. 
Dahulu aku melarang kalian dari nabidz (perasan anggur), maka 


minumlah namun aku tidak menghalalkan sesuatu yang memabuk- 
kan. Dan dahulu aku melarang kalian dari hewan-hewan kurban, 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 297 


maka (sekarang) makanlah." Dalam satu riwayat: "Maka janganlah 
kalian berkata dengan perkataan kotor." Shahih 


HR. Ahmad dengan hadits yang sama (3/63 dan 66), di dalamnya 
disebutkan ! >»! 3 &Y 5, "Dan janganlah kalian berkata yang kotor." Hadits 
ini ditakhrij oleh al-Hakim (1/375) dan al-Baihagi (4/77). Sanadnya 
shahih dan paman Muhammad bin Habban adalah Wasi'. 


Ziarah kubur itu disyariatkan, akan tetapi hanya untuk mengambil 
nasihat, pelajaran dan mengingatkan akan akhirat. Syaratnya tidak men- 
gucapkan kata-kata yang membuat murka Allah $. 


Keutamaan Doa yang Dibaca Saat Ziarah Kubur atau Melintasi 
Mayit Muslim 


376. Muslim &is no. 975 meriwayatkan: 


DAS AA 


HS DG ME IA dala ab IS OS JB UP 13 
PESAN il IN Jt ES Kl ad 
Kd da an Dg Sa SG Ku 

Sad Its ia badai: oriy dhala 


Dari Buraidah, dia berkata, Rasulullah $ mengajarkan para sahabat 
jika mereka keluar menuju kuburan, "Hendaklah seorang dari mere- 
ka mengucapkan: (dalam riwayat Abu Bakar) 'Salam sejahtera atas 
penghuni negeri.' (dan dalam riwayat Zuhair) 'Salam sejahtera atas 
kalian, wahai penghuni negeri yang terdiri dari kaum Mukminin dan 
Muslimin, sesungguhnya kami akan menyusul, insya Allah. Aku me- 
mohon kepada Allah untuk kami dan kalian agar diberikan keselamat- 
an'." Dalam riwayat an-Nasa'i dan lainnya disebutkan: "Kalian telah 
mendahului kami dan kami akan mengikuti kalian, aku memohon 
kepada Allah agar diberikan keselamatan untuk kami dan kalian." 
Shahih 


HR. An-Nasa'i (4/94), Ahmad (5/353, 359 dan 360) dan al-Baihagi 
(4/79). Penulis mendapatkan hadits ini ada pada Ibnu Majah (1547) de- 
ngan lafazh Muslim. 


Perintah Memohonkan Ampunan bagi Kaum Mukminin 
377. Imam an-Nasa'i && (4/91-92) Kena 


Lt SL EN Gi 


-2 ga S 
AA 


Yu sea 
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3 do - 


a a II 


z 
£ 


E Aa 


waa a A ar e AK eg Wa EA AS E 
Mn II aa 


JAS BS RE Ea PES AN JAE o v3 Sya TON JG: dana 
PENTUNA e 
Dari Aisyah «s , dia berkata, maukah aku sampaikan kepada 
kalian tentangku dan Nabi % ... dan dia menyebutkan tatkala giliran 
malamnya, Nabi $£ keluar di akhir malam ke Baqi (pemakaman). 
Lalu beliau mendoakan mereka, Aisyah mengikutinya dan bertanya 
mengenainya. Disebutkan dalam hadits panjang: Nabi #£ bersabda: 
"Sesungguhnya Jibril telah mendatangiku ketika kamu melihat, na- 
mun dia tidak mau mendatangiku karena saat itu kamu meletakkan 
pakaianmu. Lalu Jibril memanggilku dan melirihkan suaranya 
darimu, aku menjawab dan melirihkannya. Aku menyangka, kamu 
benar-benar telah tidur. Aku tidak ingin membangunkanmu, khawatir 
kamu merasa kesepian. Jibril menyuruhku untuk mendatangi Baqi’, 
lalu aku memohonkan ampunan bagi mereka. Dalam riwayat 
Muslim disebutkan: Lalu Jibril berkata: "Sesungguhnya Rabb-mu 
menyuruhmu agar mendatangi Baqi’, lalu berdoa memohonkan 
ampunan bagi mereka" Aisyah bertanya: "Bagaimana aku 
mengucapkannya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 


5 AN ana Tn ta pao A j P 


"Salam sejahtera atas TEPE PE negeri dfi im Mukminin dan 
Muslimin, semoga Allah merahmati orang-orang terdahulu dari kami 
dan orang-orang belakangan, dan insya Allah kami akan menyusul 
kalian." Shahih 


HR. Muslim (974 “103”) dengan hadits serupa, akan tetapi di da- 
lamnya terdapat perselisihan. Al-Mizzi mengisyaratkan dalam Tuhfah al- 
Asyraf akan tempat-tempat lain, demikian pula dalam as-Sunan al-Kubra. 
Perselisihan itu terdapat pada hadits ini, Lihat (12/300-301). Hadits ini 


Shahih Fadhail A mal- Jilid 1 299 


dan hadits lainnya menerangkan adanya manfaat bagi mayit, berbuat 
baik kepadanya, berdoa dan memohonkan ampunan baginya dan ini 
adalah haknya. Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga dia men- 
cintai saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri. 


Balasan dan Pahala yang Sampai Kepada Mayit 


a AA aa Nama a 
SAI Co GW jas Se dak Gaia Lala 
bo o”, a A a A E AS a a Eh 
Kia lial a SE Va UE Y oa Yh San 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan An- 
shar), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 


orang-orang yang beriman Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Penyantun lagi Maha Penyanyang." (al-Hasyr: 10) 


ailis a AS aasal Ó S) a) F ol G 
"Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Ilah (Yang Haq) melainkan Allah 
dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
Mu'min, laki-laki dan perempuan..." (Muhammad: 19) 
Keutamaan Doa Anak bagi Orang Tuanya 
378. Muslim no. 163, meriwayatkan: 
EE A AEE EONA 
Ú EN pio y f a E de PL Sala ya Y E ya 
Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah $£ bersabda: "Jika seseorang me- 
ninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali tiga, yaitu shada- 
gah jariyah atau ilmu yang bermanfaat atau anak shalih yang men- 
doakannya." Hasan 
HR. Abu Daud (2880), at-Tirmidzi (1376), an-Nasa'i (6/251), Ahmad 
(2/372), al-Baihaqi (6/278), ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar (1/95) 


dan Abu Ya'la (6452). An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim (11/185): 
Para ulama berkata: Makna hadits adalah, amal mayit terputus dengan 
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sebab kematiannya dan terputus pembaharuan pahala baginya, kecuali 
dalam tiga hal, karena ketiganya hasil dari usahanya. Anak merupakan 
hasil dari usahanya, demikian pula ilmu yang ditinggalkan berasal dari 
pengajaran dan karangannya. Demikian pula dengan sedekah jariyah, 
yaitu wakaf. Hadits ini juga menerangkan keutamaan menikah demi 
mengharapkan anak yang shalih dan pahala doa sampai kepada mayit, 
demikian pula dengan sedekah yang merupakan himpunan dari kedua- 
nya. Sedangkan pahala membaca al-Quran atau shalat yang ditujukan 
kepada mayit dan hal-hal semisalnya, Pahalanya tidak sampai kepada 
mayit menurut pendapat Imam asy-Syafi'i dan jumhur ulama. 


Penulis berkata: Dalil-dalil menjelaskan, pahalanya tidak sampai. 
Lihat Tafsir Ibnu Katsir pada ayat 39 surat al-Najm: "Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya." 


379. Imam Ahmad 4&4 dalam al-Musnad (2/509) meriwayatkan: 


JAN AN SI ja eh al Bb Jr Je JE di ns 
Wa Peka J oih IA SES a É 


Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 4 bersabda: "Sesung- 
guhnya Allah $& mengangkat derajat seorang hamba yang shalih di 
surga, lalu dia bertanya: 'Wahai Rabb, bagaimana derajat ini bisa 
untukku?' Allah menjawab: 'Karena permohonan ampunan anakmu 
bagimu." Hasan 


HR. Al-Bazzar dalam az-Zawaid (4/no. 3141). 
Keutamaan Doa Seorang Muslim bagi Saudaranya Tanpa Se- 
pengetahuannya 

380. Muslim meriwayatkan (hadits no. 2732): 

i i al YP E Ka BEA IG: JB AN Sa 


Ze g A 


BI (CP e ied e Jasad 01 MAS) | Js Ul, SN JG) 
Pe SN Aa te ALAN SA s: Had UI BA 


Jin H oet a ISA SAI JS ia aa ES Lala Up aka 


Dari Abu Darda', dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Tidaklah se- 
orang hamba yang Muslim yang mendoakan saudaranya tanpa se- 
pengetahuannya melainkan malaikat berkata: 'Dan untukmu hal yang 
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serupa." Muhammad bin Fudhail dimutaba'ah pada al-Baihaqi, 
maka hadits ini Shahih. Dan pada riwayat Muslim kedua disebut- 
kan: "Doa seorang Muslim terhadap saudaranya tanpa sepengeta- 
huannya adalah mustajabah (dikabulkan). Di sisi kepalanya terdapat 
malaikat yang diserahi, tatkala dia berdoa untuk saudaranya dengan 
kebaikan, maka malaikat yang diserahi mengatakan amin dan untuk- 
mu hal yang serupa." 


HR. Abu Daud (1534), Ahmad (6/69) dan al-Baihaqi (3/353). Hadits 
ini menerangkan keutamaan berdoa tanpa sepengetahuan orang didoa- 
kan dan dirahasiakan darinya, karena hal itu membuat lebih dalam ke- 


ikhlasannya dan mayit termasuk dalam doa tanpa sepengetahuan yang 
didoakan. Wallahu a'lam. 


Catatan: Dan termasuk dalam masalah ini beberapa hadits tentang 
doa bagi mayit ketika menghadiri penguburannya, menziarahinya dan 
lainnya. Sedangkan mengenai sedekah, haji dan lainnya telah penulis 
sebutkan pada tempatnya. 


DR 
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KITAB PUASA 


Keutamaan Puasa 
381. Al-Bukhari no. 1904 meriwayatkan: 


A P ea š P A n AAA A pai DA a ai Ab 
up aa 


UN Te 


E Wi Sa Of (1151) ele Ag y aF np ipei 
Wi JB akika SE e i Het (3 yi NA Ju 

Ora Y; J 
Dari Abu Hurairah &&, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Allah 
3£ berfirman: 'Setiap amalan Bani Adam untuknya kecuali puasa. 
Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalas- 
nya.' Puasa adalah perisai; maka apabila salah seorang di antara 
kalian berpuasa, janganlah ia berbuat sia-sia dan janganlah berbuat 
jahil. Jika ada seseorang yang mencacinya atau mengajaknya 
berkelahi, hendaklah ia mengatakan, 'Aku sedang berpuasa,' dua kali. 
Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya, sungguh 
bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah dari- 
pada aroma kasturi. Orang yang berpuasa akan mendapatkan dua 
kegembiraan: ketika berbuka, ia bergembira dengan buka puasanya 
dan ketika bertemu dengan Rabbnya, ia bergembira dengan (pahala) 


puasanya." Dalam riwayat Muslim (1151) disebutkan, Rasulullah & 
bersabda: "Setiap amal manusia itu dilipatgandakan, satu kebaikan 


s 7 


- o oa da z D S g a, a 
Y S3 B SUS a E Gp a Ga 
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menjadi sepuluh kali-lipat hingga tujuh ratus kali-lipat." Allah 
berfirman: "Kecuali puasa..." Shahih 


HR. Muslim (1151) sebagaimana telah lalu, Abu Daud (2363), at- 
Tirmidzi (764 dan 766), an-Nasa'i (4/162-165), Ibnu Majah (638, 1691 
dan 3823), Ahmad (2/393 dan 443) dan tempat-tempat lainnya, ath- 
Thayalisi (2485) dan lainnya. Makna jd! adalah perubahan aroma 
mulut yang disebabkan oleh puasa. Disebutkan dalam hadits riwayat al- 
Bukhari (1894): Ji ed pè yul à alab 5 , (dia meninggalkan makanan, 
minuman dan syahwatnya karena Aku...) al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: 
"Yang dimaksud dengan syahwat dalam hadits ini adalah jima', karena 
dihubungkan dengan makan dan minum. Kesimpulannya, jika dia dapat 
menahan dirinya dari syahwat, maka hal itu akan menjadi pelindung 
baginya dari api neraka di akhirat, Fath al-Bari (4/129)." 


Puasa Pelebur Dosa 


382. Al-Bukhari no. 1890 dan penggalan hadits terdapat pada no. 
525 meriwayatkan: 


E eoero Aa a inul nD W A A A A 
JU aia Su l oe G bims o ngo ae JB JB aai is 
2 - Aa - ga -2 PR o £ MENE A 5 A Ta ha 
a Ik Sun a an J gi ira UI Rip 
DAN 
Ka BLAN 


Dari Hudzaifah, dia berkata: Umar «$ bertanya: "Siapa yang meng- 
hafal satu hadits dari Nabi 3 mengenai fitnah?" Hudzaifah menja- 
wab: "Aku pernah mendengar beliau bersabda: 'Fitnah seorang laki- 
laki pada keluarganya, hartanya dan tetangganya dapat dilebur oleh 
shalat, puasa, sedekah..." (dan ditambahkan dalam satu riwayat: 
'amar ma'ruf nahi munkar) Shahih 


HR. Muslim no. 144 dan dia menambahkan setelah sedekah: Amar 
ma'ruf dan nahi munkar, at-Tirmidzi (2258), an-Nasa'i dalam as-Sunan al- 
Kubra sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (3/38), Ibnu 
Majah (3955), Ahmad (5/401) dan ath-Thayalisi (408) dengan tahgig 
penulis melalui beberapa jalur dari Abu Wail dari Hudzaifah dengan 
hadits ini. Hadits ini menerangkan tentang keutamaan shalat, puasa, se- 
dekah, amar ma'ruf dan nahi munkar. Seorang hamba pasti melakukan 
beberapa kesalahan pada hak keluarganya dengan satu kalimat yang 
menyakitkan atau pada hak tetangganya, maka semua itu dapat dilebur 
oleh shalat, puasa, sedekah, amar ma'ruf dan nahi munkar. Dan ada 
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baiknya hadits ini disebutkan dalam bab mengenai keutamaan shalat, 
tetapi penulis menyebutkannya pada bab mengenai sedekah. Jadi, segala 
kesalahan yang terjadi dari seorang hamba pada hak keluarganya atau 
pada hak tetangganya dengan kalimat yang menyakitkan dapat dilebur 
oleh shalat, puasa, sedekah... Wallahu A'lam. 


383. Hadits Abu Hurairah 4 yang terdapat pada Muslim no. 233 
secara marfu’, Nabi 4 bersabda: 


PENA ea A A 

AS ge o ú Hala, 33 ASI Sen DI pn ni 
"Shalat lima waktu, Jumat ke Jumat berikutnya dan Ramadhan ke 
Ramadhan berikutnya adalah pelebur dosa yang terjadi di antaranya, 
jika dosa-dosa besar dijauhi. Dalam riwayat lain disebutkan, "Selama 
dosa-dosa besar tidak dilakukan." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (214), ath-Thayalisi (2470) dan lainnya sebagaimana 
telah disebutkan dalam bab mengenai keutamaan shalat lima waktu. 


384. Imam Ahmad &is dalam al-Musnad (3/55) meriwayatkan: 
aa Pa IA Jai BEA Jp Wala AI Gb Su 
Ai US Aa Sa un BS DI Oa Ge Un Bp DA 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia Kedata: Aku Hendra Rasulullah & 
bersabda: "Barangsiapa berpuasa Ramadhan, mengetahui batasan- 


batasannya dan menjaga diri dari sesuatu yang harus dijaga di da- 
lamnya, maka dia telah melebur dosa yang ada sebelumnya. Hasan 


HR. Ibnu Hibban (879) al-Mawarid. Abdullah bin Qurth adalah 
seorang sahabat yang dulunya bernama Syaithan, lalu Nabi & meru- 
bahnya sebagaimana disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib dan perawi 
yang meriwayatkan darinya adalah Yahya bin Ayyub al-Ghafigi, perawi 
yang hasan haditsnya. Lihat Tarikh Baghdad karya al-Khathib (8/392). 


Hadits ini menerangkan tentang keutamaan orang yang berpuasa 
Ramadhan dan dapat menjaga diri di dalamnya, yaitu dari sesuatu yang 
merusak keikhlasan yang selamat dari riya dan noda-noda. 

385. Imam an-Nasa'i && (4/165) meriwayatkan: 

Pa Naba DU Lb IA TAN 3 SA MA USA Tn Re Ia ee LATAR 

SS JB SUS adal ab aa cda BE AMI Spm cah JB Rabah 


220 


ANU 
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Dari Abu Umamah, dia berkata, aku mendatangi Rasulullah %, lalu 
aku berkata: "Perintahlah aku dengan suatu perintah yang aku pe- 
gang teguh darimu." Beliau bersabda: "Hendaklah kamu berpuasa, 
karena tidak ada lagi sesuatupun semisalnya." Shahih 


HR. Ahmad (5/248 dan 249), al-Baihaqi (4/301), Ibnu Hibban no. 
(3416) dan dalam al-Mawarid (929), Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' 
(5/174 dan 6/277), ath-Thabarani (8/no. 7463) dan Ibnu Abi Syaibah 
(3/5). Mahdi bin Maimun dimutaba'ah atas riwayatnya oleh Jarir bin 
Hazim dan pada sebagian hadits ini disebutkan secara panjang lebar. 
Perawi lain menyebutkan: "Maka di rumah Abu Umamah tidak terlihat 
asap pada siang hari kecuali jika ada tamu yang singgah di rumahnya." 

Penulis berkata: Ini merupakan kinayah (sindiran) dari puasa yang 
selalu dilakukannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah dan Yazid, 
namun pada sanadnya terdapat seorang laki-laki yang tidak diketahui 
identitasnya (majhul), yaitu Abu Nashr al-Hilali dan dua jalur ini adalah 
mahfuzh (riwayat yang unggul) sebagaimana penulis telah menjelaskan 
hal itu. Hadits ini juga dishahihkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath 
al-Bari. Hadits ini memiliki hadits penguat dari hadits Abu Fathimah 
yang terdapat pada ath-Thabarani (7463-7465) dan sanadnya shahih. 
Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (1937). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (4/126): "Ibnu Abdil 
Barr mengisyaratkan akan keunggulan puasa atas ibadah lainnya, lalu 
dia berkata: Cukup menjadi keutamaan bagimu, puasa itu sebagai 
perisai dari api neraka. Mengenai hadits Abu Umamah, dia berkata: 
Dalam satu riwayat disebutkan JJasY , tidak ada bandingannya. Namun 
menurut jumhur ulama, yang unggul adalah shalat. 


Pintu ar-Rayyan Khusus bagi yang Berpuasa 
386. Al-Bukhari &i& no. 1896 meriwayatkan: 


La JAN MP TRUK 5 Gg Ie RE 
Dg opaa PG BSI Aa je Yng Ep ora 
Se g ta Yang GEN des GAES EN 
Saut yua yae Y DN AL TA as a A 

AUE SOA OA a JES I a hlg 


Dari Sahl 4 dari Nabi &, beliau bersabda: "Sesungguhnya di surga 
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terdapat satu pintu yang dinamakan ar-Rayyan, orang-orang yang 
berpuasa akan masuk darinya pada Hari Kiamat. Tidak seorangpun 
selain mereka yang dapat masuk darinya. Dikatakan: "Dimana orang- 
orang yang berpuasa!" Lalu mereka berdiri. Tidak seorangpun selain 
mereka yang dapat masuk darinya. Jika mereka telah masuk, pintu 
ini ditutup, sehingga tidak seorangpun yang bisa masuk darinya." 


Dalam riwayat al-Bukhari lainnya disebutkan: "Di dalam surga ter- 
dapat delapan pintu, di dalamnya terdapat satu pintu yang dinamakan 
ar-Rayyan, tidak ada yang bisa memasukinya kecuali orang-orang 
yang berpuasa." Dan dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan: "Barang- 
siapa memasukinya, dan dia minum, maka tidak merasakan dahaga 
selamanya." Shahih 


HR. Muslim (1152), at-Tirmidzi (765), an-Nasa'i (4/168), Ibnu Majah 
(1640), Ahmad (5/333), al-Baihaqi (4/305) dan lainnya). 


387. Al-Bukhari &!s no. 1897 meriwayatkan: 
SERA AN DI SIA ale 
Sa Sa Sa Pa oa OS LAS TS Ma NN AE Gaia art 
o - A # o fo T o 2. z H -0 - 3 - Fi o Éo Ta anna 
EE RE EA a S E S 
EE SENATE AAEE 
-a 2 yen 3⁄2, 0 so 9 2 Kg D LAN Pa - : A - D SE of 
E JE are ja API DI ha S3 ta E G a J yg G alg i 
: aa OS Oa Ju UAS AN cr z si 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah 3% bersabda: "Barangsiapa yang 
menginfagkan sepasang barang di jalan Allah, dia akan dipanggil dari 
pintu-pintu surga: 'Wahai hamba Allah ini adalah lebih baik.' Barang- 
siapa termasuk ahli shalat, dia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa 
termasuk ahli jihad, dia dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa terma- 
suk ahli puasa, dia dipanggil dari pintu ar-Rayyan. Dan barangsiapa 
termasuk ahli sedekah, dia dipanggil dari pintu sedekah. Kemudian 
Abu Bakar «& berkata, "Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, pasti 
tidak ada orang yang dipanggil dari pintu-pintu tersebut. Apakah ada 


seseorang yang dipanggil dari semua pintu itu? Beliau menjawab: "Ya 
ada dan aku berharap kamu termasuk dari mereka." Shahih 


HR. Muslim (1027), at-Tirmidzi (3674), an-Nasa'i (6/48 dan 95) dan 
dalam as-Sunan al-Kubra pada beberapa tempat sebagaimana disebut- 
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kan dalam Tuhfah al-Asyraf (9/330) dan Ahmad (2/268 dan 366). Sabda 
beliau 5) 341 yy, maksudnya barangsiapa menginfagkan sepasang 
barang dari jenis apa saja yang dia infaqkan. Lihat Fath al-Bari (6/58) 
mengenai komentar terhadap hadits ini.. dan beliau bersabda: "Sesung- 
guhnya pintu-pintu surga ada delapan, maka bagi haji ada satu pintu ...." 


Keutamaan Bulan dan Puasa Ramadhan 


388. Al-Bukhari 4 no. 1899 meriwayatkan: 


DA 23 Oa) Wa Sera Jen JU dua na 
NAGA Ren Sa SA LE pern SPORRAN 
Dari Abu Pluralak 4, dia berkata, Rasulullah 2: bersabda: "Jika ma- 
suk bulan Ramadhan, maka pintu-pintu langit dibuka, pintu-pintu 
neraka ditutup dan setan-setan dirantai." Dan dalam satu riwayat 
disebutkan: "Pintu-pintu surga dibuka." 


HR. Muslim (1079), an-Nasa'i (4/126-128), Ahmad (2/298, 299 dan 


401) dan ad-Darimi (2/26). Abu Suhail adalah Nafi' bin Malik bin Abi 
‘Amir. Setan yang dirantai adalah 3» 4! sebagaimana disebutkan pada 
hadits berikut. Yang dimaksud 3» adalah yang sangat membangkang. 
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389. At-Tirmidzi 215 no. 682 meriwayatkan: 

D atas Apa os BE IA JGA te 
Lgi 153, DU Gh ma Pa) BE a a Se 
A a Panjat PN en 


P 


NG OT SEK Si 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: "Jika 
tiba awal malam bulan Ramadhan, setan-setan dan jin-jin yang sangat 
membangkang dibelenggu," pintu-pintu neraka ditutup, tidak satu 
pintupun darinya yang dibuka. Dan pintu-pintu surga dibuka, tidak 
satu pintupun darinya yang ditutup. Akan ada yang berseru: 'Hai 
pencari kebaikan, datanglah, hai pencari kejahatan, berhentilah. Bagi 
Allah ada beberapa orang yang dimerdekakan dari neraka dan hal 
itu terjadi setiap malam'." Shahih 


HR. Ibnu Majah (1642), al-Hakim (1/421), al-Baihagi (4/303), Ibnu 


Makna waia : diikat dengan belenggu dan bisa berarti dirantai. Lihat Fath al-Bari. 
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Khuzaimah (1883) dan Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (8/306). 
Hadits ini masih diperselisihkan, akan tetapi yang unggul adalah jalur ini 
sebagaimana yang diunggulkan oleh ad-Daruquthni dalam al-'Ilal dan di 
antara yang menguatkan hal itu adalah hadits yang ditakhrij oleh Ahmad 
(2/254) melalui jalur Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dengan hadits ini. 


Hadits ini juga memiliki hadits penguat yang terdapat pada an- 
Nasa'i (4/130) dan lainnya dan sanadnya shahih. Penulis telah men- 
jelaskan hal itu pada tahqiq hadits no. 178 dan telah menyebutkan be- 
berapa jalurnya serta komentar yang terdapat dalam al-'Ilal dan dalam 
satu bab yang terdapat pada al-Hakim (1/554) dan Abu Nu'aim dalam 
Hilyah al-Auliya' (8/161) dari hadits Abdullah bin “Amr dan yang ter- 
dapat pada Ahmad (2/174) secara marfu', yaitu: 


z P Bi a P a Pan pe Para: Na aog 
AAR a 5) Sl aan Jo AI Ap ab Otak TG pall 
-o fp da 


JB ap akad JA PANAS BAN Oak aa ALA ya NAN, 


SA a | 


"Puasa dan al-Quran akan memberikan syafaat kepada seorang ham- 
ba pada Hari Kiamat. Puasa berkata: 'Wahai Rabb, aku menghalangi- 
nya dari makanan dan syahwat-syahwat pada siang hari, maka 
izinkan aku memberinya syafaat." Al-Quran berkata: 'Aku mengha- 
langinya dari tidur di malam hari, maka izinkan aku memberinya 
syafaat'," Nabi & bersabda: "Lalu keduanya memberikan syafaat." 


Hadits ini disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami' as- 
Shaghir, namun pada sanad Ahmad terdapat Ibnu Lahi'ah, tetapi al- 
Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawaid: "Para perawi ath-Thabarani | 
adalah para perawi hadits shahih. | 


Penulis berkata: Sanad al-Hakim hasan. | 


Puasa adalah Perisai (Tameng) 


390. Imam an-Nasa'i (4/167) meriwayatkan: 

| 

A Gs Aa Perda oi A ia J S t | 

Aa hid 3 a PUG kana | 
rs Ó a agy Gy JE a Sa S 
Jua 
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pa MUI ID. O II TD ANI A 


Dari Mutharrif, seorang laki-laki dari Bani “Amir bin Sha'sha'ah, 
Utsman bin Abi al-“Ash mengundangnya untuk meminum susu, lalu 
Mutharrif berkata: "Sesungguhnya aku berpuasa." Lalu Utsman ber- 
kata: "Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: 'Puasa adalah 
tameng seperti tameng seorang dari kalian dalam peperangan. 
Dalam riwayat lain disebutkan: Puasa adalah tameng dari api neraka 
seperti tameng seorang dari kalian dalam peperangan." Shahih 


HR. Ibnu Majah (1639) dan Ahmad (4/22). x> (junnah) ada yang 


mengartikan pelindung dan penutup dari api neraka. Ada yang meng- 
artikan pelindung dari syahwat-syahwat yang menyebabkan seorang 
hamba masuk neraka. Hadits ini juga datang dari selain sahabat dengan 
lafazh yang serupa dengannya. 


391. Al-Bukhari 5& no. 1905 meriwayatkan: 


up A AK p bci Ja Para AS Bs > al LE S 
Uyi Sy AEE E, 
Dari Abdullah &, dia berkata, ketika kami bersama Nabi &£, beliau 
bersabda: "Barangsiapa mampu untuk menikah, hendaklah dia meni- 
kah, karena dia lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih 
membentengi kemaluan. Dan barangsiapa yang belum memiliki ke- 
mampuan, hendaklah dia berpuasa, karena puasa menjadi perisai 
baginya." 
Dan al-A'masy memperjelas cara penyampaian hadits pada riwayat 
al-Bukhari 5065. Shahih 


HR. Muslim (1400), Abu Daud (2046), at-Tirmidzi (1081), an-Nasa'i 


(4/169 dan 6/57), Ibnu Majah (1845) dan lainnya sebagaimana akan 
dijelaskan pada bab tentang nikah, yaitu pada ath-Thayalisi (272) dengan 
tahgig penulis. 


Keutamaan Puasa Ramadhan karena Mencari Ridha Allah dan 
Beriman kepada Balasan yang Ada di sisi Allah 


117 


310 


392. Al-Bukhari && no. 38 meriwayatkan: 


Terdapat keterangan bahwa maknanya adalah pelindung. Ada yang mengatakan artinya 
meremukkan dua biji pelir (testis). Ada yang mengatakan artinya meremukkan urat-urat 
dua biji pelir. Barangsiapa melakukan hal itu, maka syahwatnya akan terputus. Jadi, 
puasa adalah pengekang syahwat untuk menikah, sekalipun untuk pertama kali puasa 
dapat membangkitkan syahwat, namun jika dia melakukan terus menerus dan membia- 
sakannya, maka akan menjadi tenang. Wallahu A'lam. Lihat Fath al-Bari (4142). 
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da 


- 


2 ng 


si oren, ale uya Mb Ir Je Jep S 
a33 mua 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa 
berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman dan mencari ridha 
Allah, maka diampuni dosanya yang telah lalu." Shahih 


HR. Muslim (759), Abu Daud (1372), at-Tirmidzi (683), an-Nasa'i 
(4/155, 156 dan 157), Ibnu Majah (1326), Ahmad (2/232, 241, 385 dan 
503), ath-Thayalisi (2360) dan lainnya. Sebagian perawi menambahkan: 

“SEA PB «4, barangsiapa beribadah pada lailatul qadar... al-Hafizh 
Ibnu Hajar berkata: Ahmad dan an-Nasa'i menambahkan dalam satu 
riwayat: b6 L4 , dan dosa yang belakangan, dan juga dari hadits 
‘Ubadah yang terdapat pada Ahmad. 


Di antara Keutamaan Puasa 
393. Imam an-Nasa'i dis ( 5/129) meriwayatkan: 


LA do 


AT Ta Bt Ta oten is E PONPA IG SA al Ss 
Jb penah DI aa id Sah Log a a 


PO AA Aa la Hi as ai BAN SA ea 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Nabi #5 bersabda: "Ramadhan 
telah datang kepada kalian, bulan penuh berkah. Allah *£ mewajib- 
kan atas kalian untuk berpuasa. Di dalamnya pintu-pintu langit di- 
buka, pintu-pintu neraka ditutup dan setan-setan yang sangat mem- 
bangkang kepada Allah dibelenggu. Di dalamnya terdapat satu ma- 
lam yang lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa terhalangi untuk 
mendapatkan kebaikannya, maka dia telah terhalangi (dari kebaikan- 
nya)." Hasan li ghairih 


HR. Ahmad (2/230, 385 dan 425). Hadits ini dimursalkan oleh Abu 
Qilabah, dia tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah. Akan tetapi, 
bagian pertama hadits ini diperkuat oleh hadits-hadits terdahulu, dan ba- 
gian terakhir diperkuat oleh hadits Anas yang terdapat pada Ibnu Majah 
(1644), sebagaimana akan dijelaskan. 


394. Ibnu Majah && no. 1644) meriwayatkan: 


z Li L, 2 D a oa TA A pad El aea e : a 
23 ed aa ol BJ In) da Sa s Ju LIL op el 1 
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KANG AS ab PA GE Ag AN ai ah is 

Pel 
Dari Anas bin Malik &, dia berkata, bulan Ramadhan telah tiba, 
lalu Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya bulan ini telah menda- 
tangi kalian, dan di dalamnya terdapat satu malam yang lebih baik 
dari seribu bulan. Barangsiapa yang terhalangi darinya, dia telah ter- 


halangi dari semua kebaikan dan tidaklah terhalangi dari kebaikannya 

kecuali orang yang dihalangi." Hasan li ghairih tanpa tambahan 

Penulis berkata: Imran al-Gaththan adalah Imran bin Dawir al- 
@aththan. Perawi yang masih diperselisihkan (kredibilitasnya), akan tetapi 
hadits ini diperkuat oleh hadits sebelumnya, demikian pula oleh hadits 
Salman yang terdapat pada Ibnu Khuzaimah (1887). Lihat al-Ilal karya 
Ibnu Abi Hatim (1/249). Jadi, hadits ini hasan li ghairihi tanpa lafazh ter- 
akhir, yang bisa jadi berasal dari Imran al-@aththan. 


Keutamaan Makan Sahur 
395. Al-Bukhari && no. 1923 meriwayatkan: 


Ga ena an Ui Tg 


Dari Anas bin Malik , dia berkata, Nabi #£ bersabda: "Makan sahur- 

lah kalian, karena makan sahur itu terdapat keberkahan." Shahih 

HR. Muslim (1095), at-Tirmidzi (708), an-Nasa'i (4/141), Ibnu Majah 
(1692), Ahmad (3/99, 215, 229, 243 dan 281), al-Baihagi (4/236) dan 
lainnya. Lihat pula ath-Thayalisi (2006). Makan sahur ini tidaklah wajib, 
karena Nabi & pernah menyambung puasa dengan para sahabat, seba- 
gaimana disebutkan dalam al-Bukhari (1922), seandainya makan sahur 
wajib, niscaya beliau tidak akan menyambung puasa dengan mereka 
dan ijma' juga berpegang teguh padanya. Lihat Fath al-Bari (4/166). 


396. Muslim x no. 1096) meriwayatkan: 

AS Jt Ae ati Gi Fans SER NIA TA AE 
Sea 

Dari “Amr bin al-'Ash, Rasulullah $% bersabda: Perbedaan antara 


puasa kami dan puasa Ahli Kitab (Yahudi dan Nashrani) adalah 
makan sahur." Hasan 
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HR. Abu Daud (2343), at-Tirmidzi (709), an-Nasa'i (4/146), Ahmad 
(4/197), ad-Darimi (2/6) dan lainnya. Musa bin Ali adalah perawi shaduq 
(jujur) yang haditsnya hasan. Makna hadits adalah, perbedaan dan 
pembeda antara puasa kami dan puasa mereka adalah makan sahur, 
karena mereka tidak makan sahur. 


397. Imam an-Nasa'i && (4/145) meriwayatkan: 

JS AL Ah EA UP las e 
Pen eat ah ls ary gi 

Dari seorang sahabat Nabi, dia berkata, aku mengunjungi Nabi #£ 

ketika beliau sedang makan sahur, lalu beliau bersabda: "Sesung- 


guhnya dia adalah berkah yang Allah berikan kepada kalian, maka 
janganlah kalian meninggalkannya." Shahih 


Penulis berkata: Abdul Hamid bin Dinar adalah murid az-Ziyadi, 
perawi tsigah. 


Keutamaan Mengakhirkan Sahur dan Menyegerakan Berbuka 
398. Al-Bukhari no. 1957 meriwayatkan: 


Da Aa aa ba MAL MAN ANA emae SEA AAS SEL net o 0. o7 
Jai a La peta E E CSE a 
Dari Sahl bin Sa'ad, Rasulullah * bersabda: Manusia senantiasa 


berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka. 
Shahih 


HR. Muslim (1098), at-Tirmidzi (699), Ibnu Majah (1697), Ahmad 
(5/337 dan 339), Malik dalam al-Muwaththa' (1/288), ad-Darimi (2/7) dan 
al-Baihaqi (4/237). 


Catatan: Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (4/234): 
Ibnu Abdil Barr berkata: "Hadits-hadits mengenai menyegerakan ber- 
buka puasa dan mengakhirkan sahur adalah hadits-hadits shahih dan 
mutawatir." Hadits yang terdapat pada Abdurrazzaq dan lainnya dengan 
sanad shahih dari 'Amr bin Maimun, dia berkata: "Para sahabat adalah 
orang yang paling cepat berbuka dan paling lambat sahurnya." Jadi, 
keutamaan inilah yang menjadi penyebab banyaknya kebaikan dan sedi- 
kitnya keburukan. Lihat komentar al-Hafizh Ibnu Hajar mengenai hadits 
ini dalam Fath al-Bari dan penjelasannya bahwa orang-orang men- 
dahulukan makan sahur daripada fajar shadiq dengan sepertiga jam dan 
mereka juga mengakhirkan waktu Maghrib, dia berkata: "Ini termasuk 
bid'ah yang diingkari." 


Shahih Fadhail Amal- Jilid 1 313 


399. Muslim 2: no. 1099 “49” meriwayatkan: 


La ON Ian ga AU UEA a a e a 
Many AG ANN SKA SS ay JA KAA BASA ALA 
dn J3 Bah Te SIN TA ih AN SA 3 
MEN LS A37 SEN Jpn alah AS WNA Bo jala PK 
AP 
Dari Abu “Athiyah, dia berkata, aku dan Masrug mengunjungi Aisyah, 
lalu kami berkata: "Wahai Ummul Mukminin, ada dua orang sahabat 
Nabi &£, salah satunya menyegerakan berbuka dan menyegerakan 
shalat, dan yang lainnya mengakhirkan berbuka dan mengakhirkan 
shalat." Aisyah bertanya: "Mana dari keduanya yang menyegerakan 
berbuka dan menyegerakan shalat." Abu “Athiyah berkata: Kami 
menjawab: "Abdullah bin Mas'ud." Aisyah berkata, "Demikianlah 
yang dilakukan Rasulullah $£." Abu Kuraib menambahkan: "Dan 
sahabat yang satunya lagi adalah Abu Musa." Shahih 
HR. Abu Daud (2354), at-Tirmidzi (702) dan an-Nasa'i (4/144-145). 
Hadits ini memiliki beberapa jalur lain, akan tetapi jalur inilah yang di- 
unggulkan oleh Abu Hatim dalam al-Ilal karya anaknya (1/241) dan aku 
telah menjelaskan masalah ini. 


400. Abu Daud 4 no. 2353 meriwayatkan: 


pa s ja La A Ha dig Y Je E AS PA SS 
OA Gara Sya OU 
Dari Abu Hurairah dari Nabi $£, beliau bersabda: Agama senantiasa 


tampak selama manusia menyegerakan berbuka, karena Yahudi dan 
Nashrani mengakhirkannya. Hasan 


HR. Ahmad (2/450), al-Hakim (1/431), al-Baihaqi (4/237), Ibnu 
Khuzaimah (3/275) dan Ibnu Hibban (889) al-Mawarid. Hadits ini juga di- 
takhrij oleh Ibnu Majah (1698), akan tetapi melalui jalur Muhammad bin 
Bisyr dari Muhammad bin 'Amr dengan hadits ini. 


Puasa Nabi Daud ** adalah Puasa Paling Utama 
401. Al-Bukhari &is no. 1976 meriwayatkan: 
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DN AS an Ja TNS PA ye eja 


5 Le bat Mpb Maan aah 
Ny Para ERREA jb Pi zi Pa Ata Jas 
yag KE Ar Ae Bs Up Jaa iga SE? La Kasi ibi A 

SNI ha Jas Y a C JG S5 ja Kai b Al a pa 
Dari Abdullah bin ‘Amr, dia berkata, Rasulullah $£ dikabari bahwa 
aku pernah berkata: "Demi Allah, aku akan berpuasa sepanjang hari 
dan shalat sepanjang malam selama aku hidup, lalu aku berkata 
kepada beliau. Sungguh aku telah mengucapkannya, demi ayah dan 
ibuku. Beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu tidak mampu me- 
lakukan hal itu, maka berpuasa dan berbukalah; shalat dan tidurlah, 
dan berpuasalah selama tiga hari dalam sebulan, karena kebaikan 
dinilai sepuluh kali lipatnya dan hal itu seperti berpuasa setahun." 
Aku berkata: "Sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih | 
utama dari itu." Beliau bersabda: "Maka berpuasalah sehari dan 
berbuka selama dua hari." Aku berkata: "Sesungguhnya aku mampu 
melakukan yang lebih utama dari itu." Beliau bersabda: "Maka ber- 
puasalah sehari dan berbuka sehari, itulah puasa Nabi Daud A | 
dan dia adalah puasa yang paling utama." Lalu aku berkata: "Sesung- | 


guhnya aku mampu melakukan yang lebih utama dari itu. Maka 

Nabi $% bersabda: "Tidak ada yang lebih utama dari hal itu." 

Dan dalam riwayat al-Bukhari sebelumnya no. 1975 disebutkan: 

Abdullah berkata setelah usia tua: "Andaikan dahulu aku menerima | 

keringanan dari Nabi #£." Shahih 

Potongan-potongan hadits terdapat pada al-Bukhari (1131). Hadits 
ini juga ditakhrij oleh Muslim (1159), Abu Daud (2427), at-Tirmidzi (770), 
an-Nasa'i (4/209-215) dan lainnya. 

402. Hadits Abdullah bin “Amr secara marfu' dalam Muslim (1159 
“189”) meriwayatkan: 


SEE 548 3 Ag IS 3s Aa a Ia ET o 


an A3 sandi . Pa os 
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"Sesungguhnya puasa yang paling disukai oleh Allah $& adalah puasa 
Nabi Daud %4. Shalat yang paling disukai oleh Allah adalah shalat 
Nabi Daud 3. Beliau tidur separuh malam, lalu shalat selama 
sepertiga malam dan tidur (kembali) selama seperenam malam dan 
beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari." Shahih 


Hadits ini telah disebutkan pada bab mengenai shalat yang paling 


disukai oleh Allah yaitu shalat Nabi Daud $5. Hadits ini ditakhrij oleh 
Imam enam kecuali at-Tirmidzi. Dalam riwayat Muslim disebutkan de- 
ngan lafazh sb! Jasi, puasa yang paling adil dan dalam riwayat lain 
dengan lafazh Ja, yang paling utama. 


Keutamaan Puasa Asyura dan Hari Arafah bagi Orang yang 
Tidak Berada di Arafah 


118 
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403. Muslim no. 1162 meriwayatkan: 


ad na A i aE Ja Ba A A TA ALASE aare Ee 
2 Ba Aa Na En BTN At EA PE Pa na TAAT GA E bina 
Sa ES Ian Éo SIA G ANU Uno) JB Ae Ab Pas cal Lala 


7 
# - br z 


EEE ATTO 
S BEI peo Y A AS NI Gat JGS as 
É ba) IBU R AA lal A S JG ai Sa ias JG 
ENE EEEE AENA] 


ia a a gi a00 “IL osora LI 0-3 AI 
BEA Jah JU e 5 Bb AN og JB ang day Laga pan o 


Bs Aa A AS AMI ak lig Olla) dl Oki a BS o DE 
Mp PA p og SAAT II NG AS A ah a NAN Se 

KAA AAN Hadap Dg A3 IE GI oh dh Ie a 
Dari Abu Qatadah,” ada seorang laki-laki mendatangi Nabi 55, lalu 
dia bertanya: "Bagaimana kamu berpuasa?" Maka Rasulullah marah. 
Tatkala Umar $ melihat kemarahan beliau, dia berkata: "Kami ridha 
Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai 


Nabi, kami berlindung kepada Allah dari murka Allah dan murka 
Rasul-Nya." Umar 4 senantiasa mengulang-ulangi perkataan ini 


Abu Qatadah al-Anshari adalah al-Harits bin Rib'i &. 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


hingga amarah beliau reda, lalu Umar berkata: "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan orang yang berpuasa sepanjang tahun?" Beliau 
menjawab: "Tidaklah dia itu berpuasa dan tidak pula berbuka." 
Umar bertanya kembali: "Bagaimana dengan orang yang berpuasa 
dua hari dan berbuka sehari?" Beliau menjawab: "Apakah ada orang 
yang mampu melakukan hal itu?" Umar kembali bertanya: "Bagai- 
mana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka sehari?" 
Beliau menjawab: "Itulah puasa Nabi Daud 3%." Umar kembali ber- 
tanya: Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka 
dua hari? Beliau menjawab: "Aku senang jika aku mampu melakukan 
hal itu." Kemudian Rasulullah 3% bersabda: "(Puasa) tiga hari setiap 
bulan dan puasa Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, inilah puasa 
sepanjang tahun. Puasa hari Arafah, aku berharap kepada Allah 
semoga Dia melebur (dosa) satu tahun sebelumnya dan satu tahun 
setelahnya dan puasa hari Asyura, aku berharap kepada Allah 
semoga Dia melebur (dosa) satu tahun sebelumnya." Dalam riwayat 
lain disebutkan: Satu tahun yang berlalu. Shahih 


HR. Abu Daud (2425 dan 2426), at-Tirmidzi (749 dan 767), an- 
Nasa'i (4/207 dan 209), Ibnu Majah (1730 dan 1738), Ahmad (5/297 dan 
308) dan al-Baihaqi (4/300). 


404. Al-Bukhari no. 2006 meriwayatkan: 
ara 0 5 Bo Na G bp A obs SA P ba 00 - 

Sea pp Po Sa Al ta, G JB ca Pe 
da HB gai KAN IAG AG Hj FAN UAN oé 

Dari Ibnu Abbas 5, dia berkata: Aku tidak pernah melihat Nabi 

2 memperhatikan puasa satu hari yang beliau lebih utamakan atas 

lainnya selain hari ini, yaitu hari Asyura dan bulan ini, yaitu bulan ` 

Ramadhan, Shahih 


HR. Muslim (1132), Ahmad (1/222, 313 dan 367) dan al-Baihagi 
(4/286) dari Ibnu Abbas dan dia ditanya mengenai puasa hari Asyura... 
al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Hadits ini menunjukkan, hari Asyura ada- 
lah hari yang paling utama bagi orang yang berpuasa setelah Ramadhan. 
Akan tetapi Ibnu Abbas menyandarkan hal itu pada perbuatannya, 
maka di dalamnya tidak ada sesuatu yang menyanggah pengetahuan se- 
lainnya." Sedangkan hadits sebelumnya menerangkan, puasa hari Asyura 
melebur dosa satu tahun, dan puasa hari Arafah melebur dosa dua tahun, 
maka zhahirnya puasa Arafah lebih utama dari puasa hari Asyura. 
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Po A M O DE -H 


Keutamaan Puasa Muharram 


405. Hadits Abu Hurairah 4 yang terdapat pada Muslim 1163: 


D a a A DÉ ag Anal Al YA a Awa La 
"Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa pada bu- 
lan Allah, yaitu bulan Muharram dan shalat yang paling utama setelah 


shalat wajib adalah shalat malam." Shahih 


Telah dijelaskan takhrijnya pada bab mengenai keutamaan shalat 
malam, komentar mengenainya dan pengkompromian antara hadits ini 
dan hadits tentang puasa yang paling utama, yaitu puasa Nabi Daud 3%, 
beliau melanggengkan berpuasa, dan amalan yang paling dicintai Allah 
adalah yang paling langgeng, sekalipun sedikit. Sedangkan puasa bulan 
Muharram ini adalah waktu yang paling utama yang di dalamnya dilaku- 
kan ibadah sunnah, sedangkan ibadah sunnah adalah puasa khusus pada 
waktu khusus dalam satu tahun. Maka di samping melakukan puasa 
bulan Muharram yang merupakan waktu yang utama, juga melakukan 
puasa lainnya secara langgeng. Lihat Musykil al-Atsar (2/101), sebagai- 
mana telah disebutkan sebelumnya. 


Catatan: Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (4/253): 
An-Nawawi sis menjawab kenapa beliau tidak memperbanyak puasa 
pada bulan Muharram, padahal sangat diutamakan. Ada kemungkinan 
tidak mengetahui hal itu kecuali di akhir usianya, sehingga beliau tidak 
memperbanyak puasa pada bulan tersebut atau terhalangi oleh udzur 
karena bepergian dan sakit. 


Keutamaan Puasa Enam Hari Bulan Syawal Mengiringi Puasa 
Ramadhan 
406. Muslim no. 1164 meriwayatkan: 


Kel 


Sd Ala Ia ad ua A a 
RE OS Spa ia En 
Dari Abu Ayyub al-Anshari &, Rasulullah 4 bersabda: Barangsiapa 


berpuasa Ramadhan, kemudian dia mengiringinya puasa enam hari 
bulan Syawal, maka dia seperti puasa sepanjang tahun. Shahih 


HR. Abu Daud (2433), at-Tirmidzi (759), Ibnu Majah (1716), Ahmad 
(5/417 dan 419), al-Baihagi (4/292), ad-Darimi (2/21), ath-Thayalisi (594: 
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dengan tahqiq penulis dan lainnya. Sa'ad bin Sa'id adalah saudara Yahya 
yang masih ada komentar tentangnya, akan tetapi dia dimutaba'ah yang 
terdapat pada Abu Daud dan lainnya, bahkan dia dimutaba'ah oleh 
saudaranya, Yahya bin Sa'id, seperti terdapat pada ath-Thabarani (3913) 
dan lainnya sebagai sanggahan terhadap adz-Dzahabi dalam Mizan al- 
Ptidal, karena dia telah berkata: "Setiap hadits berputar atasnya." 


Catatan: Barangsiapa yang berpuasa pada hari-hari apa saja dari 
bulan Syawal, maka dia telah mengiringi puasa Ramadhan. Wallahu 
A'lam. 


407. Ibnu Majah 2&5 no. 1715 meriwayatkan: 


A 


an pi aÉ 0 a JG if gg ad IA RAN JAS Sp G e 

WNA 252 A3 E A AGS OS jail 
Dari Tsauban maula Rasulullah, dari Rasulullah ££, beliau bersabda: 
"Barangsiapa berpuasa enam hari setelah berbuka (Idul Fithri), hal 
itu sempurna satu tahun. Barangsiapa melakukan satu kebaikan, 


maka baginya sepuluh kali-lipat." 


HR. Ahmad (5/280), al-Baihagi (4/293), ad-Darii (2/21), Ibnu Hibban 
(928) al-Mawarid dan lainnya. Hisyam bin ‘Ammar telah dimutaba'ah dan 
Bagiyyah telah memperjelas akhir sanad, maka hadits ini shahih dan dia 
memiliki satu hadits penguat. Lihat Majma' az-Zawaid (3/183). 


Keutamaan Puasa Hari Senin dan Kamis 


408. At-Tirmidzi x no. 745 meriwayatkan: 


La aao Aba NN NT Era Tt 


Dari Aisyah «285 , dia berkata: "Rasulullah $£ selalu menjag puasa 
hari Senin dan Kamis." Shahih li ghairih 


HR. An-Nasa'i (4/153, 202-203), Ibnu Majah (1739) dan Abu Ya'la 
no. 4751, namun Khalid bin Ma'dan masih diperselisihkan. Akan tetapi 
Abu Hatim menshahihkan jalur ini sebagaimana dijelaskan dalam al-al 
karya anaknya (1/242). Hadits ini memiliki hadits penguat yang terdapat 
pada an-Nasa'i (4/203) dan Ibnu Khuzaimah (2119). Pada sanadnya 
terdapat perawi maqbul, akan tetapi dia hanya sebagai hadits penguat. 
Makna ss, adalah menyengaja dan bertujuan melakukannya. Makna 
Sl adalah bertujuan dan bersungguh-sungguh dalam mencari dan 
bertekad demi mengkhususkan sesuatu untuk dilakukan dan diucapkan 
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(Lisan al-'Arab). Tatkala Nabi 3 ditanya mengenai puasa hari Senin, 
beliau menjawab: "Itu adalah hari aku dilahirkan dan hari aku diutus 
atau wahyu diturunkan kepadaku." Dari hadits Abu Qatadah yang 
terdapat pada Muslim (1160). 


409. At-Tirmidzi &&& no. 747 meriwayatkan: 


-9A 


Pata Na ana ae an 


bal Se IA ap ta E 


Dari Abu Hurairah #5, Rasulullah # bersabda: "Amal-amal diperli- 
hatkan pada hari Senin dan Kamis, aku senang jika amalku diper- 
lihatkan ketika aku sedang puasa." Namun Ibnu Majah menambah- 
kan di dalamnya: "Allah memberikan ampunan pada kedua hari itu 
bagi setiap Muslim, kecuali bagi dua orang yang memutuskan hu- 
bungan." Beliau bersabda: "Biarkanlah keduanya hingga keduanya 
berdamai." Shahih lighairih 


HR. Ibnu Majah (1740) dan ad-Darimi (2/20). Hadits ini berputar 
pada Muhammad bin Rifa ah dan dia adalah perawi maqbul. Akan tetapi 
hadits ini memiliki hadits penguat yang terdapat pada Abu Daud (2436) 
dan lainnya dari hadits Usamah. Lihat ath-Thayalisi (632) dengan tahgig 
penulis dan syahid lain yang terdapat pada an-Nasa'i (4/202) dan lainnya. 
Sanadnya hasan dan hadits ini memiliki beberapa jalur lain. Tambahan 
Ibnu Majah juga memiliki syahid yang terdapat pada Muslim no. 2565). 


410. Hadits penguat yang terdapat pada an-Nasa'i (4/202) dari 
hadits Usamah bin Zaid dia meriwayatkan: 


o E y SA JP IV SL pe WN Ja) Cb 


PSA SA IE EL YG Dao HIS UI AAN Al 


Lo ad 


EE- JS laga Pa ea Bas Je Fa Ang wu 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aan EEN berpuasa 
hingga hampir saja engkau tidak berbuka dan engkau berbuka hingga 


hampir saja engkau tidak berpuasa kecuali dua hari jika keduanya itu 
masuk dalam puasa engkau, dan jika tidak, maka engkau berpuasa 
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pada keduanya." Beliau bertanya: "Apa kedua hari itu?" Aku men- 
jawab: "Hari Senin dan Kamis." Beliau bersabda: "Kedua hari itu 
adalah hari dihantarkannya amal-amal kepada Rabb alam semesta 
dan aku senang jika amalku dihantarkan ketika aku sedang berpuasa." 
Hasan 


Hadits ini terdapat pada an-Nasa'i (4/201-202) dan ditakhrij oleh 
Ahdam (5/201). 


Keutamaan Puasa Tiga Hari dalam Satu Bulan dan Wasiat 
Mengenainya 

411. Hadits Abdullah bin “Amr bin al-'Ash yang terdapat pada al- 
Bukhari (1976) yang di dalamnya disebutkan: 


PAN ga Jia UG BE Aan ES L Ob pi BSE MA La 
"...Dan berpuasalah selama tiga hari dalam sebulan, karena kebaikan 
itu dinilai sepuluh kali-lipatnya dan hal itu seperti berpuasa setahun." 
Shahih 


Hadits ini terdapat pada Muslim (1159), Abu Daud (2427), at- 
Tirmidzi (770) dan an-Nasa'i (4/209) sebagaimana telah disebutkan pada 
bab mengenai puasa Nabi Daud $*9 yang merupakan puasa paling 
utama. Telah disebutkan pada keutamaan shalat Dhuha hadits Abu 
Hurairah dan Abu ad-Darda' dan pada bagian pertama, di sana dise- 
butkan sebuah wasiat mengenai puasa tiga hari setiap bulannya, yaitu se- 
lain puasa hari-hari bidh (terang bulan), yaitu tanggal tiga belas.. Ada yang 
mengatakan, bidh adalah malam yang di dalamnya terlihat bulan pur- 
nama sejak awal malam hingga akhir. Akan tetapi satu hari penuh adalah 
siang berikut malamnya, sedangkan dalam satu bulan tidak ada hari bidh 
seluruhnya kecuali pada hari-hari ini. Karena malamnya terang dan 
siangnya juga terang. Lihat Fath al-Bari (4/266). 


412. Imam an-Nasa'i xi sah 218) la iA 

au a aa a JS A Pa 
Dari Abu Dzar, dia berkata, "Kekasihku % berwasiat kepadaku me- 
ngenai tiga hal yang insya Allah aku tidak akan meninggalkannya un- 
tuk selamanya; beliau berwasiat kepadaku mengenai shalat Dhuha, 
shalat. Witir sebelum tidur dan puasa tiga hari setiap bulannya. 
Shahih 
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HR. Ahmad (5/173) dan Ibnu Khuzaimah no. 2122. Disebutkan 
pada hadits Abu Qatadah yang terdapat pada Muslim (1160 “197”) dan 
lainnya: 

AN aro Ok) del a Rae 

"Puasa tiga hari setiap bulannya dan puasa Ramadhan ke Ramadhan 

berikutnya adalah puasa sepanjang tahun." 


413. At-Tirmidzi & no. 762 meriwayatkan: 

SDR SPREAD Ann A o AA A NT Ea 
BUS pLi DU jab JS uya ole ya EA Iya JB JBS gl 
Png Aa KI ar YA ME Gd NS Gaara SS AN JP AU et 
Dari Abu Dzar, dia berkata, Rasulullah $£ bersabda: "Barangsiapa 
berpuasa tiga hari setiap bulannya, maka itu adalah puasa (dahr) 
setahun, lalu Allah $% menurunkan pembenaran hal itu dalam kitab- 
Nya. Barangsiapa datang dengan membawa satu kebaikan, maka 


baginya (pahala) sepuluh kali lipat. Satu hari sama dengan sepuluh 
hari." Shahih 


HR. An-Nasa'i (4/219), Ibnu Majah (1708) dan Ahmad (5/145-146). 
Ini merupakan anugerah Allah, yaitu satu kebaikan dibalas dengan sepu- 
luh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat. Sedangkan kejahatan dibalas 
dengan yang semisalnya saja, karena tidaklah binasa kecuali orang yang 
binasa. Wallahu al-Musta'an. 


414. Imam an-Nasa'i && (4/219) meriwayatkan: 


Sor 2 A 
E E d A 


P E AS Ao J Gi EU I pa Hala SEA al oy oG ie 

N 
Dari Usman bin Abi al-'Ash, dia berkata, Aku mendengar Nabi & 
bersabda: "Puasa yang baik adalah tiga hari setiap bulannya." Shahih 


HR. Ahmad (4/22 dan 217), Ibnu Khuzaimah (2125) dan Ibnu 
Hibban (931) al-Mawarid melalui jalur yang sama, hanya saja mereka me- 
riwayatkan dengan lafazh lain yang lebih panjang, sedangkan lafazh 
hadits ini berada di akhirnya. 


Keutamaan Puasa Hari-hari Bidh (Tanggal 13,14,15) 


415. Imam an-Nasa'i && (4/221) meriwayatkan: 
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Para La US ala SE EREET 


Pn. 


MAS Oa SPS A ya AU 
Dari Jarir bin Abdillah, dari Nabi *£, beliau bersabda: "Puasa tiga hari 
setiap bulannya adalah puasa sepanjang tahun dan hari-hari bidh 
(terang bulan) adalah pagi hari tanggal tiga belas, empat belas dan 
lima belas." Shahih lighairih 


416. Imam an-Nasa'i && (4/222) meriwayatkan: 


Pa 
TE AE Pi WA a 


Sesi IA < LUPY Te Í He JGA Sa 
OEA NATE TOT 
ENS 2. nl 05 Fan A pl Pa PAN SU IAI A TR AA 
SS Oj JG AA oh POE Sa 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, seorang arab badui datang kepada 
Rasulullah 4% dengan membawa seekor kelinci yang telah dipang- 
gangnya, lalu dia meletakkannya di hadapan beliau. Rasulullah & 
menahan diri, namun beliau tidak memakannya dan memerintah- 
kan orang-orang yang berada di dekatnya untuk memakannya. Dan 
orang arab badui tadi ikut menahan diri, lalu Nabi $£ berkata: "Apa 
yang menghalangimu memakannya." la menjawab: "Aku berpuasa 
tiga hari setiap bulannya." Beliau bersabda: "Jika kamu berpuasa, 
maka berpuasalah pada hari terang bulan (al-Ayyam al-Bidh)." 
Hasan lighairih 


Keutamaan Puasa pada Bulan Sya'ban 
417. Al-Bukhari && (no.1970) meriwayatkan: 


os His Dt Ia PA Ga tai MN RA an Ka 5 

AI pi UP Aib Jo SG AS Oa a 
Se de bkn den IA 
SA Jd OS AP gh g ebana (1969) SSS la, a GE A35 


AN In SU BY ai Jan VI Lan 
GA g ii to T Eh A an 
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Dari Aisyah & , dia berkata, "Tidaklah Nabi $% berpuasa dalam 
sebulan yang lebih banyak daripada bulan Sya'ban. Sesungguhnya 
beliau berpuasa pada bulan Sya'ban seluruhnya. Beliau bersabda: 
'Lakukanlah amalan yang kalian mampu lakukan, karena sesungguh- 
nya Allah tidak jenuh hingga kalian menjadi jenuh.' Shalat yang 
paling dicintai oleh Nabi # adalah yang dilakukan dengan langgeng 
(terus menerus) sekalipun sedikit. Apabila beliau melakukan shalat, 
maka beliau melanggengkannya." 


Dan dalam riwayat al-Bukhari (1969), Muslim dan lainnya disebut- 
kan: "Rasulullah & berpuasa hingga kami mengira, beliau tidak 
pernah berbuka. Dan beliau berbuka hingga kami mengira, beliau 
tidak pernah berpuasa: Aku tidak pernah melihat Rasulullah 3% ber- 
puasa selama satu bulan penuh selain puasa pada bulan Ramadhan, 
dan aku tidak pernah melihat beliau lebih banyak berpuasa kecuali 
pada bulan Sya'ban." Shahih 


HR. Muslim (1156 “175”), Abu Daud (2434), an-Nasa'i (4/150, 151 
dan 199), Ibnu Majah (1710), at-Tirmidzi (737), Ahmad (6/39) dan al- 
Baihagi (4/292). 


Catatan: Penulis menyebutkan riwayat kedua, karena riwayat ini 
menafsirkan riwayat pertama, yaitu beliau melakukan puasa pada bulan 
Sya'ban penuh. Riwayat ini memberikan pemahaman bahwa puasa 
sunnah yang paling banyak dikerjakan, selain bulan Ramadhan. Pada 
riwayat Muslim (1156 “176”) disebutkan, beliau berpuasa selama bulan 
(satu bulan) Sya'ban penuh, kecuali sedikit (yang Nabi $% tidak berpuasa). 
Dan pada riwayat Muslim lainnya (“174”) disebutkan bahwa "Tidaklah 
aku melihat beliau berpuasa sebulan penuh sejak beliau tiba di Madinah 
kecuali pada bulan Ramadhan." 


418. Abu Daud 2 no. 2431 meriwayatkan: 

Aa BI Sa TORPA Io OS as 
ohy 

Dari Aisyah š% , dia berkata: "Bulan yang paling disenangi oleh 


Rasulullah # untuk berpuasa adalah bulan Sya'ban, kemudian beliau 
menyambungnya dengan bulan Ramadhan." Hasan 


HR. An-Nasa'i (4/199), Ibnu Khuzaimah dalam ash-Shahihah (3/no. 
2077) dan al-Hakim (1/434) dan al-Hakim berkata: Hadits shahih berda- 
sarkan syarat al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mentakhrij- 
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nya dan adz-Dzahabi menyepakatinya. Penulis merasa heran, karena adz- 
Dzahabi berkata dalam Mizan al-I'tidal mengenai biogarfi Mu'awiyah bin 
Shalih, dia termasuk perawi yang dijadikan hujjah oleh Muslim, bukan al- 
Bukhari. Anda dapat lihat bahwa al-Hakim meriwayatkan hadits-hadits- 
nya dalam Mustadrak-nya. Dia berkata bahwa ini berdasarkan syarat al- 
Bukhari dan hal ini selalu diulanginya. An-Nawawi && mengutip dari 
sebagian ulama, puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah 
puasa pada bulan Sya'ban, karena Nabi # senantiasa menjaga puasanya 
atau ini adalah puasa yang paling banyak beliau kerjakan. Pendapat yang 
menyatakan bahwa puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah 
puasa bulan Muharram dapat dipahami sebagai puasa sunnah mutlak ... 
dikutip dari “Aun al-Ma'bud (7/84). 


Catatan: Mengenai masalah ini terdapat hadits Usamah bin Zaid, 
dia berkata: Aku berkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak melihat engkau 
berpuasa satu bulan tidak seperti engkau berpuasa pada bulan Sya'ban?" 
Beliau menjawab: "Itulah bulan dimana orang-orang lalai terhadapnya, 
yaitu antara bulan Rajab dan Ramadhan, dialah bulan dimana amal-amal 
diangkat, maka aku senang jika amalku diangkat ketika aku sedang ber- 
puasa." HR. An-Nasa'i (4/201) dan lainnya dan hadits ini disebutkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Irwa' al-Ghalil (4/103) dan dia menghukuminya 
hasan, akan tetapi pada sanadnya terdapat Tsabit bin Wais Abu al-Ghashn 
yang menurut al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Tagrib at-Tahdzib adalah pe- 
rawi shadug yang dituduh berdusta, akan tetapi orang ini hadits-haditsnya 
sedikit, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Sa'ad dan lainnya. Di samping 
sebagai tertuduh, dia juga didhaifkan dan pada hadits ini dia dituduh 
berdusta. Lihat al-Fadhail karya al-Magdisi (215) dengan tahgig penulis. 


Perkataan yang Sebaiknya Ditinggalkan dalam Berpuasa 
419. Al-Bukhari && no. 1903 meriwayatkan: 


(ara Ip bud E g d Js Jé JÓ a dA i o 
ag ub PN Sr 
Dari Abu Hurairah +, dia berkata, Rasulullah & bersabda: Barang- 
siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan beramal dengan- 
nya, maka Allah tidak butuh dengan puasa orang yang sekadar 
meninggalkan makan dan minumnya. Shahih 
HR. Abu Daud (2362), at-Tirmidzi (707), Ibnu Majah (1689), an- 
Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah 
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al-Asyraf (10/308), Ahmad (2/452) dan (505) dan al-Baihaqi (4/270). Al- 
Bukhari menambahkan pada riwayat kedua dan juga al-Baihaqi, atas 
perkataan dusta serta perbuatan dan juga kebodohan. Dalam riwayat 
Ahmad disebutkan dan kebodohan dalam puasa. Makna perkataan dusta 
adalah kebohongan dan kebodohan adalah kedunguan. Namun sah juga 
memutlakkannya atas semua bentuk kemaksiatan. 


Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa puasa tidak sah baginya, 
namun jumhur ulama berbeda pendapat dengannya. Ibnu al-'Arabi 
berkata: "Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka dia tidak diberi 
pahala atas puasanya." Disadur dari Fath al-Bari (4/489). 


Menu Berbuka yang Disunnahkan bagi Orang yang Berpuasa 
420. Abu Daud &is no. 2356 meriwayatkan: 


La Ol J3 Ob Ia ai BEA Syah OS yh SMU 3 al e 

AA La Aga Web IS Ob AA da AA) S op 
Dari Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulullah % berbuka dengan 
beberapa butir ruthab (kurma basah) sebelum mengerjakan shalat. 


Jika tidak ada ruthab, beliau berbuka dengan kurma kering. Jika 
tidak ada juga, beliau meneguk beberapa teguk air." 


HR. At-Tirmidzi (696), Ahmad (3/164), al-Hakim (1/432), al-Baihagi 
(4/239) dan ad-Daruguthni (2/185). Ad-Daruguthni berkata: "Sanad 
hadits ini shahih." 


Penulis berkata: Ja'far bin Sulaiman adalah perawi yang hasan 
haditsnya (shadug), Namun pada periwayatannya dari Tsabit terdapat ko- 
mentar sebagaimana disebutkan oleh lebih dari satu ulama. Hadits ini juga 
datang dari jalur Sa'id bin “Amir Al-Dhab'i dari Syu'bah dari Abdul Aziz 
bin Shuhaib dari Anas, dengan redaksi perintah, yang ditakhrij oleh at- 
Tirmidzi (694), al-Hakim (1/431), al-Baihagi (4/239) dan Ibnu Khuzaimah 
(2066). Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih berdasarkan syarat al- 
Bukhari dan Muslim. Akan tetapi keduanya tidak mentakhrijnya dan hal 
ini disepakati oleh adz-Dzahabi." At-Tirmidzi berkata: "Kami tidak me- 
ngetahui seorang pun yang meriwayatkannya dari Syu'bah seperti ini 
selain daripada Sa'id bin “Amir. Hadits ini adalah hadits yang tidak 
mahfuzh (unggul) dan kami tidak mengetahui asalnya dari hadits Abdul 


119 Makna o p->, yaitu bentuk jama’ dari ê p~~ dan 2,4! berarti sedikit air dan hanya se- 
penuh mulut. Lihat Lisan al- Arab. 
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Aziz bin Shuhaib dari Anas... Hadits ini juga ditakhrij oleh Abu Daud 
(2355), at-Tirmidzi (658 dan 695), an-Nasa'i dalam al-Sunan al-Kubra se- 
bagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (4/238), ad-Darimi (2/7), 
Ibnu Hibban no. 892 “Mawarid”, Ibnu Khuzaimah (2067), ath-Thayalisi 
(181 dan 1261) dengan tahqiq penulis dan lainnya, melalui beberapa jalur 
dari ‘Ashim Al-Ahwal dari Hafshah binti Sirin dari ar-Rabbab dari paman- 
nya, Salman bin “Amir dengan hadits ini. Ar-Rabbab binti Shula? Ummu 
al-Raih adalah perawi maqbul, sebagaimana disebutkan dalam Tagrib 
at-Tahdzib dan dalam Tahazib at-Tahdzib, yang tidak meriwayatkan dari- 
nya selain dari Hafshah binti Sirin. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
ats-Tsigat. Hadits ini dihukumi shahih oleh al-Hakim dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi, sekalipun dia menyebutkannya dalam Mizan al-I'tidal. Dia 
berkata: "Ar-Rabbab tidak dikenal kecuali dengan riwayat Hafshah binti 
Sirin darinya." Hadits ini juga dihukumi shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Abu Hatim sebagaimana disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Talkhish al-Habir (2/198). 


Penulis berkata: Lihat pula al-al karya Ibnu Abi Hatim (1/237). 
Dia menyebutkannya melalui dua jalur, yaitu jalur sebelumnya, dan jalur 
ini. Abu Hatim berkata: Semuanya shahih. Dalam satu tempat, at-Tirmidzi 
mengatakan, hadits ini hasan. Pada tempat lain dia mengatakan bahwa 
hadits ini hasan shahih. Dia berkata: Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan 
dari ‘Ashim dari Hafshah binti Sirin dari ar-Rabbab dari Salman bin “Amir 
dengan hadits ini. Syu'bah meriwayatkan dari ‘Ashim dari Hafshah binti 
Sirin dari Salman bin “Amir tanpa menyebutkan dari ar-Rabbab, sedang- 
kan hadits Sufyan ats-Tsauri dan Ibnu “Uyainah lebih shahih. Demikian 
pula Ibnu ‘Aun dan Hisyam bin Hassan meriwayatkan yang terdapat pada 
Ath-Thabarani (6192). Sa'id bin “Amir berselisih dengan semua orang 
yang meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah, maka dia berkata: Dari 
Syu'bah dari Khalid al-Hadzdza' dari Hafshah dari Salman dengan 
hadits ini. 

Yang shahih adalah menetapkan adanya ar-Rabbab, sebagaimana 
disebutkan oleh at-Tirmidzi, al-Baihagi dan mengutipnya dari al-Bukhari. 
Lihat perselisihan tersebut dalam Tuhfah al-Asyraf (4/25). Ar-Rabbab ada- 
lah perawi magbul dan barangkali jalur pertama pada bab ini, menguat- 
kan riwayatnya. Lihat Talkhish al-Habir (2/199) dan jalur-jalur yang 
disebutkannya serta komentar mengenai hadits ini. 


Keutamaan Lailatul Qadar dan Kapan Mencarinya 
Allah $& berfirman: 
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“o FIENT, A z” Jana da ofm a Se Aa EA 
£ “g 7 oa KR he DA AH ES 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Quran) pada malam 
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Rabbnya untuk 
mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 
terbit fajar." (al-Qadr: 1-5) 

421. Al-Bukhari &is no. 35 meriwayatkan: 


AA, s PA AI ana a YA 
a aya a úi 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah $$ bersabda: "Barangsiapa 

beribadah pada lailatul gadar karena iman dan mencari ridha Allah, 

maka diampuni baginya dosa yang telah lalu." 

HR. Muslim (760 “176”) dan al-Baihagi (4/306). Hadits ini juga 
ditakhrij oleh al-Bukhari 1901, Muslim, Abu Daud (1372), ath-Thayalisi 
(2360) dan lainnya. Namun melalui jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah 
dengan lafazh yang panjang. 

422. Al-Bukhari && no. 2015 meriwayatkan: 


ZAT E RN A BG Pn SNN Or 2g PrE 19. 
SE RAI II SE adl cell oa Yee, OL ab Sl yg 
“La Pa o Er Aa -£ 3 2 EED 4 ob 
AN ad d PE EN Ja) JS AI a 

AYI 2 GA Yaa OS uya 
Dari Ibnu Umar v5, seorang sahabat Nabi 3 diperlihatkan lailatul 
gadar dalam mimpinya pada tujuh malam yang terakhir, lalu 
Rasulullah #5 bersabda: "Aku melihat mimpi kalian itu tepat pada tu- 


juh malam yang terakhir, barangsiapa yang mencari lailatul gadar, 
maka hendaklah dia mencarinya pada tujuh malam terakhir." Shahih 


HR. Muslim (1165), Abu Daud (1385), Malik dalam al-Muwaththa' 
(1/321) dan Ahmad (2/8). Dalam riwayat lain yang terdapat pada Muslim 
lainnya disebutkan: 
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BEAN TEA PE USA Ga A In 
"Carilah lailatul gadar pada sepuluh malam terakhir, namun jika se- 


orang dari kalian lemah atau tidak mampu, maka janganlah dia di- 
kalahkan pada tujuh malam sisanya. " 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (4/302): Hadits ini 
merupakan dalil atas mulianya kedudukan mimpi dan kebolehan me- 
nyandarkannya kepada hal-hal nyata, dengan syarat tidak bertentangan 
dengan kaidah-kaidah syariat. 


Memberi Makan Orang yang Berpuasa 
423. Abu Daud && no. 3854 meriwayatkan: 


JB 5 ISU III sa BAN sb BO a 
SL SEE NAN Salak JIN, TREE AD 
Dari Anas &, Nabi # mendatangi Sa'ad bin ‘Ubadah, lalu Sa'ad 
membawakan roti dan minyak, lalu beliau makan kemudian Nabi & 
bersabda: "Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di sisi kalian, 
makanan kalian telah dimakan oleh orang-orang baik dan para ma- 


laikat membacakan shalawat (memohonkan ampunan) bagi kalian." 
Shahih lighairih 


HR. Ahmad (3/128) dan Abdurrazzag (1907). Semuanya melalui 
jalur Ma'mar dari Tsabit dari Anas secara marfu' dengan hadits ini. Ri- 
wayat Ma'mar dari Tsabit ini mendapatkan komentar, namun dia me- 
miliki syahid yang ditakhrij oleh Ahmad (3/118 dan 201-202), Ad-Darimi 
(2/25) dan Abu Ya'la (4319-4321) melalui jalur Yahya bin Abi Katsir 
dari Anas dan haditsnya mursal. Hadits ini juga ditakhrij oleh Ibnu as- 
Sunni dalam “Amal al-Yaum wa al-Lailah no. 482, melalui jalur Qatadah 
dari Anas dengan hadits ini. Maka hadits ini shahih dengan jalur-jalurnya. 
Hadits ini berasal dari hadits Abu Hurairah, sebagaimana disebutkan 
dalam al-'Ilal karya ad-Daruguthni (8/no. 1395). Dan dia berkata: Hadits 
yang unggul adalah hadits Anas, sekalipun hadits ini tidak menjelaskan 
tentang keutamaan, akan tetapi diambil dari doa Rasulullah bagi orang 
yang menyediakan berbuka. 


Hadits Dhaif tentang Keutamaan Memberi Makan Orang yang 
Berpuasa 


424. At-Tirmidzi && no. 807, meriwayatkan: 
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g4° 


ENAK T A EEE 
Lb Éa Pa Ia Tadi YA YA 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, dia berkata: Rasulullah & bersabda: 
"Barangsiapa menyediakan berbuka bagi orang yang berpuasa, bagi- 
nya pahala sama dengan yang berpuasa tanpa mengurangi sedikitpun 
dari pahala orang yang berpuasa." Sanadnya Dhaif Mungathi' 


HR. An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra sebagaimana dikatakan 


oleh al-Mizzi dalam Tuhfah al-Asyraf, Ibnu Majah (1746) dan lainnya. 
Hadits ini terputus (mungathi”) antara ‘Atha’ dan Zaid bin Khalid seba- 
gaimana disebutkan dalam Jami' at-Tahshil. Hadits ini berasal dari hadits 
Abu Hurairah, namun tidak tsabit, dan yang unggul adalah kemaugufan- 


nya. 


Penulis telah menerangkannya panjang lebar takhrijnya, dalam 


tahgig penulis terhadap al-Fadhail karya al-Magdisi no. 217. 
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425. Al-Bukhari 4 no. 2016 meriwayatkan: 


BA (AKAN JG Go g OS) ate Ui den afi 
PI A HA Wa La NN eS 
Jah SP AS ah Seskab ES TEA pa 
SA EA pe AE AN Aa USA OS Las cb ea BA 
La DI damini Lea Ja Se SA Mei DA EP AN 3 


b- La a ARA DA MA oke LAN ka Ken A 2 
SL y an D da Can an, 
E AN Ja SE tek Al 9) 33 ar PENA, 
T r Anh YA rain OST UG ii 

AANG ANN na SAN Dn TAMA A PEP wrat KARI 
Dari Abu Salamah, dia berkata, aku bertanya kepada Abu Sa'id dan 
dia adalah teman baikku. Dia berkata, "Kami beri'tikaf bersama 
Nabi 3% pada sepuluh malam pertengahan dari bulan Ramadhan, 
lalu beliau keluar pada pagi hari tanggal dua puluh lalu beliau ber- 
bicara kepada kami dan bersabda: 'Sesungguhnya aku diperlihatkan 


lailatul qadar kemudian aku dilupakan darinya, maka carilah lailatul 
gadar pada sepuluh malam terakhir pada tanggal ganjil dan sesung- 
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guhnya aku melihat bahwa aku sujud di air dan tanah liat. Maka ba- 
rangsiapa beri'tikaf bersama Rasulullah 3%, maka hendaklah dia kem- 
bali." Lalu kami kembali dan kami tidak melihat awan tipis. Lalu data- 
nglah awan diiringi turunnya hujan, hingga mengucur air dari atap 
masjid, ketika itu atap masjid terbuat dari pelepah kurma. Dan shalat- 
pun didirikan, aku melihat Rasulullah # sujud di air dan lumpur 


hingga aku melihat bekas tanah di dahi beliau'. 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Rasulullah 2% beri'tikaf pada 
sepuluh malam pertengahan di bulan Ramadhan, untuk mencari 
lailatul gadar, sebelum jelas kapan waktunya. Tatkala sepuluh ma- 
lam berlalu, beliau memerintahkan untuk meneruskan (i'tikaf). Lalu 
itikaf dihentikan. Ketika telah jelas bahwa lailatul qadar pada se- 
puluh malam terakhir, maka beliau memerintahkan meneruskan, 
dan itikaf dikembalikan lagi. Kemudian beliau keluar ke hadapan 
orang-orang..." Shahih 


HR. Muslim (1167), Abu Daud (1382), an-Nasa'i (3/79-80), Ibnu 
Majah (1766), Malik dalam al-Muwaththa' (1/319), Ahmad (3/7, 10 dan 
24) dan lainnya. Para ulama berkata: "Hikmah dirahasiakannya lailatul 
gadar adalah agar adanya kesungguhan dalam mencarinya. Berbeda 
apabila malam tersebut ditentukan pada satu malam, pastilah (ibadah) 
hanya dilakukan pada malam itu saja, dan tidak disyaratkan pada malam 
tersebut melihat sesuatu atau mendengarkannya sebagaimana dikatakan 
oleh ath-Thabari." Lihat Fath al-Bari (4/313). 


426. Al-Bukhari 2 no. 2017 meriwayatkan: 


ASI Ga AI BMN ANE Ja AN Ih ol 3 LL 2 


Olga, AN 


pada tanggal ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan." 
Shahih 


HR. Muslim (1169), at-Tirmidzi (792), Ahmad (6/56 dan 204) dan 
al-Baihagi (4/307). 
Kerahasiaan Lailatu Qadar 

427. Al-Bukhari && no. 49 meriwayatkan: 


Sa MAA AE a p AIA ee TI TEST TANK JI: 
TA R M Jye ol cabal oy Sie GA IU ML oi ya LP 


- 


An ea Beban IU KEL Sa MN NG AA YA Son 
UL SAY A HL JUS Oral! Uya OST) NG AA JUL au 
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Sai naya OSN IE ma nh S3 E a 

a 3 LN 3 aa 
Dari Anas bin Malik, dia berkata: ‘Ubadah bin ash-Shamit mengabari- 
ku, Rasulullah $ keluar memberitahu lailatul qadar. Kemudian ada 
dua orang dari kaum Muslimin saling bertengkar. Maka beliau ber- 
sabda: "Sesungguhnya aku keluar untuk memberitahukan kepada 
kalian kapan malam lailatul qadar itu. Tetapi (di tengah jalan) aku 
bertemu dengan fulan dan fulan yang sedang bertengkar, sehingga 
aku terlupakan kapan malam itu. Semoga hal itu lebih baik bagi 


kalian. Oleh karena itu, carilah pada sisa malam ke tujuh (malam ke- 
23), sembilan (malam ke-21) dan lima (malam ke-25)." 


Dalam riwayat dari hadits Ibnu Abbas (2021) al-Bukhari: "Carilah 
lailatul gadar pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, pada 
malam sembilan yang tersisa, pada malam tujuh yang tersisa dan 
pada malam lima yang tersisa." Shahih 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (4/315) mengenai 


sabda "Sehingga aku terlupakan kapan malam itu": Hal itu menunjukkan 
bahwa Allah telah menakdirkan Nabi-Nya bahwa beliau tidak boleh mem- 
beritahukannya. Semua kebaikan yang ada telah Allah $& takdirkan, 
maka disunnahkan mengikuti beliau dalam hal ini. Sedangkan sabdanya: 
"Semoga hal itu lebih baik." Kerahasiaan lailatul qadar mendorong untuk 
beribadah sepanjang bulan Ramadhan atau pada sepuluh malam 
terakhir. Berbeda apabila penentuannya telah diketahui. 


Keutamaan Bersungguh-sungguh Sepuluh Malam Terakhir dan 
Beri'tikaf pada Bulan Ramadhan 


120 
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428. Al-Bukhari &is no. 2024 meriwayatkan: 
PA An) CR a IS PAN ks i3 E Pa OS J6 C3 G: $ 
da A PEA E aaa 


Dari Aisyah 5 , dia berkata: "Ketika memasuki sepuluh (malam 


terakhir), Nabi & mengencangkan sarungnya, menghidupkan 


Al-Khaththabi berkata dalam Ma 'alim as-Sunan: Mengencangkan sarung beliau ditakwil- 
kan atas dua hal. Pertama, meninggalkan istri-istri beliau dan meninggalkan bersetubuh 
dengan mereka. Kedua, bersungguh-sungguh dan bersemangat dalam beramal. Arti ,41 
adalah sarung. Maksud menghidupkan malam beliau adalah menghidupkannya dengan 
ketaatan. Maksud membangunkan keluarga beliau adalah untuk shalat. 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


malam dan membangunkan keluarganya. Dalam riwayat al-Baihaqi: 
Ketika memasuki sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan,..." 
Shahih 


Muslim (1174), Abu Daud (1376), an-Nasa'i (3/218), Ibnu Majah 
(1768), Ahmad (6/41) dan al-Baihagi (4/313). 

429. Al-Bukhari &is no. 2025 meriwayatkan: 

Ia AI PKI USS SA Ia OS IE yak o db Aa 

SS MK 5 di AGS ABU JG 221 okena dal) B9 OL 
ane A y% Ag Je) ad US 

Dari Abdullah bin Umar «#5, dia berkata: "Rasulullah &£ beri'tikaf 

sepuluh malam terakhir pada bulan Ramadhan." Dan dalam riwayat 

Muslim ditambahkan: Nafi’ berkata, "Abdullah bin Umar «gss telah 

memberitahukan tempat Rasulullah & beri'tikaf di masjid." Shahih 


HR. Muslim (1171), Abu Daud (2465), Ibnu Majah (1773) dan 
Ahmad (2/133). 


Keutamaan Zakat Fitrah dan Keutamaan Menunaikannya Se- 
belum Shalat (Idul Fitri) 


430. Abu Daud && no. 1609 meriwayatkan: 

NY AN a Jaa SE 0 PA IG ALA 

SEENT IS Cb BEA JSI San 
EA 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Rasulullah # telah mewajibkan Zakat 
Fitrah, sebagai pembersih!” bagi orang yang berpuasa dari perbuat- 
an sia-sia dan keji dan sebagai makanan untuk orang-orang miskin.” 
Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri), maka terhi- 
tung sebagai zakat yang diterima. Dan barangsiapa menunaikannya 
setelah shalat, maka terhitung sebagai sedekah seperti sedekah 
lainnya." Hasan 


121 Membersihkan jiwa orang yang berpuasa Ramadhan dari perkataan hampa dan rafats. 
Rafats diartikan dengan perkataan yang sia-sia. 

122 Sebagai makanan bagi orang-orang miskin, yaitu makanan yang dapat dimakan. Hadits 
ini sebagai dalil bahwa zakat fitrah disalurkan kepada orang-orang miskin, bukan 
mustahiq zakat selain mereka. Lihat komentar atas ad-Daruquthni. 
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dan 


HR. ibnu Majah (1827), ad-Daruquthni (2/138), al-Hakim (1/409) 
al-Baihaqi (4/163). Ad-Daruquthni mengomentari para perawinya 


setelah hadits: Tidak ada di antara mereka perawi yang ditajrih (dianggap 
cacat). Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih, berdasarkan syarat al- 
Bukhari, dan disepakati oleh adz-Dzahabi." 


Penulis berkata: Abu Yazid al-Khaulani dan Sayyar bin Abdurrah- 


man ash-Shadafi, keduanya tidak diambil riwayatnya oleh al-Bukhari, 
akan tetapi sanadnya hasan. Zakat fitrah hukumnya wajib, berdasarkan 
ucapan Ibnu Abbas «%5 , Rasulullah # telah mewajibkan zakat fitrah. 


Keutamaan Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha 


431. Abu Daud 45 no. 1134 meriwayatkan: 


U JG Uas Opal OA Ad Kan BEN A Gal LP 
. 9 p PS S g g ba aa P 210 P PE g Ir Lita aa 
DAN ol BEN J yag Jb Kiat a Uap Cb US JG OLI olia 


Ja oi AI ea CS Gg S 
Dari Anas, dia berkata, Rasulullah # datang ke Madinah dan mereka 
memiliki dua hari dimana mereka bermain ketika itu. Beliau bersab- 
da: "Apa dua hari ini?" Mereka menjawab: "Kami bermain-main 
padanya di masa jahiliyah." Rasulullah $$ bersabda: "Sesungguhnya 
Allah telah mengganti keduanya dengan yang lebih baik dari ke- 
duanya, yaitu hari raya Idul Adha dan hari raya Idul Fitri." Shahih 


HR. An-Nasa'i (3/179-180). 
432. Al-Bukhari && no. 2025 meriwayatkan: 

DUA Aa PNP PERSEN AN JA OS JB Pj Ken 
Dari Abdullah bin Umar «s, dia berkata: Rasulullah # beri'tikaf 
pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan. Dalam riwayat 


Muslim ditambahkan, Nafi berkata: Abdullah & telah membe- 
ritahuku tempat Rasulullah & beri'tikaf di masjid. Shahih 


HR. Muslim (1171), Abu Daud (2465), Ibnu Majah (1773) dan 


Ahmad (2/133). 
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KITAB ZAKAT DAN LAINNYA 


Keutamaan Menunaikan Zakat Menurut al-Quran 
Allah 4£ berfirman: 
SS 135129 aAa a ni Is a Tadi SI 
2,2,7 aa LA Bg aa gip SE ar 
PRA Y AG Ie lx 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala 
di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati." (al-Bagarah: 277) 


Bg - sx. 5 4,2 2, Ta AER sZ 
Sa ori E Sp AT eaii 


4 


z sue 2 IL 2, {o 

Bbs CA sja HI, 
"dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah 
yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar." (an- 
Nisa': 162) 


“—m 


E ENE A E E Ge 

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka..." (at-Taubah: 103) 

Allah * berfirman: 

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu dalam shalatnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak 
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yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang meme- 
lihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang- 
orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang 
akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka ke- 
kal di dalamnya." (al-Mukminun: 1-11) 


" dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan za- 
kat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami" (al-A rat: 
156) 


"Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)." (ar-Ruum: 39) 


"Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa- 
apa (yang tidak mau meminta). " (al-Ma'arij: 24-25) 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah de- 
ngan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat: dan yang demikian itulah agama yang lurus." (al-Bayyinah: 5) 


Keutamaan Menunaikan Zakat Menurut as-Sunnah 


433. Al-Bukhari &i& no. 1396 meriwayatkan: 


ds ah aya ga Wp me lali 


KAN IA SN a a a An SU E Agu, d 
AN 


Dari Abu Ayyub «5, ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi 4, 
"Beritahu aku suatu amalan yang memasukkan aku ke dalam surga." 
Abu Ayyub berkata: "Apa yang terjadi dengannya? Apa yang terjadi 
dengannya?" Nabi # bersabda: "Dia ada suatu keperluan, kamu ber- 
ibadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun, 


kamu mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menyambung silatur- 
rahim." Shahih 


HR. Muslim 13. 41.0) asalnya adalah 4 yi, dan t adalah tambah- 


an, seakan-akan beliau bersabda: W4--4, dia ada suatu keperluan. Ada 
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yang mengatakan bahwa seakan-akan beliau kagum atas kecerdasannya 
dan menunjuk langsung kepada yang dibutuhkannya. Pendapat ini di- 
perkuat oleh sabda Nabi & yang terdapat pada Muslim: "Sungguh dia 
telah diberi petunjuk atau sungguh dia telah mendapat hidayah." Lihat 
Fath al-Bari (3/311). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Untuk masuk surga 
tergantung pada amalan, salah satunya menunaikan zakat. Barangsiapa 
yang tidak menunaikannya, maka dia tidak masuk surga. Hal itu menun- 
jukkan hukumnya wajib. 


434. Al-Bukhari && no. 1397 Sa 
Kg) SIT P SE 3 les áy E y Al a Ju TA 
Jó Ip éb a AI dga E A 
CE AAR R E E 
Dari Abu Hurairah ¿$, seorang Arab Badui mendatangi Nabi 35, lalu 
berkata, "Tunjukkan kepadaku suatu amalan yang jika mengamal- 
kannya, maka aku masuk surga." Beliau bersabda: "Kamu beribadah 
kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun, mendiri- 
kan shalat fardhu, menunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa 
Ramadhan." Orang tersebut berkata: "Demi Allah yang jiwaku berada 
di Tangan-Nya, aku tidak akan menambah ini semua." Tatkala dia 


berpaling, Nabi *£ bersabda: "Barangsiapa ingin melihat seorang dari 
penghuni surga, hendaklah dia melihat orang ini". Shahih 


HR. Muslim (14). Hadits ini menafsirkan hadits pertama, yaitu hadits 
Abu Ayyub. Pada hadits Abu Ayyub, beliau bersabda: "Kamu menu- 
naikan zakat," dan pada hadits ini, beliau bersabda: "Kamu menunaikan 
zakat yang diwajibkan." Lihat Fath al-Bari (3/309). 


435. Al-Bukhari &i& no. 8 meriwayatkan: 


3) l YORGA is de Yi DI Ja) JG UBS t oi é 


A en #3 


OA kah Al RN AA PLAN gi ln Ipa Oa Di Ab 


NX 


Dari Ibnu Umar «%5, dia berkata, Rasulullah * bersabda: "Islam 
dibangun di atas lima perkara, yaitu kesaksian bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa 
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Ramadhan." Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: Ada seorang 
laki-laki bertanya kepada Abdullah bin Umar «%5: Tidakkah kamu 
berperang? Lalu dia menjawab: Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda:... Shahih 


HR. Muslim no. 16, at-Tirmidzi no. 2609, an-Nasa'i (8/108) dan 


Ahmad (2/26, 93 dan 120). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al- 
Bari (1/65): "Jihad tidak disebutkan, karena hukumnya fardhu kifayah dan 
menjadi fardhu “ain hanya pada beberapa kondisi saja, karena inilah Ibnu 
Umar menjadikan sebagai jawaban dari penanya." Abdurrazzaq menam- 
bahkan di akhir hadits: Jl Jl: Sel ol, , "dan sesungguhnya jihad 


itu termasuk amal baik." 


An-Nawawi &isg berkata: "Hadits ini merupakan dasar dalam penge- 


tahuan agama dan menjadi pegangannya, karena menghimpun rukun: 
rukun agama." Wallahu a'lam. 
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436. Imam Ahmad 4&5 dalam al-Musnad (3/136), meriwayatkan: 
Da ee aga ia KAA seo Aa É paag ay e fon 
Ali J geg BJ BE A ya ma o oA Ja al JB I G o loe 
$ A 0 EEE E EES 2 o EZ u2 ae Ta o £ 2a Fs - f z 
AE Ke PE E T Kena a Pa 3 ng orng 2 
SARA TAS 3 ale GAG SU ya ASI DU 
2 Jo - ANTA IN Sa Pa, A o- TE TN 8 er 
GAN JGN Ja JUS OS JG BU 5 
SN Saba IA Una las NAS GA Vip a nc 
SB In Jas yag WI Sip aa Nya l Us 


P de GA Gi A Gu CI JA JL GESI SI 
Dari Anas bin Malik & dia berkata, seorang laki-laki dari Bani 
Tamim mendatangi Rasulullah 3%, dan berkata: "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki harta yang banyak, keluarga dan anak. 
Beritahukanlah kepadaku, bagaimana berinfaq dan apa yang harus 
aku lakukan." Rasulullah % bersabda: "Kamu mengeluarkan zakat 
dari hartamu, karena dia adalah pembersih yang membersihkanmu, 
menyambung silaturrahim, dan mengetahui hak orang yang memin- 
ta, tetangga dan orang miskin." Lalu orang itu berkata lagi: "Wahai 
Rasulullah, kurangilah untukku." Beliau bersabda: "Kalau begitu, ber- 
ilah sanak kerabat akan haknya, orang miskin, ibnu sabil dan jangan- 
lah berlaku boros." Maka orang itu berkata: "Cukup untukku, wahai 


ox 
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Rasulullah, jika aku telah menunaikan (menyerahkan) zakat kepada 
utusan engkau, maka aku telah terlepas (kewajiban) dari Allah dan 
Rasul-Nya." Lalu Rasulullah $ bersabda: "Ya, jika kamu telah me- 
nunaikannya kepada utusanku, maka kamu telah terlepas darinya, 
lalu kamu mendapatkan pahalanya, sedangkan dosanya bagi orang 
yang menggantinya." Hasan 


Sanadnya hasan. Laits adalah Laits bin Sa'ad. Khalid bin Yazid 
adalah al-Jumahi Abu Abdillah al-Mishri, perawi tsiqah. Dan Sa'id bin Abi 
Hilal adalah perawi yang hasan haditsnya. Wallahu a'lam. 


Keutamaan Zakat Sebagai Pembersih Harta 
437. Al-Bukhari && no. 1404 meriwayatkan: 


Sa D D Pan 
2 T | 2 


Kb gn led ka yaa gia ea 


Dari Abdullah bin Umar «%5 , seorang Arab Badui berkata: "Beritahu 
aku mengenai firman Allah 4: 'Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menginfagkannya di jalan Allah'." Ibnu 
Umar berkata: "Barangsiapa yang menyimpannya, berarti dia tidak 
menunaikan zakatnya, maka celakalah baginya. Sesungguhnya hal 
ini terjadi sebelum diturunkannya (perintah) zakat, tatkala telah di- 
turunkan, Allah menjadikannya sebagai pembersih harta." Atsar 
shahih dan bersambung 


HR. Al-Bukhari no. 4661 secara mu'allag dan Ibnu Majah no. 1787. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (3/320): "Ungkapan 
'Ahmad bin Syabib berkata' memang sering demikian, namun dalam 
riwayat Abu Dzar diungkapkan, 'Ahmad menyampaikan kepada kami.' 
Abu Daud telah menyambungnya dalam an-Nasikh wa al-Mansukh dari 
Muhammad bin Yahya adz-Dzuhali dari Ahmad bin Syabib dengan sa- 
nadnya (ini). Dan terjadi pada kami dengan sanad tinggi pada bagian 
adz-Dzuhali. Redaksinya lebih sempurna dari yang ada pada al-Bukhari. 
Dia menambahkan pada pertanyaan orang Arab Badui tadi: "Apakah 
bibi mendapatkan warisan?" Ibnu Umar menjawab: "Aku tidak tahu." 
Tatkala orang itu berpaling, Ibnu Umar mencium kedua tangannya ke- 
mudian berkata: "Ya, tidaklah Abu Abdurrahman, yaitu dirinya sendiri, 
ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya," lalu dia berkata: "Aku 
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tidak mengetahui." Dan dia menambahkan di akhir hadits setelah ung- 
kapan “sebagai pembersih harta." Kemudian orang badui itu menoleh 
kepadaku lalu berkata: "Aku tidak peduli, apabila aku memiliki emas se- 
perti gunung Uhud dan aku mengetahui hitungannya, maka aku akan 
menzakatinya dan beramal padanya dengan ketaatan kepada Allah “&. 
Hadits ini terdapat pada Ibnu Majah, melalui jalur “Ugail dari az-Zuhri. 


438. Hadits al-Ahnaf bin Qais yang terdapat pada Muslim no. 992, 
tatkala seorang laki-laki memberikan nasihat kepada kaum Quraisy. 
Riwayat ini terdapat kisah hadits yang panjang dan disebutkan: 


AA PU JBS Sa ia Bian 
YA de AS Nia h Menu dek 
Te AE pes ja na 


OPER a G JGK Pei aU a 


HERO A Y GI O ai V HS BSE) Aa G3 
Lalu orang-orang itu meletakkan kepala mereka, aku tidak melihat 
seorang pun dari mereka yang mengambil manfaat dari nasihatnya 
sedikitpun. Al-Ahnaf berkata, "Orang itupun berpaling dan aku me- 
ngikutinya hingga dia duduk bersandar di sebuah tiang." Aku berkata: 
"Aku tidak melihat orang-orang itu melainkan mereka tidak menyukai 
apa yang kamu katakan kepada mereka." Orang ini berkata: "Sesung- 
guhnya orang-orang itu tidak mempunyai pikiran sama sekali." "Se- 
sungguhnya kekasihku, Abu al-Qasim $£ telah memanggilku lalu aku 
menjawabnya." Beliau bertanya: "Apakah kamu melihat gunung 
Uhud?" Akupun memperhatikan matahari yang mengenaiku dan 
menyangka bahwa beliau hendak mengutus untuk suatu keperluan. 
Aku menjawab: "Aku melihatnya." Lalu beliau bersabda: "Tidaklah 
membuatku senang jika aku memiliki emas seperti gunung Uhud 
dan aku menginfaqkan semuanya kecuali tiga dinar. Kemudian 
orang-orang itu mengumpulkan (harta) dunia dan mereka tidak 
mempunyai pikiran sama sekali ..." Shahih 


Al-Bukhari no. 1407-1408. 
Keutamaan Menunaikan Zakat Harta dengan Ikhlas 
439. Al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (4/95-96) meriwayatkan: 
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Pe SANA Bg A Da AN EN SN 
eab ia lah LA DDE JG 2E AN Jia OLS SN ala yi aa na 
Kh pp Ab JUS dab AYI Y Tp 205 AN KE ON Kab 


LI ag AYI AINI BANI YG AAN RN Jani ate JS ala sa, 
Pen boa “Tapa BAE BRA NASA Oa AN me Rra - da 
dai KE Sp aU Sy Sl ma AI Ol SIN GAN Jaa oya 
Bug * P E E EA E A Sa 
os L LA dna AN Ol lay 2 JB LA Jpn Udi al LSP La: Jar Ja 
Kara LAN Ng 312 IU, 
Dari Abdullah bin Mu'awiyah al-Ghadhiri, Rasulullah #£ bersabda: 
"Tiga hal yang dilakukan oleh setiap orang, maka dia telah merasa- 
kan nikmatnya iman. Barangsiapa beribadah kepada Allah semata, 
karena tidak ada Rabb yang berhak diibadahi kecuali Allah, memberi- 
kan zakat hartanya dengan ikhlas dan memberikannya setiap tahun. 
Dia tidak memberikan binatang yang sudah tua, kudisan, yang hina, 
tercela dan tidak juga binatang yang sakit. Akan tetapi dia ambil dari 
harta kalian yang pertengahan. Karena Allah $£ tidak meminta yang 
lebih baik dari kalian dan tidak pula memerintahkan memberi yang 
paling jelek. Seorang hamba dapat mensucikan dirinya sendiri." Lalu 
seseorang bertanya: Bagaimana seseorang mensucikan dirinya sen- 
diri, wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Dia mengetahui, Allah 


selalu bersamanya dimanapun dia berada." Dan yang lainnya me- 
ngatakan: "Dan harta yang tidak hina dan tercela." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1583, melalui jalur Yahya bin Jabir dari Jubair 
bin Nufair dari Abdullah bin Mu'awiyah. Namun Yahya bin Jabir tidak 
pernah mendengar dari Jubair bin Nufair sebagaimana disebutkan dalam 
Jami’ at-Tahshil karya al-'Ala'i, Namun al-Baihaqi menyambungkannya 
sebagaimana yang Anda lihat. Demikian pula diisyaratkan oleh al-Mizzi 
dalam Tuhfah al-Asyraf (7/171). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam an-Nukat azh-Zharaf, ath-Thabarani 
mentakhrij hadits ini secara bersambung dan al-Hafiih menambahkan 
ath-Thabarani dalam as-Sunan ash-Shaghir, seperti apa yang dikatakan- 
nya. Lihat as-Sunan ash-Shaghir (1/261). Makna & Ji adalah harta yang 
hina, x3! adalah yang kudisan. Makna »-6'!, adalah dia menunaikan 
zakat, sedangkan dirinyalah yang menentukan untuk menunaikan dengan 
kerelaan dan kepuasan hati, bukan menentang dan membisiki untuk me- 
nolak. Diungkapkan oleh al-Hafizh ad-Dimyathi dalam al-Matjar al-Rabih. 


1 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 341 


Catatan: Ungkapan bahwa "Allah selalu bersamanya dimanapun 
dia berada," maksudnya ilmu Allah meliputi setiap tempat dan Allah ber- 
semayam di atas “Arsy-Nya, sebagaimana disebutkan dalam nash-nash 
mutawatir dari al-Quran dan as-Sunnah. 


Keutamaan Menunaikan Zakat Unta 
440. Al-Bukhari &is no. 1452 meriwayatkan: 


SAMAT TAK T SAN aan glé 
BA Jha DN YA Te 

LB Ulas Ia BA JAN Op ASI 
Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, seorang Arab Badui bertanya kepada 
Rasulullah 3 tentang hijrah, beliau bersabda: "Celaka kamu, sesung- 
guhnya urusan itu berat, apakah kamu memiliki unta yang kamu tu- 
naikan zakatnya." Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Beramal- 


lah dari balik lautan, karena sesungguhnya Allah tidak akan mening- 
galkan sedikitpun dari amalanmu." Shahih 


HR. Muslim no. 87, Abu Daud no. 2477, an-Nasa'i (7/143) dan 
Ahmad (3/64). Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (7/305) berkata: 
Ungkapan "maka beramallah dari balik lautan" adalah kesungguhan da- 
lam pemberitahuan, amalan tidak akan sia-sia dimanapun berada. Ung- 
kapan "tidak akan meninggalkan" maksudnya tidak akan mengurangimu. 
Seakan-akan hijrah yang dimaksud di sini terjadi setelah Fath Mekkah, 
yang hukumnya fardhu “ain, kemudian dinasakh (dihapus). Hadits ini 
mengisyaratkan, menetap di tanah air dan menunaikan zakat untanya. 
Hal itu sama seperti pahala dia berhijrah dan menetap di Madinah. 


Pahala Amil Zakat, Bendahara, Hamba Sahaya dan Istri, Jika 
Mereka Amanah 


441. Al-Bukhari &is no. 1425 meriwayatkan: 


Pa ab ai TOE] £ PRPS SU gi Tac 


E Da s Gra 

ii -ro pi oA Aa, or A sy 
Dari Aisyah «#5 , dia berkata, Rasulullah & berau: "Jika seorang 
istri menyedekahkan sebagian makanan di rumahnya, tanpa berle- 
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bihan maka 1a mendapatkan pahala dari apa yang disedekahkannya, 
sementara sang suami mendapatkan pahala dari hasil usahanya. De- 
mikian juga bendahara sedekah tersebut. Mereka akan mendapatkan 
pahala tanpa dikurangi sedikitpun." Shahih 


HR. Muslim no. 1024, Abu Daud no. 1685, at-Tirmidzi no. 671, 672, 
an-Nasa'i (5/65), Ibnu Majah no. 2294 dan Ahmad (6/44, 99 dan 278). 


442. Al-Bukhari 24& no. 2066 meriwayatkan: 


Se HS ya Sdh II II JG LE Ana gr aus 
ASA ; b ajal 
Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Jika seorang 


istri berinfaq dari usaha suaminya tanpa perintahnya, maka istri itu 
mendapatkan separuh pahalanya." Shahih 


HR. Muslim no. 1026, Abu Daud no. 1687 dan Ahmad (2/316). Al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (4/352) berkata: "Hadits ini me- 
nyanggah pendapat yang mewajibkan pemberian izin dalam masalah 
itu. Yang lebih utama dalam memahami hadits ini adalah jika seorang 
istri berinfaq dari harta sang suami yang telah ditentukannya. Jika dia 
mau bersedekah, tanpa perlu meminta izinnya, maka infaq dari usaha 
suaminya tersebut dibenarkan. Maka suaminya mendapatkan pahala, 
walaupun tanpa izinnya secara umum, akan tetapi yang menafikannya 
dengan cara perincian." Di tempat lain (4/355), al-Hafizh berpendapat se- 
perti di atas dan menambahkan: "Dimungkinkan hal itu dipahami menu- 
rut kebiasaan, sedangkan pembatasan dengan tanpa merusak (berinfaq 
tanpa berlebihan), maka hal itu sudah menjadi kesepakatan ulama." 


443. Al-Bukhari && no. 1438 meriwayatkan: 
IA SIN Era EN BERE aa SE 
dg II P MANA E A an PE AS PAE HP 
pla Ia al SAI II RSA Hem ay Cabe ya DUS a Gal La 
Dari Abu Musa dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Bendahara Muslim 
yang amanah adalah yang melaksanakan (terkadang beliau bersabda: 
memberi) perintah dengan sempurna dan membuat jiwanya tenang, 
lalu menyerahkan kepada yang diperintahkan, maka ia mendapatkan 
(pahala) salah seorang yang bersedekah." Shahih 


123 Ungkapan "tanpa dikurangi dari pahala mereka sedikitpun" adalah tidak adanya partisi- 
pasi dan persaingan dalam hal pahala (Fath al-Bari 3/356). 
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HR. Muslim no. 1023, an-Nasa'i (5/79-80) dan al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah (6/207). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (3/ 355) berkata: "Bendahara 
haruslah seorang Muslim, bukan orang kafir, karena dia tidak memiliki 
niat yang tulus. Disyaratkan juga memiliki sifat amanah, tidak termasuk 
bendahara yang berkhianat, karena dia telah berdosa. Pahala diberikan 
terhadap tugasnya karena mengumpulkan zakat yang diperintahkan tan- 
pa menguranginya. Apabila dia sampai menguranginya, maka dia juga 
telah berkhianat. Dan syarat terakhir dia harus berlapang dada, agar niat 
dan pahalanya tidak hilang. Inilah syarat-syarat (batasan-batasan) yang 
harus dimiliki seorang bendahara." 


444. Abu Daud && no. 2936 meriwayatkan: 

SARA AE Jalal Ji BB Ja Lana JE pada oh AP 
HA AD ja die 

Dari Rafi bin Khadij, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 4% 


bersabda: 'Amil zakat yang benar bagaikan orang yang berperang di 
jalan Allah hingga dia kembali ke rumahnya'." Hasan 


HR. At-Tirmidzi no. 645, Ibnu Majah no. 1809, Ahmad (4/143 dan 
3/465) dan al-Hakim (1/406) dan dia berkata: Hadits ini shahih berdasar- 
kan syarat Muslim, namun al-Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya 
serta adz-Dzahabi menyepakatinya. Muhammad bin Ishag memperjelas 
cara periwayatan pada Ahmad (4/143) dan dimutaba'ah pada at-Tirmidzi 
oleh Yazid bin “Iyadh, namun Malik dan beserta yang lainnya mengang- 
gap dusta, sebagaimana disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib. 


445. Muslim x no. 1025 (83) meriwayatkan: 

Bab era BAU ola se Hi Pen pe 
J Para ia FEE Al Ja eb ira SY D da Aa 
EENET GKY SI JG T ab Penga 


Sa JA IA da TKA BAM yan a la yaa 


Dari ‘Umair maula Abi al-Lahm, dia berkata: Majikanku menyuruh 
memasak daging. Datanglah orang miskin kepadaku kemudian aku 
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memberinya makan dari sebagian daging tersebut. Namun majikan- 
ku mengetahui hal lalu dia memukulku. Kemudian aku mendatangi 
Rasulullah #5 dan menceritakan kejadian tersebut. Beliau memanggil 
majikanku dan bertanya: "Kenapa kamu memukulnya?" Dia menja- 
wab: "Dia memberikan makananku tanpa perintah dariku." Lalu 
beliau bersabda: "Pahalanya untuk kalian berdua." 


Dalam riwayat lain disebutkan: Dahulu aku adalah seorang budak, 
lalu aku bertanya kepada Rasulullah £: "Apakah boleh aku bersede- 
kah sedikit dari harta majikanku?" Beliau menjawab: "Ya, dan pahala- 
nya dibagi dua antara kalian." Hasan 


HR. An-Nasa'i (5/63-64). As-Suyuthi dalam Syarh-nya terhadap an- 
Nasa'i berkata: An-Nawawi berkata: "Hadits ini dipahami bahwa “Umair 
bersedekah sedikit saja, karena dia menduga, majikannya rela terhadap 
tindakannya, namun ternyata majikannya tidak merelakannya, maka 
‘Umair mendapatkan pahala, karena dia telah menghabiskan harta maji- 
kannya untuk sedekah. 


Makna "pahalanya untuk kalian berdua," yaitu masing-masing dari 
kalian mendapatkan pahala, dan bukan yang dimaksud, pahala harta itu 
dibagi berdua. Tapi ada yang berpendapat, pahalanya dibagi menjadi 
dua, berdasarkan riwayat kedua." Wallahu a'lam. 


446. Imam Ahmad «is dalam al-Musnad (2/334) meriwayatkan: 


EN LS An JOB AAA alL 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda: "Sebaik-baik usaha 
adalah usaha dari tangan pekerja, apabila dia melakukannya dengan 


ikhlas." Hasan 


HR. Ahmad (2/357-358). Muhammad bin “Ammar lengkapnya Mu- 
hammad bin “Ammar bin Hafsh bin Umar bin Sa'ad al-@urazhi al-Madini, 
seorang muadzin yang diberi gelar Kasyakisy, perawi yang tidak diperma- 
salahkan (haditsnya hasan), sebagaimana disebutkan dalam Tagrib at- 
Tahdzib dan Tahdzib at-Tahdzib. Ahmad berkata: "Aku tidak memperma- 
salahkannya." Ibnu Ma'in berkata: "Tidak ada permasalahan padanya." 
Dan Ali bin al-Madini menganggapnya tsigah. Abu Hatim berkata: "Dia 
adalah seorang syaikh yang tidak ada permasalahan padanya dan hadits- 
nya ditulis ..." 


Penulis berkata: Jadi, haditsnya hasan atau lebih tinggi, yaitu 
jayyid (setingkat hasan). 


Shahih Fadhail A mal- Jilid 1 345 


Keutamaan 1 Sedekah dari Usaha yang Halal 


- 


"Allah memusnahkan riba dan ME NN sedekah." EN 
276) 


447. Al-Bukhari 4&5 no. 1410 meriwayatkan: 

— AS Ai ira BA A BE IA JG: ang 

Ka Na Maan "o 
Padi SI 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah - ARTA Barang- 
siapa bersedekah senilai satu biji kurma dari usaha yang baik, dan 
Allah tidak menerima kecuali yang baik. Allah menerimanya dengan 
Tangan Kanan-Nya, kemudian Dia mengembangkan untuk orang 
yang bersedekah, sebagaimana seorang dari kalian berkembang, lalu 
menjadi besar” hingga seperti gunung. Shahih 


HR. Muslim no. 1014, at-Tirmidzi (661), an-Nasa'i (5/57), Ibnu Majah 


no. 1842, Ahmad (2/331, 418, 431 dan 538) dan ad-Darimi (1/395). 
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448. Al-Bukhari && no. 6023 meriwayatkan: 


sa an age Pata mean da Kan Sana 


AS Da OI Bea aa 


Dari "Ady bin Hatim, dia berkata, "Nabi # menerangkan tentang 
neraka, lalu beliau berlindung dan memalingkan wajah darinya, ke- 
mudian beliau menerangkan neraka, lalu beliau berlindung dan me- 
malingkan wajah darinya." Syu'bah berkata: "Aku tidak ragu, beliau 


s4 artinya anak burung merpati, karena nantinya membesar. Ada yang mengatakan, 
artinya adalah anak yang telah disapih dari binatang yang memiliki kuku (Fath al-Bari). 
Dan Allah tidak menerima sedekah dari barang haram, karena dia bukanlah harta yang 
dimiliki oleh orang yang bersedekah dan dia dilarang menyalurkannya ... 
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melakukan ini sebanyak dua kali". Kemudian beliau bersabda: "Ta- 
kutlah kalian akan neraka sekalipun bersedekah dengan separuh kur- 
ma, jika tidak mendapatkannya, maka dengan kata-kata yang baik." 
Dalam riwayat ath-Thayalisi dan lainnya disebutkan: "Sebanyak tiga 
kali, Nabi $% menerangkan tentang neraka ..." Shahih 


Penggalan-penggalan hadits ini terdapat pada al-Bukhari no. 1413. 
Hadits ini ditakhrij oleh Muslim no. 1016, at-Tirmidzi no. 2415, an-Nasa'i 
(5/75), Ibnu Majah no. 185 dan 1843, Ahmad (4/259, 377 dan 379) dan 
lainnya. Lihat pula ath-Thayalisi no. 1035-1039. Kata 4 berarti se- 
tengah/separuh. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari berkata: "Hadits 
ini menyerukan bersedekah dengan sesuatu yang sedikit dan sesuatu 
yang besar, dan hendaklah tidak menganggap hina sesuatu yang disede- 
kahkan dan sedekah dalam jumlah kecil dapat menghalangi orang yang 
bersedekah dari neraka." 


449. Muslim 2& no. 1015 meriwayatkan: 

Se at AN ea Aa an ae aa Si Tana ea TAMA MEor 
Na Aa en IA SE SEA aa 
Iii raba aa Ta AT gi JE lin an 


£ Gagak 4 - = 
Ge o hlé liah Coi Gi J65 le bla Un) a 
j 5 - ozz P A PA aa a 

SESI IA SAN Jan EN SK 

DIN eri JUN PIL SAE Kemala gal Ah ina yi jo kanjan 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah * bersabda: "Wahai 
manusia, sesungguhnya Allah itu baik, Dia tidak menerima kecuali 
yang baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan kaum Mukminin 
dengan sesuatu yang Dia perintahkan kepada para Rasul. Allah &£ 
berfirman: 'Hai para Rasul, makanlah dari yang baik dan beramal 
shalihlah, sesungguhnya Aku Maha Mengetahui terhadap apa yang 
kalian lakukan.' (al-lMukminun: 51). Dia juga berfirman: 'Hai orang- 
orang yang beriman, makanlah dari yang baik apa yang Kami 
berikan kepadamu.' (al-Baqarah: 172). Kemudian beliau bercerita 
tentang seorang laki-laki yang lama bepergian, kusut rambut dan mu- 
kanya tertutup debu, dia membentangkan kedua tangannya ke langit. 
'Wahai Rabbku, wahai Rabbku,' sedangkan makanan, minuman, dan 
pakaiannya dari yang haram dan makan dengan barang haram, lalu 
bagaimana doanya dikabulkan?" Hasan 


HR. At-Tirmidzi no. 2989, Ahmad (2/328) dan ad-Darimi (2/300). 
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Hadits ini menjelaskan tentang keutamaan makanan yang halal dan ini 
merupakan salah satu sebab dikabulkannya doa. Hadits ini juga mene- 
rangkan tentang diutamakannya memelas dalam berdoa kepada Allah 


dan 


mengulangi ucapannya "Wahai Rabbku, wahai Rabbku." 


Keutamaan Sedekah bagi Orang yang Sehat namun Bakhil dan 
Keutamaan Menyegerakannya 


348 


Allah 4£ berfirman: 


peda E 8 £ zz 3 Lo. č y Aa aE 
"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan ke- 
padamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu ... " (al-Munafiqun: 10) 


-3E 


ad en gU e o J o S35 Ka asi Ia NGE 
oÉ i gaii tais i Y; 


"Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) seba- 
gian dari rizki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi per- 
sahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang 
kafir itulah orang-orang yang zhalim." (al-Baqarah: 254) 


450. Al-Bukhari && no. 1419 meriwayatkan: 


a KAN GAN IA VIBE pa I aaa 
Se E Hmm melo IN) Giat Ol JUS 

DNA OS BE A ONE AS OS Haag AN ea 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, seorang laki-laki mendatangi Nabi 
3, lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling 
besar pahalanya." Beliau menjawab: "Kamu bersedekah, sedangkan 
kamu dalam keadaan sehat, bakhil, khawatir akan kefakiran dan 
bercita-cita menjadi kaya. Janganlah kamu menundanya, hingga 
apabila ruh sampai di tenggorokan, kamu baru berkata 'untuk fulan 
sekian dan untuk fulan lainnya sekian', pahala itu sudah diberikan 
kepada fulan lainnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Kamu 
bercita-cita semoga kekal abadi," sebagai ganti dari kata "menjadi 
orang kaya." Shahih 
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HR. Muslim no. 1032, Abu Daud no. 2865, an-Nasa'i (6/231), 
Ahmad (2/231, 250, 415 dan 447) dan al-Baihaqi (4/190). Al-Hafizh 
Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (3/335) berkata: "Sesungguhnya sifat der- 
mawan ketika masa sakit, tidak dapat menghapus tanda kebakhilannya. 
Maka disyaratkan sehat badan dalam kebakhilan terhadap harta. Ke- 
bakhilan terhadap harta itu umumnya terjadi ketika sehat, maka kemu- 
rahan bersedekah terhadap harta membuat niatnya lebih jujur dan lebih 
besar pahalanya. Berbeda dengan orang yang tidak diharapkan hidupnya 
lagi dan dia telah melihat bahwa hartanya pasti untuk orang lain." Al- 
Hafizh melanjutkan, "Bukanlah yang dimaksud bahwa jiwa yang bakhil 
menjadi sebab keutamaan ini." 


451. Al-Bukhari && no. 1411 meriwayatkan: 


Pa Ba Pn o hea mie E Gn KI AR RR BERA 
oj ea Jai SS Id zie 
Ni IYA JA GE a YAN ya 

La a a D asal éb Qia 
Dari Haritsah bin Wahb, dia berkata, aku mendengar Nabi £ ber- 
sabda: "Bersedekahlah kalian, karena akan datang kepada kalian 
satu masa dimana seorang laki-laki berjalan dengan membawa sede- 
kahnya, namun dia tidak mendapatkan orang yang mau menerima 
sedekahnya. Orang tersebut berkata, 'seandainya saja kamu datang 
membawanya kemarin, niscaya aku menerimanya, sedangkan hari 
ini, aku sudah tidak membutuhkannya lagi'.” Shahih 


HR. Muslim no. 1011, an-Nasa'i (5/77), Ahmad (4/306) dan Abu 
Ya'la no. 1475. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (3/331) berkata: 
"Jika ada yang mengatakan bahwa orang yang mengeluarkan sedekahnya 
itu diberi pahala atas niatnya, sekalipun dia tidak mendapatkan orang 
yang menerimanya. Maka jawabannya adalah, orang yang mendapatkan 
sedekahnya diberi pahala keabsahan sedekahnya dan pahala keutama- 
an. Sedangkan yang berniat saja hanya diberi pahala keutamaan. Orang 
pertama itu lebih beruntung." Wallahu A'lam. Al-Hafizh melanjutkan, 
"Peristiwa tersebut akan terjadi menjelang Hari Kiamat. Dan ada beberapa 
hadits lain mengenai masalah ini dari hadits Abu Hurairah dan lainnya." 


Keutamaan Sedekah Menurut al-Quran 


a berfirman: 


- 


Fa GRAI 3) aiaa Cos Con al Iis SAI NS ya 


=; 2 
- 
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"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan mem- 
perlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak ..." (al-Baqarah: 245) 


Sp TA Ia ea PRA Sei PR Te 
BAT AN o a i o Shig 
3, Tg - 

Aa KEI g> 

"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam; Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta- 


harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bahagian." (adz-Dzariyat: 17-19) 


3 


A9 ai aa CLS Sun aai y 

APA 
"Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul- 
Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat gandakan (pemba- 


yarannya) kepada mereka: dan bagi mereka pahala yang banyak." 
(al-Hadid: 18) 

Dan Firman-Nya yang lain: 

".. laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempu- 
an yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehor- 
matannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 


Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar." (al-Ahdzab: 35) 


"Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya 
Allah melipat gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengam- 
puni kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun." 
(at-Taghabun: 17) 


". Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya ... (al-Muzammil: 20) 


"Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari Neraka itu, 
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, 
padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepada- 
nya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
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karena mencari keridhaan Rabbnya Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia 
benar-benar mendapat kepuasan." '” (al-Lail: 17-21) 


Keutamaan Sedekah 


452. Muslim ži no. 2588 meriwayatkan: 


AI NG GG JG Apa Ba ea CE ai deman P 

Wa Yi AD IE RN Up e Yy ji ta 
Dari Abu Hurairah è, dari Rasululah &£, beliau bersabda: "Tidaklah 
sedekah itu mengurangi harta.” Tidaklah Allah menambahkan se- 
orang hamba dengan permintaan maafnya kecuali kemuliaan. Dan 
tidaklah seseorang merendahkan diri kepada Allah melainkan Allah 
mengangkat derajatnya." Hasan 


HR. At-Tirmidzi no. 2029, Ahmad (2/235, 386 dan 438), al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunnah (6/132), ad-Darimi (1/396) dan Abu Ya'la (11/no. 
6458). 


453. Muslim x5 no. 2984, meriwayatkan: 


AA Ka ANN Sh DA Jan UI JB Aa ala 


Pap Inda 
m 


z E na MERA E E E A D Keno 
e A ja BE S o i DU OAIE S OG ipa Gal AE 
- F KA o Pena E x - á Dan mia D 
ian AB Jar Il SI a OS EA S3 a a 
P Rs l 2 2 ø wan Faro r o Ay 
Hasan SIN pem SERU G ASE G A un Je 
Zo z o z aa 0... A, 22 ea H 22 -r b $ 
Pep ua Ale E G JUS AN 5 


i 


23 


JG Ga ALA US LAN OSO ipa al iJ yi SIS ah AKAN 


125 Ada yang mengatakan bahwa ayat terakhir ini turun berkenaan dengan Abu Bakar ash- 
Shiddig &. Catatan: Terkadang yang digunakan adalah kata sedekah, bukan zakat. 
Karena adanya keraguan dalam hadits antara sedekah wajib (zakat) dan sedekah sunnah, 
dan sedekah itu dipahami dari adanya indikasi yang menunjukkan salah satunya. 

126 Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, maksudnya: Bahwa harta itu diberkahi dan di- 
hindarkan dari bahaya (kerusakan), sehingga berkurangnya bentuk diperbaiki dengan 
keberkahan yang tersembunyi. Hal ini dapat dirasakan oleh panca indera dan kebiasaan- 
nya. Atau bisa juga pada pahala yang diakibatkannya itu terdapat perbaikan bagi keku- 
rangannya dan ditambahkan hingga lipatan yang banyak. (Abdul Bagi). Hadits ini akan 
disebutkan pada bab mengenai permintaan maaf dan rendah diri, insya Allah. 


“ 
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| 


Wa Sarat yg MAU It Jetis oU 
Sa OT, 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi 2, beliau bersabda: "Ketika seorang 
lelaki berada di padang gurun, tiba-tiba dia mendengar suara dari 
awan: 'Siramilah kebun si fulan.' kemudian awan tersebut mengham- 
piri dan menumpahkan airnya pada tanah bebatuan. Ternyata sa- 
luran-saluran air itu menampung semua air tersebut. Lelaki itu 
menelusurinya, ternyata ada seorang lelaki yang sedang berdiri di 
kebunnya untuk mengalihkan air tersebut dengan gayung-gayung- 
nya. Kemudian dia bertanya kepadanya: 'Wahai hamba Allah, 
siapakah namamu?' Dia menjawab: 'Fulan,' persis nama yang telah 
didengarnya dari awan tersebut. Lelaki itupun balik bertanya ke- 
padanya: 'Wahai hamba Allah, kenapa kamu menanyakan namaku?' 
Dia menjawab: 'Sesungguhnya aku mendengar suara dari awan yang 
ini adalah airnya, suara itu berkata: 'Siramilah kebun si fulan, persis 
dengan namamu. Apa gerangan yang kamu lakukan terhadapnya?' 
Dia menjawab: 'Karena kamu telah mengatakan hal ini, sesungguh- 
nya aku melihat hasil yang dikeluarkannya, kusedekahkan sepertiga- 
nya dan kumakan sepertiganya bersama keluargaku dan akan ku- 
kembalikan kepadanya yang sepertiganya lagi (untuk modal)'" 
Shahih 
HR. Ahmad (2/296), al-Baihagi (4/133) dan ath-Thayalisi no. 2587. 
Kalimat tanahhaa dzaalika as-sihaabu, berarti: genangan-genangan itu 
menghampiri. Kata al-haratu berarti: tanah yang penuh bebatuan ber- 
warna hitam. Kata syarjatun berarti: saluran air. 


Dari hadits ini dapat diambil pelajaran tentang cara membelanjakan 
harta. Renungkan hasil dari semua itu dan ketakwaannya kepada Allah. 
Tanahnya dapat menyi-rami atau menyuburkan tanah-tanah yang ada 
di sekelilingnya. Coba renungkan! Semoga para rentenir yang menabung 
harta-harta mereka di bank-bank mau merenungkan ini. Wallahu al- 
Musta'an. 


Sedekah dapat Menutupi Dosa-dosa 
454. Al-Bukhari &is no. 1443, meriwayatkan: 
lane cabe Jia Sarat Je Jaa BAJU ME P 
a 


PR 
ia 


352 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


oala Sara AA Ii SA GB KBS daa 
kepa a DA E Lan SA an an 
CE YA a A ai ig C G a 
í 3 Bae AaB naat E EE, 

P a 333 GIS riba 2 
Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Nabi $£ bersabda: "Perumpama- 
an orang bakhil dan orang yang bersedekah seperti dua orang yang 
memakai dua jubah besi." 


Abu al-Yaman telah menyampaikan kepada kami dari Syu'aib dari 
Abu az-Zinad dari Abdurrahman, dia mendengar Abu Hurairah «5, 
mendengar Rasulullah 4% bersabda: "Perumpamaan orang bakhil 
dan orang yang berinfak itu seperti dua orang laki-laki yang memakai 
dua jubah besi dari mulai kedua buah dadanya sampai kedua tulang 
di bawah lehernya. Adapun orang yang berinfak, dia tidak berinfak 
kecuali telah menutupi atau memenuhi pada kulitnya sampai-sampai 
dapat menyembunyikan jari-jarinya dan menghapus jejaknya. Ada- 
pun orang bakhil, dia tidak akan menginfakkan sedikitpun kecuali 
menempel setiap lingkaran pada tempatnya, dia berusaha melebar- 
kannya tapi lingkaran itu tidak mau melebar." 


Hadits ini telah dimutaba'ah pula oleh al-Hasan bin Muslim dari 
Thawus dengan redaksi jubbatain (dua jubah) dan pada riwayat se- 
telahnya redaksinya junnataani (tameng/perisai) sebagai kata ganti 
jubbataani. Shahih 


HR. Muslim no. 1021, an-Nasa'i (5/70-72) dan Ahmad (2/256, 389, 


523). Kata al-jubbatu atau al-junnatu: al-junnatu asal maknanya adalah 
benteng, lalu digunakan pula untuk makna perisai (baju perang), karena 
ia dapat melindungi pemakainya atau membentenginya. Sedang kata al- 
jubbatu berarti pakaian khusus (jubah), dan tidak ada salahnya meng- 
artikan dengan makna perisai. 


Penulis berkata: Sebaliknya bagi yang bakhil. Hadits ini menunjuk- 


kan, manusia itu selalu dalam pertarungan melawan nafsunya. Adapun 
orang bakhil keadaannya menunjukkan kekalahan melawan nafsunya, 
berbeda dengan orang yang bersedekah. Wallahu al-Musta'an. 


127 . Kalimat tukhfii banaanahuu berarti: menutupi jari-jari dan jejaknya. Maksudnya, sede- 


kah itu dapat menutupi dosa-dosanya seperti baju yang menjulur ke tanah, yang dapat 
menutupi jejak pemakainya, Lihat: al-Fath (3/359). 
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Sedekah Melindungi pada Hari Kiamat Hingga Allah “35 
Mengadili Di antara Hamba-Hamba 


455. Ahmad ýs dalam al-Musnad (4/147-148), meriwayatkan: 


II 90 


an J GEA S MA EN IA bah JR Me Tea 
BN SO adu PNS Je Aa 


Pan ad 


Aa yi KE Ye Ot Vip 


Dari Uqbah bin Amir +, dia berkata, aku mendengar Rasulullah £: 
bersabda: "Setiap orang berada dalam naungan sedekahnya sampai 
dia dipisahkan di antara mereka"—atau beliau berkata: "Dia (Allah) 
mengadili di antara manusia." Yazid berkata: "Abu al-Khair tidak 
pernah satu hari pun meninggalkannya, kecuali dia telah menye- 
dekahkan sesuatu di dalamnya, meski hanya sepotong kue atau se- 
butir bawang merah ataupun sejenisnya." Shahih 


HR. Al-Baihagi (4/177), Ibnu Hibban no. 817 (Mawarid) dan Abu 


Ya'la (3/no. 1766). Kemudian saya mendapatinya terdapat pada al- 
Hakim (1/416) dan Ibnu Khuzaimah (4/no. 2431). 
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456. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya no. 2432, meriwayatkan: 


X0 A0 par 


Cox jan Jl JJS: Joga a pang 
ng SBU) Wi LS Ip) L Sania 5 CA IN 


lia 3 EN GE MA JG a = o 


2 
E NT Ke A oa 


wa. 


sés cii gifi a AN 


Jb NE PNA ea 5 
Dari Yazid bin Abu Habib, dari Martsad bin Abdullah al-Yazni, 
Yazid berkata: Dia (Martsad) adalah penduduk Mesir yang pertama- 
kali masuk ke masjid, dan aku tidak sekalipun melihatnya masuk 
masjid, melainkan di lengan bajunya ada sedekah. Bisa berupa 
uang, roti atau gandum, hingga terkadang aku melihat bawang me- 
rah dibawanya. Yazid bertutur: Wahai Abu al-Khair (Martsad), 
sesungguhnya ini (bawang merah) dapat membuat bajumu menjadi 
bau." Lalu dia menjawab: Wahai Ibnu Habib, sesungguhnya aku 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


tidak menemukan sesuatu di rumah yang dapat kusedekahkan 
selainnya. Sungguh, pernah ada seorang dari sahabat Rasulullah & 
mengatakan kepadaku, Rasulullah #£ bersabda: "Naungan seorang 
Mukmin pada Hari Kiamat adalah sedekahnya." Hasan 


Perintah Memberi Sedekah Kepada yang Meminta Meskipun 
Pemberian itu Kecil Nilainya 


457. Abu Daud && no. 1667, meriwayatkan: 
AN Nan EA Pan ka 
JA GÍ JG Ea USUS aE db AI Ko cal 


Pan 


a a G aa G GiB YUI LS Tegas JI e 


Dari Ummu Bujaid, dan dia termasuk salah seorang yang telah 
melakukan ba'iat kepada Rasulullah %, dia berkata kepada beliau: 
"Wahai Rasulullah, semoga shalawat (rahmat) Allah 4£ tetap dilim- 
pahkan kepada engkau. Sungguh, orang miskin berdiri di depan 
pintu rumahku, tapi aku tidak mendapati sesuatu yang dapat ku- 
berikan kepadanya. Maka Rasulullah 3% berkata kepadanya: "Jika 
kamu tidak mendapati sesuatu yang dapat kamu berikan kepadanya, 
selain kuku (sapi atau kambing) yang dibakar, maka berikanlah ke- 
padanya di tangannya." Shahih 
HR. At-Tirmidzi no. 1665 dan an-Nasa'i (5/81) dalam riwayat "meski- 
pun dengan singkil (kuku) yang dibakar," maksudnya: meskipun dengan 
singkil sapi atau kambing yang dibakar seperti kuku kuda dan bagal 
(keledai) dan tapak kaki unta. 
Keutamaan Menyembunyikan Sedekah dari Menampakkannya 


Allah “£ berfirman: 


de 
EET Pa P3 LA EEN bei 3 ol 
"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik se- 
kali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 


orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu." 
(al-Baqarah: 271) 


458. Al-Bukhari 2&5 no. 660, meriwayatkan: 
ab Y: J5 N ES db a ak Kn Je EA TEA PR 


A Sj EN 


9853, an BERAS a, Ae AG, Ja xyi 
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D E 22 20 


JAS onta LA SA AL JO lb UE IP AS i o Ú 


33) 2232 2 


en GA G as DAS T Inn AN EL sJ 
ee PE 


Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi #5, beliau bersabda: "Ada tujuh 
golongan yang akan dilindungi oleh Allah Jg dalam perlindungan- 
Nya pada hari yang tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya: 
Imam (pemimpin) yang adil, remaja yang tumbuh dewasa dalam 
ibadah kepada Rabbnya, pemuda yang hatinya bergantung/terpaut 
pada masjid, dua pemuda yang saling cinta semata karena Allah, 
bertemu dan berpisah karena-Nya, pemuda yang dirayu seorang 
wanita yang punya kedudukan dan kecantikan, lalu dia berkata: 
'Sesungguhnya aku takut kepada Allah," pemuda yang bersedekah 
secara sembunyi-sembunyi hingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang diberikan oleh tangan kanannya, dan pemuda yang 
berdzikir kepada Allah $% dalam kesunyian lalu kedua matanya 
berlinangan air mata." Shahih 


HR. Muslim no, 1031 dan an-Nasa'i (8/222), at-Tirmidzi no. 2391, 


Ahmad (2/439), al-Baihagi (4/190) dan redaksi hadits dari Muslim, serta 
al-Baihaqi (8/162) dengan redaksi: "... hingga tangan kanannya tidak 
tahu apa yang diberikan oleh tangan kirinya," yaitu dengan redaksi yang 
terbalik, dan yang mahfuzh (redaksi yang terpelihara) adalah yang telah 
kami sebutkan di atas. 
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459. At-Tirmidzi 2 no. 2997, meriwayatkan: 


ME yaa Vans Ig D aiá Wi ym GE 
Pa ab ee Aa Hedi 
POR a JG AN Gt Of AA Ya gt IA 


Dari Anas «5, dia berkata: "Ketika turun ayat ini: "Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu me- 
nafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai." (Ali Imran: 92). Atau. 
ayat: "Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjam- 
an yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah)..dst." (al- 
Bagarah: 245), Maka berkata Abu Thalhah—sedang dia mempunyai 
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Ong 


kebun—dia berkata: "Wahai Rasulullah $, kebunku ini (hanya) 
untuk Allah 4£. Andaikan aku bisa merahasiakannya, maka aku 
tidak akan menampakkannya." Lalu Rasulullah # berkata: "Buatlah 
(berikan) itu untuk kerabat atau sanak familimu." Abu Isa (at-Tirmidzi) 
berkata: "Ini adalah hadits hasan shahih. Malik bin Anas telah meri- 
wayatkannya dari Ishak bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas 
bin Malik &." Shahih 


HR. Ahmad (3/115, 174, 262) sedang sanadnya tsulatsi dan Ibnu 
Khuzaimah no. 2458. 


Keutamaan Menampakkan Sedekah bagi Orang yang Berniat 
untuk Diteladani 


460. Muslim x&& no. 1017, meriwayatkan: 


d2 290 


SE SGE PA ba JA SE dh Ji Aa JB 


D... 


don P ag, 2 age 


TE sig A Ayi ck aisde jai 


PS S apa, band ya, oa ya Ba 


20r A 0-4 0.8 


D Gam ara JG Da Ju 


PAR 


Pa Pay Sea an 


Pn A R a E 


PE a SY IA 


128 Fatamta'irru: berubah. 
129 Al-faagatu: kefakiran (kemiskinan) 
130 Yatahallalu: berbingar-bingar atau berseri-seri karena senang dan gembira. 
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Dari Jarir, dia berkata: "Di waktu siang hari, kami pernah bersama 
Rasulullah 4. Jarir bertutur: 'Datanglah serombongan kaum tanpa 
alas kaki, bertelanjang, mengenakan mantel (daster terbuka) sambil 
menyandang pedang, kebanyakan mereka dari suku Mudhar, bah- 
kan seluruhnya dari suku Mudhar. Seketika, raut muka Rasulullah 
2% berubah (karena murka), ketika melihat mereka akibat (dilanda) 
kemiskinan. Lalu beliau masuk (rumah) segera keluar dan menyu- 
ruh Bilal untuk mengumandangkan adzan dan iqamat. Lalu beliau 
shalat dan kemudian berkhutbah. Beliau berkata: "Wahai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakan 
kamu dari yang satu" sampai akhir ayat: "Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu." (an-Nisa': 1) dan ayat pada surat al- 
Hasyr: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat- 
nya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah..." (al- 
Hasyr: 18). Seseorang menyedekahkan dinarnya, dirham, pakaian, 
segantang gandum dan segantang kurmanya, hingga beliau berkata: 
"Meskipun dengan separuh kurma." Jarir bertutur: "Lalu ada seorang 
dari kalangan Anshar datang dengan membawa satu kantong yang 
telapak tangan beliau hampir tidak sanggup mengangkatnya, bahkan 
benar-benar tidak mampu." Jarir berkata: "Kemudian, orang-orang 
datang mengikuti, hingga aku melihat ada dua timbunan berisi ma- 
kanan dan pakaian, lalu aku melihat wajah Rasulullah * berseri-seri 
bagaikan kilaun emas." Rasulullah $£ bersabda: "Barangsiapa yang 
memulai sunnah (cara/tradisi) yang baik dalam Islam, maka baginya 
pahalanya dan pahala orang yang mengamalkannya, tanpa mengu- 
rangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang memulai 
sunnah yang jelek dalam Islam, maka baginya dosanya dan dosa 
orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi dari dosa mereka 
sedikit pun." Shahih 


HR. An-Nasa'i (5/75), Ibnu Majah no. 203, Ahmad (4/357, 359), al- 
Baihagi (4/175), ad-Darimi (1/126-127) dan juga terdapat pada ath- 
Thayalisi no. 670 dengan tahgig penulis. 


Catatan: Adapun tambahan redaksi: ." sampai pada Hari Kiamat", 
maka itu tidak benar (kuat), tapi ia sudah terkenal dari mulut ke mulut. 
Sedang mengenai perkataannya: "barangsiapa yang memulai tradisi yang 
jelek...dst," al-Hafizh dalam Fath al-Bari berkata: Ini juga bisa ditun- 
jukan bagi orang yang tidak bertaubat dari dosa tersebut. Wallahu A'lam. 
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Apabila Seseorang Sedekah dengan Niat yang Baik Kepada 
Orang yang Tidak Berhak, Sementara Dia Tidak Tahu 


461. Al-Bukhari && no. 1422, meriwayatkan: 


-A 97 or oz 


des, CERAI Ea IA RU SE NN yi 


PE PE EAR, 


Iis gash a a a Anta ah 


esf SG ú ud JG A SG Wis em na J= 

Lagoinha uayuu: Jigi Ss 
Dari Ma'an bin Yazid «&, dia berkata: Aku telah berba'iat kepada 
Rasulullah 3 bersama ayah dan kakekku, sedang dia (ayahanda) 
telah melamarkan untukku dan menikahkanku, namun aku pernah 
bersengketa dengannya. Ayahku, Yazid, pernah mengeluarkan se- 
jumlah dinar untuk disedekahkannya. Lalu dia menaruhnya di sam- 
ping seorang lelaki yang ada dalam masjid. Maka aku datang dan 
kuambil dinar-dinar itu lalu kubawa lagi kepadanya. Lalu dia (Yazid) 
berkata: "Demi Allah, bukan kamu yang kukehendaki." Lalu aku 
mengadukan perselisihanku dengannya kepada Rasulullah 4%. Maka 
beliau berkata: "Bagimu (pahala) apa yang telah kamu niatkan, 
wahai Yazid! Sedang bagimu (harta) apa yang telah kamu ambil, 
wahai Ma'an!" Shahih. Abu al-Juwairiyah adalah Hithan bin Khafaf. 


462. Al-Bukhari && no. 1421, kuvaa 


foiz 


AL G ita ANA 


Pad 
A 


Sa A a pa JG A9 de AN GA ONE 


JR PEN GS "Et SSI Stan AI 


BE ng ato KI Ten saga Tee -o fasor haaa D TAN 
UEA JE G a EG IE B IE LAN RN J 
Sen nth, a a Kant fil SE le So 


& 


bhais AU, LL) 
Dari Abu Hurairah «5, Rasulullah # bersabda: "Seorang lelaki ber- 
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kata: 'Sungguh, aku akan memberi sedekah," Lalu dia keluar dengan 
membawa sedekahnya, tapi dia memberinya di tangan seorang 
pencuri. Pada pagi harinya, orang-orang bercerita: "Kamu bersede- 
kah kepada seorang pencuri." Lalu dia berkata: "Ya Allah, hanya 
bagi-Mu segala puji. Sungguh, aku akan memberi sedekah." Lalu 
dia kembali keluar dengan membawa sedekahnya, tapi kali ini dia 
menaruhnya pada tangan seorang wanita pezina. Pada pagi harinya, 
orang-orang bercerita: "Tadi malam, kamu bersedekah kepada se- 
orang wanita pezina." Lalu, dia berkata: "Ya Allah, hanya bagi-Mu 
segala puji terhadap seorang pezina. Sungguh, aku akan bersedekah 
lagi." Lalu, dia keluar dengan membawa sedekahnya dan kali ini 
menaruhnya pada tangan orang kaya. Maka, orang-orang kembali 
bercerita: "Kamu bersedekah kepada orang kaya." Lalu, dia kembali 
berkata: "Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji terhadap seorang pen- 
curi, pezina dan orang kaya." Lalu, dia didatangi orang dan dikata- 
kan kepadanya: "Adapun sedekahmu kepada pencuri, semoga hal 
itu akan membuatnya berhenti mencuri. Dan kepada wanita pezina, 
semoga dia meninggalkan pekerjaannya. Sedangkan kepada orang 
kaya, semoga hal itu menjadi pelajaran untuknya, sehingga dia mau 
menyedekahkan rizki yang telah diberikan Allah kepadanya." Shahih 


HR. Muslim no. 1022, an-Nasa'i (5/55-56), Ahmad (2/322), al- 
Baihaqi (4/192 dan 7/34). al-Hafizh dalam Fath al-Bari (3/341) berkata: 
Dalam riwayat ath-Thabarani pada Musnad asy-Syamiyin, dikatakan: 
"Maka hal itu membuatnya bersalah, lalu muncul di dalam mimpinya dan 
dikatakan kepadanya...." Dan dalam riwayat ath-Thabarani dikatakan 
pula: "Sesungguhnya Allah telah menerima (amal) sedekahmu." Dalam 
hadits ini dijelaskan, niat seorang yang bersedekah, apabila itu memang 
baik (tulus), maka sedekahnya diterima, meskipun tidak sesuai harapan. 
Dijelaskan pula tentang keutamaan bersedekah secara rahasia dan ke- 
utamaan ikhlas. (ikhtisar dengan salinan redaksi). 


Keutamaan Sedekah Kepada Kerabat Dekat 
463. Al-Bukhari 2&& no. 1461, meriwayatkan: 
id Gi$ Tr os: na Da 
BI DS omah BALA SG AAA 05 


P 


Tp tor 


2. AN ola IU “Ju Do OA 


da VIBE Jb As Pel SI 
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jai L 2 aá Z og oi MN Ia ee giga a : 
Ols Opa Lag piis D AN Ih deg IG a } ai 


as ai Wan GS f AL GG AP 
Te Jú ai Te sa ai Jeg J Je ai BII es aÙ Tot 
JUS Om a Gi oi f ala BU akal 55 ja) JG 
E N E E A 
Dari Anas bin Malik «&, dia berkata: Abu Thalhah adalah seorang 
sahabat dari kalangan Anshar yang paling banyak mempunyai ke- 
kayaan berupa perkebunan kurma. Dan harta yang paling disukai- 
nya adalah Bairuha' (kebun), yang terletak menghadap masjid. 
Rasululah # sering memasukinya dan minum dari airnya yang 
bersih. Anas berkata: Ketika turun ayat ini: "Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menaf- 
kahkan sebagian harta yang kamu cintai." (Ali Imran: 92), maka Abu 
Thalhah berdiri menghampiri Rasulullah #£, lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah “£ berfirman: "Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menaf- 
kahkan sebagian harta yang kamu cintai." Dan hartaku yang paling 
kusukai adalah Bairuha', dan itu sebagai sedekah karena Allah 45, 
aku berharap kebaikan dan pahalanya di sisi Allah 4£. Maka beri- 
kanlah dia, wahai Rasulullah, sesuai yang diperlihatkan Allah kepada 
engkau!" Rasulullah bersabda: "Sungguh menakjubkan! Itu adalah 
harta yang beruntung (atau harta yang tidak habis pahalanya), dan 
aku sudah mendengar apa yang kamu ucapkan, dan aku berpen- 
dapat agar kamu memberikannya untuk para kerabat dekat." Lalu 
Abu Thalhah berkata: "Akan kulakukan, wahai Rasulullah!" Maka 
Abu Thalhah membagi-bagikannya kepada para sanak kerabat dan 
anak-anak pamannya." Shahih 
HR. Muslim no. 998, Abu Daud no. 1689, at-Tirmidzi no. 2997, an- 
Nasa'i (6/231-232), Ahmad (3/256, 285, 288) dan al-Baihaqi (6/164, 
165). Dalam hadits ini dianjurkan untuk mendahulukan kerabat yang ter- 
dekat dari semua sanak kerabat, dan boleh untuk menyukai harta. 


Keutamaan Istri Bersedekah Kepada Suami dan Anak-anak 
Yatim yang Menjadi Asuhannya 


464. Al-Bukhari && no. 1467, meriwayatkan: 
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z £ SA EN DIA a a Pa T a E aa 
e: Aa fatin yah Jus $ SA ah 


Dari Ummu Salamah +, dia berkata, "Aku pernah bertanya: '"Wahai 
Rasulullah, apakah saya mendapat pahala bila memberi nafkah (ber- 
sedekah) kepada Bani Abu Salamah? Mereka itu sebenarnya juga 
anak-anakku." Beliau menjawab: "Bersedekahlah kepada mereka! 
Maka bagimu pahala apa yang telah kamu sedekahkan kepada me- 
reka." Shahih 


HR. Muslim no. 1001, Ahmad (6/310) dan al-Baihagi (4/179). Na- 


mun tidak dikatakan dalam hadits ini, yang dinafkahkannya itu berupa 
zakat, sedang Ummu Salamah punya anak dari perkawinannya dengan 
Abu Salamah, antara lain: Umar, Muhammad, Durrah dan Zainab— 
sebagai perawi hadits ini. Lihat: Fath al-Bari (3/387). 


Dilipatgandakan Sedekah Seorang Istri Kepada Suaminya, juga 
Kepada yang Menjadi Asuhannya dan Sanak Kerabat Semuanya 
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465. Al-Bukhari && no. 1466, meriwayatkan: 


á á of- 7 praa F 2 o Pena £ 02 0 - 
BEN omah! SS KB A ata Al $ sfa Sar 


G ag SUN se PA ran 
Seng Jawi Ma aa 
TE K CAE aga Ip ei LE SALA Ia SA 


0 bar 


JS Ela Sai na G5 AB de MA a ia Aap 
In aga BA: Ws 


-3 0 


HB ET JB 15 IE Uh Lag AS Sa a adah 


o 2z 


BI (As Ng 2 OA JB ab a fa JG 


Dari Zainab—istri Abdullah &#2— hadits yang sama. Dia (Zainab) ber- 


kata, "Aku pernah berada dalam masjid lalu melihat Nabi # bersab- 
da: "Bersedekahlah kalian meskipun itu dari perhiasan-perhiasan 
kalian." Dan konon, Zainab memberi nafkah kepada Abdullah dan 
anak-anak yatim yang menjadi didikan (tanggungan)nya. Lalu, dia 
berkata kepada Abdullah: "Tolong kamu tanyakan kepada Rasulullah, 
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apakah cukup dariku apa yang kunafkahkan kepadamu dan kepada 
anak-anak yatimku yang menjadi didikan (tanggungan)ku?" Tapi, 
Abdullah berkata: "Kamu tanyakan sendiri kepada Rasulullah!" Aku 
(Zainab) pergi menghadap Nabi $£, lalu kujumpai seorang wanita 
dari kalangan Anshar sedang berada di depan pintu, hajatnya sama 
seperti hajatku. Lalu, Bilal lewat di depan kami, maka kami berkata: 
"Tanyakan kepada Nabi &, apakah cukup dariku bila kunafkahi 
suamiku dan anak-anak yatim yang menjadi didikan (tanggung- 
an)ku?", dan kami katakan pula: "Jangan kamu beritahu tentang ka- 
mi." Lalu dia (Bilal) masuk menghadap dan menanyakannya. Beliau 
bertanya: "Siapakah mereka berdua?" Bilal menjawab: "Zainab." 
Beliau bertanya lagi: "Zainab yang mana?" Bilal menjawab: "Istrinya 
Abdullah." Beliau lalu berkata: "Ya (sudah cukup), dan baginya dua 
pahala sekaligus: pahala kekerabatan dan pahala sedekah." Shahih 


HR. Muslim no. 1000, an-Nasa'i (5/92-93), Ibnu Majah no. 1834, 
1835, Ahmad (3/502 dan 6/363), al-Baihagi (4/178) dan ath-Thayalisi 
no. 1653. Dalam riwayat ath-Thayalisi disebutkan: "Lalu Zainab berkata 
kepada Abdullah: 'Apakah cukup dariku bila kuletakkan (kuberikan) se- 
dekahku kepadamu dan anak-anak saudara atau saudariku yang yatim? 
Sedang Abdullah adalah seorang yang kosong tangannya... dst," ini 
sebagai kinayah (kiasan) dari kemiskinan. Dari hadits ini dapat disimpul- 
kan tentang bolehnya seorang istri membayarkan zakatnya pada suami 
dan keponakan-keponakannya, dan akan dilipatgandakan pahala bagi- 
nya, jika kebutuhannya sama dengan yang lainnya." Wallahu A'lam. 


466. An-Nasa'i #is (5/92), meriwayatkan: 

BA om IE Bilah OI JB EL LA Ae oi bal ta 
Aly Bo MB N e IE 

Dari Salman bin Amir dari Nabi #£, beliau bersabda: "Sesungguhnya 

sedekah kepada orang miskin itu (nilainya) satu: sedekah, sedang 


kepada sanak kerabat itu (nilainya) dua: sedekah dan menyambung 
silaturahim." Shahih lighairihi 


HR. At-Tirmidzi no. 658, Ibnu Majah no. 1844, Ahmad (4/17, 18), 
al-Baihagi (7/27) dan selain mereka. Dan, Ummu ar-Raaih—dia adalah 
ar-Rabbab—itu magbuulah (diterima). Hanya, hadits yang sebelumnya 
dapat menjadi syahid baginya. Maka, hadits ini shahih lighairihi. 


467. Al-Bukhari && no. 2592, meriwayatkan: 
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z 2 4 
Jo- 0 $ £ 


Li Gi i s sed ei Ah ot ak PPAS 5 pee 
Gaa Hb OAA asasi. 


0g 2. 


Kai Panu: R E Sura: Jet gal, Sati JI 


8 30 SA NS Nai 
Dari Kuraib—maula Ibnu Abbas—, Maimunah binti al-Harits t£ts, 
telah mengabarinya, dia telah memerdekakan seorang budak wanita- 
nya dan tanpa minta izin kepada Nabi &£. Ketika datang hari giliran 
beliau bersamanya, dia (Maimunah) berkata: "Apakah engkau me- 
rasakan, wahai Rasulullah, aku telah memerdekakan budakku?" Be- 
liau balik bertanya: "Sudahkah kamu melakukan itu?" Dia menjawab: 
"Sudah" Beliau lalu berkata: "Ketahuilah! Apabila kamu memberi- 


kannya kepada bibi-bibimu, maka itu lebih besar pahalanya bagimu." 
Shahih 


HR. Muslim no. 999, Abu Daud no. 1690, an-Nasa'i dalam as-Sunan 
al-Kubra seperti yang tersebut dalam Tuhfatu al-Asyraf (12/494), Ahmad 
(6/332), al-Hakim (1/414), dan al-Baihagi (4/179). Dalam hadits ini dije- 
laskan tentang keutamaan silaturahim dan berbuat baik kepada sanak 
kerabat. Di sini disinggung tentang perhatian kepada para kerabat dekat 
ibu, sebagai penghargaan terhadap hak ibu, yaitu sebagai tambahan 
kebaikan kepadanya. Di sini juga dijelaskan tentang istri yang mensede- 
kahkan hartanya tanpa seizin suaminya. Sedangkan sedekah kepada 
sanak kerabat itu sungguh telah dianjurkan oleh syara', mengingat orang 
yang bersedekah tersebut mendapat dua pahala: pahala kekerabatar 
dan pahala menyambung silaturahim. Seperti yang tersebut pada Muslim. 
lihat Fath al-Bari dengan perubahan pada redaksinya. 


468. An-Nasa'i &is (5/61), meriwayatkan: 

Cbs AI de BEE JA he add Gadé peats 

AKR f an Bu I A a Gi sanad aa Bag dat yag yel 
BUS. 


Dari Tharig al-Muharibi, dia berkata, Kami pernah datang ke Madi- 
nah, ternyata Rasulullah 4 sedang berdiri di atas mimbar, menyam- 
paikan khutbah kepada para sahabat. Beliau bersabda: "Tangan 
seorang pemberi itu lebih tinggi (tangan yang diatas lebih baik dari 
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tangan yang menerimanya dibawah). Mulailah dengan orang yang 
menjadi tanggunganmu ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, 
saudara laki-lakimu, kemudian barulah kerabat dekatmu." (Rang- 
kuman). Shahih lighairihi 


HR. Ibnu Hibban no. 810 (Mawarid), dan Yazid adalah seorang yang 


shaduuq (sangat jujur) dan baik haditsnya. Hadits ini memiliki banyak 
syahid, di antaranya: dari hadits Tsa'labah bin Zuhdam dan telah ditakhrij 
oleh ath-Thabarani hadits no. 1384 sedang sanadnya shahih, dan syahid 
lainnya yang ada pada Ahmad (4/64-65) dari seorang lelaki dari Yarbu'. 
Hadits ini juga memiliki syahid lain yang ada pada al-Hakim (4/150-151) 
dari hadits Abu Ramtsah, tapi sanadnya lemah dikarenakan al-Mas'udi. 
Karena itu, hadits ini shahih oleh banyak jalurnya. 


Keutamaan Bersedekah Kepada Keluarga dan Orang yang 
Menjadi Tanggung Jawabnya 


469. Muslim x no. 995, meriwayatkan: 


Aka a F P o aE a san e T AA AA Eens 
SAS Yo AN Jo Aan U J pieg JB Aa 
23, oE Ra aÈ gma z o <> Lg EE TO en 
Ga, Wa ds : Png so , E a Bilas Da C) D 

sa Ja A 


| 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Satu 
dinar yang telah kamu keluarkan di jalan Allah, satu dinar yang 
telah kamu keluarkan untuk memerdekakan budak, satu dinar yang 
telah kamu sedekahkan kepada orang miskin, dan satu dinar yang te- 
lah kamu nafkahkan untuk keluargamu, yang paling besar pahalanya, 
adalah yang telah kamu nafkahkan untuk keluargamu." Shahih 


470. Al-Bukhari && no. 55, meriwayatkan: 
NA pe Ui alat SE Pe GRI Baa LG 
Dari Abu Mas'ud & dari Nabi 3, beliau bersabda: "Apabila sese- 


orang memberi nafkah kepada keluarganya demi untuk mencari pa- 
halanya (dari Allah $), maka menjadi sedekah baginya." Shahih 


HR. Muslim no. 1002, at-Tirmidzi no. 1965, an-Nasa'i (5/69), Ahmad 


(4/120, 122), ath-Thayalisi no. 615 dengan tahgig penulis dan al-Baihagi 


Wa diinaarun anfagtahuu fii raqabatin adalah: satu dinar yang telah kamu keluarkan 
untuk melepaskan dan membebaskan budak. 
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(4/178). Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (1/165), berkata: "Al-Qurthubi ber- 
kata: 'Hadits ini secara manthuq (makna eksplisit)inya mengungkapkan, 
pahala mengeluarkan infak (sedekah) itu sebenarnya hanya akan tercapai 
dengan niat ibadah, baik itu ibadah wajib ataupun mubah. Sedangkan 
dari segi pemahaman (makna implisit)nya mengungkapkan, orang yang 
tidak meniatkan ibadah, dia tidak diberi pahala. Qarinah (sinyalemen) 
yang keluar dari hakikat ini, adalah adanya ijma' yang membolehkan 
untuk memberi nafkah kepada istri dari Bani Hasyim yang diharamkan 
menerima sedekah'." 


471. Al-Bukhari &is no. 56, meriwayatkan: 


Mona SES IA di P8 Se 
ITA h a FU Ui y ai 5 
Dari Sa'ad bin Abu Waggash, Rasulullah # telah bersabda: "Sesung- 
guhnya tidaklah kamu mengeluarkan nafkah demi mencari 
keridhaan Allah melainkan kamu diberi pahala karenanya, termasuk 
makanan yang kamu masukkan ke mulut istrimu." Shahih 
HR. Muslim no. 1628 (hadits panjang), Ahmad (1/172, 176), ath- 
Thayalisi no. 196 dengan tahgig penulis. "Pahala" di sini ditagyid (diikat) 
dengan kalimat "semata-mata mencari keridhaan Allah" dan juga terca- 
painya pahala tergantung kepadanya. 


Keutamaan Memberi Nafkah pada Keluarga, Budak dan Sahabat 
472. Muslim &ig no. 994, meriwayatkan: 


Je daa F 3 aki jp Je aii ja ana aUl Iyo) Ju JG op u 
deii ih KSS >) da Je a i azi & Na Kat JÉ (“ale 


A Aa 
8 5 


Je a yi set, adu fa HS PG Gl Jade a 


maii AN AAA Yin An Je le GA Jea La ai 
Dari Tsauban &, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Sebaik-baik 


i 


132 'Alaa 'iyaalihi maksudnya: orang yang dinafkahinya dan yang wajib olehnya menang- 
gung biaya hidupnya seperti istri, pembantu dan anak. 


133 Daabbatihii fii sabiilillaah' artinya: binatang yang dipersiapkan untuk perang atau jihad 
(Abdulbagi). 
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dinar yang dikeluarkan oleh seseorang, adalah dinar yang dinafkah- 
kannya untuk keluarganya, dinar yang dikeluarkan untuk (merawat) 
binatang peliharaan yang ditungganginya untuk perang fi sabilillah, 
dan dinar yang dikeluarkannya untuk sahabat seperjuangannya fi 
sabilillah." 


Abu Qilabah berkata: "Dimulai dari keluarga." Lalu Abu Qilabah 
berkata: "Siapakah yang paling besar pahalanya daripada orang yang 
memberi nafkah kepada keluarga miskin yang dapat menjaga 
mereka (dari melakukan perkara haram dan meminta-minta), atau 
dengannya Allah 4 akan memberi manfaat kepada mereka dan 
mencukupi (kebutuhan) mereka." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 1966, an-Nasa'i bab mempergauli wanita (as- 
Sunan al-Kubra), seperti yang tersebut dalam Tuhfah al-Asyraf, Ibnu 
Majah no. (2760), Ahmad (5/277, 279, 284), al-Baihaqi (4/178) dan ath- 
Thayalisi no. 987 dengan tahqiq penulis. 


473. Abu Daud && no. 1691, meriwayatkan: 

o e E E E E Ra AE EE ME AE EST PE £ 0. 
gts ld Jaw G Jg J BaL E al JG AS 
I IE a Saat SEAT Gate DI "JW ap 
Wr JB — a db IKA JG T ats JB 

a Sa CA JG Teate JBL dea Bai JET 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Nabi & telah menyuruh 
bersedekah. Lalu ada seorang lelaki bertanya: "Wahai Rasulullah, 
jika aku hanya punya satu dinar saja." Beliau bersabda: "Sedekahkan 
untuk dirimu sendiri." Dia berkata lagi: "Jika aku punya satu lagi?" 
Beliau berkata: "Sedekahkan untuk anakmu." Dia berkata lagi: "Jika 
aku punya satu lagi?" Beliau bersabda: "Sedekahkan untuk istrimu." 
Atau beliau bersabda: "untuk suamimu" Dia berkata lagi: "Jika aku 
punya satu lagi yang lainnya?" Beliau bersabda: "Sedekahkan untuk 
pembantumu." Dia berkata lagi: "Jika aku masih punya satu lagi 


yang lainnya?" Beliau bersabda: "Kamu lebih tahu tentangnya." 
Hasan 


HR. An-Nasa'i (5/62), Ahmad (2/251, 471), Ibnu Hibban no. 828 
(Mawarid), al-Hakim (1/415) dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
(6/193). Akan tetapi, hadits-hadits Sa'id al-Magburi dari Abu Hurairah & 
bercampur dengan Muhammad bin Ajlan. Karenanya, tidak wajib dijadi- 


Gala :JE 
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kan hujjah demi kehati-hatian. Kecuali, hadits yang diriwayatkan oleh 
para perawi tsigat yang terbaik darinya dari Sa'id dari Abu Hurairah. 
Lihat: Ibnu Hibban dalam ats-Tsigat (7/387), dan apakah ada yang lebih 
mutqin (baik) daripada Sufyan? Maka, kedudukan hadits ini hasan,— 
insya Allah. Dia juga punya hadits penguat yang dimauquf (disandarkan) 
kepada Abu Hurairah $ dalam al-Bukhari no. 5355 dan beberapa syahid 
lainnya yang akan kami sebutkan nanti. Lihat al-Baihaqi (4/178-179). 


Keutamaan Sedekah Kepada Kerabat, Baik yang Memusuhi atau 
Zhalim 


474. Al-Hakim &is (1/406), meriwayatkan: 
— Aa & BA ob s, a A 


ri PD s> pr Baa yaf a a D ju "JB 


Dari Ummu Kultsum binti Ugbah—Sufyan (perawi hadits ini) ber- 

kata, Dia (Ummu Kultsum) adalah orang yang pernah shalat bersama 

Nabi #& dengan dua kiblat—, dia (Ummu Kultsum) berkata: 

Rasulullah $ bersabda: "Sebaik-baik sedekah adalah yang diberikan 

kepada sanak famili yang memusuhi." Shahih 

HR. Al-Baihagi (7/27) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (4/no. 
2386). Al-Hakim berkata: Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim, 
namun keduanya tidak mentakhrijnya dan itu dibenarkan oleh adz- 
Dzahabi. Sedang hadits ini seperti yang telah mereka katakan ma'lul 
(cacat) dari jalur yang lainnya. Disebutkan dalam Musnad al-Humaidi 
(1/57), Sufyan berkata "setelah hadits," dan saya tidak pernah mende- 
ngarnya dari az-Zuhri. Kami telah mengambilnya dari guru kami Syaikh 
Muobil bin Hadi. 

Penulis berkata: Akan tetapi, kami tidak pernah menyebutkan jalur 
ini (jalur Sufyan). Lihat: Irwa' al-Ghalil no. 892 dan di dalamnya banyak 
syahid yang lemah. 


475. Imam Ahmad x dalam al-Musnad (4/299), meriwayatkan: 


DARA BEA Su NA s JB SEA é 
Sel BU ne IAI Da in Ae MS 


134 Al-Kaasyih artinya: Musuh yang permusuhannya terselubung dan dia juga tidak suka 
kepadamu. 
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KA, y JG anon Eh J U Jan 


4 PER 


KA s Ai 133 Bj, Gis a Uh Mita SAP Ol 


L 


sa SEBI Dap a mi oip Gh’ 2 op „És m s> pa 

Sh una Sudi, Kh aa, (Bg rak 
Dari al-Barra bin Azib «$, dia berkata, pernah datang seorang Arab 
badui kepada Nabi #5, lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, ajarkan 
kepadaku suatu amalan yang dapat memasukkanku ke dalam sur- 
ga." Maka beliau berkata: "Jika kamu memendekkan khutbah, maka 
sungguh kamu telah merangkum masalah. Merdekakan budak 
(nasamah) dan lepaskan budak (ragabah)." Lelaki badui bertanya: 
"Wahai Rasulullah, bukankah keduanya sama saja?" Beliau men- 
jawab: "Tidak, sesungguhnya memerdekakan budak (nasamah), 
(artinya) kamu memerdekakannya sendirian, sedangkan melepaskan 
budak (ragabah), artinya kamu membantu memerdekakannya, 
memberikan kambing yang banyak air susunya dan memberikan 
harta yang diperoleh tanpa peperangan kepada sanak kerabat yang 
zhalim. Jika kamu tidak sanggup, maka berilah makan bagi orang 
yang lapar dan minum bagi orang yang haus, berbuatlah amar 
ma'ruf dan nahi munkar. Jika kamu masih belum sanggup juga, 
maka tahanlah lisanmu kecuali untuk suatu kebaikan." Shahih 


HR. Al-Baihagi (10/272-273), ad-Daruguthni (2/135), ath-Thayalisi 


no. 239 dengan tahgig penulis. Makna kalimat: "Jika kamu memendek- 
kan khutbah, maka kamu sungguh telah merangkum masalah," adalah: 
kamu menyampaikan khutbah dengan ringkas, sedang permasalahannya 
begitu luas dan besar. Wallahu A'lam. 


Hadits ini telah disebutkan oleh al-Hafizh dalam Fath al-Bari (5/174), 


dia menshahihkannya dan menyandarkannya kepada Ahmad, Ibnu 
Hibban, al-Hakim, dan dia berkata: Dia berada di tengah-tengah hadits 
panjang yang sebagiannya telah ditakhrij oleh at-Tirmidzi dan telah di- 
shahihkannya. 


135 


136 


Al-Minhah al-Wakuufu artinya: pemberian yang melimpah ruah. Dikatakan: syaatun 
wakuufun, artinya: kambing yang banyak perahan susunya. Seperti dalam al-Lisan. 


Kalimat: al-Fa'u 'alaa dzii ar-rahimi azh-zhalimi, artinya: mengasihi sanak kerabat 
yang zhalim dan kembali kepadanya dengan berbuat baik. Seperti dalam al-Lisan 
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Sebaik-baik Sedekah adalah Saat Bercukupan, Dimulai dari 
yang di Bawah Tanggung Jawabmu 


476. Al-Bukhari && no. 1427, meriwayatkan: 
Ta AEN i a i GAN ADI JOB TERT 
a AE A hin ABES LAG, SME AN 3, ne ya 


Sena LAN AT Lab ye AA A a CAN 


Dari Hakim bin Hizam «6, dari Nabi $£, beliau bersabda: "Tangan 
di atas lebih baik daripada tangan di bawah, dan mulailah dengan 
orang yang berada di bawah tanggunganmu, sedang sebaik-baik 
sedekah ketika bercukupan. Barangsiapa yang menjauhkan diri (dari 
perbuatan meminta-minta), maka Allah 3% akan selalu menjaganya. 
Barangsiapa yang merasa cukup (rizkinya), maka Allah $& akan se- 
lalu mencukupi (kebutuhan)nya." Dalam riwayat Muslim: "Seutama- 
utama sedekah atau sebaik-baik sedekah ketika bercukupan, dan 
tangan di atas...dst." Shahih 


HR. Ahmad (3/403, 434) dari jalur al-Bukhari. Akan tetapi, hadits 
ini ditakhrij oleh Muslim no. 1034, an-Nasa'i (5/69), Ahmad (3/402, 434), 
al-Baihagi (4/180) dan ad-Darimi (1/389) dari jalur Musa bin Thalhah dari 
Hakim bin Hizam. Lihat pula ath-Thayalisi no. 1317. Al-Hafizh dalam 
Fath al-Bari (3/349), berkata: Hadits pada ath-Thabarani dengan sanad 
shahih dari Hakim bin Hizam dengan disandarkan kepada Nabi (marfu', 
berbunyi: "Tangan Allah $% itu di atas tangan orang yang memberi, dan 
tangan orang yang memberi itu di atas tangan orang yang diberi, sedang 
tangan orang yang diberi adalah tangan yang paling bawah." 


Penulis berkata: Hadits ini terdapat pula pada Abu Daud no. 1649 
dari hadits Malik bin Nadhlah—secara marfu'—dengan redaksi yang 
sama, dan pada Ibnu Khuzaimah no. 2440 sanadnya shahih. Al-Hafizh 
(3/350) berkata: "Kesimpulan dari atsar-atsar di atas adalah, setinggi-tinggi 
tangan itu tangan yang muta'affifah (jauh dari hal-hal yang haram), lalu 
tangan yang mutaffifah (tidak suka mengambil), lalu tangan yang meng- 
ambil tanpa minta-minta, dan tangan yang paling bawah adalah tangan 
yang biasa meminta-minta dan tidak suka memberi. Wallahu A'lam. 


477. Muslim && no. 997, meriwayatkan: 


BE John B3 SINA uda BE IU AP 
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or Ao dog z -o A39, 


al AS oy pa ol SS a g E A JG Y J Genta Ju af gi 


r a Rea E RE A A PN PENA E AD aa 
Elai OGN JG AA GAI SB AAN J ya Go ed, ALA oai Ce gaal 

2 pn Dhan aa ena sada m2 D Anna Pn Ta an Sant mantu 3 
(HAN SA e i al oe had Ob Ela DUS ag Ganas 


Ga 1 AG GA RA GKG GEG Bj UNA aa 
Wa 3) 
Dari Jabir, dia berkata, "Seorang lelaki dari Bani Udzrah telah 
membebaskan seorang budaknya setelah kematiannya. Hal itu ter- 
dengar oleh Rasulullah #," maka beliau bertanya: "Apakah kamu 
masih punya harta selainnya?" Dia menjawab: "Tidak," sambil ber- 
kata: "Siapakah yang mau membelinya (budak itu) dariku?" Lalu, 
Nua'im bin Abdullah al-Adawi membelinya seharga 800 dirham. 
Maka, dia membawanya kepada Rasulullah & dan membayarkan- 
nya. Beliau berkata: "Mulailah dengan dirimu sendiri. Jika ada 
sesuatu yang lebih, maka untuk keluargamu. Jika masih ada sesuatu 
yang lebih, maka untuk kerabat dekatmu. Jika masih ada sesuatu 
yang lebih, maka begini dan begini." Beliau berkata: "Maka, di 
depanmu, sebelah kananmu dan sebelah kirimu." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 1241, Abu Daud no. 3957, an-Nasa'i (5/69-70, 
7/304 dan 8/246), Ibnu Majah no. 2512 dan al-Baihaqi (4/178) dari 
beberapa jalur dari Jabir dengan redaksi sepertinya yang ringkas. 


Di sini terdapat dalil tentang jual-beli muzayadah (lelang) dan saya 
jelaskan salah satunya hadits Anas yang terdapat pada at-Tirmidzi no. 
(1218) dan selainnya, sedang sanadnya dhaif mengingat di dalamnya 
ada Abu Bakar al-Hanafi. Dalam hadits ini dijelaskan, Rasulullah $£ per- 
nah menjual sebuah alas pelana dan secangkir mangkok. Beliau berta- 
nya: "Siapakah yang mau membeli alas pelana dan mangkok ini?" Maka, 
ada seorang lelaki berkata: "Kubeli dengan satu dirham." Lalu, Nabi #£ 
berkata: "Siapakah yang mau membeli lebih dari satu dirham? Siapakah 
yang mau lebih dari satu dirham?" Lalu, seorang lelaki memberinya dua 
dirham dan menjual lagi keduanya dari beliau." 


Keutamaan Sedekah Kepada Anak Yatim, Orang Miskin dan 
Ibnu Sabil 


478. Al-Bukhari && no. 1465, meriwayatkan: 


Tel AS Sep E 


Í 


P3 LI Kang ~ HRG 
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UNI O 


137 
138 


139 
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E Amat Si Bel Ur Ju 


Í a BEN K TAN a G JG 
i ad JG sl In i un Y, ea SE as 
“2 Sh yú | dina Kg Nu Ži “Jia (“ye Karang! 
IA ny AB ST Y OI II HN Ca OG AJ 
o RT A Li PA 903 gr Da Re A ISI | 


E Ya SG A Go ps Bb as JGJ us 
Ye aa MEN — SA 


a 


EET Aan Sa: ay as BA pe Shan LECAS 


Dari Abu Sa'id al-Khudri «&, Nabi # pada suatu hari duduk di atas 
mimbar, sedang kami duduk di sekelilingnya, lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya di antara hal yang aku cemaskan atas diri kalian sete- 
lahku, adalah kemegahan dunia beserta perhiasannya yang diberikan 
kepada kalian." 


Kemudian seorang lelaki berkata: "Wahai Rasulullah, apakah suatu 
kebaikan dapat mendatangkan kejelekan?" Nabi # terdiam, lalu se- 


Ar-Ruhadhaa' berarti: keringat yang cukup banyak. 


Inna mimmaa yunbitu...: perumpamaan bagi orang yang berlebih-lebihan dalam me- 
ngumpulkan harta benda tanpa memberi haknya. Kesuburan itu dapat menumbuhkan 
tanaman liar, sehingga binatang ternak banyak memakannya membuat perut mereka 
kepenuhan melebihi daya tampungnya, akibatnya usus-usus pencernaannya terbelah, 
akhirnya mereka sekarat. Demikian pula, orang yang mengumpulkan harta tanpa me- 
lihat kehalalannya dan dia mencegah orang yang berhak terhadapnya. Bisa jadi di 
akhirat nanti dia akan dihadapkan pada kebinasaan dan di dunia dia terusik oleh sikap 
orang lain yang merasa iri terhadapnya serta gangguan-gangguan lainnya. 


" 


Perkataan beliau: "...kecuali binatang pemakan tumbuh-tumbuhan," ini sebagai per- 
umpamaan bagi orang yang hemat. Karena tumbuh-tumbuhan hijau bukan termasuk 
jenis tanaman liar. Tanaman tersebut subur akibat hujan yang turun terus-menerus, se- 
hingga dia pun menjadi baik dan berkualitas. Setelah kering barulah dimakan oleh 
binatang-binatang peliharaan (ternak). Anda tidak akan mendapati binatang-binatang 
ternak itu berlebihan memakannya. Binatang pemakan tumbuh-tumbuhan ini dijadikan 
sebagai perumpamaan bagi orang yang hemat dalam mengambil dan mengumpulkan 
materi duniawi, dan tidak berambisi mendapatkan dengan tanpa memberi haknya. Se- 
hingga, dia pun akhirnya selamat, seperti binatang pemakan tumbuh-tumbuhan itu sela- 
mat.... Lihat an-Nihayah, Ibnu al-Atsir seperti dalam Hasyiyah-nya Muslim. 
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seorang berkata kepadanya: "Apa masalahmu, kamu berbicara 
kepada Nabi %, sedang dia tidak berbicara kepadamu?" Lalu kami 
melihat beliau turun dari mimbar. Abu Sa'id bertutur: "Lalu beliau 
mengusap peluh keringatnya," dan bertanya: "Dimana si penanya 
tadi?,—dan seolah-olah beliau memujinya—seraya beliau berkata: 
"Sungguh kebaikan tidak akan mendatangkan kejelekan. Sesungguh- 
nya apa yang ditumbuhkan oleh kesuburan itu dapat membunuh 
atau membawa petaka, kecuali hewan pemakan sayur-sayuran. Dia 
makan sampai membesar kedua pinggangnya (kekenyangan), dia 
menghadap ke arah matahari, lalu buang kotoran, kencing dan me- 
rumput kembali. Sesungguhnya harta ini laksana tetumbuhan hijau 
yang manis. Sebaik-baik teman bagi seorang Muslim adalah apa 
yang telah diberikannya kepada orang miskin, anak yatim dan ibnu 
sabil." Sebagaimana disabdakan Nabi &: "Sungguh orang yang 
mengambilnya (harta ini) dengan tanpa (memberi) haknya, seperti 
orang yang makan dan tidak akan kenyang. Pada Hari Kiamat harta 
akan menjadi saksi baginya." Dalam riwayat lain, dikatakan: "Lalu 
dia menjadikannya di jalan-jalan Allah $% dan jalan anak-anak 
yatim.... dst." Shahih 


HR. Muslim no. 1052 (123), an-Nasa'i (5/90-91) dan Ahmad (3/ 
21,91). 
Setiap Amal Kebaikan dan Menahan dari Kejelekan Sedekah 
479. Al-Bukhari && no. 6022, meriwayatkan: 


As Ba 


oj HJ, Eo pa IS A BEA Je JELAS sya Uh 

Aa Na AON TE May en Ga Se JB Sing 

Abu AG JG ja Joy AG Pa 5 Inah J jas 
dat Dp Ne BA DE Kak Sbb IG oya 6 


Dari Abu Musa al-Asy'ari, dia berkata, Nabi 45 bersabda: "Setiap 
orang Muslim wajib sedekah." Para sahabat bertanya: "Jika dia tidak 
dapat?" Beliau menjawab: "Dia bekerja dengan kedua tangannya, 
sehingga itu memberi manfaat pada dirinya dan dia dapat ber- 
sedekah." Mereka kembali bertanya: "Jika dia masih belum mampu 
atau tidak bisa melakukannya?" Beliau menjawab: "Dia membantu 
orang yang butuh yang miskin." Mereka bertanya lagi: "Jika dia tetap 
tidak bisa melakukannya?" Beliau menjawab: "Hendaknya dia me- 
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nyuruh kepada kebaikan." Dalam riwayat ath-Thayalisi disebutkan: 
"Dia melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar." Ditanyakan: "Jika dia 
tetap tidak bisa melakukan?" Beliau menjawab: "Hendaknya dia me- 
nahan diri dari kejelekan, karena itu sebagai sedekah baginya." 
Shahih 


HR. Muslim no. 1008, an-Nasa'i (5/64), al-Bukhari dalam al-Adab 


al-Mufrad no. 251, Ahmad (4/395, 411), ad-Darimi (2/209), Abdu bin 
Humaid dalam al-Muntakhab no. 560 dan ath-Thayalisi no. 495 dengan 
tahgig penulis. 


480. Al-Bukhari 25 no. 2989 (penggalan-penggalannya pada hadits 


no. 2707), meriwayatkan: 


JS Eo ae MI Ia AAL JS Ea J yag JG JG go aa ale 
SJ Gpeg agha JSG Bo SU Sa JA a ad d pu 
KA AE Jenar) PSK TA 
Dari Abu Hurairah #5, dia berkata, Rasulullah 3 bersabda: "Setiap 
persendian manusia pada setiap hari ketika matahari terbit, diwajib- 
kan sedekah. Dia berbuat adil di antara dua kubu adalah sedekah. 
Setiap langkah yang ditempuhnya untuk shalat (berjamaah) adalah 
sedekah, dan dia menyingkirkan duri dari jalanan adalah sedekah." 


Dalam riwayat al-Bukhari lainnya, dikatakan: "...dan menunjukkan 
jalan adalah sedekah." Sebagai ganti dari redaksi: "dan dia menying- 
kirkan duri dari jalanan adalah sedekah." Shahih 


HR. Muslim no. 1009 dan Ahmad (2/312, 316 dan 374). Makna 


kalimat: '...dan menunjukkan jalan," adalah: Menjelaskannya bagi orang 
yang membutuhkannya, dan itu semakna dengan kata: 'menunjukkan'. 
Fath al-Bari. 
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481. Al-Bukhari ziis no. 6021, meriwayatkan: 
SAMA 3 Kk SyAA ER ae Me 
Penaja a of aa ah Oh ton 


Dari Jabir bin Abdullah &, dari Nabi &, dia berkata: "Setiap ke- 
baikan itu sedekah." At-Tirmidzi dan lainnya menambahkan: "...se- 
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sungguhnya termasuk kebaikan bila kamu bertemu dengan saudara- 

mu dengan wajah berseri-seri dan menuangkan timba airmu ke 

dalam wadah saudaramu." Shahih, dan tambahan redaksi ini sanad- 
nya hasan. 

HR. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 224. Akan tetapi hadits 
ini ditakhrij oleh at-Tirmidzi no. 1970, al-Bukhari dalam al-Adab al- 
Mufrad no. 304 dan Ahmad (3/360) dengan tambahan redaksi. Dia juga 
punya syahid dari hadits Abu Dzar yang terdapat pada al-Baihaqi (4/188). 


482. Muslim && no. 1005, meriwayatkan: 
DA E ET JB E 5 
Go D2 ga 3s “JG SE 
Dari Hudzaifah. Dalam hadits @utaibah, redaksinya: "Bersabda Nabi 
kalian." Sedang Ibnu Abi Syaibah berkata: "Dari Nabi $, beliau 
bersabda: 'Setiap kebaikan itu sedekah'." Shahih 
HR. Abu Daud no. 4947, Ahmad (5/397, 398), al-Baihaqi (4/188). 
Hadits ini menunjukkan, sedekah tidak terbatas pada harta orang kaya 
saja. Namun juga pada setiap amal yang menjadi kebaikan. Istilah ma'ruf 
(kebaikan) diartikan untuk sesuatu yang diketahui melalui dalil syar'i, dia 


termasuk amal kebaikan, baik menurut tradisi ataupun tidak. Diambil 
dari Fath al-Bari (10/462) dengan perubahan redaksi. 


Keutamaan Muka Berseri-seri 


483. Muslim && no. 2626, meriwayatkan: 
AS IA Up ORA EA JO IU Ah 
ne Cab si La Ca al ol 5 At Ig Saad Na 5b y Jei 
a Bb BA aa SU 
Dari Abu Dzar, dia berkata, Nabi % berkata kepadaku: "Janganlah 
kamu menyepelekan sedikit kebaikan, meskipun kamu bertemu 
saudaramu dengan muka berseri-seri." At-Tirmidzi dan al-Baihagi 
menambahkan: "....dan jika kamu membeli daging atau memasak 


satu periuk, maka perbanyaklah kuahnya dan ambillah sebagiannya 
untuk tetanggamu." Hasan dengan panjangnya redaksi. 


HR. At-Tirmidzi no. 1833, Ahmad (5/173) dan al-Baihagi (4/188). 
Dalam sanadnya at-Tirmidzi dan al-Baihagi terdapat Abu Amir al-Khaz- 
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zar—Shalih bin Rustum—seorang perawi yang lemah. Namun hadits 
Jabir terdahulu, yang terdapat pada at-Tirmidzi no. 1970 dan selainnya 
dapat menjadi syahid baginya. Hadits ini juga memiliki syahid lainnya 
yang terdapat pada Ahmad (3/483 dan 5/63, 64), tapi di dalamnya ada 
yang mubham (samar). Maka hadits ini hasan dengan panjangnya re- 
daksi karena banyak syahidnya. 


Salah Satu Pintu Khusus bagi Ahli Sedekah 


484. Hadits Abu Hurairah 4 yang terdapat pada al-Bukhari no. 
1897, Muslim no. 1027 dan lainnya: 


sor 


Aie PAN ANN PA oo > por - L oon af o 
nana > lia al ae G iadi olal oa say a Pe 


PARA A a E a EG 


io 


"Barangsiapa yang menafkahkan sepasang barang di jalan Allah, 
maka dia dipanggil dari pintu-pintu surga: 'Wahai hamba Allah, ini 
kebaikan.." Dalam hadits lain disebutkan: "Barangsiapa yang terma- 
suk golongan ahli sedekah akan dipanggil dari pintu sedekah..." 
Shahih 


Hadits ini telah disebutkan pada bab tentang keutamaan puasa. 
yaitu: "Pintu ar-rayyan itu khusus bagi ahli puasa." 
Di antara Keutamaan Sedekah 
485. At-Tirmidzi %5 no. 2470, meriwayatkan: 
A AA A am ta 
Gas Us A Ju Gas NI 
Dari Aisyah x , para sahabat pernah menyembelih seekor kam- 
bing, lalu Nabi #£ bersabda: "Apa yang tersisa darinya?" Aisyah men- 
jawab: "Tidak ada lagi yang tersisa kecuali pundaknya." Beliau ber- 
kata: "Masih tersisa semuanya selain pundaknya (apa yang di- 
sedekahkan akan tetap ada)." Shahih 
Hadits 'an'anahnya Abu Ishak tidak bermasalah, karena dia tidak 
pernah meriwayatkan hadits mursal dari Abu Maisarah yakni Amr bin 
Syurahbil—. 
486. Al-Bukhari x no. 1420, meriwayatkan: 


PE ant st sof s o2 SE g EE 
Ob PN E ENE E 
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- 


Se Basa Maan ie OS JG SG 
EET en an Ia A 


Anal oo 


- 


Dari Aisyah š% , beberapa orang istri Nabi pernah bertanya kepada 
Nabi #£: "Siapakah di antara kami yang paling cepat menyusulmu?" 
Beliau menjawab: "Di antara kalian yang paling panjang tangannya 
(kiasan dari dermawan dan sering bersedekah)." Lalu mereka meng- 
ambil alat pengukur yang mereka ukur dengan lengan mereka. Maka 
dari mereka, Saudahlah yang paling panjang tangannya. Kami baru 
mengetahui setelah itu bahwa panjang tangan adalah sedekah. Dan 
dia (Saudah) pulalah di antara kami yang paling cepat menyusul 
beliau dan gemar bersedekah." Shahih 


HR. An-Nasa'i (5/66-67) dan Ahmad (6/121). Hadits ini telah di- 
takhrij oleh Muslim no. 2452 dari jalur Aisyah binti Thalhah dari Aisyah— 
secara marfu'—, redaksinya: "Dia (Aisyah) berkata: "Lalu mereka saling 
menjulurkan siapa di antara mereka yang paling panjang tangannya." 
Dia berkata: "Maka yang paling panjang di antara kami adalah Zainab, 
karena dia telah bekerja dengan tangannya (usahanya sendiri) dan ber- 
sedekah." Lihat pembahasan ini dalam Fath al-Bari (3/336). 


Sedekah Termasuk Salah Satu Penangkal Adzab 
487. Muslim && no. 885 (4), meriwayatkan: 


3222S 


Jaa palu fasad DENGAN oa Aga Jeda ME 
Pd ri. SEN da 


PG Mug KS KEK 


© 70 


pa (yaaa (yet daan IA D G DA op 

JG Kaya Ba, (WK, KU JG Sal ed JB 

lai (ega AI dna Sal A a Si 

140 Min sithatiin nisa', artinya: secantik-cantik wanita. Karena, al-Wasathu (pertengahan) 
berarti: adil dan pilihan. 


141 Safaa'ul khaddaini artinya: kedua pipi yang hitam bercampur kemerahan. 
142 Tuktsirnaasy syakaata artinya: banyak mengeluh. 
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Dari Jabir bin Abdullah +, dia berkata, "Aku telah mengikuti shalat 
led bersama Rasulullah, beliau memulai shalat sebelum khutbah, 
tanpa adzan dan igamah. Beliau berdiri sambil bersandar kepada 
Bilal, lalu memerintahkan untuk takwa kepada Allah 4£, menganjur- 
kan taat kepada-Nya, menasihati dan memperingatkan mereka. Ke- 
mudian selesai, sampai mendatangi sejumlah wanita, lalu beliau me- 
nasihati dan memperingatkan mereka." Beliau berkata: "Bersedekah- 
lah, karena sebagian besar kalian menjadi kayu bakarnya Neraka 
Jahannam." Berdirilah seorang wanita yang merah padam kedua 
pipinya, dia adalah wanita yang paling cantik di antara mereka, lalu 
bertanya: "Kenapa wahai Rasulullah?!" Beliau menjawab: "Karena 
kalian banyak mengeluh dan mengingkari kebaikan (suami)." Jabir 
bertutur: "Mereka tangsung bergegas menyedekahkan perhiasan 
mereka dengan meletakkannya ke pakaian Bilal sejumlah anting- 
anting dan cincin mereka." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 978 dan Abu Daud no. 1141. 


Sedekah Dapat Menghapus Dosa 


143 
144 
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488. Al-Bukhari && no. 3586, meriwayatkan: 

ABE JS BA SA IU ao Abal ab Sah 
A45 36 Kedu s6 Ibu kei Aku Oei 
SAI AG AA, UAN AKA ap da 3 JS Sa HE 
PA aa IG ME G GES Un ae GE saga 
Ka Ea MIN ba Ha Ji bab ap hut asu 
Pb JET LA JG SA, 


Dari Hudzaifah &, Umar bin al-Khaththab & berkata, "Siapa di 
antara kalian yang menghapal sabda Rasulullah & tentang fitnah?" 
Hudzaifah menjawab, "Aku dapat menghapal seperti yang beliau 


Takfurna al-'asyiira artinya: mengingkari kebaikan (Abdul Bagi). 
Agrithatun (jamak), sedang bentuk mufrad-nya adalah gurthun, artinya: sesuatu (per- 
hiasan) yang digantungkan pada telinga (anting-anting). 
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sabdakan." Umar berkata: "Kemarilah, sesungguhnya kamu orang 
yang sangat berani." Hudzaifah berkata, "Rasulullah & bersabda: 
'Fitnah seseorang terhadap keluarganya, harta dan tetangga, dapat 
dihapuskan dengan shalat, sedekah, amar ma'ruf dan nahi munkar'." 
Umar berkata, "Bukan fitnah semacam ini, tetapi fitnah yang berge- 
rak seperti gelombang lautan." Hudzaifah berkata, "Wahai Amirul 
Mukminin! Tidaklah masalah bagimu dari fitnah seperti itu, sesung- 
guhnya di antara engkau dan fitnah itu terdapat pintu tertutup (orang 
yang mencegah terjadinya)." Umar bertanya, "Apakah pintu itu di- 
buka atau dihancurkan?" Hudzaifah menjawab, "Tidak, bahkan di- 
hancurkan. Umar menimpali, "Kalau begitu, pintu itu tidak akan ter- 
tutup lagi." Kami bertanya, "Apakah dia (Umar) mengetahui pintu 
tersebut?" Hudzaifah menjawab, "Tentu, sebagaimana ia mengetahui 
bahwa setelah siang adalah malam, aku menyampaikan sebuah 
hadits kepadanya tanpa ada kesalahan"... Abu Wail berkata: "Maka 
kami segan untuk menanyakan kepada Hudzaifah dan kami menyu- 
ruh Masrug untuk menanyakannya. Lalu Masrug bertanya, "Siapa- 
kah pintu tersebut?" Hudzaifah menjawab, "Umar." Shahih 


Hadits ini terdapat pada al-Bukhari yang memiliki penggalan-peng- 
galannya, di antaranya hadits no. 1435, dan pada Muslim no. 144 da- 
lam pembahasan kitab Fitnah, bab: Fitnah yang bergelombang dan at- 
Tirmidzi no. 2258. 


Az-Zain bin al-Munir berkata: "Fitnah terhadap keluarga itu terjadi de- 
ngan kecondongan kepada mereka dalam pembagian dan prioritas sam- 
pai pada anak-anak mereka, juga akibat disepelekan hak-hak yang wajib 
bagi mereka. Fitnah dengan harta itu akibat sibuk dengannya hingga 
lupa ibadah, atau harta itu menahan (mencegah)nya dari mengeluarkan 
hak Allah $£. Sedang fitnah dengan tetangga terjadi karena iri, saling 
bangga diri dan bersaing untuk menuntut hak dan mengabaikan per- 
janjian." Fath al-Bari (6/700). 


Keutamaan Lain dalam Bersedekah 
489. Al-Bukhari && no. 6442, meriwayatkan: 
AN Ia UNJUK aa II AG JUS SEL JB AE 
(air HI Ju SU or ME IA Yau É 


Dari Abdullah Mas'ud «$, dia berkata, Nabi 3 bersabda: "Siapakah 
di antara kalian yang harta pewarisnya lebih dicintai daripada harta- 
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nya sendiri?" Para sahabat menjawab: "Wahai Rasuullah, tidak ada 
satu orang pun di antara kami melainkan hartanya lebih disukai- 
nya." Beliau berkata: "Sesungguhnya hartanya adalah apa yang di- 
sedekahkan, dan harta pewarisnya adalah apa yang ditinggalkannya." 
Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/237), Ahmad (1/382), dan Abu Nu'aim dalam 


Hilyatu al-Auliya' (4/128-129). Al-Hafizh dalam Fath al-Bari' (11/265), 
berkata: "Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits Nabi & kepada 
Sa'ad: 'Sesungguhnya bila kamu meninggalkan ahli warismu dalam kea- 
daan kaya itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam 
keadaan miskin." Karena hadits Sa'ad bisa jadi ditujukan kepada orang 
yang menyedekahkan seluruh harta atau sebagian besar hartanya saat 
sakitnya. Dan hadits Ibnu Mas'ud berkenaan dengan hak orang yang 
bersedekah ketika sehat dan bakhilnya." 


Keutamaan Infak 


380 


Allah $£ berfirman: 


Gi f 2D EA PRAET, & aa Ka C) NS "jas! us HE 

Sjaal) 36 so rahad (3 Tana Li 3 3 ata JS Ia 
"Adapun orang yang memberikan (hartanya di aa Allah) dan ber- 
takwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan ada- 
pun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta men- 
dustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar. " (al-Lail: 5-10) 


EA 


E E E A E AN TAAT 2a D 
la HP NS Na AN db pra [oi Zl 
Kena EA aa DA gun r AOE PEE 

[OP e V9 gde A N3 H3) IS 
"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka menda- 
pat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati." (al-Bagarah: 274) 


z. 
- 


t; P a aa AA Epara (E e aaa Fa 

SDI MD Opik 43333 Lang sai Sei LAI 
Ba BO BA b arg 

Sa S3 EARS H3) IS CI SS ah Kn) 


N 


t 
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"(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 
sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang- 
orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan mem- 
peroleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampunan 
serta rizki (nikmat) yang mulia." (al-Anfal: 3-4) 


g 
M Had 


Aa Bona, UE E E A SNN S aa fe 
je a Sa Iya 813 aeg amg Gl lao alis 
Fs 2 Fai E a ETEA P 

A is A i AE Sa oe 
"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami beri- 
kan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta 
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang men- 
dapat tempat kesudahan (yang baik). " (ar-Ra'd: 22) 


ga = MAN E E 3. £ a G2 s a 
Ipa gb a galah K Lea piaig agag IL lgili 
v y> E KI 4- E E P3 
"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu mengua- 
sainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menaf- 
kahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar." 
(al-Hadid: 7) 


&e 
Ea EA E BAU eren 
SN AL ya) JAS Gd A uya ain! Gg 


"Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya dan Dia-lah Pemberi rizki yang sebaik-baiknya." (Saba': 39) 


Mengenai bab ini masih banyak ayat lainnya lagi. 
490. Al-Bukhari &fs no. 1442, meriwayatkan: 


ON SKI A3 BI Pebai p ra UE NO BA Aa 

Bea fJ ia 
Dari Abu Hurairah &, Nabi # bersabda: "Tidak ada satu hari para 
hamba berada padanya, melainkan ada dua malaikat yang turun! 
Salah satunya berdoa: 'Ya Allah, berilah orang yang berinfak ganti 
(dari apa yang diinfakkan),' Yang lainnya berdoa: 'Ya Allah, berilah 
kebinasaan bagi orang yang menahan (tidak mau berinfak)." Shahih 


PN 


ali SI pa alan ata Ja AM CA 
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HR. Muslim no. 1010, Abu al-Hubab adalah Sa'id bin Yassar. Hadits 
ini memiliki syahid berupa hadits panjang yang terdapat pada Ahmad 
(5/197), Ibnu Hibban no. 814 (Mawarid), al-Hakim (5/197), serta ath- 
Thayalisi no. 979 dengan tahqiq penulis, dan sanadnya hasan. 


Doanya malaikat agar seorang yang berinfak itu diberi ganti, ini 
bersifat umum di dunia dan akhirat. Adapun doa malaikat yang satunya 
dengan kebinasaan itu bisa jadi berupa kemusnahan harta itu sendiri atau 
kebinasaan diri si pemilik harta itu. Maksudnya, dia kehilangan amal-amal 
kebaikan dan malah sibuk dengan urusan yang lainnya. Diambil dari Fath 
al-Bari dengan dirubah redaksi aslinya. An-Nawawi berkata: "Infak yang 
terpuji adalah infak dalam ketaatan, menjamu tamu dan kesukarelaan." 


491. Al-Bukhari & no. 4684, meriwayatkan: 
Tg lea ya ENEE NA AA 
Aa Ga ui ni J3 JGA al (ya GE Wa YG Sdh 


HA PAI pola BIAN aa 


Sena opa 
Dari Abu Hurairah è, Rasulullah $ bersabda: "Allah && berfirman: 
"Berinfaklah, maka Aku akan berinfak kepada-Mu." Nabi 3 bersab- 
da: "Tangan Allah selalu penuh, tidak akan berkurang oleh infak (se- 
dekah) yang terus melimpah sepanjang malam dan siang." Nabi ber- 
sabda: "Tahukah kalian, apa yang telah diinfakkan-Nya sejak Dia 
menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya apa yang ada di 
Tangan-Nya tidak akan berkurang, Arsy-Nya berada di atas air, di 
Tangan-Nya terdapat mizan (timbangan), Dia akan merendahkan 
dan meninggikan." Shahih 
HR. Muslim no. 993, at-Tirmidzi no. 3045, Ibnu Majah no. 197, 
Ahmad (2/242, 313, 500) dan selain mereka. Dalam riwayat Muslim, dika- 
takan: "Karena tidak berkurang apa yang ada di kanan-Nya." Nabi 2: 
bersabda: "Dan Arsy-Nya berada di atas air, di Tangan-Nya yang lain 
menggenggam, Dia akan meninggikan dan merendahkan." 


492. Al-Bukhari &i& no. 2590, meriwayatkan: 
La ag DA SG yu yudi seb B (ala slah 


& 


$ 
145 Sahhaa'u artinya: selalu mengucur deras pemberian. (Saduran dari Fath al-Bari). 
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Dls aya 3 Y; F JU 
Dari Asma (5 , dia berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak punya 
harta selain pendapatan yang diberikan oleh az-Zubair kepadaku. 
Lalu apakah aku boleh bersedekah?" Beliau menjawab: "Bersedekah- 


lah, janganlah kamu menimbunnya (kikir untuk bersedekah. ed) nis- 
caya Allah akan menyempitkan rizkimu.." 


Dalam riwayat setelahnya dari jalur Hisyam bin Urwah dari Fathimah 
dari Asma, Rasulullah & bersabda: 


AG AN e NA san Yg Ak 
"Berinfaklah, jangan kamu menghitung-hitung, sehingga Allah 4£ 
akan menghitung pula terhadapmu. Janganlah bakhil, maka Allah 
akan bakhil pula terhadapmu." Shahih 


HR. Muslim no. 1029, Abu Daud no. 1699, 1700, at-Tirmidzi no. 
1960, an-Nasa'i (5/74), Ahmad (6/344-346, 352, 354) dan al-Baihagi 
(4/187 dan 6/60). 


Lafazh laa tuhshii: berasal dari kata al-ihshaa, artinya: menghitung 
sesuatu untuk ditabung dan tidak diinfakkan sebagiannya. Sedang kalimat 
fayuhshii allaahu 'alaiki artinya: memutus keberkahan darinya. Atau me- 
nahan materi dari rizki itu atau menghisabnya nanti di akhirat. Lafazh: 
laa tuu'ii berarti: jangan kamu kumpulkan dalam wadah atau kamu bakhil 
untuk mengeluarkan infak, sehingga kamu dibalas dengan balasan yang 
serupa. Saduran dari kitab Fath al-Bari. Ada pula riwayat lain dari hadits 
Aisyah s. . 

493. Muslim is no. 990, meriwayatkan: 

> JG T ÉBRI UB 3 ole D aa J65 a g- 

3 Ha a90. of 1463 LAI Aye o Í; & D L A “JG ema E Sa SS 

A A II A DE Eea D 
LAS JB AYI VAN OSN AJB RA LA, lg gi D NAN Sa 


222 0-0 


146 Falam atgaarra artinya: aku belum sempat lama. 

147 Iaa man gaala haakadzaa... dst, maksudnya: kecuali orang yang menunjuk dengan 
tangannya ke sejumlah arah dalam membelanjakan hartanya pada berbagai sudut ke- 
baikan. Maka, 'ucapan' di sini sebagai majaz dari 'perbuatan'. (Abdul Bagi). 
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U pBh aaah y ete Y) GAG i IE EN erti 


eT 


-o fa - oz $4220 Ér o 


gi Lsi BS sas CË Gb S Wa ta an, La 


A g aa ga UŞ Í 
Dari Abu Dzar «&, dia berkata, aku menghampiri Nabi $£, beliau 
sedang duduk dalam naungan Ka'bah. Ketika beliau melihatku, be- 
liau bersabda: "Mereka itulah orang-orang yang paling rugi, demi 
Rabb Ka'bah." Abu Dzar bertutur: "Lalu aku datang hingga duduk, 
tapi aku tidak bisa diam hingga aku berdiri dan berkata: 'Wahai 
Rasulullah! Demi Allah, ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu, 
siapakah mereka?" Beliau bersabda: "Mereka adalah orang-orang 
yang paling banyak harta. Kecuali orang yang mengucapkan begini, 
begini dan begini (dari arah depannya, belakang, samping kanan dan 
samping kirinya). Sedikit sekali (jumlah) mereka. Tidaklah di antara 
pemilik unta, sapi dan kambing yang tidak melaksanakan zakatnya, 
melainkan pada Hari Kiamat binatang-binatang itu muncul lebih 
besar dan gemuk dari yang ada, mereka akan menyeruduknya de- 
ngan tanduk-tanduk dan menginjak-injaknya dengan tapak-tapak 
kaki mereka. Ketika giliran yang terakhir selesai, maka kembali lagi 
yang pertama kepadanya sampai akhirnya dia diadili di antara umat 
manusia." Shahih 


HR. Al-Bukhari secara terpisah no. 6638, 1460, at-Tirmidzi no. 617, 


an-Nasa'i (5/10-11), dan Ibnu Majah no. 1785. Akan tetapi, Ibnu Majah 
tidak menyebutkan selain redaksi yang terakhir, yaitu: "Tidaklah di antara 
pemilik unta dan kambing. ..." 


Penulis berkata: Ini sebagai kinayah (kiasan) dari banyaknya berse- 


dekah. Maka orang ini bukan termasuk orang-orang yang paling merugi. 


148 
149 


384 


494. Muslim & no. 1036, meriwayatkan: 


- 


mo Lea en Aa P Sen NE in AS RU aa Aa Sa Ak fo z 
a (haal Jas ol cu a ali Jo JB Ju núi HRG 
Wa GI ata, (LS as Yg Una Si oi ot 


tor 


Sa 


Al-Fadhlu artinya: sesuatu yang melebihi kadar kebutuhan. 


Al-Kafaafu artinya: apa yang dihindarkan dari butuh kepada orang lain, disertai sifat 
gana'ah dan tidak melebihi kadar kebutuhan. 
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Dari Abu Umamah, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Wahai anak 
Adam, sesungguhnya jika kamu memberikan kelebihan (rizki) itu le- 
bih baik bagimu, dan jika kamu menahannya itu lebih jelek bagimu, 
dan tidaklah kamu dicela karena merasa cukup, mulailah dengan 
orang yang menjadi tanggunganmu, dan tangan yang di atas lebih 
baik daripada tangan yang di bawah." Hasan 


HR. At-Tirmidzi no. 2343 dan Ahmad (5/262). 


Iri atau Cemburu untuk Bersedekah dalam Ketaatan, Serta Ke- 
utamaan dari Ketulusan Niat 


495. Al-Bukhari &i& no. 73, meriwayatkan: 


YU AT JR) 1 IVA BELI a 
ES AMI ST Jaa GI SS Sa tia) Gg — dala 


o Pa 
E A 


Dari Abdullah bin Mas'ud 4, dia berkata, Nabi £ bersabda: "Tidak 
boleh sikap cemburu selain pada dua orang: Seseorang yang diberi- 
kan harta oleh Allah, lalu dihabiskan—Dalam riwayat lain: lalu dia 
menghabiskannya—dalam kebenaran (ketaatan), dan seseorang 
yang diberi hikmah (mutiara ilmu) oleh Allah $$, lalu dia meng- 
amalkan dan mengajarkannya." Shahih 


HR. Muslim no. 816, Ibnu Majah no. 4208, Ahmad (1/385, 432), al- 
Humaidi no. 99, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (1/299) dan selain 
mereka. 


Istilah hasad yang dimaksud adalah ghibthah, yaitu: berharap memi- 
liki sesuatu sama seperti yang dimiliki oleh orang lain, tanpa bermaksud 
menghilangkan sesuatu dari orang tersebut. Kalimat alaa halakatihii fi al- 
hag, maksudnya dalam ketaatan. Jika dia dalam ketaatan, itu terpuji. 
Namun jika dia dalam kemaksiatan, itu tercela. Sedangkan jika dia dalam 
hal-hal yang dibolehkan, hukumnya mubah. 


Hadits yang sanadnya dhaif pada bab ini, hadits Abu Kabsyah al- 
Anmari 


496. At-Tirmidzi &is no. 2325, meriwayatkan: 


Oa Ba aa E AN Beni Na TA, P on fo 2 
E E E o- 2 og -d 3 NA pg 
MARAN AU 37) KE KY GU GS ada oles ya 
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Sa paa igi a ad Ali AR Kan Jai IG ad É 
OS Fata SA YO ot Pedan DI Bat YG 85 Ih Ole Ah 

SA a 
Dari Abu Kabsyah al-Anmari, dia mendengar Rasulullah & ber- 
sabda: "Tiga perkara yang aku bersumpah atasnya dan akan 
kusampaikan kepada kalian sebagai hadits, maka hapalkanlah..... 
Redaksinya: "Dunia ini hanya untuk empat kriteria manusia: "Se- 
orang hamba yang dikaruniai oleh Allah “£ harta dan ilmu, lalu dia 
bertakwa kepada Rabbnya, menyambung silaturahim dan menge- 
tahui hak Allah padanya, maka ini adalah yang paling baik kedudu- 
kannya. Seorang hamba yang diberi ilmu oleh Allah, tapi tidak dika- 
runiai harta, lalu dengan ketulusan niat dia berkata: "Seandainya 
aku mempunyai harta, niscaya aku beramal dengan amalan si fulan, 


maka—dia dengan niatnya itu—pahala keduanya sama....... dst." 
Sanadnya dhaif 


HR. Ath-Thabarani (22/no. 868), Ahmad (4/231) dan dalam sanad- 
nya ada nama Yunus bin Khabab yang dikatakan oleh al-Hafizh sebagai 
shadug yukhti' rumia bi ar-rafdh (seorang jujur yang biasa membuat 
kesalahan dan tertuduh sebagai Rafidhah (Syiah)). 


Penulis berkata: Hadits ini dhaif. Lihat biografi Yunus bin Khabab 
dalam at-Tahdzib dan Mizan al-ľtidal. Yahya bin Sa'id berkata: "Dia 
(Yunus bin Khabab) adalah seorang pendusta." Hadits ini telah di-takhrij 
oleh Ibnu Majah no. 4228 dan ath-Thabarani. Di sini terdapat perbedaan. 
Sebagian mereka ada yang meriwayatkannya dari Manshur dari Salim 
bin Abi al-Ja'ad dari Abu Kabsyah al-Anmari dengan redaksi hadits yang 
sama. Sebagian mereka ada yang meriwayatkannya dari Manshur dari 
Salim dari Ibnu Abi Kabsyah dari Abu Kabsyah (dan Ibnu Abi Kabsyah 
ini disinyalir bernama Abdullah dalam suatu riwayat). Hadits ini juga telah 
diriwayatkan oleh Syu'bah dari al-A'masy dari Salim, dia berkata: "Aku 
mendengar Abu Kabsyah. Lihat Tuhfat al-Asyraf (9/274). Dalam an- 
Nikatu adh-Dhiraaf," al-Hafizh berkata: "Saya katakan: "Hadits yang 
mahfuzh (terpelihara) adalah dari Syu'bah, yaitu hadits yang diriwayatkan 
oleh Ghandar dan Abu Zaid al-Harawi darinya (Syu'bah) dari al-A'masy, 
aku mendengar Salim dari Abu Kabsyah." Orang yang mengatakan: "Aku 
mendengar", di sini adalah al-A'masy, bukan Salim, dan Salim tidak per- 
nah mendengar dari Abu Kabsyah. Hadits ini juga telah ditakhrij oleh Abu 
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Uwanah dalam Shahih-nya dari jalur Jarir dari Manshur dari Salim, dia 
berkata: "Aku mendapat hadits dari Abu Kabsyah." 


Jalur yang pertama atau jalur at-Tirmidzi dan selainnya, dalam sa- 
nadnya ada Yunus bin Khabab yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam 
Tagrib at-Tahdzib sebagai shadug yukhthi' seperti yang telah disinggung 
di atas. Kami katakan: "Orang ini sangat lemah." Adz-Dzahabi dalam 
Mizan al-Ftidal' berkata: "Dia seorang bermadzhab Rafidhah. Dia telah 
berkata kepada Abbad bin Abbad: "Utsman telah membunuh kedua putri 
Nabi #£." Lalu kukatakan kepadanya: "(Jika) dia membunuh istri perta- 
manya, kenapa beliau #5 menikahkannya dengan putrinya yang lain?" 


Yahya bin Sa'id berkata: "Dia (Yunus bin Khabab) adalah seorang 
pendusta." Ibnu Ma'in berkata: "Lelaki jelek yang lemah." Ibnu Hibban 
berkata: "Tidak sah meriwayatkan hadits darinya." An-Nasa'i berkata: 
"Seorang yang lemah." Ad-Daruguthni berkata: "Lelaki jelek berhaluan 
Syi'ah yang berlebihan (keterlaluan)." Al-Bukhari berkata: "Orang yang 
munkar (diingkari) haditsnya." 


Dalam at-Tahdzib: Ibnu Ma'in berkata: "Lelaki jelek dan pernah 
mencela Utsman." Ishak bin Manshur dari Ibnu Ma'in berkata: Laa syai' (ti- 
dak ada apa-apanya)" al-Jauzjani berkata: "Seorang pendusta yang meng- 
ada-ada (membual)." Dan dalam at-Tahdzib juga telah diriwayatkan oleh 
lebih dari satu orang, dia (Yunus bin Khabab) pernah mencela dan men- 
caci maki Utsman. Karena itu al-Hakim Abu Ahmad telah meninggal- 
kannya. Juga, Yahya dan Abdurrahman dan keduanya telah berbuat 
yang terbaik dalam hal itu, karena dia (Yunus bin Khabab) pernah mence- 
la Utsman, dan barangsiapa yang mencaci maki salah seorang sahabat, 
maka dia pantas untuk tidak diriwayatkan hadits darinya. Al-'Ugaili ber- 
kata: "Dia sangat mengkultuskan aliran Rafidhah." Ringkasnya, seorang 
yang keadaannya seperti ini, maka tidak sah meriwayatkan hadits darinya 
dan tidak ada kemurahan lagi. 


Adapun jalur yang kedua, jalur Ibnu Majah no. 4228, Ahmad 
(4/230, 230-231), ath-Thabarani (22/343-345). 


Hadits yang mahfuzh (terpelihara), salah satunya adalah hadits yang 
telah disebutkan oleh al-Hafizh seperti disampaikan sebelumnya. Hadits 
tersebut terdapat pada Ahmad (4/230), dari jalur Muhammad bin Ja'far 
dari Syu'bah dari Sulaiman—al-A'masy—dari Salim bin Abu al-Ja'ad dan 
kudengar dia menyampaikan dari Abu Kabsyah al-Anmari dari Ghathfan 
dari Nabi $£. Maka orang yang tegas menyatakan tahdits adalah al- 
A'masy, dan bukan Salim bin Abu al-Ja'ad, karena Salim tidak pernah 
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mendengar dari Abu Kabsyah, seperti yang telah disebutkan sebelumnya 
oleh al-Hafizh dalam an-Nikat, dan dia menyebutkan jalur yang di situ 
ada seorang (perawi) yang mubham antara Salim dan Abu Kabsyah. 


Akan tetapi, saya telah menemukan jalur lainnya lagi pada ath- 
Thabarani (22/no. 870), dia berkata: "Telah menyampaikan kepada kami 
Muhammad bin Ali bin Hubaib ath-Tharaifi ar-Ragi dari Ali bin Maimun 
ar-ragi dari Abu Khulaid 'Utbah bin Hammad dari Sa'id dari Abu Kina- 
nah dari Abu Kabsyah dengan redaksi hadits yang sama. 


Penulis berkata: "...kalaulah shahih jalur ini." Dan sepertinya 
Sa'id bin Fairuz telah memursalkannya, sedang dia orang yang sering 
memursalkan hadits dari sahabat. Sedangkan Abu Kinanah, saya tidak 
mendapati orang yang membiografikan jati dirinya. Dalam thabagah 
(fase)nya ada orang yang bernama sama dengannya dalam al-Jarh wa 
at-Ta'dil, akan tetapi di situ dia tidak menyebutkan jarh (pendiskreditan) 
dan juga ta'dil (pemutihan). Sementara gurunya ath-Thabarani di sini. 
Muhammad bin Ali bin Hubaib dalam Hasyiyah ath-Thabarani fii ad- 
Du'a 1/608 tentang rijal haditsnya ath-Thabarani, berkata: "Aku tidak 
tahu biografinya." Ath-Thabarani mendengar darinya secara lirih. 
Sedang pada ath-Thabarani dalam al-Ausath Majma' al-Bahrain (7/no. 
4606), pen-tahgig berkata: "Aku tidak mendapatinya." 


Sedekahnya Orang Miskin (Jerih Payah Orang Miskin) 
Allah 4£ berfirman: 


Ta PATE AT meh MEN Pe PA Aan nan oten le DOES 
AA i Da yag Alah me US 3 adl A 
2 2s | AAS 

Toll e Keane 

"Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhijirin), atas diri mere- 
ka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan 


itu).Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." (al-Hasyr: 9) 


497. Abu Daud x5 no. 1449, meriwayatkan: 
Jb Je pa Ju Je ED aga Aaea 
A JB asi Audi ea Jaga aa ena SAN ob AN 


CE nd 


da PAN AA Me te Gaal DG aa 


Pa r 


fa 


IS nh 2 


BG AE 3 BAN Ju Ka Ja Gb (Ja Aa 


Pa dna 
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Dari Abdullah bin Hubsyi al-Khats'ami, Nabi $£ ditanya: "Amalan 
apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Lama berdiri (sewak- 
tu shalat, penj)." Ditanya lagi: "Lalu sedekah apakah yang paling 
utama?" Beliau menjawab: "Sedekahnya orang miskin." Ditanya lagi: 
"Lalu hijrah apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Mening- 
galkan apa yang telah diharamkan oleh Allah $& kepadanya." 
Ditanya lagi: "Lalu jihad apakah yang paling utama?" Beliau men- 
jawab: "Orang yang memerangi kaum Musyrikin dengan harta dan 
raganya." Ditanya lagi: "Lalu terbunuh dengan cara bagaimana yang 
paling mulia?" Beliau menjawab: "Orang yang mengalir darahnya 
dan terbunuh pula kudanya." Sanadnya hasan Ma'lul. 
HR. An-Nasa'i (5/58), Ahmad (3/411-412), al-Baihagi (3/9 dan 
4/180), dan Ali al-Azdi—Ali bin Abdullah al-Barigi al-Azdi—adalah se- 
orang bagus haditsnya. 


Setelah saya temukan hadits ini ternyata ma'lul (cacat) yang di- 
cacatkan oleh al-Bukhari dalam at-Tarik seperti dalam biografi Abdullah 
bin Hubsy dan saya telah paparkan hal itu pada pembahasan jihad bab 
tentang terbunuh bagaimanakah yang paling mulia? 


498. An-Nasa'i && (5/59), meriwayatkan: 
£ a GET aro ro PA E Aa E e A SENA TS] foz 
dya PT APAE AA ATA A d pe A A 
E 4 Ba CA i onas i JG SS 1) 
Up BA ABU du ep La AG Tas 


Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Rasulullah 4 bersabda: "Satu 
dirham dapat mengungguli seratus ribu." Para sahabat bertanya: 
"Wahai Rasulullah, bagaimana bisa?" Beliau berkata: "Seseorang 
(hanya) mempunyai dua dirham, lalu dia mengambil salah satunya 
dan menyedekahkannya. Sedang salah seorang lainnya mempunyai 
harta banyak, lalu dia mengambil sebagian hartanya itu seratus ribu 
dan menyedekahkannya." Hasan 


HR. Al-Hakim (1/416), al-Baihagi (4/181-182), Ibnu Khuzaimah (4/ 
no. 2443) dan Ibnu Hibban no. 838 al-Mawarid. 


499. Al-Bukhari && no. 1415, Ny ba 


Pan Ind 


KERETA Di date paten Aa ja 
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Sa Peg De D Ang AS 
VI (at-Taubah: Da 23 Si Da Kant 


Dari Abu Mas'ud &, dia berkata, "Ketika turun ayat sedekah, maka 
kami (menjadi kuli) memikul barang di pundak kami. Lalu datang 
seseorang dan menyedekahkan sesuatu yang begitu banyak." Mereka 
(kaum munafik) berkomentar: "Dia seorang yang pamer. Lalu da- 
tang lagi seseorang dan bersedekah hanya dengan satu sha' (gan- 
tang)." Mereka lagi-lagi berkomentar: "Sesungguhnya Allah 4g tidak 
membutuhkan satu sha' ini..." Maka turunlah ayat: "(orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang Mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggup- 
annya." Shahih 


HR. Muslim no. 1108, an-Nasa'i (5/59). Dan al-Mizzi telah menunjuk 


kepada an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra pada pembahasan kitab 
Zakat: (4/49) dan bab Tafsir, juga al-Baihagi (4/177), Ibnu Hibban no. 
1744, al-Mawarid dan ath-Thayalisi no. 609, dengan tahgig penulis. 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (3/333): Perkataannya: "Lalu 


datang seorang lelaki dan menyedekahkan sesuatu yang begitu banyak," 
dia adalah Abdurrahman bin 'Auf, seperti yang akan disampaikan dalam 
bab Tafsir. Dan, konon sesuatu tersebut sebesar 8000 atau 4000. Demiki- 
an pula, datang seorang lelaki yang dia adalah Abu 'Uqail, dan satu sha' 
itu diperoleh Abu 'Uqail mengingat dia telah mempekerjakan dirinya un- 
tuk menguras sumur dengan tali (timba). (Salinan) 
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500. Muslim &is no. 2054, meriwayatkan: 


Lola 


Sdh Sea Al JB BD IE - JG DAS S 
Sd AJA EA ate u Gad UI iig Si ats a 
Yi ale GE MI sa SU in DAS Gia Sx US Jaa 3 


f JG WES Ia JR AB dl a Ba YA J elo 
en ara J 


r ESS Pd Én 


Kag 
AN 


s al 
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Jy A CSa Sa EE ED dee ata 
ogo Dp EA) PA Ti DI ya Cf Hala) 
SIA JU Se G AÉ KU Ka ag KAN JG 


R neha Kian Lang PI ma 
3 5 «(al-Hasyr: 9) HL ar OS 5 oeil e Tahan LAYI ls 
yi ju han ú er S3 a tina) SE ali oa AJA ila 


Ar 


a b iba PN NKEA aa ena 


4 


Aa a a an al 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, seorang lelaki pernah datang 
(bertamu) kepada Rasulullah 3%, lalu dia berkata: "Sungguh, aku sa- 
ngat kelelahan." Lalu beliau mengirim utusan kepada salah seorang 
istrinya, tapi dia berkata: "Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
hag, aku tidak punya apa pun selain air." Kemudian beliau mengutus 
utusan kepada istrinya yang lain. Namun, dia mengatakan hal yang 
sama. Sehingga semuanya mengatakan hal yang sama: "Demi Dzat 
yang telah mengutusmu dengan hag, aku tidak punya apa pun 
selain air." Lalu beliau berkata: "Barangsiapa yang bersedia men- 
jamu orang ini malam nanti, maka Allah *£ pasti merahmatinya." 
Seorang lelaki dari kalangan Anshar berdiri dan berkata: "Aku, wahai 
Rasulullah!" Dia pun membawa ke rumahnya, lalu dia bertanya ke- 
pada istrinya: "Apakah kamu punya sesuatu?" Dia menjawab: "Tidak 
ada, selain makanan untuk anak-anakku." Dia berkata: "Sibukkanlah 
mereka dengan sesuatu. Apabila tamu kita masuk, matikan lampu 
dan perlihatkan kepadanya, seolah-olah kita sedang makan. Apabila 
dia hendak makan, berdirilah ke arah lampu sampai kamu me- 
madamkannya. Abu Hurairah bertutur: "Lalu mereka duduk, dan 
tamu itu pun makan. Pagi harinya, dia pergi menghadap Nabi #£." 
Beliau berkata: "Sungguh, Allah kagum atas perbuatan kalian ter- 
hadap tamu kalian tadi malam." 


Dalam riwayat lain dikatakan: "Sesungguhnya seorang lelaki dari 
kalangan Anshar telah kedatangan seorang tamu yang menginap, 
sedang dia tidak mempunyai apa-apa selain makanannya dan ma- 
kanan anak-anaknya. Dia berkata kepada istrinya: "Tidurkanlah 
anak-anak, matikan lampu dan suguhkan makanan yang ada pada- 
mu kepada tamu tersebut." Abu Hurairah berkata: "Maka turunlah 
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ayat ini: "Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas 
diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mere- 
ka berikan itu). " (al-Hasyr: 9) 


Dalam riwayat lainnya dikatakan: "Telah datang seorang lelaki ke- 
pada Rasulullah $ agar memberi jamuan makan kepadanya, na- 
mun beliau tidak punya sesuatu untuk menjamunya. Lalu beliau ber- 
sabda: "Tidak adakah laki-laki yang bersedia menjamu orang ini? 
Semoga Allah “£ 


£ memberikan rahmat kepadanya." Maka berdirilah 
seseorang dari golongan Anshar yang dipanggil Abu Thalhah. Lalu 
dia pulang ke rumahnya. Muslim menyampaikan hadits ini sama 
seperti hadits Jarir dan menyebutkan di dalamnya tentang turunnya 
ayat yang telah disebutkan oleh Waki'. Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 3798, at-Tirmidzi no. 3304, an-Nasa'i dalam as- 
Sunan al-Kubra seperti dalam Tuhfah al-Asyraf (10/88), al-Baihagi 
(4/85), al-Hakim (4/130) dan Abu Ya'la (11/no. 6168). Al-Hakim telah 
waham dalam pentakhrijannya kepada Muslim dan berkata: Hadits 
shahih berdasarkan syarat Muslim, tapi keduanya tidak mentakhrijnya. 
Padahal setahuku Muslim telah mentakhrijnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (7/151), berkata: "Dalam hadits ini 
terdapat dalil akan implikasi (pengaruh) perbuatan seorang ayah terhadap 
diri sang anak, meskipun mengandung resiko yang ringan, apabila di 
dalamnya terdapat maslahat secara agama maupun duniawi. Ini bisa 
diartikan pula apabila telah diketahui kebiasaan adanya kesabaran sang 
anak tersebut terhadap hal itu. Ilmu itu hanya milik Allah 4. 


Meninggalkan Kejelekan itu Sedekah 
501. Al-Bukhari && no. 2518, meriwayatkan: 


Pa 
£ 


Sa OG JG Koa CE TT SA 
NGAH qof Sie Gah GS Ju $ paf - nan 


E% Derap: JG Ya 5 ad JG Jas Job 
Sa ag Sel el 


AA Up ny ag AI IA E 2 IG pl Al PM 
Da Je ia BAG AS Le Ba US -JG S ah 


2 


150 Al-Akhragu adalah: seseorang yang bukan tukang dan tidak bagus pula kinerjanya. 
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Dari Abu Dzar «&, dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Nabi 
2: "Amalan apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Iman 
kepada Allah 4£ dan jihad di jalan-Nya." Kutanyakan lagi: "Budak 
bagaimana yang paling baik?" Beliau menjawab: "Yang paling mahal 
harganya dan paling berarti di mata keluarganya." Kutanyakan lagi: 
"Jika aku tidak bisa melakukannya?" Beliau menjawab: "Kamu me- 
nolong orang yang bekerja atau membantu orang yang tidak dapat 
bekerja dengan baik." Dia bertanya lagi: "Jika aku masih tidak bisa 
melakukannya?" Beliau menjawab: "Kamu meninggalkan perbuatan 
jahat kepada orang lain, hal itu sebagai sedekah yang kamu berikan 
bagi dirimu." 

Dalam riwayat Muslim dikatakan: "Kamu membantu orang yang 
bekerja atau bekerja untuk orang yang tidak pintar bekerja." Abu 
Dzar berkata: "Wahai Rasulullah, tahukah engkau jika sebenarnya 
aku lemah dalam sebagian pekerjaan?" Beliau berkata: "Kamu me- 
nahan kejelekanmu terhadap orang lain, hal itu sebagai sedekah 
bagi dirimu." Shahih 

HB. Muslim no. 84, an-Nasa'i (6/19), al-Baihaqi (9/272 dan 10/273) 

dan Ahmad (5/150, 163, 171). 


Sabdanya: tu'iinu dha'ian (kamu menolong orang yang terlantar)" 
dan dalam riwayat Muslim: shaani'an (orang yang bekerja). Mereka 
mengatakan, Hisyam telah mentashhif "' (merubah kata) di dalamnya. 
Redaksi yang benar adalah: Shaanan (orang yang bekerja), 
sebagaimana dikatakan oleh Ali bin al-Madini: Membantu orang yang 
bekerja lebih utama daripada membantu orang yang tidak bekerja, 
karena yang tidak bekerja merupakan tempat memberikan bantuan oleh 
semua orang. Maka semua orang akan membantunya. Berbeda dengan 
orang yang bekerja, karena ketenarannya terhadap hasil karyanya, 
banyak orang lalai untuk membantunya. Bantuan ini termasuk jenis 
sedekah yang mastur (orang yang terhalang). Fath al-Bari (5/177). 


Sabdanya: "Kamu meninggalkan berbuat jahat kepada orang lain." Di 
sini terdapat dalil, menahan kejahatan termasuk perbuatan manusia dan 
jerih payahnya hingga ia mendapatkan pahala dan dijatuhi sanksi. 
Pahala tersebut tidak akan diperoleh hanya dengan menahan kejahatan, 
melainkan harus disertai niat dan tujuan, tidak disertai kelengahan dan 
kealpaan. Dikatakan oleh al-Qurthubi secara ringkas. Lihat Fath al-Bari. 


151 Mushahhaf dalam ilmu hadits, adalah: Merubah kata yang ada dalam hadits kepada 
selain lafazh atau makna yang diriwayatkan oleh para perawi fsigat (terpercaya). 
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502. Hadits Abu Musa al-Asy'ari yang terdapat pada al-Bukhari no. 
6022, Muslim no. 1008 dan selain mereka dari Abu Musa «$, Nabi & 
bersabda: 


ba Tag ža poro, o7 Hag ka SI AS 
Bar Jep AN a io PT Gg Le XS eka IS E 
"Setiap orang Muslim itu wajib sedekah....... "Pada akhir redaksinya, 


dikatakan: "Hendaknya dia menahan kejelekan, karena itu sebagai 
sedekah baginya." 


Saya telah menyampaikan ini pada bab: "Setiap kebaikan adalah 
sedekah." 


Keutamaan Menanam dan Jika Hasilnya Dimakan (Hama), 
Maka Menjadi Sedekah 


503. Al-Bukhari && no. 2320, meriwayatkan: 
Pi un a BE IA JG Ja 3 p G oi oi ié 

beai ma a E G E Ey 
Dari Anas bin Malik &, dia berkata, Rasulullah 4 bersabda: "Tidak- 
lah seorang Muslim menabur benih tanaman atau menanam tana- 
man, lalu dari hasilnya dimakan burung, manusia atau binatang, 
melainkan itu menjadi sedekah baginya." 


Muslim berkata kepada kami: Ibban telah menyampaikan kepada 
kami dari Qatadah dari Anas & dari Nabi &: ... Shahih 


HR. Muslim no. 1553, at-Tirmidzi no. 1382, Ahmad (3/147, 192, 
228-229, 243) dan al-Baihaqi (6/137). 


Hadits ini menjelaskan keutamaan menabur benih atau menanam 
dan anjuran untuk memakmurkan tanah. Al-Hafizh berkata: "Dapat disim- 
pulkan bolehnya mengambil barang orang yang hilang dan memanfaat- 
kannya. Di sini tampaklah kesalahan pendapat kaum zuhud yang meng- 
ingkari hal itu, dan sikap tanfir (menjauhi) juga dapat diartikan demikian 
apabila sampai terlupakan urusan agama." Fath al-Bari. 


504. Muslim %5 no. 1552, meriwayatkan: 
F3 AA aa 2 0 oz o A o - yi 2 2 P A á 5 
SAR OS NY D a HA Ia UB ll Ip SB JB ae 


Ka en eri an Dea Ka PN TG Rt Ht Bj Gg ino Ot 
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SL 0. 


alay G3 a i S A Gia GS Y, Saw Mena HAL 
BO yana ba ta Rai VA AAA 
BA Ap da do “dala, Iyan D SAS Y) 


Dari Jabir æ, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Tidaklah se- 
orang Muslim menanam tanaman, melainkan apa yang dimakan dari 
(hasil)nya menjadi sedekah baginya. Apa yang dicuri darinya menjadi 
sedekah baginya, apa yang dimakan kawanan binatang buas darinya 
menjadi sedekah baginya dan apa yang dimakan burung juga men- 
jadi sedekah baginya. Dan tidaklah orang lain menguranginya, me- 
lainkan menjadi sedekah baginya." 


Dalam riwayat lain dikatakan: "Tidaklah seorang Muslim menabur 
benih tanaman dan menanam tanaman, lalu hasilnya dimakan ma- 
nusia, binatang dan sesuatu melainkan menjadi sedekah baginya." 
Dalam riwayat lain dikatakan: "melainkan itu menjadi sedekah bagi- 
nya sampai Hari Kiamat." Shahih 


HR. Ahmad (3/391), al-Baihagi (6/137), ath-Thayalisi no. 1775 dan 
Abu Ya'la (4/no. 2213). Hadits ini juga memiliki beberapa riwayat lain 
yang terdapat pada Muslim dan selainnya dari hadits Jabir, namun bukan 
dari riwayat Atha'. 


Hadits Jabir 4 yang terdapat pada Ahmad (3/313), berbunyi: 


£ aE : 2 3o o A dara wo ÉE z e, -0 ooz 

si a Oya iu eddu jaga GGe 

"Barangsiapa yang menghidupkan lahan mati, maka baginya pahala, 

dan sesuatu yang dimakan oleh burung darinya, maka untuknya 
pahala." 


Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 568. 
Orang yang Bersedekah Lalu Dia Kembali Mewarisinya 
505. Muslim x5 no. 1149, meriwayatkan: 


cl sada ih aa SA JA Kis lG UK: JB an N 8 


mn g (WA Ju IG LAG GÍ Kyn AM ES 


152 Laa yarza'uhuu artinya: tidak menguranginya dan mendapat jatah darinya. 


153 Al-'Aafiyatu di sini berarti: sejenis binatang buas atau burung yang hinggap di atas 
bangkai. 
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JÚ SE A a Jala) UKG Cipali 

pie a JB MAS a Ai a Gi KE GS ae 
Dari Buraidah &, dia berkata, "Ketika aku sedang duduk bersama 
Rasulullah &£, tiba-tiba seorang wanita mendatangi beliau dan ber- 
kata: "Sesungguhnya aku telah bersedekah atas nama ibuku dengan 
seorang budak wanita dan kini dia (ibuku) telah wafat." Buraidah 
bertutur, "Lalu beliau berkata: 'Pahalamu sudah dipastikan dan 
dikembalikan sedekah itu kepadamu sebagai warisan.' Dia bertanya: 
"Wahai Rasulullah! Sungguh, dia punya tanggungan puasa sebulan, 
apakah aku boleh berpuasa atas namanya?" Beliau menjawab: 
"Berpuasalah atas namanya." Dia bertanya lagi: "Sesungguhnya dia 
belum pernah ibadah haji sama sekali, apakah aku juga boleh haji 
atas namanya?" Beliau menjawab: "Berhajilah atas namanya." 


Shahih 
HR. Abu Daud no. 2877 dan at-Tirmidzi no. 667. Al-Mizzi dalam 


Tuhfah al-Asyraf (2/85) telah menunjuk kepada an-Nasa'i dalam as-Sunan 
al-Kubra. Hadits ini juga telah ditakhrij oleh Ibnu Majah no. 2394. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan: "puasa dua bulan" yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Numair dari Abdillah bin Atha'. Kalimat "wa raddahaa 'alaika al- 
miiraatsu", artinya: sedekah itu kembali karena sebab warisan dan itu 
merupakan sebab yang tidak boleh ada campur tangan di dalamnya. 
Sehingga tidak mengurangi sedikit dari pahalanya. Dalam hadits ini 
dijelaskan, puasa nadzar pahalanya bisa sampai kepada orang mati dan 
begitu pula pahala haji bagi orang yang belum pernah haji sama sekali. 
Wallahu A'lam. 


506. Ibnu Majah && no. 2395, meriwayatkan: 

E as 3 Aa E #0. OA, o o2 0 - 
OEE PR JB antar GP dah GP ARA LIS 
AN Ig) JE SE UI B3 Ih SA jin al olesi 

Mena DI D Bp ag E 


Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, 
"Pernah datang seorang lelaki kepada Nabi &, lalu berkata: 'Sesung- 
guhnya aku telah memberi ibuku sebidang kebun, kini dia telah 
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Wajaba ajruki maksudnya: sempurna dan tuntas pahalamu. 
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wafat dan tidak meninggalkan ahli waris selain aku. Rasulullah & 
bersabda: "Sudah sempurna pahala sedekahmu, dan kebunmu itu 
kini kembali lagi kepadamu." Hasan 


HR. Ahmad (2/185), dan Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits 
ash-Shahihah telah menunjuk kepada al-Bazzar no. 145 (az-Zawaid). 
Ubaidillah dalam sanad hadits ini, dia adalah Ibnu Amr seorang yang 
tsigat, sedang Abdulkarim—lbnu Malik al-Jazari—juga seorang yang 
tsigat. Dari hadits ini dapat dipahami, semua sedekah itu akan dikem- 
balikan lagi kepadanya apabila tidak ada ahli waris selainnya. 


Keutamaan Sedekah Atas Nama Orang yang Telah Wafat 
507. Al-Bukhari &is no. 1388, meriwayatkan: 


ad Pe AP SE TE NE 233 E ag ARTA PE “ SN - 0 - 

PAS AO) lak ABI Mop MEA JBS Us ALA 

Alay gy GE JB NG LI o AA Ja NA KE 
Da zo PASEA an MA Le o ae „ri? 3 


120 z 
o2z s8. É 


JB es Gai ol l bal ga 
Dari Aisyah %85 , seorang lelaki berkata kepada Nabi 34%, "Sesung- 
guhnya ibuku meninggal secara mendadak. Menurutku, jika dia 
dapat berbicara, pasti dia akan bersedekah. Apakah baginya pahala 
jika aku bersedekah atas namanya?" Beliau menjawab: "Benar." 


Dalam riwayat Muslim: "Sesungguhnya ibuku telah mati secara men- 
dadak dan dia tidak sempat berwasiat. Menurutku, jika dia bisa ber- 
bicara, pasti dia akan bersedekah... Dalam riwayat lain: "Apakah 
bagiku pahala jika aku bersedekah atas namanya?" Beliau men- 
jawab: "Benar." Shahih 


HR. Muslim no. 1004, Abu Daud no. 2881, an-Nasa'i (6/250), 
Ahmad (6/51) dan al-Baihaqi (6/277). Lelaki yang ada dalam hadits ini, 
adalah Sa'ad bin Ubadah, yang akan disebutkan pada hadits berikutnya. 
Dari riwayat Muslim ini dapat diambil manfaat sedekah tersebut bagi 
orang yang mengeluarkannya pula. 


508. Al-Bukhari #s no. 2756, meriwayatkan: 


» 
202 x To ai Da Tah 2.9. 


2 r 


Ju e SE ag Ab Ge Cy 
155 Kalimat uftulitat nafsuhaa artinya: mati secara mendadak. 
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P o£ -or 


n Ca Spe Gf G3 Lab fy 2 A Saka 


Lela ER (“9 Spa Oa af Oh d6 - J6 a JG Os 


Dari Ibnu Abbas w&x5, Sa'ad bin Ubadah & telah ditinggal wafat 
ibundanya sewaktu dia tidak berada di sisinya, kemudian dia 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah wafat, sedang 
aku tidak berada di sisinya. Apakah akan bermanfaat baginya sesuatu 
yang kusedekahkan atas namanya?" Beliau menjawab: "Ya." Dia 
berkata: "Sesungguhnya kupersaksikan kepadamu bahwa kebunku 
al-Mikhraf sebagai sedekah atas namanya." Shahih 


HR. Abu Daud no. 2882, at-Tirmidzi no. 669, an-Nasa'i (6/252-253), 
al-Baihagi (6/278) dan lihat pula ath-Thayalisi no. 2717. 


509. Muslim &i& no. 1630, meriwayatkan: 


Ai EN LN AN EA LN 
ee sg. AE Tn 
e JU BK Ol a YA 
Dari Abu Hurairah 4, seorang lelaki telah berkata kepada Nabi #£: 
"Sesungguhnya ayahku telah meninggal dan mewariskan harta, tapi 
dia tidak pernah berwasiat. Lalu, apakah dapat menebus dosanya bi- 
la aku bersedekah atas namanya?" Beliau menjawab: "Ya." Hasan 


HR. An-Nasa'i (6/251-252), Ibnu Majah no. 2716, Ahmad (2/371) 
dan al-Baihagi (6/278). 
Membayar Nadzar Orang yang Sudah Mati Berupa Puasa, Haji 
dan Selainnya 

510. Al-Bukhari &'& no. 6698 (penggalan-penggalannya ada pada 
hadits no. 2761), meriwayatkan: 


SEA an E Gian of lb oa an ti 
Aa Ka US Bb Jas 
Dari Abdullah bin Abbas #5, Sa'ad bin Ubadah al-Anshari «$ per- 
nah meminta fatwa kepada Nabi 4% mengenai nadzar yang menjadi 
tanggungan ibunya, ternyata sang ibu meninggal sebelum memba- 


156 Al-Mikhraf adalah nama kebun Sa'ad bin Ubadah &, dan dinamakan demikian karena 
banyak buahnya. 
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yarnya. Maka Nabi # memberi fatwa kepadanya agar dia memba- 
yar atas nama ibunya, hal itu menjadi sunnah baginya." Shahih 


HR. Muslim no. 1638, Abu Daud no. 3307, at-Tirmidzi no. 1546, an- 
Nasa'i (7/20), Ibnu Majah no. 2132, al-Baihaqi (4/256 dan 6/278) dan 
ath-Thayalisi no. 2717. 


511. Muslim && no. 1148, meriwayatkan: 


- Aa Pu EJ - z bg 2 z 
Aarre 0 ni PE, e Tita Z 3- o $ „$70 wE i br 0 0 - 
SET Ana GLS DA RNR atas Aa . 0. 407 
CSI opa Las OS ja Ja Uas a Hala, Ga ARI 
Sea E E AA E A PN 
sain jt ai gee J6 Pa odu DA 


Dari Ibnu Abbas v4, seorang wanita datang kepada Rasulullah 3, 
lalu dia berkata: "Sesungguhnya ibuku telah wafat, dan dia punya 
tanggungan puasa sebulan." Dalam riwayat lain: "Apakah saya boleh 
menggadha (membayar) atas namanya?" Beliau lalu bertanya: "Ta- 
hukah kamu jika dia mempunyai utang, apakah kamu akan me- 
lunasinya?" Dia menjawab: "Ya" Beliau lalu berkata: "Utang kepada 
Allah $ lebih berhak untuk dilunasi." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 1953, Abu Daud no. 3310, an-Nasa'i (7/20) dan | 

ath-Thayalisi no. 2630, 1758. Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan: | 
"dua bulan bertyurut-turut.." yang diriwayatkan sendiri oleh Abu Khalid 
al-Ahmar Sulaiman bin Hayyan dan dia seorang yang shadug yukhthi' 
(sangat jujur, tapi biasa berbuat salah), sedang Isa bin Yunus adalah 
orang yang berseberangan dengan perawi yang tsigat ma'mun (terpercaya 
lagi amanah). Maka riwayat ini adalah munkarah. Dalam riwayat al- 
Bukhari, Muslim dan lainnya: “Sesungguhnya ibuku telah meninggal, 
sedang dia punya tanggungan puasa nadzar." 


Orang yang Bernadzar Haji, Sebelum Berhaji Ia Wafat 
512. Al-Bukhari &!s no. 1852, meriwayatkan: 


Lag DE u an TA Bo Bt AAN “Ea TE h oos 
öl ORE EEEE N 
z 2o- d o oge á aaa 


ERA o S EN Ba E An ar 

PE PES AL JUS aa Bh ba 
ta Lae i SE E E na LE Mo z£ 
A8 i o aay Ga bL gi We W pail Pu CST A33 Éi 


aa 


na DEN em AT SE Naa Ba dar AN HE Ep E 
MH KG NS le os 3 BEN JS aa 
Da MP Te 


SAB, Ga gs UN ABU JG aas 


D 
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Dari Ibnu Abbas 45, seorang wanita dari Juhainah pernah datang 
kepada Nabi $£, lalu dia berkata: "Sesungguhnya ibuku telah ber- 
nadzar akan menunaikan haji, tapi belum sempat haji ia wafat. 
Apakah saya boleh berhaji atas namanya?" Beliau menjawab: "Ya, 
berhajilah atas namanya. Tahukah kamu andaikan ibumu mem- 
punyai utang, apakah kamu akan membayarnya? Penuhilah (hak) 
Allah, karena Allah $ lebih berhak untuk dipenuhi." 


Dalam riwayat lain: "Sesungguhnya saudara perempuanku telah ber- 
nadzar akan menunaikan haji, namun dia telah meninggal." Nabi #£ 
bersabda: "Andaikan dia mempunyai utang, apakah kamu akan 
melunasinya?" Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Penuhilah 
(hak) Allah, karena Dia lebih berhak untuk dipenuhi." Shahih 


HR. An-Nasa'i (5/116). Mengenai riwayat yang kedua, al-Hafizh da- 
lam Fath al-Bari (4/78), berkata: "Kalaupun dia mahfuzh (terpelihara), 
maka ada kemungkinan masing-masing dari saudara lelaki menanyakan 
tentang saudari perempuannya dan anak perempuan tersebut menanya- 
kan tentang ibunya. Mengenai 'puasa' akan disampaikan dari jalur yang 
berbeda dari Sa'id bin Jubair dengan redaksi: "Wanita itu berkata: 'Se- 
sungguhnya ibuku telah meninggal, dan dia mempunyai tanggungan 
puasa sebulan.' Sebagian ulama yang berseberangan mengaku, riwayat 
ini idhthirab (goyang) yang membuat hadits ini cacat, dan tidak seperti 
yang dikatakan. Karena bisa berarti bahwa wanita tersebut menanyakan 
tentang masing-masing puasa dan haji. Dia mengambil dalil dengan 
hadits Buraidah yang terdapat pada Muslim no. 1149." 


Penulis berkata: Apakah orang mati dapat mengambil manfaat 
puasa fardhu? Terdapat perbedaan pendapat. Yang rajih adalah tidak. 
Mengingat dalam banyak riwayat disebutkan dengan ditagyid (diikat) 
kepada nadzar. Sehingga kalimat mutlak tersebut ditujukan kepada arti 
yang mugayyad. Khususnya kalimat mutlak dalam sejumlah riwayatnya 
disebutkan pula nadzar. Artinya, munasabah (konteks) hadits adalah se- 
perti yang terdapat dalam ash-Shahihain, kami telah menyebutkan se- 
bagian besar riwayatnya. 


Adapun hadits dalam bab ini dapat dijadikan dalil tentang sahnya 
nadzar haji, dari orang yang belum pernah haji. Apabila dia haji, maka 
itu mencukupinya terhadap hijjatu al-islam (haji wajib) menurut jumhur, 
dan dia masih punya kewajiban haji atas nadzar tersebut. Dikatakan: 
Hajinya mencukupi terhadap nadzar tersebut, kemudian dia menunai- 
kan lagi hijjatu al-islam. Dikatakan: Hajinya sudah mencukupi keduanya. 
Diambil dari Fath al-Bari (4/78). 
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Penulis berkata: Ini kembali kepada niat pemilik nadzar tersebut. 
Karena amalan-amalan tersebut tergantung niatnya, dan bagi setiap orang 
apa yang diniatkannya. Wallahu A'lam. 


Adapun hadits-hadits yang menjelaskan tentang orang mati dapat 
mengambi! manfaat shalat atas namanya, maka hadits-hadits tersebut 
adalah dhaif (lemah), dan kami tidak mengetahui satu pun yang kuat 
(shahih) dalam hal itu. Wallahu A'lam. 


Al-Hafizh telah menukil-meskipun di dalamnya ada kesalahan— 
akan kebatilan, dia telah menukil ijma', seseorang tidak boleh shalat atas 
nama orang lain, baik shalat fardhu maupun shalat sunnah, atas nama 
orang yang masih hidup maupun yang sudah mati. Lihat Fath al-Bari 
(11/593). Dan al-Hafizh dalam Fath al-Bari (4/83), juga berkata: "Ath- 
Thabari dan lainnya telah menukil ijma' bahwa niyabah (mewakili) tidak 
termasuk dalam shalat, karena ibadah-ibadah itu diwajibkan untuk tuju- 
an sebagai ibtila (cobaan), dan ibtila tidak akan terdapat dalam ibadah- 
ibadah jasmani, kecuali dengan memayahkan badan yang di situ akan 
tampak sikap tunduk atau berpaling. Berbeda dengan zakat, karena 
ibtila yang ada di dalamnya terjadi dengan berkurangnya harta." 


Sampainya Pahala Sedekah, Membebaskan Budak dan Haji 
Kepada Mayit Muslim 


513. Abu Daud && no. 2883, meriwayatkan: 


E öka Pe Fo e ai ol D S aa S ——— H 3s oS 
Aor 


A AG Ta Kn Ta Go, Ki 
G J BA EE a Ds de J K 50 SRA 


asi 2 Ggf Lela Sy 13 BL tu Da gi o d da 


os 3 4 Eh IA JI SAS SS Tag Dyna le a 


5 Aa Ra Ainan 23 Mire San Ie ian (Lada 
Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, al-'Ash bin Wail 
pernah mewasiatkan untuk membebaskan seratus budaknya. Lalu 
putranya, Hisyam telah membebaskan lima puluh budak. Putranya, 
Amr ingin membebaskan untuknya lima puluh budak sisanya. Amr 
berkata: Sampai aku bertanya lebih dulu kepada Rasulullah $5. Lalu 
dia datang menghadap Nabi #£, lalu bertanya: "Wahai Rasulullah, 
ayahku berwasiat untuk membebaskan seratus budak, dan Hisyam 
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telah membebaskan atas namanya lima puluh budak, dan sisa lima 
puluh budak, apakah aku boleh membebaskan atas namanya?" 
Rasulullah £ bersabda: "Sungguh, jika dia seorang Muslim, lalu 
kalian membebaskan (budak) atas namanya, bersedekah atas nama- 
nya, atau menunaikan haji atas namanya, maka itu sampai (pahala- 
nya) kepadanya." Hasan 


Al-Ash bin Wail, ayahnya Amr bin al-Ash, adalah orang yang ke- 
padanya turun firman Allah 45: "Maka apakah kamu telah melihat orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan: "Pasti aku akan 
diberi harta dan anak." Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah mem- 
buat perjanjian di sisi Rabb Yang Maha Pemurah, sekali-kali tidak, Kami 
akan menulis apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan memper- 
panjang adzab untuknya, dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan 
itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri." (Maryam: 77- 
80). Adapun Hisyam bin al-'Ash, saudara Amr bin al-'Ash telah masuk 
Islam lebih dulu di Mekkah. Hadits tentang bab ini juga telah ditakhrij 
oleh Ahmad no. 6704 dan al-Baihagi no. 6/279. 


Kewajiban Zakat Fitrah dan Keutamaan Menunaikannya Se- 
belum Shalat led 


514. Abu Daud 2 no. 1609, meriwayatkan: 

á Prat E an w- i 2 2o22 an ja 0,0 - 
b ia Eh Jah Aa Ena 
TEA AS P SAN Sai, An abg SS A 


z 
IE o 27 


S i TAP P Da EENT 


Dari Ibnu Abbas «gs berkata: "Rasulullah 3 telah mewajibkan zakat 
fitrah sebagai pensuci jiwa bagi orang yang puasa (Ramadhan) dari 
kesia-siaan dan ucapan kotor, dan sebagai makanan bagi orang-orang 
miskin. Barangsiapa yang melaksanakannya sebelum shalat (ied), 
maka itu sebagai zakat yang terkabulkan, dan barangsiapa yang 
melaksanakannya sesudah shalat, maka itu (hukumnya) sebagai satu 
jenis sedekah." Hasan 


Hadits ini telah disampaikan pada akhir pembahasan puasa. 


157 Tuhratan' artinya: pensuci bagi jiwa orang yang berpuasa Ramadhan dari kesia-sian dan 
ucapan kotor. Rafats adalah ucapan kotor. 

158 Thu'matan li al-masaakiini artinya: makanan yang dimakan. Dan terdapat dalil bahwa 
zakat fitrah tersebut dibagikan kepada kaum fakir miskin, bukan selain mereka. Diambil 
dari at-Ta'lig 'ala ad-Daruguthni. (Komentar terhadap ad-Daruguthni). 
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Keutamaan Isti'faf (Menjauhkan Diri dari Meminta-minta) dan 
Istighna' (Merasa Kecukupan) Terhadap Bantuan Orang Lain 


IE berfirman: 


25 $ 


Zz P. G4 & > gy „Po m A? 
G G Dak Y A dea i pasi Sora an 
- a 3 Sa BE o 2A P E 
Na ai T a AGAN JAN agat N 


2 


Sa AI F3 Iya Wit Up UJI AU ang | 
"(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 
jalan Allah: mereka tidak dapat (berusaha) di bumi: orang yang tidak | 
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari | 
minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mere- 

ka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta 

yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguh- 

nya Allah Maha Mengetahui." (al-Baqarah: 273) 


515. Al-Bukhari && no. 1469, meriwayatkan: 


aloa e ae apa Aa Ada PN Poa 
~ aleb E AN J gg IL EEI a Lab SE Sa al LE 
An Tea en. aa Sa E EL ee 
Sa oS Ju UAS a aj Bn 
TERE 93 E va aa RENAE oo. so afon o o 
Ag U aiy AE Ag U kin AARE Ag SE aol la y C 
LAN ha aa e lbs IA i 0g AI a a 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, sejumlah orang dari golongan Anshar 
pernah meminta kepada Rasulullah $£, lalu beliau memberi mereka. 
Kemudian mereka meminta lagi, lalu beliau memberi sampai habis 
apa yang dimilikinya. Beliau bersabda: "Suatu kebaikan (harta) yang 
ada padaku, aku tidak pernah menyimpannya dari kalian. Barang- 
siapa yang menjauhkan diri dari meminta-minta, maka Allah 4£ akan 
menjauhkannya dari hal tersebut. Barangsiapa yang merasa kecukup- 
an, maka Allah $& akan mencukupinya. Barangsiapa yang senantiasa 
bersabar, maka Allah $% akan menjadikannya penyabar. Tidaklah 
seseorang diberi suatu pemberian itu lebih baik dan lebih lapang 
dibanding kesabaran." Shahih 


HR. Muslim no. 1053, Abu Daud no. 1644, at-Tirmidzi no. 2024, an- 
Nasa'i (5/95-96), Ahmad (3/3, 12, 47, 93), Malik dalam al-Muwaththa' 
hal. 997, al-Baihagi (4/195) dan ad-Darimi (1/387). Dalam hadits ini dije- 
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laskan tentang bolehnya meminta saat butuh, meski yang lebih utama 
adalah meninggalkannya dan bersabar sampai dia mendapat rizki, tanpa 
meminta-minta. Juga dianjurkan untuk menjauhi hal-hal yang syubhat 
walaupun itu membuat dirinya lelah mencari rizki. Di antara makna kata 
yatashabbaru, adalah: mengatasi dalam kesabaran dan menanggungnya 
di saat hidup sempit (susah) dan lainnya. Dikatakan: Barangsiapa yang 
mohon dijauhkan dari meminta-minta dan dia tidak pernah menampak- 
kan kefakiran, maka Allah 4£ menjadikannya sebagai seorang yang afif 
(terhindar dari hal-hal yang haram). Wallahu A'lam. Syaikhul Islam dalam 
al-Fatawa (18/328) menyebutkan beberapa hadits yang menggabungkan 
antara sifat iffah (terhindar dari hal-hal yang haram) dan kekayaan. 


516. Al-Bukhari && no. 1470, meriwayatkan: 


SET E TRI ag D Td - AP Mn RT aa P In BE [reri Eo z 
SAH iL OY poty md SU JU E I Ja Ol o aa l E 
Ny ar PU WA E e a aaae ea e 

Lan didi AD e a Ulah O E 
Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah $ bersabda: "Demi Allah yang 
jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh salah seorang dari kalian 
mengambil talinya, lalu membawa kayu bakar di atas punggungnya, 
lebih baik baginya daripada dia mendatangi orang lain lalu meminta- 
minta kepadanya, baik orang itu memberi atau menghardiknya." 


Muslim dan selainnya menambahkan: "Karena tangan di atas lebih 
utama daripada tangan di bawah..." Shahih 


HR. Muslim no. 1042, at-Tirmidzi no. 680, an-Nasa'i (5/96), Malik 
dalam al-Muwaththa' hal. 998, Ahmad (2/243, 257, 300) dan al-Baihaqi 
(4/195). Juga riwayat lain dari hadits Ibnu az-Zubair 4 yang terdapat 
pada al-Bukhari no. 1471, Ibnu Majah no. 1836 dan lainnya. 


Keutamaan Qana'ah dan Kaya Hati 
517. Al-Bukhari && no. 6446, meriwayatkan: 


AS AA EN A 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Bukanlah kaya itu 
karena banyak harta benda, tetapi kaya itu adalah kaya hati." Shahih 


HR. Muslim no. 1051, at-Tirmidzi no. 2374, Ibnu Majah no. 4137 
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dan Ahmad (2/243, 261, 315, 390, 438, 540). Kata al-ardhu berarti: 
kekayaan dan semua apa yang mencakup harta dan lainnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (11/277), berkata: "Ibnu Baththal ber- 
kata: 'Makna hadits adalah, hakikat kaya bukanlah banyaknya harta, ka- 
rena banyak dari orang yang dilapangkan hartanya oleh Allah 3%, masih 
tidak puas dengan apa yang telah diberikan. Dia tetap giat mencari tam- 
bahan dan tidak peduli dari mana dia mendapatkannya, seolah-olah dia 
orang fakir karena sangat bernafsunya. Akan tetapi, hakikat kaya sebenar- 
nya adalah kaya hati, yaitu orang yang sudah merasa cukup dengan apa 
yang diberikan. Dia puas dan ridha dengannya serta tidak lagi bernafsu 
untuk mencari tambahan dan terlalu memburunya seolah-olah dia orang 
yang kaya." 


Al-@urthubi berkata: "Makna hadits, adalah kekayaan yang ber- 
manfaat, yang besar atau yang terpuji, adalah kekayaan hati. ..dst." Ibnu 
Taimiyah dalam al-Fatawa (18/329), berkata: "Orang yang kaya hatinya 
adalah orang yang tidak mencari kemuliaan kepada makhluk, karena 
orang merdeka itu dianggap budak selagi berambisi (tamak), dan budak 
itu dinyatakan merdeka selagi sudah puas (gana'ah). Sungguh dikatakan: 
"Kuturuti keinginan-keinginanku, sehingga dia memperbudakku." Maka 
dia benci untuk mengikuti nafsunya, selagi nafsu itu terasa mulia agar 
tidak bercokol dalam hati kefakiran dan ketamakan kepada makhluk. 
Hal itu kontradiksi dengan tawakal (berserah diri) yang diperintahkan, 
dan kontradiksi dengan kaya hati. 


518. Muslim && no 1054, meriwayatkan: 


Sy pe aa A IA de yi pe Maa 


Seb 


AT Al ESTEE 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash &, Rasulullah #& bersabda: "Be- 

runtunglah orang yang masuk Islam, diberi rizki sekadarnya (secu- 

kupnya), dan Allah *£ membuatnya puas (gana'ah) terhadap apa 

yang telah Dia berikan kepadanya." Shahih 

HR. At-Tirmidzi no. 2348, Ibnu Majah no. 4138, dan Ahmad 
(2/168, 173). 


519. Al-Bukhari & no. 1471, meriwayatkan: 


HE Sa ON: E ERT TERESE 
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dan 


da WAN US 3 ob de LN aa 


Je oa 
Dari az-Zubair bin al-Awam b dari Nabi &, beliau bersabda: 
"Niscaya salah seorang dari kalian mengambil talinya, lalu dia mem- 
bawa seikat kayu bakar di atas punggungnya, lalu dia menjualnya, 
sehingga Allah $& menjaga kehormatannya (dari meminta-minta), 
lebih baik baginya daripada dia meminta-minta kepada orang lain, 
baik mereka memberi atau menghardiknya." 


HR. Ibnu Majah no. 1836, Ahmad (1/164, 167), al-Baihagi (4/195 
(6/153), dan Abu Ya'la (2/675). Hadits ini telah disinggung pada bab 


sebelumnya dari hadits Abu Hurairah «$è. 


520. Muslim && no. 1033, meriwayatkan: 
BAN SA ay all IE AG SEE NIA ja 
NG aiii AN, « Te ajea i áj adi Aha Tag 


GEN 
Dari Abdullah bin Umar x, Rasulullah 4% bersabda sewaktu beliau 
di atas mimbar dan sedang menyebut masalah sedekah dan berjauh 
diri dari mengemis: "Tangan di atas lebih baik daripada tangan di 
bawah. Tangan di atas adalah orang yang memberi sedekah sedang 
tangan di bawah adalah peminta-minta." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 1429, Abu Daud no. 1648, an-Nasa'i (5/61), 


Malik dalam al-Muwaththa' hal. 998, Ahmad (2/67, 98, 122), al-Baihagi 
(4197, 198), dan ad-Darimi (1/389). Dalam hadits ini dijelaskan tentang 
diperbolehkannya khatib berbicara tentang semua nasihat, pengetahuan 


dan 


ibadah apa saja yang pantas. Di sini juga terdapat anjuran untuk 


mengeluarkan infak untuk tujuan ketaatan (ibadah). Juga, tentang ke- 
makruhan mengemis dan agar menjauhkan diri darinya. Diambil dari 
Fath al-Bari. 
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521. Al-Bukhari && no. 1472, meriwayatkan: 
j Po o Eo daa 


e 
o 


A sie gisi Aa a PA -o 
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SANG a IG tja S J dai ahi SA 3 Pan 
g S fog gigu ea ena asi iy SL da 
IA an bs da Ii REI JG ju ja 2g 
PA Ip akh PARU SAN A bis JG we ya 
a MS jab. beta Aan Ata! Dekan alan 


3 SS a PES 
Dari Hakim bin Hizam $, dia berkata: "Aku pernah meminta ke- 
pada Rasulullah 3%, lalu beliau memberiku. Kemudian, aku meminta- 
nya lagi, lalu beliau kembali memberiku. Kemudian, aku lagi-lagi 
memintanya, lalu beliau memberiku lagi. Kemudian beliau berkata: 
"Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini ibarat tetumbuhan hijau yang 
manis. Karenanya, barangsiapa yang mengambilnya dengan lapang 
dada, maka dia diberkahi di dalamnya, dan barangsiapa yang me- 
ngambilnya dengan ambisius (bernafsu), maka dia tidak akan pernah 
diberkahi di dalamnya. Seperti orang yang makan dan dia tidak akan 
kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah." 
Hakim berkata: "Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutus- 
mu dengan haq, aku tidak akan mengikis (kekayaan) seorang pun 
setelahmu sampai aku meninggal dunia." Abu Bakar & pernah me- 
ngundang Hakim untuk suatu pemberian (hadiah), tapi dia tidak mau 
menerimanya. Kemudian Umar 4 juga pernah mengundangnya 
untuk memberinya, tapi dia tetap tidak mau menerima sesuatu pun 
darinya. Lalu Umar berkata: "Sesungguhnya kupersaksikan kepada 
kalian, wahai kaum Muslimin, atas diri Hakim, aku menyodorkan 
haknya dari fai ini, tapi dia tidak mau mengambilnya." Maka Hakim 
tidak pernah mengikis (kekayaan) seorang pun setelah Rasulullah % 
sampai dia wafat." Shahih 


HR. Muslim no. 1035, at-Tirmidzi no. 2463, an-Nasa'i (5/101), 
Ahmad (3/402), al-Baihaqi (4/196) dan lihat pula ath-Thayalisi no. 1317 
dengan tahqiq penulis. 


Sebenarnya Hakim tidak mau mengambil pemberian tersebut meski- 
pun itu haknya, dikarenakan dia takut menerima sesuatu dari seseorang, 


159 Laa arza'u ahadan ba'daka artinya: Saya tidak akan mengurangi harta seorang pun 
setelahmu (Nabi 3) dengan cara memintanya. 
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lalu dia terbiasa mengambil, sehingga nafsunya berlebih-lebihan kepada 
apa yang tidak diinginkannya, maka dia menolaknya. Umar «5 bersaksi 
atasnya dikarenakan dia ingin agar orang yang tidak mengetahui esensi 
permasalahannya, tidak menisbatkannya sebagai tindakan menghalang- 
halangi Hakim dari haknya. Diambil dari Fath al-Bari (3/394). 


Keutamaan Orang yang Diberi Harta Tanpa Mengharapkan, 
Lalu Dia Mengambilnya, Memakan dan Menyedekahkannya 


522. Al-Bukhari #is no. 1473, meriwayatkan: 


Kiri NN as je ia 
Al Lis ya Bae 5) code SETET A PA AA ahs J ebah 
D cis pG Y, Mo PA a 


2 ela E g c ar JL Lia Ia Btn Gi ca Gili Sab Sih “Aula 

Sat aa 33 Yg ES Get IE pat Ga ag uas aus Dam 
Dari Abdullah bin Umar x, dia berkata, aku mendengar Umar & 
berkata, Rasulullah # pernah memberiku pemberian (hadiah) lalu 
kukatakan: "Berikan kepada orang yang lebih butuh daripada aku." 
Beliau bersabda: "Ambillah! Apabila kamu diberi sedikit dari harta 
ini dan kamu bukan orang yang mengharapkan serta tidak me- 
mintanya (mengemis), maka ambillah! Dan jangan sampai nafsumu 
menurutinya." Dalam riwayat lain: "Ambillah lalu belanjakanlah dan 
sedekahkanlah. Maka apa yang diberikan kepadamu dari harta ini 

. dst." Riwayat yang ada pada Muslim, Salim menambahkan: 
"Karena itulah, Ibnu Umar tidak mau meminta sesuatu pun kepada 
orang lain, dan tidak menolak sesuatu pun yang diberikan ke- 
padanya." Shahih 


HR. Muslim no. 1045 dan hadits ini punya jalur lain yang terdapat 
pada Muslim dari jalur Ibnu as-Sa'idi dari Umar yang juga telah ditakhrij 
oleh Abu Daud no. 1647, an-Nasa'i (5/102-105). Pada an-Nasa'i dari 
dua jalur, dan juga ada pada Ahmad (1/17, 21) dan (2/99). 


Dalam hadits ini dijelaskan, mengambil pemberian dan langsung 
disedekahkan sendiri, lebih besar pahalanya baginya. Lihat Fath al-Bari 
(13/163). 


160 Ghairu musyrifin artinya: tidak berambisi (bernafsu) 
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Ibnu Hibban 2 no. 856 (Mawarid azh-Zham'an), meriwayatkan: 


-o og 


GE o ta ei Fat bi ae OÍ ap oy hand oe 
GL PRENANTE Pa I JE LA Gi: 385 
BA IN Op BN IE MANGA pe OA 


Dari @abishah bin Dzu'aib, Umar bin al-Khaththab 4 pernah mem- 
beri as-Sa'di seribu dinar, tapi dia tidak mau menerimanya dan ber- 
kata: "Aku tidak butuh terhadapnya." Umar berkata kepadanya: 
"Sesungguhnya akan kukatakan kepadamu apa yang telah dikata- 
kan Rasulullah $£ kepadaku: "Apabila Allah $ mengantarkan rizki 
kepadamu, tanpa meminta dan berambisi, maka ambillah, sesung- 


guhnya Allah telah memberikanya kepadamu." Shahih 


Ulangan: Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
no. 1324, telah menyebutkannya dan berkata: Ini adalah sanad yang 
shahih berdasarkan syarat Muslim. Dia telah mentakhrijnya dalam 
Shahih-nya no. 1045 dari jalur-jalur lain, di antaranya dari Umar dengan 
redaksi yang sama, hanya tanpa kalimat: seribu dinar. 


Penulis berkata: Hadits ini berarti muttafag 'alaih, seperti pada 
hadits sebelumnya. 


Keutamaan Tidak Pernah Meminta Sesuatu Kepada Orang lain 
523. Muslim && no. 1043, meriwayatkan: 


Ara o £ 


-o ankie e E oA 


Loge r 


EAT E Kasad IA OA JG 
of de JI BRA Pa AN JG G IEG Us af ES JG di 
V ts MA Ab Ha aa a Yaa ng 
ag ai kai bea bag AB add Ga at Aa sn E 


Dari Auf bin Malik al-Asyja'i 4, dia berkata, "Kami bersembilan 
atau berdelapan atau bertujuh pernah bersama Rasulullah #£, lalu be- 
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liau bertanya: "Maukah kalian melakukan ba'iat (bersumpah setia) 
kepada Rasulullah?" Sedang kami sudah pernah mengucapkan 
sumpah bai'at itu. Kami menjawab: "Kami sudah pernah melakukan 
ba'iat kepadamu, wahai Rasulullah!" Kemudian beliau bertanya 
kembali: "Maukah kalian melakukan ba'iat kepada Rasulullah?!" Kami 
lagi-lagi menjawab: "Kami sudah pernah melakukan ba'iat kepada- 
mu, wahai Rasulullah!" Kemudian beliau masih saja bertanya: "Mau- 
kah kalian melakukan ba'iat kepada Rasulullah?!" Maka kami mem- 
bentangkan tangan-tangan kami dan berkata: "Kami sudah pernah 
melakukan ba'iat kepadamu, wahai Rasulullah! Lalu untuk apa lagi 
kami membai'atmu?" Beliau berkata: "Agar kalian menyembah Allah 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu selain daripada-Nya, 
shalat lima waktu, supaya kalian taat—dia (Auf) mengucapkan ka- 
limat dengan pelan—, dan supaya kalian tidak meminta-minta se- 
suatu kepada orang lain." Sungguh aku melihat salah seorang dari 
mereka ini ada yang terjatuh cemetinya, akan tetapi tidak meminta 
bantuan orang untuk mengambilnya." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1642, an-Nasa'i (1/229), Ibnu Majah no. 6867 dan 
Ahmad (6/27). Pada redaksi sebagian mereka menyebutkan, permintaan 
ba'iat ini hanya disebutkan sekali, yaitu yang terakhir saja, sedang sanad- 
nya Ahmad di sini lemah. 


524. Abu Daud xx no. 1643, meriwayatkan: 

: a IA JG: Jú a a Ipa) A Sa OP é 

Es Y oat: Dr dead DSA, Ca adil Yo dj 
Ls nat 


G 
| 
4 


Dari Tsauban «&5,—Tsauban adalah maula Rasulullah—, dia berkata, 
Rasulullah bersabda: "Barangsiapa yang berani menjamin untukku 
bahwa dia tidak akan meminta sesuatu kepada orang lain, maka aku 
akan menjamin baginya surga." Tsauban berkata: "Aku." Maka dia 
tidak pernah meminta sesuatu kepada orang lain." Shahih 


HR. Ahmad (5/275 dan 276), ath-Thabarani (2/1433, 1434). Hadits 
ini telah di-takhrij oleh an-Nasa'i (5/96), Ibnu Hibban no. 1837, Ahmad 
(5/277, 281), al-Baihagi (4/197) dan ath-Thayalisi no. 994 dengan 
tahgig penulis dari jalur berbeda dari Tsauban yang disampaikan secara 
mursal. Dia juga punya jalur lain yang ada pada Ahmad dan ath- 
Thabarani. Dari hadits ini dapat dipetik suatu hikmah, orang yang se- 
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nantiasa mempunyai sifat seperti ini, maka baginya surga sebagai ba- 
lasannya. Wallahu al-Musta'an. 


525. Abu Daud && no. 1639, meriwayatkan: 
BI EN Ka AS JURI JB E LD SAN 
Pa a Sa JNE OI AF age IE 


Dari Samurah &, dari Nabi $£, beliau bersabda: "Peminta-minta 
seperti bercak-bercak cakaran atau garukan seseorang pada wajah- 
nya. Barangsiapa yang mau, dia membiarkan pada wajahnya, dan 
barangsiapa yang mau, maka dia meninggalkan. Kecuali jika se- 
orang laki-laki meminta kepada sang penguasa atau karena masalah 
yang tidak mendapatkan jalan keluarnya." Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 681, an-Nasa'i (5/100), Ahmad (5/10, 19, 22), 
ath-Thabarani (7/6766, 2772), Ibnu Hibban no. 842, 843 (al-Mawarid) 
dan ath-Thayalisi no. 889 dengan tahgig penulis. Abdul Malik bin Umair 
adalah seorang mudallis, namun Syu'bah meriwayatkan hadits darinya. 
Kemudian dia dimutaba'ah (diikuti riwayatnya) menurut ath-Thabarani. 
Hadits ini juga memiliki syahid yang terdapat pada Ahmad (2/93-94) 
dari hadits Ibnu Umar «s dengan disandarkan kepada Nabi &£ (marfu') 
dengan redaksi yang semakna dan sanadnya shahih. 


Al-Khithabi ber-kata: Dan ucapannya: "Kecuali jika seorang laki-laki 
meminta kepada sang penguasa...", maksudnya dia meminta haknya 
dari baitul Maal yang berada dalam kekuasaannya, hal ini tidak berarti 
sama dengan diperbolehkannya harta-harta yang ada dalam genggaman 
sebagian para penguasa dari hasil rampasan milik raja kaum Muslimin. 


Allah 3% berfirman: 
Su SIS AB 133 


"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa " 
(al-Baqarah: 197) 


526. Al-Bukhari && no. 1523, meriwayatkan: 


a A Ad JOSIG chs AE 
NP = 3839 Aa 9G cat Jb Ka jas óp, PA 
SA 
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Dari Ibnu Abbas «%5, dia berkata, penduduk Yaman pernah me- 
nunaikan haji dan mereka tidak membawa bekal. Mereka berkata: 
"Kami adalah orang-orang yang bertawakal (berserah diri)." Setiba- 
nya mereka di Mekkah, mereka meminta-minta kepada orang lain, 
lalu Allah $$ menurunkan ayat: "Berbekallah, dan sesungguhnya 


zo 


sebaik-baik bekal adalah takwa (al-Baqarah: 197). " Shahih 


HR. Abu Daud no. 1730, an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra seperti 
dalam Tuhfah al-Asyraf karya al-Mizzi (5/104). Al-Hafizh dalam Fath al- 
Bari menyebutkan perselisihan pendapat tentang hadits ini, kemudian dia 
mengatakan: Hadits yang mahfuzh (terpelihara) adalah dari Ibnu 
Uyainah, yang di dalamnya tidak ada nama Ibnu Abbas «%5, tetapi 
Syababah tidak sendirian memaushulkannya. Sungguh al-Hakim dalam 
Tarikh-nya juga telah mentakhrijnya dari jalur al-Furat bin Khalid dari 
Sufyan ats-Tsauri dari Warqaa' secara maushul. Lihat Fath al-Bari (3/449). 
Al-Hafizh juga berkata: "Al-Mihlab berkata: 'Pemahaman hadits ini ada- 
lah, meninggalkan meminta-minta itu bagian dari takwa. Hal ini didukung 
oleh firman Allah 4%, yang telah memuji hambanya yang tidak pernah 
meminta-minta kepada orang lain, dan firman-Nya: 'Berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.' Maksudnya, jauhi diri 
kalian dari mengganggu/mengusik orang lain dengan permintaan kalian 


tn 


kepada mereka, karena dalam hal ini terdapat dosa'. 
527. Imam Ahmad dalam al-Musnad (4/220-221), meriwayatkan: 


or aa’ Ea a as SAN Aan P aai oor LKS DIA - o -o7 
EAO RETA BN Ja Tata SEA SAE 3 NE 6 
BL 3) a BI oi SAI Yg lb Sa aa 

<i 36 4 
Dari Khalid bin Adi al-Juhani &, dia berkata, "Aku telah mende- 
ngar Rasulullah % bersabda: 'Barangsiapa yang memperoleh kebai- 
kan dari saudaranya, tanpa meminta-minta dan mengharapkan, hen- 


daknya dia menerimanya dan jangan menolaknya. Karena itu ada- 
lah rizki yang telah ditujukan oleh Allah #kepadanya'." Shahih 


HR. Abu Ya'la no. 925, sedang redaksi Abu Ya'la dan ath-Thabarani 
dengan huruf min, bukan 'an. Lihat Majma' az-Zawaid (3/100). Abu al- 
Aswad adalah Muhammad bin Abdurrahman adalah anak yatim Urwah. 


tR 


412 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


KITAB HAJI 


Keutamaan i Haji 


"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia Pa Allah, Na 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah: Ba- 
rangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam." (Ali 
Imran: 97) 


La p g SIN PE GA Mj Pau 2 
ga Sen PN Alia uya 19 SAN Url yuli GE Sal Ulas 513 
"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tem- 


pat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 
sebagian magam Ibrahim aaa shalat..." a 125) 


"Niscaya mera ran aie Te denah berjalan kak dan 


mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh." (al-Hajj: 27) 


528. Al-Bukhari && no. 26 meriwayatkan: 

dy SL Jis paf pi cf Je g A Ja NA dl E 
na Ju BU Ri ja Je SI Je PN na 

Dari Abu Hurairah 4%, Rasulullah # pernah ditanya: "Amal apakah 


yang paling utama?" Beliau menjawab: "Beriman kepada Allah dan 


Shahih “Fadhail Amal- Jilid 1 413 


i II ana... 


Rasul-Nya. Kemudian ditanya kembali: "Kemudian apa lagi?" Beliau 
menjawab: "Jihad di jalan Allah." Lalu ditanya kembali: "Kemudian 
apa lagi?" Beliau menjawab: "Haji mabrur." Shahih 


HR. Muslim no. 83, at-Tirmidzi (1658), an-Nasa'i (5/113) dan al- 
Baihaqi (5/261). Ungkapan "Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya" me- 
nunjukkan bahwa keyakinan dan ucapan termasuk amal. Maksud dari 
haji mabrur adalah haji yang diterima. Ada pula yang berpendapat, 
yaitu haji yang tidak tercampur oleh dosa. Ada juga yang berpendapat, 
haji yang tidak ada riya di dalamnya. An-Nawawi mengunggulkan 
pendapat haji yang tidak tercampur oleh dosa. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam Fath al-Bari (1/99), faidahnya, an-Nawawi ais berkata: 
"Dalam hadits ini jihad disebutkan setelah iman, namun pada hadits Abu 
Dzar haji tidak disebutkan, akan tetapi yang disebutkan adalah memerde- 
kakan budak..." Para ulama berkata: "Perbedaan jawaban-jawaban Nabi 
dalam masalah ini disebabkan karena perbedaan kondisi dan kebutuhan 
lawan bicara. Beliau menyebutkan yang tidak diketahui oleh penanya dan 
meninggalkan apa yang telah mereka ketahui." 


529. Al-Bukhari x5 no. 1521 meriwayatkan: 


i g Ai un A Aa LE 
182 Age “ ME 
aal U a 0S 

Dari Abu Hurairah #5, dia berkata, aku mendengar Nabi 3% bersab- 

da: "Barangsiapa pergi haji karena Allah, lalu dia tidak melakukan 

rafats dan kefasikan, maka dia kembali seperti hari dia dilahirkan 
oleh ibunya." 


HR. Muslim no. 1350, at-Tirmidzi no. 811, an-Nasa'i (5/114), Ibnu 
Majah no. 2889, Ahmad (2/248, 410 dan 484), ad-Darimi (2/31), Ibnu 
Khuzaimah no. 2514, ath-Thayalisi no. 2519 dan lainnya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (3/447) berkata: "Ungkap- 
an 'lalu dia tidak melakukan rafats,' rafats adalah jima’ (bersetubuh). Kata 
ini digunakan untuk sindiran jima' dan ucapan tidak senonoh. Dan 
firman Allah “£: "Maka tidak ada rafats dan kefasikan," jumhur ulama 
berpendapat, yang dimaksud rafats dalam ayat ini adalah jima’ dan 
yang dimaksud dengan rafats dalam hadits adalah perbuatan yang lebih 
umum (dari makna jima'). Al-Gurthubi cenderung pada pendapat ini. 
Inilah yang dimaksud dengan sabda beliau tentang puasa “Jika seorang 
dari kalian berpuasa, maka janganlah dia melakukan rafats (keji).." 
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Haji Meruntuhkan Dosa Sebelumnya 


530. Muslim x&& no. 121 meriwayatkan: 


Hadits ‘Amr bin al-'Ash 4 secara panjang lebar (penulis telah me- 


nyebutkan bagian hadits ini sebelumnya pada masalah jenazah mengenai 
keutamaan berdiri di atas kuburan setelah penguburan) dan di dalam- 
nya disebutkan: 


161 


D ja a a ú C Ste g m 20 TN pr 


- 3 o, 


abu bas bg ae 
U pagi ng ap AS SSL jaga SAI dea UT IE g 


A0 


Jo Sa EAST OS UG AS OS ag BEI Oh GS SS 


2r 30 


Sep An ge Sa al en ea yana 
OT PANAI E D Da 
SANA 
‘Amr bin al-'Ash berkata (yaitu TT knds kematian). Ketika 
Allah menjadikan Islam dalam hatiku, aku mendatangi Nabi 4%, lalu 
berkata: "Ulurkanlah tangan kananmu, aku akan melakukan baiat 
kepadamu." Lalu beliau mengulurkan tangan kanannya. ‘Amr ber- 
kata, "Lalu aku menarik tanganku." Beliau 3%% bersabda: "Ada apa 
denganmu, hai 'Amr?" ‘Amr berkata: "Aku ingin mengajukan persya- 
ratan." Beliau bertanya: "Persyaratan apa yang ingin kamu ajukan?" 
Aku menjawab: "Agar aku diampuni." Beliau bersabda: "Tidak tahu- 
kah kamu, Islam meruntuhkan apa yang terjadi sebelumnya, hijrah 
meruntuhkan apa yang terjadi sebelumnya dan haji meruntuhkan 
apa yang terjadi sebelumnya." Tidak ada seorang pun yang paling 
aku cintai dari Rasulullah $ dan tidak ada yang lebih mulia di ma- 


taku darinya. Namun aku tidak mampu untuk memenuhi kedua 
mataku dengan beliau karena kemuliaan beliau. Seandainya aku 


Dan haji meruntuhkan apa yang terjadi sebelumnya, maksudnya menggugurkannya dan 
menghapus bekasnya, jika hajinya itu mabrur, tidak melakukan kefasikan di dalamnya 
dan tidak juga rafats (jima') sebagaimana telah disebutkan. Dan kemungkinan kami 
akan menyebutkannya dalam hal hijrah, insya Allah. 
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diminta untuk menerangkan sifat beliau, maka aku tidak mampu, 
karena aku ini tidaklah dapat memenuhi kedua mataku dengan 
beliau. Jika aku meninggal dalam keadaan seperti itu, aku berharap 
semoga aku termasuk penghuni surga... Shahih 


HR. Ibnu Khuzaimah no. 2515 dengan lafazh singkat hingga ungkap- 
an "Dan haji meruntuhkan apa yang terjadi sebelumnya." 
Keutamaan Mengiringi antara Haji dan Umrah 
531. Imam an-Nasa'i &is (5/115) meriwayatkan: 
a A a id SA A 
SS A GS 

Dari Ibnu Abbas 5, dia berkata, Rasulullah *£ bersabda: "Iringilah 

antara haji dan umrah, karena keduanya dapat menghilangkan kefa- 

kiran dan dosa, sebagaimana ubupan (alat peniup api) dapat meng- 
hilangkan kotoran besi." Shahih dengan beberapa hadits penguat. 

Sanadnya hasan dan Abu ‘Attab adalah Sahl bin Hammad, seorang 
perawi shaduq (jujur). 

Hadits ini menerangkan bahwa orang yang menginginkan kekayaan 
dan ampunan terhadap dosa-dosanya. Hendaklah dia mengiringi antara 
haji dan umrah, yaitu jika dia melakukan haji, sekaligus melakukan 
umrah. Jika dia melakukan umrah, sekaligus melakukan haji. Dia men- 
jadikan salah satunya mengiringi yang lain. 

532. An-Nasa'i && (5/115-116) meriwayatkan: 


AAN OA Va AAA Oa ni SE J3 JG JG AN A1 1, 
IA aa Cap KAN MAN Ada e US O 

al T als 
Dari Abdullah, dia berkata, Rasulullah 4% bersabda: "Iringilah antara 
haji dan umrah, karena keduanya dapat menghilangkan kefakiran 
dan dosa-dosa sebagaimana ubupan (alat peniup api) dapat meng- 


hilangkan kotoran besi, emas dan perak. Dan tidak ada balasan bagi 
haji mabrur selain surga." Shahih li ghairih 


HR. At-Tirmidzi no. 810, Ahmad (1/378), Ibnu Khuzaimah (4/no. 
2512), Abu Nwaim dalam Hilyah al-Auliya' (4/110) dan Abu Ya'la no. 
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4076. Sanad hadits ini hasan dan hadits ini juga berasal dari Umar bin 
al-Khatthab & yang terdapat pada Ibnu Majah no. 2887, Ahmad (1/25) 
dan lainnya, namun sanadnya dhaif dikarenakan adanya 'Ashim bin 
“Ubaidillah, akan tetapi hadits ini dikuatkan oleh dua hadits sebelumnya. 


Orang yang Berhaji adalah Tamu Allah 45 
533. An-Nasa'i (5/113) meriwayatkan: 


PASI IG SBN NE Al 333 SEN JI JBS 3 YA PRG 
Dari Abu Hurairah 4, dia berkata: Rasulullah & bersabda: "Tamu 


Allah ada tiga, yaitu orang yang berperang, orang yang melaksana- 
kan haji dan orang yang melaksanakan umrah." Hasan 


HR. An-Nasa'i (6/16), al-Hakim (1/441), al-Baihaqi (5/262), Ibnu 
Khuzaimah no. 2511 dan Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (8/327) 
dan sanadnya hasan jika selamat dari ingitha' (keterputusan sanad). Di 
dalamnya terdapat Makhramah bin Bukair dari ayahnya, namun menge- 
nai dia mendengar hadits ini dari ayahnya masih diperselisihkan. Dalam 
Jami' at-Tahshil, Ahmad berkata: "Makhramah adalah perawi tsigah, 
hanya saja dia tidak mendengar (belajar) dari ayahnya sedikitpun, dia 
hanya meriwayatkan dari kitab ayahnya." Ibnu Ma'in juga mengatakan 
hal yang sama mengenai Makhramah... al-'Ala'i berkata: "Muslim men- 
takhrij beberapa hadits Makhramah dari ayahnya, seakan-akan Muslim 
berpandangan, wijadah sebagai sebab dari bersambungnya sanad, tapi 
hal itu mendapatkan kritikan." Dalam Tahdzib at-Tahdzib juga terdapat 
perbedaan besar, lihat biografi Makhramah, namun dia memiliki bebe- 
rapa hadits penguat dari hadits Ibnu Umar yang terdapat pada Ibnu Majah 
no. 3893 dengan sanad dhaif dan dari hadits Jabir secara marfu' yang 
terdapat pada al-Bazzar no. 1153 (az-zawaid) dengan sanad sangat dhaif, 
namun hadits penguat dari Ibnu Umar menguatkan kehasanan hadits ini. 


Keutamaan Umrah dan Haji 


534. Muslim x no. 1349 meriwayatkan: 

Lea WI US sha BIAN Ju EN J3 AA aa 
SA VI ape Oa pa TN, 

Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # bersabda: "Umrah ke umrah 


berikutnya adalah kaffarat bagi dosa di antara keduanya dan tidak 
ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga." Shahih 
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HR. Al-Bukhari no. 1773 melalui jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik, 
at-Tirmidzi no. 933, an-Nasa'i (5/112), Ibnu Majah no. 2888, Ahmad 
(2/246, 461 dan 462), al-Baihaqi (5/261), at-Thayalisi no. 2423 dan 
lainnya. 


Haji yang paling utama adalah haji tamattu.” Nabi #£ telah meme- 
rintahkannya sebagaimana terdapat pada Muslim no. 1216 dari hadits 
Jabir yang di akhirnya disebutkan, Rasulullah $ bersabda: "Kalian telah 
mengetahui bahwa aku adalah orang yang paling bertakwa, paling jujur 
dan paling berbakti (kepada Allah) di antara kalian, seandainya tidak ada 
kurban, niscaya aku akan tahallul sebagaimana kalian tahallul." Dalam 
satu riwayat disebutkan, para sahabat bertanya: "Bagaimana kami men- 
jadikannya tamattu' sedangkan kami telah menyebutkan haji?" Beliau 
menjawab: "Lakukanlah apa yang telah aku perintahkan kepada kalian, 
karena seandainya aku telah menggiring kurban, niscaya aku melakukan 
seperti yang aku perintahkan kepada kalian, akan tetapi tidak halal bagi- 
ku tanah haram hingga kurban sampai ke tempat penyembelihannya." 
Dan dalam riwayat lain, Jabir berkata: "Lalu kami tahallul hingga bisa 
menyetubuhi istri-istri kami dan melakukan apa yang dilakukan oleh 
orang yang telah halal hingga tiba hari Tarwiyah. Dan kami menjadikan 
Mekkah berada di waktu Zhuhur dan kami memulai haji." Hadits ini 
ditakhrij oleh Abu Daud. 


Keutamaan Umrah di Bulan Ramadhan 
535. Al-Bukhari &is no. 1863 meriwayatkan: 


ben ea BE aan Mel an ia tante E E be E Z endi 
Te LE uu - PA SO AN Ne Ban aya AKU au 
PEN CA AE ab ALLEN IS GG AA ONE PN JB aa ya 


2 
- 


bo z 
o7 3 Bo 2727 PAS 


SA A a d as Op JE G Lo, 


o 


sbs e pÝ i e NA VON AAN eat t i 
G OW gY ÁS o IG ieda Ta) E RERNE 
n OUG Sa JUW A A OSG Ka AEAN A a 
Dari Ibnu Abbas «%5 , dia berkata, tatkala Nabi #5 kembali dari haji, 
beliau berkata kepada Ummu Sinan al-Anshariyah: "Apa yang meng- 
halangimu untuk melakukan haji?" Ummu Sinan menjawab: "Abu 
Fulan, yaitu suaminya, memiliki dua ekor unta penyiram air tana- 
man, dia pergi haji dengan salah satunya, sedangkan yang satu ekor 
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lagi untuk menyirami tanah kami." Beliau bersabda: "Sesungguhnya 
umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan haji bersamaku." 


HR. Ibnu Juraij dari ‘Atha’, aku mendengar Ibnu Abbas dari Nabi 
$£ dan ‘Ubaidullah berkata dari Abdul Karim dari ‘Atha’ dari Jabir 
dari Nabi #. Dalam riwayat Muslim disebutkan: Ummu Sinan ber- 
kata: "Ada dua ekor unta penyiram air tanaman milik Abu Fulan, 
suaminya, dia dan anaknya pergi haji dengan salah satunya, se- 
dangkan yang lainnya untuk menyirami kurma kami."“ Nabi & 
bersabda: "Maka umrah di bulan Ramadhan..." Shahih 


HR. Muslim no. 1256, an-Nasa'i (4/130-131), Ibnu Majah no. 2994, 
Ahmad (3/229) dan Ibnu al-Jarud no. 504. An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
hanya meriwayatkan kalimat terakhir. Ibnu Juraij telah memperjelas pe- 
nyampaian hadits yang terdapat pada Muslim. æ>! adalah unta dan 
makna (25 adalah sebanding. Wallahu a'lam. 


Kesimpulannya, sesungguhnya Rasulullah $% memberitahukan ke- 
padanya, umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan haji dalam hal 
pahalanya, bukan berarti menggantikan posisinya dalam hal menggu- 
gurkan kewajibannya, berdasarkan ijma' bahwa umrah tidak cukup se- 
bagai ganti dari haji wajib. Lihat Fath al-Bari (3/707). Hadits ini mengan- 
dung beberapa faidah dan hadits ini berlaku umum, yaitu umrah di 
bulan Ramadhan sebanding dengan haji dan bukan khusus bagi sahabat 
wanita saja, karena yang diambil adalah keumuman lafazh. 


Keutamaan Menyediakan Perlengkapan Orang yang Berhaji dan 
Berumrah 


536. Imam at-Thabarani x dalam al-Mu'jam al-Kabir (22/no. 816) 
meriwayatkan: 


Ie le Han ai Ra RA IKA aib lt 
Pa NN ana aa de jp 
z i du Í 3 Pr 5 Į :JG OS Pela SE 
DEL ya KAT aK big PAT US pas gis ú Jú Bui 
BA ANA 33 a Iya eh A 


162 Pada kitab asal tertulis t3 Ae, namun yang benar adalah yang kami tetapkan di atas. 
Wallahu a'lam. 
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Sr Kei an o KUN aa 2mo o -l aa KELANA Mis KAI PAN a 
AN Iin JB AI JB SNI DA IA SE AI In AI Laba 
WELAS Ye IKA a oS a EA YP saban gE 


Tea Sae E Lae E lean IG Aja BS 

Sa SS JB tau Jana 
Dari Abu Thaliq, istrinya berkata kepadanya, Abu Thaliq saat itu 
memiliki seekor unta jantan dan unta betina, "Berikan kepadaku unta 
jantanmu agar aku dapat pergi haji dengan berkendaraan di atas- 
nya." Abu Thaliq berkata, "Unta itu telah menjadi tawanan (waqaf) di 
jalan Allah." Istrinya berkata, "Sesungguhnya dia akan berada di jalan 
Allah jika aku bisa pergi haji di atasnya." Istrinya melanjutkan, "lalu 
berikan kepadaku unta betina dan pergi hajilah di atas unta jantan- 
mu." Abu Thaliq berkata, "Aku tidak mementingkan diriku terhadap 
seorangpun. Istrinya berkata, "Kalau begitu berikan kepadaku sebagi- 
an dari nafkahmu." Abu Thalig berkata, "Aku tidak memiliki harta 
lebih dari apa yang telah aku keluarkan dan tinggalkan untuk kalian 
dan seandainya ada padaku, pastilah aku berikan kepadamu." Istri- 
nya berkata, "Kalau memang kamu telah melakukan apa yang kamu 
lakukan, maka sampaikanlah salamku kepada Rasulullah $£ jika 
kamu bertemu dengan beliau dan katakanlah kepadanya apa yang 
telah aku katakan kepadamu." Ketika Abu Thalig bertemu Rasulullah. 
dia menyampaikan salam istrinya dan mengabarkan apa yang telah 
dikatakan oleh istrinya kepadanya. Rasulullah 3 bersabda: "Ummu 
Thalig benar, seandainya kamu memberikan unta jantanmu kepada- 
nya, maka berada di jalan Allah, seandainya kamu memberikan unta 
betinanya kepadanya, maka juga berada di jalan Allah, dan jika 
kamu memberikan nafkahmu kepadanya, maka Allah akan meng- 
gantinya untukmu." Abu Thalig berkata: "Wahai Rasulullah, apa 
yang bisa sebanding dengan haji?" Beliau menjawab: "Umrah di 
bulan Ramadhan." Shahih 


HR. Al-Bazzar no. 1151 (az-Zawaid) sebagaimana dikatakan oleh 
muhagig ath-Thabarani, namun diriwayatkan secara ringkas dan pada 
matannya terdapat kalimat yang gugur, melalui jalur Ali bin Harb dari 
Muhammad bin Fadhl dari al-Mukhtar dengan hadits ini. Demikian pula 
yang terdapat pada ad-Daulabi dalam al-Kuna (1/41), dengan hadits 
panjang dari Ibrahim bin Ya'gub dari Umar bin Hafsh dari ayah-nya 
dari al-Mukhtar sebagaimana dikatakan oleh muhaqiq. 
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Keutamaan Talbiyah dan Meninggikan Suara Saat Membacanya 
537. Abu Daud xi no. 1814 meriwayatkan: 


ATi Spe R hya D 

CAR In a JE A DAY Aa A Kg an 
Dari As-Sa'ib al-Anshari, Rasulullah 3% bersabda: "Jibril 32) datang 
kepadaku, dia menyuruh agar aku memerintahkan para sahabatku 
dan yang bersamaku agar meninggikan suara saat membaca ihlal 
(talbiyah) atau beliau bersabda "ketika membaca talbiyah," maksud- 
nya salah satu dari keduanya. Hasan 


HR. At-Tirmidzi no. 829, an-Nasa'i (5/162), Ibnu Majah no. 2922, 
Malik dalam al-Muwaththa’ (1/334), al-Hakim (1/450), al-Baihaqi (5/42) 
dan Ibnu Khuzaimah no. 2625, 2627, dan sanadnya hasan. Abdullah bin 
Abu Bakar adalah perawi shadug dan perawi-perawi lainnya tsigah. 
Hadits ini memiliki jalur lain dari hadits Zaid bin Khalid, namun masih 
diperselisihkan dan hadits ini dhaif dari hadits Zaid. Penulis telah men- 
takhrij beberapa jalurnya dan telah penulis jelaskan pada tahqiq kitab al- 
Fadhail no. 363. Dalam pensyariatan talbiyah terdapat peringatan bahwa 
Allah 4£ memuliakan hamba-hambaNya dengan kedatangan mereka ke 
Baitullah, dikarenakan panggilan dari-Nya (Fath al-Bari). 


SAY Hill ga 


538. Imam at-Tirmidzi &i& no. 828 meriwayatkan: 


rana xs o Je - aga KA Koe ARE lan CE 9 0. 0 
iman OP oya AYI hg AMI gay JB JB NA 
Dari Sahl bin Sa'ad, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: "Tidaklah 
seorang Muslim membaca talbiyah melainkan ikut membaca talbiyah 
makhluk yang ada di sebelah kanannya atau sebelah kirinya dari 
bebatuan, pepohonan atau tanah liat hingga bumi terpisah dari sini 
dan sini." Al-Hakim, al-Baihagi dan Ibnu Khuzaimah menambahkan: 


Yaitu dari sebelah kanan dan kirinya. Hasan 


Pada sanadnya terdapat Ismail bin “Ayyasy dan periwayatannya di 
sini adalah dhaif, karena bukan berasal dari daerahnya, tetapi dia di- 
mutaba'ah oleh “Ubaidah bin Humaid yang juga terdapat pada at- 
Tirmidzi, al-Hakim (1/451), al-Baihagi (5/43) dan Ibnu Khuzaimah (4/ 
no. 2634). Dan “Ubaidah adalah hasan haditsnya. Kalimat talbiyah dise- 
butkan dari hadits Ibnu Umar secara marfu' adalah: 
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On Wa SI g UN NA homo aaa 
Tn 


Hadits ini ditakhrij oleh al-Bukhari no. 1549, Muslim no. 1148, Abu 
Daud no. 1812 dan penulis kitab Sunan lainnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Fath al-Bari (3/477) berkata: "Terdapat dua atsar yang terdapat 
pada Ibnu Abi Syaibah mengenai keutamaan meninggikan suara. Dia 
menyebutkan bahwa sanad keduanya shahih, namun dia mengutip satu 
pendapat Malik bahwa dia tidak meninggikan suaranya ketika membaca 
talbiyah kecuali di Masjidil Haram dan masjid Mina." 


Catatan: Hadits yang menyatakan bahwa Nabi # pernah ditanya: 
"Amal apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "al-'ajj dan al- 
tsajj," adalah dhaif. Penulis telah menjelaskan dalam tahgignya atas kitab 
al-Fadhail karya al-Magdisi no. 365 secara panjang lebar. Al-'ajj artinya 
talbiyah dan al-tsajj artinya menyembelih kurban, yaitu unta badanah. 


Keutamaan Memulai Ibadah Haji atau Keluar Berhaji kemudian 
Meninggal Dunia 


Allah 4 berfirman: 


SA Sa Zorga e an A Ta Tni Di nan aa Sai 
au arw 9 ap ngan ġ 4g dl d po 
Aa > í AA 23 23 43 

d sai g5 33 gi Sh 5 da: Sl J ie a 
"Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kematian menimpanya (se- 
belum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap 


pahalanya disisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (an-Nisa: 100) 


539. Al-Bukhari && no. 1265 meriwayatkan: 


2 0 o 0 - 


Eai ai e S3 $ a UG Ja GE JG uas G o 
Y, PARIS pa PA FEE BD Ju as ju si) 
Oa ag Gp eat MB e na 


Dari Ibnu Abbas «%5, dia berkata, ada seorang laki-laki sedang 
wukuf di Arafah, tiba-tiba dia terjatuh dari kendaraannya, lalu leher- 
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nya patah. Nabi 4 bersabda: "Mandikanlah dia dengan air dan daun 
bidara, kafankanlah dalam dua kain dan janganlah kalian mengawet- 
kan dan menutupi kepalanya, karena dia akan dibangkitkan pada 
Hari Kiamat dalam keadaan membaca talbiyah." Shahih 


HR. Muslim no. 1206, Abu Daud no. 3228-3241, at-Tirmidzi no. 951, 
an-Nasa'i (5/195 dan 196), Ibnu Majah no. 3084, Ahmad (1/215, 220, 
287, 333 dan 346) dan at-Thayalisi no. 2622. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Fath al-Bari (3/163) berkata: Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini menerang- 
kan bahwa orang yang telah memulai melakukan amal taat kemudian 
dalam menyelesaikanya dia terhalangi oleh kematian, maka diharapkan 
semoga Allah mencatatnya di akhirat termasuk pelaku amalan ini." 


Penulis berkata: Sebagian ulama berkata: "Jika beragamanya 
baik, tidak tercampur oleh noda dan imannya tidak bercampur dengan 
kezhaliman (kemusyrikan), tidak memakan hak orang lain, tidak berbuat 
fasik dan tidak melakukan dosa sebelum kematiannya, maka dia akan 
dibangkitkan dalam keadaan dimana dia meninggal dunia. Ini adalah 
suatu pendapat, sedang hadits ini lebih umum dari itu, dan tidak ada 
yang menghalangi, jika dia dihisab dalam hal hak-hak hamba bahwa dia 
dibangkitkan dalam keadaan dimana dia meninggal dunia. Wallahu 
a'lam. Hadits ini telah disebutkan pada bab jenazah mengenai keutamaan 
orang yang meninggal dunia dalam suatu keadaan, maka dia dibangkit- 
kan dalam keadaan seperti itu. 


Keutamaan Mencium Hajar Aswad 
540. Imam at-Tirmidzi && no. 961 meriwayatkan: 
LAIN F9 AN EA AN, KE a IL) JG A AN 53 
Gam Kabah Tp SE KERIS OLI) Uu at OA 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah $£ bersabda mengenai 
Hajar Aswad: "Demi Allah, sesungguhnya Allah akan membangkit- 
kannya pada Hari Kiamat, dia memiliki dua mata yang melihat dan 


lisan yang berbicara, dia akan bersaksi atas orang yang menciumnya 
dengan hag." Hasan 


HR. Ibnu Majah no. 2944, Ahmad (1/247, 266, 291 dan 307), al- 
Baihagi (5/75), al-Hakim (1/457), Ibnu Khuzaimah no. 2735 dan 2736 
dan lainnya. Ibnu Khutsaim adalah Abdullah bin Khutsaim, perawi shadug 
yang hasan haditsnya, menurut pendapat yang unggul. Jadi dia masih 
diperselisihkan, dan dia dhaif pada sebagian hadits, lihat Mizan al-F'tidal 
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(2/461). Dan dalam satu riwayat yang terdapat pada kebanyakan ulama 
disebutkan: "Sesungguhnya batu ini memiliki lisan dan dua buah bibir, 
dia bersaksi bagi orang yang menciumnya dengan hak pada Hari Kiamat." 


541. Imam Ahmad & dalam al-Musnad (1/307) meriwayatkan: 


Aah Lal - A Ji 
P Na 


Dari Ibnu Abbas «s, Rasulullah #£ bersabda: "Hajar Aswad berasal 
dari surga dan dulu warnanya lebih putih daripada salju hingga men- 
jadi hitam oleh dosa-dosa orang Musyrik." Shahih 


HR. Ahmad (1/329 dan 373) dan al-Khathib dalam Tarikh Baghdad 
7/362. Hammad bin Salamah telah mendengar dari “Atha' sebelum ikhti- 
lath (hilang ingatan di masa tua). Hadits ini juga ditakhrij oleh at- 
Tirmidzi no. 877 dan Ibnu Khuzaimah no. 2733 melalui jalur Jarir dari 
‘Atha’ dengan lafazh: 451 « 5 Uas 45,4 , menjadi hitam oleh dosa-dosa 
manusia. Jarir SAGAT hadits ini dari ‘Atha’ setelah ikhtilath. 
Nama lengkap Jarir adalah Jarir bin Abdul Hamid. 


542. An-Nasa'i &is (5/221) meriwayatkan: 

PES DA PRP AE KUE a ja oh al aa 
“a 3 ga 2 2 a, Ta 2 n Ies e p s a Pa pa 2 

A z Pe e aA A Be Aa 
a5 aS S S Ke eL Ob 
Dari Abdullah bin ‘Ubaid bin ‘Umair, seorang laki-laki berkata: 
"Wahai Abu Abdirrahman, kenapa aku hanya melihatmu mencium 
dua rukun ini?" Dia menjawab: "Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah 3% bersabda: 'Sesungguhnya mengusap keduanya dapat 
menggugurkan dosa.' Dan aku mendengar beliau bersabda: 'Barang- 
siapa thawaf sebanyak tujuh kali, maka hal itu sebanding dengan me- 
merdekakan budak'." Dan dalam riwayat selain an-Nasa'i: "Barang- 


siapa thawaf di Baitullah dan shalat dua rakaat, maka dia seperti 
memerdekakan budak." Hasan menurut pendapat yang unggul. 


HR. At-Tirmidzi no. 959, Ahmad (2/89 dan 95), al-Hakim (1/489), 
al-Baihaqi (5/80 dan 110), Ibnu Hibban (al-Mawarid) no. 1003, Ibnu 
Khuzaimah no. 2729 dan 2730, Abdurrazzaq no. 8877, Abu Ya'la no. 
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5687, at-Thayalisi no. 1899 dan at-Thabarani (12/no. 13438 dan 13446). 
Mereka semua melalui beberapa jalur di antaranya ats-Tsauri, yang 
terdapat pada ath-Thabarani dan Abdurrazzag, dari 'Atha' bin as-Sa'ib 
dari Abdul-lah bin ‘Ubaid bin ‘Umair dari ayahnya dari Ibnu Umar se- 
cara marfu' dengan hadits ini. Hadits ini menunjukkan bahwa orang laki- 
laki yang disebutkan dalam riwayat an-Nasa'i adalah ayah Abdullah bin 
‘Ubaid bin ‘Umair dan Abdullah bin ‘Ubaid mendengar dari ayahnya dan 
dari Ibnu Umar, maka tidak ada bahaya jika Ibnu Umar meninggal be- 
berapa hari sebelum ayahnya. Dan dia mendengar dari ayahnya, maka 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Tahdzib at-Tahdzib telah mengutip bahwa 
al-Bukhari berkata dalam at-Tarikh al-Ausath: "Dia tidak pernah men- 
dengar dari ayahnya," namun al-Bukhari menyebutkan bahwa dia men- 
dengarnya dalam at-Tarikh al-Kabir (5/143). Maka dipahami sebagai 
hadits tentang Islam, yaitu dia baik haditsnya. Wallahu A'lam. 


Dan penulis telah menjelaskan bahwa dia mendengar dari ayahnya 
dalam tahgig penulis terhadap kitab al-Fadhail no. 371 setelah penulis 
melihat, hadits ini mungathi' (terputus sanadnya). Sedangkan ‘Atha’ bin 
as-Sa'ib, maka perawi yang meriwayatkan darinya adalah Hammad bin 
Zaid dan dia telah mendengar hadits dari'Atha' sebelum ikhtilath, maka 
tidak ada bahaya dalam hadits ini, demikian pula dengan ats-Tsauri. 
Syaikhul Islam dalam al-Fatawa (26/145) berkata: "Memperbanyak thawaf 
di Baitullah termasuk amal shalih. Thawaf ini lebih utama daripada se- 
seorang keluar dari tanah haram dan dia melakukan umrah di Mekkah, 
karena hal ini tidak termasuk amalan orang-orang terdahulu dan per- 
mulaan dari sahabat Muhajirin dan Anshar. Nabi 3 tidak menganjurkan 
bagi umatnya, bahkan ulama salaf menganggapnya makruh. 


543. Imam at-Tirmidzi && no. 960 meriwayatkan: 

Ai VI SN ja cii A San Je BED of ala Ae 
Pa W AI SU as IR LAS GA 

Dari Ibnu Abbas, Nabi #£ bersabda: "Thawaf di sekeliling Baitullah 

sama seperti shalat, hanya saja kalian bisa berbicara di dalamnya. 

Barangsiapa berbicara di dalamnya, maka janganlah dia berbicara 


kecuali dengan yang baik." Yang shahih adalah hadits ini mauguf 
atas Ibnu Abbas ws. 


Perawi yang meriwayatkan dari “Atha' adalah Jarir bin Hazim dan 
dia mendengar hadits dari ‘Atha’ setelah ikhtilath, namun yang terdapat 
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pada al-Hakim (1/459 dan 2/267) perawi yang meriwayatkan dari 'Atha' 
adalah ats-Tsauri dan dia mendengar hadits dari “Atha' sebelum ikh- 
tilath, namun sanadnya perlu ditinjau. Hadits ini ditakhrij oleh al-Baihaqi 
(5/85), ad-Darimi (2/44), Ibnu Hibban no. 998 (Mawarid), Ibnu al-Jarud 
no. 461, Ibnu Khuzaimah no. 2739, Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' 
(8/128) dan ath-Thahawi dalam Ma'ani al-Atsar (2/179). Hadits ini juga 
memiliki jalur lain dari selain jalur 'Atha' yang terdapat pada an-Nasa'i 
(5/222) dari seorang laki-laki yang pernah bertemu Nabi #5. Hadits ini 
juga memiliki jalur lain dari jalur Abu “Awanah dengan sanadnya dari 
Ibnu Abbas secara mauguf. Hadits ini juga datang dari beberapa jalur 
marfu' yang terdapat pada ath-Thabarani (11/10976) dan yang me- 
marfu'kannya adalah Muhammad bin ‘Ubaid bin ‘Umair, seorang yang 
dhaif. Dan jalur lain yang terdapat pada al-Baihagi dan ath-Thabarani 
(11/10955) di dalamnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, perawi dhaif dan 
masih diperselisihkan mengenai gurunya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Talkhish al-Habir (1/129) berkata: "Sete- 
lah menyebutkan orang yang mentakhrijnya dan ad-Daruguthni menam- 
bahkan dan berkata: "Hadits ini dihukumi shahih oleh Ibnu as-Sakan, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban." At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini diri- 
wayatkan secara marfu' dan mauguf dan kami tidak mengetahuinya se- 
cara marfu’ kecuali dari hadits ‘Atha’ dan peredarannya itu berada pada 
‘Atha’ bin as-Sa'ib dari Thawus dari Ibnu Abbas dan masih diperselisih- 
kan mengenai kemarfu'annya dan kemaugufannya." Yang mengunggul- 
kan kemaugufannya adalah an-Nasa'i, al-Baihagi, Ibnu as-Shalah, al- 
Mundziri dan an-Nawawi dan dia menambahkan, riwayat secara marfu’ 
adalah dhaif, namun pendapat an-Nawawi ini mendapat sanggahan. 


Penulis berkata: Setelah mentakhrij hadits ini, at-Tirmidzi berkata: 
Hadits ini telah diriwayatkan dari Ibnu Thawus dan lainnya dari Thawus 
dari Ibnu Abbas secara mauguf dan kami tidak mengetahuinya secara 
marfu’ kecuali dari hadits ‘Atha’ bin as-Sa'ib, namun hadits ini diamalkan 
oleh kebanyakan ulama, mereka menganggap sunnah agar seseorang 
tidak berbicara ketika thawaf kecuali karena suatu keperluan atau dzikir 
kepada Allah atau dari ilmu. Lihat Talkhish al-Habir (1/130-131) jika 
Anda ingin pengetahuan tambahan. Penulis telah menjelaskannya 
dalam tahgig al-Fadhail karya al-Magdisi pada hadits no. 378. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa (26/193) berkata: "Dikatakan 
bahwa hadits ini berasal dari ucapan Ibnu Abbas. Baik itu berasal dari 
sabda Nabi &£ atau dari ucapan Ibnu Abbas, thawaf bukanlah satu ben- 
tuk shalat seperti halnya shalat Jumat, shalat Istisga' dan shalat Kusuf 
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(gerhana), karena Allah telah membedakan antara shalat dan thawaf 
dengan firman-Nya: ... Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang 
thawaf, yang i'tikaf, yang ruku, dan yang sujud. (al-Baqarah: 125)." Dalam 
al-Fatawa (26/126), Ibnu Taimiyah juga berkata mengenai hadits ini: 
Hadits ini tidak tsabit berasal dari Nabi &£, akan tetapi hadits ini tsabit 
dari Ibnu Abbas, namun hadits ini telah diriwayatkan secara marfu’. 


Keutamaan Wukuf di Arafah dan Ampunan yang Diharapkan 
pada Hari itu 


544. Muslim && no. 1348 meriwayatkan: 

Kata Ad AI Gang Ola AAE AN IP OLS TAMA 
NAS IA SN ea AL Aa Sa 

Dari Aisyah t£x5 , dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Tidak ada 

hari yang paling banyak dimana Allah memerdekakan hamba dari 

api neraka daripada hari Arafah, karena mereka mendekatkan diri 

(beribadah kepada Allah) kemudian Allah membanggakan mereka 


di hadapan para malaikat, lalu Dia berfirman: 'Apa yang diinginkan 
oleh mereka?" Hasan 


HR. An-Nasa'i (5/251-252), Ibnu Majah no. 3014, al-Hakim (1/464), 
al-Baihagi (5/118), Ibnu Khuzaimah no. 2827 dan ad-Daruguthni (2/301). 
Namun pada riwayat Makhramah dari ayahnya terdapat perselisihan 
mengenai pendengarannya dari ayahnya sebagaimana telah dibahas 
pada bab mengenai pelaksana haji adalah tamu Allah. Namun hadits ini 
memiliki hadits penguat yang terdapat pada Ibnu Hibban no. 1006 (al- 
Mawarid) secara panjang dari Jabir. Pada sanadnya terdapat Muhammad 
bin Marwan al- Ugaili yang masih perlu dikomentari dan Abu az-Zubair 
Muhammad bin Muslim, perawi yang melakukan tadlis (manipulasi 
hadits) dan dia tidak memperjelas cara periwayatan dari Jabir. Maka hal 
ini memperkuat kehasanan hadits ini. Hadits ini juga terdapat pada Ibnu 
Khuzaimah no. 2840 dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (7/159) 
dan Muhammad bin Marwan telah dimutaba'ah. 


Allah 4; Membanggakan Mereka yang Ada di Arafah Kepada 
Para Malaikat 


545. Imam Ahmad 2, al-Musnad (3/305) meriwayatkan: 
La Jab KOIL IBI Ol BEN Ih, JB IE 5IA a 


(ES sae IN Ik 
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Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah x: bersabda: "Sesungguh- 
nya Allah 3 membanggakan mereka yang ada di Arafah kepada 
para malaikat, Dia berfirman: 'Perhatikanlah hamba-hambaKu, yang 
dalam keadaan kusut rambut dan berdebu mukanya." Shahih 


HR. Al-Hakim (1/465), Ibnu Hibban no. 1007 (al-Mawarid) dan Ibnu 


Khuzaimah no. 2839. Mengenai pendengaran Mujahid dari Abu Hurairah 
terdapat perbedaan pendapat, sebagaimana disebutkan dalam Jami' at- 
Tahshil, akan tetapi yang unggu! adalah, dia mendengar darinya. Hadits 
ini juga diperkuat oleh hadits sebelumnya dan hadits penguatnya, maka 
hukum hadits ini shahih. 


163 


428 


546. Ahmad &ig dalam al-Musnad (2/224) meriwayatkan: 
KOR UNP SN A Ak Mang 


Se a NN Iis a Jah aan 


Dari Abdullah bin “Amr bin al-'Ash, Nabi $ bersabda: "Sesungguh- 
nya Allah 3S& membanggakan mereka yang ada di Arafah kepada 
para malaikat, lalu Dia berfirman: 'Perhatikanlah hamba-hambaKu, 
mereka mendatangi-Ku dalam keadaan kusut rambut dan berdebu 
mukanya'. "8 


547. An-Nasa'i sis (5/256) meriwayatkan: 


or s 


AAE SE AN JG LA JGA Ag 
Ad g b a PERETE BA 


ghal o JS el t ogb gi als gy da BAB aa A 
3 SE A a JE Bb al G eaa 

Wu Si Jaka hal IL) B3 5 Us da Aa ab 
Dari Abdurrahman bin Ya'mar, dia berkata, aku menyaksikan 
Rasulullah $£, lalu orang-orang mendatangi beliau dan bertanya me- 
ngenai haji, lalu Rasulullah & bersabda: "Haji adalah Arafah, maka 


barangsiapa yang mendapatkan malam Arafah sebelum terbit fajar 


i Was ada yang mengatakan, yang berdebu adalah kepalanya. Ada yang mengatakan 
suatu kaum berdebu karena mengingat Allah dengan doa dan merendahkan diri. Ada 
yang mengatakan xii GG artinya rambutnya berubah dan kusut. «=f, ¿a+ artinya 
kepalanya kotor. : «JI £ artinya sesuatu telah diliputi oleh debu. 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


dari malam jam'(malam Idul Adha saat bermalam di Muzdalifah), 
maka hajinya telah sempurna." Dalam riwayat Abu Daud disebut- 
kan: "Barangsiapa datang sebelum Shubuh dari malam jam’, maka 
hajinya sempurna, hari-hari mina itu tiga hari, maka barangsiapa yang 
menyegerakan dalam dua hari, maka tidak ada dosa atasnya, dan 
barangsiapa yang terlambat, maka tidak ada dosa atasnya." Perawi 
berkata: "Kemudian beliau memboncengi seorang laki-laki di bela- 
kangnya, lalu mulailah beliau berseru dengan hal itu." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1949, at-Tirmidzi no. 889, Ibnu Majah no. 3015, 
ad-Darimi (2/59), Ahmad (4/309, 310 dan 335), al-Baihagi (5/116 dan 
173), al-Hakim (1/464) dan at-Thayalisi no. 1309. Ungkapan: "Haji ada- 
lah Arafah," ada yang mengatakan: yang paling dominan dalam rangkai- 
an ibadah haji adalah wukuf pada hari Arafah. Ada yang mengatakan: 
wajib mendapatkan wukuf pada hari Arafah. Ada yang mengatakan: 
mendapatkan haji berarti mendapatkan wukuf pada hari Arafah, mak- 
sudnya adalah mendapatkan haji tergantung atas mendapatkan wukuf 
di Arafah. Lihat ta'lig atas an-Nasa'i dan Fath al-Bari mengenai pem- 
bahasan hadits no. 1620 pada al-Bukhari. Ibnu Abdis Salam lebih meng- 
utamakan thawaf daripada wukuf di Arafah, dia berkata: "Karena shalat 
lebih utama daripada haji, apa saja yang dikandung dalam shalat, maka 
itulah yang lebih utama." Akan tetapi pendapat ini disanggah oleh al- 
Hafizh Ibnu Hajar, dia berkata: "Wukuf dan thawaf sama dalam hal ke- 
utamaan, maka tidak ada yang lebih utama dari yang lainnya." 


Hadits Dhaif Mengenai Sebaik-baik Doa adalah pada Hari 
Arafah (Tahlil pada Hari Arafah) 


548. Imam Malik #&i& dalam al-Muwaththa' (1/214-215 dan 422) 
meriwayatkan: 

SA ge ua a an 

Ja YAN IY Be 

Dari Thalhah bin “Ubaidillah bin Kariz, Rasulullah & bersabda: "Doa 

yang paling utama adalah doa pada hari Arafah, dan bacaan yang 

paling utama yang aku dan para Nabi sebelumku membacanya ada- 


lah kalimat la ilaha illallah wahdahu la syarikalah." Sanadnya dhaif, 
mursal 


164 Maksudnya mendekati kesempurnaan. 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 429 


HR. Al-Baihaqi (5/117) secara mursal. Thalhah bin Kariz berasal dari 
thabaqah ketiga. Al-Baihaqi berkata: "Hadits ini diriwayatkan dari Malik 
dengan sanad lain secara bersambung, namun disambung oleh perawi 
dhaif." Demikian pula dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr: "Tidak ada perbe- 
daan pendapat dari Malik mengenai kemursalan hadits ini dan aku tidak 
menghafal sanad ini secara bersambung dari jalur yang dapat dijadikan 
hujjah." Hadits ini juga datang dari hadits Abdullah bin 'Amr yang ter- 
dapat pada at-Tirmizi no. 3585, tapi pada sanadnya terdapat Muhammad 
bin Abu Humaid, yaitu perawi yang sangat dhaif. Lihat Tahdzib at-Tah- 
dzib dan Mizan al-I'tidal. Hadits ini juga ditakhrij oleh al-Baihaqi (5/117) 
dari hadits Ali secara panjang lebar. Al-Baihaqi berkata: "Musa bin 
'Ubaidah menyendiri dengan hadits ini dan dia adalah perawi dhaif, dia 
tidak bertemu dengan saudaranya, yaitu gurunya, Abdullah bin 'Ubaidah 
dan dia tidak bertemu dengan Ali. Lihat Talkhish al-Habir (2/254)." 


Keutamaan Arafah 
Allah 4g berfirman: 
D 3 3 a? 2.9 
K3 NI SO ena am KE LA RFT 
" Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu dan 


telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agamamu..." (al-Maidah: 3) 


549. Al-Bukhari zif no. 45, meriwayatkan: 


CEE S 0 - 


SS AET Sah al AJE AN Ga 5 UAS yi Sa 5 -$ 
Pena seb an ee Wp 
J É SAY bang ga Ap A | 
Maa BA ED Sea SG gii oai Sena 
“if, BN SA Ga Ana nh Ja: ily gy KS 
E DPT OOE ES 


Dari Umar bin al-Khatthab «5, seorang laki-laki dari bangsa Yahudi 
berkata kepadanya: "Hai Amirul Mukminin, ada satu ayat dalam 
kitab suci (al-Quran) yang selalu kalian baca, apabila ayat itu turun 
kepada kami bangsa Yahudi, niscaya kami jadikan hari tersebut 
sebagai hari raya." Umar &5 bertanya: "Ayat yang mana?" Orang itu 
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menjawab: "Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agama- 
mu dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agamamu ...(al-Maidah: 3).." Umar &5 berkata: 
"Sungguh kami telah mengetahui hari dan tempat diturunkannya 
ayat tersebut kepada Nabi 3% ketika beliau berdiri di Arafah, yaitu 
hari Jam'" Dalam satu riwayat Muslim: Umar «& berkata: "Aku 
mengetahui hari diturunkan ayat tersebut, waktunya dan berada 
dimana Rasulullah ketika ayat itu turun. Ayat itu turun pada malam 
Jam' dan kami (ketika itu) bersama Rasulullah $£ di Arafah." Shahih 


HR. Muslim (3017), at-Tirmidzi (3043), an-Nasa'i (8/114), Ahmad 
(1/28 dan 39) dan al-Baihagi (2/181 dan 5/118). 


Keutamaan Bertolak dari Bermalam di Muzdalifah Sebelum 
Terbit Matahari 


550. Al-Bukhari && no. 1684, meriwayatkan: 


o 


oj D An an na 

aer AN E 3 ee eta % 
Dari 'Amr bin Maimun, dia berkata, aku menyaksikan Umar 4 shalat 
Shubuh ketika bermalam di Muzdalifah, kemudian dia berdiri dan 
berkata: "Sesungguhnya orang-orang Musyrik tidak berangkat (ke- 
luar) hingga terbit matahari dan mereka berkata: 'Tunggulah hingga 
matahari bersinar di atas Tsabir," namun Nabi & mengerjakan hal 


yang bertentangan dengan mereka. Kemudian Umar berangkat 
sebelum matahari terbit." Shahih 


HR. Abu Daud (1939), at-Tirmizi (896), an-Nasa'i (5/265), Ibnu 
Majah (3022), Ahmad (39), al-Baihagi (5/124-125) dan at Thayalisi (63) 
dengan tahgig penulis. Pada Ibnu Majah setelah lafazh ':5 Su, dia me- 
nambahkan px LS, dan sanadnya dhaif. Namun riwayat ini memiliki 
syahid yang shahih terdapat pada al-Isma'ili dan at-Thabari sebagaimana. 
disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (3/621) dan 


165 x 3A adalah bentuk fi'il amar yang berarti masuklah dalam suasana terang. Namun 
yang masyhur artinya adalah agar matahari terbit di atasmu. Tsabir adalah nama gunung 
terkenal di sana, yaitu di sebelah kiri orang yang pergi ke Mina, dia adalah gunung 
terbesar di Mekkah. Nama ini asalnya adalah nama seorang laki-laki dari suku Hudzail, 
yaitu Tsabir yang dikebumikan di sana. 
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artinya adalah barangkali kami diserang, bagaimana kami bisa menyerah- 
kan korban, ini adalah ucapan mereka, jika pasukan Persia menyerang. 


Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, Nabi $£ berangkat sebelum 
terbit matahari. HR. At-Tirmidzi no. 895 dan sanadnya hasan. Hadits ini 
memiliki beberapa syahid, lihat Ibnu Khuzaimah (4/262) namun riwayat 
ini dhaif. Lihat al-Baihagi (5/125) pada riwayat ini dijelaskan pertentang- 
an antara orang-orang Musyrik dan orang-orang kafir. 


Keutamaan Mencukur Rambut (Gundul) daripada Memendek- 
kannya 


551. Al-Bukhari äis no. 1727, meriwayatkan: 
SERUAN AJ ya Ol GS op Te 
IBAN J2) E Se AAA NE Hd LI AN JB AI DA 
Jus JB yA NA ilad AM pe SU ia a 
On AAN AAS JG IU Nb al 
Dari Abdullah bin Umar «%5, Rasulullah #£ bersabda: "Ya Allah, 
berikanlah rahmat kepada mereka yang mencukur rambutnya (gun- 
dul)." Para sahabat berkata: "Dan juga mereka yang memendekkan 
rambutnya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Ya Allah, berikan- 
lah rahmat kepada mereka yang mencukur rambutnya (gundul)." 
Para sahabat berkata: "Dan juga mereka yang memendekkan 
rambutnya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Dan mereka yang 
memendekkan rambutnya." Al-Laits berkata: "Nafi' menyampaikan 
kepadaku dengan redaksi: 'Semoga Allah mengasihi mereka yang 
mencukur rambutnya (diucapkan sekali atau dua kali).' Al-Bukhari 
berkata: "Dan berkata Ubaidullah: 'Nafi' menyampaikan kepadaku: 


'Dan beliau bersabda pada ucapan yang keempat: "Dan mereka yang 
memendekkan rambutnya." Shahih 


HR. Muslim (1301), Abu Daud (1979), at-Tirmidzi (913), Ibnu Majah 
(3044), Malik dalam al-Muwaththa' (1/395), Ahmad (2/34, 138, 151), al- 
Baihagi (5/134) dan lainnya. Beliau mengucapkan doa ini ketika haji 
wada' berdasarkan pendapat yang shahih, karena hadits-hadits yang 
menerangkannya lebih banyak dan lebih shahih sanadnya daripada 
ulama yang berpendapat. Doa ini diucapkan pada perang Hudaibiyah. 
Lihat Fath al-Bari (3/659). 
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552. Al-Bukhari &'& no. 1728, meriwayatkan: 
Gp ai PU ENEON E Al J0) SE Sea 
ng JB USU GU Lp pedal Sana ah sell JG 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: "Ya 
Allah, ampunilah mereka yang mencukur habis rambutnya." Para 
sahabat berkata: "Dan bagi mereka yang memendekkan rambutnya." 
Beliau bersabda: "Ya Allah, ampunilah mereka yang mencukur habis 
rambutnya." Para sahabat berkata: "Dan bagi mereka yang memen- 
dekkan rambutnya." Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali, 


lalu bersabda: "Dan bagi mereka yang memendekkan rambutnya." 
Shahih 


HR. Muslim (1302), Ibnu Majah (3043) dan al-Baihagi (5/134). 
553. Muslim 2&5 no. 1303, meriwayatkan: 


Ser ABE naa UN Sha KAN Pu E 

naa D mala 
Dari Yahya bin al-Hushain dari neneknya, dia mendengar Nabi # 
ketika haji wada' berdoa untuk orang-orang yang mencukur (gundul) 
rambutnya sebanyak tiga kali dan sekali untuk orang-orang yang 


memendekkan rambutnya. Waki' tidak mengatakan, "ketika haji 
wada." Shahih 


Penulis berkata: Pendapat yang rajih (unggul) adalah menetapkan 


keterangan "ketika haji wada', karena Abu Daud ath-Thayalisi lebih tsigah 
daripada Waki' dalam riwayat Syu'bah. Lihat biografi ath-Thayalisi, 
Sulaiman bin Daud, dalam Tahdzib at-tahdzib. Nenek Yahya bin al- 
Hushain adalah Ummu al-Hushain s . 


554. Al-Bukhari && no. 1726, meriwayatkan: 

É Ia uk KA pe 
AA a PE vll a up au 

Dari Ibnu Umar w£s, dia berkata: Rasulullah $$ mencukur rambut- 

nya ketika haji. Dalam riwayat al-Bukhari yang lain: "Beliau men- 

cukur rambut ketika haji wada' bersama beberapa sahabat dan se- 

bagian sahabat yang lain hanya memendekkan rambutnya." Shahih 
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HR. Muslim (1304), Abu Daud (1980), at-Tirmidzi (913) dan al- 
Hakim (1/480) dan riwayat al-Bukhari yang lain yang penulis sebutkan 
adalah hadits no. 1729, demikian pula dengan at-Tirmidzi dan al-Hakim. 
At-Tirmidzi berkata: "Dalam mengamalkan hal ini, para ulama lebih 
memilih mencukur habis rambutnya, sekalipun memendekkan rambut 
menurut mereka sudah cukup." Ini adalah pendapat ats-Tsauri, asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. (Dikutip secara ringkas). Hadits ini menerang- 
kan bahwa yang paling utama adalah mencukur semua rambut, karena 
mengikuti teladan Nabi 3%, dan bagi kaum wanita tidak mencukur rambut, 
mereka hanya menggunting beberapa helai rambut saja. Sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas yang terdapat pada Abu Daud dan 
lainnya, hadits ini hasan. 


Keutamaan Air Zamzam 


Air Zamzam Mengenyangkan dan Menyembuhkan Penyakit atas 
Izin Allah 

555. Abu Daud at-Thayalisi && no. 457 dan 2/158 (minhah), 
meriwayatkan: 

GS ARA ba Ju raa SIS IL BER Ip SU :1J8 3 di, 


- 


$ 


ke 


- 20 


Va 3 KALA OLS Lb JB AA SJ KAI UN LAS A5 Je AI G5 
G ES AAA ep YAA Vi Gb JOS 
P Ah KN Ta BN th ane Mentan ut TN SN NS ANN 2 SE E 
AI SA G 3 A Jaa JUS JG g ya Kinta SAS Sa 


E tiss p ha 
Dari Abu Dzar 4, dia berkata, Rasulullah # bertanya kepadaku: 
"Sejak kapan kamu berada di sini?" Dia menjawab: "Sejak tiga puluh 
hari, siang dan malam." Beliau bertanya kembali: "Sejak tiga puluh 
hari, siang dan malam?" Dia menjawab: "Ya." Beliau bertanya: "Apa 
yang menjadi makananmu?" Aku menjawab: "Aku tidak memiliki 
makanan dan minuman selain air zamzam. Sungguh aku menjadi 
gemuk hingga pecah lipatan-lipatan perutku dan tidak merasakan 
lemah karena lapar pada lambungku." Abu Dzar berkata: Lalu 
Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya air zamzam membawa ber- 
kah, dia adalah makanan yang mengenyangkan dan obat terhadap 
penyakit." Shahih 


HR. Al-Baihaqi (5/147) dan al-Bazzar dalam az-Zawaid (1171), dan 
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Sulaiman bin al-Mughirah dimutaba'ah oleh Khalid al-Hadzdza' yang ada 
pada riwayat al-Bazzar. Arti ¢ , ii- adalah lemah karena lapar. Dan 
arti xx cb adalah mengenyangkan bagi orang yang meminumnya, 
sebagaimana makanan yang mengenyangkan. 


556. Muslim &isg no. 2473, meriwayatkan: 


Pung 
o- oz 


Dong MAS JS ata an du Bata, ; ai ala gE 
Ah s KEN 


le AT OKE NI ; 
E On ah 


tia J uyi ai E andi Ma T JA ai 


ai 


JB ef aja Je 5 di Bela D Jia all Ja) ua Ani 


GÍ AS GL GÍ JU a oaa lela Hala) yet Ca. jab La A3 

(Hm eta) SA AG bad a ab 
Dari Abdullah bin ash-Shamit, dia berkata, Abu Dzar & berkata, 
"Kami keluar dari kaum kami Ghiffar. Dan mereka menghalalkan 
bulan haram. Maka aku keluar dengan saudaraku Unais dan ibu 
kami...." (kisah keislaman Abu Dzar &) disebutkan dalam hadits ini: 
Dia berkata, "Rasulullah $ datang hingga mencium Hajar Aswad 
dan thawaf di Baitullah bersama sahabat, kemudian shalat." Setelah 
beliau menyelesaikan shalat, Abu Dzar «& berkata: "Ketika itu, aku 
adalah orang yang pertama kali memberikan penghormatan kepada 
beliau dengan penghormatan islam." Dia berkata: "Assalamu'alaika 
ya Rasulullah." Beliau menjawab: "Wa 'alaika wa rahmatullah." 
Dalam satu riwayat: "Wa 'alaikassalam." Kemudian beliau bertanya: 
"Siapakah kamu?" Aku menjawab: "Dari Ghiffar ... (sama seperti 
riwayat ath-Thayalisi dan ulama yang meriwayatkan bersamanya)." 
Beliau bersabda: "Sesungguhnya air zamzam membawa berkah, se- 
sungguhnya air zamzam makanan yang mengenyangkan... tanpa 
menyebutkan "dan obat terhadap penyakit." Shahih 


HR. Ahmad (5/174), juga Thabarani (1640) seperti riwayat Muslim, 
akan tetapi keduanya tidak menyebutkan "Dan penyembuh dari penya- 
kit", begitu pula dengan Muslim tidak menyebutkan kalimat tersebut 
sebagaimana yang saya lihat. 


Dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no.1056, Syaikh al-Albani 
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menyebutkan hadits: "Sebaik-baik air yang terdapat di muka bumi adalah 
air zamzam, di dalamnya terdapat makanan yang mengenyangkan dan 
obat terhadap penyakit.” Namun hadits ini perlu diteliti kembali, sekalipun 
hadits yang ada dalam bab ini mendukungnya. Wallahu a'lam. 


557. Al-Bukhari 2 no. 249, meriwayatkan: 


Han pp: SE SINAR DANA JBL yi it 


A 
nee 


SA a a kai 
Le spa JS DES TONS 


a si ojd ki JG La Kasad 3 Da G Aa 3 


“s A Pra 


JA 25 Ga KAS JG Ie SA Ya Oa Ls JENIS LA JB 
Li 
Dari Anas bin Malik, ia berkata, Abu Dzar & menceritakan, 
Rasulullah 2% bersabda: "Atap rumahku dibuka ketika aku ada di Mek- 
kah. Jibril *£ turun kepadaku dan membelah dadaku, kemudian 
mencucinya dengan air zamzam. Lalu mengambil sebuah nampan 
terbuat dari emas yang penuh berisi hikmah dan iman, lalu ia me- 
masukkannya ke dalam dadaku kemudian menutupnya kembali. 
Setelah itu ia meraih tanganku dan membawa terbang ke langit 
dunia. Ketika aku tiba di langit dunia, Jibril berkata kepada penjaga 
langit: "Bukalah!" Penjaga langit bertanya: "Siapa?" Ia menjawab: 
"Aku Jibril!" Penjaga langit bertanya lagi: "Apakah ada seseorang 
bersamamu? Ia menjawab: "Benar, aku bersama Muhammad #£." Ia 
bertanya lagi: "Apakah ia telah diutus?" Jibril menjawab: "Benar!" 


Hadits tentang Isra’ Mi'raj yang cukup panjang. Shahih 
HR. Muslim (163), Abu Awanah dalam al-Musnad (1/133). dan al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah no. 3754. 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (1/548): "Hikmah dari adanya 
perintah shalat pada malam Mi'raj, adalah ketika Rasulullah #£ telah disu- 
cikan secara lahir dan batin, yaitu ketika dibasuh dengan air zamzam de- 
ngan iman dan hikmah. Di antara perkara shalat harus didahului dengan 
bersuci, maka tepatlah kewajiban shalat dalam kondisi seperti itu." 


Catatan: Hadits yang berbunyi: "Air zamzam itu tergantung untuk 
apa ia diminum," adalah hadits dhaif menurut pendapat yang rajih. 
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Penulis telah menjelaskan hal itu dalam tahgignya terhadap al-Fadha'il, 
karya al-Maqdisi, hadits no. 387, dan tidak bisa dikuatkan dengan hadits 
Abu Dzar tersebut di atas, air zamzam itu adalah makanan dan obat 
terhadap penyakit.” 


Maksud "obat terhadap penyakit", adalah pengobatan dari penyakit. 
Adapun lafazh hadits yang lain, menunjukkan bahwa air zamzam itu 
tergantung yang engkau niatkan dan harapkan ketika meminumnya. 
Jadi hadits tersebut sanadnya dhaif, yang shahih adalah apa yang kami 
sebutkan dalam pembahasan kitab ini. Wallahu a'lam. 


558. Al-Hafizh Abdurrazzag berkata dalam al-Mushannaf no. 9120, 
diriwayatkan dari ats-Tsauri, dari Ibnu Khutsaim atau dari al-Ala'— ke- 
raguan dari Abu Bakar—dari Abu Thufail dari Ibnu Abbas «ss ia me- 
riwayatkan: 


z 
ud á 
08. 3G 


"Kami menamainya (air zamzam) dengan Syuba'ah'”* —maksudnya 
air zamzam —kami mendapatkannya sebagai penolong terbaik bagi 
keluarga." Mauguf Sanadnya shahih 


Pentahgig berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh al-Azragi dari jalur 
Sulaim bin Muslim, dari ats-Tsauri, dari al-Ala' bin Abil Abbas, dari Abu 
Thufail (2: 41). 


Penulis berkata: Atsar ini diriwayatkan oleh ath-Thabarani da- 
lam al-Mu'jam al-Kabir (10/no. 10638), dari Ishag bin Ibrahim ad-Dubari, 
dari Abdurrazzag. Akan tetapi Ishag ad-Dubari statusnya diperdebatkan, 
ia juga meriwayatkan hadits-hadits mungkar dari Abdurrazzag, sehingga 
hal ini menimbulkan keraguan, apakah ini termasuk riwayatnya secara 
sendiri, ataukah ia termasuk riwayat Abdurrazzag sendiri dalam periwa- 
yatannya? Lihat Mizan al-'tidal dan perdebatan seputarnya. Atsar ini 
juga disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (3/286), dan 
ia menyebutkan bahwa semua perawinya tsigah. 


Keutamaan Orang yang Masuk Baitullah al-Haram 
Allah $£ berfirman: 


EN 


Ba OS AS yag Maa Plan an 


- 


166 Dinamakan demikian karena airnya mengenyangkan dan menyegarkan. 
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"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya ter- 
dapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; ba- 
rangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia." (Ali 
Imran: 96-97) 


Keutamaan Shalat di Mekkah atau Masjid Mekkah dan Madinah 
559. Ibnu Majah x5 no. 1406, meriwayatkan: 


Pa Ta MN an ea An Sal 
° AN 2 Ei « ye) 


f AEF 
i BL ya a VA dana d o LI Somad Y) 2 ya bas 
Nya Kd D 


- 8 


Dari Jabir 4, Rasulullah 3% bersabda: "Shalat di masjidku lebih 
utama daripada 1.000 kali shalat di tempat lain, selain Masjidil 
Haram. Shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada 100.000 kali 
shalat di tempat lain." 


Dalam riwayat Ahmad (3/343), disebutkan: 
pan Ud a JA gama 3 So 


"Shalat di masjidku ini lebih utama 1.000 kali daripada shalat di 
tempat lain." Shahih 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (3/80), berkata: "Dalam sebagian nas- 
kah, disebutkan, "....lebih baik daripada 100 kali shalat di tempat lain." 


Dengan demikian, hadits yang pertama—yaitu hadits Jabir &—arti- 
nya lebih baik daripada shalat di tempat lain, selain masjid Nabawi. Dan 
makna hadits kedua, lebih baik 100 kali daripada shalat di masjid 
Nabawi....” 


Al-Hafizh menyebutkan dalam Fath al-Bari (3/78), riwayat yang me- 
nguatkan bahwa masjidil Haram itu meliputi semua tanah haram. Ia ber- 
kata: “Apa yang diriwayatkan oleh ath-Thayalisi dari jalur Atha', ia dita- 
nya: "Keutamaan ini ada dalam masjidil Haram saja, ataukah di semua 
tanah haram?" Ia menjawab: "Di semua tanah haram, karena semuanya 
adalah masjid!" 


Hal ini juga dinukil dari Imam an-Nawawi &&, sebagaimana akan 
dikemukakan pada hadits berikut. 
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Termasuk Keutamaan Shalat di Masjid Nabi dan Masjidil Haram 

560. Imam al-Bukhari && no. 1190, meriwayatkan: 

AI aa EA Gema SS EBT ia KA 

Apt Dom n AI NY Mi Uni 30 

Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah 4 bersabda: "Shalat di masjid ku 

lebih baik daripada 1.000 kali shalat di tempat lain, kecuali di masjidil 

Haram." Shahih 

HR. Muslim (1394), at-Tirmidzi (325), an-Nasa'i (2/35), Ibnu Majah 
(1404), Imam Malik dalam al-Muwaththa' (1/196), ad-Darimi (1/330). 
Ahmad (2/256, 386, 485), dan al-Baihagi (5/246). 

Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (3/80) berkata: "Sabda beliau (Shalat 
di masjidku ini) Imam an-Nawawi a mengatakan, 'Hendaknya se- 
seorang memperhatikan dan berusaha untuk shalat di tempat yang telah 
ada sejak zaman Rasulullah &, bukan pada tempat setelah terjadi 
pelebaran dan perluasan. Karena pelipatgandaan pahala sesungguhnya 
dinyatakan hanya pada masjid beliau saja. Hal ini dikuatkan dengan kata 
(Ini), berbeda dengan masjid Mekkah (masjidil Haram), karena ia meli- 
puti semua tanah haram. Bahkan Imam an-Nawawi membenarkan, mas- 
jidil Haram meliputi semua tanah haram.” 


561. Muslim && no. 1395, meriwayatkan: 

XL si Z Kadi ió Gonta : 2 D du Pa) He as pi p 
a N G3 

Dari Ibnu Umar &, dari Nabi * beliau bersabda: "Shalat di masjid 


ku ini lebih utama daripada 1.000 kali shalat di tempat lain, kecuali 
di Masjidil Haram." Shahih 


HR. An-Nasa'i (5/213), Ibnu Majah (1405), Ahmad (2/16, 53, 54, 
68, 102), al-Baihaqi (5/246), ad-Darimi (1/330) dan ath-Thayalisi (1826). 


562. Imam Ahmad #żģ (6/33) meriwayatkan: 

Sa a fa o IE a oi aD E o aa LE 
AB om et a ii A in i 2 
OOE EEES 
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BEAN Jha ata JP SR Amd Sea HO SO gl 
SN YA Sapa Ud to Ii Ka Ui 


Dari Ibrahim bin Abdillah bin Ma'bad bin Abbas, ia berkata: “Bah- 
wa ada seorang wanita yang mengadukan (penyakitnya) seraya 
berujar: 'Jika Allah memberi kesembuhan kepadaku, niscaya aku 
akan keluar untuk shalat di Masjidil Aqsha!' Ternyata ia sembuh dari 
sakitnya, ia segera mempersiapkan diri untuk pergi (ke Masjidil 
Aasha), lalu datanglah Maimunah istri Nabi $$ mengucapkan salam. 
Wanita itu memberitakan keinginannya, maka Maimunah s ber- 
kata kepadanya: "Tetaplah di sini, makanlah apa yang aku buatkan 
untukmu, Tan shalatlah di Masjid Nabi, karena aku mendengar 
Rasulullah $£ bersabda, 'Shalat di dalamnya, lebih utama daripada 
1.000 kali shala di masjid lain, kecuali di masjidil Haram'." Shahih 


HR. Ahmad (6/334), an-Nasa'i (2/33), namun dalam matannya ada 


kekurangan, diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir 
(1/302), al-Baihaqi (10/83) dari beberapa jalur, dari Nafi’ pelayan Ibnu 
Umar, dari Ibrahim bin Abdillah bin Ma'bad, Ibnu Abbas menyampaikan 
hadits tersebut kepada Maimunah ks . Imam Muslim meragukannya, 
lihat Tuhfah al-Asyraf (2/485), dan al-Ilzamat wa at-Tatabbu' hal. 442. 


Masjid yang Dibangun Berlandaskan Takwa adalah Masjid Nabi 


440 


Allah 4£ berfirman: 
TE G eA 


4 ad A3 OS SA desa la daa CEN 
"Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid 
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalam- 
nya." (at-Taubah: 108) 


563. Imam Muslim ss no. 1398, meriwayatkan: 
Ju SAI Jonan Ss oy SPA a y du a a ons 
NA a E E S E E E AE A E IS 
SISA Sa Sa IUI Kanaan AS LB 
ENTE EE 
PEN mb Sa Jeli gii 
PENA Ai ena Singa ua, SN al RS 


Shahih Fadhail Amal ~ Jilid 1 


Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia mengatakan, Abdurrahman 
bin Abu Sa'id al-Khudri lewat di hadapanku, maka aku bertanya 
kepadanya: "Apa yang didengar oleh ayahmu tentang masjid yang 
dibangun di atas takwa?" Ia menjawab: "Ayahku berkata, 'Aku 
masuk menemui Rasulullah # di rumah salah seorang istrinya. Aku 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, di antara dua masjid ini, manakah 
yang didirikan atas dasar takwa?' Rasulullah mengambil segenggam 
kerikil kemudian melemparkannya ke tanah seraya bersabda: 'Ya 
masjid kalian inilah yang didirikan atas dasar takwa!"” Beliau me- 
ngatakan itu untuk Masjid Nabi di Madinah. Ia (Abu Salamah) ber- 
kata: "Aku bersaksi, aku juga mendengar ayahmu menyebutkan 
demikian!" Shahih 
HR. Muslim (1398), at-Tirmidzi (3099), an-Nasa'i (2/36), al-Hakim 
(2/334), dan al-Baihagi (5/246). 
Dalam riwayat Muslim yang lain, "Mereka tidak menyebutkan Abu 
Salamah kecuali dalam riwayat al-Baihagi.” 


Dalam riwayat Muslim yang lain, tidak disebutkan nama Abdurrah- 
man bin Abu Sa'id al-Khudri, tetapi menyebutkan Abu Salamah, walau- 
pun demikian hadits ini shahih. 


Hadits ini diriwayatkan pula dari jalur Ubai bin Ka'ab oleh al-Hakim 
(2/334), akan tetapi tidak valid. Wallahu a'lam. 
Keutamaan Ibadah di Antara Rumah Nabi & dan Mimbarnya 
564. Al-Bukhari &is (1196), meriwayatkan: 


Pa EEI Sah SI MU JU E uh db ina alu 
e e 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi & beliau bersabda: “Antara rumah 


dan mimbarku adalah taman dari sekian taman surga, dan mimbarku 

berada di atas telagaku!” Shahih 

HR. Al-Bukhari (1196), Muslim (1391), Ahmad (2/236, 376, 438, 
466, dan 533). sementara itu dari hadits Abdullah bin Zaid, diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1195), Muslim (1390), dan selain keduanya. 


167 Imam an-Nawawi dalam Syarh Muslim (9/169) berkata: "Ini adalah pernyataan bahwa 
masjid yang didirikan atas dasar takwa, sebagaimana disebut dalam al-Quran, bukan 
masjid Quba'. 
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Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (4/120) berkata: "Taman di antara se- 
kian taman surga" maksudnya adalah seperti taman dari taman-taman 
surga dalam hal turunnya rahmat dan tergapainya kebahagiaan. Sehingga 
penyerupaan ini tanpa disertai alat (kata) atau makna bahwa ibadah di 
sana menyampaikan kepada surga. Dengan demikian penyerupaan itu 
adalah majaz, atau bisa juga diartikan apa adanya (lahirnya) dan yang 
dimaksud adalah tempat tersebut (antara rumah dan mimbar Rasul) ada- 
lah taman yang sesungguhnya, yaitu, kelak ia akan berpindah ke akhirat 
ke surga seperti apa adanya. 


Ibnu Hazm mengatakan: “Maknanya, shalat di tempat itu bisa meng- 
hantarkan ke surga.” 


Catatan: Dalam sebagian riwayat, disebutkan "Antara kuburanku" 
sebagai ganti "rumahku", hal ini dimaksudkan maknanya, karena para 
Nabi dikubur di tempat mereka wafat, dan kuburan Rasulullah # ada da- 
lam rumahnya, yaitu di kamar Aisyah «s5 seperti yang sudah diketahui. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa salah satu perawi hadits 
yang meriwayatkan dengan kata "kuburku", ia meriwayatkan hadits 
secara makna, adalah apa yang dikatakan oleh Syaikh Ibnu Taimiyah 
dalam Majmu’ al-Fatawa (1/236): "Rasulullah $% ketika mengucapkan 
"kuburku" beliau belum dikubur (belum wafat), karena itulah tidak ada 
seorang dari kalangan sahabat yang berhujjah dengan hal ini ketika me- 
reka berselisih tentang tempat kuburan Rasulullah 3%. Jika pernyataan 
tersebut ada pada mereka (mereka pahami demikian) niscaya hal itu bisa 
menjadi pemutus bagi perselisihan mereka. 


Di Antara Keutamaan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi 
565. Imam Ahmad &is dalam al-Musnad (3/350), meriwayatkan: 


JA S3 Go TE E KE ME 
SA TING Ia Gonna 
Dari Jabir bin Abdillah &, dari Rasulullah £ beliau bersabda: "Se- 


baik-baik tempat yang dijadikan tujuan perjalanan adalah masjidku 
ini (Masjidil Nabawi), dan Baitul Atig (Ka'bah)" Hasan 


HR. Ahmad (3/350), dan Abu Ya'la (4/2266). 


Abu Zubair adalah Muhammad bin Muslim, ia perawi shadug, dan 
pernah melakukan tadlis, akan tetapi yang meriwayatkan darinya adalah 
al-Laits bin Sa'ad, dan Syaikh al-Albani menyebutkan hadits ini dalam 
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ash-Shahihah 1648. Lihat kembali kitab tersebut, dan perhatikan ko- 
mentar Syaikh tentang hadits ini. 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad (3/336) tetapi sanadnya lemah. Saya 
juga menemukannya diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam as-Sunan al- 
Kubra, perhatikan Tuhfah al- Asyraf hadits no.2930, sanadnya hasan. 


Empat Masjid yang Tidak Dimasuki Dajjal 
566. Imam Ahmad 4&4 dalam al-Musnad (5/364), meriwayatkan: 


Ia TEEN A A La A E Pui Mn s Gaara PETE 
Gi Jue Chs ala aal gl oy oi ELE Cys eo US JG alia c$ 


o 
P 


PARA ANA PA Ta jm a 
D E E IA 
Kana Sh JO AÍ IG yi 222 A3 AA JUS 3 
Da Hai Sab Jp do KA don al JUS ei 


kamal UE Sl JBS 5S Gas IS AM of AJE BUS La OLS Vai 
- - 3 2 ri Papa Ca - a a z - 
2 Je bali Yg knpa 5 Sg San JU 
Dari Mujahid, ia berkata, "Selama 6 tahun kami bersama Junadah 
bin Abi Umayyah, ia berdiri dan berkhutbah, 'Kami pernah men- 
datangi seorang laki-laki dari sahabat Anshar, kami masuk mene- 
muinya, kami memintanya untuk menyampaikan apa yang ia de- 
ngar dari Rasulullah 3%, bukan yang ia dengar dari manusia. Kami 
sedikit memaksanya.' Maka ia menjawab: 'Rasulullah % berkhutbah 
di hadapan kami, beliau bersabda: 'Aku peringatkan kalian dari al- 
Masih Dajjal yang cacat salah satu matanya—aku mengira ia me- 
ngatakan mata kirinya—a berjalan diiringi gunung roti dan sungai. 
Tandanya, ia menetap di bumi selama 40 hari, kekuasaannya sam- 
pai ke setiap sumber air. Dia tidak bisa sampai ke empat masjid: 
Ka'bah, Masjid Nabi, Masjidil Agsha, dan bukit Thur. Bagaimana- 
pun juga ketahuilah bahwa Allah * tidaklah buta'." 


Ibnu Aun berkata: "Aku kira ia telah mengatakan, “Ia diberi wewe- 
nang menguasai seorang laki-laki dan membunuhnya, kemudian 
menghidupkannya, tapi ia tidak diberi kekuasaan kepada selainnya." 
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Dalam riwayat, dari Ismail, dari Ibnu Aun, dari Mujahid, ia menga- 
takan: "Junadah bin Abi Umayyah adalah pemimpin kami di lautan 
selama 6 tahun...." Shahih 


HR. Ahmad (5/434, 435), dan Ibnu Abi Syaibah (15/147). Riwayat 
Ibnu Aun ini diikuti periwayatannya (dikuatkan) oleh al-A'masy dan 
Manshur dari Mujahid, diriwayatkan juga oleh Ahmad. 


Keutamaan Tiga Masjid; Al-Haram, Nabawi, dan Baitul Maqdis 
567. Al-Bukhari && no. 1197, meriwayatkan: 


£ E 


NY, An jadi AA SP y (Pa Ps 1 Ca 
Pr Sa A DS aah Ii PL 
SA SA delay A dalah da i SS INI 


Dari Abdul Malik, dari @aza'ah maula Ziyad, ia benak “Aku men- 
dengar Abu Sa'id al-Khudri menyampaikan empat hal dari Nabi #. 
"Aku tertarik dengan yang disampaikan itu, beliau mengatakan: 'Ti- 
dak boleh seorang wanita bepergian selama dua hari melainkan 
bersama suami atau mahramnya, tidak boleh berpuasa dalam dua 
hari yaitu hari raya idul Fithri dan Idul Adha, tidak boleh shalat setelah 
dua waktu shalat yaitu setelah Shubuh hingga matahari terbit, dan 
setelah Ashar hingga matahari tenggelam, dan tidak boleh menga- 
dakan perjalanan kecuali kepada tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, 
Masjidil Agsha, dan Masjidku '." Shahih 


HR. Muslim (827), at-Tirmidzi (326), an-Nasa'i (1/277-278), Ahmad 
(3/34, 71, 77), al-Humaidi (750), al-Baihagi (10/82), dan Abu Ya'la (1160). 


Kalimat “Tidak boleh mengadakan perjalanan...” adalah larangan 
bepergian kepada selain tiga masjid yang disebut. Dan kalimat semacam 
ini lebih dalam maknanya daripada sekadar bentuk kalimat larangan 
(misalnya jangan pergi selain ke tiga masjid). 


Kemudian digunakan kata rihal sebagai ganti dari kata safar. Karena 
kata rihal khusus untuk tiga masjid di atas. Keutamaan tiga masjid ini 
atas masjid yang lain, karena ia adalah masjid para Nabi. Pertama, 
Ka'bah sebagai kiblat manusia dan kepadanya mereka berhaji. Kedua, 
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Masjid Nabi %4 adalah masjid yang didirikan berlandaskan takwa. Dan 
Ketiga, Masjidil Aqsha adalah kiblat umat-umat terdahulu. Fath al-Bari 
(3/78) dan Masjidil Aqsha adalah Baitul Maqdis. 


Makna yang bisa diambil dari hadits ini adalah, haram hukumnya 
sengaja mengadakan perjalanan selain kepada masjid yang tiga ini, se- 
suai dengan zhahir hadits ini. Wallahu a'lam. 


568. Al-Bukhari && no. 1189, meriwayatkan: 

dam Kera SE NYI JEANS YEL IA ta 
MAN ml BE Ig Aom MI 

Dari Abu Hurairah $, dari Nabi $£ beliau bersabda: "Tidak diperbo- 

lehkan mengadakan perjalanan, melainkan kepada tiga masjid: 

Masjidil Haram, Masjid Rasul $£, dan Masjidil Agsha." Shahih 


HR. Muslim (1397), dengan lafazh: “Tidak diperbolehkan mengada- 
kan perjalanan, melainkan kepada tiga masjid: Masjidku, Masjidil Haram, 
dan Masjid al-Agsha.” 


Diriwayatkan pula oleh Abu Daud (2033), an-Nasa'i (2/37), Ibnu 
Majah (1409), Ahmad (2/234, 238, 278), al-Baihagi (5/244). 


Barangkali kata Masjid Rasul yang disebutkan oleh al-Bukhari adalah 
perbuatan salah satu perawi hadits. Wallahu a'lam. Hadits ini juga ter- 
dapat pada ath-Thayalisi (1348). 


Kautamaan Masjid al-Agsha dan Shalat di dalamnya 

Allah “£ berfirman: 
PA a a u Gah 
"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 


suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjidil Aqsha yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya. ..."(al-Isra': 1) 


569. Al-Bukhari && no. 3366, meriwayatkan: 

JG J Si Pe a du Ben Ju a33 P 

In Pd 5 eis JG AA ala 
„aò Jaai op akas i MN Ust u ban Sa Je 
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Dari Abu Dzar 4, ia berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah, 
'Masjid apakah yang pertama kali dibangun di muka bumi? Beliau 
menjawab: "Masjidil Haram." ja bertanya lagi: "Kemudian masjid 
mana lagi?" Beliau menjawab: "Masjidil Agsha." Ia bertanya lagi: 
"Berapa jarak antara keduanya?" Beliau menjawab: "Empat puluh 
tahun. Kemudian dimanapun kamu mendapati shalat, maka shalat- 
lah, karena di dalamnya banyak keberkahan." Shahih 


HR. Muslim (520), an-Nasa'i (2/32) dan as-Sunan al-Kubra sebagai- 
mana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf. Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah (753), al-Baihagi (2/433), dan ath-Thayalisi yang penulis tahgig 
(462). 

Nabi Ibrahim **& membangun Ka'bah, dan Nabi Sulaiman $3 
membangun Masjidil Aqsha, jarak antara keduanya lebih dari seribu 
tahun. Bagaimana dikatakan, jarak (pembangunan) antara keduanya 
hanya empat puluh tahun? Lihat Fath al-Bari (6/470). Kesimpulannya: 
Nabi Ibrahim dan Sulaiman hanya memperbaiki bangungan yang sudah 
dibangun oleh orang lain. 


570. Imam an-Nasai'i && (2/34), meriwayatkan: 


- 
37-70 


E PEE RPE 
EA Bakti GA I6 i GE ES YS SB An JE aiai 


oz 


AE S dang uan In 


sda Ha tapal Ol ag Batan A Yo 


er or 


Dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah $$: "Sulaiman bin Daud ME: 
saat membangun Baitul Maqdis, ia berdoa kepada Allah I& Memohon 
tiga hal: Ia meminta hukum yang sesuai dengan hukum-Nya, maka 
dikabulkan. Ia juga memohon kepada Allah 3% kerajaan yang tidak 
akan diberikan kepada siapapun sesudahnya, itupun dikabulkan. Ia 
juga meminta—ketika selesai membangun masjid—agar orang yang 
datang kepadanya (masjid) hanya dengan niat shalat di dalamnya, 
agar Allah mengampuni dosanya seperti pada hari ia dilahirkan 
ibunya." Sanadnya hasan 


HR. Ibnu Majah (1408) dengan sanad dhaif. Diriwayatkan pula oleh 
Ahmad (2/176), al-Hakim (2/434), Ibnu Hibban (1042) al-Mawarid, akan 
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tetapi mereka—selain Ibnu Majah—menambahkan pada akhir hadits: 
Rasulullah * bersabda: "Aku berharap Allah juga mengabulkan per- 
mintaannya yang ketiga." Dishahihkan oleh al-Hafizh dalam Fath al-Bari 
(6/470), ketika berbicara tentang hadits al-Bukhari no. 3371, ia 
mengatakan: "Sanadnya shahih..." 


Penulis berkata: Sanadnya shahih...lihat Musnad Ahmad no. 
6644 yang ditahgig oleh Ahmad Syakir, haditsnya shahih secara pan- 
jang, dan Ahmad Syakir telah membahas secara luas.” 


571. Ibnu Majah šis no. 1407, meriwayatkan: 
pal ai E Gsi ali Ja Goa Ie g AD Ny K paa E 


a We aS Di BE, aal a JG 


ad pa ES Isa J ah Ea isa du ii ed o 

js ama oa 
Dari Maimunah maula Nabi 3, ia berkata, "Aku bertanya kepada 
Rasulullah $£, "Wahai Rasulullah, berilah fatwa kepada kami tentang 
Baitul Maqdis!' Beliau menjawab: 'Tempat berkumpul (mahsyar) dan 


kembali (mansyar). Datang dan shalatlah di dalamnya, karena shalat 
di dalamnya seperti seribu kali shalat di tempat lain." 


Aku bertanya: 'Bagaimana kalau aku tidak mampu pergi ke sana?' 
Beliau menjawab: 'Berikanlah minyak untuk lampu penerang di 
dalamnya, karena siapa yang melakukan demikian, maka seakan- 
akan ia mendatanginya'." Hasan 


HR. Abu Daud (457) secara ringkas, dan dalam sanadnya ia tidak 
menyebutkan Utsman bin Abu Saudah, karena dalam Zawa'id 'ala Ibnu 
Majah, disebutkan: "Diriwayatkan oleh Abu Daud sebagiannya, dan jalur 
sanad Ibnu Majah shahih, para perawinya tsigah. Jadi sanad Ibnu Majah 
lebih shahih daripada sanad Abu Daud, antara Ziyad bin Abu Saudah 
dan Maimunah ada perawi lain, yaitu Utsman bin Abi Saudah, seperti 
dinyatakan oleh Ibnu Majah dalam sanadnya, begitu pula seperti yang 
disebutkan oleh Shalahuddin dalam al-Marasil sementara dalam sanad 
Abu Daud tidak disebutkan.” 


Ismail bin Abdillah al-Ragi guru Ibnu Majah nama lengkapnya Ismail 
bin Abdillah bin Khalid bin Yazid. Al-Hafiih mengomentarinya dalam at- 
Tagrib: "Ta perawi shadug dinisbatkan kepadanya bahwa ia penganut 
paham Jahmiyah, haditsnya hasan." Lihat pula at-Tahdzib: "Hadits ini 
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memiliki syahid (penguat) dari hadits al-Arqam, disebutkan oleh Ibnu 
Abdil Barr dalam at-Tamhid, ia mengatakan: “Hadits ini tsabit (tetap, 
valid) dengan lafazh khusus “Shalat di masjid Baitul Maqdis lebih utama 
daripada seribu kali shalat.." Lihat Talkhish al-Habir (4/179). 


Hadits Dhaif tentang Fadhilah Shalat di Baitul Maqdis dengan 
Pahala Lima ratus shalat 


572. Imam al-Bazzar is dalam Zawa'id, no. 422 meriwayatkan: 

ga 3 A i a “3 Lt ANA Ka AAE MANGAN fo 
Filan deal An Amma SNI ea JB JL s3 AI alo 
SME ad Ame SMP IN Some S9 30 ll 


# 


Dari Abu Darda' &, ia berkata, Nabi 3 bersabda: "Keutamaan shalat 
di Masjidil Haram dari tempat lainnya adalah sama dengan seratus 
ribu shalat, di Masjidku sama dengan seribu shalat, dan di Masjid 
Baitul Maqdis sama dengan lima ratus shalat." Sanadnya dhaif 


Al-Bazzar mengatakan: "Kami tidak mengetahui hadits ini diriwayat- 
kan dengan lafazh ini secara marfu’ melainkan dengan sanad ini." 


Penulis berkata: Sekalipun demikian, dalam sanad hadits tersebut 
terdapat perawi Sa'id bin Basyir al-Azdi, ia adalah perawi lemah. Al- 
Hafizh menyebutkan dalam Fath al-Bari (3/81), dan ia mengatakan: "Al- 
Bazzar mengatakan, sanad hadits ini hasan." Sebenarnya tidak demikian 
(bukan hadits hasan) seperti yang saya lihat, lihat at-Talkhish al-Habir. 
Beliau juga menisbatkan hadits ini kepada ath-Thabarani. Adapun Ibnu 
Shalah menilai hadits ini lemah. Lihat at-Talkhish al-Habir (4/179). 
Keutamaan Masjid Quba, Shalat di dalamnya dan Menziarahinya 


573. Imam al-Bukhari 55 no. 1191, meriwayatkan: 


R2 9 10. 


Tea MAS PE SN AN li Y OG cia EASi 
Kea dat deh Ui Sa Wa up 
Ata ml JS BP et JS adl OS Ha eG Sola 


Pen 


KA 
bag 


Dari Nafi', "Ibnu Umar 3 tidak ES Jaak pa E 
Dhuha melainkan pada dua hari; Hari ketika ia sampai di Mekkah, ia 
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tiba pada waktu Dhuha, lalu ia thawaf, kemudian shalat dua rakaat 
di belakang Maqam Ibrahim. Hari ketika ia datang ke Masjid Quba, 
ia selalu mendatanginya tiap hari Sabtu. Jka ia masuk masjid, maka ia 
enggan keluar hingga melaksanakan shalat terlebih dahulu di dalam- 
nya. Ia menceritakan bahwa Nabi # mengunjungi Masjid Quba de- 
ngan berkendaraan atau berjalan kaki." Dalam riwayat lain: "Nabi $&£ 
mendatangi Masjid Quba tiap hari Sabtu dengan berjalan kaki atau 
berkendaraan, dan Abdullah bin Umar css juga melakukan hal itu." 
Shahih 


HR. Al-Bukhari (1191), Muslim (1399), Abu Daud (2040), an-Nasa'i 
(2/4-5, 80, 155), Ibnu Abi Syaibah (2/373), al-Baihagi (5/248), al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (2/343), dan ath-Thayalisi (1840). 
Dalam riwayat sebagian mereka disebutkan secara singkat, semuanya dari 
jalur Ibnu Umar. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (3/83) berkata: Dalam hadits ini ada 
petunjuk tentang fadhilah kota Quba dan masjid yang ada di sana, serta 
fadhilah shalat di dalamnya. Namun dalam hal pelipatgandaan pahala 
tidak ada riwayat yang shahih, berbeda dengan tiga masjid yang telah 
disebutkan (Masjidil Haram, Masjid Nabi, dan Masjidil Agsha). 


Masjid Quba ini, konon berjarak tiga mil dari kota Madinah, dikata- 
kan pula dua mil di sisi kiri arah ke Mekkah, ia termasuk pinggiran kota 
Madinah. 


Catatan: Hadits Sahl bin Hanif, Ka'ab bin Ujrah dan Ibnu Umar, 
yang berbunyi: 

E E E Mp rn A e EA Ea, ial a a a Faa m A DR 

Eas Jap A OS cad ad s GB Saena dad IL a ya 

"Barangsiapa yang keluar dan sampai di Masjid ini, masjid Quba 


kemudian shalat di dalamnya, maka ia memperoleh pahala yang 
sama dengan umrah." 


HR. An-Nasa'i (2/37), dan Ibnu Majah (1412) serta lainnya. 


Diriwayatkan pula dengan lafazh: 
a7 Z o -z 3 a 
SAS lB doa 3 DA 
"Shalat di Masjid Quba ini sama dengan umrah." 


Dengan sanad yang sama, diriwayatkan dengan lafazh: 


PE EA P aak o DA SA BN p os Min 
SAS JIS OS GSG pal dab dad old aa la Aja Alba 
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"Barangiapa yang wudhu di rumahnya, kemudian mendatangi masjid 
Quba dan shalat empat rakaat di dalamnya, maka pahalanya sama 
dengan pahala umrah." 

Semua hadits di atas adalah dhaif, menurut pendapat yang rajih. 
Penulis telah menjelaskannya dalam tahgignya terhadap al-Fadha'il 
(407, 408), dan telah membicarakan secara panjang lebar—hanya Allah 
tempat meminta pertolongan—jadi yang rajih hadits tersebut dhaif. 

Riwayat Ibnu Numair dari hadits Ibnu Umar «%5 sebelum hadits 
terdahulu. 


574. Muslim &i& no. 1399 (516), meriwayatkan: 
TA Pee ba MAN ara Ba aa Aa ata OA RA BO EE, 
Ana PU Wang ENE 
Dari Ibnu Umar «%5 ia mengatakan: "Adalah Rasulullah *£ datang 


ke Masjid Quba dengan berkendaraan atau berjalan kaki, kemudian 
shalat di dalamnya dua rakaat." 


Abu Bakar dalam riwayatnya berkata: "Ibnu Numair mengatakan, 
'Beliau shalat dua rakaat'." Shahih 


HR. Muslim (1399 (516)), al-Bukhari (1194), Abu Daud (2040), dan 
al-Baihagi (5/248), serta yang lainnya. 


575. Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (2/373-374) meriwayat- 
kan: "Abu Khalid menyampaikan kepada kami, dari Hasyim bin Hasyim, 
dari Aisyah bin Sa'ad, ia mengatakan: "Aku mendengar ayah berkata: 


AE SK Oa IA AG Ami SIA oS 
'Aku shalat di Masjid Quba lebih aku sukai daripada aku shalat di 
Baitul Magdis'." Atsar shahih, mauguf pada Sa'ad. 


HR. Ibnu Abi Syaibah (2/373-374), dan al-Baihagi (5/249) dari jalur 
Hammad bin Usamah, dari Hasyim bin Hasyim, ia berkata: "Aku 
mendengar “Amir bin Sa'ad dan Aisyah binti Sa'ad mengatakan, "Aku 
mendengar ayah berkata....."(atsar di atas). 


Penulis berkata: Abu Khalid adalah guru Ibnu Abi Syaibah, 
namanya Sulaiman bin Hayyan, riwayatnya disertai riwayat lain, dan 
atsar ini shahih berasal dari Sa'ad bin Abi Waggash #5. 
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Keutamaan Lembah al-Aqiq dan Shalat padanya 


576. Imam al-Bukhari 2 no. 1534, meriwayatkan: 


o 3 3 a à 
a - Ap ha os a o A 36 LA eN b o p 
SAI Sal ga ana Se a Lele al yS 


Sema 3 Jo Ie LD Ia 

Penan Pn a 
Dari Ibnu Abbas «$5, dia berkata, ia mendengar Umar &5 berkata: 
"Aku mendengar Rasulullah %Æ bersabda ketika sedang berada di 
lembah al-Aqiq: 'Semalam aku kedatangan utusan dari Rabbku, ia 
mengatakan: 'Shalatlah di lembah yang penuh berkah ini, dan ka- 
takanlah (niatkanlah) umrah dalam haji (artinya melaksanakan haji 


tin 


dengan cara qiran)'." Dalam riwayat lain: "Umrah dan haji!" Shahih 


HR. Abu Daud (1800), Ibnu Majah (2976), Ahmad (1/24), dan al- 
Baihaqi 5/14. 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (3/459): "Dalam sabdanya 'Ja- 
dikan umrah dalam haji" maksudnya jadikanlah haji itu umrah. Ini me- 
nunjukkan Nabi 4; melaksanakan haji dengan cara giran." Ia juga berka- 
ta: "Dalam hadits ini ada keterangan tentang keutamaan lembah al-Agig 
seperti keutamaan kota Madinah dan shalat di dalamnya. Dan anjuran 
bagi orang yang pergi haji untuk singgah di dekat (Mekkah) serta me- 
nginap di sana, agar mereka yang terlambat dapat berkumpuls erta 
untuk mengingat keperluan bagi yang terlupa dapat dipenuhi, karena 
jaraknya masih dekat sehingga memungkinkan baginya untuk kembali. 


Keutamaan 10 Hari Bulan Dzulhijjah dan Ibadah di Dalamnya 


577. Imam al-Bukhari »& no. 969, meriwayatkan: 


A ob SU Kail Ae SG Ji IA ea NE 

e sda Gen mb GG dadi Jln ES Ja) VI Gadi Y3 JG SGi 
Dari Ibnu Abbas, dari Nabi #5, beliau bersabda: "Tidak ada hari, di 
mana amal ibadah di dalamnya lebih utama, daripada amalan pada 
hari ini (10 hari pertama bulan Dzulhijjah)!" Para sahabat bertanya: 
"Bahkan jihad sekalipun?" Beliau menjawab: "Bahkan jihad sekalipun 
(tidak bisa mengalahkan pahalanya), kecuali orang yang keluar jihad 
dengan mempertaruhkan nyawa dan hartanya, kemudian ia kembali 
tanpa membawa apapun.” Shahih 
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HR. Abu Daud (2438), at-Tirmidzi (757), Ibnu Majah (1727), Ahmad 
(1/346), al-Baihaqi (4/284), ad-Darimi (2/25), dan ath-Thayalisi (2631), 
serta yang lainnya. 


Ibnu Abbas x4 berkata tentang ayat "Agar mereka mengingat nama 
Allah pada hari-hari yang diketahui" yang dimaksud adalah 10 hari per- 
tama dari bulan Dzulhijjah. 


Penulis berkata: Hari-hari yang ditentukan adalah hari Tasyriq, 
dalam ayat "Dan ingatlah nama Allah pada hari-hari yang ditentukan! 
yang dimaksud adalah tiga hari termasuk Idul Adha, menurut pendapat 
yang kuat. Lihat Fath al-Bari (2/530). 


Ibnu al-Qayyim berkata dalam Zaad al-Ma'ad (1/56): "Hari-hari itu 
adalah hari yang Allah bersumpah dengannya dalam al-Quran: "Demi 
waktu fajar, dan malam yang sepuluh" (al-Fajr: 1-2) karena itulah di- 
anjurkan pada hari-hari tersebut memperbanyak dzikir; berupa takbir, 
tahlil, dan tahmid. Perbedaan antara sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan dengan sepuluh hari pertama dari bulan Dzulhijjah, adalah 
bahwa sepuluh hari terakhir malam bulan Ramadhan lebih utama 
daripada malam sepuluh hari bulan Dzulhijjah. Dan sepuluh hari (siang) 
pertama bulan Dzulhijjah lebih utama daripada sepuluh hari (siang) 
bulan Ramadhan. Karena pada sepuluh hari awal Dzulhijjah terdapat 
hari Arafah, hari raya kurban, dan hari Tarwiyah. Lihat perkataan Ibnu 
al-Qayyim dalam al-Fatawa karya Ibnu Taimiyah (25/287). 


Keutamaan Keluar ke Tanah Lapang di Hari Raya dan Bertakbir 
Allah 4£ berfirman: 
ASIA UI Su SAI Ipa AI 
"Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur." (al-Bagarah: 185) 


578. Imam al-Bukhari &2& no 971, meriwayatkan: 

Pa KA Sad a A 

Ope Hn Oa) AS 3 SS A Pera CA 
Ea ga 

Dari Ummu Athiyyah, ia berkata: "Kami diperintahkan keluar pada 

hari raya, hingga kami mengeluarkan gadis dari pingitannya, bahkan 

yang sedang haidh, mereka berdiri di belakang laki-laki, bertakbir 
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dengan takbir mereka, berdoa dengan doa mereka. Demi meng- 
harapkan keberkahan dan kesucian pada hari itu." 


Dalam riwayat al-Bukhari no. 974: "Kami diperintahkan mengeluar- 
kan gadis-gadis yang masih remaja maupun gadis-gadis pingitan, 
dan yang sedang haidh menjauh dari tempat shalat." Shahih 


Penggalan hadits ini terdapat dalam Shahih al-Bukhari (324), 
Muslim (883 “12”), Abu Daud (1136), Ibnu Majah (1307), dalam riwayat 
mereka disebutkan: 


AV ot Lila BS 5 a He Sel uli 

SN E Nol ta menta Ga Yo 
Saudariku bertanya kepada Rasulullah $5: "Apakah salah seorang 
dari kami berdosa jika tidak ikut keluar karena tidak memiliki jilbab?" 
Beliau bersabda: "Hendaklah temannya meminjamkan jilbabnya, 


agar ia dapat hadir menyaksikan kebaikan dan doa kaum Muslimin." 
Ini adalah redaksi al-Bukhari. 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i (3/180) tanpa tambahan yang 
terakhir, dan at-Tirmidzi (539), Ibnu Majah (1308), dari jalur Ibnu Sirin 
dari Ummu Athiyyah. 

Keutamaan Hari Raya Kurban 


Allah 4£ berfirman: 


"Dan (inilah) suatu pemakluman dan Allah din Pena bana 
manusia pada hari haji akbar,...." (at-Taubah:3) 
579. Abu Daud && no. 1929, meriwayatkan: 


SE NASA Gp PENA UR SE AG SAE LE 
SWA Na Je A Ja py ki Ja as 


Dari Ibnu Umar «%5, Rasulullah $£ berdiri di antara jamarat pada 
hari Idul Adha ketika haji, kemudian berkata: "Hari apakah ini?" 
Para sahabat menjawab: "Idul Adha" Beliau bersabda: "Ini adalah 
hari haji akbar." Shahih 


HR. Ibnu Majah (3055), potongan dari hadits yang panjang, dari jalur 
lain, akan tetapi hadits ini disebutkan oleh al-Bukhari secara mu'allag 
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dalam al-Hajj—bab al-Khutbah Ayyami Mina setelah hadits no. 1742: 
Hisyam bin al-Ghaz meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar «g5 hadits 
yang serupa, ia menambahkan, kemudian Nabi 3 berdoa, "Ya Allah, 
saksikanlah!” Lalu beliau mengucapkan perpisahan kepada para sahabat, 


ry 


karena itulah mereka manamakan haji ini dengan haji wada’. 


Hadits ini dimaushulkan (disambung) oleh Ibnu Majah (3058), ia 
mengatakan: "Hisyam bin Ammar menyampaikan kepada kami, dari 
Shadaqah bin Khalid, dari Hisyam bin al-Ghazi." 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (3/674): “Diriwayatkan pula 
oleh ath-Thabarani dari Ahmad bin al-Mu'alla, dan al-Ismail dari Ja'far 
al-Firyabi, keduanya dari Hisyam bin Ammar. Sedangkan yang meriwa- 
yatkan dari Ja'far al-Firyabi adalah Dahim, dari al-Walid bin Muslim, dari 
Hisyam bin al-Ghazi, jalur inilah yang dikeluarkan oleh Abu Daud.” 


Penulis berkata: Hadits ini memiliki syahid pada riwayat at- 
Tirmidzi, dari hadits Ali 4, hadits no. 3088, sanadnya hasan. Apabila 
Ibnu Ishaq tidak menyatakan secara tegas dengan bentuk telah menyam- 
paikan kepadaku. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: "Hari-hari se- 
panjang tahun yang paling mulia adalah hari raya kurban, sebagian ada 
yang mengatakan hari Arafah, tetapi yang pertama lebih shahih. 


Hari raya kurban (Yaum an-Nahr) adalah hari haji akbar. Di dalam- 
nya terdapat amalan yang tidak ada pada hari-hari lain, seperti wukuf di 
Muzdalifah," melempar jumrah agabah, menyembelih kurban, mencu- 
kur kepala, dan thawaf ifadhah. Amalan tersebut lebih utama dilakukan 
pada hari kurban, menurut sunnah dan kesepakatan ulama. 


Keutamaan Hari Raya Kurban dan Keesokannya 
580. Abu Daud &is no. 1765, meriwayatkan: 
IE WAP lb Le EEE LD 5 53 pdh aa 
SIIR IG AI PAS ae G PA Ga 
GA an Bh Seth dl sasa sala Mas DN E 
Ann en desk IG 
Dari Abdullah bin @urth, dari Nabi 3, beliau bersabda: "Sesungguh- 


167 Wukuf di Muzdalifah, begitu yang tertulis dalam kitab, barangkali yang dimaksud 
adalah wukuf di Arafah. Wallahu a'lam (penj). 
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nya hari yang paling agung di sisi Allah $% adalah hari raya kurban, 
dan keesokan harinya." 

Isa mengatakan, "Tsaur berkata, yang dimaksud adalah hari ke 
dua." Selanjutnya ia menuturkan: "Dihadapkan kepada Rasulullah 
lima atau enam ekor unta, maka unta-unta tersebut saling mendekat 
kepada Rasulullah # untuk segera disembelih terlebih dahulu. Ketika 
unta-unta tersebut sudah berjatuhan (mati), maka Rasulullah ber- 
sabda: 'Siapa yang mau, silakan memotong (mengambil) bagian 


-darinya'," Shahih 


HR. An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra bab Manasik (242 : 2) 


secara ringkas sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (6/405), 
diriwyat-kan pula oleh al-Baihagi (5/241) dan (7/288), Ahmad (4/350), 
al-Hakim (4/221), dan Ibnu Khuzaimah (2866, 2917, 2966). 


Dalam riwayat Ahmad dan dua riwayat terakhir dari Ibnu Khuzai- 


mah (2917 dan 2966) ada kesalahan (tashif) dari Abdullah bin Luhay 
menjadi Abdullah bin Nuhbi, sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
2917, dan al-Hakim, ada kesalahan tulis dari menjadi Abdullah bin 
Yahya. Sedangkan selain mereka dari kalangan penulis kitab hadits, se- 
muanya menetapkan seperti yang dikemukakan, yaitu Abdullah bin 
Amir bin Luhay, ia adalah perawi tsigah. 
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581. Muslim 2 no. 1967, meriwayatkan: 


Ia IA an Un dh Iis a 
Ju Bah Ala kene GW a lada Gea a 
IP BI GI Ash tis A ik 
a AA Ig LS IT, IA ip a ek 


Ka # 


5 5 


Lan AI ag Jp Kai DU GMN Ie, sang dat Alay Oh 
Dari Aisyah %5 , Rasulullah $ minta dicarikan domba bertanduk 
yang memiliki kaki, perut dan sekitar matanya hitam. Lalu didatang- 
kanlah domba tersebut. Rasulullah & berkata kepadanya, "Wahai 
Aisyah, bawakan pisau ke sini!" Kemudian beliau bersabda: "Tajam- 
kanlah dengan batu!" Maka Aisyah melakukannya, lalu beliau me- 


Hari itu adalah tanggal 11 Dzulhijjah, dinamakan Yaumul Qarri, karena pada hari itu 
orang-orang sedang tinggal dan berada di Mina, yaitu setelah selesai mengerjakan 
thawaf Ifadhah dan menyembelih (hadyu) serta istirahat di sana. 
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ngambil pisau dan kambing, membaringkannya, lalu menyembelih- 
nya. Lalu membaca doa: "Dengan nama Allah, wahai Allah terima- 
lah ini dari Muhammad, keluarga, dan umat Muhammad!" Seraya 
menyembelih domba tersebut. 


Dalam riwayat Ahmad dan lainnya, "Beliau mengambil domba dan 
membaringkannya di samping kiri, kemudian menyembelihnya se- 
raya membaca doa, "Dengan nama Allah..... Shahih 


HR. Abu Daud 2792, Ahmad 6/78, dan al-Baihaqi 9/272. 


Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menunjukkan dalil bahwa satu 
ekor kambing cukup untuk kurban satu orang dan keluarganya, sekali- 
pun banyak. 


Hewan Kurban 


ds berfirman: 

"Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari 
syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, 
maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah 
roboh (mati), maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah 
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta- 
minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah menun- 
dukan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu ber- 
syukur. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkanya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik." (al-Hajj: 36-37) 


582. Imam al-Bukhari && no. 5554, meriwayatkan: 


Pa a SN KA E ESE Ia of oi ié 


Dari Anas &, Rasulullah 4% menuju (tempat penyembelihan) men- 
datangi dua ekor domba yang bertanduk putih, kemudian beliau 
menyembelih keduanya dengan tangannya .” 


Dalam riwayat lain, al-Bukhari no. 5565 menambahkan: 


Geko BA 
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"Beliau menyebut nama Allah, bertakbir, dan meletakkan kakinya 
pada samping leher keduanya." 


Dalam riwayat Muslim, "Beliau membaca Bismillahi Wallahu Akbar 
(Dengan nama Allah, dan Allah Yang Mahabesar)." Shahih 


Penggalan dari hadits al-Bukhari, no. 5553. Diriwayatkan pula oleh 
Muslim (1966), Abu Daud (2794), at-Tirmidzi (1494), an-Nasa'i (7/220), 
Ibnu Majah (3120), dan Ahmad (3/211, 214), juga di tempat lain. Di- 
riwayatkan pula oleh al-Baihaqi (9/272-273), dan ath-Thayalisi (1968). 


Dibolehkan berkurban dengan kambing yang terpotong dua buah 
zakarnya (dikebiri) sebagaimana dalam riwayat Abu Daud dari Jabir bin 
Abdillah «$. Boleh juga dengan ternak yang tidak bertanduk, akan tetapi 
para ulama berselisih jika bertanduk tapi patah. Lihat Fath al-Bari 
(10/12-13), di sana banyak manfaat yang bisa diambil. 


Penulis berkata: Dalam riwayat yang disebutkan di dalamnya 
(membaca basmalah dan takbir), atau Bismillah Wallahu Akbar, hal itu 
selaras dengan firman Allah 4: "Maka sebutlah nama Allah!” Atau ayat 
“Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 


diberikan kepadamu,... (al-Baqarah: 185) 


Catatan: Muslim no. 1955 meriwayatkan dari hadits Syaddad secara 
marfu’: 

EE EE E E na aan Da pa Aa. Pend 

Linu (AE Ip 3 JS IP OLI SAN OLS dl Jp JB 

Aor o Md PITA D 2 Aa #5 - s A o Es ° £ Pe Toe Tent 

a ai D paw Sai Ily EM |p aasa bl ata 
Rasulullah 3% bersabda: "Sesungguhnya Allah mewajibkan kebaikan 
atas segala sesuatu. Jika kalian membunuh (dalam peperangan misal- 
nya) maka lakukanlah dengan baik. Jika kalian menyembelih (ternak) 


maka lakukanlah dengan baik, tajamkanlah mata pedang atau pisau, 
dan jadikanlah nyaman ternak yang akan disembelih." 


Saya akan menyebutkannya pada bagian akhir dari pembahasan 
tentang keutamaan kasih sayang, insya Allah. 


Keutamaan Bersama Keluarga dan Bersegera Pulang Selesai 
Haji atau Bepergian 


583. Imam ad-Daruguthni dalam as-Sunan (2/289), meriwayatkan: 
SN Jaka dab SA a JA of teh 
ap dasi Tp uda 
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Dari Aisyah s , Rasulullah £ bersabda: "Jika salah seorang dari 
kalian selesai melaksanakan hajinya, maka segeralah pulang ke ke- 
luarganya, karena hal itu lebih besar pahalanya." Hasan 


HR. Al-Hakim (1/477), dan al-Baihagi (5/259), semuanya dari be- 
berapa jalur yang berasal dari Abu Marwan al-Utsmani, ia adalah 
Muhammad bin Utsman al-Utsmani, dari Abu Hamzah al-Laitsi. 


Dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Utsman Abu 
Marwan, al-Hafizh Ibnu Hajar mengomentarinya dalam at-Tagrib, ia 
adalah perawi jujur, sering salah, namun dalam at-Tahdzib, Abu Hatim 
menilainya tsigah, maka paling tidak dia adalah hasan haditsnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (3/730) setelah menyebutkan hadits ini 
dan hadits Abu Hurairah yang akan disebut berikut, mengatakan: "Dalam 
hadits ini ada indikasi makruhnya mengasingkan diri dari keluarga tanpa 
ada sebab, serta ada dalil menyegerakan pulang ke keluarganya (dari 
bepergian), terlebih lagi bagi yang dikuatirkan akan kehilangan karena 
berpisah, juga karena keberadaan bersama keluarga ada nilai ketenang- 
an yang bisa memotivasi untuk kebaikan dunia dan akhirat, juga dengan 
berkumpul bersama keluarga ada nilai (manfaat) jamaah dan kekuatan 
untuk menjalankan ibadah." 


584. Imam al-Bukhari && no. 1804 meriwayatkan: 


SIA Sa AI z hs PAM A LE ab ipa Pi cs 

of TORR smog MI Arog aara Int 

da Jl p aig Dp ay alag ubb 

Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Bepergian 

(safar) adalah bagian dari adzab, yang bisa menghalangi salah se- 

orang dari kalian dari makan, minum, dan tidurnya. ’® Jika ia telah 

menyelesaikan urusannya, maka segeralah kembali ke rumah (ber- 
kumpul bersama keluarganya)." 


Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan: 

AÍ E N a o ia Ia Egi SIA Jas SN 
"Jika salah seorang dari kalian telah menyelesaikan urusannya dari 
safarnya, hendaknya segera kembali ke keluarganya." Shahih 


169 Imam an-Nawawi && berkata: "Maksudnya adalah terhalang dari sempurna dan 
nikmatnya makan, minum dan istirahat. Karena dalam safar ada kesulitan (masyaqqah), 
berjibaku dengan panasnya mentari serta dinginnya malam, kesendirian, ketakutan, jauh 
dari keluarga dan handaitaulan, serta kerasnya hidup di perjalanan." 
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| 


HR. Muslim (1927), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra sebagaima- 
na disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf (9/390). Diriwayatkan pulah oleh 
Ibnu Majah (2882), Ahmad (3/236, 445, 496), dan al-Baihaqi (5/259). 


Keutamaan Bermuqim di Madinah Hingga Wafat 


Keutamaan Sabar atas Kesulitan Hidup yang Mengakibatkan 
Kematian 


585. Muslim &is no. 1363 meriwayatkan: 


23 2 PE a EA ip Sa A DAN E MIO IAS O PI TP 


Oa £ 284224,’ lo- 0 or aos SE DNA Ih eko Tian of 
KE Ii GEI Y Opala IPS Pa TS G JG G E 
E ba ena” E a PATI IR LIL E E R E A -o7 
bango U Ae l i Yy aa a a a G AI Ja Y) Gie 
H # ”, of z - 3 nd 

KAA Ap Ong GI ah d SY) 


Dari Sa'ad, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Sesungguhnya aku 
mengharamkan semua yang ada di antara dua gunung Madinah, 
untuk dipotong dahan-dahannya atau dibunuh hewan buruannya." 
Beliau bersabda: "Madinah lebih baik bagi mereka, jika mereka me- 
ngetahuinya. Tidaklah seorangpun yang meninggalkannya karena 
tidak suka padanya, melainkan Allah akan menggantinya dengan 
orang yang lebih baik darinya. Dan tidak ada seorangpun yang ber- 
tahan hidup atas kesulitan dan kesempitan yang ia rasakan di sana 
melainkan kelak di Hari Kiamat aku akan menjadi pemberi syafaat 
atau saksi baginya." 


Dalam riwayat lain terdapat tambahan: 


AN AI Ó aa 


í 


Yje PAN, 


"Tidak ada seorangpun yang menginginkan keburukan atas pendu- 
duk Madinah, melainkan Allah akan meleburkannya dalam neraka, 
sebagaimana leburnya timah (dalam api) atau garam di dalam air." 


Shahih 
HR. Ahmad 1/170, 181, dan al-Baihaqi 5/197, dan Abu Ya'la 699. 


586. Muslim && no. 1378 meriwayatkan: 


AE eA A E A nre an MB Pa aa Wa a A a Eo- 
Ig Kal U E aas Y JU E A Jay A al 


Lu 
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Aet YA GI ah SLS Tag 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah % kerana "Tidak ada se- 
orangpun dari umatku yang sabar terhadap kesempitan hidup dan 


kesulitan di Madinah, melainkan aku akan menjadi pemberi syafaat 
atau saksi baginya kelak di Hari Kiamat.” Shahih 


HR. At-Tirmidzi 3924, semuanya dari beberapa jalur yang berasal 
dari Shalih bin Abu Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah «&. Ini juga 
merupakan jalur yang ada pada Shahih Muslim. 


587. Muslim && no. 1377 bat san 


na 


Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah *£ ber- 
sabda: 'Barangsiapa yang bersabar terhadap kesulitan hidup di sana 
(Madinah), maka aku akan menjadi pemberi syafaat atau saksi bagi- 
nya kelak di Hari Kiamat'." 


Dalam riwayat lain dari jalur Qathan bin Wahb, dari Uwaimir bin al- 
Ajda’, dari Yuhannas budak Zubair, ia menceritakan kepadanya, ia 
duduk bersama Abdullah bin Umar pada masa terjadinya fitnah,'" 
datanglah seorang budak wanitanya seraya mengucapkan salam 
dan berkata: "Saya ingin keluar wahai Abu Abdirrahman! Situasi 
sudah sangat menyulitkan." Maka Abdullah bin Umar berkata kepa- 
danya: "Diamlah di sini, karena aku mendengar Nabi #£ bersabda: 


AO men Te Ba MR We KA P Lan NA ita IE AK 
AMAN Ap dh 9 nga SS YA Uas) ily ds ma Y 
"Tidak ada seorangpun yang bersabar atas kesulitan dan kesengsa- 


raan di sana, melainkan aku akan menjadi saksi atau pemberi sya- 
faat baginya kelak di Hari Kiamat." Hasan 


HR. At-Tirmidzi (3917), Ibnu Majah (3112), Ahmad (2/74, 104), Ibnu 
Hibban 1031 Mawarid, dari jalur Mu'adz bin Hisyam, dari ayahnya, dari 
Ayyub, dari Nafi’ dari Ibnu Umar secara marfu’ berbunyi: 


A0 - 


naa SEA JI G kat Sh of bla ia 


170 Fitnah yang dimaksud adalah perang Harrah, yang terjadi pada masa pemerintahan 
Yazid bin Mu'awiyah. 
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"Barangsiapa yang meninggal di Madinah, henaaklah ia meninggal 
di sana, karena aku akan memberi syafaat bagi siapa yang mening- 
gal di sana." Sanadnya shahih 


588. Muslim is no. 1374 "477", meriwayatkan: 


z 


Mer anda An Mete AGAN Sep ant a 
GI 


of EA Ate SG BARA KA) aa Ih SE 5 


220 


ss~ 


ied Pen A JG gg YG gaad 3 e 
A SS DAS AN BA Ia Y JA A 
KALA DS MA PI 
Dari Abu Sa'id maula al-Mahri, dia mendatangi Abu Sa'id al-Khudri 
pada malam peristiwa al-Harrah. Dia meminta pendapatnya ten- 
tang keluar (pindah) dari Madinah (ke tempat lain), juga mengadu- 
kan tentang harga-harga (yang meninggi) dan banyak anggota ke- 
luarganya. Dia mengabarkan bahwa dirinya tidak bisa bertahan atas 
kesengsaraan hidup di Madinah. Maka Abu Sa'id berkata lantang 
kepadanya: "Celaka kamu, aku tidak memerintahkanmu melakukan 
hal itu (keluar dari Madinah), karena aku mendengar Rasulullah $& 
bersabda: "Tidaklah seorang yang bersabar menghadapi kesulitan 
hidup di Madinah, hingga ia meninggal, melainkan aku menjadi 
pemberi syafaat baginya di Hari Kiamat, jika ia seorang Muslim.” 
Shahih Lighairihi 
HR. Ahmad (3/29), Abu Sa'id budak al-Mahri adalah perawi magbul, 


namun hadits-hadits sebelumnya menjadi penguat baginya. Ia ada 
dalam riwayat Ahmad (3/58), dan Abu Ya'la (1266). 


589. Imam al-Bukhari && no. 1889, meriwayatkan: 

Bajak Ap Sa GS IN A 
Dari Umar $, ia berdoa: "Wahai Allah, karuniakan aku mati syahid di 
jalan-Mu dan jadikanlah matiku di negeri Rasul-Mu." 


Ibnu Zurai' meriwayatkan dari Ruh bin al-Qasim, dari Zaid bin Aslam, 
dari ayahnya, dari Hafshah binti Umar, ia berkata: "Aku mendengar 
Umar memanjatkan doa seperti itu. 


Hisyam meriwayatkan dari Zaid dari ayahnya, dari Hafshah, ia ber- 
kata: "Aku mendengar Umar 4 berdoa seperti itu." Atsar ini shahih, 
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dan mauquf pada Umar bin al-Khaththab «5. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (4/121) berkata: "Adapun atsar dari 
Umar &, maka Ibnu Sa'ad menyebutkan sebab kenapa Umar berdoa 
seperti ini, yaitu yang diriwayatkan dengan sanad shahih dari Auf bin 
Malik, ia bermimpi melihat Umar è mati syahid dan disaksikan (orang 
banyak)." Ketika hal itu diceritakan kepada Umar ia berkata: "Bagaimana 
mungkin aku mati syahid, sementara aku hanya tinggal di rumah, tidak 
sedang jihad, sedangkan orang-orang di sekitarku. Kemudian ia berkata: 
"Tentu Allah akan mendatangkannya, insya Allah.” 


Iman Akan Kembali ke Madinah 


590. Imam al-Bukhari && no. 1876, meriwayatkan: 
E GS a Si SG o JG da Ja ofa ah ana $ 


Dari Abu Hurairah &, Rasulullah 3 bersabda: "Sesungguhnya iman 
itu akan kembali '” ke Madinah seperti ular kembali ke lubangnya.” 
Shahih 


HR. Muslim (147), Ibnu Majah (3111), dan Ahmad (2/286, 496). 
Masih ada hadits-hadits lain yang menyatakan keutamaan bertempat 
tinggal di Madinah. Lihatlah Fadha'i! Madinah dalam Shahih al-Bukhari 
dan Muslim. 


Memang benar, tinggal di Madinah memiliki banyak kebaikan. Ka- 
rena Madinah adalah tanah haramnya Rasul, tempat turunnya wahyu 
dan berbagai macam keberkahan. Di Madinah banyak manfaat keagama- 
an dan nilai-nilai ukhrawiyah, dibandingkan dengan orang yang men- 
dapatkan kesenangan duniawi yang fana, karena tinggal di tempat lain 
(di luar Madinah). Kami kutip dari Fath al-Bari (4/111). 


Di antara Keutamaan Tinggal di Madinah 


591. Imam al-Bukhari & no. 1885, meriwayatkan: 
SN aa AAS a oe N Lada iae 


172 Maksudnya, akan dikumpulkan dan menyatu satu dengan lainnya di Madinah. Sebagai- 
mana ular yang bertebaran keluar dari lubangnya mencari makan, setelah dapat mereka 
kembali ke lubangnya. Begitulah iman, ia menyebar dari Madinah, setiap orang Mukmin 
dalam dirinya ada rasa rindu yang akan membawanya kembali ke Madinah karena 
cintanya kepada Rasulullah, dan ini meliputi semua waktu. (Fath al-Bari) 
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Dari Anas bin Malik &, dari Nabi $£, beliau berdoa: "Ya Allah, jadi- 
kanlah Madinah dua kali lipat lebih banyak daripada apa yang telah 
Engkau berikan kepada Mekkah dari keberkahan." Shahih 


HR. Muslim (1369), Ahmad (3/142), dan Abu Ya'la dalam Musnad- 
nya no. 3579. Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (4/117), berkata: "Maksud- 
nya adalah keberkahan dunia, dengan alasan sabda Rasulullah dalam 
hadits lain: 


UNA) Lelo SI UU Aa 
"Ya Allah, berikanlah berkah dalam sha' dan mud kami." 


Dapat pula diartikan lebih umum (dari sekadar keberkahan dunia), 
kecuali apa-apa yang sudah ada dalilnya, seperti pelipatgandaan pahala 
shalat di Mekkah lebih banyak daripada di Madinah. Hadits ini juga di- 
jadikan dalil bahwa Madinah lebih utama dari Mekkah, ini sesuai zhahir 
hadits. Namun tidak harus sesuatu yang diutamakan itu lebih utama 
dalam segala hal secara mutlak. 


Imam an-Nawawi a berkata: "Keberkahan itu terdapat pada tim- 
bangan itu sendiri. Dimana seseorang merasa cukup dengan satu mud di 
Madinah, namun tidak di tempat lain. Hal ini dapat dirasakan menurut 
orang yang tinggal di sana. 


Al-@urthubi berkata: "Jika terjadi keberkahan di Madinah pada satu 
waktu, berarti telah dikabulkan doa Nabi *£, dan hal ini tidak harus ber- 
langsung selamanya atau tidak terjadi pada setiap orang. Wallahu a'lam." 


592. Imam al-Bukhari && no. 1883, meriwayatkan: 


bagan ag ZA sa KANAN TA SAS as na 

ae A JBS Na SE ia all Jus 
Dari Jabir bin Abdillah 4&5, ia menuturkan: Ada seorang badui 
datang menghadap Nabi $& dan berbaiat kepadanya untuk masuk 
Islam, keesokan harinya dalam keadaan sakit demam, dan berkata: 
"Batalkan baiatku! Namun Rasulullah $£ tidak mau menurutinya, 
hingga ia ucapkan hal itu tiga kali. Kemudian Rasulullah # ber- 
sabda: "Madinah itu bagaikan alat peniup api (yang dipakai pandai 
besi), ia akan menghilangkan karatnya, dan memurnikan yang baik." 
Shahih 


HR. Muslim (1383), at-Tirmidzi (3920), an-Nasa'i (7/151), Ahmad 
(3/385), Abu Ya'la (2023), dan ath-Thayalisi (1714). 
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Makna hadits: Akan keluar dari Madinah orang yang tidak ikhlas 
imannya dan yang tersisa hanyalah mereka yang ikhlas imannya. Bab 
tentang masalah keutamaan Madinah dan penduduknya sangat luas. 
Lihat Fadh al-Madinah dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, begitu 
pula al-Manaqib dalam Sunan at-Tirmidzi, bab Fadh al-Madinah, dan 
kitab lainnya. 


Dajjal Tidak Dapat Masuk Mekkah dan Madinah, Begitupun 
Penyakit Tha'un Tidak Akan Masuk Madinah 


593. Imam al-Bukhari 4& no. 1879, meriwayatkan: 
AAA Jay Y JG g LA SIK dia 
IE em KU 
Dari Abu Bakrah &, dari Nabi ag beliau TEEN "Ketakutan 
yang dibawa Dajjal tidak dapat memasuki kota Madinah. Pada hari 


itu, Madinah memiliki tujuh pintu, pada masing-masing pintu ada 
dua malaikat yang menjaganya." 


Dalam riwayat Ahmad 4&5: 

SA G3 Up 
"Dua malaikat menghalau ketakutan yang dibawa al-Masih Dajjal." 
Shahih 
HR. Ahmad (5/41, 47), dan al-Hakim (4/542). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Badzl al-Ma'un hal.123 berkata: "Benar, 
hal ini juga terjadi pada Mekkah al-Mukarramah, tha'un tidak akan me- 
masukinya pada masa lampau, sebagaimana diyakini oleh Ibnu @utaibah 
dalam al-Mararif. Sejumlah ulama juga menukil darinya, mereka menga- 
kuinya hingga masa Syaikh Muhyiddin (an-Nawawi). Namun ada yang 
mengatakan setelah masa itu, penyakit Tha'un masuk kota Mekkah 
pada tahun 749 H dan sesudahnya. 


594, Imam al-Bukhari x no. 1880, meriwayatkan: 

2 aa aa SN AB TN TER SEA Sa TA na Tie Teo fo- 
O peal G Y aG AI Ae EN ya) JBJB Ae lS 
1g AA anA -2 3 E 2 t Pn ai Kana 
aiaa SA By S :JE (1380) phd Alay S9 Ji, 


-AA 


PAAR AA A E a aa S E E E S IPA 
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Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # bersabda: "Pada pintu-pintu 
masuk kota Madinah ada para malaikat (yang menjaga), penyakit 
Tha'un dan Dajjal tidak akan dapat memasukinya.” 

Dalam riwayat Muslim (1380), Rasulullah # bersabda: "Al-Masih 
Dajjal datang dari timur, tujuannya adalah kota Madinah. Hingga ia 
sampai di belakang gunung Uhud, kemudian para malaikat mema- 
lingkan wajahnya ke arah Syam dan di sanalah Dajjal berbuat 
kehancuran." Shahih 

HR. Muslim (1379), dan Ahmad (2/387), hadits ini memiliki bebera- 

pa jalur, lihat kembali Musnad Abu Ya'la (6459). 


595. Imam al-Bukhari && no. 1881, meriwayatkan: 


Y Je LAN Sato AK RE Mi al ka 
AE GTA lte SA c NI GG ia RS Kah a 


Pn E RA 


Dari Anas bin Malik &, dari Nabi #£ bersabda: "Tidak ada satu 
kotapun melainkan akan dimasuki Dajjal, kecuali Mekkah dan 
Madinah. karena tidak ada satu jalan masuk di antara dua gunung 
(nigab) melainkan ada malaikat yang berbaris menjaganya. Lalu 
Madinah berguncang tiga kali, sehingga Allah mengeluarkan semua 
orang kafir dan munafik." Shahih 
HR. Muslim (1379), Ahmad (2/387), Nasa'i sebagaimana dalam 
Tuhfah al-Asyraf , lihat juga Kanz al-Ummal (34858), begitu pula hadits 
Abu Sa'id al-Khudri yang menceritakan orang yang dibunuh oleh Dajjal, 
Rasulullah $ bersabda tentang orang tersebut: 


SIN Ke Gh AN Hasi Si 
"Sesungguhnya ia adalah orang yang paling besar pahala syahidnya 
di sisi Rabb Semesta alam." 


Hadits ini terdapat dalam Shahih al-Bukhari (1882) dan Muslim 
(2938) secara panjang. Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan pula 


` 


RB an 


D SN) a en D 


Pi 
Mer Kg 
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"Dajjal datang—dan dia dilarang masuki niqab (di antara dua gunung) 
Madinah—maka keluarlah kepadanya seorang laki-laki terbaik di 
antara manusia, atau manusia terbaik... 


Bab Keutamaan Tanah al-Haram 


IE berfirman: 


4 
em s23» ES 


E Ts jala Laga ca sad sa Dn Dea 
PARA olah 


"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini 
(Mekkah) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah 
segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri." 172 (al-Nami: 91) 


É Í Ey é K i i EN C i K 

KN HA 3533 
"Dan apakah kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam 
daerah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat 
itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk 
menjadi rezki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui." 173 (al-@ashash: 57) 


596. Muslim is no. 1353, meriwayatkan: 

Ian SPA KA aa Ja JG AE ya bé 
ja pian na SB BA An 
aa JE ag AA IA PN, SAI 


y aai p AN EA TA AAN II o S 


Ar oA 


Já ase ie Y Gie La Y had EN ya Ka 


172 Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (3/525) berkata: “Sisi keterkaitan dengan ma- 


173 
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salah yang dibahas adalah, dari sisi penggandengan Rububiyah (Allah) dengan tanah 
haram, hal ini adalah penggabungan yang bermakna pemuliaan terhadap Mekkah, yang 
merupakan asal tanah haram. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (3/526) berkata: “Maksudnya, Allah menjadi- 
kan mereka di tempat yang aman, mereka aman di negeri tersebut pada saat mereka 
masih kafir, bagaimana mereka tidak aman setelah masuk Islam dan mengikuti kebenar- 
an?! Firman Allah 45: "Barangsiapa yang memasukinya, maka dia akan merasa aman." 
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Ha 3 AN Y Jú; wf an up PAN La Jpn) E Gaal 


pa Mean 
GSE La La 


Dari Ibnu Abbas «%5, Rasulullah 3 bersabda pada hari Fath al- 
Mekkah (pembebasan kota Mekkah): "Tidak ada lagi hijrah (dari 
Mekkah ke Madinah), namun jihad dan niat (untuk jihad), jika 
kalian diperintahkan untuk berjihad, maka laksanakanlah!" Beliau 
juga bersabda pada Fath al-Mekkah: "Sesungguhnya tempat ini 
dijadikan tanah haram oleh Allah $, sejak penciptaan langit dan 
bumi dan tanah ini (Mekkah) dengan kehormatan Allah adalah tanah 
haram hingga Hari Kiamat. Oleh karena itu, hendaknya tidak dipo- 
tong pepohonannya, tidak diburu hewan buruannya, dan tidak boleh 
mengambil barang temuan kecuali ia ingin mencari pemiliknya, dan 
tidak boleh dipotong (dicabuti) rerumputannya. Ibnu Abbas berta- 
nya: "Wahai Rasulullah, kecuali pohon Idzkhir, karena pohon ter- 
sebut dijadikan untuk ubupan tukang besi dan rumah-rumah 
mereka?" Maka Nabi 2 bersabda: "Kecuali pohon Idzkhir." Shahih 


HR. Al-Bukhari (1587, 2433) dan tempat-tempat lain, diriwayatkan 
pula oleh Abu Daud (2480), at-Tirmidzi (1590), an-Nasa'i (8/146), ad 
Darimi (2/239), dan lainnya. 


Dalam riwayat al-Bukhari dan lainnya disebutkan secara ringkas. 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui Abu Syuraih al-Adawi. Lihat hadits 
sesudahnya dalam Shahih Muslim (1354). 


Keutamaan Bertempat Tinggal di Mekkah al-Mukarramah 


- 


ea at PA ana Isi A 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 467 


"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tem- 
pat berkumpul'” bagi manusia dan tempat yang aman." Dan jadi- 
kanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami pe- 
rintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk 
orang-orang yang thawaf, yang itikaf, yang ruku, dan yang sujud. 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Rabbku, jadikanlah negeri 
ini, negeri yang aman sentosa,” dan berikanlah rizki dari buah- 
buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada 
Allah dan hari kemudian.' Allah berfirman: Dan kepada orang kafir- 
pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia men- 
jalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." (al- 
Bagarah: 125- 126) 


597. Imam Ahmad 4&5 (4/305), meriwayatkan: 
SANA AED an TAN MAS yi ae yi daa 


Pd 
£ 


YP SS a Sa Ga d A G S a d 
3 o 2z - o 3 o o £ #£ 
Tr pp agi Gi 
Dari Abdullah bin Adi Ibnu al-Hamra' az-Zuhri, ia telah mendengar 
Rasulullah & bersabda ketika sedang berdiri di Hazurah” di pasar 
Mekkah: "Demi Allah, sesungguhnya engkau (Mekkah) adalah tempat 
yang paling baik, dan bumi yang paling dicintai Allah &, jika aku 
tidak dipaksa keluar darinya, maka aku tidak akan keluar." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (2925), ia mengatakan setelah menyebutkan hadits 


yang diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi 2. 


Hadits az-Zuhri dari Abu Salamah, dari Abdullah bin Adi bin Hamra 


menurut saya lebih shahih, dan ia memiliki penguat (syahid) dari hadits 


175 
176 


177 


178 
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Artinya tempat kembali. 

Al-Ourthubi berkata dalam Tafsir-nya: “Sebagi penguat (penekanan) perintah untuk 
berkiblat ke Ka'bah. Maksudnya tidak ditemui fadhilah seperti ini pada Baitul Magdis 
sehingga tidak menjadi tempat ibadah haji. Barangsiapa yang berlindung di tanah 
Haram, maka ia aman dan tidak diperangi.” 

Maksudnya adalah Mekkah, Ibrahim berdoa untuk anak keturunannya serta yang 
lainnya supaya mendapatkan rasa aman, kenikmatan hidup. Ketika itu Mekkah dan 
sekelilingnya adalah tempat tandus tanpa air dan tumbuhan, kemudian Allah mem- 
berkahinya dan tanah sekitarnya. Allah menumbuhkan di sana berbagai macam buah, 
sebagaimana diterangkan dalam tafsir surat Ibrahim dalam Tafsir al-Ourthubi. 

Suatu tempat, letaknya di antara Madinah dan lembah Shafra'. 
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Ibnu Abbas yang ada dalam riwayat at-Tirmidzi (3926), dari Ibnu Abbas, 
Rasulullah #£ bersabda: 


BEI La PPA ap YP E 
"Alangkah indahnya engkau (Mekkah) sebuah kota dan paling aku 
cintai. Seandainya saja kaumku tidak mengusirku darimu, niscaya 
aku tidak tinggal di tempat lain." 

Diriwayatkan pula oleh al-Hakim (1/486) dan ia shahihkan serta 
disetujui oleh adz-Dzahabi, hadits ini hasan insya Allah, dan ia didukung 
oleh hadits di atas, dan hadits lain dalam Musnad Ahmad (1/242) secara 


panjang. Barangsiapa ingin mengetahui apakah Madinah atau Mekkah 
yang lebih utama, hendaknya merujuk kepada Fath al-Bari (4/105, 117). 


Keutamaan Tinggal di Syam 
598. Imam Ahmad && (2/8), meriwayatkan: 
ME HSE JB PA In G3 AN GA Santa 
Dari Abdullah bin Umar x&s5, ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
2 bersabda: "Api kelak akan keluar dari Hadramaut—atau keluar di 
Hadramaut—ia akan menggiring manusia." Kami bertanya, "Lalu 
apa yang harus kami lakukan?" Beliau bersabda: "Hendaklah kalian 
menetap di Syam!" Shahih 
HR. At-Tirmidzi (2217), juga oleh Ahmad (2/53, 99, 119), dan Abu 
Ya'la (5551). Al-Walid adalah al-Walid bin Muslim, ia telah menyatakan 
tentang periwayatan hadits pada akhir sanad, sehingga tidak mengapa. 
Begitu pula Yahya bin Abu Katsir telah menjelaskan periwayatannya. 


Hadits mengenai keutamaan Syam ini banyak, lihat hadits Zaid bin 
Tsabit «$: 
pfr g BB an Tama TE á ia 
i a oa JL G OY N Ab 
"Beruntunglah negeri Syam, karena para malaikat Allah Yang Maha 
Pengasih membentangkan sayap-sayapnya." 


HR. At-Tirmidzi, Ahmad, dan al-Hakim, lihat Silsilah al-Ahadits al- 
Shahihah (502). 


599. Imam Ahmad && (5/288), meriwayatkan: 
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JB BN EN Jah ME ia MSG BN il ot 
pau S6 IN tel IN aeg ag p a HA O S 
AE d aah aag aa S LAB pÉ SAE YE Eh Su Sf 

ah, ÉIL JI SS UN op 
Dari Ibnu Hawalah al-Azdi—ia adalah salah seorang sahabat 
Rasulullah #—dari Nabi # beliau bersabda: "Akan terbentuk 
pasukan di Syam (Syiria), Yaman, dan Iraq, Allah Yang Maha 
Mengetahui dari mana dimulai. Karena itu, menetaplah kalian di 
Syam, menetaplah di Syam, sungguh pilihlah negeri Syam. Barang- 
siapa yang enggan maka pilihlah Yaman, dan hendaknya minum 


dari telaganya, sesungguhnya Allah berjanji kepadaku untuk men- 
jamin Syam dan penduduknya (dari fitnah)." Shahih 


Hadits ini memiliki penguat dalam Sunan Abu Daud (2483), juga 
Ahmad (4/110), dari jalur Baqiyyah, dari Buhair, dari Khalid bin Mi'dan, 
dari Abu Qutailah, dari Ibnu Hawalah secara marfu'. 


Hadits ini juga diriwayatkan dari beberapa sahabat, di antaranya 
Watsilah. Lihat kembali Fadh as-Syam hal. 2, 9, 11, 13 Syaikh al-Albani 
menyebutkan beberapa hadits tentang keutamaan Syam dalam kitab ini. 


600. Imam Muslim x no. 1925, meriwayatkan: 
Dana an 
Dari Sa'ad bin Abi Waqqash e, Rasulullah *£ bersabda: "Pen- 


duduk bagian barat (Penduduk Syam) akan senantiasa menampak- 
kan kebenaran, hingga Hari Kiamat datang." Shahih 


HR. Abu Ya'la (783). Lihat kembali ash-Shahihah (965), Syaikh 
Albani berkata: "Ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan ahlu al- 
Gharbi dalam hadits ini adalah penduduk Syam, karena mereka berada 
di belahan barat daya Madinah al-Munawwarah, arah yang Rasulullah 
maksudkan dalam hadits ini. Hal ini mengandung berita gembira bagi 
mereka yang tinggal di wilayah tersebut, dari para pembela sunnah dan 
mereka yang bersabar dalam rangka mengajak manusia kepada sunnah. 
Diriwayatkan dari Ali bin al-Madini, bahwa yang dimaksud dengan ahlu 
al-Gharbi adalah bangsa Arab. 
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Haji Anak Kecil Sah dan Keutamaan yang Berhaji dengannya 


601. Imam Muslim x: no. 1336, meriwayatkan: 


Ja Ne at 


Dari Ibnu Abbas «%5, “Rasulullah # menjumpai rombongan orang 
di Rauha', beliau bertanya: "Siapa kalian?" Mereka menjawab: 
"Kaum Muslimin!. Mereka balik bertanya: "Engkau siapa?" Beliau 
menjawab: "Rasulullah 3%!" Maka ada seorang wanita (dari rombong- 
an tersebut) mengangkat anaknya yang masih kecil seraya bertanya: 
"Apakah anak ini hajinya sah?" Beliau menjawab: "Iya, dan bagimu 
pahala!" Dalam riwayat an-Nasa'i, Abu Ya'la dan lainnya: "Bahwa 
ada seorang wanita mengeluarkan bayinya dari tandunya." Shahih 


HR. Abu Daud (1736), an-Nasa'i (5/120, 121), Ahmad (1/244, 288, 
343, 344), Malik dalam al-Muwaththa' (1/422 no. 244), al-Baihagi 
(5/155, 156), ath-Thahawi dalam Ma'ani al-Atsar (2/256), Abu Ya'la 
(2400), dan ath-Thayalisi (2707). 


Imam an-Nawawi && mengomentari hadits "bagimu pahala", mak- 
sudnya adalah wanita tersebut akan mendapat pahala karena ia yang 
membawa dan menjauhkannya dari larangan yang harus dijauhi oleh 
muhrim (orang yang sedang ihram) dan melakukan apa yang semesti- 
nya dilakukan muhrim.” 


Catatan: Haji anak kecil ini tidak menggugurkan kewajiban haji 
yang menjadi salah satu rukun Islam, berdasarkan hadits : "Anak kecil 
mana saja yang melaksanakan haji, kemudian ia baligh, maka ia wajib 
melaksanakan haji yang lain (haji Islam).” 


602. Ibnu Majah x no. 2910 meriwayatkan: 
Aa AED Gea IBAN Xu AS Ip 
AS Sea Kaf a J5 AG 


Dari Jabir bin Abdillah &, ia berkata: "Ada seorang perempuan 
mengangkat bayinya di hadapan Rasulullah 35 dalam hajinya, sera- 
ya bertanya: 'Apakah haji anak kecil ini sah?' Beliau menjawab: 'Iya, 
dan bagimu pahala'." Sanadnya shahih 
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HR. At-Tirmidzi (926), sanadnya dhaif karena terdapat perawi yang 
bernama Qaza'ah bin Suwaid, ia disebutkan dalam al-Ilal karya Ibnu abi 
Hatim (1/293), sesungguhnya hadits Ibnu al-Munkadir dari Kuraib dari 
Ibnu Abbas 5. Dikatakan oleh Ibrahim bin Uqbah dan dikeluarkan 
oleh at-Tirmidzi (924), dan menilainya gharib, tetapi menurutnya hadits 
ini hasan karena ada Muhammad bin Tharf. Wallahu a'lam. Hadits 
tersebut juga diikuti periwayatannya (dikuatkan) oleh jalur lain dalam 
riwayat Ibnu Majah, sehingga sanadnya naik menjadi shahih. 


Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi (5/156), dan dalam Talkhish al- 
Habir (2/269-270), al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Ar-Rafi'i menyebutkan 
bahwa para ashhab (para ulama kalangan Syafi'i) berhujjah bahwa se- 
orang ibu mewakili anaknya dalam berihram, berdasarkan hadits Ibnu 
Abbas (hadits di atas), mereka mengatakan: "Yang tampak bahwa ia 
adalah ibu kandungnya, dan ia melakukan ihram untuk anaknya." 


Al-Hafizh berkata: "Adapun jika ia ibu kandungnya, hal ini jelas. Ada- 
pun dia melakukan ihram untuk anaknya, aku tidak melihatnya secara 
jelas, bahkan Ibnu al-Shabbagh berkata: Dalam hadits ini tidak terdapat 
indikasi (dalil) yang menunjukkan hal itu!'." 


Jihad Paling Utama bagi Wanita adalah Haji 
603. Al-Bukhari 4&5 no. 1520 meriwayatkan: 


E AA Mena Ta aa Ga Mn Ga aa aa AA aga re 
Yul Jd Jas! Sdi sy i J wg b G ga Gen a ye 

apa Gad Jia SESI Y JB Hal 
Dari Aisyah Ummul Mukminin, ia bertanya, "Wahai Rasulullah #£, 
menurut kami jihad adalah amalan yang paling utama, apakah 
kami boleh berjihad?" Beliau menjawab: "Tidak! Akan tetapi jihad '”* 
(kalian) paling utama adalah haji yang mabrur.” 


Dalam riwayat al-Bukhari, no. 2875, dari Aisyah ga , ia berkata: 
"Aku minta izin kepada Nabi $ untuk ikut jihad, beliau menjawab: 
"Jihad kalian adalah haji!" Dalam riwayat setelahnya disebutkan: 
Sebagian istri beliau bertanya tentang jihad. Beliau menjawab: "Iya, 
jihad (kalian) adalah haji!" Dalam satu riwayat (1861), Aisyah «ss 
berkata: "Sejak aku mendengar Rasulullah * mengatakan hal itu, 
aku tidak pernah meninggalkan haji.” Shahih 


178 Sabdanya: "Akan tetapi jihad yang paling utama", Ibnu Baththal berkata: hadits ini me- 
nunjukkan, wanita boleh berjihad selain haji, akan tetapi haji adalah yang paling utama. 
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HR. An-Nasa'i (5/114 — 115), Ibnu Majah (2901), Ahmad (6/67, 71, 
79, 165, 166), al-Baihaqi (9/21), ad-Daruquthni (2/284), dan Ibnu 
Khuzaimah (3074). 


Dalam riwayat Ibnu Majah, dan Ahmad (6/165), ad-Daruquthni, 
dan Ibnu Khuzaimah, dari Aisyah ia berkata: "Wahai Rasulullah #£, apa- 
kah ada kewajiban jihad bagi wanita?" Beliau menjawab: "Iya, mereka 
wajib jihad yang tidak mengandung peperangan, yaitu haji dan umrah." 
Sanadnya shahih. Fath al-Bari (4/89). 


Dalam Fath al-Bari (6/89), Ibnu Hajar mengatakan: Ibnu Baththal 
berkata, Hadits Aisyah ini menunjukkan bahwa jihad tidak wajib bagi 
kaum wanita, akan tetapi ucapan Rasulullah: "Jihad kalian adalah haji", 
bukan berarti bahwa kaum wanita tidak diperkenankan ikut andil dalam 
jihad. Hanya saja jihad tidak diwajibkan atas mereka, karena jihad 
menuntut hal-hal yang bertentangan dengan syariat dari mereka, seperti 
membuka hijab, berdampingan dengan kaum laki-laki. Karena itulah, 
haji lebih utama daripada jihad bagi mereka. 


Jihadnya Orang Tua, Anak Kecil, Orang Lemah dan Wanita 
adalah Haji dan Umrah 


604. An-Nasa'i &is (5/113-114) meriwayatkan: 

NAN a peta HST See JUS Al Iya) A al 
ag a 

Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah $ bersabda: "Jihad orang tua, 


anak-anak, orang yang lemah, serta wanita adalah haji dan umrah." 

Shahih 

HR. Ahmad (2/421). 

Catatan: Hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma- 
jah (2902), Ahmad (6/294, 303, 314), dan ath-Thayalisi (1599) dengan 
lafazh: "Haji adalah jihad bagi semua orang yang lemah!” Adalah 
mungathi'. Muhammad bin Ali Abu Ja'far al-Bagir, ia tidak pernah men- 
dengar dari Ummu Salamah, al-Marasil karya Ibnu Abi Hatim no. 185. 


Keutamaan Hijrah kepada Allah $% 
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42 sain z8 GA 3 -3 >- t 

JS sol 3 TA SU ~ ang A aJl d! Va g a 

Bab Ó sié Al 563 An 
"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barang- 
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai 
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya disisi 
Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(an-Nisa': 100) 


Sei AT Jam Ge RA Gal A TAI OI 

Aan ME, 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang ber- 
hijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat 
Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (al- 
Nan 218) 


Ge 


33 2 de g bah pa o bai I igal 
sp Gii se 45, maa 3 SIN 
AT a a Al, Pu 


"Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung hala- 
mannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang di- 
bunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada 
sisi-Nya pahala yang baik." (Ali Imran:195) 


D Jom g ail gn ages AI aal Gaal ol 
s eS a atA R3 € 35 me. In. Na: AN APN AN NUN UNP 2 
33 Ia all “aa 2 gl pen II lanag lagis lg 

no ato Ula 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta ber- 
jihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang 
yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang- 
orang muhdjirin), mereka itu satu sama lain lindung melindungi. 
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Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, 
maka tidak ada kewajiban atasmu melindungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah. (al-Anfal: 72) 

Dan pada firman Allah 4£ lainnya: 

"Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan mem- 
beri pertolongan (kepada orang-orang muhiajirin), mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh am- 
punan dan rizki (nikmat) yang mulia. Dan orang-orang yang ber- 
iman sesudah itu, kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu maka 
orang-orang itu termasuk golonganmu (juga)." (al-Anfal: 74 - 75) 


"Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka 
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada 
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih 
besar, kalau mereka mengetahui." (an-Nahl: 41) 


"Dan sesungguhnya Rabbmu (pelindung) bagi orang-orang yang 
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad 
dan sabar: sesungguhnya Rabbmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (an-Nahl: 110) 
"Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada 
mereka rizki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah 
Sebaik-baiknya pemberi rizki." (al-Hajj: 58) 
605. Hadits Umar «& dalam al-Bukhari x& no. 54, secara marfu’, 
meriwayatkan: 
Ind ln NE IS PAS PSA IU JUN 
JA EA Wa GS A i ea IS ph Siaga 
OI) ABU 
"Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung kepada niat, dan bagi 
tiap orang apa yang ia niatkan, barangsiapa yang hijrahnya ia niat- 
kan untuk Allah dan Rasul-Nya, maka berarti hijrahnya untuk Allah 
dan Rasul-Nya. Tetapi siapa yang hijrahnya ia niatkan karena dunia 
yang akan ia dapat, atau wanita yang akan ia nikahi, maka berarti 
hijrahnya sesuai dengan apa yang ia niatkan.” 


Al-Bukhari memulai kitab Shahih-nya dengan hadits ini, hadits 1. 
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Lihat penggalan hadits di sana. Dalam riwayat Muslim (1907), dan 
empat Imam ahli hadits seperti yang telah ditakhrij dalam bab Ikhlas. 


606. Hadits Abu Sa'id al-Khudri & dalam Shahih al-Bukhari no. 


3470 secara marfu', meriwayatkan: 
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Ta Gas ara 3 BI Ha id SA 

Na GNI SH Ie dls Lan, SI 
Sena aan SAR Gel 
A Dp II a 


Y Ka Hoa In WEI Jé SAR ol oih 
a 5 par pa 5, 


Nabi # bersabda: "Ada seorang laki-laki dari Bani Israil membunuh 
sembilan puluh sembilan orang. Lalu ia pergi mendatangi rahib dan 
bertanya: "Apakah ada taubat untukku?" Rahib menjawab: "Tidak 
ada!" Maka iapun membunuhnya. Ia selalu bertanya tentang taubat. 
hingga ada orang yang mengatakan kepadanya: "Datanglah ke negeri 
yang ini dan ini, tetapi di tengah jalan kematian menjemputnya, ia 
membalikkan dada ke arah yang ditujunya. Maka malaikat rahmat 
dan malaikat adzab berselisih mengenai orang ini, lalu Allah me- 
wahyukan kepada negeri yang ia tuju agar mendekat, dan kepada 
negeri yang ia tinggalkan agar menjauh. Kemudian Allah memerin- 
tahkan kepada para malaikat mengukur jarak antara dua tempat 
tersebut, ternyata ia lebih dekat kepada negeri yang ia tuju satu 
jengkal, maka ia diampuni segala dosanya.” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: 


AA SENI Je Saji JA AA LAI 


US PI AP GA Jen SB Kp T Je 
a la Yg HW Mu AN Oh Lu G op Er 


a 


SAH Ga Sea Pj | KA sg Pa 
"Kemudian ia bertanya tentang orang yang paling alim di bumi, 
maka ia ditunjukkan kepada orang alim. Ia menjelaskan bahwa telah 
membunuh 100 orang, apakah ia bisa bertaubat? Orang alim men- 
jawab: "Iya ada, siapakah yang bisa menghalangi dirimu untuk ber- 
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taubat? Pergilah ke negeri ini dan ini, karena di sana ada orang-orang 
yang beribadah kepada Allah, maka beribadahlah kepada Allah ber- 
sama mereka dan jangan kembali ke kampungmu, karena kampung- 
mu adalah tempat yang buruk. Maka iapun pergi menuju negeri 
yang ditunjukkan, namun ketika mencapai setengah perjalanan, ke- 
matian menjemputnya." Shahih 


HR. Muslim 2766, Ibnu Majah 2622 dan lainnya sebagaimana telah 
dikemukakan dalam bab Taubat. 


Dalam hadits ini terdapat dalil tentang keutamaan berpindah dari 
negeri yang banyak terjadi maksiat di sana, serta meninggalkan kebiasa- 
an selama melakukan maksiat. Dalam hadits ini terdapat makna ke- 
utamaan hijrah kepada Allah 4£ sekalipun belum sempurna. 


Hadits ini sejalan dengan ayat yang lalu: 


"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barang- 
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai 
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya disisi 
Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(an-Nisa': 100) 
607. An-Nasa'i 2&5 (7/145) meriwayatkan: 
dn JUARA a JA U Juakbu te 
GI JE S Up Tah Ul A 
Dari Abu Fathimah, ia berkata, "Wahai Rasulullah #£, ajarkanlah ke- 
padaku suatu amalah yang aku akan istigamah dan konsisten meng- 
amalkannya?" Rasulullah * menjawab: "Berhijrahlah, karena tidak 
ada amalan yang menyamainya." Shahih 


Dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Muhammad bin Isa 
bin Sumai’, ia adalah perawi shadug yukhthi' (jujur namun sering salah). 
dan berbuat tadlis (menyamarkan riwayat), tetapi dalam hal ini ia telah 
menjelaskan dan menyatakan cara periwayatan hadits sebagaimana 
dalam riwayat an-Nasa!i ini. 


Hadits ini memiliki jalur lain dari Abu Fathimah, dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Lahi'ah, tetapi jalur yang pertama bisa dikuatkan dengan 
jalur kedua ini, diriwayatkan oleh Ahmad (7/428). 


Shahih Fadhail Amal- Jilid 1 477 


Kemudian saya mendapati Syaikh al-Albani && menyebut hadits 
ini dalam ash-Shahihah (1937) secara panjang, lafazhnya berbunyi: 


P Pa 3 4 - 2, 220 7 rd pa 5 tem TONE 8” a > 53 
Hip Spm SAE cal ja YO Pal SE gd Jan YP (3 Pub aa 
Po T DE ET E 


a Up ME Je 2033 A A sda MY 
"Berhijrahlah, karena tidak ada yang menyamainya. Berpuasalah, 
karena tidak ada yang menyamainya. Bersujudlah karena tidaklah 
engkau sujud kepada Allah satu kali, melainkan Allah akan meng- 
angkatmu satu derajat dan menghapuskan dosamu karenanya.” 
Syaikh al-Albani š% mentakhrij hadits ini secara panjang lebar, 

juga mengomentari jalur-jalurnya secara luas, kemudian menjelaskan 
syahid atas bagian-bagiannya. la mengatakan: Kesimpulannya, hadits ini 
shahih kecuali bagian tentang 'jihad' karena saya tidak mengetahui 
kondisi sanadnya yang ada pada ath-Thabarani. Dan saya tidak berhasil 
menemukan hadits lain (syahid) yang menguatkan bagian ini (jihad). 
Wallahu a'lam. Kemudian ia menyebutkan sikap tawagufnya dalam ri- 
wayat ath-Thabarani (22/810, 809) dan menyebutkan kelemahannya. 
Sementara guru ath-Thabarani tidak ditemukan catatan biografinya. 
Kemudian ia berkata: Bagian hadits yang membicarakan tentang 'jihad' 
masih tetap harus diteliti dan dicari penguatnya untuk mendukung dan 
menopang kekuatan hadits. Wallahu a'lam. 


608. Hadits Abu Sa'id al-Khudri & dalam al-Bukhari no. 1452, 
meriwayatkan: 


IE 3g Lp BE Al dg It Kant ol aib II aan ALE 
Mi ea en UN pa A Nan A. MN 

Se ta SAAD Op Jb) Ia 
Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, seorang Arab Badui bertanya kepada 
Rasulullah #£ tentang hijrah. Beliau menjawab: "Celaka kamu, 
sesungguhnya perkaranya sangat besar. Apakah kamu punya unta 
yang dibayarkan zakatnya?" Ia menjawab: "Benar!” Beliau ber- 


sabda: ""Beramallah dari balik lautan, '** karena sesungguhnya Allah 
tidak akan meninggalkan sedikitpun dari amalanmu. Sesungguhnya 


180 Sabdanya: "Beramallah dari balik lautan" adalah gaya bahasa hiperbola untuk meng- 
informasikan kepada Arab Badui tadi bahwa amalannya tidak akan hilang sia-sia dari 
manapun ia kerjakan. 
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Allah tidak akan mengurangi (pahalamu) dari amalanmu sedikitpun." 
Shahih 


HR. Muslim (87), Abu Daud (2477), an-Nasa'i (7/143), dan Ahmad 


(3/64), telah dibahas dalam bab Zakat. 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (3/370): "Dalam hadits ini 


terdapat isyarat, walaupun orang Badui itu menetap di kampungnya, 
jika ia bayarkan zakat ternaknya, hal itu sama dengan pahala hijrah dan 
menetapnya di Madinah. 


Hijrah Menghapuskan Dosa-Dosa Sebelumnya 


609. Dalam riwayat Imam Muslim no. 121, hadits “Amr bin al-Ash 


b secara panjang. telah saya sebutkan sebagiannya sebelum ini, dalam 
pembahasan Jana'iz (jenazah) tentang keutamaan berdiri di samping 
kuburan setelah mayit dikubur. Dalam hadits tersebut dijelaskan, “Amr 
bin al- A & berkata—ketika hendak meninggal dunia: 


180 “B 


“ng S8 Lala bh BEA 3 Sy MAA 


Jo - 


BIL SB JB PALU UB gap LAH JB Kah IG 


Ga fat By eedu AN SAB tu bps De LA 
ema da a Of, ANN 


- 


Bbl uga a a diS g a IA! o AAA os 
j of ei o Sy i aa Ea 


Wet ai Pa o 

AI TI dana ed ai EA Ya ta SP 
"Ketika Allah menjadikan kecintaan Islam dalam hatiku, maka aku 
mendatangi Nabi $£ seraya berkata: 'Bukalah tangan kananmu, 
biar aku membaiat engkau wahai Rasulullah #£ maka beliau mem- 
buka tangan kanannya, tetapi aku tidak membuka tangan kananku. 
Beliau bertanya: "Ada apa?" Aku menjawab: "Aku inginkan syarat!" 
Beliau bertanya: "Syarat apa yang kau inginkan?" Aku menjawab: 
"Dosaku diampuni!" Beliau bersabda: "Apakah kamu tidak tahu bah- 
wa Islam menghapus dosa-dosa sebelumnya, dan hijrah menghapus 
dosa-dosa sebelumnya, dan haji" juga menghapus dosa-dosa se- 


i 


z 
î 


ahwa haji menghapus dosa-dosa sebelumnya?” Maksudnya adalah haji bisa meng- 
gugurkan dan menghapus dosa, jika hajinya mabrur, tidak disertai kefasikan dan caci 
maki saat melaksanakannya seperti telah disinggung sebelumnya. 
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belumnya?" Maka tdak ada seorangpun yang paling aku cintai, pa- 
ling mulia dalam pandanganku selain Rasulullah #5. Dan aku tidak 
sanggup memandang beliau dengan sepenuh pandanganku sebagai 
penghormatan kepadanya. Jika aku diminta untuk menggambarkan 
beliau, pasti aku tidak akan mampu, karena aku tidak pernah me- 
mandang beliau dengan sepenuh penglihatanku. Sekiranya aku mati 
dalam keadaan demikian, sungguh aku berharap termasuk salah 
satu penghuni surga." Shahih 


HR. Ibnu Khuzaimah (2515) dengan singkat, sampai "Haji itu 


menghapus dosa sebelumnya." Kami telah menyebutkannya dalam bab 


Haji 


dan lainnya. 


Keutamaan Hijrah, dan bagi yang Hijrah ke Habasyah Ia Men- 
dapatkan Pahala Dua Hijrah 


480 


610. Imam al-Bukhari 2 no. 4230 meriwayatkan: 


3“. 


BPA AS gp Sd SE PN AA MA JB can 
JG úl La Pen I Ia dh ui Si 
Ep A La IG A yA BA D JE Can 
Kab Jb gl ia GG A Pe ea 
Aa Ia AN AS AS BA Tae BG Uas SA 
aa Aan ly Wala HA AA JO ya Ubah 
AA SW) YAN a di Uh Ga La Ga 
oo js Ab JG Wala lalat Kais Jep EA PA ad AN 


- 


Am aa Kena AB DG oa tah BN NG aa 5 Ah 
SN Ipa SA AS 5 anet SUK JG pa AAA IG sa 
Bay (SAAT pala BEA Ji api AN IS IE) tetas 
ad 3 D5, Ka kena aa AI Pe &, Sat 
Ie A Has Lada SI ag an BE ef 

V dat Yg NY aan 


a 


z 
j į 


Kee Úb (4231) ala, dya 35 
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DGN ob a JGN ey is JG é oy A EIIE e 
KÍ, Kam Ka al a Pa 
Kaka Lada gagi OA AA a E 3 


Y, SETTE Gi La 
2 £, EE E E 833p KY 
Sh, aab Gii odb 332 el 


L La á oS P Yes SA 
GL BIG kemal al 


o K Age 


pa Us Lah D ta H 


"Dari Abu Musa 4, ia berkata: "Kami yang berada di Yaman, 
mendengar berita hijrahnya Rasulullah 4%, maka kamipun hijrah 
menuju beliau, aku dan dua saudaraku yaitu Abu Burdah, satunya 
Abu Ruhmin dan aku yang paling kecil. Kami keluar (dalam jumlah 
lima puluh orang lebih atau lima puluh tiga atau lima puluh orang 
dari kaumku) menaiki perahu, hingga ke Habasyah. Kami bertemu 
dengan Ja'far bin Abu Thalib &. Maka kami tinggal bersamanya, 
Hingga kami semua pergi (hijrah ke Madinah) menemui Nabi &£, 
ketika beliau berhasil menaklukkan kota Khaibar. Ada beberapa 
orang yang berkata kepada kami (penumpang kapal): "Kami men- 
dahului kalian dalam hal hijrah." Kemudian Asma' binti Umais pergi 
mengunjungi Hafshah binti Umar :& istri Nabi #. Kemudian Umar 
bin al-Khaththab 4 masuk ke rumah putrinya (saat itu Asma' se- 
dang bersama Hafshah) Umar «4 bertanya: "Siapakah ini?" Ia 
menjawab: "Asma' binti Umais" Umar berkata: "Apakah kamu yang 
datang dari Habasyah, yang naik perahu?" Ia menjawab: "Benar!" 
Lalu Umar berkata: "Kami lebih dahulu hijrah (ke Madinah) dari- 
pada kalian, karena itu kami lebih pantas dan lebih berhak atas diri 
Rasulullah!" Asma' marah dan berkata: "Sekali-kali tidak! Demi Allah, 
kalian bersama Rasulullah $£, memberi makan orang lapar di antara 
kalian, memberikan nasihat kepada orang yang bodoh. Sementara 
kami berada di tempat (di bumi) yang jauh dari sanak saudara, di- 
benci dimana-mana, di Habasyah. Semua itu kami lakukan karena 
Allah dan Rasul-Nya. Kami disakiti dan diteror. Akan aku adukan 
hal ini kepada Nabi 3%, demi Allah aku tidak berbohong, tidak me- 
mutarbalikkan fakta, dan tidak menambahnya. 


Dalam riwayat lain (no. 4231) disebutkan: "Ketika Nabi 3 tiba, 
Asma' berkata: "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya Umar & berkata 
seperti ini dan ini. Nabi bersabda: "Lalu apa yang engkau katakan 
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kepadanya?" Ia menjawab: "Aku katakan ini dan ini." Nabi ber- 
sabda: "Tidak ada yang lebih berhak atas diriku daripada kalian. 
Bagi Umar dan para sahabatnya dapat pahala satu kali hijrah, dan 
kalian wahai para ahli al-Safinah (penumpang perahu) mendapat- 
kan dua kali pahala hijrah." Asma' berkata: "Aku melihat Abu Musa 
dan para penumpang kapal mendatangiku bergantian guna me- 
nanyakan hadits ini kepadaku, tidak ada sesuatupun di dunia ini 
yang menjadikan mereka bahagia dan sangat berarti bagi mereka, 
selain apa yang disabdakan Nabi 4 tentang mereka.” 


Abu Burdah berkata: "Asma' berkata, 'Aku melihat Abu Musa selalu 
minta didengarkan hadits ini dariku'." Shahih 
HR. Muslim (2503), Ahmad (4/412), Abu Ya'la (7316), dan ath- 
Thayalisi (526) yang penulis tahqiq. 
Keutamaan Orang yang Masuk Islam, Berhijrah dan Berjihad £ 
611. An-Nasa'i &is (6/21) meriwayatkan: 


Pp... a at - Tea 3 aa Da AA Ge wak en Pi ra 0-3 o Lir TO. 
PARAPET BB AN Jan Kanaan a aa 
Sa pes da hn dsn Laa 
And ad dya de bh aA 
A PA P E EE A LAN E E a To £ 2 or s „e S 

TPE y Pag ES 

G pas Ol e da yag U el ya 
Dari Fadhalah bin Ubaid, dia berkata, ia mendengar Rasulullah & 
bersabda: "Aku menjamin bagi orang yang beriman kepadaku, masuk 
Islam dan hijrah, istana di tepi surga dan di tengah-tengah surga. ! 
Dan aku menjamin bagi orang yang iman kepadaku dan jihad fi | 
sabilillah, istana di tepi surga, di tengah-tengah surga, istana di ting- 
kat paling atas di surga. Siapa yang melakukan itu (iman, hijrah dan 


jihad), maka ia akan senantiasa melakukan kebaikan,” serta me- 
ninggalkan keburukan, ia mati kapan saja ia mau.” Shahih 


HR. Ibnu Hibban (1587) Mawarid ia mengatakan: "Umar bin 
Muhammad al-Hamadani memberi kabar kepadaku saat di Shafad, dari 


181 Maksudnya, tidak ada tempat yang darinya diminta suatu kebaikan, kecuali ia akan 
mendatanginya. Saya telah menyebutkan hadits ini saat membahas keutamaan jihad, 
hanya Allah tempat meminta pertolongan. 
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Abu ath-Thahir Ahmad ban Amr bin as-Sarah, dari Ibnu Wahb. Diri- 
wayatkan pula oleh al-Hakim (2/60, 71). 


As-Suyuthi berkata dalam Syarah an-Nasa'i: "Kalimat (penjamin 
adalah penanggungjawab) lebih mirip merupakan ucapan Ibnu Wahb 
yang ia sisipkan dalam teks hadits. 


612. Hadits Sabrah bin Abi Fakih dalam Sunan an-Nasa'i, (6/21-22) 
meriwayatkan secara marfu': 


AAN SAN Pp (a 4 2 7 á z P E ia as 5 £ o Loc. o z 
G IA St 5 AE IS KEY aa S ik s 


aed 1 TAN TON AAN TAN CNG SU PENA NAN 3 
BSN EG TA Ju a a SAS A a Ul 
23 5 $ 7 Sr Taji j 


Da 3 Pra a Sa a JAS PAN JA SN BAU 
AS JAS pi JUN Ip Dad JG Gad Haa 


Pa Aan 
o 


OS WI Ba Jg JGS a iak Ju aag A 
a aS - 8 Pa P. a a da aka ø 2 5, 
Jen aah e E Ja an e e e 


o 


R TPOS BA EE E E E E AN E E A E 
RIS Aing a alty Ol aI e a oS G o K5 dtg 0 


í 


lg l - oas’ SN 7, E E A 
All aa Ol AU é a OLS 


Dari Sabrah bin Abi Fakih, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
$£ bersabda: "Sesungguhnya setan itu duduk menghalangi jalan- 
jalan (pintu) manusia. Ia duduk menghalangi jalan Islam, ia menga- 
takan: 'Apakah kamu akan masuk Islam dan meninggalkan agama 
nenek moyangmu?' Orang itu tidak mau menuruti bujukan setan, ia 
tetap masuk Islam. Setan juga duduk menghalangi jalan hijrah, ia 
mengatakan: 'Apakah kamu akan hijrah dengan meninggalkan 
negerimu, sesungguhnya perumpamaan orang yang hijrah seperti 
kuda yang dikekang dengan tali (maksudnya, ia tidak bisa bebas se- 
bagaimana penduduk pribumi, seperti kuda yang dikekang dengan 
tali, ia tidak akan bergerak kecuali mengikuti arah yang diatur pe- 
nunggangnya. Penj.)' Tetapi orang itu tidak tergoda oleh bujukan 
setan, ia tetap melaksanakan hijrah. Kemudian setan duduk di jalan 
jihad, ia berkata: "Apakah kamu akan pergi jihad? Padahal ia hanya- 
lah kesengsaraan dan kesulitan baik dalam jiwa maupun harta, 
engkau pergi berperang kemudian terbunuh, sehingga istrimu dini- 
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kahi orang, harta bendamu di bagi-bagi sebagai warisan! Orang itu 
tidak mau menuruti bujukan setan, ia tetap pergi berjihad." Rasulullah 
Æ bersabda: "Barangsiapa yang berhasil melakukan hal-hal di atas, 
maka Allah berhak memasukkannya ke surga. Barangsiapa yang 
terbunuh (dalam medan jihad) maka Allah berhak memasukkannya 
ke surga. Jika ia tenggelam (dalam perjalanan jihad) maka Allah 
berhak memasukkannya ke surga. Jika ia terinjak oleh tunggangan- 
nya hingga mati, maka Allah berhak memasukkannya ke surga." 
Hasan 


HR. Ahmad (3/483), dan Ibnu Hibban (7574), seperti yang telah 


disinggung dalam masalah jihad, pada bab yang sama. 
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KITAB JIHAD 


Keutamaan Jihad Fi Sabilillah 
Allah $£ berfirman: 


Ii 24% 2 


"Dan di antara manusia ada orang yang H didinga 
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada 
hamba-hambaNya." aoa 207) 


Mon a en a Eorpa - 

P Aa Paan 
Gagal Sana Sa pea Pen aa, méj 
"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 


sesuatu padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahu, sedang 
kamu tidak TEE " (al-Baqarah: E 


en ana yang Tana di jaan Allah, | lalu gugur atau mem- 
peroleh kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya 
pahala yang besar." (an-Nisa': 74) 


d d One AN Jp aE Genkai Ga Oni sn Ñ 
Dai! San Kan melanda 
CAT boa Je guaps: Ani JASA CI Si 


Sea aga -4> ne 
CN 53 Kej sa 


Shahih “Fadhail A'mal- Jilid 1 485 


"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah me- 
lebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan 
serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (an-Nisa': 95-96) 

Dan pada Firman Allah 4g lainnya: 

"Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi de- 
rajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapatkan 
kemenangan. Rabb mereka mengembirakan mereka dengan mem- 
berikan rahmat daripada-Nya, keridhan dan surga, mereka memper- 
oleh di dalamnya kesenangan yang kekal, mereka kekal di da- 


lamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 
besar." (at-Taubah: 20-22) 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar." (al-Hujurat: 15) 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin, diri 

dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 

berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. 

(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil 

dan al-Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 

daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar." (at-Taubah: 

111) 

Ayat-ayat dalam hal keutamaan jihad dan orang-orang yang ber- 
jihad amatlah banyak. Kami akan menyebutkan sebagian, dan sebagian 
ini juga disebut dalam beberapa bab insya Allah. Kebanyakan ayat jihad 
terdapat dalam surat Ali Imran, al-Anfal, at-Taubah, dan selainnya. 
Wallahu al-Musta'an. 


Lihat pula al-Fatawa karya Ibnu Taimiyah (28/308, 309), ia telah 
menyebutkan pembahasan yang sangat bagus tentang keutamaan jihad. 
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Keutamaan Pergi Pagi dan Pulang Sore dalam Rangka Jihad Fi 
Sabilillah 


JE berfirman: 


DIA AA Ga Aa AYI bot abis V3 
"Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan ditu- 
liskan bagi mereka (amal saleh pula), karena Allah akan memberi 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan." (at-Taubah: 121) 


í 


613. Imam al-Bukhari ż%s no. 2792, meriwayatkan: 


CE E N NE A Uli ia 
Gi La 
Dari Anas «&, dari Nabi &, beliau bersabda: "Sesungguhnya pergi . 


pagi atau siang hari” dalam rangka jihad fi sabilillah lebih baik 
daripada dunia dan segala isinya." 


Dalam riwayat lain, ia menambahkan: 


o mor Aos o7 ERA láo 2 -£ o% a Oa 
Laga pa ah Ad AI a 
LA 0. z2 o TE Lot o £ Pa MET 1 of o Zi. LE gtg PAN 
Si G lY NI Sa al a va 
Laa E] o tor - 8. ng - 2 A # Jo Te 
"Sesungguhnya ukuran sehasta salah seorang dari kalian di surga, 
(atau seukuran qaid yakni sepanjang busur) lebih baik dari dunia 
dan seisinya. Seandainya perempuan penghuni surga muncul ke 
dunia, niscaya ia akan menyinari bumi dan akan menebarkan bau 
harum, dan kain penutup yang ada di kepalanya lebih baik dari- 
pada dunia dan segala isinya." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (1651), Ibnu Majah (2757), Ahmad (3/141, 157, 
263, 264), Ibnu Hibban (2629) Mawarid, dan abu Ya'la (3775). Humaid 
telah menjelaskan cara periwayat hadits dalam riwayat al-Bukhari (2796). 
Sudah diketahui bahwa dunia dan isinya tidak ada apa-apanya jika 
dibandingkan dengan benda terkecil yang ada di surga. Fath al-Bari. 


183 Al-Ghadwah artinya keluar rumah di awal hari (pagi) hingga tengah hari. 
184 Ar-Rauhah artinya waktu dari tergelincirnya matahari hingga sore. 
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Catatan: Al-Mundziri berkata saat menafsiri kata al-Ghadwah adalah 
sekali pergi (jihad) dan kata ar-Rauhah artinya sekali pulang dari jihad. 


614. Muslim & no. 1882 meriwayatkan: 

2 BN den De a AA Meng sn an ae Anh Pan bagi fan 
Ga Gg EI Oya a 2S Al AMI Jan SI aa JG, 

Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # bersabda: "Sekiranya sekelom- 

pok dari umatku...kemudian ia (Muslim) meneruskan hadits, di 

antaranya beliau bersabda: "Pergi siang hari atau pagi hari dalam 


rangka jihad fi sabilillah lebih baik daripada dunia dan segala isinya." 
Shahih 


HR. Al-Bukhari (2793, 3253), dalam riwayat kedua: 


a z - 2. 
SA pg AI, 
"Dan seukuran hasta salah seorang di antara kalian." 


Dalam sanad al-Bukhari terdapat perawi yang bernama Falih bin 
Sulaiman. Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi (1649), Ibnu Majah (2755), 
dan Ahmad (2/532, 533), semuanya dari beberapa jalur yang berasal 
dari Abu Hurairah &. 


615. Imam al-Bukhari && no. 2892 meriwayatkan: 
PA Jani SI bG JERE a J paG en yi Ta SA 
Gib AG AN Ia Ed aa SA ia pen A3 GE UG AI La 
ee en ae Ae Ie, 
Dari Sahl bin Sa'ad al-Sa'idi, Rasulullah # bersabda: "Berjaga 
sehari dalam rangka jihad fi sabilillah lebih baik daripada dunia dan 
segala isinya. Dan tempat seukuran anak panah salah seorang dari 
kalian di surga lebih baik daripada dunia dan isinya. Serta berang- 
kat siang hari atau pagi hari yang ditempuh seorang hamba dalam 
rangka jihad fi sabilillah, lebih baik daripada dunia dan isinya.” 
Shahih 
HR. Muslim (1881), tetapi ia tidak menyebutkan kata Ribath, At- 
Tirmidzi (1664, an-Nasa'i (6/15), Ibnu Majah (2756), Ahmad (3/433), 


dan (337), al-Baihagi (9/158), dan ad-Darimi (2/202). Para penulis 
Sunan tidak menyebutkan kata Ribath kecuali at-Tirmidzi. 
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616. Muslim x no. 1883, aa 


z 
aor N o£ 


O ngh’ y e ii Da 


Dari Abu Ayyub, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Berangkat di 
pagi atau sore hari untuk jihad fi sabilillah lebih baik daripada dunia 
yang mana matahari terbit dan tenggelam padanya.” Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/15) dan Ahmad (5/422). 


Keutamaan Orang yang Pergi Berjihad, kemudian Meninggal 


NE berfirman: 


Dan 


TA yaa Pa Pa GAN ERA Di 


"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau Tes ten- 
tulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta 
rampasan yang mereka kumpulkan." (Ali Imran: 157) 
oio RTT Mn D -< HI 
(3 ai SI Sy ag ~ al gui al Ji (Palas eA c LE uya 
TIA -2 3322F 
ERA A 563 Si Je se 
"Barangsiapa keluar dari a dengan maksud berhijrah ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kematian menimpanya (sebe- 
lum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahala- 
nya disisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (an-Nisa: 100) 


g 


A 
# 
Pa 2364 


Ka ey Ml ea Bug ha 5 Á Jana log ERT 
a a, aT A VA Si 
Bb A S Hi NE IM 

yai “ á a dj 
"Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada me- 
reka rizki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah Sebaik- 
baiknya pemberi rizki. Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam suatu tempat ( surga) yang mereka menyukainya. 
Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun." 
(al-Hajj: 58-59) 
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Keutamaan Orang yang Hendak Berjihad, Namun Terhalang 
Sakit atau Alasan Lain 


Allah 4£ berfirman: 
JAN JNE a a SPAN 


"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut 
berperang) yang tidak mempunyai udzur..." (an-Nisa: 95) 


617. Imam al-Bukhari && no. 2839 meriwayatkan: 


Ge KE u ai ad Grafo Jus REE WOE Ai 


NX 


Sa ta 5 43 s Una (3 S! Lay Y3 
Dari Anas «e, Nabi & bersabda: "Sesungguhnya di Madinah (di 
belakang kita) ada orang-orang, tidak melewati celah atau lembah, 
melainkan mereka bersama kita (dalam pahalanya), hanya tertahan 
oleh udzur." 


Dalam riwayat lain (no. 4423) disebutkan: 


paka ju o JG gai a Uas Ba g D aa 
Ag tabi a E RA y Ey a Yg Ina a 

kaan D ad | TE -Jó tia 
"Rasulullah &£ ketika kembali dari perang Tabuk, dan Aden 
kota Madinah, beliau bersabda: "Sesungguhnya di Madinah ada 
orang-orang yang tidak mengadakan perjalanan (jihad), tidak pula 
melewati lembah, melainkan mereka bersama kalian (dalam pahala)." 
Para sahabat bertanya heran: "Wahai Rasulullah! (mereka menda- 
patkan pahala seperti kami) padahal mereka tertinggal di Madinah? 
Beliau menjawab: "Iya, mereka di Madinah, hanya saja mereka 
tertahan oleh udzur.” Shahih 


HR. Abu Daud (2508), Ibnu Majah (2764), dan Ahmad (3/103, 182). 


Yang bisa dipahami dari ayat di atas (an-Nisa: 95) bahwa ayat ter- 
sebut menguatkan makna hadits, dimana ada keutamaan bagi mujahidin 
dibandingkan dengan orang yang tidak ikut jihad. Tetapi dikecualikan 
orang-orang yang tertahan udzur, seakan-akan mereka disamakan da- 
lam hal keutamaan dengan para mujahid. 
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Dalam ayat ini juga terdapat pelajaran, seseorang akan mendapat- 
kan pahala karena niatnya, jika ia terhalang melaksanakannya karena 
udzur. Lihat Fath al-Bari (6/56). 


618. Muslim i5 no. 1911 meriwayatkan: 

Ya un GELAS Ga 
ANG (SSI aa) Io AN AS S S a 
Dari Jabir « ia berkata, kami bersama Rasulullah # dalam medan 
peperangan, beliau bersabda: "Sesungguhnya di Madinah ada be- 
berapa orang laki-laki, tidaklah kalian mengadakan perjalanan (untuk 


jihad) dan tidak pula melewati lembah, melainkan mereka bersama 
kalian, hanya tertahan oleh sakit.” 


Dalam satu riwayat disebutkan: “Melainkan mereka bersama kalian 
dalam hal pahala.” Shahih 


HR. Ibnu Majah (2765), dan Ahmad (3/300). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/56) berkata: "Yang dimaksud dengan 
udzur adalah lebih umum dari sekadar sakit atau tidak memiliki kemam- 
puan untuk mengadakan perjalanan. Kalimat "tertahan oleh sakit" di- 
gunakan untuk alasan yang ghalib (pada umumnya). 


Jihad adalah Puncak Tertinggi dalam Islam 


(Judul di atas) adalah bagian dari hadits yang cacat, tetapi kalimat 
“puncak tertinggi dalam Islam” memiliki beberapa syahid (penguat). 


619. Imam at-Tirmidzi &i& no. 2616 meriwayatkan: 


"S Ka Ba AG dal d9 OS ani 55 


Pen 3 


gas., Pa A ed G path LE SAS GG p 
G D an PN oa BAN 


5 Ga ali 3 33 SN P SY AN San 
Dari Mu'adz bin Jabal PA ia berkata, aku sedang bersama 
Rasulullah # dalam suatu safar, pada suatu pagi aku berada dekat 
dengan beliau (dan saat itu kami sedang dalam perjalanan). Aku 
bertanya kepada beliau: "Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepada- 
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ku tentang suatu amalan yang bisa memasukkanku ke surga dan 
menjauhkanku dari neraka." Beliau menjawab: "Engkau telah ber- 
tanya tentang sesuatu yang luar biasa, sebenarnya ia perkara yang 
mudah bagi siapa saja yang dimudahkan oleh Allah $£... 

Kemudian beliau bertanya: "Maukah kamu aku beritahu pokok dari 
segala urusan, tiang, dan puncaknya? Aku menjawab: “Tentu wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda: "Pokok segala urusan adalah Islam, 
tiangnya shalat, dan puncaknya adalah jihad”..... 


Hadits ini mungathi' tetapi lafazh terakhir, yaitu (Puncak segala 
sesuatu adalah jihad) derajatnya hasan. 


HR. Ibnu Majah (3973), dan Ahmad (5/231). tetapi riwayat Ma'mar 
dari “Ashim mengandung keganjilan (idhthirab) sebagaimana dijelaskan 
dalam at-Tahdzib. Hadits ini ada keterputusan antara Abu Wa'il dan 
Mu'adz bin Jabal «#5. Dalam hasyiyah (catatan) Jami’ at-Tahshil hal. 197 
disebutkan: “Ibnu Thahir berkata: “Tidak pernah dikenal riwayat Abu 
Wa'il dari Mu'adz bin Jabal «&.” Lihat al-Ishabah (2/162-163), Ibnu 
Rajab juga telah menyebutkan dalam al-Arba'in an-Nawawiyah (195- 
196), ia juga menyebutkan cacat lain, yaitu ia menyebutkan jalur Syahr 
bin Hausyab. Ad-Daruguthni mengatakan: “Ini lebih mirip dengan ke- 
benaran. Padahal riwayat Syahr bin Hausyab dari Mu'adz bin Jabal 
adalah riwayat mursal, ditambah lagi Syahr adalah perawi lemah, dan 
dalam hadits yang diriwayatkan darinya tidak menyebutkan kalimat (dan 
puncak segala sesuatu adalah Jihad). Lihat Irwa' al-Ghalil (no. 413). 


Sekalipun kalimat (dan puncak segala sesuatu adalah jihad) dinilai 
shahih, akan tetapi saya melihat bahwa riwayat ini tidak shahih. Wallahu 
a'lam. Namun saya mendapatkan jalur lain seperti yang dijelaskan oleh 
Syaikh al-Albani dalam riwayat Ahmad (5/245-256) dan lainnya. Lihat 
kembali Irwa' al-Ghalil, semoga saja kalimat tersebut benar shahih, dan 
ia punya syahid yang hasan dari riwayat at-Tirmidzi (1658). 

Salah Satu Pintu Surga yang Khusus bagi para Mujahid 


620. Hadits Abu Hurairah $, dalam Shahih al-Bukhari no. 1897 
dan Muslim no. 1027 serta lainnya, meriwayatkan: 


o - s? - > E la In PE y AOA fa 
Sy M Jam Soe IP sa JUAN Ja Ob APA 
U ia A JT Ih OS LG NS Si YA AI 

Sea MU La S3 Gadi JBL Oya OS 19 AI 
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Dari Abu Hurairah «&, Rasulullah #5 bersabda: “Barangsiapa yang 
menafkahkan sepasang barang di jalan Allah, ia akan dipanggil dari 
salah satu pintu surga, wahai hamba Allah, ini adalah sesuatu yang 
baik. Barangsiapa yang ahli shalat, ia akan dipanggil dari pintu shalat. 
Barangsiapa yang ahli jihad, ia akan dipanggil dari pintu jihad ... 
Telah disebutkan sebelumnya: Pintu ar-Rayyan khusus bagi ahli 
puasa, sama halnya dengan ahli zakat. Shahih 


Yang dimaksud dengan kata Zaujaini membelanjakan segala macam 
harta dari satu jenis. Lihat Fath al-Bari seperti telah disebutkan. 


Keutamaan Berjihad dengan Jiwa dan Harta 


ba, “uk to ne Agan d AL Tg 
Pela MEA AN bli RS ol pes 
aJi iii IU « gis gis 3 Kd SA NI a 
"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih? 
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat ting- 
al yang baik di surga 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar." (ash- 
Shaf: 10-12) 
621. Imam al-Bukhari 4 no. 2786 meriwayatkan: 


“ a 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, dia berkata, "Rasulullah ditanya tentang 
siapakah manusia yang paling utama? Beliau menjawab: "Seorang 
Mukmin yang berjihad fi sabilillah dengan jiwa dan hartanya." Me- 
reka bertanya: "Setelah itu siapa?" Beliau menjawab: "Seorang 
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Mukmin yang menyendiri di celah gunung demi menghindari 
kejahatan manusia.” Shahih 


HR. Muslim (1888), Abu Daud (2485), at-Tirmidzi (1660), an-Nasa'i 
(6/11). Ibnu Majah (3978), Ahmad (3/16, 37, 56, 88), al-Baihaqi (9/159) 
dan lainnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/9) berkata: “Yang dimaksud adalah 
apa yang dilakukan oleh seorang Mukmin yang merupakan kewajiban 
atas dirinya, bukan orang yang hanya melaksanakan jihad tetapi 
melupakan kewajiban-kewajiban yang lain. Dengan begitu, tampaklah 
fadhilah mujahid dengan segala yang ia persembahkan berupa jiwa raga 
dan harta untuk Allah #£, juga karena manfaat jihad yang menular 
kepada yang lain. Adapun Mukmin yang mengasingkan dirinya menjauhi 
manusia berada pada tingkat di bawah mujahid. Karena orang yang 
bergaul dengan manusia lain tidak selamat dari melakukan dosa, se- 
hingga hal ini tidak sama dengan jihad, tetapi hal ini harus dikaitkan 
dengan terjadinya fitnah. (artinya kalau terjadi fitnah, lalu ia me- 
ngasingkan diri agar terhindar dari fitnah, maka pengasingan diri yang ia 
lakukan memiliki keutamaan. Penj.) 


Al-Khaththabi berkata: "Yang dimaksud dengan mengasingkan diri 
adalah, meninggalkan ikatan pergaulan yang sia-sia. Karena hal itu bisa 
menyibukkan pikiran, membuang-buang waktu hingga melupakan hal- 
hal penting. Menjadikan berkumpul dengan kawan sama dengan orang 
yang butuh makan, ia hanya memperbincangkan sesuatu yang tidak 
bermanfaat. Meninggalkan perbuatan semacam ini berarti memberikan 
waktu istirahat yang lebih dibutuhkan oleh badan. Wallahu a'lam. 


622. Muslim &is no. 1889, meriwayatkan: 
a oa tor á 22 o o EE N Ae Leo) Ion 
A a E MA AR Dan a Dn mn Oa DI 
Ta ol Lp RaR pl SA Sya DI JI 
282 k sa owl Na 35 aro ...o - re 
S1 Mo Any 3 Ga Phat a 
oz 2 2 b, o TOR E da 
KAI AI oa ya A 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah # bersabda: "Di antara penghidupan 


yang paling baik bagi manusia, adalah seorang laki-laki mengekang 
tali kudanya untuk jihad fi sabilillah, ia berlari cepat seakan terbang 
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di atas kuda tunggangannya. Setiap kali mendengar suara musuh 
datang, atau saat menyerang musuh, ia selalu bergerak cepat demi 
mencari kematian (syahid). Atau seorang laki-laki yang sedang 
menggembala kambing di puncak gunung atau di tengah lembah, 
mendirikan shalat, membayar zakat, menyembah Rabbnya hingga 
ajal menjemputnya. Ia tidak berhubungan pada manusia, melainkan 
dalam kebaikan." Shahih 


HR. Al-Baihaqi (9/159). 
Keutamaan Orang yang Berjuang dan Menderita di Jalan Allah 
623. Imam Ahmad #15, (2/168) meriwayatkan: 


CINA Eh Ip GE AN o ak o D A 


aa BNN RAL TI NAN DA TN Tea TAN Ke Nan 3 Dia ng Papot A ae aa 
o Zos s Pig o Paa a A aaa aa PAN 0 A0 ta 
E SA D e Ai a aaa AA AN Gta ial 


Ken Ant Aan € AT sa sae Bi LN Aa Kk im Ea Kah A 

Ui JAS a a Y oto ig aa o gag SAI 

Arati Far reen loa PAR 2 Lag Pa Pe Bo 
E see. Ka 


PEE “S0 ARP RN NN PE DA sE CRE ORE SN PT Tana 
PAS EL JB ala eka NA JL Ol UAS Dal Ga UE Bilah 


DAR AL 3 P P n 5 
D gag AA Aa AR ya ea AA EA GOS AN ASI Ie 
D MAA Yah E 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dari Rasulullah %5, beliau bc 
sabda: "Tahukan kalian siapa dari makhluk Allah yang pertama k. 
masuk surga?" Para sahabat menjawab: "Allah dan Rasul Nya ya: 
paling tahu” Rasulullah melanjutkan: "Yang pertama kali masuk sur. 
dari makhluk Allah adalah kaum fakir dan Muhajirin, yang dituga. 
kan menjaga wilayah perbatasan, dan dijadikan perisai segala h 
yang tidak diinginkan hingga dapat dihindarkan. Salah seorang dari 
mereka meninggal dunia, sementara dalam dadanya masih tersim- 
pan sebuah keinginan yang tidak mampu digapainya. Maka Allah 
memerintahkan kepada siapa yang dikehendaki dari para malaikat- 
Nya: "Datang dan ucapkan salam kepada mereka!" Para malaikat 
menjawab: "Kami adalah penduduk langit-Mu, dan yang terbaik dari 
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makhluk-Mu, apakah Engkau memerintahkan kami untuk menda- 
tangi dan mengucapkan salam kepada mereka?” Allah $$ berfirman: 
"Mereka adalah hamba-hambaKu, mereka beribdah kepadaku dan 
tidak menyekutukan Aku dengan apapun, yang ditugaskan menjaga 
wilayah perbatasan, dan dijadikan perisai segala hal yang tidak 
diinginkan hingga dapat dihindarkan. Salah seorang dari mereka 
meninggal sementara dalam dadanya masih ada keinginan yang 
tidak mampu ia tunaikan!" Beliau bersabda: "Maka para malaikat 
turun mendatangi mereka dan dari segala pintu mereka mengucap- 
kan salam, 'Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kalian akibat 
kesabaran kalian, dan sesungguhnya bagi kalian sebaik-baik tempat 
kembali." Shahih 


HR. Al-Hakim (2/71), Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (1/347), 
dan Ibnu Hibban (2565). Dari jalur Ma'ruf bin Suwaid al-Judzami dari 
Abi Usyanah al-Ma'afiri. Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar (3665) Zawa'id 
dan al-Majma' (10/259). Ma'ruf adalah perawi magbul sebagaimana 
dijelaskan dalam at-Tagrib, tetapi dalam riwayat Ahmad, ia (Ma'ruf) di- 
dukung oleh jalur Ibnu Lahi'ah, perawi lemah. Dengan demikian hadits- 
nya menjadi hasan, apalagi Ibnu Lahi'ah juga telah menjelaskan cara 
periwayatan hadits ini, karena ia adalah perawi mukhtalith dan mudallis. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam Tafsir-nya 
(4/144), ia berkata: "Abdurrahman bin Wahb menyampaikan kepada 
kami, dari pamanku, Abdullah bin Wahb, dari Amr bin al-Harits, dari 
Abu “Usyanah al-Ma'afiri: 


Len BA Ad KAA Tah patah YA 
"Sesungguhnya kelompok pertama yang masuk surga adalah kaum 
fakir dari kalangan muhajirin, yang dijadikan perisai..." 


Hadits ini shahih dengan berbagai jalurnya, wallahu a'lam. Akan 
dijelaskan tentang fadhilah orang fakir, insya Allah. 


Barangsiapa yang Berjihad, Ia Berada dalam Jaminan Allah 


Hadits cacat tentang keutamaan orang yang keluar untuk pergi 
jihad fi sabilillah: 


624. Abu Daud &is no.2494, meriwayatkan: 
Te se di eis 256 J6 BD JAN EU Al 
ANA Sea bd Jala SU AI 
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KER da Ga 
SI A a a A 

aaa 
Dari Abu Umamah al-Baihili, Rasulullah # bersabda: "Tiga orang 
yang akan dijamin oleh Allah. Pertama, orang yang pergi jihad fi 
sabilillah, ia dijamin oleh Allah hingga ia meninggal, kemudian Allah 
memasukkannya ke surga, atau akan mengembalikannya (mendapat 
kemenangan) dengan segala sesuatu yang ia dapatkan berupa pa- 
hala dan ghanimah. Kedua, orang yang pergi ke masjid, maka Allah 
akan menjaminnya hingga ia meninggal, kemudian Allah memasuk- 
kannya ke surga, atau ia akan kembali ke rumahnya dengan segala 
yang ia dapatkan berupa pahala dan ghanimah. Ketiga, orang yang 
memasuki rumahnya dengan mengucapkan salam, maka Allah Æ% 
akan menjaminnya.” Hadits Mauguf 


HR. Al-Hakim (2/73), ath-Thabarani (8/7492), al-Baihagi (9/166), 


Ibnu abi Hatim juga menyebutkannya dalam al-llal (1/309), ia bertanya 
kepada ayahnya, "Hadits ini diriwayatkan oleh al-Walid dan lainnya, 
dari al-Auza'i, dari Sulaiman, dari Abu Umamah, secara mauguf." Ayah- 
nya berkata: "Begitulah adanya, ada yang mengangkat hadits ini hingga 
ke Rasulullah, tetapi yang paling tepat hadits ini mauguf." 


625. Al-Humaidi && dalam Musnad-nya, (1090) meriwayatkan: 


SA IA SEA Ol LOL TETTA 


- 
4 
2 


Mor CP J a Je SEA J căi daaa a daaa 
Dari Abu Hurairah ə, Rasulullah % bersabda: "Tiga orang yang 
berada dalam tanggungan Allah 3: Pertama, seorang laki-laki yang 
pergi menuju masjid dari masjid-masjid Allah. Kedua, seorang laki- 
laki yang keluar berjihad fi sabilillah. Ketiga, seorang laki-laki yang 
pergi untuk menunaikan haji." Shahih 


HR. Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (9/251), sanadnya shahih 


sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim. Syaikh al-Albani ýs juga 
menyebutkan hadits ini pada Silsilah ash-Shahihah (598), ia berkata: 
"Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (3/13-14), dari 
jalur lain, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah & secara marfu', hanya 
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saja ia mengatakan "dan orang yang pergi untuk umrah", sebagai ganti 
"Seorang laki-laki yang pergi menuju masjid." 


Keutamaan Niat Ikhlas dalam Berjihad dan Berjuang Demi 
Tegaknya Kalimat Allah, serta yang Berjuang Tanpa Mendapat- 
kan Ghanimah Lebih Baik dari yang Mendapatkannya 


626. Imam al-Bukhari &: no.2810 meriwayatkan: 
a Ya SP BE Ne Ie oh 
IE A ya EA Ka ja 
AN Jana 3 OR adl RS 0 S3 YE 
Dari Abu Musa &, ia berkata, seorang laki-laki datang menghadap 
Rasulullah # kemudian bertanya, "Seseorang yang berjuang (jihad) 
demi mendapat harta rampasan, seorang berjuang agar dikenang 
orang, dan seorang berjuang agar terpandang kedudukannya, ma- 
nakah yang disebut mujahid fi sabilillah?" Beliau bersabda: "Orang 
yang berjuang untuk menegakkan kalimat Allah, dialah yang disebut 
fi sabilillah!” Shahih 
Bagian awal hadits ini tedapat pada Shahih al-Bukhari (no. 123), 


Muslim (1513), at-Tirmidzi (1646), Ibnu Majah (2783), Abu Daud (2517), 
an-Nasa'i (6/23), serta ath-Thayalisi yang penulis tahgig (486-488). 
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627. Imam an-Nasa'i && (6/25), aa 
Dat GP S5 ui PBSI Hk JB ea Lu PRS 
T o SN Paan AN 2 Ju iu Si S 


Sos u a ain YAA 

ena 
Dari Abu Umamah al-Bahili 4 ia berkata, seorang laki-laki datang 
menghadap Nabi $$ dan bertanya: "Bagaimana menurutmu dengan 
seorang laki-laki yang berjihad dengan mengharap pahala sekaligus 
ketenaran, apa yang akan ia dapatkan?" Beliau menjawab: "Ja tidak 
akan mendapatkan apa-apa!" Laki-laki tersebut mengulangi pertanya- 
annya hingga tiga kali, namun Rasulullah # tetap menjawab: "Ia 
tidak mendapatkan apa-apa!" Kemudian beliau bersabda: "Sesung- 
guhnya Allah tidak akan menerima amalan melainkan yang dilaku- 
kan ikhlas dan semata-mata mengharap (melihat) wajah Nya." Hasan 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam Fath al-Bari (6/23), dan 
menisbatkannya kepada Abu Daud dan an-Nasa'i dengan sanad jayyid 
(bagus), padahal hadits ini tidak terdapat dalam Sunan Abu Daud, 
barangkali al-Hafizh keliru dalam hal ini. 


628. Muslim 2 no. 1906 meriwayatkan: 


d pe g E EER d Ia azt oi De 


Dari Abdullah bin Amr, Rasulullah 35 bersabda: "Tidaklah pasukan 
yang berjihad fi sabilillah kemudian mendapatkan harta rampasan. 
Melainkan mereka telah menyegerakan mengambil dua pertiga dari 
pahalanya yang mestinya ia dapat di akhirat, sehingga tersisa bagi 
mereka hanya sepertiga. Dan jika mereka tidak mendapatkan harta 


rampasan, kelak mereka akan mendapatkan pahala secara penuh." 
Shahih 


HR. Abu Daud (2497), an-Nasa'i (6/18), Ibnu Majah (2785), dan 
Ahmad (2/169). 


Keterangan dalam hadits ini adalah, jika mereka selamat dalam 
berjihad dan mendapatkan ghanimah, maka pahala mereka berkurang. 
Dan yang tidak selamat atau selamat tapi tidak mendapatkan ghanimah, 
maka pahala mereka utuh. 


Apakah Jihad Merupakan Amalan yang Paling Utama 
629. Muslim && no. 1878, meriwayatkan: 
JB Je Sé a Jaa yg Sadi Ja VA Ja JB l oe 


- ge. 


SAE II OS Fu DK SEA G peb JU BAN 
SLL BA SE Hah ES di Sea 3 Ob 


T AE RR 


fas AN J a habh Aa E SC Y plao Sa ASIA 


Dari Abu Hurairah & ia berkata, Rasulullah $£ pernah ditanya, 
"Adakah yang bisa menandingi jihad fi sabilillah? Beliau menjawab: 
"Kalian tidak akan mampu melakukannya!" Para sahabat mengu- 
langi pertanyaan tersebut dua atau tiga kali, dan kesemuanya di- 
jawab oleh beliau: "Kalian tidak akan mampu melakukannya!" Se- 
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telah pertannyaan ketiga beliau bersabda: “Perumpamaan orang 
yang berjihad fi sabilillah adalah seperti orang yang berpuasa, men- 
dirikan shalat malam, taat terhadap ayat-ayat Allah, mereka tidak 
pernah jenuh berpuasa, tidak pernah jenuh mendirikan shalat 
malam hingga orang yang berjihad kembali.” Hasan 


HR. At-Tirmidzi (1619), Ahmad (2/459), al-Baihaqi (4/158). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (6/7): "Ath- 
Thabarani juga meriwayatkan hadits seperti ini, dari hadits Sahl bin 
Mu'adz bin Anas dari ayahnya. Di akhir hadits disebutkan: 


aa 
"Tidak sampai sepersepuluh dari amalnya." 


630. Imam al-Bukhari 4&5 no. 2785, meriwayatkan: 


Na a 


Pe 


AJB EBE an Bm 
Ka IEEE Ap PES AAN ip NIA 


Dari Abu Hurairah &5, ia berkata, ada seorang datang menemui 
Rasulullah % dan berkata, "Tunjukkanlah kepadaku suatu amalan 
yang bisa menandingi jihad!" Beliau menjawab: "Tidak ada!" Beliau 
melanjutkan: "Apakah kamu mampu jika orang pergi jihad kemudian 
engkau masuk masjid, kamu shalat tanpa henti, puasa tanpa ber- 
buka?" Ia menjawab: "Siapakah yang mampu melakukan hal itu?" 


Abu Hurairah 4 berkata: "Sesungguhnya langkah kaki kuda tung- 
gangan seorang mujahid dengan arahan tali kekangnya, akan dicatat 
sebagai kebaikan untuknya." Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/19 (2)). Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari 
Sufyan: 


2 ati Y ERIE 


- - 


Ia berkata: "Aku tidak mampu melakukannya." 


Ini adalah keutamaan yang sangat jelas bagi orang yang berjihad fi 
sabilillah, yang diindikasikan bahwa tidak ada suatu amalan yang bisa 
menyamai jihad.” 
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631. Hadits Abu Dzar 4 dari al-Bukhari no. 2518, meriwayatkan: 
dad Meong na A a saus, 
Lk er É f z í SA 2 « Berani Pu Ta Bata 2 
EO GAl e Gaii K D du ai ou b ed 
Aku bertanya kepada Rasulullah 3, amalan apakah yang paling 
utama? Beliau menjawab: "Iman kepada Allah dan jihad fi sabilillah. ” 
Aku bertanya lagi: "Membebaskan budak yang bagaimana yang 


paling utama?" Beliau menjawab: "Yang paling mahal harganya dan 
paling berharga bagi pemiliknya.” Shahih 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (36) dan lainnya, dan 


telah disebutkan sebelumnya pada bab Zakat. 


632. Imam al-Bukhari &&& no. 2787, meriwayatkan: 


A2 E — 


AN Jam Sa Ja Job BEAN Jah aan BA Al IP 
anta AN ISI JI ba JAS selada p Lalu Lag del AU 
daan An Mu en NE alang obb 

JA STA SA AI pia JAS Ala lg) 
Dari Abu Hurairah ¿$ berkata, Rasulullah & bersabda: "Perumpa- 
maan mujahid fi sabilillah (Allah Mahatahu siapa yang berjihad di 
jalan-Nya) seperti orang yang puasa dan shalat malam. Allah menja- 
min mujahid fi sabilillah jika ia meninggal dunia, Allah memasuk- 
kannya ke surga, atau mengembalikan ke keluarganya dengan sela- 
mat, membawa pahala dan harta rampasan." Dalam riwayat an- 
Nasa'i: "Seperti orang yang berpuasa, mendirikan shalat malam, 
yang khusyu, yang selalu ruku dan bersujud." Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/18) dari jalur Hannad bin as-Sari, dari Ibnu al- 


Mubarak, dari Ma'mar, dari az-Zuhri. Tetapi al-Mizzi dalam Tuhfah al- 
Asyraf (10/20) mengisyaratkan riwayat an-Nasa'i dari jalur Amr bin 
Utsman bin Sa'id, dari ayahnya, dari Syu'aib—seperti jalur al-Bukhari— 


633. Imam Ahmad 4&5, dalam al-Musnad (4/272) meriwayatkan: 
AN Tata Gp Anta E lh J3 JB 2G ebi oi A LA 
Na a a JES 
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Dari an-Nu man bin Basyir 4, Rasulullah #& bersabda: "Perumpa- 
maan orang yang berjihad fi sabilillah sperti orang yang puasa di 
siang hari, mendirikan shalat di malam hari, hingga ia pulang kembali 
dari jihadnya." Dalam riwayat al-Bazzar: "Perumpamaan orang yang 
sedang berjuang..." Yang benar dalam riwayat ini adalah mauguf." 
Sanadnya Hasan 


HR. Al-Bazzar (2/ no.1645) Zawa'id. Al-Haitsami dalam Majma' az- 
Zawaid (5/375) berkata: "Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath- 
Thabarani. Perawi Ahmad adalah perawi shahih—. Sedangkan riwayat 
al-Bazzar yang kedua adalah riwayat mauguf. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/10) setelah menyebutkan hadits ini 
berkata: "Rasulullah #£ menyerupakan orang puasa dan shalat malam 
dengan mujahid fi sabilillah dalam hal pahala pada setiap gerak dan 
diamnya. Karena yang dimaksud dari orang yang puasa dan shalat ma- 
lam yang tidak pernah berhenti walaupun sekejap dari ibadah, sehingga 
pahala yang ia dapat terus-menerus. Demikianlah keadaan mujahid, ia 
tidak menyia-nyiakan waktu sedikitpun tanpa ada pahala yang diraih, 
hal ini berdasarkan hadits yang lalu: 


KE SA Ni Si Ta RA Í aatal O) 
"Sesungguhnya seorang mujahid, (tidaklah) kudanya melangkahkan 
kakinya, (melainkan) akan ditulis kebaikan baginya." 
Dan yang lebih jelas lagi, adalah firman Allah %: 


- Pa Par 


BA Jon GAS Ip Las Ag Ke ena a 
S$ $i SE IS EU bs a Loss 
Tg P ma AT 


"Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, 
kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah dan tidak (pula) meng- 
injak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, 
dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 


dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal 
saleh..." (at-Taubah: 120) 


Catatan: Setelah saya menilai hasan hadits ini, saya mendapatkan 
dalam al-Jihad, karya Ibnu Abi Ashim (hal. 23) bahwa Abu al-Ahwash 
Salam bin Sulaim adalah perawi tsigah mutgin, ia menyatakan riwayat 
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ini mauquf, begitu pula dengan Israil yang ada dalam riwayat Abdurrazzaq 
(no. 9537), dan al-Bazzar (1647) Zawa'id, Hafsh bin Jam} menilainya 
mauguf, sekalipun lemah. Ketiga orang tersebut diselisihi oleh Husain 
bin Ali al-Ju'fi, yang benar adalah riwayat mereka (mayoritas). Lihat 
Tahgig al-Jihad, karya Ibnu Abi Ashim. 


Jihad Lebih Utama daripada Memberi Minum Jamaah Haji atau 
Memakmurkan Masjid 


634. Muslim &is no. 1879, meriwayatkan: 


- 


Ye Sua San el ai OA 
Ka Je SA NG an Ay Sy an aa 


ko AN 


(a PLN Ian aa AN o 
EAN JSE ao i Ga PEE AN Tg aa Pg 


MEF isie 


PA AL Ar s AA ni ilash gH aUi 
saba aY a P Ana 


Dari an-Nu'man bin Basyir &, ia berkata, aku berada di mimbar 
Rasulullah #£, tiba-tiba ada seseorang berkata, "Aku tidak peduli 
bahwa aku melakukan suatu amalan setelah masuk Islam, kecuali 
aku memberi minum bagi orang yang melaksanakan haji." Yang lain 
menimpali: "Jihad fi sabilillah lebih utama daripada apa yang kamu 
katakan." Maka Umar bin al-Khaththab & menghardik mereka se- 
raya berkata: "Jangan kalian bersuara keras di hadapan mimbar 
Rasulullah &! (saat itu hari Jumat). Setelah selesai shalat Jumat aku 
akan masuk menemui Rasulullah $ dan menanyakan kepadanya 
tentang apa yang kalian perdebatkan." Maka Allah *£ menurunkan 
ayat: "Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil haram, kamu 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian serta berjihad di jalan Allah. Mereka tidak sama di sisi 
Allah; dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang 
zhalim." (at-Taubah: 19) Shahih 


HR. Ahmad (4/269), dan al-Baihaqi (9/158). 


z 


Jihad Termasuk Amalan Paling Utama 


635. Hadits Ibnu Mas'ud &5, meriwayatkan: 
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nu ae la 


la bertanya kepada Nabi #&: "Amal apakah yang paling dicintai 
Allah? Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." Ia bertanya lagi: 
"Lalu apa?" Beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua orang tua." 
la bertanya lagi: "Lalu apa?" Beliau menjawab: "Jihad fi sabilillah." 
Ia berkata: "Rasulullah $$ menyampaikan kepadaku dengan semua 
itu, dan jika aku bertanya lebih, pasti aku akan diberitahu lebih 
banyak lagi." (Lafazh al-Bukhari) 


HR. Al-Bukhari (527), Muslim (85), at-Tirmidzi (1898), an-Nasa'i 
(1/292-293), Ahmad (1/421, 444, 448) dan lainnya, lihat pula ath- 
Thayalisi yang penulis tahgig (no. 372). 


Hadits ini telah dikemukakan sebelumnya pada bab keutamaan 
shalat pada waktunya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (2/13) berkata: "Setelah menyebutkan 
perkataan Ibnu Dagig al-led, yang lain berkata, “Yang dimaksud dengan 
jihad di sini adalah yang bukan fardhu 'ain, karena jihad yang bukan 
fardhu “ain tergantung kepada izin kedua orang tua, sehingga berbakti 
kepada keduanya lebih utama. 


Keutamaan Orang yang Beriman dan Berjihad, atau Orang yang 
Masuk Islam, Berhijrah dan Berjihad 


636. Imam an-Nasa'i #& (6/21) meriwayatkan: 
(SI NG) aU SB AN Jp ea Jae ja 


z 
Pa ER ake 


up, T ee an en en bea 
EG EA al AN aa A WA lah up A Al pe 
JPN Ak NS Pera dg ea Ba aa ud 

bag data A Ah Uh AM La, Ola 


Dari Fadhalah bin Ubaid, ia mendengar Rasulullah # bersabda: 
"Aku adalah penjamin (penjamin adalah pemberi jaminan) bagi 
orang yang beriman kepadaku, masuk Islam dan berhijrah dengan 
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sebuah istana di tepi surga, juga istana di tengah-tengah surga. Aku 
adalah penjamin bagi orang yang beriman kepadaku, masuk Islam, 
dan jihad fi sabilillah, dengan istana di tepi surga, dan istana di 
tengah-tengah surga, dan di tingkat surga yang paling tinggi. Siapa 
yang melakukannya, maka ia akan senantiasa melakukan kebaikan," 
serta meninggalkan keburukan, ia mati kapan saja ia mau." Shahih 


HR. Ibnu Hibban (1587) Mawarid, ia berkata: "Umar bin Muhammad 
al-Hamadani memberitakan kepadaku ketika di wilayah Shafad, dari 
Abu ath-Thahir Ahmad bin Amr bin as-Sarah, dari Ibnu Wahb, dari Abu 
Wahb al-Khaulani, dari Amr bin Malik al-Janabi. Hadits ini juga diri- 
wayatkan oleh al-Hakim (2/60), dan (2/71). 


As-Suyuthi berkata dalam Syarh an-Nasa'i: "Kalimat (dan penjamin 
adalah pemberi jaminan" lebih tepat merupakan perkataan Ibnu Wahb 
yang ia sisipkan dalam matan hadits. 


637. Imam an-Nasa'i dis (6/21-22) meriwayatkan: 


an Pe ga aan ATA jon dn ES l E olro 0 
DT Gaag D A5) S J AYI dala A aa a b ST oY 


US E E G JGS aei sada Bas S G as A ag, 
Pa Pra a Ja SE JAS AA JE US ug 
HS A ph Anti JG Gai gh 
A Be a a HPA 
Kay tabah Jeung AA ah Je us 
Un oE B3 Katy Yah dang afi lau og ai bh Ea 
Dari Sabrah bin Abi Fakihah, ia berkata, aku Basa Nabi 3 
bersabda: "Sesungguhnya setan menghalangi di segala pintu anak 
Adam, ia duduk di pintu Islam, ia berkata: "Apakah kamu akan 


masuk Islam dan meninggalkan agama nenek moyang kamu?" Na- 
mun dia dapat melawannya dan dia masuk Islam. Maka setan duduk 


185 Maksudnya, tidak ada tempat yang darinya diminta suatu kebaikan, kecuali ia akan 
mendatanginya. 
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di pintu hijrah, ia berkata: "Apakah kamu akan hijrah dengan me- 
ninggalkan kampung halamanmu, sungguh orang yang hijrah itu 
bagaikan kuda yang diikat dengan tali kekang (tidak bisa menentu- 
kan arah sendiri, tetapi dikendalikan oleh penunggangnya)." Namun 
dia sanggup melawannya hingga dia mau hijrah. Maka setan duduk 
di pintu jihad, ia berkata: "Apakah kamu pergi jihad, padahal itu 
pekerjaan berat mengancam jiwa dan harta, kamu dapat terbunuh, 
lalu istrimu dinikahi orang lain, dan harta bendamu jadi harta 
warisan." Namun orang itu mampu melawannya dan ia pergi jihad. 
Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang mampu melakukannya, 
maka Allah memasukkannya ke surga, siapa yang mati terbunuh, ma- 
ka Allah memasukkan ke surga, jika ia mati tenggelam, maka Allah 
memasukkannya ke surga, jika ia mati terinjak tunggangannya, maka 
Allah memasukkannya ke surga.” Hasan 


HR. Ahmad (3/483), dan Ibnu Hibban (7574). Abu Agil adalah 


Abdullah bin Agil ats-Tsagafi, ia perawi shadug. Hadits ini menerangkan 
fadhilah yang luar biasa bagi yang mampu melawan setan ketika meng- 
halanginya untuk berjihad. 


Keutamaan Masuk Islam, Berjihad dan Terbunuh Saat itu 
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638. Imam al-Bukhari &is no. 2808, meriwayatkan: 


SER Ra aa A SOE KG ME AA SA Lg 
a Gi Bu Keda 
SAUDI AAA a a A A DR Mi age 
WG Jet BE WN Sya Ju Ja FG A JI 3 kal JB Abal 
° g P E E ESA ý ra DEE a PER na 2 
ol ISA JUAN A ya Jr er a Sail pa Pe 


- 


NN 


BA GS ii Ang as UK OS 
Í í PEE T 3 23 - 

Nae PN) Lao jas 

Dari al-Bara', ia berkata, seorang laki-laki memakai baju besi datang 
kepada Nabi $£, lalu ia bertanya, "Wahai Rasulullah 3%, aku berpe- 
rang dahulu atau masuk Islam dahulu?” Beliau menjawab: "Masuk 
Islam dahulu lalu berjuang." Maka ia masuk Islam, kemudian terjun 
ke medang jihad hingga terbunuh. Maka Rasulullah $& bersabda: 
"Dia melakukan amal yang sedikit, tetapi besar pahalanya." Dalam 
riwayat Muslim: Seorang dari Anshar dari Bani Nabit mendatangi 


Rasulullah #, lalu mengucapkan kalimat syahadat, kemudian terjun 
ke medan jihad hingga terbunuh. Maka Nabi $& bersabda: "Dia 


t 
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melakukan sedikit amalan, tetapi mendapat pahala berlimpah." 
Shahih 


HR. Muslim (1900), dan an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra seperti 
dalam Tuhfah al-Asyraf (2/47). Diriwayatkan pula oleh Ahmad (4/293) 
dan ath-Thayalisi yang penulis tahqiq, dari beberapa jalur dari Abu Ishaq. 
Hadits ini sejalan dengan ucapan Abu Hurairah &: "Orang itu masuk 
surga padahal tidak pernah melakukan shalat sekalipun." 


Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa pahala yang banyak 
terkadang bisa didapatkan dengan amal yang sedikit karena kemurahan 
Allah $. Lihat Fath al-Bari (6/31). 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (6/30): "Ibnu Ishag meriwayat- 
kan dalam al-Maghazi kisah Amr bin Tsabit dengan sanad shahih, dari 
Abu Hurairah &, ia berkata: "Beritahukanlah kepadaku tentang orang 
yang masuk surga padahal tidak pernah shalat?" Kemudian ia menjawab 
sendiri: "Ia adalah Amr bin Tsabit." 


Ibnu Ishag berkata, al-Hushain bin Muhammad bertanya kepada 
Mahmud bin Labid: "Bagaimana ceritanya?" Ia menjawab: "Dahulu ia 
enggan masuk Islam. Namun ketika perang Uhud, ia berubah pikiran 
(masuk Islam). Kemudian ia menyandang pedangnya, lalu masuk ke 
medan pertempuran hingga jatuh dalam kondisi terluka. Kaumnya men- 
dapati dirinya dalam medan perang, mereka bertanya: "Mengapa kamu 
di sini, apakah karena kasihan melihat kaummu, atau karena ingin 
masuk Islam?” Ia menjawab: "Ingin masuk Islam, aku berjuang bersama 
Rasulullah % dan terluka seperti yang kalian lihat." Maka Rasulullah & 
bersabda: "Ja termasuk penghuni surga." 


Ia (Ibnu Ishaq) menukil kisah ini secara ringkas dengan riwayat 
mauguf, dan menisbatkannya kepada Abu Daud, dan al-Hakim dari 
jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &. 


Keutamaan Orang yang Masuk Islam Lalu Berjihad dengan 
Marah Karena Allah dan Rasul-Nya, Kemudian Syahid 


639. Abu Daud && no. 2537, meriwayatkan: 
P ol a KERA i YA al A 


- 2 rr 


WB a56 yi Ju et ME Ae gula s Eu ab odel ae 


AF mks A 5 ang! ey Ai f Si KE 36 On Ana 
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CA SB LT i Ju ys G G I Oa eT 
Pe ie Gal Jah 
Ai de E T A 


Dari Abu Hurairah &, Amr bin Uqaisy pada masa Jahiliyah me- 
lakukan riba dan enggan masuk Islam sampai mengambil harta 
ribanya. Hingga pada saat perang Uhud datang, ia bertanya: "Di 
mana anak-anak pamanku?" Mereka menjawab: "Di gunung Uhud." 
la bertanya lagi: "Dimana fulan?" Mereka menjawab: "Di gunung 
Uhud." Ia bertanya: "Lalu mana si fulan?" Mereka menjawab: "Di 
gunung Uhud." Maka ia segera memakai baju perang dan menaiki 
kudanya dan pergi menuju gunung Uhud. Saat kaum Muslimin 
melihatnya, mereka berkata: "Menjauhlah dari kami wahai Amr!" Ia 
menjawab: "Aku telah beriman!" Kemudian ia berperang hingga ter- 
luka, lalu ia dibawa ke keluarganya. Kemudian Sa'ad bin Mu'adz 
menjenguknya dan berkata kepada saudarinya: "Tanyakan kepada- 
nya, apakah yang ia lakukan ini karena membela kaumnya dan 
marah demi membela mereka, ataukah karena Allah?" Ta men- 
jawab: "Demi Allah dan Rasul-Nya." Akhirnya ia meninggal dunia 
dan masuk surga, padahal ia tidak pernah mendirikan shalat." Hasan 


Allah 4% Mengangkat Derajat Mujahid Seratus Derajat 
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640. Imam al-Bukhari &&& no.2790, meriwayatkan: 


DAT x ° f 


SEA ph a an a Ae 3 he Pel 


- 


SARAN Je am Eh Lay Dura 


IP) 


DU di a O JG GAN ESL AI CAN G3 Uh Al eni 
aa De abad aa 
NA aah Set mah hn 6 an) sis ah ta pi PN 
e BE Bos eta 
PENS 


Dari Abu Hurairah &, Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, dan puasa 
Ramadhan, maka Allah memasukkannya ke surga, baik ia pergi 
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jihad atau hanya duduk di kampung halamannya." Para sahabat 
bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah boleh kami beritahukan kepada 
orang-orang kabar gembira ini?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya 
di surga itu ada 100 derajat yang disiapkan bagi para mujahid, an- 
tara satu derajat dengan lainnya bagaikan langit dan bumi, jika kalian 
berdoa memohon kepada Allah, maka mintalah surga Firdaus, ka- 
rena ia adalah surga yang paling tengah dan paling atas." Selan- 
jutnya beliau bersabda: "Di atas Firdaus itu ada Arsy Allah Yang 
Maha Pengasih, darinya terpancarlah sungai-sungai di surga.” 


Muhammad bin Falih dari ayahnya berkata: "Di atasnya (Firdaus) 
terletak Arsy (singgasana) Allah Yang Maha Pengasih." Hasan 
karena ada penguatnya. 


HR. Ahmad (2/335, 339). Falih bin Sulaiman diperdebatkan kuali- 
tasnya sekalipun al-Bukhari dan Muslim mengambil riwayatnya. Al-Hafizh 
dalam at-Tagrib menilai bahwa Falih ini perawi shadug yang banyak 
salah, namun dalam Mizan al-I'tidal, Imam adz-Dzahabi membelanya. 


Hadits ini memiliki penguat (syahid) dari jalur Atha' dari Mu'adz bin 
Jabal 4 secara marfu’, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2530), Ibnu Majah 
(4331), dan Ahmad (5/240-241), dan riwayat ini mungathi' (terputus) 
antara Atha' dan Mu'adz, namun ia menjadi syahid (penguat), sehingga 
haditsnya menjadi hasan. Penulis telah menyebutkan sebab-sebab per- 
bedaan dalam hal ini pada al-Fadha'il (423) yang penulis tahqiq. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/16) berkata: Dalam hadits ini ter- 
dapat keterangan tentang keutamaan yang nyata bagi mujahidin, dan 
mengenai keagungan surga serta surga Firdaus. Terdapat juga isyarat 
bahwa derajat mujahid dapat diraih oleh orang yang tidak ikut berjuang, 
yaitu dengan niat tulus ikhlas atau dari amal-amal shalih yang menya- 
mainya. Nabi #& memerintahkan kepada para sahabatnya untuk berdoa 
kepada Allah meminta surga Firdaus, setelah memberitahukan kepada 
mereka bahwa surga itu disiapkan untuk para mujahidin. 


641. Muslim && no. 1884 meriwayatkan: 


s 
z o z 


E ng LA E E N E E 


Ca 


- 2 - 


z 
a 2 z á 


IE Gif JG ei ua ES Kala Ga AYLI 


186 Dalam sabda Nabi 3% ada persamaan antara orang yang berjihad dengan tidak berjihad 
yang tinggal di kampung halamannya, tidak dimaknai secara umum, tetapi hanya pada 
masuk surga saja, bukan dalam hal perbedaan derajat mujahidin di surga. 
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A a SA naa aee Dora qa A An Ra DEE IA AR n Ka, Inai 
JS LA U a aa E Un SA JU 3 Jai ai ya h 
ba L$ Mel JG ali Usa) G E úg JB PU Ae) Ia aS PN 

AI Ina BIA AI 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &5, Rasulullah 3% bersabda: "Wahai Abu 
Sa'id! Barangsiapa yang rela Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai 
agamanya, dan Muhammad sebagai Nabinya, maka wajib baginya 
surga.” Abu Sa'id kagum dengan sabda Nabi 2: tersebut. Ia ber- 
kata: "Ulangi lagi sabdamu wahai Rasulullah." Maka Rasulullah #5 
mengulangi ucapannya. Kemudian bersabda: "Dan yang lainnya, se- 
orang hamba akan diangkat seratus derajat di surga, antara satu 
derajat dengan derajat lainnya bagaikan langit dan bumi." Ia ber- 


tanya: "Apakah itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Jihad fi 
sabilillah, jihad fi sabilillah.” Hasan 


HR. An-Nasa'i (6/19-20), Ahmad (3/14), al-Baihagi (9/158), dalam 
riwayat Abu Daud (no. 1529). Sementara riwayat Ahmad dalam sanad- 
nya terdapat perawi yang bernama Ibnu Lahi'ah. Imam an-Nawawi 
menukil dari Qadhi Iyadh: Hadits ini dipahami seperti zhahirnya, yaitu 
derajat-derajat yang dimaksud adalah manzilah (kedudukan) yang se- 
bagiannya lebih tinggi dari yang lain. Begitulah sifat kedudukan- 
kedudukan dalam surga, sebagaimana ada keterangan bahwa penghuni 
istana-istana surga, saling melihat bintang yang berkilauan...” 


Keutamaan Menafkahkan Harta di Jalan Allah 
Allah 4£ berfirman: 


- PEE TE Saat .- 2.5 GA D Sa Aa 2 3 Ga -4 
La ga EN K5 JASA e g l Ogiin ili Jaa 

aa Í sen pa Zaag P Aa „ata rg 

Baele a a NG Ke Lan S3 
"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehen- 
daki. Dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui." 
(al-Baqarah: 261) 


FA z 2>, Z č F - 2 Z g FA 4 oE: 
Í Gh Dabiu Íy In J ao ai Oii Y5 
2 AN ba - -o E td -> aa 
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| Pa et 


"Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan di- 
tuliskan bagi mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan." (at-Taubah: 121) 


| 642. Muslim && no. 1892 meriwayatkan: 


Jet aa eih JA Takan Ka JG GA aa AA Be 
E TEE SEE 


ANA as ogsa ea dala) 83 


Dari Abu Mas'ud al-Anshari «$, ia berkata, seorang laki-laki datang 
dengan membawa unta yang dicucuk hidungnya dengan tali kekang, 
seraya berkata: "Unta ini aku infagkan di jalan Allah." Rasulullah & 
bersabda: "Dengan untamu (yang kamu sedekahkan) nanti di Hari 
Kiamat akan mendapatkan tujuh ratus unta yang dicucuk hidungnya 
dengan tali kekang (maksudnya unta-unta tersebut siap untuk di- 
naiki dan mengantarnya kemana ia mau, penj.)." 


Dalam riwayat ath-Thayalisi: "Ada seorang datang dengan mem- 

bawa unta yang dicucuk hidungnya.” Shahih 

HR. An-Nasa'i (6/49), Ahmad (4/121), al-Baihagi (9/172), al-Hakim 
(2/90), Ibnu Hibban (7/80), ath-Thabarani (17/228), dan ath-Thayalisi 
yang saya tahgig (610). 

Catatan: Hadits Buraidah yang berbunyi: 

Hilang (AYAH bl Fata 0 TAB Jia BAM 9 

"Nafkah untuk haji, sama dengan nafkah jihad fi sabilillah, satu dirham 
akan diganti dengan tujuh ratus.” Ini adalah hadits dhaif. 


643. Imam an-Nasa'i &is (6/49), meriwayatkan: 


Bs Mai ABE IA JB: de uga 


Dari Khuraim bin Fatik, Rasulullah # bersabda: "Barangiapa yang 
menafkahkan (hartanya) fi sabilillah, maka akan ditulis untuknya 
tujuh ratus kali lipat." Hasan 


HR. At-Tirmidzi (1625), Ahmad (4/345-346), al-Hakim (2/87), Ibnu 


An ae aa na ma ea ea aa Ta he ena era ai ema ya aa (obong 
Aa E ea DAR na aa ng, 
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Hibban. (31/1647) Mawarid dan al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir 
(4/2/423), ath-Thabarani (4/no.4153), Ibnu Abi Syaibah (5/318), dan al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (10/359). 


Catatan: Dalam manuskrip Imam an-Nasa'i tertulis Yusair bin Amr, 
yang benar adalah Yusain bin Amilah, hadits ini terpusat kepadanya. 
Ada juga jalur lain dalam riwayat ath-Thayalisi (227) dan lainnya, dari 
hadits Abu Ubaidah bin al-Jarrah, namun sepertinya riwayat yang 
mahfuzh adalah yang telah kami kemukakan. 


644. Hadits Abu Said al-Khudri & dalam Shahih al-Bukhari me- 
riwayatkan: 


Da Na = OK da jas ú iai lo 33 
"Sebaik-baik harta orang Muslim adalah apa yang ia berikan kepada 
orang miskin, anak yatim, dan Ibnu Sabil..." 


Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan fadhilah sedekah 
kepada anak yatim, orang miskin, dan Ibnu Sabil. Hadits ini juga ter- 
dapat dalam riwayat Muslim dan lainnya, tetapi dalam riwayat al-Bukhari 
no. 2842 disebutkan: "Sebaik-baik harta orang Muslim adalah apa yang 
ia ambil dengan haq, kemudian ia nafkahkan di jalan Allah, anak yaitm, 
orang miskin..." 


Masalahnya dalam sanad hadits terdapat perawi yang bernama 
Fulaih bin Sulaiman, perawi ini memiliki kelemahan, maka hendaknya 
diperhatikan. Karena itu pula al-Bukhari menulis bab "Keutamaan sede- 
kah di jalan Allah” 


Nafkah di Jalan Allah dan Jihad Merupakan Penyelamat dari 
Kebinasaan 


Allah $£ berfirman: 


SEAT a Lab S5 AI Jaa g Lino 
"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 


kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan..." (al- 
Bagarah: 195) 


645. Abu Daud x no. 2512 meriwayatkan: 


z 2z f 
£ 


AA da E E ng Kan 
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- 
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Pe EN a Wi PA sió esy “á 


- 


Sa o SA Ian UNA ó Jú SA Je 
Ky 


Aa draf Si oli 

SAT J Kaul 

Dari Aslam Abu Imran, ia berkata, kami pergi berperang dari kota 

Madinah menuju Kostantinopel. Ketika itu dipimpin oleh Abdur- 

rahman bin Khalid bin al-Walid. Sementara pasukan Romawi telah 

siap menanti dengan mengelilingi benteng kota. Tiba-tiba ada se- 

orang merangsak maju ke barisan musuh dan menyerang. Maka 

kaum Muslimin saling berseru: "Tunggu, tunggu, tiada sesembahan 

yang berhak diibadahi dengan benar melainkan Allah 4£, orang ini 

telah melemparkan dirinya ke jurang kebinasaan." Mendengar itu 

Abu Ayyub æ berkata: "Sesungguhnya ayat ini turun kepada kami 

kaum Anshar, yaitu ketika Allah memberi kemenangan demi ke- 

menangan, dan menjadikan Islam tak terkalahkan, maka kami ber- 

kata kepada yang lain, 'Mari kita mengurus harta benda kita! Maka 

Allah $£ menurunkan ayat: "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 

| jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan..." (al-Bagarah: 195) 


4 Í; ái J aa 


Maksud menjerumuskan diri ke dalam kebinasaan adalah apabila 

kita sibuk mengurus harta benda kemudian meninggalkan jihad. 

Abu Imran berkata: "Sejak saat itu, Abu Ayyub 4 senantiasa ber- 

jihad hingga mati terkubur di Kostantinopel." Shahih 

HR. At-Tirmidzi (2976). Namun dalam haditsnya yang disebut ada- 
lah Fadhalah bin Ubaid sebagai ganti dari Abdurrahman bin Khalid. Al- 
Mizzi mengisyaratkan hal ini kepada an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, 
sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf (3/88), hadits ini juga diriwayatkan 
oleh al-Hakim (2/275). 


Lihat komentar hadits ini dalam Fath al-Bari (8/33). Al-Hafizh keliru 
telah menisbatkan hadits ini kepada Imam Muslim, padahal ia tidak 
meriwayatkannya dan ini merupakan kesalahan darinya. 

646. Imam al-Bukhari && no. 2778 secara mu'allag, meriwayatkan: 


SI isi N3 aji Sat Si ag a P Ia ia oG af 


er or 


Sea a E aih ERE T CAB EA 
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e AS 3 MS a E o IN ita Td 
Ipa EN IA) Sab JGG JB Uu sila da 
8 - - o - 24 o z 
JS aa 3 Eg PE 
Ketika Khalifah Utsman bin Affan dikepung, dia muncul di hadapan 
para pemberontak seraya berkata: "Aku menyeru kepada kalian 
dengan nama Allah, dan aku tidak bertanya melainkan kepada para 
sahabat Nabi, bukankah kalian mengetahui bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 'Barangsiapa yang menggali sumur 'Rumah', maka 
baginya surga, kemudian akulah yang menggalinya. Bukankah kalian 
mengetahui Rasulullah $£ bersabda: 'Barangsiapa yang menyiapkan 
(membiayai) pasukan perang (Jaisyu al-Usrah) maka baginya surga,' 
maka akupun menyiapkannya?" Abu Abdirrahman berkata: "Mereka 
pun membenarkan perkataan Utsman." Umar bin al-Khaththab ber- 
kata tentang wakafnya Utsman: "Tidak mengapa bagi orang yang 
diamanati wakaf (nadzir) untuk memakan sebagian darinya (harta 
yang diwakafkan), karena terkadang wakif (pemberi wakaf) dan 
orang lain yang mengurusinya. Masalah ini luas bagi tiap pihak." 


Riwayat ini dimashulkan oleh ad-Daruguthni dalam as-Sunan (4/199 
no. 12), ia berkata: "Al-Husain bin Ismail dan Ahmad bin Ali bin al- 
Ala' menyampaikan kepada kami, dari al-Qasim bin Muhammad al- 
Marwazi, dari Abdan." Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi (6/167) 
dari jalur Muhammad bin Amr al-Fazari. Shahih 


Abu Ishag dalam sanad hadits yang dimaksud adalah Abu Ishag al- 
Sabi'i, sementara Abu Abdirrahman adalah Utsman al-Sulami, ayah 
Abdan. Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (5/477) berkata: ad-Daruguthni 
berkata, “Utsman ayah dari Abdan menyendiri dalam meriwayatkan 
hadits ini dari Syu'bah, dan yang diperselisihkan adalah Abu Ishag, yang 
meriwayatkan darinya adalah Zaid bin Abi Unaisah seperti riwayat ini— 
maksudnya adalah seperti riwayat al-Bukhari—, dan ini dikeluarkan oleh 


tt” 


at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


HR. At-Tirmidzi 3699, an-Nasa'i (6/236-237), ad-Daruguthni dalam 
as-Sunan (4/199 no.11), al-Baihaqi (6/167), dan Ibnu Hibban (2198) 
Mawarid. Diriwayatkan pula oleh Isa dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dari 
Abu Salamah, dari Utsman. Dikeluarkan oleh an-Nasa'i (6/236), dan ad- 
Daruguthni (4/198 no. 9). Diikuti periwayatannya (dikuatkan) oleh Abu 
@uthun dari Yunus, diriwayatkan oleh Ahmad. 
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Namun saya tidak menemukannya dalam Musnad Imam Ahmad, 
sebaliknya dalam riwayat ad-Daruquthni (4/198 no.8), dan Ibnu Abi 
Ashim dalam as-Sunnah (2/no. 1309), dari jalur Ya'kub bin Ka'ab al- 
Anthaki, dari Yunus. Abu Quthun yang dimaksud adalah Amr bin al- 
Haitsam. 


Al-Hafizh berkata: Menyendirinya Utsman ayah Abdan dalam pe- 
riwayatan di sini tidak masalah, karena ia perawi tisqah, dan kesepakatan 
antara Syu'bah dan Zaid bin Abu Unaisah seperti ini lebih kuat dari- 
pada penyendirian riwayat Yunus dari Abu Ishaq. Hanya saja keluarga 
Yunus lebih dikenal daripada yang lain, sehingga tarjih di sini kontradiksi, 
barangkali Abu Ishaq memiliki dua sanad. Lihat al-Ilal karya ad- 
Daruqtuhni (3/16). 


Hadits ini memiliki penguat (syahid) lain, dari jalur Utsman. Penulis 
telah mentakhrijnya dalam ath-Thayalisi (82). 


Al-Hafizh berkata: Dalam hadits ini terdapat faidah, di antaranya 
adalah managib (sifat-sifat terpuji) dari Utsman bin Affan &, juga ke- 
terangan tentang bolehnya seseorang menyebutkan hal-hal baik tentang 
dirinya untuk menolak kerusakan, atau mendapatkan manfaat. Yang 
tidak boleh adalah jika untuk berbangga-bangga, ujub, dan takabbur. 


JE berfirman: 


Ip Ina KAM Login T; 
"Dan mereka tidak PTE suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar..." (at-Taubah: 121) 


: 


Utsman bin Affan & mendapatkan keuntungan yang sangat besar 
dari ayat ini, karena ia telah menafkahkan pada perang Tabuk dalam 
jumlah yang luar biasa besar, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir. 


Keutamaan Orang yang Menyiapkan Perbekalan untuk Pasukan 
Perang, atau Mengurus Keluarganya dengan Baik 


647. Imam al-Bukhari && no. 2843 meriwayatkan: 


z 
a CE 


Aib Ja SE REA SEE AN IA oi a pn 
D an 


Dari Zaid bin Khalid, dia berkata, Rasulullah 4 bersabda: "Barang- 
siapa yang menyiapkan perbekalan kepada pasukan perang fi 
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sabilillah, maka ia telah berjihad. Dan barangsiapa menjaga dengan 
baik keluarganya, berarti ia telah berjihad." Shahih 


HR. Muslim (1895), Abu Daud (2509), at-Tirmidzi (1628, 1631). 
an-Nasa'i (6/46), Ahmad (4/115, 117), al-Baihagi (9/28, 47, 172), ath- 
Thabarani (5/no. 5232-5234), dan ath-Thayalisi yang penulis tahqiq 
(965). Hadits ini memiliki jalur-jalur lain yang telah disebutkan dalam 
tahgig penulis. 


648. Muslim &is no. 1896 meriwayatkan: 


PO po Mae UT Aan X5 Mae Lena ta s- 2L osy - Pon 
Ng DE en O . 
P Paan Pr SaLi 


ash Jó % ala gy MA SN A JS Iya ati 
TH as h i (OE Bat dal a 


Dari Abi Sa'id al-Khudri 4, Rasulullah 2% mengutus sebuah pa- 
sukan menuju Bani Lahyan, dari suku Hudzail, beliau bersabda: 
"Hendaknya dari dua orang, satu saja yang pergi, tetapi pahalanya 
sama antara keduanya." Dalam riwayat lain: Lalu Rasulullah $ 
bersabda kepada orang yang menjaga keluarga mujahid (tidak ikut 
jihad): "Barangsiapa di antara kalian menjaga keluarga dan harta 
orang yang pergi berjihad dengan baik, maka ia mendapatkan 
setengah dari pahala mujahid." Hasan 


HR. Abu Yala (1284), dan Ibnu Hibban (7/112). Hadits yang 
kedua diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud (2510), Ahmad (3/15). 
al-Hakim (2/82), dan al-Baihagi (9/48) dari jalur Yazid bin Abi Sa'id. 
bekas budak al-Mahri, dari ayahnya, dari Abu Sa'id al-Khudri &. 


Penulis berkata: Jalur yang pertama sanadnya hasan insya Allah. 
karena Abu Sa'id bekas budak al-Mahri, dikomentari oleh al-Hafizh, ia 
adalah perawi magbul. Dalam at-Tahdzib dijelaskan bahwa banyak yang 
mengambil riwayat darinya, bahkan Ibnu Hibban menilainya tsigah. 
Sedangkan jalur yang kedua, berasa dari jalur Tharig bin Yazid, ia juga 
perawi magbul seperti dijelaskan oleh al-Hafizh dalam at-Tagrib— 
maksudnya jika diikuti (disertai) dalam periwayatan. Jika tidak, maka 


186 Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/59) berkata: “Ibnu Hibban mengatakan, “Makna hadits 
ini adalah orang tersebut sama dengan mujahid dalam hal pahala, sekalipun ia tidak 
pergi jihad. Dan makna “Barangsiapa yang menyiapkan perbekalan kepada pasukan" 
adalah orang yang mempersiapkan segala kebutuhan mujahid di tengah perjalanan 
jihadnya. Dan maksud dari “menjaga dengan baik keluarganya” adalah mengurus segala 
keperluan keluarga yang ditinggal pergi jihad. 
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II a a a aa 


riwayatnya lemah, dan hadits tadi telah disertai dengan jalur lain . 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/59) setelah menyebutkan al- 
Qurthubi bahwa kata "setengah" lebih mirip sebagai tambahan. Ia (al- 
Hafizh) berkata: "Tetapi tidak ada gunanya klaim bahwa kata tersebut 
tambahan, setelah hadits ini terdapat dalam ash-Shahih. Yang jelas dalam 
mengarahkan masalah ini bahwa kata "setengah" tersebut diucapkan 
sehubungan dengan keseluruhan pahala yang diraih oleh mujahid dan 
orang yang menjaga keluarganya dengan baik. Pahala jika dibagi antara 
keduanya, maka keduanya mendapatkan bagian yang sama, dengan be- 
gitu tidak ada kontradiksi antara kedua hadits, yaitu hadits Abu Sa'id &, 
dan hadits Zaid bin Khalid yang terdahulu. 


Penulis berkata: Telah dijelaskan bahwa kata "setengah" adalah 
riwayat lemah, karena riwayat Yazid tidak disertai oleh riwayat lain, 
akan tetapi ia hanya disertai pada inti hadits. 


Keutamaan Memberi Tunggangan Kendaraan untuk Orang yang 
Berperang di Jalan Allah 


649. Hadits Abu Mas'ud al-Anshari 4 dalam Shahih Muslim. Imam 
Muslim x& (1893) meriwayatkan: 
Dan SA me Toe aa TA TE ati BE aer p Fau 
BE IA JR Alb Je UT J0 GIE JUS sale LI 
adeb Si Jaa ab pe As J’ A 
Dari Abu Mas'ud «& ia berkata, seorang laki-laki datang menghadap 
Nabi 2 dan berkata: "Wahai Rasulullah, kendaraan tungganganku 
terjatuh, karena itu bawalah aku (ikut perang bersamamu)!" Lalu 
salah seorang sahabat berkata: "Wahai Rasulullah &, aku akan 
tunjukkan orang yang dapat memberinya tunggangan kendaraan." 
Rasulullah * bersabda: "Barangsiapa yang menunjukkan kepada 
kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang 
yang mengerjakannya." Shahih 
HR. Abu Daud (5129), at-Tirmidzi (2671), dan lainnya. Penulis te- 


lah menyebutkan hadits ini pada pembahasan "Memenuhi kebutuhan 
saudara Muslim", bab Keutamaan orang yang menunjukkan kebaikan. 


650. Imam Muslim x no. 1894 meriwayatkan: 


saata Sana Mb Nee Ot Onani ea Fe AENA P RN 
I A a Jah G JB El SW ya e 
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At daan Ot JG se AA SM SEA JG AA Ú g~ 


Sa asl S G IG l AN e Da E E 


ead SI IE Ta gi S G S iie bai I a DAS 


ant Ea ii Y G EA i AI da Sa Ba 
Dari Anas bin Malik &, ia berkata, ada seorang pemuda dari suku 
Aslam, berkata kepada Rasulullah &, "Wahai Rasulullah 3%, sesung- 
guhnya saya ingin ikut jihad tetapi saya tidak memiliki sesuatu 
sebagai bekal!" Maka beliau bersabda: "Pergilah ke fulan, karena ia 
telah mengadakan persiapan, namun ia jatuh sakit!" Lalu pemuda 
itu mendatanginya dan berkata: "Rasulullah #£ mengirim salam ke- 
padamu, dan memintamu menyerahkan apa yang telah engkau per- 
siapkan (untuk jihad) kepadaku." Maka orang itu berkata kepada 
istrinya: "Wahai istriku, serahkanlah kepada pemuda ini apa yang 
telah aku persiapakan, dan jangan kau sisakan sesuatupun, demi 
Allah jangan kamu sisakan sedikitpun semoga Allah memberikan 
berkah kepadamu!" Dalam riwayat Abu Ya'la: "Jangan kamu sem- 
bunyikan sesuatupun darinya, demi Allah jangan kamu sembunyikan 
sesuatupun darinya..." Shahih 


HR. Abu Daud (2780), Ahmad (3/207), al-Baihagi (9/28), dan Abu 


Ya'la (3294). 


Keutamaan Orang yang Membekali Mujahid, Menjaga Keluarga- 
nya, atau Menafkahi Keduanya 


651. Al-Hafizh ath-Thabarani dalam Mu'jam al-Bahrain Zawa'id al- 


Mu'jimin ash-Shaghir wa al-Austah (5/no. 2660) meriwayatkan: 
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JE ib d a g GE a A :JG 4% TERG B3 cÜ oy Lj oS 

oi a ib aah Si E E A 
Dari Zaid bin Tsabit 4, Rasulullah * bersabda: "Barangsiapa yang 
menyiapkan (bekal) pasukan untuk jihad fi sabilillah, maka ia men- 
dapatkan seperti pahalanya. Barangsiapa yang menjaga keluarga 
mujahid dengan baik, atau memberi nafkah kepadanya, maka ia 
mendapatkan pahala seperti pahalanya.” 


Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Zaid, 
selain Abdurrahman. Sanadnya Hasan 
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Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (5/583) berkata: "Diriwayatkan 
oleh ath-Thabarani dalam al-Ausath dan perawinya shahih.” 


Penulis berkata: Sanadnya hasan, Mahmud adalah Mahmud bin 
Manawiyah al-Wasithi, haditsnya hasan, begitu pula Abdurrahman bin 
Ishag al-Madani, ia perawi shadug. 


Keutamaan Orang yang Menjaga Keluarga Mujahid dengan Baik 


652. Imam al-Bukhari x5 no. 2844 meriwayatkan: 
Val aa AA UG PU KE Da A Ka 
Yi Ba) Ig aa SA el EREA Be 


G PALA ig pala fS Yai EN i e NI 


Dari Anas bin Malik è, Nabi 3% tidak pernah masuk rumah di 
Madinah selain rumah istrinya, dan rumah Ummu Sulaim. Beliau 
ditanya tentang hal itu, beliau bersabda: "Sesungguhnya aku me- 
nyayanginya, saudaranya terbunuh saat jihad bersamaku." 


Dalam riwayat Muslim: Rasulullah # tidak pernah masuk rumah 
seorang pun dari kaum Muslimah, selain rumah para istrinya dan 
rumah Ummu Sulaim, Rasulullah $£ biasa masuk ke rumahnya.... 
Shahih 


HR. Muslim (2455). Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/60) berkata: 
"Sabda Nabi $£: "Sesungguhnya aku menyayanginya, karena saudara- 
nya terbunuh ketika jihad bersamaku", alasan ini lebih utama daripada 
alasan mereka yang mengatakan bahwa Nabi masuk ke rumah Ummu 
Sulaim karena ia mahramnya. Yang dimaksud saudaranya adalah 
Haram bin Mulhan. Kisah terbunuhnya Haram bin Mulhan akan di- 
sebutkan pada pembahasan Ghazwah Bi'ri Ma'unah dari al-Maghazi. 


Dan maksud sabda Nabi: "terbunuh ketika jihad bersamaku", adalah 
bersama pasukanku, atau berdasarkan perintahku, atau karena taat 
kepadaku. Hal ini dikarenakan Rasulullah tidak menyaksikan langsung 
Ghazwah Bi'ri Ma'unah, tetapi beliau yang memerintahkan pasukannya 
berangkat ke tempat itu. Sementara penyebutan kata "menjaga keluarga 
mujahid" lebih umum daripada hanya sekadar di masa hidup beliau, 
atau setelah wafatnya beliau. Adapun hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu al-Munir, insya Allah akan saya sebutkan dalam pembahasan Husnu 
al-ahdi (janji yang baik). 
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Keharaman para Istri Mujahidin bagi Orang yang Tidak Ikut 
Berjihad Seperti Keharaman Ibu-ibu Mereka 


653. Muslim &is no. 1897 meriwayatkan: 


AI pe aa JI sa an > 3 all dn Jü :JB AN S 
PE: nE E E E on ana Z? o 32 o PAE S T S 
Sa a Dory ala elal ja dg oe Lag elel da nS 

ore AR P E SA E E sa a of 
TS G i G ae dn AGAN Ap A BY a A a adal 
Dari Buraidah, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Keharaman 
istri-istri mujahidin," bagi orang yang tidak ikut keluar jihad adalah 
seperti keharaman ibu mereka sendiri. Tidak ada seorangpun dari 
kaum Muslimin yang bertugas menjaga keluarga mujahidin, kemu- 
dian berkhianat, maka di Hari Kiamat para mujahid akan mengambil 


kebaikannya berapa saja ia inginkan, bagaimana menurut kalian?" 
Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/50), Ahmad (5/352), Abu Daud (2496), al-Baihagi 


(9/173), Ibnu Hibban (7/72), ath-Thabarani (2/no.1164), dan Abu 
Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (7/257), dari beberapa jalur yang berasal 
dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, secara marfu’. 


Pertolongan Allah bagi Mujahid Fi Sabilillah 


188 


189 
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654. Imam an-Nasa'i 4& (6/61) meriwayatkan: 

SANA TPES JUS AN JA ol AE 
a Jani BAMBANG BUS AP AN ASN IN Sa 

Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah $£ bersabda: "Tiga orang yang 

berhak mendapatkan pertolongan Allah $; hamba sahaya yang 

hendak menebus kemerdekaannya, orang yang menikah karena 

ingin menjaga kehormatannya, dan mujahid fi sabilillah." Hasan 


Keharaman yang dimaksud meliputi dua hal, Pertama haramnya mengganggu mereka, 
dengan memandang, khalwat, atau berbincang-bincang dan lainnya. Kedua, berbuat 
baik kepada mereka, memenuhi kebutuhan mereka yang tidak membawa dampak buruk, 
dan tidak menimbulkan keraguan atau sejenisnya. (Abdul Bagi) 

Artinya, “Bagaimana menurut kalian, pasti mujahid yang dikhianati tersebut akan meng- 
ambil semua kebaikan orang yang berkhianat dengan melanggar kehormatan istri yang 
ditinggal jihad oleh suami. Dalam situasi yang semua orang membutuhkan bekal untuk 
menghadap Allah—karena itu terjadi di Hari Kiamat, dimana manusia akan ditimbang 
amal kebaikannya—maka para mujahid akan mengambil semua kebaikan orang itu, 
untuk timbangan amal kebaikannya.” (Abdul Bagi) 
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HR. At-Tirmidzi (1655), Ibnu Majah (2518), Ahmad (2/251), (237), 
dan lainnya, saya telah menyebutkannya dalam bab Nikah "Pertolongan 
Allah kepada orang yang menikah karena ingin mensucikan dirinya", dan 
telah membahas hadits ini, juga riwayat Ibnu Ajlan, dari Sa'id al-Maqburi. 
Ia telah menjelaskan cara periwayatan dalam Musnad Imam Ahmad dan 
lainnya, yaitu Ibnu Ajlan, dari Sa'id al-Maqburi, dan telah menjelaskan 
bahwa hadits ini hasan. 


Keutamaan Memohon Pertolongan dengan Doa Orang-Orang 
yang Lemah dan Orang-Orang Shalih dalam Peperangan 


655. Imam al-Bukhari 2 no. 2896 meriwayatkan: 


DB Sai 
i 2 a oo. -á P RES E E K2 Log? ge 
oia A a GS Sa ay aaa Y Og oya ja BE 


z 


£ mo Eng OA o 20 2 0 - 


- 


O 


Al 3 ae a Lali Pem Dos H3 Giaa ayi 

ROER p oa ATAN es o a 
Dari Mush'ab bin Sa'ad &, ia berkata, Sa'ad bin Abi Waggash 
beranggapan bahwa ia memiliki kelebihan (keutamaan) atas orang 
yang di bawahnya. Maka Rasulullah 3 bersabda: "Kalian tidak akan 
mendapat kemenangan melainkan dengan (doa) orang-orang yang 
lemah dari kalian." Dalam riwayat an-Nasa'i: "Sesungguhnya Allah 
memberi kemenangan kepada umat ini, karena orang-orang yang 
lemah di antara mereka, dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka." 
Dalam riwayat Abu Nu'aim: "Kaum Muslimin dimenangkan oleh 
Allah, karena doa orang-orang lemah." Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/45), Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (5/26), 
al-Baihagi (3/345 dan 6/331). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/105) berkata: Kalimat "ia melihat 
dirinya ada kelebihan" maksudnya adalah ia memandang dirinya berhak 
untuk tambahan ghanimah. Maka Rasulullah $ memberi pengajaran ke- 
padanya bahwa bagian pasukan sama rata, orang yang kuat memiliki 
kelebihan dari sisi keberaniannya, sementara orang lemah memiliki kele- 
bihan pada sisi doa dan keikhlasannya.” 


As-Sundi dalam komentarnya terhadap Sunan an-Nasa'i berkata: 
"Orang-orang fakir (dari kaum Muslimin) memiliki kemuliaan di sisi Allah 
yang tidak dimiliki oleh orang-orang kaya." 
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Penulis berkata: Tafsiran di atas, bukanlah karena diri orang-orang 


lemah kaum Muslimin (artinya badan, atau diri mereka memiliki kelebihan 
atau sifat keramat), akan tetapi karena doa dan keikhlasan mereka. 


656. Imam at-Tirmidzi 2&& no. 1702 meriwayatkan: 
Op UB Leg Sa Sai BEAN al SA AL 


Dari Abu Darda' &, Nabi 45 bersabda: "Carikan aku orang-orang 


yang lemah (miskin) dari kalian, karena kalian mendapat limpahan 
rizki dan kemenangan dengan doa mereka." Shahih 


HR. Abu Daud (2594) dari jalur al-Walid bin Muslim. Diriwayatkan 


pula oleh an-Nasa'i (6/45-46), Ahmad (5/198), al-Hakim (2/106), al- 
Baihagi (3/345 dan 6/331), dan Ibnu Hibban (1620) Mawarid semuanya 
dari jalur Abdurrahman bin Yazid bin Jabir. 


Mengharap Kemenangan dengan Amalan Orang Shalih 


657. Imam al-Bukhari 2# no. 2897 meriwayatkan: 

o An se Al ul oma 3 ó o z `> 2 oa? - £ 0 
A ju OLS il JUS al e A SAPI aa l S 
La DN eta AT aa MN aan Mg A Hina ani nia á 
E REEE OENE 


S5 U E DAS aa JGS EA OÍ Caia IA SA JGS 
o Pa Pane z s ao 
SES IE SEA Lan SS 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, Rasulullah 3 bersabda: "Akan datang 
suatu masa, segolongan orang berjihad, maka ditanyakan, 'Apakah 
di antara kalian terdapat sahabat Nabi?" Maka dikatakan, 'Benar, 
maka mereka diberikan kemenangan. Lalu datang suatu masa yang 
lain, maka ditanyakan, 'Apakah di antara kalian ada yang menjadi 
sahabat dari sahabat-sahabat Nabi?" Lalu dikatakan, 'Benar, maka 
mereka mendapat kemenangan. Kemudian datang suatu masa yang 
lain, maka ditanyakan, 'Adakah di antara kalian yang pernah ber- 
sahabat dengan sahabat dari para sahabat Nabi?' Lalu dikatakan, 
'Benar, maka mereka mendapat kemenangan'." Shahih 


HR. Muslim (2532), Ahmad (3/7), al-Humaidi (743), dan Abu Ya'la 


(974). 
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Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/105) berkata: Ibnu Baththal berkata: 
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'Ini seperti dalam hadits lain yang berbunyi: "Sebaik-baik kalian adalah 
generasiku..." Karena para sahabat mendapat kemenangan disebabkan 
fadhilah mereka, para tabi'in karena fadhilah mereka, lalu pengikut tabi'in 
karena fadhilah mereka. Ia berkata, "Karena itulah, keshalihan, keutama- 
an, dan kemenangan yang terjadi pada tingkatan keempat lebih sedikit, 
bagaimana halnya dengan generasi setelahnya?" Wallahu al-Musta'an. 


Keutamaan Debu, dan Orang yang Kakinya Berdebu Karena 
Jihad Fi Sabilillah 


Allah 4£ berfirman: 


& 


Yg Š Kn #4 22 $ PR 31 Ae, 
2 JA Sua YU Sari bya Togel 
P Sab agarze Ian ag 
Si PA Teman YAN II pd 0 


Mu... Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, 
kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah. Dan tidak (pula) meng- 
injak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, 
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. 


Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik." (at-Taubah: 120) 


658. Imam al-Bukhari && no. 2811 meriwayatkan: 


E rolo ar, T TU o Dukia A a ag, on AN PEE 
AI Aan A Jaw a G SA a aay Sg ON AB AI Jana 


bu ke 
Dari Abu Isa Abdurrahman bin Jabar &, Rasulullah £ bersabda: 
"Tidaklah kedua kaki seorang hamba berdebu karena jihad fi sabilillah 
melainkan api neraka tidak akan menyentuhnya." Dalam riwayat 
lain (907): "Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu karena jihad fi 
sabilillah, maka Allah akan haramkan atasnya neraka.” Shahih 
HR. At-Tirmidzi (1632), an-Nasa'i (6/14), Ahmad (3/479), dan al- 

Baihagi (3/229) dan (9/162). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/36) berkata: Ibnu Baththal mengata- 
kan, “Hubungan ayat dengan pembahasan bab bahwa Allah “£ berfirman 
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dalam ayat: "Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membang- 
kitkan amarah orang-orang kafir," dan dalam ayat: "melainkan akan ditulis 
bagi mereka dengan itu sebagai amal shalih." Rasulullah $£ menafsirkan 
amal shalih bahwa api neraka tidak akan menyentuh orang yang menger- 
jakan amal tersebut. Sementara Ibnu al-Munir berkata: Kesesuaian ayat 
dari sisi bahwa Allah “# akan membalas mereka dengan langkah-langkah 
kaki mereka (dalam jihad) sekalipun mereka tidak terjun langsung ke 
medan jihad, demikian pula yang ditunjukkan.oleh hadits ini. 


Al-Hafizh berkata: Jika kaki yang terkena debu saja sudah diharam- 
kan masuk neraka, bagaimana dengan orang berjuang dan mempersem- 
bahkan segala kemampuannya untuk jihad. 


659. Imam Ahmad #is (5/225-226) meriwayatkan: 
WG HA SSB SI KAB S3 RI AI DA LP 
Ya anu Aa SARI AAA 


a - PE BNN sa D0 3 Ra: yo Ba 
AN Jar SAN HA TA IR BEM Jah ata jl JB SY 


Dari Abu al-Mushabbih al-Auza'i, ia berkata, ketika kami sedang ber- 
jalan di @alamyah, tiba-tiba ada seorang yang menunggang kudanya 
di lereng gunung memanggil panglima kami Malik bin Abdillah al- 
Khats'ami &, "Wahai Abu Abdillah, mengapa Anda tidak menung- 
ganginya?" Ia menjawab: "Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda, 
'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu dalam jihad fi sabilillah 
sesaat di siang hari, maka keduanya haram atas neraka'." Shahih 


HR. Ibnu Jabir adalah Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, perawi 
tsigah, seperti dijelaskan dalam Tagrib at-Tahdzib. Mengenai Abu al- 
Mushabbih al-Auza'i, Abu Zurah mengatakan: Ia perawi tsiqah berasal 
dari Himsh, tetapi aku tidak tahu namanya. Lihat al-Jarh wa at-Ta'dil 
karya Ibnu Abi Hatim (9/445). 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban (1588) Mawarid dari jalur lain 
yang bermuara kepada Abu al-Mushabbih secara panjang. Diriwayatkan 
pula oleh ath-Thayalisi (1772). Hadits ini memiliki syahid (penguat) dalam 
Musnad Imam Ahmad (5/226), dan itu adalah syahid hasan. Kemudian 
saya dapatkan dalam Irwa' al-Ghalil (5/6) hadits ini memiliki beberapa 
jalur lagi. 


524 Shahih Fadkail Amal - Jilid 1 


660. Imam at-Tirmidzi 2 no. 1632 meriwayatkan: 
ai ai ie S Jar BY E Je JU JB Spa Ss oS 
MA OGS AN Jae AE kai YG PA SN Sa 
Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah #& bersabda: "Tidak akan masuk 
neraka orang yang menangis karena takut kepada Allah sampai susu 
kembali masuk ke dalam payudara. Dan tidak akan bersatu debu 
yang diperoleh dalam jihad fi sabilillah dengan asap Neraka 
Jahannam.” Shahih 


HR. An-Nasa'i (6/12), Ahmad (2/505), al-Hakim (4/260), al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunnah (14/364), dan ath-Thayalisi (3443). 


Catatan: Tetapi hadits ini juga diriwayatkan melalui beberapa jalur 
dalam Sunan an-Nasa'i dan lainnya dengan tambahan: 
af ae AB g DAY He, 
"Dan tidak berkumpul antara sifat kikir dan keimanan pada hati 
seorang hamba selamanya." 


Kami telah menyebutkan sisi-sisi perbedaan dan jelaskan secara 
gamblang dalam tahgig penulis terhadap al-Fadha'il karya al-Magdisi 
hal. (439), dan kami jelaskan pula bahwa jalur-jalur tersebut lemah, yaitu 
dengan tambahan di atas. Sementara dalam Sunan an-Nasa'i dan lainnya 
juga ada tambahan: 


KA SG s$ H3 Sa Emas YG 


"Tidak akan berkumpul keimanan dan hasad (dengki) pada hati 
seorang hamba." 


Ini adalah kerancuan atau kegoncangan (idhthirab) dalam lafazh 
Ibnu Ajlan, para Imam huffazh telah menyelisihinya dalam hal ini. Jadi 
riwayat dengan tambahan di atas adalah syadz seperti yang kami jelas- 
kan pada kitab di atas (al-Fadha'il karya al-Maqdisi) dengan perkenan 
dan karunia Allah 4£. 


Syaikh al-Albani && menilai hadits dengan dua lafazh tambahan ini 
shahih, padahal sebenarnya dhaif. Lihat al-Ilal karya ad-Daruguthni (8/ 
no.160), ia telah menyebutkan jalur-jalur dari sekian jalur yang ada, ke- 
mudian membiarkannya begitu saja, tidak menyempurna-kan, artinya 
dalam manuskripnya telah hilang bagian ini. Wallahu al-Musta'an. 
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661. Imam Ahmad #5 (6/85), meriwayatkan: 

Seri a Gi a ha 

AB dn a lh Juta jamu BIS ci Se 
Sa 3 Ya Ja SEA AA GA LB su Ja 


Dari Aisyah $s bahwa ada seorang budak yang sedang menebus 
kemerdekaannya (mukatab) masuk menemuinya dengan membawa 
sisa tebusannya, maka Aisyah berkata: "Kamu tidak boleh masuk 
selain kali ini, kamu harus pergi jihad fi sabilillah, karena aku men- 
dengar Rasulullah # bersabda, "Tidaklah debu-debu di medan jihad 
yang ada dalam benak seorang hamba, melainkan Allah akan meng- 
haramkan neraka atasnya.” Hasan 


Abdurrahman bin al-Qasim dalam sanad hadits ini adalah Ibnu 


Muhammad bin Abi Bakar ash-Shiddiq. Ibnu Uyainah berkomentar ten- 
tang dirinya bahwa ia adalah orang terbaik pada masanya. Syaikh al- 
Albani menyebutkan bahwa hadits ini memiliki dua jalur dalam Silsilah 
ash-Shahihah (2227). 

Keutamaan Berjaga di Medan Jihad Fi Sabilillah, dan Orang 
yang Mati dalam Keadaan Siaga 
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Allah 4£ berfirman: 

Pa E E D a33 
"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung." (Ali Imran: 
200) 


662. Muslim 2 no. 1913, meriwayatkan: 
Peria ang 
Pen DS gi ils de eh Lú O g 4i 
LA Sa e D gady eA ala ga SE i 
Dari Salman 4, ia berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
"Berjaga di perbatasan sehari semalam lebih baik daripada puasa 


sebulan penuh yang disertai shalat malam. Jika ia meninggal, maka 
pahalanya akan terus mengalir kepada apa yang telah dikerjakan- 
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nya, dilimpahkan rizkinya, dan terhindar dari gangguan setan." 

Dalam riwayat at-Tirmidzi: "Berjaga di perbatasan fi sabilillah sehari 

semalam..." Begitu pula dalam riwayat ath-Thahawi. Shahih 

HR. At-Tirmidzi (1665), an-Nasa'i (6/39), al-Baghawi dalam Syarh 
as-Sunnah (10/352), ath-Thabarani (6/ no. 6178). Hadits ini disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dalam al-Ilal (1/340), sementara Abu Zur'ah me- 
nilainya shahih. 


663. Imam al-Bukhari && no. 2892, meriwayatkan: 

Sa ordis INTAI SERA yi Je 

AA GED ba S i a pT bia ga GE C Bas 

GÉ UG SAI Ga a Yadi an Sa Ga kana, 

Dari Sahl bin Sa'ad al-Sa'idi 4, Rasulullah # bersabda: "Berjaga 

(di perbatasan) fi sabilillah sehari adalah lebih baik daripada dunia 

dan isinya. Tempat cambuk salah seorang dari kalian yang ada di 

surga lebih baik daripada dunia dan segala isinya. Dan keluar siang 

hari atau pagi hari yang ditempuh seorang hamba dalam jihad fi 

sabilillah lebih baik daripada dunia dan isinya." Shahih 

HR. At-Tirmidzi (1664). Hadits ini juga takhrijnya telah disebutkan 
secara singkat dalam bab Fadhlu al-Ghuduw wa ar-Rawah (keutamaan 
keluar pagi atau siang hari). 

664. Ibnu Abi Ashim dalam al-Jihad no. 296, meriwayatkan: 


Man ap RA Jp: ne 


Pa 


-o PP O EEEN 


Dari alIrbadh bin Seal $, Rasulullah 2 Berapa “Setiap amalin 
ibadah akan terputus jika yang melakukannya meninggal, kecuali 
orang yang berjaga di perbatasan fi sabilillah, karena amalnya akan 
terus berkembang dan mendatangkan rizki hingga Hari Kiamat.” 
Hasan 


HR. Ath-Thabarani (18/ no. 641). 
665. Abu Daud ýs no. 2500, meriwayatkan: 


- sana 


Yan Ja ta Ph SE ah Ir HA 3 Us 


a OB ya SAR an) ca Ss A a 
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Dari Fadhalah bin Ubaid, Rasulullah $ bersabda: "Setiap orang 
yang meninggal akan ditutup amalnya, kecuali al-Murabith (orang 
yang berjaga di perbatasan fi sabilillah), karena amalnya akan terus 
berkembang hingga Hari Kiamat, dan akan dihindarkan dari fitnah 
kubur." Shahih lighairihi 


HR. At-Tirmidzi (1621), Ahmad (6/20), al-Hakim (2/79) dan (144), 
Ibnu Hibban (1624) Mawarid, ath-Thabarani (18/802), dan ath-Thahawi 
dalam Musykil al-Atsar (3/102). 


Hadits ini dan hadits Salman sebelumnya sebagai dalil bahwa berjaga 

di perbatasan untuk jihad fi sabilillah adalah amalan yang paling utama, 

dimana pahalanya akan tetap mengalir setelah ia mati. Sementara hadits 
Abu Hurairah «& yang berbunyi: 

Pa kal Mei x G o DS La Y) As ÉSI BA ani 

1 SN < W f 

"Jika anak Adam meninggal, maka putuslah semua amalnya melain- 

kan tiga hal; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang selalu mendoakannya." 


Maka sesungguhnya sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak shalih yang selalu mendoakan orang tuanya, semua itu akan hilang 
dengan habisnya sedekah, hilangnya ilmu, dan matinya anak shalih. Na- 
mun menjaga perbatasan di jalan Alllah ini pahalanya akan dilipatgan- 
dakan hingga Hari Kiamat. Karena tidak ada makna berkembang selain 
berlipat ganda, maka pahalanya tidak akan berhenti dengan sebab apa- 
pun. Sebaliknya akan tetap menjadi karunia Allah hingga kiamat datang. 
Ini adalah komentar al-Qurthubi dalam Tafsir-nya surat Ali Imran: 200. 


Penulis berkata: Hadits ini memiliki beberapa syahid telah saya 
sebutkan di sana. 


Catatan: Dalam hal ini ada syarat kedua, yaitu jika orang tersebut 
mati dalam keadaan tetap menjaga perbatasan di jalan Allah, artinya ia 
meninggal dalam keadaan melakukan amal shalih. 


666. Imam Ibnu Majah && no. 2767, meriwayatkan: 
AA Ee sat Ag men lia JAA 
An tang oi | an sa 85 si Te Te os gi gai al adas 


P 
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Dari Abu Hurairah 4, Nabi $ bersabda: "Barangsiapa yang me- 

ninggal dalam keadaan menjaga perbatasan di jalan Allah, berarti ia 

telah melanggengkan pahala amal shalih yang dikerjakan, dilimpah- 

kan rizki kepadanya, aman dari fitnah, dan Allah akan membangkit- 

kannya dalam keadaan aman dari ketakutan." Hasan 

HR. Al-Bazzar (1655) Zawa'id dari hadits Abu Hurairah dan Utsman. 
Dalam sanad Ibnu Majah terdapat Ma'bad bin Abdillah bin Hisyam, 
ayahnya Zuhrah, ia adalah perawi maqbul, akan tetapi riwayat ini disertai 
(didukung) riwayat lain dalam Musnad al-Bazzar dengan perawi maqbul 
yang lain. Juga ada syahid (penguat) lain dalam Musnad Imam Ahmad 
(2/404). Lihat Ibnu Abi Syaibah (5/327), Hilyah al-Auliya' karya Abi 
Nu'aim, dalam dua kitab ini terdapat beberapa jalur bagi hadits Abu 
Hurairah &. 


Keutamaan Berjaga di Jalan Allah 
667. Imam an-Nasa'i &i& (6/15), meriwayatkan: 
P Ada PRA J yi B7 A3 
Pane 
Dari Abu Raihanah, ia berkata, Rasulullah $% bersabda: "Mata yang 
begadang di jalan Allah, diharamkan atasnya api neraka." Shahih 
HR. Ahmad (4/134-135), ad-Darimi (2/203), al-Hakim (2/83), al- 
Baihagi (9/149), dan al-Bukhari dalam at-Tarikh (2/2/264), dan Abu 
Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (2/28). 


Akan tetapi Muhammad bin Syumair adalah perawi magbul, dan 
riwayat ini juga memiliki syahid dari hadits Ibnu Abbas secara marfu' 
berbunyi: "Dua mata yang tidak disentuh oleh neraka..." Sanad-nya 
hasan insya Allah. 

Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1936). Ada syahid lain dari hadits 
Anas 4 yang sama dengan hadits Ibnu Abbas dalam riwayat Abu Ya'la 
(4346) dan lainnya. Hadits ini hasan seperti akan disebutkan. 


668. Imam at-Tirmidzi &is no. 1639, meriwayatkan: 


Mo. 3 5 23822 De E EA Parro Aa Ma e N fr 0,0 - 
a Y oles Ih BE AMI Jo) Ka JB as opal yg 

SN en TA 
Dari Ibnu Abbas «%5, Rasulullah # bersabda: "Dua mata yang tidak 
akan disentuh oleh api neraka: mata yang menangis karena takut 
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kepada Allah, dan mata yang semalaman berjaga di jalan Allah 
Hasan 


Dalam sanadnya terdapat Syu'aib bin Zuraiq adalah perawi shaduq 
yukhti' sebagaimana dalam at-Taqrib. Akan tetapi yang rajih tentang 
perawi ini adalah bahwa ia perawi yang lemah sebagaimana dalam at- 
Tahdzib, namun ia memiliki syahid dari hadits Anas dalam Musnad Abu 
Ya'la (4346), dan Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (7/119) sebagai- 
mana disebutkan terdahulu, jadi hadits ini hasan. 


Al-Manawi dalam Faidh al-Qadir (4/368) berkata: Ath-Thibi berkata, 
'kalimat' mata yang menangis..." merupakan kinayah (kiasan) untuk 
orang alim yang ahli ibadah dan bermujahadah melawan nafsunya, hal 
ini berdasarkan firman Allah 4&: "Sesungguhnya hamba yang paling 
takut kepada Allah adalah ulama." Dimana membatasi rasa takut hanya 
pada mereka (ulama) dan tidak melampaui mereka. Dengan demikian 
ada afiliasi bagi dua mata ini, yaitu mata seorang mujahid yang 
berperang melawan hawa nafsunya dan setan, serta orang yang berjihad 
melawan kaum kafir. 


669. Abu Daud &'& no. 2501 meriwayatkan: 
Bo 20% Ja ET OA 20 2 aa a 322a 3 0JE a oS o 10 0 7 


Jpeg YJ y ua J gg e DÉI o ad a S 
de o Gi P IS NAS Jet edb a a ilb MI 


- 
o 


an gl 001 i he 0 aa 0 2g o AN o ag r 
a Opa) a E ea mna E 
0 A A a AA Z " A A AP 2 
JG agii KP a JU e al li ol Ée daad ke U JUG 


BA ChS IA a A 
- - z - 3 Fa BM La NG SP na KAA Pan aa 12 S 
OET EO Na Ja SE TURINE BA Jp 

o - Ka þ # 2 3 Z Tn peka m P P gga 
ESG Sp aa JI A J a Lala a EUS a o 
Lana - ETER A BA E E A3 E A 
Jr O SELASA G a J gG GIG a Ja JG 
2 Ed P Da Pa P o2 ag P a iae a 3 » 
JI LB AA II Ah ja Aa BEAN Iyan 
g A # -á A n Pa Pn Te Naa Ona of 
D3 A p IE a al ID S d S U S e e A gil 
e dan e a E A Naa fa 
JA a iS AN pl JUS ld SE A Jaa E AE i t 
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as PA ea ge et a 


Peka Yy Y Ju ki SENE LRPO fae e a 
A5 Ja O A ONA Sa K6 
Dari Sahl bin al-Hanzhaliyah, mereka (sahabat) berjalan bersama 
Rasulullah $£ pada perang Hunain, mereka berjalan cepat hingga 
debu-debu beterbangan, hingga sore hari dan masuk waktu shalat. 
Lalu datang seorang laki-laki pasukan berkuda: "Wahai Rasulullah, 
aku pergi dari rombongan ini hingga aku menaiki gunung ini dan 
ini. Ternyata aku berada di kabilah Hawazin, mereka dalam jumlah 
yang besar, dengan membawa domba, unta, dan kambing tanpa 
satupun yang tersisa, mereka berkumpul di Hunain!" Rasulullah 238 
tersenyum dan bersabda: "Semua itu akan menjadi ghanimah kaum 
Muslimin, besok insya Allah." Kemudian beliau bertanya: "Siapakah 
yang ingin berjaga malam ini?" Anas bin Abi Martsad al-Ghanawi 
berkata: "Saya wahai Rasulullah!" Beliau bersabda: "Naikilah kuda- 
mu" Maka ia menaiki kudanya lalu mendatangi Rasulullah #£. Ke- 
mudian Beliau bersabda kepadanya: "Pergilah ke celah gunung itu 
hingga kamu berada di atasnya, jangan sampai kita diserang, dari 
arahmu." Keseokan harinya, Rasulullah masuk tempat shalatnya lalu 
shalat dua rakaat, kemudian bertanya: "Apakah kalian melihat 
penunggang kuda kalian (Anas bin Abu Martsad)? Para sahabat 
menjawab: "Tidak wahai Rasulullah!" Lalu igamah dikumandangkan, 
Rasulullah 4 shalat dan menoleh ke arah celah gunung. Setelah 
shalat selesai dilaksanakan, beliau bersabda: "Bergembiralah, pe- 
nunggang kuda kalian telah datang!" Kami melihat ke arah pepohon- 
an dan celah gunung, ternyata Anas bin Abu Martsad terlihat da- 
tang mendekat hingga akhirnya berdiri di hadapan Rasulullah %, ia 
mengucapkan salam dan berkata: "Saya telah berangkat menuju pun- 
cak celah gunung seperti yang engkau perintahkan. Setelah pagi, aku 
pergi ke dua celah gunung dan aku tidak melihat seorangpun." Maka 
Rasulullah $ bertanya: "Apakah semalam kamu sempat turun gu- 
nung?" Ia menjawab: "Tidak, kecuali untuk shalat atau buang hajat." 
Rasulullah $£ bersabda: "Kamu telah melaksanakan suatu amalan 
yang mengharuskan kamu masuk surga, maka tidak ada dosa untuk- 
mu jika kamu tidak melakukan apapun setelah ini.” Shahih 


HR. An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, as-Siyar sebagaimana da- 
lam Tuhfah al-Asyraf (4/95), al-Hakim (2/83-84), serta al-Baihaqi (9/149). 
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670. Al-Bukhari 2: no.2885, meriwayatkan: 


La En) CI JB Ai Pa Cab el SEN OS JP ea LN LA 
AS ET JUS AA JUS la Diya Urat SAN en ai Ol ge 
nas D Sa Ig BEA Ah BAN ee Eh al i 

PE INSAN 
Dari Aisyah sia berkata, Nabi 85 ketika datang ke Madinah 
bersabda: "Jika ada seorang laki-laki di antara sahabatku, orang 
shalih yang menjagaku pada malam ini." Tiba-tiba kami mendengar 
suara senjata, maka beliau bertanya: "Siapa?" Orang itu menjawab: 
"Saya Sa'ad bin Abi Waggash, saya datang untuk menjagamu." 
Kemudian Nabi & tidur dengan tenang. Dalam riwayat lain: "Hingga 
kami mendengar suara dengkurnya." Dalam riwayat Muslim: "Maka 
Rasulullah mendoakannya, kemudian tidur." Shahih 


HR. Muslim (2410) dan at-Tirmidzi (3756), riwayatnya sama seperti 


redaksi Muslim, yaitu: "...Maka Nabi $$ mendoakannya kemudian tidur." 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra dan Tuhfah 
al-Asyraf (11/449), semuanya dari beberapa jalur yang bermuara ke- 
pada Yahya bin Sa'id. Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/96) berkata: 
Dalam hadits ini terdapat pujian kepada orang yang mau berbuat baik, 
serta menamainya orang shalih. 
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Penulis berkata: Begitu pula doa Nabi & untuk Sa'ad &. 


671. Al-Bukhari 4 no. 2887 meriwayatkan: 

O KAN AES APU AP) MAN IE aa JS AN ERA Ae 
EA Jb YANG Ul a oi Ta Ta II Gn Ubi 
Ka BOS op ab aa Sa Jala H te Ol Jai 


Pora Lg 


op i 331p OSE BEI IS BE OS ON) KI HS 

Sae 
Dari Abu Hurairah +, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Celakalah 
hamba dinar, hamba dirham dan hamba Khamishah (pakaian), jika 
ia diberi, ia rela, tetapi jika tidak diberi ia marah. Celakalah dan ter- 
sungkurlah, jika kakinya tertusuk duri, maka tidak ada yang dapat 
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mengeluarkannya. Berbahagialah bagi seorang hamba yang menarik 
tali kekang kudanya untuk jihad fi sabilillah, dengan rambut kusut 
(karena lamanya perjalanan), dan kaki berdebu. Jika ia sebagai pen- 
jaga, ia menjalankan tugasnya. Jika ditempatkan pada bagian bela- 
kang pasukan, ia menjalankan tugasnya. Jika ia meminta izin, pasti 
tidak diizinkan (karena penampilannya). Jika dia meminta bantuan, 
maka tidak diberikan bantuan." 


Abu Abdillah berkata: Israil dan Muhammad bin Juhadah tidak me- 
marfu'kan hadits ini hingga kepada Rasulullah dari Abu Hushain." Ia 
berkata: "Celakalah!" Sepertinya ia berdoa: "Semoga Allah mencela- 
kakan mereka.” 


Kata thuba diambil dari segala sesuatu yang baik, asalnya dengan 
huruf ya' (thiba) kemudian diganti dengan huruf wau (thuba) asal 
katanya adalah yathibu. Shahih 


HR. Ibnu Majah (4136) tetapi ia menyingkat hanya dengan menye- 
butkan kalimat pertama dari hadits "celakalah hamba dinar, hingga 
hamba khamishah." 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/67) berkata: Abu Nu'aim meriwa- 
yatkan hadits ini secara maushul (bersambung sanadnya hingga kepada 
Nabi 3%), dari jalur Abu Muslim al-Kajji dan lainnya, dari Amr bin Marzug. 
Abu Nu'aim berkata: "Amr bin Marzug termasuk gurunya Imam al- 
Bukhari, dan menjelaskan bahwa ia meriwayatkan hadits darinya dalam 
beberapa tempat.” 


Kalimat, "Jika ditempatkan sebagai penjaga, ia menjalankan tugas- 
nya" maknanya adalah jika ia ditempatkan sebagai pasukan penjaga. 
maka ia mendapatkan pahala berjaga di jalan Allah. Ada yang mengata- 
kan maknanya adalah untuk mengagungkan. Artinya jika ia ditempatkan 
sebagai pasukan penjaga, maka ia benar-benar memikul tugas luar biasa 
berat. Karena itu ia diminta untuk mempersiapkan semua kebutuhan 
dan fokus terhadap tugas yang dibebankan kepadanya.” 

Keutamaan Mempersiapkan Kuda untuk Jihad Fi Sabilillah 

Allah 4£ berfirman: 

P Dea on el Pane ooti E 

eu DAS Ja bG 0 39 uya Kalah La ng ldel 

4 ha Ge 

= gang adl JAS 
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
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(yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah, dan 
musuhmu..." (al-Anfal: 60) 


672. Imam al-Bukhari x5 no. 2853, meriwayatkan: 


U 


AD je SU Ra IA di 

KAI Naa S3 33 AA An Ob Ba AU 
Dari Abu Hurairah «5, dia berkata, Nabi ££ bersabda: "Barangsiapa 
yang mewakafkan (menginfakkan) kuda di jalan Allah, dengan penuh 
iman dan membenarkan janji-Nya, maka apa yang mengenyangkan- 
nya, menghilangkan hausnya, kotoran'” dan air kencingnya akan 


menjadi timbangan kebaikan baginya di Hari Kiamat.” Shahih 
HR. An-Nasa'i (6/225), Ahmad (2/374), al-Baghawi dalam Syarh as- 


Sunnah (10/388), Abu Ya'la (6568), dan al-Baihagi (10/16). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/68) berkata: Dalam hadits ini terda- 


pat dalil bolehnya mewagafkan kuda untuk membela kaum Muslimin. 
Bisa pula diambil hukum tentang bolehnya wagaf selain dari kuda, seperti 


alat- 


190 
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alat untuk mengangkut, dan ini lebih utama. 
673. Imam Ahmad &is (4/69), meriwayatkan: 
Jee A ED ara IAA EE Jd JE A ta JS LA 


5 2 
Ita mo E ase 22 wo £ Ego Ea GL 


Beta ee wo É sa Lar wo f 2 
Hu SA ag yal aleg pel ag A jg jp MI 


a 272 so 


2 Ana Z BAE 2 Pa Ingat $ . Ae as Ca Pa PA E or 
Oa POOL Cah Ela On ag ALE Da AB al 23 Jar Jala 
JAN sa oj ad 


Dari salah seorang sahabat Anshar, dari Nabi *£ beliau bersabda: 
"Kuda itu ada tiga macam: Pertama, kuda yang digunakan seseorang 
untuk jihad fi sabilillah, maka harganya adalah pahala, menunggangi- 
nya pahala, meminjamkannya pahala, dan makanannya pahala. 
Kedua, kuda yang digunakan untuk bertaruh, maka harga dan ma- 
kanannya dosa. Ketiga, kuda yang disimpan, semoga menjadi pe- 
nutup dari kefakiran, insya Allah." Shahih 


Abu Amr as-Syaibani adalah Sa'ad bin Iyas, seorang tabi'in besar, ia 


Yang dimaksud adalah pahalanya, bukan kotorannya yang akan ditimbang. Dalam 
hadits ini juga ada keterangan, seseorang akan diberi pahala berdasarkan niatnya, 
sebagaimana orang yang melakukan amal. Dinukil dari Fath al-Bari. 
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meriwayatkan dari para sahabat terkemuka, seperti Ali bin Abu Thalib «$ 
dan lainnya. 


674. Imam al-Bukhari 4& no 2371 meriwayatkan: 


AEs a S E S ES iad JG LI Sa 


-o£ 


1235 en sdah ja Sen rp ii gih TENANG 


Ea PA 


P maa 


Arr hate £ 2 


La Ani Pipa Tah bea TAN 
ya Wala Jah As NS A ba Q, da 3> oi ay 
atu Jas PAN ié BA Jas PL Su 55 23 


Ja 4 
Da - Pp 720 


oy EE Jaka? kang A asal Ha Si oi Y! Ga ‘i 


sn A i a JGR JA 


Dari Abu Hurairah «&, Rasulullah * bersabda: "Kuda bagi tiga 
orang, menjadi pahala, kebutuhan hidup, dan membawa dosa bagi 
seseorang. Kuda yang menjadi pahala bagi seorang laki-laki adalah 
kuda yang ditambatkan untuk jihad fi sabilillah. Kemudian berlari ke 
tempat landai, atau ke tempat tinggi, tidaklah tali kekangnya me- 
ngarah baik ke tanah landai maupun ke dataran tinggi, melainkan 
akan ditulis kebaikan. Jika talinya putus ia berlari dengan cepat satu 
keliling atau dua kali, maka jejak langkahnya atau kotorannya akan 
menjadi kebaikan baginya. Jika ia melewati sungai, lalu minum dari- 
nya, padahal ia tidak bermaksud memberinya minum, hal tersebut 
menjadi kebaikan baginya. Kuda semacam ini menjadi ladang pa- 
hala bagi pemiliknya. Laki-laki yang menambatkan kudanya untuk 
menjaga kehormatan, tanpa melupakan hak Allah atas kuda tersebut, 
maka ia akan menjadi tabir penutup baginya. Laki-laki yang me- 
nambatkan kudanya karena kesombongan dan riya kepada kaum 
Muslimin, maka akan menjadi dosa baginya. 


Rasulullah & ditanya tentang keledai, beliau menjawab: "Tidak ada 
ayat yang diturunkan kepadaku mengenai hal ini melainkan ayat 
yang menggabungkan dan menyendiri (dalam hukumnya), "Barang- 
siapa yang mengerjakan kebaikan seberat Dzarrah, niscaya dia akan 
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melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula." (az- 
Zalzalah: 7-8) Shahih 


HR. Muslim (987), at-Tirmidzi (1636), an-Nasa'i (6/215-217), Ibnu 
Majah (2788), Ahmad (2/383, 423), dan al-Baihaqi (4/81, 119), dan 
(10/15). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/75) berkata: Sabda beliau: "kuda itu 
bagi tiga orang" sisi pembatasan atas tiga, karena orang yang memeliha- 
ra kuda biasanya dipelihara untuk tunggangan, atau perdagangan. Ke- 
dua hal ini terkadang digunakan untuk taat dan inilah sisi pertama. 
Terkadang untuk maksiat, dan ini sisi ketiga. Atau tanpa niat apapun, 
maka ini sisi kedua.” 

Maksudnya, jika ia disertai niat taat kepada Allah, maka ia berada 
di jalan Allah, inilah sisi pertama. Atau disertai maksiat, inilah sisi ketiga, 
yaitu untuk riya atau sum'ah. Jika tidak disertai dengan taat atau mak- 
siat, maka ia mubah dan inilah sisi yang kedua, ia tidak menjadi ladang 
pahala, tidak pula menjadi kubangan dosa baginya. Wallahu a'lam. 


Tentang Kuda, Menafkahinya dan Lainnya 

Kuda pada Ubun-Ubunnya Terdapat Kebaikan dan Keberkahan, 
serta Keutamaan Berjihad dengannya 

675. Imam al-Bukhari is no. 2850 meriwayatkan: 

pg si pe an a Sga ISSI Ju 3% es) a aan ji 9 ge 

NY AA GI ANA PA JAR an ga 

Dari Urwah bin al-Ja'ad, dari Nabi 3% beliau bersabda: "Kuda itu 

pada ubun-ubunnya terikat kebaikan hingga Hari Kiamat." Dalam 

riwayat lain: "Kuda itu pada ubun-ubunnya terikat kebaikan hingga 

Hari Kiamat berupa pahala dan kekayaan." Shahih 

HR. Muslim (1873 "98, 99"), at-Tirmidzi (1694), an-Nasa'i (6/222), 
Ibnu Majah (2305) dengan tambahan, Ahmad (4/375, 376) dan ia me- 
miliki riwayat yang banyak, al-Baihagi (6/329 dan 9/156), ath-Thabarani 
(17/no. 396-399, 401, 402, 404), dan ath-Thayalisi (1056) dengan 
tahgig penulis. 

Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/66-67) berkata: Yang dimaksud de- 


ngan ubun-ubun adalah rambut yang tergerai di ubun-ubun kuda. Al- 
Khaththabi dan lainya berkata: “Disebutkan ubun-ubun secara khusus 
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karena adanya di depan, sebagai isyarat bahwa kebaikan (keutamaan) 
ada pada bagian terdepan yang berlawanan dengan musuh, bukan yang 
di belakang, karena mengandung isyarat melarikan diri.” 


Kemudian ia berkata: Ditafsirkan dengan pahala dan kekayaan, 
hanya ada pada kuda yang digunakan untuk jihad. Dalam hadits ini ada 
anjuran berjihad dengan menggunakan kuda. 


Ibnu Abdil Barr berkata: Hadits ini merupakan isyarat keutamaan 
kuda daripada jenis binatang lainnya, karena tidak pernah Nabi & 
mengucapkan sesuatu selain kuda seperti ucapan ini. 


677. Ibnu Majah 2& no. 2305, meriwayatkan: 

2 Daina PAN Sp a GOY je LY JU Ap epi naaa 
AE DJ l 

Dari Urwah al-Barigi, ia memarfu'kan hadits ini hingga ke Rasulullah, 

beliau $£ bersabda: "Unta itu adalah kemuliaan bagi pemiliknya, 


kambing adalah keberkahan, sementara kuda pada ubun-ubunnya 
terikat kebaikan hingga Hari Kiamat.” Shahih 


HR. Abu Ya'la (6828). Amir adalah Amir al-Sya'bi, al-Hafizh dalam 
Fath al-Bari (6/65) mengisyaratkan riwayat ini kepada al-Bargani dalam 
Mustakhraj, dan al-Hafiih mengatakan bahwa al-Humaidi memberi peri- 
ngatan terhadap riwayat ini. 


Al-Hafizh mengomentari hadits Urwah di atas: "Dalam bab Alamat 
an-Nubuwwah dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, yang dimaksud de- 
ngan Urwah adalah Urwah bin al-Ja'ad, ia banyak mengikat kuda, 
hingga perawi hadits berkata: "Aku melihat Urwah mengikat (menambat- 
kan) tujuh puluh ekor kuda di rumahnya." 


Hadits tentang kebaikan yang terikat pada ubun-ubun kuda diriwa- 
yatkan dari delapan belas orang sahabat sebagaimana disebutkan oleh 
al-Hafizh dalam Fath al-Bari, karena itu tidak perlu mengulas semua- 
nya—Wallahu a'lam—yang kami sebutkan hanyalah yang memberi 
tambahan faidah insya Allah. 


677. Imam al-Bukhari 5 no. 2851, meriwayatkan: 


SE BAB IA JB SA 
Dari Anas bin Malik 4, dia berkata, Rasulullah $ bersabda: "Keber- 
kahan itu ada pada ubun-ubun kuda." Shahih 
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HR. Muslim (1874), an-Nasa'i (6/221), Ahmad (3/114, 127, 171), 
al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (10/385), dan Abu Ya'la (4173). 
Muhaqiq Musnad Abu Ya'la mengatakan: Yang dimaksud adalah kuda 
yang digunakan untuk jihad, yang dipakai untuk memerangi musuh atau 
ditambatkan untuk jihad. Jadi kuda yang dimaksud adalah kuda yang 
digunakan untuk keperluan jihad dalam setiap masa. Jika kita telah tahu 
bahwa jihad fi sabilillah adalah melakukan tindakan untuk membebas- 
kan manusia dari penghambaan (ubudiyah) kepada materi, individu, dan 
pemikiran...karena Allah 45 telah menyiapkan segala sesuatu untuknya. 
Jika mengetahui semua itu, maka kita akan mendapatkan keberkahan 
dan kebaikan untuk pemeliharaan tanah air, sebagai kemuliaan, keaman- 
an, dan perlindungan dari segala pengaruh baik pemikiran maupun 
tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat. 


As-Sundi dalam komentarnya terhadap Sunan an-Nasa'i berkata: 
Yang dimaksud dengan keberkahan adalah kebaikan yang kekal. 


678. Imam Muslim && no. 1872, meriwayatkan: 


aa hh TA ji BI Ip LG JOM LI na 


Ka Ah JA Ge Sa Ya Ia 

Dari Jarir bin Abdillah, ia berkata, aku melihat Rasulullah 4% me- 

ngusap ubun-ubun kuda dengan jemarinya, seraya bersabda: "Ke- 

baikan itu terikat pada ubun-ubun kuda hingga Hari Kiamat berupa 
pahala dan ghanimah (keberuntungan)." Shahih 

HR. An-Nasa'i (6/221), dan Ahmad (4/361). Dalam lafazh an-Nasa'i: 
"Meniup ubun-ubun kuda..." 

Dalam Syarh an-Nasa'i disebutkan: Artinya, selalu menyertainya 
(terikat dengannya), seakan-akan kebaikan itu tergantung dan diikat pada 
ubun-ubun kuda, demikian disebutkan dalam Majma' az-Zawaid. Kuda 
merupakan sebab untuk mendapatkan kebaikan bagi pemiliknya, sehing- 
ga kuda identik dengan kebaikan. 


Di antara Keutamaan Jihad dengan Berkuda dan bagi Kuda 
Mendapat Dua Bagian 
679. Imam al-Bukhari &i& no. 2863, meriwayatkan: 
Magis KAA siaga AG BEAN Sgm OX CE AR ALE 
Dari Ibnu Umar gës : "Rasulullah $ menjadikan (menentukan) untuk 
kuda dua bagian, dan untuk pemiliknya satu bagian." 
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Sa JI a a a A gg SA IG 

TIR s FS KANG SS A 
Malik berkata: "Yang diberi bagian adalah kuda (untuk perang) dan 
kuda gunung,” berdasarkan firman Allah 4: 


PRE sjo AS, apa Ta PR 
ba gel) madla JG tis 
"Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu 


menungganginya..." (an-Nahl: 8). Sementara lebih dari satu kuda 
tidak diberi bagian. 


Dalam riwayat al-Bukhari yang kedua (4428): 


SE JB Gg G aga A A3 TE EN Ian 


£ Nee 5 20 


3 Ao X 303 


A T E E AS y AN as 
Aa EK Oh 


"Rasulullah # membagi harta rampasan pada perang Khaibar, untuk 
kuda dua bagian, dan pejalan kaki satu bagian." Abdullah bin Umar 
berkata: Nafi menafsirkannya dan berkata, "Jika seseorang memiliki 
kuda, maka ia mendapat tiga bagian, jika tidak memiliki kuda, maka 
ia hanya mendapat satu bagian." Shahih 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/79) berkata: Ibnu Baththal berkata, 
‘Sisi argumentasi dari ayat di atas (an-Nahl: 8) adalah bahwa Allah “£ 
memberikan karunia kepada manusia untuk menaiki kuda. Rasulullah &£ 
telah memberikan bagian tersendiri untuk kuda tersebut. Nama kuda 
(khail) bisa digunakan untuk barzun dan al-hajin, berbeda dengan al- 
bighal dan al-hamir (keledai). Seakan-akan ayat ini mencakup semua 
yang digunakan dari jenis yang telah disebutkan, karena Allah memang 
telah menciptakan demikian. Ketika tidak ada pernyataan jelas yang 
menunjukkan kepada al-barzun dan al-hajin dalam ayat tersebut, maka 
secara otomatis keduanya masuk dalam keumuman kata khail (kuda). 


Al-Hajin adalah kuda yang salah satu induknya berasal dari Arab 
sementara yang lain Ajam (non-Arab). Beberapa atsar menyebutkan 


190 Al-Barazin bentuk jamak dari kata barzun, yang dimaksud adalah kuda yang berpera- 
wakan ramping, paling banyak didatangkan dari Romawi, ia memiliki kekuatan untuk 
berjalan di antara celah-celah bukit, gunung, dan lembah. Berbeda dengan kuda-kuda : 
Arab. Fath al-Bari. 


Shahih Fadhail A mal- Jilid 1 539 


bahwa kuda Arab mendapat dua bagian, dan kuda al-hajin (campuran) 
mendapat satu bagian saja, tetapi pendapat ini lemah. 


Al-Hafizh berkata: Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk memiliki 
kuda dan menyiapkannya untuk jihad fi sabilillah, karena pada jihad ada 
keberkahan, meninggikan kalimat Allah, dan memperkuat kewibawaan, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 4g: 


SIN 


sb SIN naa Boo KE -. P 
AS) a gae ay ap Ja bb) o 
"... Dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan 


persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah, musuhmu..." (al- 
Anfal: 60) 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim (1762), Abu Daud 
(2733), at-Tirmidzi (1554), Ibnu Majah (2854), dan Ahmad (2/2, 62). 


680. Imam an-Nasa'i && (6/228), meriwayatkan: 
EA e e JAS DR IA MN dah 
3. an o- o lá,- PR ep ors oð #0. 30o É 
eny aN el daal Ae i ia a Äl SA Laga at jU Lage peg 
ge 
Dari Abdillah bin az-Zubair, ia berkata: "Rasulullah 3%% pada perang 
Khaibar membagikan empat bagian kepada az-Zubair bin al-Awwam. 
Satu bagian untuk az-Zubair, satu bagian untuk keluarganya; Sha- 
fiyyah binti Abdul Muththalib, ibu az-Zubair, dan dua bagian untuk 
kudanya." Hasan 
Mencintai Kuda 
681. Imam an-Nasa'i 45 (6/217-218), meriwayatkan: 
JS asu ag BN J3 SA Sd Ju Pak 


Dari Anas bin Malik #5, ia berkata: "Tidak ada sesuatu yang lebih di- 
cintai oleh Rasulullah * setelah wanita, selain kuda." Hasan 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i (6/217-218), dan (7/62), 
ia berkata: Ahmad bin Hafsh menyampaikan kepadaku, dari Abdullah, 
dari ayahnya. ' 


Keutamaan Membiayai Kuda Fi Sabilillah 
682. Abu Ya'la dalam al-Musnad no. 6014, meriwayatkan: 
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AAA a AAA BEAN IA JG JB aa al ie 
LAS Va AAS Ulah A 21 NG BAY HSE le AI 

AAU JR SAN JG SAAT 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah * bersabda: "Kebaik- 
an itu selalu menyertai ubun-ubun kuda hingga Hari Kiamat. Dan 
perumpamaan orang yang membiayainya adalah seperti orang yang 
bersedekah." Ibnu Hibban menambahkan: "Kami bertanya kepada 
Ma'mar, “Apa yang dimaksud dengan mutakaffif bish shadagah? Ia 


menjawab: "Orang yang memberi sedekah dengan tangannya." 
Shahih 


HR. Ibnu Hibban (1636) Mawarid, Syaikh (guru) Abu Ya'la, yaitu 
Abdullah bin ar-Rumi adalah Abdullah bin Muhammad al-Yamami, 
singgah di Baghdad, dikenal dengan Ibnu ar-Rumi—nama ayahnya ada- 
lah Umar—, ia adalah perawi shadug sebagaimana dalam at-Tagrib, 
tetapi Ibnu Abi as-Sara menyertai riwayatnya, sebagaimana dikeluarkan 
oleh Ibnu Hibban. 


683. Abu Daud && no. 4089, meriwayatkan: 


DS JB SAN aU Unair OS al SP JB aa Ja oh es LE 
j EEN prag Tn PAS Pada . 
Yoba Sa. BSN Ad JW EN EA Aja Jar Ga 


Ag AN Ja U IG JG BA Vj ERA US ia, 

gak YA be IS Jah Je Gatal 
Dari Qais bin Bisyr at-Taghlibi, dari ayahnya—ketika ia berada di 
tempat Abu Darda—ia berkata: “Di Damaskus ada salah seorang 
sahabat Nabi $£, yang biasa dipanggil Ibnu al-Hanzhaliyah. (diceri- 
takan sangat panjang). Di dalamnya Abu Darda berkata kepadanya, 
“Ajarkanlah kepada kami satu kalimat yang bermanfaat bagi kami 
dan tidak akan membahayakan Anda. Ia menjawab: "Rasulullah #£ 
bersabda: 'Orang yang menafkahi kuda (fi sabilillah), seperti orang 
yang selalu membuka tangannya untuk bersedekah, ia tidak pernah 
menutupnya'....” Shahih 


HR. Ahmad (4/179-180), al-Hakim (2/91-92). Tetapi Ibnu Hibban 
meriwayatkan hadits ini (1635) Mawarid dari Abu Kabsyah secara marfu' 
dengan lafazh: 
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LA Gas Ga da oylea Lalat, CA Ugly 3 Sya JA 
"Kuda itu selalu disertai kebaikan pada ubun-ubunnya, dan pemilik- 
nya mendapatkan pertolongan karenanya, dan orang yang menaf- 


kahi kuda bagaikan orang yang selalu membuka tangannya untuk 
bersedekah." 


Diriwayatkan pula oleh al-Hakim (2/91), sanadnya hasan dan ia 


memiliki syahid (penguat) hadits yang panjang dari Jabir bin Abdillah & 
yang terdapat dalam Musnad Imam Ahmad (3/352). 


Keutamaan Puasa Ketika Jihad Fi Sabilillah bagi yang Mampu 


684. Imam al-Bukhari sis no. 2840, meriwayatkan: 
Se to ea nana 


Dari Abu Sa'id al-Khudri $, ia besari aku mendengar Nabi % 
bersabda: "Barangsiapa yang puasa sehari ketika jihad fi sabilillah, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari neraka sejauh jarak 
perjalanan tujuh puluh tahun." Dalam riwayat Muslim: "Sejauh jarak 
perjalanan tujuh puluh tahun." Shahih 


HR. Muslim (1153), at-Tirmidzi (1623), an-Nasa'i (4/172-174), Ibnu 


Majah (1717), Ahmad (3/26, 45), Ad-Darimi (2/203), dan Abu Ya'la 
(1257). 


Dalam Fath al-Bari Ibnu Daqiq al-led berkata: Adat kebiasaan yang 


banyak digunakan dalam jihad. Keutamaannya adalah karena terkum- 
pulnya dua ibadah (jihad dan puasa)...jadi barangsiapa yang tidak 
khawatir puasanya menyebabkan lemah dalam berjihad, maka berpuasa 
(saat berjihad) baginya lebih utama, namun jika puasa dapat melemahkan 
jihadnya, maka yang lebih utama adalah tidak puasa, wallahu a'lam. 
Fath al-Bari (6/57, 56) 
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685. Imam an-Nasa'i && (4/174) meriwayatkan: 


Ph Il GUN 0 PE Jan DA ae Kb up 


ARA a pi An IN EU IE 


Dari Uqbah bin Amir, dari Rasulullah 3, beliau bersabda: "Barang- 
siapa yang puasa sehari ketika jihad fi sabilillah, maka Allah akan 
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menjauhkan neraka darinya sejauh jarak perjalanan seratus tahun." 
Hasan 


HR. Abu Ya'la dalam Musnad-nya no.1767 dan sanadnya hasan. 
Dalam at-Targhib (2/86) diriwayatkan pula oleh ath-Thabarani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan al-Ausath dengan sanad tidak mengapa, dari hadits 
Amr bin Absah, seperti yang dikatakan oleh al-Mundziri. 


686. Imam at-Tirmidzi && no. 1622, meriwayatkan: 


da Jane Sp Ale Ju a a oa 

PA aa an 
Dari Abu Umamah al-Bahili, dari Nabi & beliau bersabda: "Barang- 
siapa yang puasa sehari fi sabilillah, maka Allah akan menjadikan parit 
(sebagai pemisah) antara dirinya dan neraka seperti jarak antara 
langit dan bumi.” Hasan dengan syawahidnya 


HR. Ath-Thabrani (8/no. 7921), al-Walid bin Jamil perawi dhaif. 
Hadits ini memiliki syahid (penguat), lihat Silsilah ash-Shahihah (563). 
Maka hadits ini hasan karena memiliki beberapa syahid, sekalipun bagi- 
ku hadits ini masih menyisakan satu ganjalan. 


Keutamaan dan Anjuran Memanah (Panah, Tombak) 


687. Imam al-Bukhari sis no. 2899, meriwayatkan: 


AAA A o Eao fr s - ð å TN PA Da 0 z 
JS Op pal oa A SU si al ta 
2 2d £ 2 7 2 


ERT Tg La, DS SU Op eta ALA SS 


a 53 


AS IA UB NA BE JG aga Sh, a 
Dari Salamah bin al-Akwa' &, ia berkata, Nabi #£ melewati be- 
berapa orang dari Bani Aslam yang sedang berlatih memanah. Maka 
beliau bersabda: "Memanahlah wahai Bani Ismail, karena bapak 
kalian adalah pelempar ulung. Memanahlah aku akan bersama bani 
fulan. Kemudian Rasulullah memegang salah satu dari dua kelom- 
pok. Salamah berkata, 'Maka salah satu kelompok berhenti melem- 
par.' Rasulullah bertanya: 'Mengapa kalian tidak memanah?' Mereka 
menjawab: 'Bagaimana kami harus melempar, sementara engkau 
bersama mereka (kelompok yang lain)? Maka Nabi £ bersabda: 
"Memanahlah, aku bersama kalian semua." Shahih 
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“ gT o o 2 g 7 o : £ 

RARA egi Isis, 

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi..." (al-Anfal: 60) 


HR. Ahmad (4/50), Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (8/390). 
Adapun Hatim bin Ismail diikuti periwayatannya (dikuatkan) oleh Yahya 
bin Said sebagaimana dalam Musnad Imam Ahmad, dan bagian awal- 
nya terdapat pada Shahih al-Bukhari, Fath al-Bari (6/108). Al-Hafizh 
berkata: Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk mengikuti sifat-sifat 
nenek moyang yang terpuji, dan melakukan semisalnya. 


688. Muslim &is no. 1917, meriwayatkan: 
La J Ad Jp Inn BA Sea 
EEEN SN HPA Vi ya IE Gl 


Dari Uqbah bin Amir, dia berkata, aku mendengar Rasulullah $£ ber- 
sabda dari atas mimbar: "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi." Ketahuilah! Sesungguhnya 
kekuatan itu adalah memanah, sesungguhnya kekuatan itu adalah 
memanah. Sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah." Shahih 


HR. Abu Daud (2514), Ibnu Majah (2813), Ahmad (4/156, 157), 
al-Baihagi (10/13), Ad-Darimi (2/204), al-Hakim (2/328), Abu Ya'la 
(1743), dan ath-Thabarani (17/ no. 119). 


Tetapi dalam riwayat at-Tirmidzi (3083), dan ath-Thayalisi (1010), 
dalam sanad keduanya terdapat perawi mubham (tidak diketahui). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/107) berkata: Al-@urthubi berkata, 
"Rasulullah # menafsirkan al-Guwwah dengan memanah, sekalipun ke- 
kuatan itu tampak (ada) pada selainnya dari alat-alat perang, dikarena- 
kan memanah itu lebih kuat dalam mengalahkan musuh, dan lebih 
ringan biayanya, karena bisa memanah bagian depan musuh yang ter- 
kena lemparan hingga mati atau luka, dengan demikian ikut lumpuh 
pasukannya dan berlarian.” 


689. Muslim x5 no. 1918 meriwayatkan, dengan sanad di atas: 
aa Aa nara San 33 TAI SE an ERA 
"Akan dibukakan bumi pada kalian, dan Allah akan mencukupi 


kalian, karena itu janganlah salah seorang dari kalian tidak bisa ber- 
main dengan panahnya." Shahih 
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HR. Ahmad (4/157), al-Baihaqi (10/13), dan Abu Ya'la (1742). Akan 
tetapi dalam riwayat at-Tirmidzi matan hadits ini dan yang sebelumnya 
digabungkan, hanya saja dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak di- 
sebutkan namanya. 


Dalam hadits ini dan sebelumnya terdapat keutamaan memanah 
dan latihan memanah, dengan niat jihad fi sabilillah, seperti akan disebut- 
kan berikut. 


690. Muslim &is no. 1919, meriwayatkan: 
LA a AAA NN nia on Bas 
a ES Au Ala JB (IN Vania Ol Kala 03 yan jl Are e 
3- o jers R TEESI layo BAU DD D Ban | 
opa Ga Hinata PAS a JG DG Gis mS IN PAN sala 


SRA Ana ba ea Da Oem Donna 
o JU a| JB BIS Lag Lalat P oda DI JB ASN d E l 


- 


NN 


D 


Dari Abdurrahman bin Syamasah, Fuqaim al-Lakhmi berkata kepada 
Uqbah bin Amir: "Engkau tidak tepat memanah antara dua sasaran 
ini, karena engkau sudah tua dan susah dalam memanah." Uqbah 
berkata: "Jika aku tidak mendengar hadits dari Rasulullah $£ pasti 
aku tidak akan memperhatikan hal ini." Al-Harits berkata: "Hadits apa 
itu?" Ia menjawab, 'Rasulullah $ bersabda: "Barangsiapa yang 
mengetahui (ilmu) memanah kemudian meninggalkannya, maka ia 
bukan termasuk golongan kami. Atau beliau bersabda: "Berarti ia 
telah berbuat maksiat." Shahih 


691. Ibnu Majah &is no. 2812, meriwayatkan: 


o2 BAL! An Si en a dapa A SAN ea Teen Pa > o2 0. 
Haag d A Jaa AW Jeg Kena JB E o aE E 
s £ BE 3 A ge f £ Kan 3 P i 
45 Ja isi ai ool Jan aaga al 


Dari Amr bin Abasah 4, ia berkata, aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: "Barangsiapa yang melempar dengan panah, kemudian 
panahnya sampai kepada musuh, baik tepat mengenai musuh mau- 
pun luput, maka pahalanya bagaikan membebaskan budak." Hasan 


Sulaiman bin Abdirrahman adalah Ibnu Isa al-Bashri, perawi tsiqah 
sebagaimana dalam at-Tagrib. Dikeluarkan oleh al-Hakim (2/96). 


692. Imam an-Nasa'i 4& (6/26), meriwayatkan: 


b22 o z 


R EEE Td ya BE lt an A a a 
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A SD - n ws PER EA HO BE edi IA n-z 
eE E E E O E AE 
o Dana TAR P Zo oa TE -ef ozz ae ek DEAA a EEN 
oa elib JS Kia ga K3) GP ag Ka) JAS JOS ile o gi gaal 


, aa Ve: 3 nu) 


z 


Dari Amr bin Abasah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: "Barangsiapa yang rambutnya beruban dalam jihad fi 
sabilillah, maka ubannya kelak menjadi cahaya di Hari Kiamat. Ba- 
rangsiapa yang melempar dengan panah fi sabilillah, panah terse- 
but sampai ke pihak musuh maupun tidak, maka pahalanya seperti 
membebaskan budak. Dan barangsiapa yang membebaskan budak 
Mukmin, maka ia akan menjadi tebusannya dari neraka, tiap ang- 
gota badan (ditebus) dengan anggota badan (budak yang dimerde- 
kakan).” Hasan 


HR. Ahmad (4/386), dan ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar 
(1/310). Bagiyyah bin al-Walid telah menyatakan dengan jelas cara pe- 
riwayatan hadits ini, dalam riwayat Ahmad, dan banyak ulama yang 
menilai cukup keterangan Bagiyyah cara periwayatan hadits dari guru- 
nya. Maka sanad hadits ini hasan. 


Saya menemukan dalam Sunan at-Tirmidzi no. 1635 hanya me- 
nyebutkan secara singkat masalah beruban saja. Dan ia punya syahid 
(penguat) dari jalur lain dari hadits Amr bin Abasah, dalam sanadnya 
terdapat Syahr bin Hausyab, diriwayatkan oleh Ahmad (4/113, 386) de- 
ngan makna yang sama secara panjang. 


Catatan: Setelah itu saya menemukan hadits dalam bahasan ini 
pada Sunan Abi Daud (3966) secara singkat pada pembahasan pembe- 
basan budak, dengan lafazh: 


Í, o P E A ° "ng a 0:2 ma -ofo - 
JI op ola CSS Aaja A3) HA 0 


"Baransiapa yang membebaskan budak Mukmin, maka ia akan men- 
jadi tebusannya dari neraka." 


Keutamaan Memanah, Uban, dan Membebaskan Budak Fi 
Sabilillah 


693. Imam Ahmad && (4/113), meriwayatkan: 
aR Ane er DAT - 0 P PË z227 ME E 3 z fo- 
T a a a A 
Ia IG KI AEE Jasad E E 


# 
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PG - - 4 oz a20 2 a EA ear 0 2 T Bor se e a% 


1G ukay dee a Jaa SA 1 e EN ya 
Ca a ulhs ba eht JS Gs a a GEA G G G 
ta S3 EEEE EAr AT 
O ia GJA ple G Ch aa ba la IE, 
Dari Abi Najih al-Sulami, ia berkata, kami mengepung benteng kota 
Thaif bersama Nabi 3%, lalu aku mendengar Rasulullah $ bersabda: 
"Barangsiapa yang bisa melemparkan anak panahnya kepada musuh, 
maka ia mendapatkan satu derajat di surga.” la berkata: "Saat itu 
aku melesatkan enam belas anak panah." Kemudian aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang melemparkan satu anak 
panah fi sabilillah, maka pahalanya sama dengan membebaskan 
budak. Dan barangsiapa yang beruban fi sabilillah, maka ia menjadi 
cahaya baginya kelak di Hari Kiamat. Orang Muslim manapun yang 
memerdekakan Muslim lain, maka Allah 3 akan menjadikan tiap 
persendian tulangnya sebagai pelindung tiap persendian tulang orang 
yang memerdekakannya dari neraka. Wanita Muslimah manapun 
yang membebaskan wanita Muslimah lainnya, maka Allah 3% akan 
menjadikan tiap tulangnya sebagai pelindung tiap tulang wanita yang 
memerdekakannya dari neraka." Shahih 
HR. Abu Daud (3965), at-Tirmidzi (1638), an-Nasa'i (6/26-27), al- 
Hakim (2/95, 121, dan 3/50), Ibnu Hibban (7/ no.4596), al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunnah (10/383), al-Baihaqi (10/272 dan 9/161), serta 
ath-Thayalisi yang penulis tahgig (1154), semua dari jalur Qatadah, dari 
Salim bin Abu al-Ja'ad. Namun sebagian mereka menyingkat hanya de- 
ngan menyebut "melempar", sebagian lagi menyebutkan dengan panjang 
tanpa ada menyebut "beruban". Hadits dengan redaksi yang panjang ini 
shahih, Qatadah juga telah menyatakan dengan jelas cara periwayatan- 
nya, dalam riwayat al-Baihagi (9/161). Al-Baihagi berkata: Diriwayatkan 
pula oleh Asad bin Abi Wada'ah, dari Abu Najih Amr bin Abasah 4. 
694. Imam an-Nasa'i (6/27), meriwayatkan: 
SPG Hy Io BEA Jpn kata JUTA AS UE 


- 


o 2 dar a Ae n Eea e n A ae area Aa EA, E sa 
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DAN AIA A A 

pG Bl PE HCS a ad gd ud yu 
Dari Ka'ab bin Murrah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 3% 
bersabda: "Barangsiapa yang beruban setelah Islam dalam keadaan 
jihad fi sabilillah, maka ia menjadi cahaya baginya kelak di Hari 
Kiamat.” Ka'ab berkata: 'Aku mendengar Rasulullah $£ bersabda: 
"Lemparlah panah, barangsiapa yang anak panahnya sampai ke 
musuh, maka Allah akan meninggikan derajatnya.” Ibnu an-Nahham 
berkata: "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud derajat?" Beliau 
menjawab: "Ja bukanlah seperti tingginya rumah kalian, akan tetapi 
antara dua derajat di surga bagaikan jarak perjalanan seratus tahun." 
Sanadnya dhaif—hadits mungathi' (terputus) 


HR. Ahmad (4/235), dan Ibnu Hibban (1643). Hadits ini mungathi' 
karena Salim bin Abi al-Ja'ad tidak mendengar dari Syurahbil bin al- 
Samth, sebagaimana dijelaskan oleh Abu Daud menyebutkan hadits no. 
3967. Demikian pula dalam Jami' at-Tahshil hal. 179. 


Keutamaan Uban dalam Islam (Telah dibahas padajihad fi sabilillah) 
695. Ibnu Hibban ýs (1479), meriwayatkan: 
CERE SI Je SE GA 


A33 e Bin Aa Un KE lai Sir SG 
Dari Abu Hurairah 4, Nabi # bersabda: "Jangan kalian mencabut 
uban, karena ia akan menjadi cahaya di Hari Kiamat. Dan barang- 
siapa yang beruban dengan satu helai uban, maka Allah akan men- 
catat baginya satu kebaikan, dan menghapus darinya satu kesalahan, 


serta meninggikan derajatnya." Shahih li ghairihi 


Sanadnya hasan karena ada syahidnya (penguat) dari hadits 
Abdullah bin Amr secara marfu'. Diriwayatkan oleh Abu Daud (4202), 
at-Tirmidzi (2822), Ibnu Majah (3721), Ahmad (2/179, 206, 207, dan 
212), Abdurrazzag (20186), al-Baihagi (7/311), dan al-Baghagi dalam 
Syarh as-Sunnah (12/95), dari beberapa jalur, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya secara marfu’. Namun para penulis kitab Sunan 
menggunakan lafazh, "Nabi # melarang mencabut uban" sebagian me- 
reka menambah: "Karena ia adalah cahaya seorang Muslim," dengan de- 
mikian, hadits ini menjadi shahih karena didukung dengan jalur yang lain. 
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Keutamaan Wanita yang Mendambakan Mati Syahid, serta 
Keutamaan Perang Maritim fi Sabilillah 


696. Al-Bukhari &is no. 2788, meriwayatkan: 

o E a PENA E E A EE ea - So 
ci ENAR DOE iaa 
OE A Je ta 2 Ari Ha a5 i A — Gee; ARE j 


PE AE E T 


ai eh i KA IBAN IU EPE 
HA BSN PN GA Jet AE i i 
Je PAS pala ia Sen) DG 
Ih AI VK Lb Wanna ta Pin Kon ah 
Y elsti- JIN à ALS AN Jan AAA AAL 


PA 


IG SPN SBI Ga SJ a an Is 


aye 


AG PI Ia Tap GA ajah Wal LETS 


Dari Anas bin Malik & bahwa ia (Ishaq) mendengarnya (Anas &) 
berkata, Rasulullah * bertamu ke rumah Ummu Haram binti 
Milhan—istri Ubadah bin ash-Shamit—, maka iapun menjamu 
beliau. Rasulullah masuk ke rumahnya, Ummu Haram memberi 
makan, dan ketika itu Ummu Haram masih menjadi istri 'Ubadah 
bin ash-Shamit. (beberapa waktu kemudian) Rasulullah masuk ke 
rumahnya lalu dia (Ummu Haram) memberi makan kepada beliau 
kemudian membersihkan kepala beliau, sampai Rasulullah tertidur. 
Kemudian beliau terbangun sambil tertawa, maka Ummu Haram 
bertanya: "Apa yang menyebabkanmu tertawa wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab: "Segolongan orang dari umatku, ditampakkan ke- 
padaku, mereka sedang berjuang fi sabilillah, mereka mengarungi 
samudera bagaikan raja-raja di atas singgasananya—atau seperti raja 
di atas singgasananya—lshag ragu. Maka Ummu Haram berkata: 
"Wahai Rasulullah, doakan aku agar Allah menjadikanku salah satu 
dari mereka (mujahidin)." Kemudian Rasulullah mendoakannya, ke- 
mudian tidur kembali. Tiba-tiba Rasulullah terbangun sambil tertawa. 
Ummu Haram bertanya lagi: "Sekarang apa yang membuatmu 
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tertawa wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Segolongan orang 
dari umatku ditampakkan kepadaku sedang jihad fi sabilillah..." seper- 
ti yang pertama. Maka Ummu Haram berkata: "Wahai Rasulullah, 
doakan aku agar Allah menjadikanku salah satu dari mereka." 
Rasulullah $£ menjawab: "Engkau termasuk orang-orang yang per- 
tama dari mereka." Pada masa pemerintahan Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan, Ummu Haram ikut mengarungi samudera (hendak pergi 
jihad) tetapi ketika keluar dari kapal, ia terjatuh dari tunggangannya 
hingga meninggal dunia." Shahih 
HR. Muslim (1912), Abu Daud (2491), at-Tirmidzi (1645), an-Nasa'i 
(6/40), Malik dalam al-Muwaththa', al-Jihad (39), Ahmad (3/264, 265), 
dan al-Baihagi (9/165). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (11/75) berkata: “Yang dipermasalah- 
kan adalah Anas bin Malik, sebagian ulama menjadikan hadits ini dalam 
Musnad Anas, sebagian lagi dalam Musnad Ummu Haram. Setelah 
dikaji, bagian pertama dari hadits ini termasuk Musnad Anas bin Malik, 
sementara kisah tentang tidurnya Rasulullah $£ termasuk Musnad Ummu 
Haram, karena Anas bin Malik mengambil riwayat tentang tidurnya Nabi 
di rumah Ummu Haram, darinya. 


Al-Hafizh berkata: Bisa diambil faidah bahwa kisah tersebut terjadi 
setelah haji wada’, karena Rasulullah $ mencukur rambutnya di Mina.” 


Catatan: Ummu Haram adalah bibi Rasulullah &. Dalam satu 
riwayat pada Musnad Abu Ya'la (3677), disebutkan: 


Pa Ha ne a P SS oo pta ba ra a aA po a a Eoia 
AYE sa) AR Oda AA BEAN ga Ol ilS 
Dari Anas &: "Rasulullah * tidur di rumah putri Milhan, ia adalah 


salah satu bibi beliau." 


Sanadnya shahih, demikian yang dinukil oleh al-Hafizh dalam Fath 
al-Bari. 


Penulis berkata: "Hadits Ummu Haram akan disebutkan berikut- 
nya seperti yang disinggung oleh al-Hafizh, dan mungkin sekali Ummu 
Haram adalah bibi Rasulullah dari garis persusuan. Wallahu a'lam. 


697. Imam Bukhari, no. 2799, meriwayatkan: 


ERA AAA a ffl E oi t 
P E E ea ee 
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z ° 


mi glam of ai H3 IG II E IE aN ji a 
PUS Gi Geb gy ja cdi gi YG Ci dun 
OP EGE Kn GA ea Ws obi JUS pegi alang ot ai 
Se aan UBS Bb An Se Gé eat 

SARA RAN ono MAT ig AAN ESA PENA 

“las a USD AS Le a a Cal a gji 
Dari Anas bin Malik 4, dari bibi Rasulullah # Ummu Haram binti 
Milhan, ia berkata, Rasulullah % tidur di dekatku, kemudian ter- 
bangun sambil tersenyum, aku bertanya: "Apa yan 3 membuatmu 
tersenyum?" Beliau bersabda: "Segolongan orang dan umatku, di- 
tampakkan kepadaku, mereka sedang mengarungi lautan hijau ba- 
gaikan para raja di atas singgasananya."” Ummu Haram berkata: 
"Doakan aku agar Allah menjadikan aku salah satu dari mereka." 
Beliau bersabda: "Engkau termasuk orang yang pertama-tama dari 
mereka." Ummu Haram keluar bersama suaminya, Ubadah bin ash- 
Shamit untuk pergi jihad, jihad lautan yang pertama kali di alami 
oleh kaum Muslimin pada masa Mu'awiyah. Ketika mereka sudah 
selesai dari peperangan, kemudian singgah ke Syam. Lalu didatang- 
kan keledai untuk ditunggangi Ummu Haram, namun ia terjatuh 
dan terinjak keledai tersebut hingga ia meninggal dunia." Shahih 


HR. Muslim (1912), Abu Daud (2490, 2492), an-Nasa'i (6/41), Ibnu 


í 


Majah (2776), Ahmad (6/423), dan al-Baihaqi (9/166). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/23) menukil dari Ibnu Baththal, ia 


berkata: Dalam hadits Ummu Haram ada keterangan bahwa kembali 
dari jihad, hukumnya sama dengan pergi jihad dalam hal pahala. 


192 


698. Abu Daud x no. 2493, meriwayatkan: 


£ 


aE r Po LP PEE A Aarh paa un Po 22 #0 
e aT E S 
N Pe DA E 


Dari Ummu Haram 4 , dari Nabi $ beliau bersabda: "Orang yang 
muntah akibat mengarungi samudera, maka ia akan mendapatkan 


Ao 
PA 


Dalam hadits ini Rasulullah menyerupakan para mujahid seperti para raja yang menaiki 
kendaraan kerajaan. Hal itu karena keleluasaan mereka, istigamah, dan banyaknya 


24 


pasukan mereka. Imam an-Nawawi &&. 
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pahala syahid, dan orang yang mati tenggelam mendapatkan dua 
pahala syahid." 


wo £ so A ans Ma a Lp PA ATE D 

Sa SA a 
Dari Ummu Haram ia berkata, Rasulullah # menyebutkan para 
mujahid di lautan, beliau bersabda: "Orang yang mabuk laut akan 


mendapatkan pahala syahid, dan sungguh bagi orang yang tengge- 
lam akan mendapatkan dua pahala syahid." Hasan 


HR. Al-Humaidi dalam Musnad (349), Ibnu Abi Ashim dalam al- 
Jihad (285, dan 286), juga dalam al-Ahad wa al-Matsani (3315), al- 
Baihaqi (4/335), ath-Thabarani (25/ no.324), dari beberapa jalur yang 
berasal dari Marwan bin Mu'awiyah, dari Hilal bin Maimun. Sedangkan 
Marwan adalah perawi mudallis (menyamarkan hadits), namun dalam 
riwayat ini ia mengaku dan menjelaskan cara periwayatannya. Sedang- 
kan Hilal maka Abu Hatim menyangsikannya, sementara an-Nasa'i, Ibnu 
Ma'in, dari lainnya menilainya tsiqah. 


Bagaimanapun Cara Mujahid Fi Sabilillah Meninggal, Ia 
Mendapatkan Syahid 


Fadhilah Orang yang Terjatuh dari Kendaraannya Fi Sabilillah 
699. Ibnu Abi Ashim 45 dalam al-Jihad, no. 237, meriwayatkan: 


An PAN Jaa PENA pena BEM Pn JE1 Na 
Dari Ugbah bin Amir, ia berkata, Rasulullah # bersabda: "Barang- 


siapa yang terjatuh dari kendaraannya fi sabilillah, maka ia syahid.” 
Shahih 


HR. Ath-Thabarani (17/ no. 892), dari jalurnya. Diriwayatkan pula 
oleh Abu Ya'la (1752), dari jalur Ahmad bin Isa at-Tusturi, dari Ibnu 
Wahb, dari Amr bin Malik asy-Syar abi. 


Ibnu at-Tusturi diperdebatkan, al-Hafizh menilainya shadug, namun 
dalam beberapa riwayatnya disangsikan periwayatannya. Al-Khatib 
berkata: "Bukan (tidak bisa jadi) hujjah." Sementara Amr bin Malik asy- 
Syar'abi, al-Hafizh menilainya tidak bermasalah, ia orang faqih (alim 
figih), tetapi yang benar namanya adalah Umar. 


Penulis berkata: Haditsnya hasan insya Allah, sekalipun jalur 
riwayat pertama adalah jalur yang bisa dipakai. 
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Al-Hafizh juga menilai hadits ini hasan, dalam Fath al-Bari (6/23), ia 
berkata: Hadits ini ada dalam riwayat ath-Thabarani, sanadnya hasan. 
Yang dimaksud dalam hadits adalah orang yang terjatuh dari atas ken- 
daraannya di tengah pertempuran melawan kaum kafir, dalam keadaan 
bagaimanapun terjatuhnya atau meninggalnya. Wallahu al-Musta'an. 


700. Hadits Ummu Haram binti Milhan, juga sesuai dalam pem- 
bahasan ini, dan kami telah menyebutkannya sebelum hadits yang lalu, 
lihat pula al-Bukhari 2799, dan 2800, disebutkan: 


“ 


ores Telan Nae Loro SAT ig Pak ae NN SAN ata AT 
ea USA AI el Ah BURSA Cal tag ja | ai Cal 


"Ketika mereka telah pulang dari jihad, kemudian singgah ke Syam, 
didekatkan kepadanya keledai untuk ditungganginya, tetapi ia ter- 
jatuh dan terinjak hingga meninggal dunia." 


Keutamaan Jihad Fi Sabilillah Selama Waktu Memerah Susu 
Unta (Waktu Singkat) dan Keutamaan Terluka Fi Sabilillah 


701. Imam an-Nasa'i 4& (6/25-26), meriwayatkan: 


Ao 0 un D - ta Aa oa KA An PA Dog AR 0 
g2 7 - ke o o AN Ar A lEs o 22 Tas To arra C A Pa o 

3 Glo ai a JE a g BU GG ea 
eC P 25 set 2 Pi LAB OX. 2 ozz Ži Jo TT - 
KP ES SA Ja SE Lah sara AA Ja jl DU 


- - 


sg Dem ba as Ud KIS US Gu ag 2 
EOE a TA IA Sa bb Ia GA 

AI Jaa HS 
Dari Mw'adz bin Jabal, sesungguhnya dia pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: "Tidak ada seorang Muslim yang berperang 
fi sabilillah selama waktu memerah susu unta, maka wajib baginya 
masuk surga. Barangsiapa yang memohon kepada Allah kesempatan 
berjihad secara jujur dari hatinya, kemudian ia meningggal dunia, 
atau terbunuh, maka ia akan mendapatkan pahala syahid. Barang- 
siapa yang terluka ketika jihad fi sabilillah, atau tertimpa sesuatu 
hingga terluka, maka ia akan datang dengan lukanya yang berlu- 
muran darah, warnanya seperti minyak za'faran dan wanginya 
seperti kasturi. Barangsiapa yang terluka fi sabilillah, maka ia akan 
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mendapatkan tanda orang-orang yang mati syahid. Dalam riwayat 
lain: "Barangsiapa yang keluar nanah dan darah akibat luka yang 
didapat saat jihad fi sabilillah..." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (1657), Ibnu Majah (2792), Ahmad (5/230, al- 
Hakim (2/77), dan al-Baihaqi (9/170). Namun dalam riwayat Abu Daud 
(2541) dan lainnya, hadits ini diriwayatkan dari jalur lain, dari Malik bin 
Yukhamir, dari Mu'adz. Ia memiliki beberapa jalur dan perbedaan, telah 
dijelaskan dalam tahqiq penulis terhadap al-Fadha'il (428), dan hadits 
ini shahih. Ia juga memiliki jalur-jalur lain terdapat dalam riwayat ath- 
Thabarani (20/106), sanadnya hasan. 


702. Imam al-Bukhari && no. 237, meriwayatkan: 

BK b g HA AI IS JI AA DAS 
Heal Se Sya pa og ab ús = táb 5) yag a aa 
ar Ang a de Sei aa y ox Pu gii: (2803) uu, s 
a Ga AG rån SA Se aah Ea se an 


Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi 3, beliau bersabda: "Setiap luka 
yang diderita oleh seorang Muslim ketika berjihad fi sabilillah,” 
kelak di Hari Kiamat ia akan datang sebagaimana bentuk aslinya 
ketika terluka dan memancarkan darah, warnanya warna darah, 
sedangkan wanginya seperti kesturi." Dalam riwayat lain, no. 2803: 
"Demi Allah yang jiwaku berada dalam Tangan-Nya, tidaklah se- 
orang yang terluka fi sabilillah—dan Allah Maha Mengetahui siapa 
yang terluka fi sabilillah '“—kelak melainkan ia akan datang pada 
Hari Kiamat, warnanya warna darah, sedangkan baunya harum 
kesturi." Shahih 


HR. Muslim (1876), at-Tirmidzi (1656), an-Nasa'i (6/28-29), Ibnu 
Majah (2795) dan lainnya. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (1/411) berkata: Hikmah dari darah 
yang kelak di Hari Kiamat masih dalam bentuk ketika dia ditikam adalah 
untuk menjadi saksi baginya, serta menjadi saksi atas orang yang ber- 
buat zhalim, yang melukainya (musuh Allah). Demikian pula dengan 


192 Kalimat ini merupakan keterangan yang mengikat, artinya tidak termasuk luka yang 
dialami di luar jihad fi sabilillah. 


193 Ini menunjukkan bahwa pahala jihad akan diperoleh bagi orang yang ikhlas berjuang 
karena Allah. 
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bau darah yang tersebar ke seluruh manusia pada Hari Kiamat, sebagai 
bukti atas kemuliaannya. Karena itulah alasan tidak disyariatkannya 
memandikan jenazah pejuang yang mati syahid dalam medan jihad. 


Keterangan Tambahan tentang Fadhilah Luka Fi Sabilillah dan 
Fadhilah Mengharapkan Mati Syahid 


703. Imam Muslim x no. 1876, meriwayatkan: 


S IERE NNNSN 


PRS 


AI ta 
ii Aya p JUUS Ra Sen a 2. 


Te ena e 


AA E N Aa 


# 
- 
Kg 


en T 


PA 0g 


Vi SA Yah 


- 


A aa Gy Jab Pt SEA Bh In AA 


öl a P of ya o i SAN pa 


- 


dea Ga Ne an bal Yg Bass 
anal aaa Sa aa ai al ai 

Ne Ma an 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah 4% bersabda: "Allah akan menjamin 
orang yang keluar demi jihad fi sabilillah, dimana ia keluar rumah 
tanpa tujuan lain selain berjihad, karena iman, dan membenarkan 
para rasul-Ku, maka Aku akan menjaminnya surga, atau Aku kem- 
balikan ke rumahnya dengan memperoleh pahala atau ghanimah. 
Demi Allah yang jiwa Muhammad ada dalam Tangan-Nya, tidak 
ada luka yang dialami saat jihad fi sabilillah, kelak di Hari Kiamat ia 
akan datang sebagaimana bentuk aslinya ketika terluka, warnanya 
warna darah, baunya wangi kesturi. Demi Allah yang jiwa 
Muhammad ada dalam Tangan-Nya, jika tidak memberatkan kaum 
Muslimin, pasti aku tidak akan tertinggal dari rombongan pasukan 
yang berangkat ke medan jihad fi sabilillah, namun aku tidak men- 
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dapatkan keleluasaan untuk membawa mereka semua, begitu pula 
mereka tidak mendapatkan keleluasaan (bekal untuk berangkat) 
sehingga mereka merasa berat hati (sedih) jika aku tinggalkan me- 
reka untuk berjihad. Demi Allah yang jiwa Muhammad ada dalam 
Tangan-Nya, aku sangat ingin berjuang di jalan Allah, kemudian aku 
terbunuh, lalu (aku hidup lagi) dan berjuang lagi, kemudian aku ter- 
bunuh, lalu aku (hidup) dan berjuang lagi, kemudian aku terbunuh." 


Dalam riwayat al-Bukhari (2797): "Demi Allah yang jiwaku ada dalam 
Tangan-Nya, jika tidak ada sekelompok kaum Mukminin yang me- 
rasa berat hati jika tidak ikut serta denganku, dan aku tidak memiliki 
keleluasaan'” untuk membawa mereka semua, pasti aku tidak akan 
tertinggal dari rombongan pasukan yang menuju ke medan jihad fi 
sabilillah. Demi Allah yang jiwaku berada dalam Tangan-Nya, aku 
sungguh ingin mati terbunuh di medan jihad fi sabilillah, kemudian 
aku dihidupkan lagi, lalu aku mati terbunuh lagi, kemudian aku 
dihidupkan kembali, lalu aku terbunuh lagi."” Shahih 


HR. Al-Bukhari (36), bagian awal hadits disebut secara singkat, an- 


Nasa'i (8/119-120), Ibnu Majah (2753), Ahmad (2/231, 384, 494), dan 
al-Baihaqi (9/158). 


Makna hadits di atas, Allah “£ a jaminan bahwa barang- 


siapa yang keluar (dari rumahnya) untuk berjihad, maka ia akan men- 
dapatkan kebaikan yang berlimpah. Apakah ia akan mati syahid lalu 
masuk surga, atau akan kembali dengan memperoleh pahala, atau kem- 


bali 


dengan membawa pahala dan ghanimah (Abdul Baqi). Lihat pula 


Fath al-Bari (6/10-11). 


Keutamaan Orang yang Meminjamkan Kuda Jantan untuk Di- 


kembangbiakkan 
704. Imam Ahmad x5 (4/231), meriwayatkan: 
Da yan HK NG Yap aa SPP AN 
>ei os A Sah ahi ia Jaa ag d g nota A 
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196 
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ap eoe 


Maksudnya, tidak memiliki kelapangan rizki untuk membeli kendaraan agar mengang- 
kut mereka. 


Gaya bahasa hiperbola (mubalaghah) untuk menerangkan fadhilah jihad dan memoti- 
vasi kaum Muslimin untuk berjihad. Fath al-Bari. 
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Dari Abu Amir al-Hauzani, dari Abu Kabsyah al-Anmari, ia menda- 
tangi Abu Amir seraya berkata: "Pinjamkan kepadaku kuda jantan- 
mu! Karena aku mendengar Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa 
yang meminjamkan kuda jantannya, kemudian melahirkan anak 
kuda, maka ia akan mendapatkan pahala tujuh puluh kuda yang 
dipakai untuk jihad fi sabilillah." Sanadnya Hasan 


Ibnu Hibban hadits no. 1637 Mawarid menambahkan: Jika tidak 
berhasil melahirkan kuda, maka mendapatkan satu pahala kuda yang 
digunakan untuk jihad fi sabilillah. 


Di antara para perawi hadits ada Muhammad bin al-Walid al- 
Zubaidi, perawi tsigatun tsabat (sangat terpercaya). Rasyid bin Sa'ad al- 
Miqra'i menurut penilaian al-Hafizh dalam at-Taqrib, ia adalah perawi 
tsiqah tapi banyak memursalkan riwayat . 


Penulis berkata: Memang benar demikian, karena itu paling tidak 
derajat Rasyid bin Sa'ad ini haditsnya hasan. Sebabnya ia banyak 
melakukan irsal sekalipun tidak pernah terbukti bahwa ia melakukannya 
dari Abu Amir al-Hauzani Abdullah bin Luhai, perawi tsigah mukhadh- 
ram. Wallahu al-Musta'an. 


Termasuk Hak Unta, Sapi, Domba dan Meminjamkan Alat 
Penyiramnya serta Pejantannya 


705. Imam Muslim #5 no. 988, meriwayatkan: 


PA an ES nga aa Tn Aa Aa AN o- o - o z 
E LNPA EUER 
G aag da SU TM py t S GE Ga pai Y Ja 
GE Ups a Y a lo YG Lg Galga ade ES 33 cü 
SE G Ja hY G G i J3 G G JB a y Yola cuad 
3 gi Ius ag Gae Kab Kg Lela 23 Ur IS Sg ei 
SEL a BII JG SEL GG i SER II SN, 
Dari Jabir bin Abdillah &, ia berkata, aku mendengar Rasulullah % 
bersabda: "Tidaklah pemilik unta yang tidak memberikan haknya, 
kelak di Hari Kiamat unta itu akan datang lebih banyak dari sebe- 


lumnya. Pemilik unta tersebut duduk di tanah rata dan luas me- 
nunggu unta-unta tersebut menginjakkan kaki-kakinya dan terom- 
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pah-terompahnya kepadanya. Tidaklah seorang yang memiliki sapi 
dan tidak memiliki haknya... (haditsnya cukup panjang, di dalamnya 
disebutkan: Seorang laki-laki bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah 
hak unta itu?" Beliau menjawab: "Memerah susunya, meminjamkan 
timbanya (untuk minumnya), meminjamkan pejantannya, menghi- 
bahkannya kepada orang lain dan membawanya di jalan Allah. 
Dalam satu riwayat disebutkan: 'Tiga jenis hewan.' Di dalamnya di- 
sebutkan: 'Dan apa haknya?' Beliau menjawab: "Menundukkan 
kepala pejantannya, meminjamkan timbanya, menghibahkannya 
kepada orang lain, memerah susunya dan membawanya di jalan 
Allah..." Shahih 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i (5/27), Ahmad (3/321), ad-Darimi 


(1/379-380). 


As-Suyuthi berkata dalam Syarh an-Nasa'i tentang sabda beliau: 


'Apa haknya?', zhahirnya adalah hak yang wajib menjadi pokok pem- 
bicaraan. Sudah dimaklumi bahwa hak yang wajib adalah zakat, se- 
mestinya menjadikan maksud pertanyaannya tentang hak yang disun- 
nahkan dan meninggalkan pertanyaan yang wajib yang menjadi topik 
pembicaraan, karena zhahirnya ada pada sisi mereka. 


Keutamaan Keberanian dan Keteguhan ketika Berjumpa Musuh 


197 
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Allah $£ berfirman: 


de 
a P 8 PR EEPE. - SAN - 
ME 03 ad ade ai hags G ipio Je) Oral oyo 
Ae 
Z Ls faer, hze F o p, 
a Lag jan a 
"Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada 
yang gugur.” Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 


nunggu dan mereka sedikitpun tidak merubah (janjinya)." (al-Ahzab: 
23) 


706. Imam al-Bukhari 2&5 no. 2895, meriwayatkan: 


Pa 


a KERANA l e G I poi 


Kata nahab makna asalnya adalah nadzar, setiap yang hidup pasti akan mati, seakan- 
akan kematian itu adalah nadzar yang pasti akan terjadi. Jika ia telah mati berarti telah 
menepati nadzarnya. Yang dimaksud adalah mati ketika menepati janji, karena berikut- 
nya disebutkan di antara mereka ada yang menunggu (kematian tersebut). Hal ini diri- 
wayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas. Fath al-Bari (6/27). 
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u BA AS PN OA Ba JAS AAS ea 
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Dari Anas bin Malik ə, ia berkata, pamanku, Anas bin an-Nadhar 
tidak ikut dalam perang Badr, lantas ia berkata: "Wahai Rasulullah, 
aku sudah tertinggal dari peperangan pertama yang engkau lakukan 
terhadap kaum Musyrikin, jika Allah memberi kesempatan kepada- 
ku untuk bisa memerangi kaum Musyrikin, Allah pasti tahu apa 
yang akan aku lakukan. '” Ketika terjadi perang Uhud, dan barisan 
kaum Muslimin terpukul mundur, ia berdoa, “Ya Allah, aku mohon 
ampun dari apa yang mereka lakukan (para sahabatnya), dan aku 
berlepas diri dari apa yang mereka lakukan (kaum Musyrikin) ke- 
mudian ia maju ke barisan musuh, Sa'ad bin Mu'adz menyam- 
butnya, kemudian ia berkata: "Wahai Sa'ad, surga...demi Rabb an- 
Nadhar aku mencium bau surga.” Sa'ad berkata—menceritakan hal 
itu kepada Rasulullah #—: "Wahai Rasulullah, aku tidak mampu 
meniru apa yang ia lakukan." Anas bin Malik berkata: "Kami te- 
mukan pada tubuhnya terdapat delapan puluh lebih luka-luka aki- 
bat sayatan pedang, tusukan tombak, dan tertancap anak panah. 
Kami menemukannya sudah tidak bernyawa, kaum Musyrikin telah 
mencincangnya, sehingga tidak ada seorangpun yang mengenalinya 
kecuali saudara perempuannya melalui jari-emarinya." Anas ber- 
kata: "Kami mengira bahwa ayat ini turun berkenaan dengan diri- 
nya atau orang-orang yang kondisinya sama seperti Anas bin an- 


Dari ungkapan ini diketahui bahwa ia akan bertempur habis-habisan tanpa berpaling 
apalagi berlari sejengkal pun dari hadapan musuh. 
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Nadhar, yaitu firman Allah 3: "Di antara orang-orang Mukmin itu 
ada orang-orang yang menepati apa yang mereka janjikan kepada 
Allah." (al-Ahzab: 23) 


Dalam riwayat ath-Thayalisi: "Saudara perempuan Anas bin an- 
Nadhar, ar-Rubai' binti an-Nadhar berkata: "Demi Allah, aku tidak 
mengenalinya kecuali dari jari-iemarinya, karena Anas bin an- 
Nadhar jari-jarinya sangat bagus." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (3201), Ahmad (3/201), al-Baihagi (9/43), dan ath- 
Thabarani (1/ no.769). Akan tetapi Imam Muslim juga meriwayatkannya 
(1903), at-Tirmidzi (3200), Ahmad (3/194), dan ath-Thayalisi (2044), 
dari jalur Tsabit, dari Anas. 


707. Abu Daud x no. 2536, meriwayatkan: 


ERINE OE IA GI sala 

Na Ta A 3. Aa zz ao ea r BTA A San £ Dean 2 
Sai da pa HH ju La alah a a pu AMI 

ago oÈ k o Da Pera o 23 TOE o- Aa # Da 
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Dari Abdullah bin Mas'ud &, Rasulullah & bersabda: "Rabb kita 
merasa takjub terhadap seseorang yang berjihad fi sabilillah, tetapi 
ternyata pasukannya kalah, dan ia tahu dosa apa yang akan dipikul 
(jika ia melarikan diri dari medan jihad), maka ia tetap berdiri meng- 
hadang terjangan musuh hingga tertumpah darahnya. Allah && ber- 
firman kepada para malaikat-Nya: "Lihatlah kepada hamba-Ku, yang 
kembali dari medan jihad karena mengharapkan pahala yang ada di 


sisi-Ku, dan takut akan siksa dari-Ku, hingga akhirnya ia gugur ber- 
mandikan darah'." Hasan 


HR. Ahmad (1/416), al-Hakim (2/12), al-Baihagi (9/164), Abu 
Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (4/167), dan ath-Thabarani (10/ 10383). 
Atha' bin as-Sa'ib hafalannya berubah, akan tetapi yang meriwayatkan 
darinya adalah Hammad bin Salamah, sebagaimana dalam riwayat 
Ahmad dan lainnya. Hammad bin Salamah mengambil riwayat dari 
Atha' sebelum hafalannya berubah, demikian yang dijadikan pegangan 
oleh mayoritas ulama. 


708. Imam al-Bukhari äs no. 2845, meriwayatkan: 


Kn UNI Tah SG LES YA ii 


- 
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Ji a S ade Ia Dai 
BMN MA MA 3 


DA si 2 


Dari Musa bin Anas &, ia menyebutkan tentang perang Tana Aá 
ia berkata, Anas bin Malik mendatangi Tsabit bin Qais dalam ke- 
adaan kedua pahanya terbuka, dan ia sedang membalurkan ramuan 
(hanuth—ramuan yang biasa dipakai untuk mengawetkan mayat, 
artinya ia bersiap untuk mati), seraya berkata: "Wahai paman, apa 
yang menghalangimu untuk maju perang?" Ia menjawab: "Sekarang- 
lah saatnya hai anak saudaraku." Ia membalurkan ramuan hanuth 
ke badannya. Disebutkan dalam hadits, kaum Muslimin terdesak dan 
mundur dari barisannya, maka ia (Tsabit bin Qais) berkata: "Minggir- 
lah kalian dari hadapanku, biar aku maju untuk memerangi mereka. 
Tidak seperti ini yang kami lakukan bersama Rasulullah % (maksud- 
nya kami tidak mundur dari medan perang), sungguh buruk apa yang 
kalian lakukan *”” (yaitu berpaling dan bercerai berai saat menghadapi 
musuh)." Diriwayatkan oleh Hammad dari Tsabit dari Anas. Shahih 


HR. Al-Hakim (3/234), ath-Thabarani (2/no. 1322). Keduanya dise- 


butkan oleh al-Hafizh dalam Fath al-Bari, dan menyebutkan lafazh hadits 
secara panjang. 


Hadits ini menerangkan bahwa betapa kuatnya Tsabit bin Qais, ke- 


benaran pada keyakinan dan niatnya. Hadits ini juga terdapat makna 
bersatu (saling membantu) dan seruan mengobarkan semangat dalam 
berperang. Celaan terhadap orang yang melarikan diri dari peperangan. 
Dan keterangan bagaimana para sahabat .:& di masa Rasulullah 4% yang 
begitu berani, dan tegar dalam medan jihad." Fath al-Bari (6/62). 
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200 


709. Imam al-Bukhari &is no. 4261, Ba aj NN 


o e bak Hen kan HARD 


Yaitu ketika kaum Muslimin mengepung benteng pertahanan Musailamah al-Kadzdzab 
dan pengikutnya pada masa pemerintahan Abu Bakar &5. 

Maksud ungkapan ini adalah mencela kaum Muslimin yang lari dari musuh. Artinya, 
kalian telah membiasakan (memberi contoh) kepada kawan kalian (yang masih kuat dan 
muda) untuk lari dari musuh, sehingga seolah mereka mendapat kesempatan untuk 
menghabisi kalian. 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 561 
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AP AAA 

Dari Abdullah bin Umar «gs ia berkata, Rasulullah $ mempercaya- 
kan Zaid bin Haritsah sebagai panglima perang Mu'tah, beliau 
bersabda: "Jika Zaid terbunuh, maka yang menggantikannya adalah 


Ja'far (bin Abi Thalib), jika Ja'far terbunuh, maka yang menggan- 
tikannya adalah Abdullah bin Rawahah!" 


Abdullah bin Umar berkata: "Aku ikut dalam peperangan itu, kami 
mencari Ja'far bin Abi Thalib dan kami menemukannya di antara 
korban yang berguguran, kami temui sembilan puluh lebih luka-luka 
pada tubuhnya, luka tertusuk atau terkena panah.” 


Dalam riwayat lain, hadits no. 4260, Ibnu Umar «%5 berdiri di depan 
jenazah Ja'far bin Abi Thalib pada hari itu, lalu aku menghitung luka- 
luka di tubuhnya tak kurang dari lima puluh luka, di antaranya luka 
terkena sabetan pedang atau tertusuk, semua luka itu di bagian 
depan tubuhnya, bukan di punggungnya. (artinya ia tidak berpaling 
atau mundur sedikitpun saat menghadapi musuh). Shahih 


HR. Ibnu Hibban (7/117). Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (7/585) ber- 
kata: Penyebutan bilangan luka antara sembilan puluh lebih luka-luka 
dan lima puluh luka-luka pada riwayat lain. Ia berkata: Tampaknya ada 
kerancuan, akan tetapi bisa dimaknai bahwa jumlah tersebut bisa jadi 
tidak memiliki makna. Atau bahwa angka lima puluh luka-luka dibatasi 
dengan kalimat: Luka-luka di bagian depan tubuhnya, bukan di pung- 
gungnya, bisa jadi luka-luka lain yang terdapat di bagian tubuh lainnya. 
Hal ini tidak berarti bahwa ia melarikan diri dari peperangan. Maknanya 
bahwa lemparan tombak maupun anak panah bisa datang dari sisi leher 
belakang, atau samping kanan kirinya. 


Kemungkinan pendapat yang pertama dikuatkan oleh riwayat al- 
Umari dari Nafi: "Kami menemukan luka-luka pada bagian kecil dari 
badannya." Setelah menyebutkan angka sembilan puluh lebih luka-luka. 
Dinukil dari al-Baihagi bahwa sembilan puluh lebih luka-luka yang ada 
di tubuhnya lebih valid. Dalam kalimat, "Semua luka itu bukan pada pung- 
gungnya," ini menjelaskan bahwa keberaniannya di luar batas kewajaran. 
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Surga Berada di Bawah Bayangan Pedang 


710. Imam Muslim && no. 1902, meriwayatkan: 


P JIE SS ad JE Joi e oe 
JB lia Ja 3% di dipa Saa CT y UG Jas agg S3 Jar 
OP KE an Lena IM BN AA Aa BOE Aiia PE Aa) ea Ae T ba 
bhn Uji PAS 3 Oleh SEE IAI a Il aa JB a 
BR PI II ding ab AG 

Dari Qais, ia berkata, Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya pintu- 
pintu surga di bawah bayangan pedang!" Maka seseorang berdiri, 
penampilannya usang, ia bertanya: "Wahai Abu Musa, apakah kamu 
mendengar hal itu dari Rasulullah?" Ia menjawab: "Benar, aku men- 
dengarnya." Kemudian orang itu berlalu menuju teman-temannya 
seraya berkata: "Aku ucapkan salam untuk kalian." Kemudian ia me- 
matahkan sarung pedangnya, melemparkannya dan berjalan meng- 


hunus pedang menuju musuh, lalu menebasnya hingga ia mati 
terbunuh." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (1659), Ahmad (4/396, dan 411), al-Hakim (2/70), 
Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (2/317), dan ath-Thayalisi, dengan 
tahgig penulis (530), namun dalam sanad Abu Nu'aim terdapat Yahya 
al-Hammani. 


711. Imam al-Bukhari &i& no. 2965, 2966 meriwayatkan: 
a A5 IS ES a Sp AI AL 
Haria a D ea o- Pa PE P AA E so 
PEENE EOE AL S 
gi Gl JU la Gal 3 AB oma G i 
Sea AR E ena ALTA ME A0 KAN BN SDM NA ATT A 
JB Syawal JAB CA Am Ol l gadel | g me PA yet Ip Lalai ali 
pen Js HAA LA AYI Bag Sa Isa Si Ja etl 
Dari Salim Abu al-Nadhar maula Umar bin Ubaidillah, ia adalah 
juru tulisnya, ia berkata: "Abdullah bin Abi Aufa menulis surat ke- 
padanya, lalu aku bacakan, isinya: 'Rasulullah #& pada sebagian 
harinya ketika berhadapan dengan musuh, beliau menunggu hingga 


matahari condong ke barat, kemudian berkhutbah: 'Wahai manusia, 
janganlah kalian mengharapkan bertemu dengan musuh dan mo- 
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honlah keselamatan kepada Allah, namun jika bertemu dengan mu- 
suh, maka bersabarlah. Ketahuilah bahwa surga di bawah bayangan 
pedang.” Kemudian beliau berdoa: "Ya Allah, wahai Dzat yang me- 
nurunkan kitab, yang menggiring awan, dan mengalahkan para 
musuh, kalahkanlah mereka, dan menangkanlah kami atas mereka'." 
Shahih 


Bagian awal hadits ini juga terdapat dalam Shahih al-Bukhari, no. 
2818. Diriwayatkan pula oleh Muslim (1742), Abu Daud (2631), at- 
Tirmidzi (1678), Ibnu Majah (2796), Ahmad (4/354), dan al-Hakim (2/78). 


Yang diperdebatkan adalah periwayatan Salim dari Abdullah bin 
Abi Aufa, namun ia juga telah mengambil riwayat darinya secara tulisan 
dari bekas budaknya. Lihat al-Bukhari (3025). 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (6/40): Al-Qurthubi berkata: 
Hadits ini berisi anjuran untuk berjihad dan memberitakan tentang pahala 
yang akan diperoleh. Mendorong musuh, menggunakan pedang, ber- 
kumpul saat bergerak maju sehingga pedang-pedang kaum Muslimin se- 
akan memayungi mereka. 


Ibnu al-Jauzi berkata: Yang dimaksud adalah, surga itu bisa diperoleh 
dengan berjihad. Kata azh-Zhilal adalah bentuk jama' dari azh-Zhill (baya- 
ngan) jika dua pihak semakin mendekat maka kedua kelompok ini ada 
dalam bayangan sabetan pedang, karena masing-masing berusaha meng- 
angkat pedang tinggi-tinggi (agar mudah dihujamkan ke musuh). Hal ini 
tidak terjadi kecuali saat dua pasukan bertemu di medan peperangan. 


Keutamaan Berdoa saat Berhadapan dengan Musuh 


à 7 : berfirman: 


sa 


Pa a a 


> 
3 3G 3 
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A glai 
"Tatkala Jalut dan tentaranya telah tampak oleh mereka, merekapun 
berdoa: "Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan 


kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang- 
orang yang kafir. Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut 
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dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh 
Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerin- 
tahan dan hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan 
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak me- 
nolak (keganasan) sebahagian manusia dengan sebagaian yang lain, 
pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang di- 
curahkan) atas semesta alam." (al-Baqarah: 250-251) 


"Tidak ada doa mereka selain ucapan: 'Ya Rabb kami, ampunilah 
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-berlebih- 
an dalam urusan kami, dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolong- 
lah kami terhadap kaum yang kafir. Karena itu Allah memberikan 
pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebaikan." (Ali-Imran: 147-148) 


712. Abu Daud &is no. 2540, meriwayatkan: 


or z 
rA r oÉ Ka 


EDARAN AA yi Jaa 
Mai HK ah II oi Un er 


Dari Sahl bin Sa'ad «&, Rasulullah $& bersabda: "Dua perkara yang 
tidak pernah tertolak atau sangat jarang tertolak, yaitu doa ketika 
mendengar adzan dan ketika berperang menghadapi musuh." 


HR. Al-Hakim (1/198), al-Baihagi (2/113), ad-Darimi (1/217), at- 
Thabrani (5756), dari jalur Said bin Abu Maryam dari Musa bin Ya'kub, 
sebagaimana lafazh tersebut. Musa bin Ya'kub adalah perawi yang 
shadug sayyi'ul hifzhi (terpercaya tapi hafalannya buruk) sebagaimana 
disebutkan dalam at-Tagrib at-Tahdzib. Namun ia memiliki pengikut se- 
bagaimana disebutkan oleh ath-Thabrani (6/5847). Demikian pula diikuti 
periwayatannya (dikuatkan) oleh Abdul Hamid bin Sulaiman al-Khuza'i, 
dan ia adalah perawi yang lemah sebagaimana disebutkan dalam at- 
Tagrib at-Tahdzib. Kesimpulannya derajat hadits ini hasan. 


200 Ketika dua pasukan berhadapan dan saling menghujamkan pedang satu sama lain. 
Catatan: Terulang kata "sebagian atas sebagian yang lain" bisa jadi ini kekeliruan dari 
penyadur, yang benar seperti di atas. Musa bin Ugbah menambahkan, “Rizg bin Sa'id 
bin Abdirrahman menyampaikan kepadaku, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad 
secara marfû’. Ia mengatakan: “dan pada saat turun hujan.” 

Penulis berkata: Musa adalah perawi dhaif seperti dijelaskan sebelumnya, dan gurunya 
tidak dikenal, jadi tambahan “dan saat turun hujan” adalah mungkar, tidak bisa diterima. 
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Keutamaan Orang Mati Syahid 


Ne berfiman: 


aa 2 TER a DA LEK EK UN TK 
SE ed D Je SJ ya II 35 Y3 
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur 
di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka 
itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya." (al-Baqarah: 154) 


ON ya AA) IS Sae Heal di Na Al Ja å ii Gea KE NG 
Me AA ap AN ra Ü w © 
D a 


"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan 
mendapat rizki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia 
Allah yang diberikan-Nya kepada mereka. dan mereka bergirang 
hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang 
belum menyusul mereka. Bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak pua) mereka bersedih hati." (Ali Imran: 169-170) 


"Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung hala- 
mannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang di- 
bunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada 
sisi-Nya pahala yang baik." (Ali Imran: 195) 

A Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah tidak akan 
menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi pimpinan ke- 
pada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Dan memasukkan 
mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka." (Muhammad: 4-6) 


Rumah Paling Mulia adalah Rumah para Syuhada 
713. Imam al-Bukhari && no. 2791, meriwayatkan: 


m e aa 7. Da AKI z £ A a a 3 


AFORA 28 - 
Pai 
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Dari Samurah, Rasulullah $% bersabda: "Tadi malam aku bermimpi, 
aku melihat dua orang laki-laki mendatangiku kemudian membawa- 
ku naik ke sebuah pohon, kemudian memasukkan diriku ke dalam 
sebuah rumah yang paling indah dan paling bagus, aku belum 
pernah melihat yang lebih indah darinya." Keduanya berkata: "Ini 
adalah rumah para syuhada." Shahih 


HR. Al-Bukhari, no. 1386 secara panjang, termasuk hadits mimpi. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam ar-Ru'ya (5 : 6), seperti disebutkan 
dalam Tuhfah al-Asyraf, karya al-Mizzi (4/82). Namun saya tidak berhasil 
mendapatkannya dalam Shahih Muslim seperti yang ia tunjukkan, juga 
dalam al-Mu'jam al-Mufahras tidak menyebutkan hal ini. 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra secara 
panjang seperti disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf. Adapun riwayat at- 
Tirmidzi, hadits no. 2294, ia menyebutkan secara singkat, hanya pada 
pertanyaan Nabi $£ kepada orang yang bermimpi. 


Keutamaan Mati Fi Sabilillah karena Mengharap Ridha Allah, 
dengan Terus Maju Tanpa Mundur Sejengkalpun 


714. Imam Muslim && no. 1885, meriwayatkan: 


Pd 
£ - 


Ah Ja Ki pl Ab aa Oh JA 5 535 eie 


s 


ais o effa para JS Jes pG JUS a AN say, 
Di dn Ba JASA Yaa San 


Jú BUS gg a Jg Je a Jag LA 0 h, 
pab e gal AID pe yi 
Dari Abu Qatadah, dai Rasulullah pa beliau berdiri di salah para 
sahabat, kemudian menyebutkan kepada mereka bahwa jihad fi 
sabilillah dan iman kepada Allah adalah amalan yang paling mulia. 
Maka seseorang berdiri seraya bertanya: "Wahai Rasulullah, bagai- 
mana menurut engkau, jika aku terbunuh saat jihad fi sabilillah, 
apakah dosa-dosaku akan diampuni?" Beliau menjawab: "Benar, 
jika kamu mati fi sabilillah dan bersabar serta mengharap pahala dari 
Allah, maju menghadapi musuh dan tidak melarikan diri." Kemudian 
Rasulullah #£ bertanya: "Bagaimana yang kamu katakan?" Orang itu 
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menjawab: "Apakah jika aku mati fi sabilillah, dosa-dosaku akan 
diampuni?" Rasulullah # menjawab: "Benar, jika kamu terbunuh fi 
sabilillah, dan kamu sabar, serta mengharap pahala dari Allah, maju 
perang dan tidak melarikan diri, kecuali utang,” karena Jibril A 
mengatakan hal itu kepadaku." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (1712), an-Nasa'i (6/34-35), Ahmad (5/303-304), 


Abu Hatim ar-Razi menilai shahih jalur ini, dalam al-Ilal, karya anaknya 
no. 974, serta menilai salah hadits Abu Hurairah. 


Penulis berkata: "Jalur al-Laits ini disertai dari jalur Yahya bin 


Sa'id, seperti dalam riwayat an-Nasa'i (6/34), Ahmad (5/297, 308), al- 
Baihaqi (9/25), dan lainnya. Ada lagi orang ketiga yang menyertai kedua 
jalur di atas, yaitu Ibnu Abi Dzi'b sepeti dalam riwayat ad-Darimi (2/207). 
Hadits ini diperselisihkan, lihat Tuhfah al-Asyraf (9/250-251). 


715. Imam Muslim x no. 1886 "120" meriwayatkan: 

sa K Jeo a KERAS 
BY) H3 JS Aet j R a aa y! 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, Nabi 4% bersabda: "Mati fi sabilillah 

bisa menghapuskan segala sesuatu (dosa apapun) kecuali utang." 


Dalam riwayat lain: "Orang yang mati syahid akan diampuni semua 
dosanya kecuali utang." Shahih 


HR. Ahmad (2/220) dan al-Baihaqi (9/25). 


Yang Menyertakan Keutamaan Mati Fi Sabilillah atau Syahid 


201 
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716. Imam al-Bukhari &!g no. 2795, meriwayatkan: 

PE EEEE ERT ORRE 

Jab La SA NYI AAA Toh G i a O 

GA EA SG a a JAS BAN Si of 
AE a E A al) BAN abi 

Dari Anas bin Malik 35 dari Nabi £, beliau bersabda: "Tidaklah se- 

orang hamba yang mati, ia mendapatkan pahala di sisi Allah, menja- 


— 
kàn 
` 
% 
a 


Dalam hal ini ada peringatan terhadap semua hak manusia. Jihad dan mati syahid serta 
lainnya dari amalan kebaikan, tidak bisa menghapuskan hak-hak manusia, hanya saja 
yang dihapus adalah hak-hak Allah 45. Abdul Baqi. 
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dikannya senang jika ia dikembalikan ke dunia (dihidupkan lagi), 
kemudian ia mendapatkan dunia dan segala isinya. Kecuali orang 
yang mati syahid, hal itu karena keutamaannya. Ia merasa senang 
jika dihidupkan kembali ke dunia, kemudian syahid lagi." 


Muslim menambahkan: "Hal itu karena ia melihat keutamaan mati 
syahid..." 


Dalam riwayat al-Bukhari 2817: "...kemudian ia dibunuh sepuluh 
kali lagi, demi melihat kemuliaan mati syahid." Shahih 


HR. Muslim (1877), at-Tirmidzi (1643), an-Nasa'i (6/36), Ahmad 
(3/278), al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (10/363), dan al-Baihaqi 
(9/163). 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (6/40): Ibnu Baththal berkata, 
"Ini adalah hadits paling utama yang menerangkan pahala mati syahid. 
Tidak ada satu amalan yang mengorbankan jiwa selain jihad, karena itu- 
lah pahalanya sangat besar.” 


An-Nawawi &!s berkata dalam Syarh Muslim: Hadits ini termasuk 
dalil-dalil yang sangat jelas dalam menerangkan besarnya pahala mati 
syahid, hanya bagi Allah segala pujian dan syukur. 


717. Imam al-Bukhari && no. 1293, meriwayatkan: 


La o 
2r, hor 


DA SEN y PEI A SUNAN A A a A P 
SPB ae HASIL Ap SRI LP ka 3 3 Ja) 
Klo Dj pena pa BEAN Ja YA gaga HA MP KAS 3 
A oz Ly of DELTA 2 N MEA Ere 
BSI S b JU gae A a ASI Is oda Uya Ja 
Dari Jabir $, ia berkata: "Ayahku ditemukan pada perang Uhud 
dan jasadnya telah dicincang, hingga dibawa kepada Rasulullah 3%, 
dia telah ditutupi kain. Lalu aku pergi ingin membukanya, tetapi 
kaumku melarangku. Kemudian aku pergi ingin membukanya, tetapi 
kaumku kembali melarangku. Lalu Rasulullah # memerintahkan 
para sahabat untuk mengangkatnya, tiba-tiba terdengar suara pe- 


rempuan meratap. Beliau bertanya: 'Siapa (yang meratap) itu?' Me- 
reka menjawab: 'Putri Amr—atau saudara perempuan Amr.' Beliau 
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bertanya lagi: "Mengapa menangis? Atau 'Janganlah menangis! '” 


Para malaikat senantiasa menaunginya hingga ia diangkat (dikubur)! 
Shahih 


Lanjutan hadits terdapat pada al-Bukhari no. 1244. Diriwayatkan 


pula oleh Muslim (2471), an-Nasa'i (4/11, 13), dan Ahmad (3/298, 307). 


718. Imam al-Bukhari && no. 2817, meriwayatkan: 
GI ai DA NA PI EU II 

ANU Ia Sp Sp as jaan 
Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah 3, beliau bersabda: "Tidak 
seorangpun yang masuk surga ingin kembali ke dunia sekalipun ia 
mendapatkan segala apa yang di muka bumi, kecuali orang yang 


mati syahid. la mengharapkan bisa kembali ke dunia, lalu terbunuh 
sepuluh kali lagi, karena kemuliaan yang dia lihat." Shahih 


HR. Muslim (1877 “109” ), at-Tirmidzi (1661), dan (1662), Ahmad 


SA EN AG JO EA Te OE 


- 


(3/103, 173, 276, dan 278), al-Baihagi (9/163), ad-Darimi (2/206), dan 
ath-Thayalisi (1964). Saya telah memberikan isyarat terhadap lafazh 
hadits ini, pada bab yang sama, setelah menyebutkannya dari jalur lain 


dan 
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komentar terhadapnya. 


719. Imam an-Nasa'i && no. 6/36, meriwayatkan: 


AP MAA yaa Ti Taka sa w ae aa e r 
SS W Jih ad al a Je Hp S3 AU Jya JB JB i LE 


DnE DAS aa 2 USUS la sang a nga 
; and AN D AK ban Ti a * 
pen Sp du Mam SI J oy o 


£ a 
| 


ME Ian 
SA Ka 
Dari Anas, dia berkata, Rasulullah $£ bersabda: "Didatangkan seorang 
dari penghuni surga, lalu Allah 3& berfirman: 'Wahai manusia, ba- 
gaimana engkau mendapatkan tempatmu?' Ia menjawab: "Ya Rabb, 


sebaik-baik tempat." Allah berfirman: 'Minta dan berangan-anganlah.' 
Ia berkata: 'Aku memohon kepada-Mu, agar mengembalikanku ke 


Intinya bahwa sahabat terkemuka ini yang dinaungi oleh para malaikat dengan sayap- 
sayapnya tidak sepatutnya ditangisi, sebaliknya harus diiringi dengan perasaan gembira, 
mengingat pahala yang akan ia dapatkan. 
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dunia, lalu aku terbunuh di jalan-Mu, sebanyak sepuluh kali, demi 
melihat kemuliaan mati syahid'." Shahih 


Ahmad meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, dari 
Hammad bin Salamah. 


720. An-Nasa'i && (6/18), meriwayatkan: 


HA goke aah G JG IB 0) AIA lea BE IA AS N E 
Us A53 o if ot a ala JA a a Malih 

An ULAR MR Ola Kab Al 2 ia TIA 
Dari Ibnu Umar «5, dari Nabi $£, beliau bersabda dari Rabbnya, 
Allah berfirman: "Siapapun dari hamba Ku, keluar untuk berjihad fi 
sabilillah karena mengharap ridha-Ku, maka Aku memberikan ja- 
minan kepadanya bahwa Aku mengembalikannya dengan memper- 
oleh pahala dan ghanimah, dan jika Aku mewafatkannya, maka Aku 
memberikan ampunan dan rahmat kepadanya." Shahih li ghairihi 


HR. Ahmad (2/17). 
Keutamaan Mati Fi Sabilillah dan Kemuliaan Mati Syahid 
Allah 4£ berfirman: 


2 A og ea E aaa aa a a a 
OPR Ata) Le sklh Ba Jasa g las ll ot Y5 
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 


Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan 
mendapat rizki." (Ali Imran: 169) 


Dimanakah Ruh para Syuhada? 
721. Imam Muslim && no. 1887, meriwayatkan: 


g2 E S EA E a E E E E E E T E E E E Sh 
D e à lald NI ot Y3 RI a G JG S g pa e 

Para Afa a E A a i 3 N pa es an 
Ja US LP IL IS EL JB Ui ag Le Ml Ih 5 al 
AN Ca PA PAI Kila JAS Ud jas Ab Sa SA 


GA Oya Ja JA Kal bu ja aa Isi as 


Kk aah eta “Le ea Pei e 2,00, Ea 
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Ps un 


& 
-02o o Ag A 


A ESA SAO E E ASTRA ba 
AS j3 EA Ar rn O 5 5 Su 


Dari Masruq, ia berkata: "Kami bertanya kepada Abdullah bin 
Mas'ud tentang ayat berikut ini: 'Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu 
hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rizki." (Ali Imran: 169). Ia 
menjawab: "Kami juga pernah menanyakannya kepada Rasulullah, 
beliau bersabda: 'Ruh para syuhada berada pada perut burung hijau 
yang memiliki sarang-sarang yang tergantung di Arsy. Mereka be- 
terbangan di surga kemana saja mereka mau, kemudian kembali ke 
sarangnya. Allah melihat mereka seraya berfirman: 'Apakah kalian 
menghendaki sesuatu?" Mereka menjawab: 'Apalagi yang kami ingin- 
kan, kami sudah beterbangan di surga kemana saja kami mau.' Allah 
bertanya lagi hingga tiga kali, ketika mereka sadar bahwa mereka 
tidak akan dibiarkan, kecuali harus meminta. Mereka berkata: 'Wahai 
Rabb kami, kembalikanlah ruh-ruh kami dalam jasad kami, agar 
kami terbunuh kembali di jalan-Mu.' Ketika Allah melihat bahwa 
tidak ada lagi yang mereka butuhkan, maka mereka ditinggalkan'." 
Shahih 


Hadits ini marfu' berdasarkan perkataan Ibnu Mas'ud: "Sesungguh- 
nya kami dahulu juga menanyakannya..." Lalu siapa yang mereka tanya 
dan yang menjawab selain Nabi #£?" An-Nawawi dalam Syarh Muslim 
(13/31) mengatakan hal serupa. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi (3011), Ibnu Majah 
(2801), dan al-Baihagi (9/163). Namun Syu'bah meriwayatkannya dari 
al-A'masy, kemudian menghentikannya pada Ibnu Mas'ud seperti dalam 
riwayat ad-Darimi (2/206), ath-Thayalisi dengan tahgig penulis no. 291. 


Penulis berkata: Yang benar adalah jalur pertama, yaitu hadits ini 
memiliki hukum marfu’ (sampai kepada Nabi #), karena Abu Mu'awiyah 
salah satu orang yang meriwayatkan dari al-A'masy di samping ada tiga 
orang lain lagi yang meriwayatkan hadits ini darinya.” 


An-Nawawi berkata: Dalam hadits ini ada keterangan bahwa surga 
adalah makhluk, dan telah ada sejak sekarang. Inilah yang dipegang 
oleh Ahlus Sunnah wal Jamaah, yaitu surga yang darinya diturunkan 
Adam %5, dan surga yang kelak kaum Mukminin akan mendapatkan 
kenikmatan di akhirat. Ini adalah ijma’ Ahlus Sunnah wal Jamaah. 
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722. Abu Daud 4 no. 2520, meriwayatkan: 


EE KAA SEE AA Ss 


Ke Id ana EE jak DI 
EN maba mal U Cab yig ÚD FAJE g al 


e Len Ng AA à D Op Li SA unta Ba 


- 


Tai SNA N; al yu Jú iK a E a 
. Al Ja a laks 


Dari Ibnu Abbas «%5, Rasulullah 3% bersabda: "Ketika saudara- 
saudara kalian tertimpa musibah pada perang Uhud, Allah menja- 
dikan ruh-ruh mereka dalam rongga burung hijau, yang mendatangi 
sungai-sungai surga, makan dari buah-buahannya, kembali ke sa- 
rangnya yang terbuat dari emas, tergantung di bawah Arsy. Ketika 
mereka mendapatkan kenikmatan makan, minum dan tempat ting- 
gal, mereka saling berkata: 'Siapakah yang bisa menyampaikan kep- 
da saudara-saudara kita bahwa kita hidup di surga, berlimpah rizki, 
agar mereka tidak malas berjihad, dan tidak melarikan diri.” Maka 
Allah 88 berfirman: 'Aku yang akan menyampaikan kepada mereka 
tentang kalian'." Kemudian Allah menurunkan ayat: 


"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan 
mendapat rizki." (Ali Imran: 169) Sanadnya hasan 


HR. Al-Hakim (2/88, dan 297), dan al-Baihaqi (9/163) dari jalur 
Abdullah bin Idris. Namun Imam Ahmad yang juga meriwayatkannya 
(1/265), tidak menyebutkan Sa'id bin Jubair. Ibnu Katsir berkata: Jalur 
yang pertama lebih kuat. 


Al-Khaththabi berkata dalam Ma'alim as-Sunan : Al-Qurthubi menye- 
butkan bahwa Abdullah bin Idris menyendiri dalam riwayatnya dari 
Muhammad bin Ishaq, sementara yang lain meriwayatkannya dari Ibnu 
Ishaq tanpa menyebutkan Sa'id bin Jubair. 


Penulis berkata: Abu az-Zubair tidak mendengar dari Ibnu Abbas, 
akan tetapi ia menyebutkan orang lain antara Abu az-Zubair dan Ibnu 
Abbas, yaitu Sa'id bin Jubair merupakan urutan sanad yang sempurna, 
pendapat ini yang ditarjih oleh Ibnu Katsir. Maka tetaplah an'anah 
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Muhammad bin Ishaq, ia adalah perawi mudallis, tetapi hadits ini me- 
miliki syahid dari jalur lain, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas tentang 
sebab turunnya ayat, diriwayatkan oleh al-Hakim (2/387). Adapun bagian 
hadits yang lain, maka ia juga memiliki beberapa syahid di antaranya 
hadits Ibnu Mas'ud gýs dan lainnya, juga hadits Anas yang derajatnya 
hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam al-Jihad (197). 


723. Imam an-Nasa'i 4& (4/108), meriwayatkan: 

A3 H Ab ip A an Tn yi ak La 
AAN Aj sa NU ag La 

Dari Ka'ab bin Malik 4, dari Rasulullah *£, beliau bersabda: "Se- 

sungguhnya ruh seorang Mukmin berada dalam (rongga) burung 


yang berada di pepohonan surga, hingga Allah membangkitkan 
kembali ke jasadnya pada Hari Kiamat." Shahih 


HR. Ibnu Majah (4271), Ahmad (3/455, dan 6/386), Ibnu Hibban 
(734) Mawarid, Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (9/156), dan ath- 
Thabarani (19/no. 120), dari jalur Ibnu Syihab. Riwayat dari Imam Malik 
ini disertai oleh empat orang. Akan tetapi at-Tirmidzi meriwayatkannya 
(1641), juga Ibnu Majah (1449) dari jalur Ibnu Malik dari ayahnya, 
dengan lafazh: "Sesungguhnya ruh para syuhada..." Riwayat ini adalah 
syadz. Adapun riwayat yang mahfuzh adalah jalur yang pertama. Syaikh 
al-Albani 2&5 mencantumkannya dalam ash-Shahihah Ka ia berkata: 
'Riwayat ini syadz dari Sufyan." 


Penulis berkata: Namun lafazh hadits yang berbunyi "Sesungguh- 
nya ruh para syuhada..." adalah shahih, dari hadits Ibnu Mas'ud cés, 
sebagaimana dalam hadits sebelumnya. 


724. Imam at-Tirmidzi && no. 3010, meriwayatkan: 

Bt CA WEE Ip Ga Jr db aa An 
Jú 53, We 3 i i JE l aga d I G ti K 
a a Kb Je D a Ana Uu 3 nA gf 


Sg - 


9 4 27 o BA 
EA eie Y JG Sa IS a wan n> 3 oe Y) bs i 


EE a BERA 
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BARA ada Sih IG DAN AN A 

Bal Si Ja 
Dari Jabir bin Abdillah «#45, ia berkata, Rasulullah 4% menjumpaiku 
seraya bersabda, "Wahai Jabir, aku lihat dirimu gundah gulana, ada 
apa?" Aku menjawab: "Wahai Rasulullah, ayahku telah syahid pada 
perang Uhud, ia meninggalkan keluarga dan utang." Rasulullah ber- 
sabda: "Maukah kamu kuberitahu balasan apa yang diberikan Allah 
kepada ayahmu?" Aku menjawab: "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Allah tidak pernah berbicara kepada siapapun melainkan 
dari balik hijab, dan Allah menghidupkan ayahmu kemudian ber- 
bicara kepadanya dengan berhadapan.” Allah berfirman: 'Wahai 
hamba-Ku, berharaplah kepada-Ku pasti Aku berikan kepadamu.' 
Ayahmu berkata: 'Wahai Rabbku, hidupkanlah aku, agar aku ter- 
bunuh untuk kedua kalinya di jalan-Mu.' Allah 3& berfirman: 'Se- 
sungguhnya Aku telah menetapkan bahwasanya mereka tidak akan 
dikembalikan ke dunia'." Jabir berkata: "Maka diturunkanlah ayat 
ini: Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan 
mendapat rizki'." (Ali Imran: 169) Hasan 


HR. Ibnu Majah (190, 2800), al-Hakim (3/203-204), dan Ibnu 
Hibban (9/83), dari banyak jalur yang bermuara kepada Musa bin Ibrahim 
bin Katsir. Musa ini adalah perawi shadug yukhthi' seperti dalam at- 
Tagrib dan at-Tahdzib. Ada banyak orang yang mengambil riwayat dari- 
nya, disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam ats-Tsigat, ia berkata: Musa 
terkadang salah. 


Al-Hafizh dalam Nata'ij al-Afkar (1/59) berkata: Sungguh menghe- 
rankan penilaian Ibnu Hibban, karena Musa ini riwayatnya sedikit, jika 
riwayatnya sedikit ditambah berbuat salah, bagaimana mungkin ia di- 
masukkan dalam kategori perawi tsigah, dan haditsnya dinilai shahih? 


Penulis berkata: Pendapat yang rajih, Musa adalah perawi dhaif. 
Akan tetapi haditsnya ini disertai (diriwayatkan dari jalur lain) seperti 
dalam riwayat at-Tirmidzi. Yang menyertainya adalah Muhammad bin 
Ali bin Rabi'ah, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Jabir. 


Ini adalah sebab kedua dari turunnya ayat 169 dari surat Ali Imran. 
Dan bisa jadi riwayat ini hasan. 


204 Maksudnya bertatap muka. Kalimat ini perlu diteliti kembali. Wallahu al-Musta'an. 
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725. Imam at-Tirmidzi &i& no. 1663, meriwayatkan 

Ian kem AN Sie gb BEN AG IBIG ab yi ii 
SA AI AA Da BE BA ia JI a SA 
Hu BAB AA rob dah SU, 


ws YA Cat à pa sd MAR ea 21 ia) i TIRI 
Dari al-Miqdam bin Ma'dikarib, dia berkata, Rasulullah 3 bersabda: 
"Orang yang mati syahid ada enam hal di sisi Allah: Dosanya diam- 
puni. Diperlihatkan tempatnya di surga dan dihindarkan dari siksa 
kubur. Mendapat keamanan dari kengerian yang luar biasa (Hari 
Kiamat). Dikenakan di atas kepalanya mahkota kemuliaan, dimana 
satu biji batu mulia dari mahkota itu lebih baik daripada dunia dan 
isinya. Dinikahkan dengan tujuh puluh dua bidadari. la diizinkan 
memberikan syafaat bagi tujuh puluh orang kerabatnya." Hasan 


HR. Ibnu Majah (2799), Ahmad (4/131), dan ath-Thabarani (20/ 
no.629), dari beberapa jalur yang bermuara kepada Ismail bin Ayyasy, 
dari Bahir bin Sa'ad. Jalur dari Baqiyyah lebih shahih dan lebih kuat, 
karena itu redaksinya yang saya cantumkan. Lihat al-Ilal, karya Abu 
Hatim (1/328). Akan tetapi pada saat yang bersamaan, Ismail dianggap 
menyertai riwayat Baqiyyah. Diriwayatkan pula oleh Ahmad (4/131) 
dari jalur Ismail bin Ayyasy, akan tetapi dari hadits Ubadah 4. 

Ini adalah hadits yang sangat mulia, sebagaimana dikatakan oleh al- 
Mubaraktfuri. Dan enam hal yang tersebut dalam hadits secara keseluru- 
han tidak bisa terkumpul, melainkan bagi orang yang mati syahid. Lihat 
Tuhfah al-Ahwadzi (3/17), cetakan India. 

Catatan: Hadits ini memiliki syahid dari hadits Qais al-Judzami, 
diriwayatkan oleh Ahmad (4/200), akan tetapi syahid hadits ini ada 
kelemahannya. 


726. Abu Daud &is no. 2522, E 
Dari AB Darda' o, dia berkata, Rasulullah 3 bersabda: "Orang 


yang mati syahid diberikan izin untuk memberikan syafaat bagi tujuh 
puluh orang kerabatnya." Hasan lighairihi 


HR. Ibnu Hibban (1612) Mawarid, dan al-Baihagi (9/164). Abu Daud 
berkata: Yang benar adalah Rabah bin al-Walid (bukan sebaliknya), ia 
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adalah perawi shaduq, sementara gurunya (yang juga pamannya) Nimran 
perawi magbul, akan tetapi hadits ini dikuatkan oleh hadits sebelumnya 
no. 725. 


727. Imam al-Bukhari &i& no. 4090, meriwayatkan: 

JAN NAN II 3 K8) D3 a yi oa Le 
AA ANA Kel US JUAN nn AE de HE AT 
AE ea KA SAS a IA 
SA AA Ia aah A PN AS EA ba 
oi 6) ap 45 Ha Toh JB ES 3 Hat) US Jr) de 


” 
PPE D Ie 3 


o A 253 223 UUS Up tag ul UE Ah 3 
a PAN aa SARA nd Ela DUA 

aa Lua BAH 
Dari Anas bin Malik &, ia menuturkan: "Sesungguhnya kabilah 
Ri'il, Dzakwan, Ushayyah, dan Bani Lahyan, meminta bantuan ke- 
pada Nabi £ untuk menghadapi musuh. Maka Rasulullah & mem- 
berikan bantuan sejumlah tujuh puluh orang sahabat Anshar. Kami 
memberi nama kepada mereka dengan al-Qurra' (para pembaca al- 
Quran). Di siang hari mereka mencari kayu bakar, dan shalat di ma- 
lam hari. Ketika mereka sampai di sumur Ma'unah, mereka (kabilah- 
kabilah yang meminta bantuan) berkhianat dan membunuh mereka. 
Berita itu sampai ke Rasulullah * maka beliau melakukan qunut 
selama sebulan, mendoakan kebinasaan atas mereka pada shalat 
Shubuh. Nabi # mendoakan kabilah Ri'il, Dzakwan, Ushaiyyah, dan 
Bani Lahyan (agar menerima balasan atas penghianatan mereka). 
Anas berkata: "Kami membaca al-Quran yang diturunkan berkenaan 
dengan mereka, tetapi kemudian dinasakh, 'Sampaikanlah tentang 
kami kepada kaum kami, kami telah bertemu Rabb kami. Dia ridha 
kepada kami dan kami ridha kepada-Nya'." Dari Qatadah, dari Anas 
bin Malik, ia menceritakannya, "Nabi #£ membaca doa qunut se- 
lama sebulan pada shalat Shubuh, untuk mendoakan (kebinasaan) 
beberapa kabilah dari bangsa Arab, yaitu Ri'il, Dzakwan, Ushayyah, 
dan Bani Lahyan'." Shahih 


HR. Muslim 677 dari jalur lain dari juga Anas. 
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728. Imam al-Bukhari 2: no. 2809, meriwayatkan: 


. ana 
Kjoft Ee Pp re aa 
PN AA nj OT og gw Gi BG ç Ju 


Dari Anas bin Malik, Ummu al-Rubai' binti al-Bara'—la adalah 
Ummu Haritsah bin Suragah—ia mendatangi Rasulullah $ seraya 
berkata: "Wahai Nabi Allah, maukah engkau menceritakan kepadaku 
tentang Haritsah—ia terbunuh pada saat perang Badar—dia ter- 
kena panah yang tidak diketahui siapa yang melepaskannya, jika ia 
berada di surga, maka aku bersabar, tetapi jika berada di tempat 
lain, maka aku akan terus-menerus menangisinya." Rasulullah 2 
bersabda: "Wahai Ummu Haritsah, surga itu terdiri dari beberapa 
tingkatan, dan anakmu memperoleh surga Firdaus yang tinggi." 


HR. At-Tirmidzi (3174), Ahmad (3/210), juga dikeluarkan oleh ath- 


| 


Thayalisi (2029) dan selainnya dari jalur Sulaiman bin al-Mughirah dari 
Tsabit dari Anas. Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari (3982, 2550) dari 
jalur Humaid dari Anas. 


Terbunuh Seperti Apakah yang Paling Utama? 


729. Hadits Abdullah bin Hubasyi dalam “Keutamaan Mujahidin”, 


ini adalah hadits cacat (ma'lul). 
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Abu Daud & no. 1449, meriwayatkan: 

Jb Jé Jai JSI i EA ed as Sa 
Da a Ad GE Ja yh ut Je ya dalan S6 Ja Ha 
Sea Jai ogah 5G Ja ale Ah au Va mk 


3A 22 LA 


M ana 


Dari Abdullah bin Hubsyi al-Khats'ami, Nabi $% pernah ditanya: 
"Amal apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Lama berdiri 
dalam shalat." Ada lagi yang bertanya: "Sedekah apakah yang 
paling utama?" Beliau menjawab: "Sedekahnya orang miskin yang 
sabar." Ada lagi yang bertanya: "Hijrah apakah yang paling utama?" 
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Beliau menjawab: "Orang yang hijrah (meninggalkan) perbuatan 
yang diharamkan Allah." Ada lagi yang bertanya: "Jihad apa yang 
paling afdhal?" Beliau menjawab: "Memerangi kaum Musyrikin de- 
ngan harta dan jiwanya." Ada lagi yang bertanya: "Terbuhuh seperti 
apakah yang paling mulia?" Beliau menjawab: "Orang yang bersim- 
bah darahnya, dan dibunuh kudanya." Sanadnya hasan 


HR. An-Nasa'i (5/85), Ahmad (3/411-412), Ad-Darimi (1/217), dan 
al-Baihaqi (9/164). 


Sanad hadits ini zahirnya shahih, namun Imam al-Bukhari menilai- 
nya cacat dalam at-Tarikh al-Kabir (3/1/25) ketika menulis biografi 
Abdullah bin Hubsyi. Hadits ini diperselisihkan karena Ubaid bin Umair. 
Akan tetapi al-Hafizh menyebutkan hadits ini dalam al-Ishabah, saat me- 
nulis biografi Abdullah bin Hubsyi, ia berkata: Sanadnya kuat. Kemudian 
ia berakta: Namun Imam al-Bukhari menyebutkan dalam at-Tarikh bahwa 
hadits ini memiliki cacat, yaitu diperdebatkan pada perawi yang bernama 
Ubaid bin Umair, juga dalam sanadnya yang disebutkan riwayat Ali al- 
Azdi darinya (Ubaid). Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata, dari ayah- 
nya, dari kakeknya yaitu Qatadah al-Laitsi. Akan tetapi lafazh yang ada 
dalam matan hadits menggunakan as-Samahah wa ash-Shabr artinya 
lapang dada, dan sabar. 


Maka dapat dikatakan bahwa cacat yang dituduhkan oleh Imam al- 
Bukhari, bukanlah cacat yang merusak kevalidan hadits, karena hadits 
ini telah diriwayatkan demikian secara maushul dari dua jalur ydng ke- 
duanya diperselisihkan. Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari jalur az-Zuhri, dari Abdullah bin Ubaid, dari ayahnya secara 
mursal, dan sanad ini lebih kuat. 


Penulis berkata: Jalur Abdullah bin Ubaid, dari San dari 
Nabi # (mursal). Ali al-Azdi adalah Ali bin Abdillah al-Barigi al-Azdi, 
perawi shadug dan mungkin juga berbuat keliru (shadug yukhthi), se- 
bagaimana dalam at-Tagrib at-Tahdzib. 


730. Abu Ya'la dalam Musnad-nya no. 2081, meriwayatkan: 


IA 20 SÈ 


BA aaa a Ya JG ca An pG ié 
Dari Jabir $, ia berkata: "Jihad yang paling utama adalah orang 
yang dibunuh kudanya, dan bersimbah darahnya)."Hasan 


HR. Al-Humaidi (1276), Ahmad (3/346 dan 3/391). Sanad. Ahmad 
lemah, dan hadits ini berpusat pada Abu az-Zubair, ia adalah : perawi 
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mudallis, akan tetapi riwayatnya disertai (diikuti, didukung) oleh Abu 
Sufyan, dari Jabir «&. Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (3/300, 302), dan 
ath-Thayalisi (1777), ad-Darimi (2/200). Hadits ini juga dikuatkan oleh 
hadits Abdullah bin Hubsyi yang lalu. 


Syuhada yang Paling Utama 
731. Abu Ya'la no. 6855, meriwayatkan: 


JB Kean Si Sa Pa aa ÉS o pa é 
EE II PI AA Ta 
ale Mam IP ia 3 Bm il De a BA ya GAN 


Dari Nu'aim bin Hammar, ia mendengar Rasulullah 3%, ketika ada 
seseorang mendatanginya seraya bertanya: "Syahid apakah yang 
paling utama?" Beliau menjawab: "Mereka yang diterjunkan ke 
tempat pertempuran dan tidak membalikkan muka mereka hingga 
terbunuh. Mereka berbaring di kamar-kamar yang tinggi di surga, 
Rabbmu tertawa kepadanya, dan jika Rabb tertawa melihat sesuatu, 
maka ia tidak akan dihisab." Hasan 

HR. Ahmad (5/287). Dalam beberapa matan hadits ini terdapat 
kesalahan (tashhif) karena itu saya tidak menulisnya. Diriwayatkan pula 
oleh Bukhari dalam al-Tarikh (4/2/95). 

Ismail bin Ayyasy adalah perawi shadug jika ia meriwayatkan dari 
penduduk negerinya. Sedangkan Bahir bin Sa'ad adalah orang Himsh 
(satu negara dengan Ismail), karena itu haditsnya hasan, ini disebutkan 
oleh al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (5/292). 


Keinginan untuk Syahid Demi Mengharap Ridha Allah 45 


732. Muslim &!s no. 1901, meriwayatkan: 

Keli CK E BEAN JG E IG G o E 
EA U Y JG AE AM IA ES SA i a Gg aa OG 
ab i y JaK g Jg a JU Eaa Fi JG el a 
SERI p LS D GA b OE at 
II A IN 


aa i9 ag IA JB OSIS NAN OA yaa 
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204 


205 


d aE DS IBOS i i o Ana A 
PR A i IKA Ja E ASI, DAN Gore é 
Ja JB JAN ALA Ge a 


II A 2 
Lana Su 


a ea Hean pH SEM ii 


Dari Anas & ia berkata: "Rasulullah & mengutus Busaisah bin Amr 
sebagai memata-mata untuk mengintai rombongan dagang Abu 
Sufyan. Lalu ia datang menghadap, saat itu di rumah tidak ada orang 
selain aku dan Rasulullah 4. Ia (Tsabit) berkata: 'Aku tidak tahu, apa- 
kah termasuk pengecualian beberapa istri Nabi #&.' Anas berkata, 
'Lalu ia menceritakan hadits tersebut.' Ia berkata, 'Maka beliau keluar 
dan bersabda: "Sesungguhnya kami memiliki yang dicari, barangsiapa 
yang memiliki tunggangan (ada di tempat ini), hendaklah ia pergi ber- 
sama kami.' Mereka langsung minta izin kepada beliau (untuk meng- 
ambil) tunggangannya yang ada di atas kota Madinah. Beliau ber- 
sabda: 'Tidak, kecuali orang yang tunggangannya ada di tempat.' 
Maka Rasulullah # berangkat bersama para sahabat mendahului 
kaum Musyrikin menuju Badar, dan datanglah kaum Musyrikin. Be- 
liau bersabda: Janganlah salah seorang dari kalian maju kepada 
sesuatu sehingga mendahului aku.' Lalu kaum Musyrikin mendekat. 
Beliau berseru kepada para sahabat: 'Bersiaplah kalian menuju 
surga yang luasnya bagaikan langit dan bumi.' Umair bin al-Humam 
bertanya: "Wahai Rasulullah, surga luasnya seperti langit dan bumi?' 
Beliau menjawab: 'Benar.' Ia berkata: 'Bagus, bagus.' ° Rasulullah 
bertanya: 'Apa maksud ucapanmu bagus, bagus?' Ia menjawab: Ti- 
dak ada apa-apa, ya Rasulullah, selain mengharapkan agar aku ter- 
masuk penghuninya.' Rasulullah 3% bersabda: 'Sesungguhnya kamu 
termasuk penghuninya.' Kemudian ia mengeluarkan beberapa biji 
kurma dari kantong kulitnya “8 dan memakan sebagiannya, lalu 


Ungkapan bakh-bakh diucapkan ketika rela terhadap suatu perkara atau ketika kagum 
dan memujinya. Diucapkan dua kali untuk melebih-lebihkan. An-Nihayah. 


Qaran artinya tempat yang terbuat dari kulit untuk menyimpan anak panah. An-Nihayah. 
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berkata: 'Sungguh jika aku hidup sampai menghabiskan kurmaku, 
sungguh merupakan penantian yang lama.' Ia berkata, 'Maka ia me- 
lemparkan kurma-kurma dari tangannya, kemudian berlari mener- 
jang musuh hingga ia terbunuh'." Shahih 


HR. Abu Daud (2618) tetapi hanya penggalan kalimat pertama hing- 


ga ucapan (rombongan dagang Abu Sufyan). Diriwayatkan pula oleh 
Ahmad (3/136), al-Hakim (3/426), dan al-Baihaqi (9/43), dari beberapa 
jalur, dari Hasyim bin al-Qasim. 


733. Imam al-Bukhari && no. 4046, meriwayatkan: 

KAT SA In Bae AN TN Tag Aa Ta Tian A D o- o - o2 
la a G ad d J5 UI ob 

Dari Jabir bin Abdillah «%5, ia berkata: "Seorang laki-laki bertanya 

kepada Nabi #£ pada saat perang Uhud, 'Wahai Rasulullah, bagai- 

mana menurut engkau jika aku terbunuh, dimanakah aku nanti?' 


Beliau menjawab: 'Di surga.' Lalu ia melemparkan kurma- kurma di 
tangannya, kemudian maju beperang terbunuh'."Shahih 


HR. Muslim (143), dan an-Nasa'i (6/33). 
Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (7/411): Ibnu Basykual meng- 


klaim, dan sebelumnya al-Khatib bahwa yang dimaksud adalah Umair 
bin Humam, akan tetapi dalam hadits Anas disebutkan bahwa hal itu 
terjadi pada perang Badar, sedangkan hadits Jabir & ini terjadi pada 
perang Uhud. Yang jelas, kisah ini terjadi pada dua orang dalam kisah 
yang berbeda. Wallahu a'lam. 


Keutamaan Kejujuran dalam Mengharap Mati Syahid 
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734. Imam an-Nasa'i && (4/ 60) meriwayatkan: 


4 
Ban 


SAY BEBAS AAN La IE OA jali 52 
Eh App AK mat EE Ups UG 
D AN Pa MS 


- 
IG. EL 


sim sin He g LA UN D U J3 AI 233 ab Kla 


Ki und Sean LIBRA As 
Eh pa DAU pe ab JI Ta GG d E of d aiá 
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Pa a D Ah BA o JG 
EEE ta Is ate uda ae 
PERTOT TET Ba DI Ge JG 


Da AA g DAE a AN Il ia ab Ga O le 
A de L UN gt j 
Dari Syaddad bin al-Had, ia berkata, ada seorang dari Arab Badui 
datang kepada Nabi 3%, ia menyatakan iman kepada beliau dan 
setia mengikutinya. la berkata: "Aku akan ikut hijrah bersamamu." 
Maka Nabi berwasiat kepada sebagian sahabatnya untuk mengurusi 
orang tersebut. Ketika terjadi peperangan, Nabi # memperoleh 
ghanimah berupa tawanan kaum wanita dan anak-anak. Beliau 
membagi dan memberikan bagian untuknya. Dan beliau memberi- 
kan bagian-bagian yang lain kepada para sahabatnya. la menggem- 
bala tunggangan para sahabat, ketika dia datang, mereka memberi- 
kan (bagian ghanimah) untuknya, Ia bertanya: "Apakah ini?" Mereka 
menjawab: "Ini bagianmu yang diberikan oleh Rasulullah." Lalu ia 
mengambilnya dan membawanya kepada Rasulullah 4£ seraya ber- 
tanya: "Apakah ini?" Rasulullah menjawab: "Itu bagian untukmu?" Ia 
bekata: "Bukan untuk ini aku mengikutimu, akan tetapi aku meng- 
ikutimu agar aku tertembus panah di sini—ia menunjukkan leher- 
nya—sehingga aku mati, dan masuk surga!” Rasulullah bersabda: 
"Jika kamu jujur, maka Allah akan mengabulkan keinginanmu." Tidak 
lama berselang, kemudian terjadi peperangan, dan ia maju mener- 
jang musuh, lalu jasadnya di bawa ke hadapan Nabi % dalam ke- 
adaan tertembus panah di tempat yang ditunjuknya. Rasulullah 2 
bertanya: "Apakah mayat ini laki-laki itu?" Mereka menjawab: 
"Benar!" Beliau bersabda: "Ia telah jujur kepada Allah, maka Allah 
mengabulkan apa yang diinginkannya." Kemudian mengkafaninya 
dengan jubah Nabi 4£, lalu menshalatkan jenazahnya. Di antara doa 
yang beliau baca dalam shalatnya adalah: "Wahai Allah, inilah 
hamba-Mu yang hijrah di jalan-Mu, kemudian mati sebagai syahid, 
dan aku yang menjadi saksi atas hal itu." Shahih 
HR. Al-Hakim (3/595-596), al-Baihaqi (4/15-16), dan ath-Thahawi 
dalam Syarh al-Ma'ani (1/29). Syaddad bin al-Hadi adalah seorang 
sahabat, ikut dalam perang Khandaq dan peperangan setelahnya, seba- 
gaimana dijelaskan dalam at-Tagrib. 
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735. Imam al-Bukhari && no. 2798 meriwayatkan: 


DI ee a 


A Ar 
ng $. 
oe 


3 a ATES Lo Ketat Pn. ag 
lb ng aa 2 aA 


bu ang ie a i ú 
Dari Anas bin Malik &, ia berkata, Nabi 3 E A beliau 
bersabda: "Yang memegang bendera (pimpinan) adalah Zaid, tetapi 
ia terbunuh, maka yang menggantikannya adalah Ja'far, tetapi ia juga 
terbunuh, setelah itu yang memegang bendera adalah Abdullah bin 
Rawahah, tetapi ia juga terbunuh, selanjutnya yang memegang ben- 
dera adalah Khalid bin al-Walid tanpa ada perintah. Tetapi kaum 
Muslimin mendapat kemenangan." Beliau bersabda: "Kami tidak 
mau (tidak suka) jika mereka masih berada bersama kami." Ayub 
berkata, atau beliau * bersabda: "Mereka tidak senang bahwa 
mereka tetap ada bersama kami (masih hidup, karena dengan mati 
syahid, mereka telah mendapatkan kemuliaan), sementara dua mata 
beliau basah oleh air mata." Shahih 
HR. An-Nasa'i (4/26) secara singkat hanya pada berita kematian 
saja. Dalam Shahih al-Bukhari juga ada, yaitu hadits no. 3063. 
Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (6/22): Kalimat "mereka tidak 
senang jika mereka masih ada bersama kita" adalah karena apa yang me- 
reka temukan dari kemuliaan mati syahid. Karena itu mereka tidak ingin 
kembali lagi ke dunia seperti semula tanpa mendapatkan mati syahid. 
Penulis berkata: Sebab kemuliaan mati syahid yang menjadikan 
mereka enggan kembali ke dunia. Jika tidak, maka seperti yang dijelaskan 
dalam hadits-hadits terhadulu bahwa orang yang mati syahid ingin dikem- 
balikan ke dunia lagi tetapi bukan untuk menikmati hidup di dunia, me- 
lainkan untuk bisa merasakan kelezatan mati syahid berulang-ulang. 
Keutamaan Memohon Mati Syahid Secara Jujur dari Lubuk Hati 


736. Hadits Sahl bin Hanif &, Muslim no. 1909, ia meriwayatkan: 


Z lr ang an EE RA A a Ka o- o 0. oat Pig op ANE 
Ju BE l OT oA E tal A al o Jaa ol 
12 EL 0. 


Haa de Op AAN JA GL Gina BAN IE 


Ska aed Ab ji S 


P 2 
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Dari Sahl bin Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif dari ayahnya dari 
kakeknya, Nabi $£ bersabda: "Barangsiapa yang memohon mati 
syahid kepada Allah dengan jujur, maka Allah akan menghantarkan- 
nya kepada manzilah (kedudukan) syuhada, sekalipun ia mati di atas 
tempat tidurnya." Tetapi Abu Thahir tidak menyebutkan kata (jujur) 
dalam haditsnya. Shahih 


HR. Abu Daud (1520), at-Tirmidzi (1635), an-Nasa'i (6/36-37), Ibnu 
Majah (2797), al-Hakim (2/88), al-Baihaqi (9/170), dan al-Baghawi da- 
lam Syarh as-Sunnah (10/369) serta lainnya. 


As-Sundi berkata: Berdoa memohon mati syahid intinya adalah 
memohon kematian yang pasti akan terjadi, namun dalam kondisi ter- 
baik, yaitu mati di jalan Allah dan mendapatkan ridha-Nya. 


Kalimat (sekalipun ia mati di atas tempat tidur) maksudnya, sekali- 
pun ia mati tidak dalam keadaan berperang. 


737. Imam at-Tirmidzi &&, no. 1654 meriwayatkan: 
Ca Balo aka a E W JG oa Ja gg A IS o o 
i A UI al 


Dari Mu'adz bin Jabal, Nabi $% bersabda: "Barangsiapa yang berdoa 

memohon kepada Allah agar mati di jalan Allah dengan jujur dari 

hatinya, maka Allah memberikan kepadanya pahala mati syahid." 

Shahih Lighairihi 

HR. An-Nasa'i (6/25) secara panjang, dan Ibnu Juraij menyatakan 
cara periwayatannya dalam Sunan an-Nasa'i, dikeluarkan pula oleh Ibnu 
Majah (2792), Ahmad (5/230) dan lainnya. 


Sulaiman bin Musa adalah perawi shaduq dalam haditsnya ada se- 
dikit kelemahan, sebagaimana dijelaskan dalam at-Taqrib. Namun ia 
memiliki hadits syahid dari Mu'adz, juga dikeluarkan oleh Abu Daud (541) 
secara panjang dan al-Baihaqi (9/170). Hadits ini juga punya syahid da- 
lam riwayat ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir (20/106), dan sa- 
nadnya hasan, sehingga hadits ini menjadi shahih lighairihi. 


Catatan: Hadits Anas yang diriwayatkan oleh Muslim (1908), ada- 
lah hadits ma’lul yang benar adalah bahwa hadits tersebut mursal , lihat 
al-Ilal ala Shahih Muslim karya al-Hafizh Abu al-Fadhl bin Ammar al- 
Syahid hal. 107-108, wallahu al-Musta’an. Dan hal ini sudah tercukupi 
dengan hadits Sahl bin Hanif 4 yang diriwayatkan oleh Muslim. Telah 
kami sebutkan pada permulaan pembahasan ini. No. 736. 
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Ringannya Sakaratul Maut ketika Terbunuh di Jalan Allah 


738. Imam at- Tirmidzi 2&5, no. 1668 meriwayatkan: 

SS JA A BA Ani a ba 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah & bersabda: "Orang yang mati syahid 
tidak mendapatkan kesakitan saat meregang ajal, melainkan seperti 
salah seorang dari kalian yang merasakan sakitnya sekali cubitan 
(atau gigitan)." Riwayat al-Baihaqi menyebutkan: "Orang yang mati 
syahid, tidak mendapatkan rasa sakitnya kematian, melainkan hanya 


seperti salah seorang dari kalian merasakan sakitnya gigitan atau 
cubitan." Hasan 


HR. An-Nasa'i (6/36), Ibnu Majah (2802), Ahmad (2/297), al- 


Baihaqi (9/164), ad-Darimi (2/205), dan Ibnu Hibban (1613) Mawarid, 
serta lainnya dari beberapa jalur, dari Muhammad bin Ajlan. 


Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (8/265) setelah meriwayatkan 


hadits ini berkata: Hadits yang valid dan masyhur, dari hadits al-Qa'qa' 


dari 


Abu Shalih. 


Orang Kafir Tidak Akan Berkumpul di Neraka dengan Orang 
Muslim yang Membunuhnya 


207 
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739. Imam Muslim && no. 1891 meriwayatkan: 


a 
E Z207 
löy 


ESE af a ia 
LUSA ÚI p Oa Y% a EA ERA 


Aya 
« 
Q 


a KA AN PE an 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah # bersabda: "Tidak akan berkumpul 
antara orang kafir dan yang membunuhnya (dari kaum Muslimin) di 
neraka selamanya." Dalam satu riwayat dari Abu Hurairah, 
Rasulullah & bersabda: "Dua orang tidak akan bisa berkumpul di 
neraka dimana yang satu membahayakan yang lain." Ditanyakan: 
"Siapakah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Mukmin yang 
membunuh orang kafir (dalam medan jihad) kemudian ia (Mukmin) 
tetap istiqamah." '” An-Nasa'i menambahkan: "...dan istiqamah." 


Kata Saddad adalah hidup lurus dan istiqamah dalam memegang teguh agama. Al-Fath 
(6/47). 
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Dalam riwayat Ahmad (2/340): "Kemudian orang Muslim itu istiqa- 
mah dan mantap dalam agamanya." Sanadnya hasan 


Riwayat yang pertama, diriwayatkan pula oleh Abu Daud (2495), 
Ahmad (2/368, 412), dan al-Baihaqi (9/165) dan lainnya. Sedang riwayat 
kedua, juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i (6/12-13), Ahmad (2/263, 340), 
al-Hakim (2/72), dan al-Baihaqi. 


Berkumpulnya Pembunuh dan yang Terbunuh Fi Sabilillah di 
Surga °% 


Orang Kafir Membunuh Muslim, lalu Dia Masuk Islam lalu Mati 
Terbunuh di Medan Jihad °” 


740. Imam al-Bukhari &&& no. 2826 meriwayatkan: 


P 


EED SA ena hai aa Ae n ne Tea UE Z20273 fos 
AR EEOSE IE ITN 
pa SPAN LA S GES d Je a A PG Ed SEN Si 
Aa FE JGN I y GE G d OIE eled alay y GES 
Da E T 

3 29, 7 Da 2 
Ag Wi 


Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # bersabda: "Allah tertawa ke- 
pada dua orang, salah satunya membunuh yang lain, tetapi kedua- 
nya masuk surga. Muslim yang berjihad dan terbunuh, kemudian 
Allah mengampuni si pembunuh, dan ia mati dalam medan jihad." 
Dalam riwayat Muslim: "Keduanya masuk surga." Para sahabat ber- 
tanya: "Apa mungkin wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Muslim 
ini terbunuh, maka ia masuk surga. Kemudian Allah mengampuni 
orang yang membunuhnya dan Allah menunjukkan orang itu kepada 
Islam. Setelah masuk Islam ia berjihad fi sabilillah, dan gugur se- 
bagai syahid." Shahih 


HR. Muslim (1890), an-Nasa'i (6/38-39), Ibnu Majah (191), dan 
Malik dalam al-Muwaththa' (2/460), al-Baihagi dalam al-Asma' wa ash- 
Shifat hal. 467, sebagaimana disebutkan dalam ash-Shahihah, dan Ibnu 
Khuzaimah dalam at-Tauhid hal. 152 dari hadits Abu Hurairah. 


208 Bab yang ditulis oleh an-Nasa'i. 
209 Bab yang ditulis oleh al-Bukhari, ia menjadi penjelas dari yang pertama. 
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Dalam hadits ini terdapat penetapan sifat tertawa bagi Allah 3%. 


Akan tetapi tertawa-Nya tidak seperti tertawanya makhluk. Yang dimak- 


sud 


adalah tertawa yang sesuai dengan keagungan Allah “£, sehingga 


dibiarkan makna sifat itu apa adanya. 


209 


741. Imam al-Bukhari &is no. 741 meriwayatkan: 


Gas Us AN LA Yi Yah Bd JA) LN JG ESA 6 
JUS AMI J ag EA ee YA de HPN JW Ita NI ia 


4 be 2 2 eo { 


o Ge G yy ael A o Aan Gril J JES oal EA y 


ia z or IA Ta 2 PP o E E ror za £ 
PAGI de AN T aa a JB E SS ole gta 


Dem SAI LA AG JB dah 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata: "Aku mendatangi Rasulullah % 
ketika berada di Khaibar saat membebaskannya, aku bertanya: 
'Wahai Rasulullah, berilah aku bagian dari ghanimah.' Lalu sebagian 
orang dari Bani Sa'id bin al-Ash ?” berkata: Jangan engkau berikan 
bagian untuknya wahai Rasul" Maka Abu Hurairah berkata: 'Ini 
adalah pembunuh Ibnu @augal.' “" Ibnu Sa'id bin al-Ash menim- 
pali: 'Sungguh mengherankan binatang kecil *" ini, datang menemui 
kami binatang besar, °? membawa berita duka tentang kematian 
seorang Muslim yang telah dimuliakan Allah melalui kedua tangan- 


ku, sementara ia tidak menghinakan kedua tangannya'." *'* 


la (Anbasah) berkata: 'Aku tidak tahu, apakah akhirnya Rasulullah 
2 memberinya bagian atau tidak'." Sufyan berkata: As-Sa'di me- 
nyampaikan kepadaku hadits ini, dari kakeknya, dari Abu Hurairah 


Yang dimaksud adalah Aban bin Sa'id, seperti yang ada dalam riwayat al-Bukhari 


` (4238), dan Abu Daud (2723). 


210 


211 


212” 
213 
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Ibnu Gaugal adalah al-Nu'man bin Malik bin Tsa'labah, dikelurakan oleh Abu Daud 
(2724). 

Wabr adalah binatang kecil seperti macan. Konon artinya semua binatang dari jenis 
serangga gunung. Al-Khahthabi berkata: “Aban bermaksud menghinakan Abu Hurairah 
dan mengecilkan artinya, ia tidak layak untuk diberi bagian dari ghanimah, dan ia tidak 
memiliki kemampuan untuk berperang.” Al-Fath. 

Dha'n yaitu as-Sidr al-Barri (teratai darat). 

Maksud ucapan Aban ini adalah, an-Nu'man mati syahid di tangan Aban (ketika masih 
kafir), sehingga Allah memuliakan an-Nu'man dengan mati syahid. Sementara Aban 
tidak terbunuh saat masih kafir sehingga masuk neraka. Inilah yang dimaksud dengan 
menghinakan. Al-Fath. 
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4. Abu Abdillah berkata: As-Sa'di itu adalah Amr bin Yahya bin 
Amr bin Sa'id bin al-Ash. Shahih 


Jumlah Orang yang Mati Syahid 


742. Imam Muslim && no. 1915 meriwayatkan: 


La AN IA UNBK Le OA G E A JA JB JGA ale 
WA LAB UE Se O JG Dat ab AN Jaa 3 G 
Mba gonna aan 

Hg Hb g Ti ea penga 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah 3% bersabda: "Menurut kalian 
siapakah yang dianggap syahid?" Mereka menjawab: "Orang yang 
gugur fi sabilillah, ia adalah syahid." Beliau bersabda: "Sungguh 
syuhada dari umatku sangat sedikit jika seperti itu." Mereka bertanya: 
"Lalu siapa wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Barangsiapa yang 
terbunuh fi sabilillah, maka ia adalah syahid. Barangsiapa yang mati 
akibat tha'un adalah syahid. Dan barangsiapa yang mati akibat sakit 
perutnya, maka ia syahid." Ibnu Migsam berkata: "Aku bersaksi 
bahwa ayahmu dalam hadits ini mengatakan: Rasulullah bersabda: 
"..dan orang yang mati tenggelam adalah syahid." Dalam akhir 
riwayat—lengkap dengan sanadnya—Suhail menyampaikan kepada 
kami dengan sanad ini, di dalam haditsnya ia berkata: "Ubaidillah 
bin Migsam mengabariku, dari Abu Shalih, ia menambahkan: "orang 
yang mati tenggelam adalah syahid.” Shahih 


Sanadnya hasan, tetapi Suhail dalam riwayat ini diikuti (didukung) 
oleh Ibnu Migsam, sehingga haditsnya terangkat menjadi shahih. Diri- 
wayatkan oleh Ahmad (2/522), dan Ibnu Abi Syaibah (5/332). 


743. Imam al-Bukhari && no.2829 meriwayatkan: 
DATA siaga JS ali J3 oa IA GA Lp 
AI bd MAN PA Tt BAN 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah *£ bersabda: "Orang yang mati 
syahid itu ada lima macam: akibat penyakit Tha'un, akibat sakit 


perut, tenggelam, terimpa (bangunan dan sejenisnya), dan orang 
syahid fi sabilillah." Shahih 
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HR. Muslim (1914), di dalamnya disebutkan kisah seseorang yang 
menyingkirkan ranting berduri dari jalanan. Diriwayatkan pula oleh at- 
Tirmidzi (1603), Ibnu Majah (2804), Ahmad (2/533), dan Malik dalam 
al-Muwaththa' (1/131). 


Mereka yang disebut syahid di sini dishalatkan jenazahnya, berbeda 
dengan mati syahid dalam peperangan melawan kaum kafir. Mati syahid 
yang hakiki adalah ketika berperang dengan orang kafir, sedangkan mati 
syahid selain itu adalah mati syahid dari sisi hukum saja. Wallahu a'lam. 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (6/52): Hadits-hadits tentang 
mati syahid bermacam-macam, ada yang menyebutkan lima, sebagian 
lagi menyebutkan tujuh orang. Hadits yang sesuai dengan syarat al- 
Bukhari berjumlah lima orang. Jumlah yang disebutkan tersebut bukan 
merupakan batasan. Al-Hafizh membantah yang menyatakan kemung- 
kinan perawi hadits lupa dua orang yang disebut syahid. Kami telah 
mengumpulkan dari jalur-jalur yang baik, yang disebut mati syahid lebih 
dari dua puluh perkara." (Ringkasan) 


744. Ahmad is dalam al-Musnad (5/315 Zawa'id) meriwayatkan: 
PÚ gii O ea a AAE A Ei af ALAN o AG 
SB Laga o, g a IA JG JUAN Ja aan 


C pa Éa ht o laii ht ae 35 naa 
Dari Ubadah bin ash-Shamit, Nabi 3 bersabda: “Siapakah y yang mati 
syahid menurut kalian?" Mereka menjawab: "Orang yang berperang 
dan terbunuh fi sabilillah!” Maka Rasulullah berkata: "Jika seperti itu 
yang mati syahid dari kalangan umatku hanya sedikit. Orang yang 
terbunuh fi sabilillah adalah syahid, akibat penyakit tha'un adalah 
syahid, akibat sakit perut adalah syahid dan wanita yang meninggal 
ketika nifas “' adalah syahid." Sanadnya shahih 


HR. Ath-Thayalisi (582) dengan tahgig penulis, Ahmad (4/201 dan 
5/323), dan ad-Darimi (2/208), namun dalam sanadnya terdapat perawi 
yang bernama Abu Mushlih atau Ibnu Mushlih, ia adalah majhul (tidak 
dikenal), sebagaimana diterangkan dalam tahgig penulis terhadap ath- 


215 Kata Jum'in artinya adalah wanita yang sedang nifas. Ada yang mengartikan, wanita 
yang anaknya mati dalam kandungan, ia juga ikut meninggal. Al-Fath (6/51) 
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Thayalisi, dan dalam riwayat Ahmad (5/317) ada jalur lain, di dalamnya 
juga terdapat perawi yang majhul. 


745. Abu Daud 2& no. 3111 meriwayatkan: 


Raga On Bete Be TE aa Teo SNN SAN SA 
SERAHAN MEI yag slr BE UI Jpn Ol El op ar 


BB CL IE Bd IA AA Kd DNA 
at Ipa IE HE dl L Gah K GB Pt da T 
IA AS CL Gs IR AU ISS S Cg op lab E 
ANINA OS Ot WN IS oya, RA tara 
DA gas ha Sesat an LE dh IL IG Bika 
J EE A ENNEA 
0 pasal Bo A a A Ing o paba a Jt 3 


2 ato 


Lag 
Dari Jabir bin Atik, Rasulullah # datang menjenguk Abdullah bin 
Tsabit, tetapi beliau mendapatinya tidak sadarkan diri...dalam 
hadits disebutkan kisahnya. Rasulullah % bersabda: "Mati syahid itu 
ada tujuh macam, selain terbunuh dalam jihad fi sabilillah: Terkena 
penyakit tha'un adalah syahid, tenggelam adalah syahid, penyakit 
menahun (tumor) adalah syahid, sakit perut adalah syahid, terbakar 
adalah syahid, tertimpa bangunan (atau sejenisnya) adalah syahid, 
dan wanita yang mati ketika nifas adalah syahid.” Hasan 


HR. An-Nasa'i (4/13-14), Ibnu Majah (2803), Malik dalam al- 
Muwaththa' (1/233-234), Ahmad (5/446), al-Hakim (1/351-352), al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (5/370, 434), Ibnu Hibban (1616) 
Mawarid, dalam sanadnya terdapat Atik bin al-Harits ia adalah perawi 
magbul, tetapi hadits ini memiliki syahid (penguat) yang serupa, dalam 
ath-Thabarani (5/no. 4607) tanpa menyebutkan "...Orang yang mati 
akibat tertimpa reruntuhan." Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (5/300) 
berkata: "Para perawinya adalah perawi shahih." Dalam hadits yang 
sama, (3/16) ia berkata: "Para perawinya tsiqah." Begitu pula al-Mundziri 
dalam at-Targhib (3/156). 
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Penulis berkata: Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Abdul 
Malik bin Umair, ia adalah perawi mudallis. 


Keutamaan Orang yang Terbunuh Demi Menjaga Hartanya 


746. Imam Muslim ýs no. 140, meriwayatkan: 


o 


o eff ab IA Y VIBE IA IPO AE A A 


Pia Ag: 
o £ 4 


Sad IG yaah Dg LAN Ob he SIG ja Ie Ai SI 


JI HA J6 AS o II Jb La - SE Je iB cah Ju 


Dari Abu Hurairah &, ia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi 34, ia bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika 
ada seseorang ingin merampas hartaku?' Beliau menjawab: 'Jangan- 
lah engkau memberikannya.' Ia bertanya lagi, 'Jika ia memaksa dan 
menyerangku?' Beliau menjawab: 'Balaslah serangannya!" Ia ber- 
tanya, 'Kalau ia berhasil membunuhku?' Beliau menjawab: 'Berarti 
kamu mati syahid!" Ia bertanya, 'Kalau aku yang berhasil mem- 
bunuhnya?' Beliau menjawab: 'Ia di neraka! Hasan 


HR. An-Nasa'i (7/14), dari jalur lain yang bersumber kepada Abu 
Hurairah, yaitu dari Amr bin Wahid al-Ghifari atau Qahid bin Muthrif al- 
Ghifari—ini yang benar—dari Abu Hurairah ia berkata: "Ada seorang 
laki-laki mendatangi Rasulullah #£, ia bertanya, "Wahai Rasulullah, ba- 
gaimana menurutmu jika hartaku dizhalimi?' Beliau menjawab: 'Larang- 
lah mereka atas nama Allah." Ia bertanya, 'Jika mereka menolak dan me- 
maksa? Beliau menjawab: 'Laranglah mereka atas nama Allah.’ Ia ber- 
tanya, 'Kalau mereka tetap memaksa?" Beliau menjawab: 'Laranglah me- 
reka atas nama Allah!" Ia bertanya lagi, “Kalau tetap memaksa? Beliau 
menjawab: 'Lawanlah mereka, jika kamu terbunuh maka kamu masuk 
surga dan jika kamu berhasil membunuhnya, maka ia di neraka!” 


Sanadnya shahih dalam Sunan an-Nasa'i. Qahid bin Muthrif al- 
Ghifari ada yang berkata ia adalah sahabat, seperti dalam at-Tahdzib. 
Dalam kitab ini juga disebutkan hadits dan yang meriwayatkannya. 


Kalimat "Hartaku dizhalimi" artinya dicuri. Kalimat "ika kamu ter- 
bunuh, maka di surga" artinya kamu masuk surga, dan kalimat "jika kamu 
membunuhnya, maka ia di neraka" artinya orang yang kamu bunuh itu 
masuk neraka. Hasyiyah an-Nasia'i. 


747. Imam an-Nasa'i && (7/113-114) meriwayatkan: 
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J ja PE AN Je JU 3 ae 
do ob Ju arah ap Aa, - 
Oak cet 0 JB otaku de atau Jü A P se SE 
NU pi A SAN NIGA La oU jis 58 e2 
Dari Qabus, dari ayahnya, ia berkata, seorang laki-laki datang kepa- 
da Nabi 4%, Ia bertanya, "Seorang laki-laki datang kepadaku, ia meng- 
inginkan hartaku." Beliau menjawab: "Ingatkan ia kepada Allah." Ia 
bertanya, "Jika tidak mau ingat?" Beliau menjawab: "Minta tolonglah 
kepada kaum Muslimin yang ada di sekitarmu." Ia bertanya, "Jika 
tidak ada kaum Muslimin di sekitarku?" Beliau menjawab: "Minta to- 
longlah kepada penguasa!" Ia bertanya, "Jika tempat penguasa itu 
jauh?" Beliau menjawab: "Lawanlah ia untuk melindungi hartamu, 


hingga kamu menjadi salah seorang syuhada di akhirat, atau kamu 
mempertahankan hartamu." Shahih 


HR. Ahmad (5/294, 295). Dalam riwayat ini: "Jika penguasa jauh 
dari tempatku sementara aku tidak punya banyak waktu?" Beliau men- 
jawab: "Lawanlah ia untuk melindungi hartamu..." 


748. Imam al-Bukhari && no. 2480 meriwayatkan: 


PENA UEA DAA ANA 
Dari Abdullah bin Amr æ, ia berkata, "Aku mendengar Nabi 4 


bersabda: 'Barangsiapa yang terbunuh demi melindungi hartanya 
maka ia syahid'." Shahih 


HR. Muslim (141) disebutkan kisahnya, Abu Daud (4771), at- 
Tirmidzi (1419, 1420), an-Nasa'i (7/114-115), Ibnu Majah (2581), dan 
Ahmad (2/163, 206, 221). 


Imam an-Nawawi berkata: Dalam hadits ini ada keterangan boleh- 
nya membunuh orang dengan sengaja, yang akan merebut harta orang 
lain tanpa ada alasan yang benar. Baik hartanya sedikit maupun banyak, 
karena haditsnya bersifat umum, ini pendapat mayoritas ulama." 


Penulis berkata: Adapun kita melihatnya sebagai tindakan memi- 
lih kerusakan yang paling ringan, atau melakukan tindakan yang lebih 
ringan kerusakannya dari dua hal tersebut. Wallahu a'lam. Perlu dilihat 
pula jika nyawa lebih berharga daripada harta. 
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Keutamaan Terbunuh Demi Membela Keluarga, Agama dan Jiwa 
749. Abu Daud 45 no. 4772 meriwayatkan: 


JB LA Beah HA Og EA JG A I L 5 oi at Lé 

ERA a II Ulat da 
Dari Sa'id bin Zaid 4, dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Barangsiapa 
yang mati terbunuh demi membela hartanya, maka ia mati syahid. 


Barangsiapa yang mati terbunuh demi membela keluarga, membela 
diri atau mempertahankan agamanya, maka ia mati syahid." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (1421), an-Nasa'i (7/116), Ahmad (1/190), al- 
Baihagi (8/187), dan ath-Thayalisi dengan tahgig penulis (233), semoga 
Allah memudahkan penerbitannya. 


Dalam hadits, "Barangsiapa yang mati demi membela agamanya, 
maka ia mati syahid." Maksudnya mati dalam keadaan mempertahankan 
agamanya. Wallahu a'lam. Artinya jika ada orang yang ingin memaksa- 
nya murtad, jika tidak ia akan dibunuh, kemudian ia memilih bertarung 
atau berusaha melawan hingga akhirnya terbunuh. Ja juga boleh meng- 
ucapkan kalimat kufur, asal dalam hatinya tetap beriman. Namun yang 
lebih utama adalah bersabar sekalipun harus terbunuh. Wallahu a'lam. 
Ini dinukil dari Tafsir Ibnu Katsir, surat an-Nahl. Lihat pula Fath al-Bari 
(6/51), al-Hafiih menyebutkan macam-macam mati syahid yang lain, 
tetapi kebanyakan haditsnya lemah. Lihat pula Ahkam al-Jand'iz, karya 
Syaikh al-Albani, hal. 36-42. 


Manusia yang Paling Besar Derajat Syahidnya di Sisi Allah 
750. Imam Muslim 45 no. 2938 meriwayatkan: 
JAN é 2 Sub as Gy A A Sa al 
Pe ah a Aan a 
fi PN deng a a SA & j EEI A E 
Kat SE ttg Ei sah Ka A 


z P 


Yoh AN yA Ba Ba i5 y pi KEJU Dan 


Sma Kl Id Ul LS G N Ab Ian Jp aei aa Tas Ju 
E ET DI JA Au JONI 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata: "Suatu hari, Rasulullah 4% 
bersabda dalam hadits yang panjang tentang Dajjal, di antara sabda 
beliau: 'Dajjal akan datang, tetapi diharamkan baginya masuk kota 
Madinah, ia hanya berdiri di pinggir kota. Keluarlah pada hari itu 
seorang laki-laki kepadanya, ia adalah sebaik-baik manusia, atau 
manusia terbaik.' Ia berkata kepada Dajjal: 'Aku bersaksi bahwa 
kamu adalah Dajjal yang telah Rasulullah ceritakan kepada kami.' 
Dajjal bertanya kepada pengikutnya: 'Bagaimana menurut kalian 
jika aku bunuh orang itu kemudian aku hidupkan kembali, apakah 
kalian tetap meragukan diriku?" Mereka menjawab: 'Tidak.' Maka 
Dajjal membunuhnya, kemudian menghidupkannya kembali. Ketika 
ia dihidupkan kembali, ia berkata: 'Sekarang aku tidak ragu sama 
sekali bahwa kamu adalah Dajjal." Maka Dajjal ingin membunuhnya 
kembali, namun ia tidak mampu melakukannya'." 


Dalam satu riwayat: 


PRE Rea Sen Ae Dae AS LE 


ABE AS ai JAN Ka SAS TU JG Saga T, 1y 
e a 2 


P Ai da, aaa 


KA AI An h an E S A A IA 
IS ii ia 


-É as PE E A 


Ei Gá Ól e i US Ú Ch y O db Agak i> 


AEE PE 


"Jika orang Mukmin melihat Dajjal, ia berkata, 'Wahai manusia, ini 
adalah Dajjal yang diceritakan Rasulullah %.' Maka Dajjal memerin- 
tahkan pengikutnya untuk menangkap orang itu, ia berkata: 'Tangkap 
orang ini, rentangkan perut dan punggungnya! Dajjal memukulinya 
seraya berkata: 'Apakah kamu tidak beriman kepadaku?”' Ia men- 
jawab: 'Kamu adalah al-Masih pendusta.' Maka Dajjal memerintah- 
kan pengikutnya untuk menggergajinya, lalu ia belah orang Mukmin 
itu dari tengah kepala hingga terpisah dua kakinya, lalu Dajjal lewat 


CN 
DAN 


an 
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kan 


di antara dua potongan tubuh tersebut dan berkata: 'Bangunlah,' 
Maka ia bangun dan berdiri tegap. Dajjal berkata: 'Apakah kamu 
beriman kepadaku?' Ia menjawab: 'Aku semakin yakin bahwa kamu 
adalah Dajjal" Lalu ia berkata: "Wahai manusia, sesungguhnya ia 
tidak akan bisa melakukan hal ini kepada siapapun setelahku.' Dajjal 
mengambilnya untuk disembelih, ia mengalungkan tembaga (untuk 
menjepit) antara jakun dan tengkuknya, akan tetapi Dajjal tidak bisa 
menyembelihnya. Maka ia mengangkat dengan kedua tangan dan 
kakinya dan melemparkannya. Manusia mengira bahwa ia melem- 
parkannya ke neraka, akan tetapi sebenarnya ia dilemparkan ke 
surga Allah #'." Rasulullah & bersabda: "Orang inilah yang paling 
agung derajat syahidnya di sisi Allah Rabb semesta alam." Shahih 


HR. Al-Bukhari (7132), al-Mizzi dalam Tuhfat al-Asyraf mengisyarat- 
hadits ini kepada riwayat an-Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Abu 


Ya'la (1410) dengan sanad dhaif. 


596 


Ot 
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KITAB AL-QADHA' (PERADILAN) 


Keutamaan Hakim yang Adil 
Allah $£ berfirman: 
2 124 A ge T dad ai 3 A e Sg Pe sa h 
sea Ka a S ES UI, 
"Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang adil." (al-Ma'idah: 42) 


751. Hadits Abu Hurairah 4, dalam Shahih al-Bukhari, no.1423 
secara marfu’ meriwayatkan: 


Jé BUY ilb Sy Ge Y gi ale a gi an OE NA 
SE 8 an Sa 3 Jana A Se o S SG 


Bgt 


A IG YA adi la da da mama i 
ago... Tag -Toz 


G ia IS GG an ERG Í 


E int g A da 


- - 


Nabi # bersabda: "Tujuh golongan yang akan Mengenal naungan 
Allah pada hari yang tidak ada naungan selain naungan- Nya: Imam 
yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, se- 
orang yang hatinya selalu bergantung kepada masjid, dua orang 
yang saling mengasihi karena Allah, berkumpul dan berpisah karena 
Allah, seorang yang diajak maksiat oleh seorang wanita yang memiliki 
kedudukan dan paras cantik kemudian ia berkata, 'Sungguh aku 
takut kepada Allah,” dan seorang yang memberikan sedekah dengan 
menyembunyikannya, sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang 
diberikan tangan kanannya, serta orang yang ingat kepada Allah di 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 597 


saat sepi hingga dua matanya meneteskan air mata.” Shahih 


HR. Muslim (1031), an-Nasa'i (8/222), at-Tirmidzi (2391) serta yang 
lain sebagaimana disebutkan pada bab Menyembunyikan sedekah dari 
az-Zakat, yang menjadi syahid (petunjuk) di sini adalah Imam yang adil. 
Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (2/169): Ibnu Abdil Barr menyebut- 
. kan bahwa sebagian perawi hadits ini yang meriwayatkan dari Malik, 
mereka menggunakan kata al-Ad! tentu maksudnya lebih dalam, karena 
sama dengan menamakan dirinya sebagai keadilan. Maksudnya adalah 
orang yang memiliki kekuasaan tertinggi yang mengurusi kaum Muslimin. 
Ibnu Abdil Barr juga menyebutkan dari Abdullah bin Amr yang akan 
kami sebutkan setelah ini insya Allah. 

Al-Hafizh berkata: Dan sebaik-baik tafsir kata adi! adalah orang yang 
mengikuti perintah Allah dengan menempatkan segala sesuatu pada 


tempatnya tanpa lalai atau keterlaluan. Lihat kelanjutannya pada hadits 
no. 66. 


Penulis berkata: Imam yang adil diutamakan dari yang lain, karena 
manfaatnya merata dan maslahatnya lebih banyak. Wallahu a'lam. 
752. Imam Muslim ýs no. 1827 meriwayatkan: 
LA ES BB ALI ena Pi Ia AG Je Al Ae Cyel O 
f Í í < 4 ý A 2 ” T 3 S i 
Ia bag edal AS Se sd sos 
Nabi # bersabda: "Sesungguhnya orang-orang adil di sisi Allah 
berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya, berada di samping 
kanan Allah yang Maha Penyayang dan kedua tangan-Nya adalah 


kanan. Yaitu orang-orang yang adil dalam hukum, pada keluarga 
dan pada amanat yang dibebankan kepada mereka." ** Shahih 


HR. An-Nasa'i (8/221-222), Ahmad (2/160), akan tetapi Ahmad 
meriwayatkannya (2/203) dari jalur lain dengan lafazh: 


Ag yan an AG Sa a 
GM Alya 
"Orang-orang adil di dunia, kelak di Hari Kiamat di atas mimbar- 


mimbar dari lu'lu' di antara dua tangan Allah yang Maha Penyayang, 
dikarenakan mereka telah berlaku adil." 


215 Artinya kekuasaan yang mereka emban. 
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Riwayat ini mauquf, lihat al-Ilal karya Ibnu Abi Hatim 1/464. Dalam 
hadits ini terdapat keterangan, yaitu menetapkan sifat Allah 4£ yakni 
dua tangan Allah, dan bahwa keduanya adalah kanan, yang sesuai 
dengan keagungan dan kebesaran Allah, bukan seperti tangan kita. 
Allah X% berfirman: "Tidak ada sesuatupun yang menyerupai Dia, dan 
Dia Maha melihat lagi mendengar." 


Dalam hadits Ibnu Umar «%5, di sana ditetapkan bagian tangan 
yang kiri bagi Allah, hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2788), dalam 
sanadnya terdapat Umar bin Hamzah ia adalah perawi dhaif. Lafazh 
yang menerangkan "Tangan kiri" adalah mungkar dan yang menggugur- 
kan hadits ini adalah hadits sebelumnya serta hadits Abu Hurairah & 
dalam Shahih al-Bukhari (6519), serta ayat 67 dari surat az-Zumar. 
Lihat Fath al-Bari (13/408) pada komentar hadits no. 7413 dan hadits 
pada inti bahasan di sini. Hadits ini telah disinggung sebelumnya dalam 
an-Nikah, bab Keutamaan adil terhadap para istri. 

Allah 4 berfirman: 

AN An INN erna At 

"..maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku 


adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil." (al-Hujurat: 9) 


758. Hadits Abu Hurairah &, dalam Shahih al-Bukhari no. 2707, 
secara marfu' meriwayatkan: 


Bo EN Jaa Obi Ad pelat Pp JS ARA AE Ga ja ANA IS 
Nabi # bersabda: "Setiap persendian ““ manusia ada sedekahnya 


pada tiap hari dimana matahari terbit di dalamnya. Berbuat adil 
sesama manusia adalah sedekah." Shahih 


ke 
: 
| 


HR. Muslim (1009) dan lainnya sebagaimana telah dijelaskan da- 
lam pembahasan keutamaan menyingkirkan halangan dari jalanan, be- 
gitu pula bab tentang berbuat baik (ishlah) di antara manusia. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (5/364) berkata: Ibnu al-Munir berkata: 
Ketika perintah berbuat adil ditujukan kepada semua manusia, sudah 
diketahui bahwa di antara mereka ada hakim, penguasa dan lainnya. 
Maka adilnya hakim adalah berlaku adil dalam memutuskan perkara. 


216 Kata sulama artinya persendian. Dalam riwayat Muslim hal ini ditafsirkan dengan per- 
sendian dari hadits Abu Dzar bahwa manusia memiliki 360 persendian. 
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Sementara adilnya selain hakim adalah jika telah berbuat baik. Ada 
yang mengatakan bahwa ishlah (berbuat baik) sebagian dari adil, 
sehingga penyebutan kata adil setelah kata ishlah adalah bentuk athaf 
(penggabungan) kata umum kepada yang khusus. 


JE berfirman: 
sat 7” 
oda 203 BIL Dag ihi laega 233 3 
"Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan hak itulah 
mereka menjalankan keadilan." (al-A'raf: 159) 


754. Abu Daud ath-Thayalisi 45 no.2133 meriwayatkan: 


Baa a Nag PAS IBL JR Ga ENI JB BA Ol gA 
d a ala agu OS Jadi d La dyag Vania Ol 133 
Jie Y, Ba peta JR S aa i EGN 


Dari Anas &, Nabi & bersabda: "Para imam (pemimpin) itu dari 
Quraisy, jika mereka memutuskan perkara, mereka putuskan de- 
ngan adil, jika membuat perjanjian, mereka tepati, jika mereka dimin- 
ta menyayangi, mereka sayangi. Dan barangsiapa yang tidak me- 
lakukan hal itu, maka atasnya laknat Allah, malaikat, dan manusia 
seluruhnya, tidak diterima taubat dan tebusan dari mereka (di Hari 
Kiamat)." Shahih 


HR. Ath-Thayalisi dari jalur Abu Nwaim dalam Hilyah al-Auliya' 
(3/171), dan Ahmad (3/129) serta yang lainnya dari beberapa jalur yang 
berasal dari Anas bin Malik &. 


Ibnu Sa'ad yang dimaksud adalah Ibrahim bin Sa'ad, ia perawi 
tsigah, begitu pula dengan ayahnya. Lihat Irwa' al-Ghalil no. 520, hadits 
ini memiliki banyak jalur periwayatan, dan telah saya takhrij dalam 
Musnad ath-Thayalisi. Wallahu al-Musta'an. Dan saya juga telah menye- 
butkannya dalam keutamaan sifat rahmah. 


755. Imam Ahmad &is (5/267) meriwayatkan: 
D5 Bp Us AS GA ai Pa ba JAE Aa aa 


Pipi 2 TA Bat a aa Ga SD 2 y 


aa) a: aE AN E 
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Dari Abu Umamah +, dari Nabi £, beliau bersabda: "Tidak ada 
seorang laki-laki yang memimpin (mengurus) perkara sepuluh orang 
atau lebih, melainkan ia akan datang kelak menghadap Allah di Hari 
Kiamat dalam keadaan tangannya terbelenggu ke lehernya. Ia dile- 
paskan oleh kebaikannya, atau dibinasakan oleh dosanya. Awalnya 
(kekuasaan itu) adalah cacian, pertengahannya adalah penyesalan, 
dan akhirnya adalah kehinaan di Hari Kiamat." Dalam riwayat al- 
Baihaqi, dari hadits Abu Hurairah 4#: "Hingga dibebaskan oleh ke- 
adilannya atau dibinasakan oleh kezhalimannya." Sanadnya hasan 


Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah karya Syaikh al-Albani ag 
(349), ia berkata: "Sanad Syam ini bagus, para perawinya tsigah, Yazid 
bin Abdirrahman bin Abi Malik diperbincangkan akan tetapi tidak kurang 
derajatnya dari hasan. Al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib: ‘la adalah 
perawi shaduq dan mungkin juga melakukan kekeliruan.' Lihat pula 
Majma' az-Zawaid (5/205)." 


Penulis berkata: Hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits 
Abu Hurairah è yang terdapat dalam riwayat al-Baihaqi (3/129 dan 
10/95, 96). Sanadnya hasan insya Allah. 


756. Muslim #& no. 1841 meriwayatkan: 
an Tax 22 o Ai KE De a TA TERE £ 0. 
E Ti ae Dag an ae an nd aa 


o KEB an 


JG o ol, Oa Uli 3 op Jis, a SA A op Si ala, Ga 


Gaya Op aga Ao Gl ala, 3 Bale Opah 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi #, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
pemimpin adalah perisai, ?' ia berperang (dengan strategi dan siasat) 
dan dengannya musuh dihindarkan. Jika ia memerintahkan ber- 
takwa kepada Allah $&& dan bersikap adil, maka ia mendapatkan 
pahala. Namun jika memerintahkan sebaliknya, maka ia berdosa." 
Dalam riwayat al-Bukhari: "Jika ia memerintahkan dengan bertakwa 
kepada Allah dan bersikap adil, maka dengan hal tersebut ia men- 
dapat pahala. Dan jika memerintah dengan sebaliknya, maka ia 


218 Junnah adalah penutup, karena seorang pemimpin menghalangi musuh untuk menyakiti 
D kaum Muslimin dan menghentikan pertengkaran (pertikaian) sesama Muslim. Yang di- 
maksud dengan imam (pemimpin) adalah setiap orang yang mengurus perkara manusia. 

Wallahu a'lam. Al-Fath (6/136). 
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mendapat dosa. Dalam riwayat an-Nasa'i: "Dan jika ia memerintah 
dengan selain itu, maka ia mendapat dosa." Shahih 


HR. Al-Bukhari (2957), an-Nasa'i (7/155), dan Abu Daud (2757), 


tetapi redaksi Abu Daud berbunyi: "Sesungguhnya imam itu adalah 
penutup (satir), dengannya musuh diperangi." Secara singkat. 


218 


219 


602 


757. Muslim 2& no. 2865, hadits Iyadh bin Himar, meriwayatkan: 


Bra gA, HAN IE ge D 
MA gate ia g Iisa as JG JS a ai ae 


o- f 


E E pea Lé pG A AA 9 HS 
REVEN Ale Ie S a 


- 
aa E Bapa WAA ad 


ai aiy ui J8, AS Ja i Ya SI LA AP ia 


p 
Ce MA BP 


Med Luk oi SE On IG tega. an UE 


IA LA aa RI ba 5 
Rasulullah & pada suatu hari bersabda dalam pidatonya: 
"Ketahuilah, sesungguhnya Rabbku memerintahkan aku untuk meng- 
ajarkan kepada kalian sesuatu yang kalian belum tahu dari sesuatu 
yang Allah ajarkan kepadaku pada hari ini. Allah berfirman, 'Setiap 
harta yang Aku berikan kepada hamba-hambaKu adalah halal, se- 
sungguhnya Aku menciptakan hamba-hambaKu bersikap lurus, AN 
kembali untuk menerima hidayah, tetapi kemudian setan mendatangi 
mereka yang menggelincirkan mereka dari agama mereka, dan 
mengharamkan apa yang Aku halalkan bagi mereka. Setan-setan 
memerintahkan mereka agar menyekutukan Aku dengan sesuatu 
yang tidak ada keterangan dari-Ku.' Allah melihat kepada penduduk 
bumi, lalu Allah murka *” kepada mereka, bangsa Arab dan Ajam 
(non-Arab) kecuali sisa-sisa dari Ahlul Kitab. Allah berfirman: 'Se- 
sungguhnya Aku mengutusmu untuk mengujimu, dan menguji ma- 


Maknanya adalah lurus berjalan di atas agama dan selalu kembali kepada Allah karena 
mereka menerima hidayah. Dengan kata lain "mereka berada di atas fitrah." 

Kemurkaan ini karena mereka tidak bisa menerima hidayah dari para rasul, karena itu 
Allah mengangkat murka-Nya dengan mengutus Rasulullah. Majmu’ al-Fatawa karya 
Ibnu Taimiyah 19/101-102. Inti masalah dalam hadits ini adalah bahwa penghuni surga 
ada tiga macam: orang yang punya kekuasaan yang adil yang bersedekah dan berjalan 
di atas petunjuk. Mugsith artinya orang yang adil. 
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nusia denganmu...' Di dalamnya disebutkan: "Penghuni surga ada 
tiga: Pemegang kekuasaan yang adil, suka bersedekah secara benar. 
Orang yang penuh kasih sayang, lembut hatinya dan santun kepada 
semua kerabat dan sesama Muslim. Orang yang 'afif (menjaga diri 
dari memnita-minta) muta'afif (berusaha menjaga kesuciannya), 
memiliki keluarga (yang harus diberikan nafkah)..." Shahih 


HR. An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra bab Fadha'il al-Quran 
(49:1), Ahmad (4/162-163, 266), al-Baihaqi (9/20), al-Hakim (4/88) dan 
lainnya. Saya telah mentakhrij hadits ini dalam Musnad ath-Thayalisi 
(1079) dari jalur-jalurnya. 


Pahala Hakim yang Adil, Alim dan Berijtihad, Jika Dia Benar 
atau Salah 


Allah 4£ berfirman: 


esa a Sara 
We EA GA 3 Pe mc Dag pa 
alas ke PAS Sar 3 Ji 5315 & Ga 


"Dan (ingatlah kisah) Daud dan TA di waktu keduanya mem- 
berikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak 
oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami 
menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu, maka Kami 
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang 
lebih tepat): dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan 
hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 


burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang 
melakukannya." (al-Anbiya': 78-79) 


758. Imam al-Bukhari &is no. 7352 meriwayatkan: 


An ana 7 TAS ghe 3 


Ae Es ga : ena Nas 


Dari Amr bin al-Ash, ia mendengar Rasulullah $ bersabda: "Jika 
hakim memberikan keputusan, lalu ia berijtihad, kemudian ijtihad- 
nya benar, maka baginya dua pahala. Dan jika ia berijtihad, lalu 
ijtihadnya salah, maka baginya satu pahala." Dalam riwayat Muslim: 
"Yazid berkata, "Yazid menambahkan, ‘Aku sampaikan hadits ini ke- 
pada Abu Bakr bin Amr bin Hazm, ia berkata, 'Seperti inilah hadits 
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yang disampaikan oleh Abu Salamah bin Abdurrahman kepadaku, 
dari Abu Hurairah. Shahih 


HR. Muslim (1716), Abu Daud (3574), an-Nasa'i dalam as-Sunan 
al-Kubra seperti dalam Tuhfah al-Asyraf (8/158), Ibnu Majah (2314), 
Ahmad (4/198, 204), dan al-Baihaqi (10/118-119) serta yang lainnya. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1326), an-Nasa'i 
(8/223-223) dengan tambahan seperti yang disinggung dari hadits Abu 
Hurairah, artinya hadits ini diriwayatkan oleh enam Imam Ahlul Hadits 
(as-Sittah) dari hadits Abu Hurairah &. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (13/331) berkata: Jika seorang hakim 
mengerahkan segala kemampuannya (dalam berijtihad) maka ia diberi 
pahala, jika benar ijtihadnya pahalanya dilipatgandakan. Akan tetapi 
jika ia berani memberi putusan dan fatwa tanpa didasari ilmu, maka ia 
akan mendapat dosa, seperti yang telah disinggung sebelumnya. 


Ibnu al-Mundzir berkata: Sesungguhnya seorang hakim mendapat- 
kan pahala sekalipun salah dalam ijtihad, jika ia mengetahui seluk-beluk 
ijtihad, tetapi apabila ia tidak tahu tentang ijtihad, maka ia tidak men- 
dapat pahala." Ibnu al-Mundzir berhujjah dengan hadits: "Hakim itu ada 
tiga macam:....disebutkan (Seorang hakim yang memberi putusan tidak 
dengan benar maka ia berada di neraka, dan seorang hakim yang 
memberi putusan tanpa ilmu, maka ia masuk neraka." Secara singkat. 


Penulis berkata: Adapun orang yang benar, maka baginya dua 
pahala karena ijtihadnya dan ketepatan ijtihadnya. Wallahu a'lam. 


759. Imam al-Bukhari && no. 3834 meriwayatkan: 


~e 4 ror 


AEAN hata de KA PS 
JA Ta OB aS GÍ JU dial Je ee Laju IE du JUAN 
csi ip RSPO a ja 


- z 


Ju Ne an Kita ae ah 


v 


- 


D os Gi o eneu itia 


Dari Qais bin Abi Hazim ia berkata: "Abu Bakar berkunjung kepada 


P” 
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seorang wanita dari suku Ahmas yang biasa dipanggil Zainab, ia 
melihatnya tidak berbicara, ia bertanya: 'Kenapa ia tidak berbicara?' 
Mereka menjawab, "Ia berhaji dengan membisu.' Abu Bakar berkata 
kepadanya, 'Berbicaralah, tidak boleh bagimu membisu, ini termasuk 
perbuatan jahiliyah." Lalu ia berbicara dan bertanya, 'Siapakah 
kamu?' Abu Bakar menjawab, 'Seseorang dari kaum Muhijirin.' Ia 
bertanya lagi, 'Muhajirin yang mana?' Abu Bakar menjawab, 'Dari 
suku Quraisy.' Ia bertanya lagi, 'Dari suku Quraisy manakah engkau?" 
Abu Bakar menjawab, 'Sungguh kamu banyak bertanya, aku adalah 
Abu Bakar.' Ia bertanya lagi, 'Apakah kita tetap istigamah pada 
perkara yang baik ini ° yang datang dari Allah sesudah masa 
jahiliyah?' Ia menjawab, 'Hendaknya kalian istigamah pada Islam se- 
lama para pemimpin kalian ”' istigamah.' Ia bertanya lagi, 'Siapakah 
para pemimpin itu?" Abu Bakar menjawab, 'Tidakkah kaummu me- 
miliki pemimpin, orang-orang terkemuka yang memerintahkan ka- 
lian, lalu kalian menaati mereka?' Ia menjawab, 'Tentu.' Abu Bakar 
berkata, 'Merekalah orang-orang tersebut." Shahih, mauguf dari 
Abu Bakar &. 


Petunjuk bagi Orang yang Tidak Mengharapkan Jabatan Hakim 
atau Penguasa 


220 


221 


760. Imam al-Bukhari 4& no. 7146 meriwayatkan: 


fo Se Z232 29% 20 p 202 und 5 E E AR 0-0 5 or o - 
IU Y Spa 3 PEN SU EREA 


-, 


Sana e BE Ah De AAA PE P AE 0 PE A o e PENE NIA Tana 
SA Teen a o GI TAS Allan 5 Ugal o UM GN 

TA AN Pn PN D y of? E PE TA F 2 
SIN D E ASI Upin Nee Urea on AE TA IG Gile 


ap 
Dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata: "Nabi bersabda kepa- 
daku: 'Wahai Abdurrahman, janganlah kamu meminta jabatan, kare- 


Maksudnya, agama Islam dan apa yang dibawa berupa keadilan, persatuan, menolong 
orang yang teraniaya, dan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. 


Maksudnya, karena manusia itu mengikuti agama para pemimpin mereka.Barangsiapa 
di antara pemimpim yang menyimpang, maka ia telah menyimpang dan mengakibatkan 
orang lain menyimpang dari jalan kebenaran. Dikutip dari al-Fath. 


Penulis berkata: Dalam masalah ini ada hadits yang berbunyi: 

Ta gy Ye oba a 
"Sesungguhnya Allah memberi rasa takut dengan kekuasaan yang tidak diperoleh 
dengan al-Quran.” Akan tetapi hadits ini perlu diteliti. 
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na jika kamu diberi jabatan tersebut dengan meminta, maka kamu 
diberi permasalahan (tanpa diberi pertolongan), ?? tetapi jika kamu 
diberi jabatan tanpa meminta, maka kamu akan ditolong dalam me- 
ngatasi permasalahannya ??. Jika kamu bersumpah kemudian kamu 
mendapati yang lebih baik dari yang lainnya, maka bayarlah kafarah 
sumpahmu, kemudian kerjakan perkara yang lebih baik itu." Dalam 
riwayat Muslim, dari jalur Jarir bin Hazim: "Al-Hasan menyampai- 
kan kepada kami, dari Abdurrahman bin Samurah ..." Shahih 


HR. Muslim (1652), al-Hasan telah menjelaskan cara periwayatan 
hadits ini dalam riwayat al-Bukhari (7147), dan juga hadits no. 6722, 
Abu Daud (2929), an-Nasa'i (8/225), Ahmad (5/62, 63). 


Al-Hafizh telah membicarakan sanad hadits ini no. 6722, dan ia 
menyebutkan lebih dari empat puluh orang yang meriwayatkannya dari 
al-Hasan, dengan uraian yang panjang. 


Dalam Fath al-Bari (13/133), al-Hafizh berkata tentang hadits ini: 
Sesungguhnya orang yang tidak mendapat pertolongan Allah dalam pe- 
kerjaannya, pasti ia tidak tidak memiliki kualitas dalam pekerjaan tersebut. 
Karena jika ia meminta sebuah jabatan, sepatutnya tidak diberikan. Su- 
dah menjadi tradisi bahwa setiap kekuasaan tidak terhindar dari kesulitan, 
karena itu barangsiapa yang tidak mendapatkan pertolongan dari Allah, 
pasti tidak mampu dalam menjalankan kekuasaannya. Ia akan rugi di 
dunia dan akhirat. Orang yang berakal tidak akan memberanikan diri 
untuk meminta sebuah jabatan, sebaliknya jika ia memiliki kemampuan 
kemudian diberi kekuasaan tanpa ia minta, maka Allah menjanjikan per- 
tolongan. Tentu saja dalam hal ini adalah fadhilah. 


Keutamaan Menteri yang Shalih dan para Penasihat yang Baik 
bagi Penguasa 
761. Hadits Aisyah 1245 , Imam an-Nasa'i (7/159) meriwayatkan: 


Sea BAE IP IG Jai ga anta YLSA ASP 
se Sola S5 i OL GIG nia AJE Va AN 3GB SS 


222 Artinya, masalah itu akan diserahkan kepadamu tanpa ada pertolongan. 

223 Jika kamu mendapatkan jabatan tanpa meminta, maka akan ditolong sebagaimana dijan- 
jikan oleh Rasulullah. Dasarnya adalah, barangsiapa yang tawadhu', maka Allah akan 
mengangkatnya. Menurut kebiasaan, atau pada selain para nabi. Karena Nabi Yusuf 
berdoa: "Jadikanlah aku pejabat yang mengurusi kekayaan bumi." Nabi Sulaiman juga 
berdoa: "Berikanlah aku kekuasaan." Dinukil dari al-Fath. 
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Dari al-Qasim bin Muhammad, ia berkata: "Aku mendengar bibiku 
berkata, 'Rasulullah #£ bersabda: "Barangsiapa di antara kalian yang 
mengurus suatu pekerjaan, kemudian Allah menginginkan kebaikan 
baginya, maka Allah menjadikan baginya menteri (pembantu) yang 
shalih, jika ia lupa, maka menterinya mengingatkannya, dan jika ia 
ingat, maka ia membantunya." Shahih dengan pendukungnya 


HR. Abu Daud (2932), dan Ibnu Hibban (1551) dengan redaksi yang 


lebih panjang darinya, akan tetapi dalam sanadnya ada kelemahan. 


Hadits ini memiliki syahid (penguat) yang shahih diriwayatkan oleh 


al-Bazzar (1592) dari jalur Yahya bin Sa'id, paman Amrah, dari Aisyah. 
Ada juga syahid lain dalam riwayat Ahmad (6/70) dari jalur Abdurrahman 
bin Abu Bakar, dari al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah. 


762. Imam al-Bukhari && no. 7198 meriwayatkan: 

Saba Tp La DDR TA GP GA aa Ya 
Bp a IA San Dena “AIA san PA NAN Ye REA k Tak i 
Ung ade Aam g DS mall RMH Ru Usus aJ SS NI di SA 


- 


MIA A pan Ala Kah, aU SAE 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Allah tidak 
mengutus seorang Nabi, atau mengangkat seorang khalifah yang 
menggantikannya, melainkan Allah menjadikan untuknya dua ke- 
lompok penasihat. Penasihat memerintahkannya kepada yang baik 
dan memberikan dorongan ”' untuk melakukan kebaikan. Penasihat 
yang memerintahkannya kepada keburukan dan memotivasinya 
untuk melakukan keburukan. Orang yang terpelihara adalah orang 
yang dijaga oleh Allah ” (dari yang buruk)." Shahih 


HR. Al-Bukhari (6611), an-Nasa'i (7/157), dan Ahmad (3/88). 


Al-Bithanah artinya orang-orang terdekat para penguasa yang bisa 


# 
9, 


bebas keluar masuk menemuinya secara pribadi, dengan kata lain, ahlu 
masyurah yaitu para penasihat, bisa jadi maknanya lebih luas daripada 
ini. Fath al-Bari. 


224 Memberikan motivasi dan dorongan untuk melakukan kebajikan serta menekankan hal 


225 


itu kepadanya. 

Maksudnya, menetapkan segala sesuatu karena Allah, karena Dia-lah yang melindungi 
siapa yang dikehendaki dari para penguasa, orang yang terjaga adalah dia yang dijaga 
oleh Allah, bukan oleh dirinya, karena memang tidak pernah ada orang yang mendapat 
penjagaan dari dirinya sendiri, kecuali jika Allah menjaganya. Al-Fath (13/202). 
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Hadits ini berasal dari Abu Ayyub & dalam riwayat al-Bukhari 
sama seperti hadits Abu Sa'id, sekalipun hadits Abu Sa'id lebih kuat, 
tetapi hadits Abu Ayyub yang disebutkan al-Bukhari secara mu'allag. 
Hadits ini telah disambungkan oleh an-Nasa'i (7/158.) 


763. Imam an-Nasa'i 2: (7/158), meriwayatkan: 

SA la ola, IN Yi IG Ip UE IA JB EA al 

Ip P 33 SAS Ra Ki y Sh L e Gs spaan 
gia ale Dai A ES 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah #£ pasa: "Tidak ada 
seorang penguasa melainkan ia memiliki dua kelompok: Penasihat 
yang memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah dari kemung- 
karan. Dan penasihat yang tidak mempedulikannya, maka barang- 
siapa yang dihindarkan dari keburukannya, berarti ia benar-benar 
terhindar (selamat). Dan ia tergantung kepada dua macam penasihat 
yang menguasainya (apakah penasihat yang shalih, atau yang jahat)." 
Shahih 


Mu'ammar bin Ya' mar diikuti periwayatannya dari jalur lain. 


HR. At-Tirmidzi (2369) pada akhir hadits yang panjang, dari hadits 
Abu Hurairah «$, sanadnya shahih, jika Abdul Malik bin Umair bukan 
seorang mudallis. Ia tidak memberikan keterangan jelas tentang cara pe- 
riwayatannya, namun riwayat ini menjadi syahid (penguat), ditambah 
hadits Abu Sa'id sebelumnya. 


Nabi # menganjurkan umatnya untuk memilih teman yang shalih, 
panutan yang baik dalam situasi, dan waktu apapun. Di antara yang pa- 
ling penting adalah masalah kepemimpinan. Bithanah ini sekarang dike- 
nal dengan istilah sekretaris, atau wakil pimpinan, begitu pula semua 
pihak yang membantu pemimpin. Wallahu a'lam. 


Sabenarnya saya ingin menghubungkannya dengan beberapa hadits 
tentang keutamaan teman duduk yang shalih, akan tetapi saya mening- 
galkannya untuk menyebutkannya dalam bab Ukhuwah dan selainnya. 
Wallahu al-Musta'an. 

Keutamaan Orang yang Mengambil Keputusan dengan Hikmah 
dan Lembut kepada Rakyat 


764. Imam Muslim x no. 1828 meriwayatkan: 
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D NE AA MTA 
LAN KI He aa eh BPN LAS na ú 
Kabah DN an 


ES dasi Anna daa benda A Pa 
n G e 


Dari Abdurrahman bin Syumasah, ia berkata, "Aku menemui Aisyah, 
bertanya tentang satu masalah. Ia bertanya: 'Dari manakah kamu?' 
Aku menjawab: 'Seorang laki-laki dari Mesir.' Ia bertanya lagi, 
'Bagaimana temanmu (penguasa) memperlakukan kalian dalam pe- 
perangan ini?' Ia menjawab: 'Kami tidak menemukan sesuatupun 
darinya yang kami tidak sukai, ?” jika ada di antara yang untanya 
mati, maka ia (penguasa tersebut) menggantinya dengan unta, jika 
sahayanya yang mati, maka ia menggantinya dengan sahaya yang 
lain, jika ia membutuhkan nafkah, maka ia akan memberinya naf- 
kah.' Aisyah berkata: "Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku 
dari apa yang ia lakukan terhadap saudaraku Muhammad bin Abu 
Bakar untuk memberitakan kepadamu apa yang aku dengar dari 
Rasulullah *, beliau berdoa di rumahku ini: 'Ya Allah, siapa yang 
memimpin perkara umatku, kemudian menyulitkan mereka, maka 
berilah kesulitan pada dirinya, dan siapa yang memimpin urusan 
umatku kemudian berlaku lemah lembut terhadap mereka, maka 
kasihanilah ia'." Shahih 


(HR. Ahmad 6/93, 257, 258) 
765. Imam al-Bukhari #is no. 1409 meriwayatkan: 


AL MT NN LE Han Ie RA i 


- 
- 


KALA ah MAS NT 5 Ka Je Nu 
Dari Ibnu Mas'ud &, ia berkata, aku mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: "Tidak boleh bersikap hasad (dengki) kecuali dalam dua 


227 Sesuatu yang tidak kami sukai. Ada beberapa hadits yang menerangkan fadhilah sifat 
kasih sayang terhadap penduduk bumi, insya Allah akan kami sebutkan dalam babnya. 
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hal: Seorang yang diberi harta oleh Allah, kemudian ia gunakan 
dalam kebaikan. Dan orang yang diberikan hikmah (al-Quran) oleh 
Allah, kemudian ia mengamalkan dan mengajarkannya." Dalam ri- 
wayat al-Bukhari (73), dari jalur Sufyan, ia berkata: Ismail mence- 
ritakan kepada saya. Dalam sanad, semua dinyatakan dengan cara 
periwayatan hadits. Shahih 


HR. Muslim (816), Ibnu Majah (4208), Ahmad (1/285, 432), dam 
al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (1/299). 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (13/129) berkata: Yang dimaksud 
dengan hikmah adalah al-Quran, sebagaimana diterangkan dalam hadits 
Ibnu Umar, atau lebih umum dari itu. Batasnnya adalah segala yang 
mencegah dari kebodohan dan menghindarkan dari keburukan. Ibnu al- 
Munir berkata: Yang dimaksud dengan hasad adalah ghibthah. 


Dalam hadits ini ada anjuran untuk menduduki jabatan hakim bagi 
siapa saja yang memenuhi syarat dan mampu menjalankan yang haq 
'serta mendapatkan para penolong. Karena fungsi hakim sebagai sarana 
untuk amar ma'ruf dan menolong orang yang teraniaya, menunaikan 
amanat bagi yang berhak, menghentikan orang yang zhalim, memper- 
baiki antara manusia, semua itu adalah kebaikan. Karena itulah para 
nabi mengemban tugas ini dan para khalifahnya. Ulama sepakat bahwa 
hal ini hukumnya fardhu kifayah, karena urusan manusia tidak bisa 
tegak tanpa ada hakim. Secara singkat. 


Keutamaan Bendahara Muslim yang Jujur 


766. Hadits Abu Musa, dalam riwayat al-Bukhari (1438) secara 
ħarfu’, meriwayatkan: 


PER E P SA bt A02 PA TAMA: 22 Tan NA ar 


gr sE Gak O g aso A asa z 
PLA i y a al SAI JI G i a 


- Pang 


"Bendahara Muslim yang jujur adalah yang menggunakan—dan ke- 
mungkinan ia berkata: yang memberikan—apa yang diperintahkan 
kepadanya secara sempurna dan senang hatinya, kemudian ia me- 
nyerahkannya kepada yang diperintahkan kepadanya, (berarti ia 
termasuk) orang yang bersedekah." Shahih 


HR. Muslim (1023), an-Nasa'i (5/79-80) dan lainnya seperti telah 
disinggung pada bab Sedekah. 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (3/355): Bendahara haruslah 
seorang Muslim, bukan orang kafir, karena dia tidak memiliki niat yang 
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tulus. Disyaratkan juga memiliki sifat amanah, tidak termasuk bendahara 
yang berkhianat, karena dia telah berdosa. Pahala diberikan terhadap 
tugasnya karena mengumpulkan zakat yang diperintahkan tanpa me- 
nguranginya. Apabila dia sampai menguranginya, maka dia juga telah 
berkhianat. Dan syarat terakhir dia harus berlapang dada, agar niat dan 
pahalanya tidak hilang. Inilah syarat-syarat yang harus dimiliki seorang 
bendahara. 


Keutamaan Menasihati Pejabat (Penguasa) Mukmin 


767. Hadits Abu Hurairah 4, riwayat al-Bukhari dalam al-Adab al- 


Mufrad no. 442 secara marfu' meriwayatkan: 


Yg aa LS D MW a bg CN SI 23 an ol 
Si ar ol, A ah Ya Pan S Aó a a 


Jd eta aga F3 Ju Ja SO AA 


"Sesungguhnya Allah meridhai kalian dalam tiga hal, dan murka ter- 
hadap kalian dalam tiga perkara. Allah ridha jika kalian menyembah- 
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Berpe- 
gang teguh kepada tali Allah. Dan saling memberi nasihat *” kepada 
orang yang diberikan amanah untuk memimpin kalian.?8 Allah murka 
dengan katanya dan katanya, banyak bertanya, dan menghambur- 
kan harta." Hasan | 


HR. Muslim secara singkat, no. 1715, dan lainnya seperti yang telah 


lalu dalam bab al-Ikhlas wa al-Jama'ah. 


Keutamaan Mengasingkan Diri dari Kezhaliman dan Tidak 
Menolong Penguasa untuk Berbuat Zhalim 


768. Imam an-Nasa'i && (7/160), meriwayatkan: 


Jo z2 


a a GA JB Kah Gi si 
Aa mb IS AA, H3 Hak PA Saw Ka 
Ha Ih eri RX LA PI ia oa Sg ia eL 


Nasihat yang ikhlas, yaitu kalimat yang menggambarkan keikhlasan dalam mengingin- 
kan kebaikan bagi orang yang diberi nasihat. 


Adalah orang yang Allah jadikan sebagai pemimpin di tengah-tengah kalian Syarh al- 
Adab al-Mufrad. 
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PA AG Kou Ui ab dl 
Dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata, “Rasulullah $ keluar menemui 
kami, saat itu kami ada sembilan orang.' Beliau bersabda: "Sesung- 
guhnya sepeninggalku nanti akan ada para pemimpin. Barangsiapa 
yang membenarkan kebohongan mereka, *** dan menolong untuk 
berbuat zhalim, maka ia bukan termasuk golonganku,”' dan aku 
bukan golongannya, ia tidak akan bisa mendatangi telagaku. Barang- 
siapa yang tidak membenarkan kebohongan mereka, °” dan tidak 
menolong mereka untuk berbuat zhalim, maka ia termasuk golongan- 
ku dan aku termasuk golongannya, dan ia akan minum dari telaga- 
ku." Dalam riwayat an-Nasa'i juga, dari jalur Muhammad bin Abdul 
Wahhab, ia berkata: "Mus'ir menyampaikan kepada kami, dari Abu 
Hushain, dari al-Sya'bi, dari Ashim al-Adawi, dari Ka'ab bin Ujrah, 
ia berkata, "Rasulullah # keluar menemui kami, saat itu kami ada 
sembilan orang, empat dan lima salah satu jumlah ini adalah dari 
bangsa Arab dan lainnya dari Ajam (non-Arab), beliau bersabda: 
"Apakah kalian telah mendengar, sepeninggalku nanti akan ada para 
pemimpin..." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (2259), Ahmad (4/243), an-Nasa'i dalam as-Sunan 


al-Kubra bab as-Sair (108 : 4) seperti dalam Tuhfah al-Asyraf, al-Baihagi 
(8/165), ath-Thabarani dari no. 294-297, hadits juz 19, namun ath- 
Thabarani meriwayatkannya (19/ 308-310) dari beberapa jalur, dari asy- 
Sya'bi, dari Ka'ab secara panjang, sehingga hal ini dinilai bahwa asy- 
Sya'bi mendengarnya dari Ka'ab, dan ditetapkan oleh Ashim al-Adawi. 
Wallahu a'lam. Adapun Ashim al-Adawi, maka al-Hafizh dalam at-Tagrib 
berkata, di bagian orang-orang yang bernama Ashim, an-Nasa'i menilai- 
nya tsiqah.’ 


230 


231 
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Barangsiapa yang membenarkan kebohongan mereka Maksudnya, mereka para pe- 
nguasa berdusta dalam ucapan. Maka barangsiapa yang membenarkan kebohongan dan 
kedustaan mereka dengan mengatakan: “Kalian benar” Demi mengharapkan kedekatan 
dengan para penguasa dari pernyataan tersebut. 

Kalimat untuk menggambarkan begitu besar bahaya dan akibat dari perbuatan itu, yaitu 
terputusnya ikatan (hubungan loyalitas) antara Nabi $ dan mereka. 

Sebagai bentuk ketakwaan dan wara”, ini tidak terjadi kecuali kepada orang yang ber- 
pegang teguh kepada agama, karena itu Rasulullah mengatakan, ‘ia termasuk golongan- 
ku, dan aku golongannya'. Bisa juga berarti sekadar bersabar dalam menemani pe- 
nguasa yang demikian pada suatu masa, dengan tetap menjaga keimanan yang bisa 
menghantarkan kepada derejat yang tinggi ini. Barangsiapa yang bersabar, maka ia akan 
diberi-kan petunjuk untuk melakukan yang bisa menghantarnya kepada derajat tersebut. 
Wallahu a'lam. Syarh an-Nasa'i. 
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Hadits ini ada penguat (syahid) lain dalam riwayat at-Tirmidzi (614) 
dari jalur lain dari Ka'ab, juga syahid yang ada dalam riwayat ath- 
Thabarani no. 317, 318, sekalipun dalam riwayat keduanya ada kelemah- 
an. Hadits ini saya telah dijelaskan jalur-jalurnya dalam tahqiq penulis 
terhadap Musnad ath-Thayalisi (1064). 


769. Dari hadits Jabir, yang serupa, dalam riwayat Ahmad (3/321, 
399), dan al-Hakim (3/479, 480 dan 4/422), Ibnu Hibban (1569) 
Mawarid, al-Bazzar (1609), dan Abdurrazzaq (20719), dari jalur Abdullah 
bin Utsman bin Khutsaim, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Jabir se- 
cara panjang, sanadnya shahih, tetapi riwayat Abdurrahman dari Jabir 
diperselisihkan. Ibnu Ma'in menilai bahwa Abdurrahman tidak men- 
dengar dari Jabir, seperti dalam at-Tahdzib, tetapi penulis Jami' at- 
Tahshil mengatakan bahwa Abu Hatim menetapkan kalau Abdurrahman . 
mendengar riwayat dari Jabir. 


Keutamaan Menjaga Lisan dan Perkataan yang Benar 


IE berfirman: 


Sr oak Da z LA 2a AA gmna Iga 9 3 5 „fa 4E 
P a D aaa V3 ias A aa li Gi 
PE e MAE AA E EEE Ar 3 D daa bata 
lebey JO SEL PART, al g os pa aa 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguh- 
nya ia telah mendapat kemenangan yang besar." (al-Ahzab: 70-71) 


770. Imam at-Tirmidzi && no. 2319 meriwayatkan: 


DA ba At D Ie ot i mah Se 
LA u a of HI VA Olah ia MS SS SE uda E 
Sin IS saat og BE na SD BG 
BE Ag di Reba Up ARA LE AU AE of lah a baa 
Dari Bilal bin al-Harits al-Muzani, sahabat Rasulullah $£, ia berkata, 
aku mendengar Rasulullah #& bersabda: "Sesungguhnya salah se- 
orang dari kalian berbicara dengan perkataan yang merupakan 
keridhaan Allah, ia tidak mengira bahwa (perkataannya) akan sampai 
pada derajat yang diperolehnya, maka Allah menuliskan keridhaan- 
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Nya dengan perkataannya hingga pada hari ia menghadap Allah. 
Sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara dengan perkataan 
yang membuat Allah murka. Ia tidak mengira bahwa (perkataannya) 
akan sampai pada derajat yang dicapainya, maka Allah menetapkan 
kemurkaan-Nya hingga hari berjumpa dengan-Nya." Hasan 


HR. Ibnu Majah (3969), Ibnu Hibban (1576), al-Hakim (1/45-46), 
Ahmad (3/469), dan al-Humaidi (911) dari beberapa jalur, dari 
Muhammad bin Amr bin Algamah bin Waqqash, dari ayahnya, dari ka- 
keknya. Namun Imam Malik meriwayatkannya dalam al-Muwaththa' 
(2/985) tanpa menyebutkan kakeknya. Yang benar dan yang mahfuzh 
adalah yang pertama yang menyebutkan kakeknya yaitu Alqamah bin 
Waggash al-Laitsi, ia perawi tsigah tsabat, maka hadits ini sanadnya hasan 
karena adanya Muhammad bin Amr, dan hadits ini memiliki syahid dari 
hadits Abu Hurairah & secara marfu', insya Allah akan kami sebutkan. 


Catatan: An-Nasa'i meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra, se- 
perti dalam Tuhfah al-Asyraf (2/103) dengan sanad Imam Malik, yaitu tan- 
pa menyebut kakek Muhammad bin Amr, dan jalur lain, an-Nasa'i juga 
menyebutkan korelasi hadits yang ada dalam al-Baihaqi bahwa Muham- 
mad bin Amr mengatakan: "Ada seorang pengangguran yang suka keluar 
masuk kepada para penguasa, ia menulis cerita yang bisa membuat pe- 
nguasa tertawa, maka ia berkata: 'Kakekku, celaka'..." Al-Baihaqi (8/165). 


771. Imam al-Bukhari && no. 6478 meriwayatkan: 


Yadi D IL SI ID o JG EL e IA #5 
a bb ya LI 4 3 AD sos g Al 


RAN A 


Dari Abu Ka dari Nabi *£, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
seorang hamba berbicara dengan perkataan yang diridhai Allah, ia 
tidak mempedulikan hal tersebut, namun dengan perkataannya Allah 
meninggikan derajatnya. Dan sesungguhnya seorang hamba akan 
berbicara dengan perkataan yang menjadikan Allah murka tanpa 
mempedulikan hal tersebut, namun dengan perkataannya Allah men- 
jerumuskan dirinya ke dalam Neraka Jahannam." ** Shahih riwayat 
ini mauquf pada Abu Hurairah. 


233 Al-Hafizh berkata dalam al-Fath (11/317): Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Perkataan 
yang dapat menjerumuskan seseorang ke dalam Neraka Jahannam adalah perkataan 
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HR. Ahmad (2/334), dan al-Baihaqi (8/165) dari jalur Abdurrahman 
bin Abdullah bin Dinar, dari ayahnya. Dikeluarkan pula oleh Imam 
Malik dalam al-Muwaththa' (2/985) dari jalur Abdullah bin Dinar, dari 
Abu Shalih al-Samman, dari Abu Hurairah &, ia mengatakan: "Sesung- 
guhnya seorang hamba akan berbicara.....hadits ini mauquf pada Abu 
Hurairah «5, dan ini lebih benar, karena Imam Malik adalah orang yang 
menilainya mauguf, sementara Abdullah bin Dinar merafa' (mengangkat- 
nya hingga ke Nabi 3), padahal Abdullah bin Dinar adalah perawi yang 
shadug yukhthi' seperti dalam at-Tagrib. 


Sebaik-baik Saksi 
772. Imam Muslim && no. 1719 meriwayatkan: 
s CE Pea RE 
i aa 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, Nabi *£ bersabda: "Maukah kalian 


aku beritahukan sebaik-baik saksi, ia adalah orang yang mengutara- 
kan kesaksiannya sebelum ditanya." *** Shahih 


HR. Abu Daud (3596), at-Tirmidzi (2296), an-Nasa'i dalam as-Sunan 


yang diucapkan di hadapan penguasa yang zhalim.’ Ibnu Baththal menambahkan, 
“Dengan kezhalimannya berusaha membinasakan seorang Muslim, lalu ia menjadi sebab 
kebinasaan, sekalipun pelakunya tidak menghendaki.” Adapun perkataan yang menjadi 
sebab terangkatnya derajat dan dituliskan keridhaan Allah adalah yang menolak kezha- 
liman dari seorang Muslim, menolongnya dari kesulitan, atau menolong orang yang di- 
zhalimi. Yang lainnya berkata, kalimat yang bisa membawa bencana adalah perkataan 
yang diucapkan di hadapan penguasa demi membuat sang penguasa merasa senang dan 
hal ini yang menyebabkan Allah murka. Ibnu at-Tin berkata, “Inilah yang umum, mung- 
kin juga kalimat tersebut diucapkan kepada selain penguasa.' Secara ringkas. Penulis 
berkata: Karena alasan itu saya tulis dua hadits di atas dalam bab ini. 


233 Imam an-Nawawi berkata: “Yang dimaksud dengan hadits ini ada dua pengertian, yang 
paling benar dan paling masyhur adalah ta'wil ashbab asy-Syafi'i bahwa kesaksian 
orang tersebut adalah kesaksian atas orang yang berhak, sementara ia tidak tahu bahwa 
orang itu sebagai saksinya, jadi ia datang kepadanya dan mengatakan. bahwa ia (bersedia 
menjadi) saksi baginya. Takwil kedua, kesaksian yang dimaksud adalah kesaksian hisbah 
(masalah yang berkaitan dengan agama) pada selain yang berkenaan dengan hak-hak 
manusia. Takwil ketiga, yaitu bermakna kiasan dan melebih-lebihkan dalam (anjur-an 
untuk) menunaikan kesaksian setelah diminta, bukan sebelum diminta, seperti dikata- 
kan, “Orang dermawan adalah orang yang memberi sebelum diminta,” artinya ia mem- 
beri dengan segera setelah ada yang meminta kepadanya.” Lihat Tafsir Ibnu Katsir 
dalam surat al-Bagarah: 282, ia menyebutkan hadits ini dan hadits yang terdapat dalam 
riwayat al-Bukhari dan Muslim: “Maukah kalian aku beritahukan seburuk-buruk saksi? 
Mereka adalah orang yang mau bersaksi sebelum diminta untuk menjadi saksi.” Ia 
berkata: “Mereka itulah saksi-saksi palsu.” 
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al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf (3/233), al-Mizzi berkata: 
"Mungkin ada dalam as-Sunan al-Kubra." Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah (2364). 

Abu Daud berkata setelah menyebutkan hadits: "Imam Malik me- 
ngatakan, 'Orang yang memberitakan kesaksiannya tanpa diketahui oleh 
orang yang disaksikannya'." Al-Hamadani mengatakan: "Dan ia menyam- 
paikan kesaksiannya itu kepada penguasa.” Ibnu al-Sarah mengatakan: 
"Atau orang yang membawa kesaksiannya itu kepada Imam (penguasa), 
tetapi yang memberitahukannya kepada Imam, ada dalam hadits al- 
Hamadani." Ibnu as-Sarah mengatakan: "Ibnu Abi Amrah tidak menye- 
butkan Abdurrahman." 


Keutamaan Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar 
HE berfirman: 
Ao- NG 
AA Ba ENNE ea dik OS X5 ei K3 A 
La asi ad 
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 


dari yang munkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung." 
(Ali Imran: 104) 


Allah “£ berfirman: 

s a37 - Bee e Ig YA A 8 LA = - 2 
SA SI Un Ver 
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 


menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
.." (Ali Imran: 110) 


- 


FP 


t at Ia 
| dal a 


< 
a 
2 


TETE Di, a aaa rah 
| Da SN pia Tn nasi D e 


E 


Al 

A A NI Ig A 2 
"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka me- 
nyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka ta'at kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah..." (at- 
Taubah: 71) 


5 Ae 
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Ba 3i P a 53 UI, ui 


DASH THE a C Zaai 
"Maka tatkala mereka melupakan apa yang penak kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuat- 
an jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan 
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (al-A'raf: 165) 


GESA] BA Sa Í op A a adi 
PARAS iol 


"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasihat menasihati supaya mentaati kebenaran...." (al- 
Ashr: 1-3) 


"Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). Mereka ber- 
iman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada 
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang 
yang saleh." (Ali Imran: 113-114) 

Allah 88 berfirman menceritakan tentang Lugman dalam ayat lain: 
"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)." 
(Lugman: 17) 

"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan..." (an-Nisa': 165) 


36 berfirman tentang Nuh 49: 


"Nuh berkata: 'Ya Rabbku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
malam dan siang." (Nuh: 5) 


Berjanji Memberi Nasihat Terhadap Setiap Muslim Sebatas 
Kemampuan 


773. Imam al-Bukhari xi no. 7204, meriwayatkan: 
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Ud Ab ANN dh Aa 
a JS o IN Sabet 


Dari Jarir bin Abdillah 5, ia berkata, "Aku melakukan baiat 
kepada Nabi $£ untuk selalu mendengar dan taat, beliau menuntun- 
ku dengan bersabda: 'Sebatas kemampuanmu, dan memberikan 
nasihat kepada setiap Muslim.' Dalam riwayat lain: "Aku melakukan 
baiat kepada Rasulullah $ untuk tetap mendirikan shalat, mem- 
bayar zakat, serta menasihati setiap Muslim." Ath-Thayalisi dan 
lainnya menambahkan: "Demi Rabb masjid ini, sesungguhnya aku 
adalah pemberi na-sihat bagi kalian." Shahih 


HR. Muslim 56 “99”, an-Nasa'i (7/152), dan Ahmad (4/361). Se- 
dangkan riwayat yang kedua diriwayatkan oleh al-Bukhari (57), at- 
Tirmidzi (1925), dan Ahmad (4/361, 365). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh ath-Thayalisi dari jalur lain, no. 660 dengan tahgig penulis dan 
penulis telah mentakhrij haditsnya. 


Agama adalah Nasihat bagi Semua Manusia 


774. Imam Muslim &is no. 55 “96” meriwayatkan: 


Pe a e á 2 2 LI ú or Ii LE 
AJ JB Ld US Anal "2 Lon T ia 3E A SNI msi 0 


o I Ar NE E Ta Ae A anu Kala 
r a 
Dari Tamim ad-Dari, dari Nabi %, dengan hadits yang sama,—yaitu: 
"Agama adalah nasihat." Para sahabat bertanya: "Untuk siapa wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, 


dan untuk para pemimpin kaum Muslimin dan kalangan umum." 
Hasan 


HR. Abu Daud 4944, dan an-Nasa'i (7/156). Muhammad bin Hatim 
riwayatnya telah disertai dari jalur lain dalam riwayat Muslim. Makna na- 
sihat bagi Allah adalah iman kepada-Nya, mentauhidkan, menjalankan 
perintah serta menjauhi larangan-Nya. Begitu pula dengan nasihat untuk 
Kitabullah adalah mentadaburkannya, adapun nasihat bagi Rasulullah, 
artinya adalah beriman kepadanya dan kepada semua yang dibawa dan 
mengikuti beliau. Nasihat untuk para pemimpin kaum Muslimin adalah 
para khalifah dan selain mereka yang mengurus perkara kaum muslimin. 
Nasihat bagi umumnya kaum Muslimin, mereka adalah selain para pe- 
mimpin, yaitu dengan mencintai sesuatu untuk mereka sebagaimana 
mencintai untuk diri sendiri, menunjukkan kepada maslahat mereka, 
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mengajarkan masalah agama dan dunia kepada mereka. (diambil dari 
ucapan al-Khaththabi dan lainnya). 


Berbaiat untuk Berkata Benar Dimanapun Berada 


775. Imam Muslim äis no. 1709 meriwayatkan: 
ig pi AAA dh IA RU IE G te 
Ol deg akal AYI ¿JÉ Y ol Je, We 7 na SN BEN, 
MJ d YSS Gal IS 
Dari Ubadah, ia berkata: "Kami berbaiat kepada Rasulullah % untuk 
selalu mendengar dan taat, baik dalam kemudahan maupun ke- 
susahan, dalam hal yang menyenangkan atau yang tidak, untuk 
selalu bersabar ketika orang lain lebih diutamakan, dan tidak akan 
mempertentangkan suatu masalah yang sudah diserahkan kepada 
ahlinya, juga untuk selalu berkata benar dimanapun kami berada, 
kami tidak takut celaan orang yang mencela karena Allah." Shahih 


HR. Al-Bukhari (7199, 7200), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, 
sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf (4/260), Ibnu Majah (2866, dan 
an-Nasa'i (7/138, 139). 


Dalam hadits ini dijelaskan tentang ucapan yang hag dimanapun 
seseorang berada dan tidak takut kepada siapapun karena Allah. Akan 
tetapi hal ini dengan syarat-syarat yang telah diketahui, sedangkan hadits 
Abu Sa'id &: "Hendaknya rasa segan dan takut terhadap orang lain 
tidak menghalangi seseorang untuk mengatakan yang hag jika ia me- 
ngetahuinya." Atau "Jika ia menyaksikan atau mendengarnya." Hadits 
ini terdapat dalam riwayat at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dan lainnya, juga 
dalam riwayat Ahmad dan Abu Ya'la. 


Dalam riwayat lain: "Jika ia melihatnya atau menyaksikan, karena 
sesungguhnya hal itu tidak mendekatkan kepada kematian atau men- 
jauhkan dari rizki..... Namun keshahihan hadits ini perlu diteliti. 


Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (168), Syaikh al-Albani ber- 
kata: Dalam hadits terdapat larangan yang tegas untuk menyembunyikan 
kebenaran karena takut kepada manusia, atau karena mengharap pem- 
berian. Jadi setiap orang yang menyembunyikannya karena takut ma- 
nusia menyakitinya dengan berbagai macam bentuknya, seperti memu- 
kul, mencaci, memboikot ekonomi, atau takut mereka tidak menghor- 
matinya, dan yang sejenisnya, semuanya masuk dalam kategori larangan 
dan termasuk penentangan terhadap Nabi 45..." 
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Perkataan yang Adil Termasuk Jihad 

776. Imam at-Tirmidzi && (2173), meriwayatkan: 
AAA a EL GAS a 
je SUS: 
- Dari Abu Sa'id al-Khudri, Nabi $£ bersabda: "Sesungguhnya ter- 
masuk jihad yang paling besar adalah perkataan yang adil (ucapan 
yang benar) di hadapan penguasa yang zhalim." Shahih lighairihi 
HR. Abu Daud (4344), ia menambahkan: "Atau Amir (penguasa) 
yang zhalim" ini adalah tambahan mungkar. Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah (4011) tanpa tambahan. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
(491). Hadits ini sanadnya lemah, karena Athiyyah al-Aufi adalah perawi 
mudallis. Namun Ibnu Majah meriwayatkannya no. 4012, juga Ahmad 
(/251, 256), dari jalur Abu Ghalib, dari Abu Umamah secara marfu' de- 


ngan redaksi: "Dihadapkan kepada Rasulullah * seseorang ketika me- 
lempar jumrah ula... 


Abu Ghalib menurut pendapat yang rajih adalah perawi lemah. 
Lihat biografinya dalam at-Tahdzib, dan Mizan al-Ttidal, namun hadits- 
nya dapat menjadi syahid. 

Hadits ini juga memiliki syahid lain dari hadits Abu Sa'id al-Khudri 
yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/19, 61), al-Hakim (4/505-506) dan 
selain keduanya. Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jud'an, ia 
perawi lemah. Kesimpulannya hadits ini shahih karena dikuatkan oleh 
jalur-jalur hadits yang lain. Wallahu a'lam. 


777. Imam an-Nasa'i 4& (7/161) meriwayatkan: 
JAN BA oh nN Ol AS Sa is 
z oa ya P 3 - 2 22 - 2g 5 o 
jG o Ke G5 S JG a a 
Dari Thariq bin Syihab, seorang laki-laki bertanya kepada Nabi %, 
saat itu beliau telah meletakkan kedua kakinya untuk menaiki unta, 
"Jihad apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Ucapan yang 


haq di depan penguasa yang zhalim." Sanadnya shahih - mursal 
shahabi 


HR. Ahmad (4/315), hadits ini mursal shahabi, karena Thariq bin 
Syihab pernah melihat Nabi 4% namun belum pernah mendengar hadits 
dari beliau, tetapi riwayat ini dikuatkan oleh hadits sebelumnya. 
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Kalimat yang haq dinilai sebagai jihad karena sangat sedikit orang 
yang selamat setelah menasihati penguasa zhalim, atau karena sangat 
sedikit orang yang meluruskan pelakunya. Sebaliknya semua akan 
menyalahkannya, kemudian akan mengakibatkan kematiannya dengan 
cara yang paling sadis di kalangan mereka, yaitu mati tanpa 
peperangan, akan tetapi mati terbunuh perlahan-lahan. Wallahu a'lam. 
Dikutip dari Syarh an-Nasa'i. 


Keselamatan Terdapat dalam Mengingkari para Penguasa yang 
Menyelisihi Syariat 
778. Imam Muslim && no. 1854, meriwayatkan: 


Dgr z E 
S 


pa di: lg, B Ia EA JG ge a In of ida ai n 
: abah P ETES — - D D a 


Paan 


Dari Ummu Salamah, Rasulullah % bersabda: Takan ada para pe- 
mimpin—dalam riwayat lain: "Sesungguhnya akan diangkat para 
pemimpin yang memerintah kalian—, kalian mengenal yang baik 
dan mengingkari (yang buruk). Barangsiapa mengenal yang baik, ia 
telah terlepas (dari tanggung jawab). Dan Barangsiapa yang meng- 
ingkari, maka ia telah selamat, akan tetapi ada yang ridha dan me- 
ngikutinya." Para sahabat bertanya, "Apakah kami harus memerangi 
mereka wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Jangan selama mere- 
ka masih shalat." Dalam riwayat lain: "Barangsiapa yang membenci, 


berarti ia telah terlepas, dan barangsiapa yang mengingkarinya, maka 
ia telah selamat (dari dosa)...." Shahih 


HR. Abu Daud (4760), at-Tirmidzi (2265), dan ath-Thayalisi (1595). 
Qatadah riwayatnya disertai (lewat jalur lain), sedangkan al-Hasan al- 
Bashri, sekalipun ia melakukan irsal (memursalkan hadits), al-Hafizh me- 
nyebutnya pada tahabagah kedua dari para perawi mudallis, namun 
banyak ulama yang tidak mempermasalahkannya, khususnya jika riwa- 
yatnya ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, karena kebanyakan 
ulama menilainya demikian. 


Makna hadits adalah, barangsiapa yang tidak mampu mengingkari 
kemungkaran dengan tangannya, lalu ia mengingkarinya dengan lisan, 
maka ia telah selamat dari dosa. Barangsiapa yang tidak mampu meng- 
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ingkarinya dengan lisan, kemudian ia mengingkarinya dengan hati, maka 
ia telah terbebas dari maksiat atau dosa. Namun orang yang rela dengan 
kemungkaran tersebut, maka hukumnya sama dengan orang yang ter- 
jerumus dalam kemungkaran. Wallahu a'lam. Dan tidak boleh keluar 
dari ketaatan (loyalitas) kepada pemimpin hanya karena kezhaliman, dan 
kefasikan, selagi mereka tidak merubah apapun dari kaidah-kaidah 
Islam." Yang terakhir ini dinukil dari perkataan Imam an-Nawawi. 


Mengingkari Penguasa yang Zhalim Termasuk Jihad dan Iman 


779. Imam Muslim &i& no. 50, meriwayatkan: 


S! Pa EIP ara 


Pa. 
- 8 


GAH sa DER Ea wet Dah TAr hl a i OS 


- 


Ss oyag Y Ola Da Y U Oa UB pas La 
al AAA Lg Ga Sab lk AAM G1) Lei Oa MASA 


207 of a 08 23 


J5 i dy DIAA 


Dari Abdullah bin Mas' ud & $, Rasulullah #£ bean "Tidaklah se- 
orang nabi diutus oleh Allah sebelumku, melainkan ada hawariy- 
yun?” dari umatnya, juga para sahabat yang mengambil sunnahnya 
dan menjalankan perintahnya. Setelah itu datang generasi berikut- 
nya, mereka mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan dan mela- 
kukan apa yang tidak diperintahkan. Barangsiapa yang melawan 
mereka dengan tangannya, maka ia adalah seorang Mukmin. Ba- 
rangsiapa yang melawan mereka dengan lisannya, maka ia adalah 
Mukmin. Dan barangsiapa yang melawan mereka dengan hatinya, 
ia juga seorang Mukmin. Tidak ada lagi iman setelah itu sekalipun 
seberat biji sawi." Shahih 


HR. Ahmad (1/458), dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa 
pengingkaran dengan hati merupakan derajat iman yang paling rendah. 
Dengan cara membenci kemungkaran dengan hatinya. Ingkar dalam 
hati merupakan suatu keharusan, karena jika tidak bisa mengingkari 
dengan hati, hal itu menunjukkan hilangnya iman. Wallahu al-Musta'an. 


Merubah Kemungkaran Termasuk Iman atau Perbedaan Ting- 
katan Orang Beriman 


780. Imam Muslim && no. 49, meriwayatkan: 


234 Artinya penolong, atau orang khusus dan tangan kanan. 
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ora a e a aa 
Oa ta da ahah s Sa JG S S | p Sia Ea 


st Ha Bekal 5 bia din ja AA is fat OA 


BUS deli maa aS Op sila pil Ob san SA aa 


Pa Dan 


Dari Thariq bin Syihab—ini adalah hadits Ibnu Abi Syaibah—, ia 
(Thariq) berkata: "Orang yang pertama kali khutbah sebelum shalat 
'led adalah Marwan. Maka ada seseorang berdiri dan menegur: 
Shalat sebelum khutbah’ Marwan menjawab: “Itu sudah ditinggal- 
kan' Abu Sa'id al-Khudri berkata, “Orang ini telah melaksanakan apa 
yang menjadi kewajibannya, aku telah mendengar Nabi 3% bersabda, 
'Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, maka hen- 
daklah ia merubah dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka de- 
ngan lisannya. Dan jika tidak mampu, maka dengan hatinya, dan 
itulah selemah-lemahnya iman.” Shahih 


HR. Abu Daud (1140, 4340), at-Tirmidzi (2173), an-Nasa'i (8/111, 
112), dan Ibnu Majah (1275, 4013), dari beberapa jalur, dari Qais bin 
Muslim. Al-Bukhari juga meriwayatkan kisahnya saja pada no. 956. 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwa Abu Sa'id sebenarnya orang 
yang mengingkari hal tersebut, tetapi tidak disebut dalam hadits. Al- 
Hafizh berkata: "Kemungkinan kejadiannya berbeda." Lihat kembali 
komentarnya dalam Fath al-Bari. 


Imam an-Nawawi dalam Syarh Muslim (2/24) berkata: "Ketahuilah 
bahwa bab ini, yakni bab amar ma'ruf dan nahi mungkar sebagian 
besarnya telah dilalaikan sejak masa yang lampau, sehingga tidak tersisa 
dari hal itu pada masa-masa sekarang ini, melainkan hanya simbol dan 
tulisan-tulisan yang sangat sedikit. Padahal ini merupakan perkara yang 
luar biasa, tegaknya suatu masalah tergantung kepadanya. Jika kejahatan 
merajalela, maka sanksi (siksa) akan menimpa siapa saja, baik orang 
shalih maupun durjana. Jika orang yang lalim tidak diselamatkan, maka 
hampir saja Allah menimpakan siksanya. Allah 4g berfirman: "....maka 
hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." (an-Nur : 63) 


Karena itu, seyogyanya bagi orang yang mencari kehidupan akhirat, 
dan berusaha menggapai ridha Allah “& untuk memperhatikan masalah 
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ini, karena manfaatnya luar biasa, terlebih lagi pada masa sekarang ini 
yang 'mana sebagian besar dari amar ma'ruf dan nahi mungkar 
dilalaikan. Orang yang melakukan kemungkaran hendaknya tidak 
menjadi penghalang untuk menyampaikan nasihat kepadanya, karena 
jabatannya yang tinggi atau sebab lain, karena Allah $% berfirman: 
“Allah pasti akan menolong siapa yang menolong agama-Nya.” 


J juga berfirman: 


Pi 


aa 2o ig b yeh ua DA D 

pa bho Jl Sa Aib a Ka yag 
"...Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus." (Ali 
Imran: 101) 


ala a Ga Iga Gaal 
"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 


benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
Kami..." (al-Ankabut: 69) 


"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) me- 
ngatakan :"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 
Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum mere- 
ka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar 
dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta." (al- 
Ankabut: 2-3) 


Ketahuilah bahwa pahala yang didapat sesuai dengan kadar usaha 
seseorang. Orang yang melakukan kemungkaran juga hendaknya tidak 
dibiarkan saja, dengan alasan persahabatan, kasih sayang, mencari posisi 
di sisi penguasa, serta langgengnya kedudukan di sisi penguasa., 


Karena persahabatan, dan kasih sayang yang demikian berakibat 
kepada terhalangnya suatu hak. Padahal di antara hak persahabatan 
adalah harus menasihati dan menunjukinya kepada semua yang me- 
ngandung maslahat baginya di dunia dan akhirat, serta harus menye- 
lamatkannya dari segala yang membahayakannya. Sahabat atau teman 
(yang sejati) adalah yang berusaha untuk membangun (kenikmatan 
hidup) di akhirat sekalipun hal itu mengakibatkan hilangnya atau kurang- 
nya kenikmatan dunia yang ia kecap. Dan musuh manusia adalah orang 
yang berusaha untuk melenyapkan atau mengurangi kenikmatan akhirat, 
sekalipun hal itu yang nampak adalah, keberhasilan (manfaat) di dunia. 
Sesungguhnya iblis adalah musuh kita, karenanya, para nabi seluruhnya 
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menjadi wali bagi kaum Mukminin dalam rangka mencapai maslahat 
akhirat dan hidayah bagi mereka. 


Amar Ma'ruf dan Nahi aa adalah Sedekah 


781. Hadits Abu Dzar 4 dalam Shahih Muslim, no. 1006 meri- 
wayatkan: 


£ 


D E T E E A E of 
Ja Dat 23 pj as Oya an La “E Sa A 


man 


a yani 
Siau h, Ba L JSS i Bo ha JS Bo Tn JS 


Do Sa da dg o KU Le t Kiko 
Bahwasanya sekelompok orang dari sahabat Nabi 3 bertanya: 
"Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah pergi dengan membawa 
banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, puasa se- 
bagaimana kami puasa, dan mereka memberikan sedekah dari ke- 
lebihan harta mereka." Rasulullah menjawab: "Bukankah Allah telah 
memberikan untuk kalian sesuatu yang bisa kalian sedekahkan? 
Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir adalah se- 
dekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, 
amar ma'ruf adalah sedekah, melarang dari kemungkaran adalah 
sedekah, hubungan intim kalian adalah sedekah...” Shahih 


HR. Abu Daud (1504), dan Ibnu Majah (927) serta yang lainnya 
sebagaimana disebutkan dalam bab Fadhlu al-Adzkar wa as-Shadagah. 
Sementara pahala amar ma'ruf nahi mungkar lebih besar daripada ba- 
caan tasbih, tahmid, dan bacaan tahlil. Karena amar ma'ruf nahi mungkar 
hukumnya fardhu kifayah, bahkan terkadang bisa menjadi fardhu 'ain, 
tidak mungkin menjadi sunnah. Sementara bacaan tasbih, tahmid, dan 
tahlil adalah amalan-amalan sunnah. (Abdul Bagi) 


782. Hadits Aisyah, dalam Shahih Muslim, no. 1007 meriwayatkan: 
Jin SA Can JET aa OLI JS BEM Je NA) 


- 
- 


SPA Pa SAN SEM AN a Jing dn naya Pan 


235 Maksudnya adalah menggauli istri. 
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555 Sa oS 3 Sy pm aa A Sb -S Labs iasa a A 
a Aa 
Rasulullah 4% bersabda: “Sesungguhnya tiap anak manusia dicipta- 
kan dari tiga ratus enam puluh sendi, maka barangsiapa yang ber- 
takbir, bertahmid, bertahlil, dan bertasbih kepada Allah serta memo- 
hon ampunan Allah, menyingkirkan batu atau duri atau tulang dari 
jalanan manusia, serta amar ma'ruf dan nahi mungkar, semua itu 
sejumlah tiga ratus enam puluh persendian, sesungguhnya ia berjalan 
pada hari itu dengan menjauhkan dirinya dari api neraka.” Shahih 


Hadits ini telah disebutkan dalam bab al-Adzkar wa al-Zakat. 
783. Hadits Abu Musa dalam riwayat Muslim, no. 1008: 
. PA A Karat RA A Nan: o EN P 
Hill Ag, 33 Ra) a) SD pal Ab Ag... Bo de JS ds 
oa? - 1 Ted SANA ss, 
"Atas setiap Muslim terdapat sedekah..." Disebutkan di dalamnya: 
"Memerintahkan yang ma'ruf atau kebaikan." Dalam riwayat ath- 


Thayalisi: "Memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang 
mungkar." Shahih 


HR. An-Nasa'i (5/64) dan lainnya, serta ath-Thayalisi yang penulis 


tahgig, no. 495. Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan az- 
Zakat, bab Kullu Ma'rufin Shadagah (setiap yang baik adalah sedekah). 


Amar ma'ruf nahi mungkar adalah sebab keselamatan dari fitnah 


AN 


Zm 


z o alya jae 4 agan o „2 g E g -. o Ia, 
Íl a abl Ko ac ill omas Y A63 a 


"Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menim- 
pa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah 
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya." (al-Anfal: 25) 


Ibnu Abbas qs berkata: Allah % memerintahkan kepada kaum 


Mukminin agar jangan mendiamkan kemungkaran yang terjadi di masya- 
rakat, supaya Allah tidak menurunkan siksa secara meluas. (al-Qurthubi). 
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“IS berfirman: 
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D > £. E g, 9 ye gee 
Be S aa Kai CE ia Ia G gas Lala 
Z P - 2 PE go. Ae Ga 

3 a x 2 
"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuat- 


an jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan 
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (al-A'raf: 165) 


Seperti yang telah disinggung. 
784. Imam al-Bukhari &i& no. 2686, meriwayatkan: 


SN AI agi yana Ja BB IN JG JA db ni yi OLGA L 


sa Hua Aa babe maa ana 


Lanny J6 ah G 1f BA ata ja yai 
dat, R TE ON ea Ta Opi Deng Serasi ob úli 


A 
of od m Jo 


oy ail E uh Sengit op Gel Ala, 3 Heal 

ne St, SA Ta 
Dari an-Nu'man bin Basyir 4, Nabi * bersabda: "Perumpamaan 
orang yang membiarkan pelanggaran hukum-hukum Allah dan yang 
terperangkap di dalamnya." Dalam riwayat lain: "Perumpamaan 
orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah Allah dan yang ter- 
perangkap di dalamnya, seperti para penumpang kapal, sebagian 
berada di atas dan sebagian lain di lantai dasar. Mereka yang berada 
di bawah, jika mengambil air, mereka melewati para penumpang 
yang di atas, sehingga mereka yang di atas merasa terganggu de- 
ngannya. Lalu ia pun mengambil kapak untuk melubangi badan 
kapal yang di bawah. Mereka (yang berada di atas) mendatanginya 
sambil bertanya, “Ada apa denganmu?’ Ia menjawab, “Kalian merasa 
tergganggu denganku, sedangkan aku membutuhkan air.' Jika me- 
reka menghalanginya (tidak melubangi kapal), maka mereka selamat, 
sebaliknya jika mereka membiarkannya, maka mereka telah mem- 
biarkannya binasa dan membinasakan diri mereka sendiri.” Dalam 
satu riwayat: “Jika mereka (yang berada di atas) membiarkan mereka 
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(yang berada di bawah) dan membiarkan melakukan apa yang 
mereka inginkan, maka mereka semua binasa. Namun jika mereka 
menghalangi, maka mereka semua selamat." Riwayat al-Bukhari, 
no. 2493. Shahih 


HR. At-Tirmidzi (2173) dari jalur Abu Mu'awiyah, dari al-A'masy, 
dengan redaksi: "Perumpamaan orang yang menjalankan hukum-hukum 
Allah.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (4/268, 270, 273), al- 
Baihaqi (10/288). 


Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari (5/38): Penjelasan tentang tiga 
macam kelompok yang disebutkan dalam perumpamaan ini adalah, me- 
reka yang ingin melubangi kapal sama dengan orang yang terjerumus 
dalam hudud Allah. Selain mereka adakalanya mengingkari perbuatan 
tersebut, maka ia adalah orang yang menjalankan hudud Allah, ada- 
kalanya diam saja, maka ia adalah penjilat. 


Al-Mudahin menurut al-Hafizh adalah orang yang meninggalkan 
amar ma'ruf. Adapun orang yang terjerumus di dalamnya adalah orang 
yang melakukan maksiat, keduanya sama-sama binasa.” 


Penulis berkata: Sesungguhnya amar ma'ruf nahi mungkar meru- 
pakan sebab keberadaan dan kebaikan masyarakat, sebaliknya mening- 
galkan amar ma'ruf merupakan sebab rusak dan binasanya. 


785. Imam at-Tirmidzi {s no. 3057, meriwayatkan: 


oai g Ai D T 3 AU CJ | get S i o$ 


Ai Pata 5 AANG Jb PT Kai Ketan 
ni aa a JP ai By GAN OLI AS 


Dari Abu Bakar ash-Shiddig &, ia berkata: “Wahai manusia, se- 
sungguhnya kalian telah membaca ayat berikut ini: "Hai orang- 
orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk..." (al-Ma'idah: 105) Dan sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah 4 bersabda: “Sesungguhnya manusia, jika melihat orang 
yang melakukan kezhaliman dan mereka membiarkannya, maka 
hampir saja Allah akan menimpakan adzab kepada semuanya.” 
Shahih 


Sebagian ulama menilainya hadits mauguf, namun tidak sedikit yang 
meriwayatkannya secara marfu' sebagaimana dikatakan oleh at-Tirmidzi. 
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Penulis berkata: Riwayat yang marfu' lebih benar. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud (4338), Ibnu Majah (4005), al-Mizzi meng- 
isyaratkannya kepada an-Nasa'i dalam Tuhfah al-Asyraf. 


786. Imam al-Bukhari 2&5 no. 3346, meriwayatkan: 


In MAS pejuh jam Pe ii 
Ta NAN” : 
3, aa Jap RU, rb Dn da ai MA aa AI 


A dart edi j LAS O ag A AN dn 
Ta Sena, sud 


Dari Zainab binti Jahsy, Nabi $% mengunjunginya secara mendadak, 
seraya bersabda: "La ilaha illallah (tiada yang berhak diibadahi ke- 
cuali Allah), celakalah orang Arab karena kejahatan yang sudah 
dekat. Telah terbuka pada hari ini belenggu Ya'juj dan Ma'juj— 
beliau melingkarkan jari telunjuk dengan ibu jarinya—. Zainab 
bertanya, Wahai Rasulullah, apakah kami akan binasa sementara 
di tengah-tengah kami banyak orang shalih? Beliau menjawab, Ya, 
jika kemungkaran ? telah merajalela'.” Shahih 


HR. Muslim (2880), dan at-Tirmidzi (2187), ia menyebutkan per- 
bedaan dalam hadits ini setelah mengatakan bahwa hadits ini shahih, 
dan Sufyan sendiri telah menilai bagus sanad hadits ini. 


Dinukil dari Ibnu al-Arabi: “Dalam hadits ini ada keterangan bahwa 
orang yang baik akan ikut binasa akibat orang durjana jika tidak ber- 
usaha merubah kekejiannya. Begitu pula seandainya jika dia berusaha 
merubah (kemungkarannya), akan tetapi tidak membawa hasil, bahkan 
mereka masih memaksa dalam kemungkaran dan menyebarkannya 
hingga merebak dan kerusakan terjadi dimana-mana, maka pada saat itu 
orang yang baik maupun orang yang jahat akan binasa semuanya, 
kemudian setiap orang akan dibangkitkan berdasarkan niatnya.” 


Penulis berkata: Hadits Ibnu Umar «és secara marfu': 


SAR Oa Ih ISI ERr Bis YA 


Lor 


ANE Ea 3 mad OG La LAI 


236 Ditafsiri dengan zina, anak-anak zina, kefasikan, dan durjana, ini lebih baik karena 
kebalikannya adalah shalah (kebaikan). Al-Fath. 
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Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah bersabda: "Jika Allah me- 
nurunkan adzab kepada suatu kaum, maka adzab itu akan menimpa 
semuanya, kemudian mereka dibangkitkan (kelak di akhirat) ber- 
dasarkan amal mereka." 


HR. Al-Bukhari (7108), dan Muslim (2879). Dalam hadits ini terda- 


pat peringatan yang sangat tegas, bagi siapa saja yang diam tidak mau 
mencegah kemungkaran. 


Di antara Fadhilah Mengingkari Fitnah atau Kemungkaran 


237 


630 


787. Muslim && no.144, meriwayatkan: 

aA JG AE SAE NI gal SJ AE AS JUNI L 
ub JB YANG 2153 Seria e 
a i SKE Si Kana, dea AY 
a D a SA eias Sa Keda Pa Z 
UB B en o la e i a A 
PK SG nie 
SN AGEN envist Ka E 

pIE aa a Gan SIS Boa NASI, 


R20 0 


aga 


z 


Dari Hudzaifah #5, ia berkata: “Kami berada di sisi Umar, ia ber- 
tanya, ‘Siapa di antara kalian yang mendengar Rasulullah $% me- 
nyebutkan tentang fitnah ujian?” Sebagian orang menjawab, “Kami 
mendengar beliau menyebutkan hal itu.' Umar berkata, “Mungkin 
yang kalian maksud adalah fitnah ujian bagi seseorang di rumah 
atau dengan tetangganya?” Mereka menimpali, ‘Benar.’ Umar ber- 
kata, “Hal itu bisa ditebus dengan shalat, puasa dan sedekah, akan 
tetapi yang aku maksudkan adalah siapa di antara kalian yang men- 
dengar beliau menyebutkan tentang fitnah ujian besar seperti ombak 
lautan?’ *” Hudzaifah berkata, ‘Maka orang-orang diam, lalu aku 
berkata, “Aku yang mendengarnya Rasulullah bersabda. “Dilekatkan 


Umar menyerupakan fitnah ujian besar seperti ombak lautan yang saling tumpang 
tindih, karena fitnah itu sangat luar biasa hebatnya. 
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berbagai macam fitnah ke dalam tiap hati manusia, seperti tikar di- 
anyam helai demi helai, hati siapapun yang dimasukinya pasti akan 
meninggalkan noktah hitam dan hati siapapun yang mengingkari- 
nya, akan menorehkan noktah putih padanya, sehingga tertoreh 
pada dua hati; hati yang putih bersih bagaikan bukit Shafa, yang 
tidak akan diperdayai selama masih ada langit dan bukmi. Dan hati 
yang hitam bercampur putih bagaikan cangkir miring, yang tidak 
mengenal kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran kecuali 
sesuatu yang diserap oleh hawa nafsunya'.” Shahih 


HR. Ahmad (5/405). 


Keutamaan Menegakkan Hudud bagi yang Melakukan atau 
yang Dikenakan Hudud 


788. Imam an-Nasa'i sis (8/76), meriwayatkan: 


2r - 
£ 


„ai Ia Jan AGAN IS Se Ku: Je f E 
Dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah 4, ia berkata: "Menegakkan 
hukuman had di muka bumi lebih baik bagi penduduknya daripada 
hujan selama empat puluh malam." Shahih mauquf pada Abu 
Hurairah «& 


HR. Al-Bukhari dalam at-Tarikh (2/213), hadits dari Abu Hurairah 
secara marfu' yang sama dengan ini, seperti dalam riwayat an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ahmad dan lainnya. Ibnu Majah (2538). Sementara Ahmad 
(2/362, 402), dan al-Bukhari dalam at-Tarikh. Dari jalur Jarir bin Yazid 
bin Abdullah al-Bajali, dari anak pamannya, yaitu Abu Zurah Amr bin 
Jarir, dari Abu Hurairah secara marfu' haditsnya serupa. Jarir bin Yazid 
adalah perawi lemah, sebagaimana dalam at-Tagrib. Adz-Dzahabi da- 
lam Mizan al-Itidal berkata: "Abu Zur'ah menilainya munkarul hadits." 


Saya telah membahas hadits ini dan jalur-jalurnya pada tahgig pe- 
nulis dalam al-Fadha'il karya al-Magdisi (762). Dan menerangkan bagai- 
mana hadits ini mauguf dan ini yang benar, artinya hadits ini terhenti 
pada Abu Hurairah seperti penulis singgung di atas. Wallahu al-Musta'an. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga menyebutkan hadits ini dalam 
al-Fatawa (28/301-302), ia berkata: Yang demikian itu karena maksiat 
adalah sebab berkurangnya rizki, gentar terhadap musuh, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh al-Quran dan as-Sunnah. 

Jika hukum hudud telah diterapkan maka tampaklah sikap ketaatan 
kepada Rasulullah 3%, dan berkurangnya kemaksiatan kepada Allah, 
dengan begitu rizki dan kemenangan dapat diraih. 


an 


Shahih Fadhail Amal- Jilid 1 631 


789. Hadits an-Nu'man bin Basyir &» seperti dalam Shahih al- 


Bukhari (2493) meriwayatkan: 


CAF sa Papua ep JES Ga“ An sa pe SE JE 
súil £ ne Bi qai Pa NG Ga Pelan, LAN a 


op Gaa i ya bai d UNA MAA a Ae 
Gas 133 LS maa! de Liat Or Kas SL nita AE 
Penahan orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah dan 
yang terjerumus padanya, seperti sekelompok manusia yang melaku- 
kan undian di atas sebuah perahu. Sebagian mereka mendapat-kan 
tempat di atas dan sebagian yang lain mendapatkan tempat di bawah. 
Maka mereka yang berada di bawah (jika ingin mengambil air) me- 
lewati mereka yang berada di atasnya. Mereka berkata, 'Seandainya 
kita melubangi perahu di bagian kita, agar tidak mengganggu orang 
yang berada di atas kita.' Jika mereka (yang berada di atas) mem- 
biarkan mereka (yang berada di bawah) dan apa yang mereka ingin- 
kan, maka semuanya akan binasa, dan jika mereka (yang berada di 
atas) menghalangi mereka (yang berada di bawah), maka mereka 
selamat dan selamatlah mereka semua'." Shahih 


HR. At-Tirmidzi (2173) dan lainnya seperti sudah dijelaskan pada 


bab Amar ma'ruf nafi mungkar adalah sebab keselamatan. 
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790. Imam al-Bukhari 2 no. 4304, meriwayatkan: 

LA i as Ea Ino Bia PEETER 
i E Ga be ai up IG AE an AGES 
APAS AA EA IG a ai ha i a AKG E dh J5 
GE J6 gE h tas din Ao Atas A G ad SE C 
Teja BG SA AN rah Ba AS pa par Un akal ip iy 
aa a ga SE Ae AI Lia aa 
Lesi un bab Ful aed hr Aden taun 


Aore 


Deria Pera a 
Bapa 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


Dari Urwah bin az-Zubair, ada seorang wanita mencuri pada masa 
Rasulullah 4%, saat penaklukan kota Mekkah (Fath Makkah). Kaum- 
nya segera pergi menemui Usamah bin Zaid untuk meminta syafaat 
kepadanya. Urwah berkata: "Ketika Usamah menyampaikan hal itu 
kepada Rasulullah, maka berubahlah wajah Rasulullah #, kemudian 
bersabda, “Apakah kamu memintaku dalam masalah had (hukum) 
Allah? Usamah berkata, Mintakanlah ampunan untukku, wahai 
Rasulullah.” Keesokan harinya beliau berdiri dan berkhutbah, memuji 
Allah yang memang berhak dengan segala pujian. Lalu beliau ber- 
sabda, 'Sesungguhnya yang membinasakan manusia sebelum kalian 
adalah, jika ada orang yang terpandang dari kalangan mereka men- 
curi, mereka membiarkannya (tidak melaksanakan hukum Allah), te- 
tapi jika orang lemah yang mencuri, mereka melaksanakan hukuman. 
Demi Allah yang diri Muhammad ada di Tangan-Nya, jika Fathimah 
binti Muhammad mencuri, pasti aku akan memotong tangannya.’ 
Lalu Rasulullah memerintahkan untuk memotong tangan wanita 
tersebut, lalu wanita itu pun bertaubat dengan sesungguhnya, lalu 
menikah. Aisyah & berkata: "Wanita itu mendatangiku dan aku 
pun menyampaikan keperluannya kepada Rasulullah #£." Shahih 


Al-Hafizh berkata, “Ucapannya: "Aku diberitahu oleh Urwah bin al- 
Zubair bahwa ada seorang wanita mencuri, demikian dalam bentuk 
irsal. Namun pada akhir hadits ada petunjuk bahwa hadits ini berasal 
dari Aisyah, karena ia mengatakan, ‘Aisyah berkata, 'Wanita itu menda- 
tangiku, dan aku pun menyampaikan keperluannya kepada Nabi #'." 


Penulis berkata: Hadits ini maushul dalam riwayat Muslim (1688) 
secara panjang, akan tetapi ujungnya riwayat al-Bukhari (2648) secara 
singkat pada bagian akhir. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 4374, dan 
an-Nasa'i seperti dalam Tuhfah al-Asyraf karya al-Mizzi 12/104. 


Sepatutnya saya menyebutkan sanad Muslim, namun saya hanya 
mengisyaratkan bahwa sanad Muslim bersambung (maushul). 


Inti masalah dalam hadits ini adalah meninggalkan hukuman Allah 
sekalipun pada orang yang mulia merupakan sebab binasanya Bani 
Israil, karena itulah Rasulullah %¥ marah kepada Usamah, karena 
berusaha membela wanita yang mencuri. Maka melaksanakan hukuman 
adalah sebab keselamatan dari kebinasaan, karena itu pula Rasulullah & 
memotong tangan wanita tersebut. 


791. Hadits al-Bara' dalam Shahih Muslim, no. 700, dari al-Bara' 
dengan sanad shahih, meriwayatkan: 
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1 D Pln a Me aa Je 
Ogah BAU le 52355 Ba AN ESA AJI 
DR Iy Y IE SAS SI OA LISA Jaga SEA 


On ISA Ka SESI Sia Pai 
MA ga SE metal jai ea Ciel ap AS 


FU Ta SAN IKA pem Ud ga da lé 


z 
erg ui 


mp a AG a Gi Ya EA AI 
Ia berkata: "Dihadapkan kepada Nabi # seorang Yahudi dalam ke- 
adaan hitam wajahnya karena dicambuki....maka Rasulullah 3 
memanggilnya seraya bersabda: ‘Seperti inikah kalian mendapati 
hukuman bagi pezina dalam kitab kalian?" Mereka menjawab, 
'Benar.' Lalu Rasulullah 3% memanggil salah seorang dari ulama 
mereka dan bersabda: 'Aku bertanya kepadamu dengan nama Allah 
yang menurunkan Taurat kepada Musa, apakah seperti ini hukuman 
zina yang kalian dapatkan dalam kitab kalian?' Ia menjawab, 'Tidak, 
kalau bukan karena engkau bertanya kepadaku dengan nama 
Allah, pasti aku tidak akan memberitahumu. Sesungguhnya kami 
menda-patkan dalam Taurat adalah hukuman pezina adalah rajam. 
Akan tetapi hal itu (zina) banyak terjadi pada orang-orang yang 
mulia dari kami. Karena itu jika yang melakukan adalah orang 
bermartabat, maka kami biarkan, dan jika kami menangkap orang 
lemah, kami memberlakukan hukuman atasnya. Kami kaum Yahudi 
berkata, ‘Marilah kita bersepakat tentang hukum yang kita dilaksa- 
nakan kepada orang mulia dan hina, lalu kami jadikan tahmim 
(mencoret muka dengan warna hitam) dan cambuk sebagai peng- 
ganti hukum rajam.” Maka Rasulullah # bersabda: “Ya Allah, sesung- 
guhnya aku adalah orang yang pertama. kali menghidupkan kembali 
perintah-Mu ketika mereka telah mematikannya.” Kemudian beliau 
memerintahkan merajamnya, maka dia pun dirajam'." Shahih 


HR. Abu Daud (4447, 4448), dan Ibnu Majah (2558). 


Hukuman adalah Penebus dan Pembersih (dari dosa) bagi 
Pelakunya 
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792. Imam al-Bukhari && no. 18, meriwayatkan: 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


Ze si 


mo oi II SG of 


to - 


a Ta Oka „i T Eng is Y, Lg Y, S Y, 


AA ui BA Ga Sa UANG r 
HE Iya UU ag AS Susun 


PP AA Aa 


gy eh Aé AG SEA Ip ke Un aa lh A e 
ae a A ole ye DAS af yb oe plad ala) 


- 


áj a oh D oj di Ga A RNE 
Sesungguhnya Ubadah bin ash-Shamit #—adalah sahabat yang 
ikut dalam perang Badar—, dan ia adalah salah satu wakil pada 
malam bai'at Aqabah, Rasulullah $ bersabda, di sekelilingnya ada 
sekelompok sahabat: "Berbai'atlah kepadaku bahwa kalian tidak 
menyekutukan Allah dengan apapun, tidak mencuri, tidak berzina, 
tidak membunuhi anak-anak kalian, tidak menyebarkan tuduhan 
dusta yang kalian buat-buat di antara dua tangan dan kaki kalian, 
dan tidak melanggar perkara dalam kebaikan. Maka barangsiapa di 
antara kalian sanggup memenuhi bai'at ini, maka pahalanya di sisi 
Allah, dan barangsiapa yang melanggar salah satu dari bai'at ini, 
lalu ia dihukum di dunia, maka hal tersebut menjadi kaffarat bagi- 
nya—Dalam riwayat lain: Menjadi pembersih baginya—Barangsiapa 
yang melanggar sesuatu dari baiat ini, kemudian Allah me- 
nutupinya, maka dia berserah kepada Allah. Jika Dia menghendaki, 
maka Dia memaafkannya, dan jika Dia menghendaki, maka Dia 
menghukumnya." Dalam riwayat Muslim dari Abu al-Asy'ats, dari 
Ubadah +4: "Barangsiapa di antara kalian ada yang melakukan me- 
langgar, lalu dilakukan had (hukuman) atasnya, maka hal itu sebagai 
kaffarat baginya. Dan barangsiapa yang ditutupi aibnya oleh Allah, 
maka perkaranya dikembalkani kepada Allah. Jika Allah menghen- 
daki, Dia menyiksanya dan jika Allah menghendaki, Dia mengam- 
puninya." Shahih 
HR. Muslim (1709), at-Tirmidzi secara mu'allag, hadits no. 2625, 
an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra dalam bab Rajam (31:12), juga 
dalam bab Tafsir, seperti diterangkan dalam Tuhfah al-Asyraf, dan ath- 
Thayalisi yang penulis tahgig (579) 
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793. At-Tirmidzi && (2626), meriwayatkan: 


Jasi au GA SE PR ME JU EN ye Ae 


ce a Pe Se GT i de E of ya 
ae UR eA A a of ia KST AU ae Ui 


Dari Ali &, dari Nabi $5, beliau bersabda: "Barangsiapa yang 
melanggar hukum,”* maka siksanya dilaksanakan di dunia, Allah 
Mahaadil ** untuk mengulangi hukuman baginya di akhirat. Dan 
barangsiapa yang menlanggar hukum, lalu Allah menutupi dan 
mengampuninya, Allah Mahamulia (Dia tidak mungkin) mengulangi 
sesuatu yang telah dimaafkan-Nya." Hasan 


HR. Ibnu Majah (2604), al-Hakim (1/7) dan (2/445), ia (al-Hakim) 


menilainya shahih dan disetujui oleh al-Dzahabi. Al-Hafizh dalam Fath 
al-Bari berkata setelah menyebutkannya, dan hadits ini juga diriwayat- 
kan oleh ath-Thabarani dengan sanad hasan, dari hadits Abu Tamimah 
al-Hujaini. 


794. Imam Ahmad x: (5/214, 215), meriwayatkan: 


ena £ 
Dari anaknya “” Khuzaimah bin Tsabit, dari pa dari Nabi 3% 
beliau bersabda: "Barangsiapa yang melakukan dosa yang dilaksana- 
kan hukuman atasnya, maka hukuman itu sebagai kafarat baginya." 
Hasan 


Hadits-hadits sebelumnya mendukung dan menguatkan hadits ini. 


Di antara Fadhilah Melaksanakan Hukuman (Had) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ýs berkata dalam al-Fatawa (28/ 


329-330): Sesungguhnya ela apakan had termasuk ibadah seperti 


238 


239 


240 


241 
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Maksudnya, orang yang melakukan maksiat yang ada hukumannya, ni mencuri, 
zina, atau membunuh. " 


Artinya, jika hukuman sudah dilaksanakan di dunia, maka Allah yang Mahadit “tidak 
akan mengulangi lagi dengan menghukumnya di akhirat (penj). 


Namanya “Imarah bin Khuzaimah al-Anshari al-Ausi, Abu Abdillah, meninggal di 
Madinah tahun 105 H 


Khuzaimah bin Tsabit bin Fakih al-Anshari al-Khuthami, adalah sahabat Nabi $£, ber- 
gelar Dzulsyahadataini, meniggal tahun 37 H. 
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jihad fi sabilillah. Hendaknya diketahui bahwa melaksanakan had meru- 
pakan rahmat dari Allah “5 kepada hamba-hambaNya. Maka seorang 
pemimpin harusnya bersikap tegas dalam melaksanakan had, jangan 
terpengaruh rasa kasihan dalam menegakkan agama Allah, sehingga ia 
terhalang melaksanakannya. Hendaklah tujuannya sebagai rahmat bagi 
makhluk dengan melarang manusia dari perbuatan mungkar untuk me- 
redam kemarahannya. Kehendak Allah Yang Mahatinggi kepada makhluk 
adalah seperti seorang ayah ketika mendidik anaknya. Jika seorang ayah 
tidak mendidik anaknya—seperti yang disarankan oleh ibu karena sayang 
—niscaya anak itu menjadi rusak. Dia mendidiknya hanya karena kasih 
sayang kepadanya dan memperbaiki kondidinya, padahal dia men- 
cintainya, namun dia lebih mengutamakan mengajarkan adab, seperti 
halnya seorang dokter yang memberikan obat yang tidak disukai oleh 
pasien. Dan seperti halnya tindakan amputasi atau memotong anggota 
tubuh yang rusak, bekam, dan memutus aliran darah dan sejenisnya. 
Bahkan menempati kedudukan kebutuhan manusia dalam mengkon- 
sumsi obat yang pahit atau segala sesuatu yang dimasukkan ke tubuh- 
nya untuk kesembuhan. 


Seperti inilah had disyariatkan. Dan seperti inilah niat seorang pe- 
mimpin dalam melaksanakannya. Jika niatnya adalah untuk kebaikkan 
rakyat, mencegah kemungkaran dengan memberikan manfaat dan men- 
jauhkan mudharat bagi mereka, serta untuk mengharap wajah Allah 4 
dan menaati perintah-Nya, maka Allah melunakkan semua hati manusia 
dan memudahkan sebab-sebab kebaikan baginya, mencukupkan kepa- 
danya hukuman yang bersifat kemanusiaan, dan terkadang orang yang 
dihukum ridha jika had dilaksanakan atasnya. 


Dengan melaksanakan had, berkuranglah tingkat kejahatan atau 
dapat memperkecilnya secara drastis, sehingga masyarakat hidup dalam 
kesucian, bersih dan aman. 


Syaikh Ibnu Utsaimin 4 berkata: Renungkanlah hukum-hukum 
Allah 4£ dengan ilmu dan keimanan, maka kamu akan mendapatinya 
sesuai dengan hikmah dan maslahat pada setiap waktu dan tempat. Ka- 
rena yang mengatur hukum-hukum tersebut adalah Allah yang Maha 
Pemurah dan Adil. Maslahat hamba tidak akan bisa terwujud kecuali 
dengan menegakkan hukum, maka Allah mensyariatkannya. Allah me- 
ngetahui bahwa hal itu menolak kerusakan, maka Allah memerintahkan 
dan mewajibkannya. 


Semua hukum itu menghalangi segala perbuatan kriminal, dan men- 
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jadi tebusan (kaffarat) bagi pelaku kriminal dari segala dosa. Lihatlah 
kepada negara-negara yang menerapkannya, bagaimana terkendalinya 
keamanan dan didapatkannya rasa aman. Berbeda dengan negara- 
negara yang tidak menerapkannya, maka betapa banyak tindakan 
kriminal dan melampaui batas serta perbuatan zhalim. Di antara hukum 
yang disyariatkan Allah adalah: hukuman mati bagi pembunuh yang 
secara sengaja harus dibunuh, jika telah terpenuhi syarat-syarat Qishash, 
‘bagi kalian ada kehidupan dalam hukum qishash'. Karena pelaku pem- 
bunuhan jika menyadari bahwa ia akan dibunuh, pasti ia tidak akan 
berani melakukan pembunuhan, dengan demikian terbinalah kehidupan. 
Demikian pula dengan pencuri, jika ia menyadari bahwa tangannya akan 
dipotong bila ia mencuri, pasti tidak akan berani melakukan pencurian. 
Orang yang memperhatikan hukum Allah dalam had, maka ia akan 
mendapatkan hukum yang mengandung hikmah yang luar biasa. Se- 
sungguhnya tidak ada hukum yang lebih baik darinya dan lebih berman- 
faat bagi umat, sementara yang lainnya adalah kebodohan dan kezhalim- 
an yang tidak ada maslahat dan tidak bisa menghindarkan mudharatnya. 


Allah 4£ berfirman: 


II ARA 21, - Sg Seni a 
03 pp Agil LSS Ab a opal yag G dalan! SI 
"Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 


siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang 
yang yakin? " (al-Maidah: 50) 
Dinukil secara ringkas dari adh-Dhiya' al-Lami?. 
Keutamaan Menyingkirkan Gangguan dari Jalanan dan Kebaik- 
an Lainnya 
Allah $£ berfirman: 
og AE b FS oa Dalan Lag 
"Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya ..." (Ali Imran: 115) 
Allah $£ juga berfirman: 


Pef on nia A aTa a aR oar TE D AU Maa Aa 
hal ebel L ya Dl ae ogag aa oye poid Y | ga 145 Lag 
"Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 


kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya..." (al-Muzzammil: 20) 
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Allah $£ juga berfirman: 


sap F3 353 JAR JAR ya Wan Tp 353 JGR JAS ad 


"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang me- 
ngerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)/nya pula." (az-Zalzalah: 7-8) 


795. Hadits Abu Hurairah $, marfu’ dalam Shahih Muslim no. 35 
“38” meriwayatkan: 


Bh ah ga — 9 Kyi ia RB siig 3 bat ga bu 


GNI La ai Maa ak Ss dug GS 4 v o y a 
“Iman lebih dari tujuh puluh lebih cabang, ai sifat malu termasuk 
dari iman.” Dalam riwayat lain: "Yang paling utama adalah ucapan 
la ilaha illallah (tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah) 
dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan “? dari 
jalanan, dan sifat malu termasuk cabang dari iman.” Shahih 


HR. Al-Bukhari secara ringkas, hadits no. 9, juga para penulis kitab 
Sunan sebagaimana dijelaskan dalam bab Malu. 


796. Imam al-Bukhari &is no.652, meriwayatkan: 


£ 0. 


Kab An dadar A GE IG gg ah IA NIA aa 
Lis SAN di, ea ala, Gg. Sis SN K3 sajah Je aya 
Si A ye 


Dari Abu Hurairah «&, Nabi 3% bersabda: "Tatkala seseorang 
berjalan dan menemukan dahan berduri di tengah jalan, lalu ia me- 
nyingkirkannya, maka Allah berterima kasih kepadanya dan meng- 
ampuninya." Dalam riwayat Muslim: 'Demi Allah, aku akan me- 
nyingkirkan ini dari kaum Muslimin sehingga tidak menggangu 
mereka,' maka aku dimasukkan ke dalam surga." Shahih 


HR. Muslim (1914) dalam bab al-Imarah dan bab al-Birr. Diriwayat- 


kan pula oleh Abu Daud (5245), at-Tirmidzi (1958), dan Ahmad (2/341, 
404), dan lainnya. Ta 


242 Yang dimaksud dengan halangan adalah setiap hal yang mengganggu orang yang lewat, 
seperti batu, duri, tulang, benda najis dan sebagainya. 
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Dalam riwayat Ahmad: 

Aan Ob Ma 
"Tatkala seorang laki-laki berjalan di tengah jalan, ia menemukan 
dahan berduri, ia berkata: 'Aku akan menyingkirkan halangan ini— 
semoga Allah I& mengampuniku dengan sebab ini, maka Allah 
mengampuninya dengan sebabnya dan memasukkan diriku ke 
surga.' Sanadnya hasan 


Dalam hadits tersebut terdapat fadhilah menyingkirkan halangan dari 
jalan dan tidak menganggap remeh perbuatan taat, walaupun ringan dan 
sedikit. Karena kebaikan yang sedikit itu bisa menghasilkan pahala yang 
banyak. Wallahu al-Musta'an. 


797. Imam Muslim && 2618 meriwayatkan: 
Jb ENI Jia aie Hal AAU AS a 
Sena 


Abu Barzah menyampaikan, saya berkata: "Wahai Nabi Allah, ajar- 
kanlah kepadaku sesuatu yang bermanfaat bagiku." Beliau bersabda: 


"Singkirkanlah gangguan dari jalan kaum Muslimin." 


Dalam riwayat lain, dari Abu Bakr bin Syu'aib bin al-Hubab, dari 
Abu al-Wazi ar-Rasibi dengan lafazh: 


- Ao T E AN A ad ofo z Loz ° E 2 -{ o0 0 SA AI ETE - 
KA Pei A Lana OI Cemal SY Danga 
á g TE E a E A E 4 
Ag 5 Anal SU ah 5 NAS al AS Jadi BEN Ja JUS Lag dl 


- 


"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak tahu mungkin waktu 
terus berlalu dan aku masih hidup setelah engkau (tidak ada), maka 
berikanlah kepadaku bekal yang Allah berikan manfaat kepadaku." 
Beliau bersabda: "Lakukanlah seperti ini, lakukanlah seperti ini— 
Abu Bakar lupa—dan singkirkanlah gangguan dari jalanan." Shahih 


HR. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (228), Ibnu Majah (3683), 
dan Ahmad (4/420). Al-Hafizh menyebutkannya dalam al-Fath (5/141). 


Aban bin Sham'ah, menurut al-Hafizh adalah perawi shadug, ke- 
mudian berubah (setelah tua), haditsnya dalam riwayat Muslim ada se- 
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bagai mutaba'ah. Lihat al-Kawakib an-Nayyirat hal. 15, Mizan al-Ptidal 
(1/8), akan tetapi haditsnya diikuti (disertai) oleh Abu Hilal al-Rasibi, 
dari Abu al-Wazi, dari Abu Hurairah «& secara marfu’. Diriwayatkan 
oleh Ahmad (4/423), Abu Hilal adalah perawi shadug dengan sedikit ke- 
lemahan, namun jalur kedua yang terdapat dalam riwayat Muslim ada- 
lah riwayat yang valid dan sanadnya shahih. 


798. Imam Muslim && 553 meriwayatkan: 


A 
2 a a á 
£ 


PT A P rofa m ona Ani ea Mo yE faz 
SERAI MIA de a e JUE MN 
GAN GCH alah AAA e SAI NE aa 

E EAE 


Dari Abu Dzar, dari Nabi 4%, beliau bersabda: "Diperlihatkan ke- 
padaku amalan umatku, baik dan buruknya, aku mendapatkan dalam 
kebaikan amalnya adalah menyingkirkan gangguan dari jalanan. Dan 
aku mendapatkan dalam keburukannya adalah ludah yang ada di 
masjid yang tidak dibersihkan." Hasan 


HR. Ahmad (5/178, 180), al-Baihaqi (2/291), ath-Thayalisi yang 
saya tahqiq no. 483, al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (230), akan 
tetapi hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3683), dan Ahmad 
(5/178) tanpa menyebutkan nama Abu al-Aswad. Sementara itu ad- 
Daruquthni dalam al-Ilal (6/280) menguatkan jalur Muslim dan yang 
bersamannya, ia mengatakan: "Ucapan Mahdi bin Maimun lebih shahih, 
karena ia memberi tambahan, dan ia adalah perawi tsiqah hafizh." 


799. Hadits Abu Hurairah & dalam Shahih al-Bukhari (2989), se- 
cara marfu' meriwayatkan: 


AP ARI Oa JA maii aad ahó py JS Bo ale pÉ a A JS 
32 Pe SA Mo (Ula she S Ruat PES 2.3 pg D ag 
Kala ASIN Ba AE US aa al GE Jani ani IE JR En 
Bo Ja el SY Jana g AS a IS BK 
"Setiap persendian manusia wajib bersedekah pada tiap hari yang 
mana matahari terbit padanya: berbuat adil di antara dua orang 
adalah sedekah, menolong seseorang pada tunggangannya, lalu 
mengangkat barang untuknya adalah sedekah, kalimat yang baik 
adalah sedekah, setiap langkah menuju shalat adalah sedekah, dan 
menyingkirkan gangguan dari jalanan adalah sedekah.” Shahih 
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Telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan keutamaan infaq 
dan memenuhi kebutuhan sesama saudara, dalam riwayat Muslim 
(1009). Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/154) berkata: Ibnu Baththal me- 
ngisahkan dari beberapa orang pendahulunya bahwa ini merupakan 
ucapan Abu Hurairah &, artinya riwayat ini mauquf. Sebagai komentar 
bahwa masalah keutamaan tidak bisa diketahui dengan qiyas, namun 
diambil dari petunjuk Nabi 3. 

800. Hadits Aisyah %5 , dalam riwayat Muslim, no. 1007 secara 
marfu' meriwayatkan: 


LAI 3G 


da en me na 


Rasulullah 4 bersabda: aa sela manusia dari Bani 
Adam diciptakan atas tiga ratus enam puluh persendian. Maka ba- 
rangsiapa bertakbir, bertahlil, bertasih, beristighfar kepada Allah, 
menyingkirkan bebatuan dari jalanan, atau duri atau tulang dari 
jalanan manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
yang mungkar, sejumlah tiga ratus enam puluh persendian tersebut, 
maka ia berjalan pada hari itu, dengan menghindarkan dirinya dari 
api neraka." Abu Taubah (perawi hadits ini) berkata: "Barangkali ia 
mengatakan, “Yumsi' artinya masuk waktu sore.” Shahih 


Menurutku hadits ini telah disebutkan pada bab Sedekah dan dzikir. 
Wallahu a'lam. Abu Ya'la juga telah meriwayatkannya dalam al-Musnad 
no. 4589, saya juga menyebutkannya pada pembahasan fadhilah dzikir 
secara mutlak. | 


801. Hadits Buraidah, dalam Sunan Abu Daud, no. 5242 secara 
marfu' meriwayatkan: 


dna Lan SIS Ka lai Dn A SY à 
o D AAA E E Ae 
Wa PA ES Ii ad OG Ha, 

"Dalam tubuh manusia terdapat tiga ratus enam puluh persendian. 
Wajib baginya untuk mengeluarkan sedekah untuk masing-masing 
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persendiannya." Para sahabat bertanya: Siapa yang sanggup me- 

lakukan hal itu, wahai Nabi Allah? Beliau menjawab: Ludah di dalam 

masjid kamu membersihkannya, sedang sesuatu (duri) kamu singkir- 

kan dari jalanan. Jika kamu tidak mendapati, maka dua rakaat 

shalat Dhuha sudah cukup bagimu." Shahih 

Telah disebutkan pula dalam pembahasan Keutamaan kebersihan, 
menyapu masjid, dan perlu juga dilihat Keutamaan shalat Dhuha. 


802. Hadits Abdullah bin Amr 4, secara marfu’ dalam riwayat al- 
Bukhari (2631) meriwayatkan: 


SADA D A JB Alt Aa AI ASI A Ga 

We da SNI ADLN bG ena DAS La FI 

PT Ap 5 AlS Ol a 2 

"Empat puluh perkara—yang paling tinggi adalah manfaat dari kam- 

bing betina—tidak ada seorang pun yang melakukan satu perkara 
| darinya dengan mengharap pahala, serta membenarkan janji Allah 
dan Rasul-Nya, melainkan Allah akan memasukkannya ke surga." 
Hassan bin Athiyyah berkata: "Kami menghitungnya—selain orang 
yang memberikan kambing—seperti menjawab salam, mendoakan 
orang yang bersin, menyingkirkan gangguan dari jalanan dan seje- 


nisnya, kami tidak mampu mencapai bilangan lima belas perkara.” 
Shahih 


Telah disebutkan takhrijnya dan penjelasan atasnya pada bab al- 
Manihah, dan dilihat bab Keutamaan membalas salam. 


803. Hadits Abu Dzar 4 dalam at-Tirmidzi, (1956) secara marfu’: 
BA KAN ye Wa Sa Day Hito DS Ba Sen 
HÍ paji eeN JA Aa a at BIN 
Ia MANA Bal US gajah hé Jadi, SA ah Ubur, Bat 
Kao Wal j3 333 


NA 


"Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah, perintahmu kepada 
yang ma'ruf dan laranganmu dari yang mungkar adalah sedekah, 
kamu memberi petunjuk kepada seseorang yang tengah tersesat 
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a ——osss Jo 


adalah sedekah, kamu membantu orang yang lemah penglihatannya 
adalah sedekah, kamu menyingkirkan batu-batuan, duri, dan tulang 
dari jalanan adalah sedekah, kamu mengisi ember saudaramu (de- 
ngan air) dari embermu adalah sedekah.” Hasan lighairihi 


HR. Ibnu Hibban (864), namun dalam sanadnya terdapat Martsad 


bin Abdillah az-Zamani, ia adalah perawi maqbul, seperti dijelaskan 
dalam at-Tagrib. Namun hadits ini memiliki beberapa syahid (penguat) 
sebagaimana telah saya takhrij dalam al-Fadha'il no. 650, paling tidak, 
kebanyakan bagian dari hadits ini memiliki syahid. Lihat Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah no. 572. 


Keutamaan Membunuh Cecak 


243 


244 


804. Muslim &'& no. 2240, meriwayatkan: 

ÚS ib g p PESAN IA IE IE Adi 

SAN os KS sg tis A3 au a 2 Me E 
AB og ES SG ÓS Aa Ga an 3 G3 oh 


Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah 35 bersabda: "Barang- 
siapa yang membunuh cecak ** pada pukulan pertama, maka ia 
mendapat kebaikan seperti ini dan seperti ini. Barangsiapa yang 
membunuhnya pada pukulan kedua, maka ia mendapat kebaikan 
seperti ini dan seperti ini, pahalanya kurang dari yang pertama. Dan 
jika ia membunuhnya pada pukulan ketiga, maka ia mendapat ke- 
baikan seperti ini dan seperti ini, pahalanya kurang dari yang kedua." 
Dalam riwayat lain: ”" "Barangsiapa yang membunuh cecak pada 
pukulan pertama, maka ditulis baginya seratus kebaikan. Dan pada 
pukulan yang kedua kurang dari itu, dan pada yang ketiga kurang 
dari itu." Sanadnya hasan 


HR. Abu Daud (5263), at-Tirmidzi (1485), dan Ibnu Majah (3228). 


805. Muslim meriwayatkan pada akhir riwayat: 


Geo 


Lu O A AE ER - 
Aib Inna Rp JM SIB NB As YA a 


Al-Wazaghah, umumnya orang menamakan al-Buraishah (cecak yang berwarna pucat), 
ia dinamakan Samun Abrash. 

Redaksi ini diriwayatkan secara menyendiri oleh Jarir bin Abdul Hamid, dari Suhail. 
Jarir adalah perawi tsigah, tulisannya shahih. Ada yang mengatakan bahwa pada akhir 
umurnya, ia banyak salah dalam hafalannya, sebagaimana dijelaskan dalam at-Tagrib. 
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Dari Abu Hurairah &, dari Nabi 3%, beliau bersabda: "Pada pukulan 
pertama tujuh puluh kebaikan.” Munqathi' (terputus) 


HR. Abu Daud (5264), dalam sanadnya dari Suhail, ia (Suhail) 


berkata: “Saudaraku atau Saudariku menyampaikan kepadaku, dari 
Abu Hurairah. Al-Mundziri berkata: Ini munqathi', tidak ada putra putri 
Abu Shalih yang sempat betemu Abu Hurairah &." 


Penulis berkata: Ismail bin Zakaria yang meriwayatkan dari 


Suhail, diperdebatkan kualitasnya. Al-Hafizh dalam at-Taqrib menilainya 
shadug sedikit salahnya.. Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi (2/267). 


Keutamaan Membunuh Ular yang Memiliki Dua Garis Putih 
dan Ekornya Pendek 


246 


806. Imam al-Bukhari &is no. 3297 meriwayatkan: 


Sen AN Gi AP 
lay ag e Wa TN Dada Lg 3, sa SN, 


oss - Ag Z 


o SETAN PE i aki Us an a Ju :3298 
Ly NP 3 MI ai Je eS h i i ANN Par 
bat a Eb a EIS Y OG E Y a ga SA ah 

ae a 
Dari Ibnu Umar «%5, ia mendengar Rasulullah # berkhutbah di 
atas mimbar, beliau bersabda: "Bunuhlah ular, bunuhlah yang me- 


miliki dua garis, dan ular yang ekornya pendek, ™® karena keduanya 
dapat menyebabkan kebutaan dan menggugurkan kandungan.” 


Dalam satu riwayat (3298) Abdullah berkata: "Ketika aku mengusir 
ular untuk membunuhnya, Abu Lubabah memanggilku: Jangan 
engkau bunuh dia.’ Aku berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah 3% me- 
merintahkan membunuh ular.' Ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah 


melarangnya setelah itu dari ular-ular yang ada di dalam rumah'." ””' 


Ular yang ekornya pendek. An-Nadhar bin Syumail menambahkan bahwa warnanya 
biru, tidak ada wanita hamil yang melihatnya melainkan ia akan muntahkan apa yang 
ada dalam perutnya. 


247 Al-Awamir, ini ucapan az-Zuhri. Para pakar bahasa Ummaru al-Bait artinya para 


penghuni rumah dari bangsa jin, dinamakan awamir karena lamanya ia tinggal di 
rumah. Diambil dari ‘umur bermakna lama menetap. Al-Fath 
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Dalam riwayat lain: "Janganlah kalian membunuh ular kecil kecuali 
yang tidak berekor dan memiliki dua garis, karena ia bisa menggu- 
gurkan kandungan, dan menyebabkan kebutaan, karena itu bunuh- 
lah." Dua riwayat ini adalah riwayat Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu 
Umar. Shahih 


"Janganlah kalian membunuh ular kecil..." Yaitu ular kecil, ada yang 

berpendapat, yang kecil dan tipis, ada yang berpendapat, yang kecil 

lagi putih. 

Hadits pertama diriwayatkan oleh: Muslim (2233), Abu Daud (5252), 
at-Tirmidzi (1483), Ibnu Majah (3535), dan Ahmad (2/9, 121). 


Dikatakan bahwa al-Abtar itu adalah ular yang ekornya pendek. 
Ad-Daudi berkata: Ia adalah ular yang panjangnya kurang lebih se- 
jengkal Fath al-Bari. 


Al-Hafizh berkata: Dari jalur berikut ini disebutkan: 
oz z9 4, Ao Pad 
seb AI SEA Y 


"Jangan kalian bunuh ular-ular itu kecuali setiap yang pendek ekor- 
nya dan memiliki dua garis." 


Zhahirnya adalah dua sifat tersebut (ekor pendek dan memiliki dua 
garis) adalah menyatu, dan menafikan adanya perbedaan. 


Dan hadits dari Aisyah & dalam riwayat al-Bukhari, Muslim dan 
selain keduanya, seperti dalam hadits Ibnu Umar «%5, dan hadits Abu 
Said dalam riwayat Muslim no. 2236. Mengenai cerita seorang pemuda 
yang baru saja menikah dalam perang Khandag, ia membunuh ular, maka 
ia meninggal dunia bersamanya (ular). Maka Rasulullah $ bersabda: 
"Sesunguhnya di kota Madinah ada jin yang telah masuk Islam. Jika 
kalian melihat sesuatu dari mereka maka tunggulah selama tiga hari, jika 
ia masih berada setelah itu maka bunuhlah, sesungguhnya ia adalah 
setan." Dalam satu riwayat, 'Sesungguhnya ia adalah kafir.' Dan dalam 


riwayat yang sama, 'Maka persempitlah selama tiga'. 


Ot 
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KITAB JUAL BELI 


Keutamaan Usaha dengan Berdagang dan Lain-lainnya dari 
Jenis yang Halal 


NE berfirman: 


SI 15319 DN Jah uya ba SN Gan Dana pE 
"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 


bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung." (al-Jumu'ah: 10) 


807. Al-Bukhari 4: no. 2072, meriwayatkan: 


da Be ist yu IE CERE TA 
Baly o Fak La JSE OS TEA 395 A LI D joki Ga ia IU 
E R E E A E Ya MEN 

B o GNE a ema 
Dari al-Miqdam #5, dari Nabi 3, beliau bersabda: "Tidak ada se- 
orang pun yang memakan makanan yang lebih baik daripada ma- 
kanan dari pekerjaan tangannya, dan sesungguhnya Nabi Daud sa 
makan dari pekerjaan tangannya." Dan lafazh Ibnu Majah: "Tidaklah 
seseorang melakukan usaha yang lebih baik daripada pekerjaan 


tangannya, dan apapun yang dinafkahkan seseorang kepada dirinya, 
anak dan pembantunya, maka itu sebagai sedekah." Shahih 


HR. Ahmad (4/131), al-Baihaqi (6/127), al-Baghawi dalam Syarh 
as-Sunnah (8/6). Hanya hadits ini di-takhrij oleh Ibnu Majah no. 2138 
dan Ahmad (4/132) dari jalur lain dari Khalid dari al-Miqdam, dan 
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haditsnya shahih. Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (4/356), berkata: "Imam 
an-Nawawi berkata: 'Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan adalah apa 
yang dihasilkan melalui usaha sendiri.' A-Hafizh berkata: 'Jika dia se- 
orang petani, maka itu sebaik-baik pekerjaan, mengingat apa yang ter- 
kandung padanya berupa usaha sendiri, juga mengingat dalamnya ada 
unsur tawakkal dan manfaat secara umum bagi umat manusia dan bi- 
natang.' Al-Hafizh juga berkata: 'Dan usaha sendiri yang lainnya, adalah 
apa yang dihasilkan dari harta orang-orang kafir melalui jihad, yaitu 
usaha Nabi $ beserta para sahabat. Ini merupakan sebaik-baik pekerjaan 
mengingat di dalamnya terkandung unsur meninggikan panji Allah “£ 
dan menghinakan panji musuh-musuhNya'.” 


Penulis berkata: Ada pula hadits Rifa'ah bin Rafi' yang ada pada 
al-Bazzar no. 1257 (Zawaid) dan lainnya, Nabi % pernah ditanya: Apakah 
usaha yang paling baik? Beliau menjawab: "Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya sendiri dan semua jual beli yang mabrur." Hadits ini telah 
dishahihkan oleh al-Hakim, hanya di dalamnya ada al-Mas'udi. Akan 
tetapi, hadits ini punya banyak syahid. Lihat hadits setelahnya yang ada 
pada al-Bazzar dan juga pada Majma' az-Zawaid (4/60) dan al-Hakim 
(2/10) dan dia menyebutkan beberapa jalur dan perbedaan (sanad). 


Catatan: Hadits al-Bara ini yang paling shahih, di dalamnya ter- 
dapat irsal (mursal). Lihat al-'Ilal karya Ibnu Abi Hatim no. 2837. 


808. Imam an-Nasa'i && (7/240-241), meriwayatkan: 
Op AAS ga JD ITA Op bh J3 JG IG A 
Hn 

Dari Aisyah x , dia berkata, Rasulullah $ bersabda: "Sesungguh- 

nya sebaik-baik yang dimakan seseorang adalah dari hasil usaha- 

nya, dan sesungguhnya anak seseorang dari buah usahanya." Hasan 

(Lihat at-Ta'lig) 

HR. Abu Daud no. 3528, 3529, at-Tirmidzi no. 1358, Ibnu Majah 
no. 2290, Ahmad (6/31, 27, 41, 162, 173, 193, 201-203), ad-Darimi 
(2/247), ath-Thayalisi no. 1580, al-Hakim (2/46), al-Baihagi (7/480) dari 
jalur Umarah bin Umair dari bibinya (dan menurut sebagian ulama hadits) 
dari ibunya, sedang dalam riwayat al-Hakim dari ayahnya, dan al-Hakim 
telah menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Hafizh da- 


lam at-Talkhish al-Habir (4/9), berkata: Abu Hatim dan Abu Zur'ah telah 
menshahihkannya sebagaimana telah dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
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al-Tlal, sedang Ibnu al-Qaththan mencacatkannya karena hadits ini ber- 
asal dari Umarah dari bibinya dan pada yang lain dari ibunya, dan kedua- 
duanya tidak dikenali. Abu Daud as-Sajastani mengatakan setelahnya: 
"Hammad bin Abu Sulaiman menambahkan di dalamnya: "Apabila kalian 
butuh kepadanya" dan ini munkar tambahan tersebut. Lihat beberapa 
jalur perbedaan (sanad) dalam an-Nasa'i (7/241), Ibnu Majah no. 2137, 
Ahmad (6/42, 220) dan al-Baihaqi (7/480) dari jalur al-A'masy dari 
Ibrahim dari al-Aswad dari Aisyah secara marfu' dengan redaksi yang 
sama, sedang sanad-nya shahih. 


Al-Baihaqi berkata: Hadits di atas dengan sanad ini tidaklah mahfuzh 
(terjaga), dan dia membenarkan kemursalannya, tidak ada di dalamnya 
al-Aswad (Sufyan beserta para pengikutnya). Ini sebagai ringkasan yang 
semakna dengannya. Lihat 'Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/465). Sungguh 
Abu Hatim telah berkata dari Umarah sesuatu yang serupa dan saya 
berharap kedua-duanya shahih. Abu Zur'ah berkata: Dan hadits ini juga 
telah diriwayatkan dari Ibrahim dari Aisyah t&ts dari Nabi &. Abu 
Zurah berkata: Hadits ini shahih juga hadits Ibrahim dari Umarah dari 
bibinya dari Aisyah s dari Nabi &. Lihat al-'Ilal (1/472-473). Hadits 
ini juga punya jalur yang ketiga yang terdapat pada Abu Daud no. 3530, 
al-Baihagi (7/480) dari jalur Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya 
dan haditsnya hasan. 


Maka, hadits ini setidak-tidaknya adalah hasan dengan sejumlah 
syahid-nya. Wallahu a'lam. 


809. Hadits Abu Hurairah 4 yang terdapat pada al-Bukhari ais 
no. 1470 secara marfu' dengan lafazh: 


o Two or Ta -0 A To s2 A 2... - aa Ea : 
AB Ss AI SAM AKU uu odu Lem SIN 

ri og 2,9 Ta 5 a K ai Ay PEP SM A goog 
Fai G AI p iogh a ljg Ana i otash ea A E of 


deaa 
"Demi Allah yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sungguh seorang dari 
kalian mengambil talinya, lalu dia memikul kayu bakar di atas pung- 
gungnya, lebih baik baginya daripada dia mendatangi seseorang, 
lalu mengemis kepadanya, baik ia memberinya atau tidak." Muslim 
dan yang lainnya menambahkan: "Karena tangan yang di atas lebih 
baik daripada tangan yang di bawah." Shahih 


HR. Muslim no. 1042, at-Tirmidzi no. 680, an-Nasa'i (5/96) dan se- 
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lain mereka seperti yang telah disampaikan dalam bab Menjauhkan diri 
dari meminta-minta dari kitab Zakat. 


810. Al-Bukhari x& no. 1471, meriwayatkan: 

-o 2 IL aono ain ES “las 0 a o odos 

Ga gG AS SA G oS NE ERT TOETER 
a dl ol ZE PM G AN GSG Ga ogb SI 
TAHAN 

Dari az-Zubair bin al-'Awam ə, dari Nabi $£, beliau bersabda: 
"Sungguh seorang dari kalian mengambil talinya, lalu dia membawa 
seikat kayu bakar di atas punggungnya, lalu dia menjualnya, maka 
Allah $ menjaga kehormatannya (dari meminta-minta), lebih baik 


baginya daripada dia meminta-minta kepada orang lain, baik me- 
reka memberinya atau tidak." Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 1836, Ahmad (1/164, 167), al-Baihagi (4/195 
dan 6/153) dan juga selain mereka. 


Keutamaan Kejujuran Penjual dan Pembeli serta Penjelasan 
dan Nasihat Mereka 


811. Al-Bukhari 4& no. 2079, meriwayatkan: 
BSA SL EL ORA AE al In JB JUS a01 6 


KS op Vani HS Dy G G op — isi SI 

- si as 0. aa LS, 
Dari Hakim bin Hizam &5, dia berkata, Rasulullah # bersabda: 
"Dua orang yang berjual-beli boleh memilih (khiyar) selama kedua- 
nya belum berpisah—atau beliau berkata: hingga keduanya berpisah 
—jika mereka jujur dan memberikan penjelasan, maka mereka di- 
beri berkahi dalam berjual-beli. Dan jika mereka menyembunyikan 


(jika terdapat cacat dan sejenisnya), maka dihapuslah keberkahan 
jual-beli mereka. Shahih 


— HR. Muslim no. 1532, Abu Daud no. 3459, at-Tirmidzi no. 1246, 
an-Nasa'i (7/244-245), Ahmad (3/402, 403, 434), al-Baihaqi (5/269), 
ad-Darimi (2/250) dan ath-Thayalisi no. 1316. Al-Hafizh dalam Fath al- 
Bari (4/364), berkata: Perkataannya: "Maka jika keduanya jujur dan mem- 
berikan penjelasan, maka keduanya diberkahi dalam jual-beli mereka." 
Jujur dari pihak penjual dalam hal penawaran dan dari pihak pembeli 
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dalam hal pembayaran. Berterusterang mengenai apa yang ada dalam 
harga dan barang dagangan berupa cacat. Dalam hadits ini disimpulkan 
bahwa tercapainya keberkahan bagi keduanya jika terpenuhinya syarat 
dari kedua belah pihak, yaitu: kejujuran dan keterusterangan, dan . 
dicabutnya keberkahan jika didapati sebaliknya, yaitu: dusta dan me- 
nyembunyikan yang sebenarnya. Dalam hadits ini juga dinyatakan 
bahwa dunia (materi) ini tidak akan diperoleh kecuali dengan amal shalih 
dan bahwa seburuk-buruk maksiat bisa menghilangkan kebaikan dunia 
dan akhirat. (Salinan) 


812. At-Tirmidzi &ts no. 1210, meriwayatkan: 


Kd OA P CE DEFES Al iy 6 


Jus < | anta aa La Bd JA Au Pan 


Tk PE AN AN Tatan SG g bs Sa LEAN o) 
Dari Rifa'ah, sesungguhnya dia pernah kalar beran Nabi 4% iè 
tanah lapang tempat shalat, lalu beliau melihat manusia berjual beli. 
Beliau bersabda: "Wahai para pedagang." Mereka memenuhi pang- 
gilan Rasulullah dan mengangkat leher dan pandangan mereka ke- 
padanya. Beliau bersabda, "Sesungguhnya para pedagang akan 
dibangkitkan pada Hari Kiamat sebagai kaum pembangkang, kecuali 
orang yang takut kepada Allah W, berbuat baik (dalam mu'amalah) 
dan jujur." Hasan dengan beberapa syahidnya 


Hadits ini terdapat pada Ibnu Majah no. 2146, telah di-takhrij oleh 
al-Hakim (2/6), ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar (3/14), dan disha- 
hihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Penulis berkata: Dalam hadits ini ada Isma'il bin Ubaid. Dikata- 
kan Ibnu Ubaidillah bin Rifa'ah bin Rafi' az-Zarqi adalah seorang yang 
maqbul seperti dalam Tagrib at-Tahdzib. Hadits ini juga punya syahid 
dari hadits Abdurrahman bin Syibl secara marfu' yang semakna dengan- 
nya: "...yang takut kepada Allah dan berbuat baik (dalam mu'amalah)", 
dan hadits terakhir ini di-takhrij oleh Ahmad (3/428), al-Hakim (2/6-7) 
dan ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar (3/12), dan sanadnya jayyid 
(baik). Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 366. Kemudian penulis 
juga mendapati syahid lainnya bagi hadits ini dengan redaksi yang cu- 
kup panjang yang terdapat pada al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab.(4/4848) 
dari hadits al-Bara, secara marfu' dengan redaksi yang sama. Mungkin 
bisa pula menjadi syahid baginya hadits Mu'awiyah yang ditakhrij oleh 
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Ahmad (3/444), dan lihat pula al-Majma' (8/36). 
813. Imam Ahmad as dalam al-Musnad (2/334), meriwayatkan: 
: 3) HG an SS Ga ERG Tya PR 

Dari Abu Huert da Nabi #, beliau bersabda: "Sebaik-baik 

usaha adalah jerih P seseorang (pekerja) apabila melakukannya 

dengan baik (proporsional)." Hasan 

Hadits ini juga telah ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/357, 358). 
Muhammad bin Ammar atau Ibnu Hafash bin Umar bin Sa'ad al-Qurdh, 
seorang muadzin yang dijuluki Kasyakisy, adalah seorang yang hasan 
haditsnya. 


814. Hadits Tamim ad-Dari yang terdapat pada Muslim no. 55, 
secara marfu' dengan lafazh: 


E yli Ad eg ESI aD JE PA in EA 
"Agama itu nasihat." Kami bertanya, "Untuk siapa?" Beliau menjawab: 
"Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum 
Muslimin dan masyarakatnya." Shahih 
HR. Abu Daud no. 4944, an-Nasa'i (7/156), dan hadits ini telah di- 


sebutkan dalam bab Amar ma'ruf dan nahi munkar. Maka memberi 
nasihat dalam perkara jual-beli termasuk dalam bahasan hadits ini. 


815. Hadits Jarir bin Abdullah yang terdapat pada Muslim no. 56. 
Jarir & meriwayatkan: 


a EG A e Ka 
"Aku telah berba'iat kepada Rasulullah # untuk menegakkan shalat, 


membayar zakat dan memberikan nasihat kepada setiap Muslim." 
Shahih dan telah disampaikan pada bab Amar ma'ruf 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (1/168), berkata: Dalam riwayat Ibnu 
Hibban, dia menambahkan: "Dan Jarir 4 apabila membeli sesuatu atau 
menjualnya, dia selalu mengatakan kepada kawannya: Ketahuilah, apa 
yang telah kami ambil darimu itu lebih kami sukai daripada apa yang 
telah kami berikan kepadamu. (Karena itu) pilihlah. 


816. Al-Bukhari 4: no. 13, meriwayatkan: 
a JE a ig BB PAR 
A A Je 


Pan an 
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Dari Anas &5,dari Nabi &, beliau bersabda: "Tidak beriman (sem- 
purna) iman salah seorang dari kalian sehingga ia mencintai untuk 
saudaranya (seagama) apa yang dicintai untuk dirinya." Shahih 


HR. Muslim no. 45, at-Tirmidzi no. 2517, an-Nasa'i (8/115), Ibnu 
Majah no. 66, Ahmad (3/176, 251, 272, 289) dan lihat pula ath-Thayalisi 
no. 2004. 


Termasuk bentuk keimanan jika kamu menasihati saudaramu dan 
tidak berbuat curang, seperti kamu ingin dilakukan hal seperti itu ter- 
hadapmu. Wallahu al-Musta'an. 


Faidah: Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (1/168), berkata: Ath- 
Thabarani dalam biografinya telah menceritakan bahwa seseorang telah 
membelikan untuknya seekor kuda seharga tiga ratus. Saat dia melihat- 
nya, dia mendatangi sahabatnya seraya berkata: "Sesungguhnya kudamu 
lebih baik daripada harga tiga ratus. Maka dia terus melebihkannya 
dengan harga delapan ratus." Lihat Syarh Hadits no. 57 al-Bukhari. 


Keutamaan Iqalah (Menyetujui Pembatalan) dalam Akad Jual- 
Beli 
817. Abu Daud &i& no. 3460, meriwayatkan: 
aie AN ET CINA JET IA EN IRI SE IBI Aa 


Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah & bersabda: "Ba- 
rangsiapa yang bersedia igalah ** (menerima pembatalan akad ka- 
rena permintaan pihak lain) dari seorang Muslim, maka Allah 3g 
mengampuni kesalahannya." Dan lafazh Ibnu Majah dan lainnya: 


"Barangsiapa yang igalah dalam keadaan menyesal." Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 2199, Ahmad (2/152), al-Hakim (2/45), al- 
Baihagi (6/27), dan Ibnu Hibban no. 1103 (Mawarid) dari beberapa 
jalur dari al-A'masy dengan redaksi yang sama. Dan tidaklah merusak 
'an'nah-nya al-A'masy, karena dia banyak meriwayatkan hadits dari Abu 
Shalih seperti terdahulu. Hadits ini juga punya jalur lainnya yang 
terdapat pada al-Baihaqi dari Abu Hurairah &. 


Hadits ini di-takhrij oleh Ibnu Hibban, al-Baihagi dan Abu Nu'aim 
(6/345) dari jalur Malik dari Sumay dari Abu Shalih dengan redaksi yang 


247 . Kalimat: Man Agaala, artinya: menyetujuinya untuk membatalkan akad jual-beli. Dan 
keduanya saling membatalkan (fagaayalaa) apabila telah batal perjanjian jual-beli ter- 
sebut. Sedang makna kalimat: Agaalallaahu atsratahuu, adalah: Allah $% akan meng- 
hapus dosanya dan mengampuni kesalahannya. 


Shahih Fadhail A'mal- Jilid 1 653 


sama. Dan yang mahfuzh (terjaga) adalah hadits yang telah kami se- 
butkan di atas. Lihat al-'lal karya ad-Daruguthni (8/1515). 


Faidah: Makna hadits ini diperjelas dengan apa yang telah di- 
takhrij oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (8/161) dari hadits 
Syuraih secara marfu': "Barangsiapa yang menerima pembatalan transaksi 
(jual-beli) saudaranya sesama Muslim yang tidak diinginkannya, maka 
Allah X akan menghapus dosanya dan mengampuni kesalahannya nanti 
pada Hari Kiamat." Sanad hadits ini dhaif dan mursal. 


Keutamaan Memberi Kemudahan dalam Jual-Beli dan Utang- 
Piutang 


818. Al-Bukhari && no. 2076, meriwayatkan: 

IMA WE a Sah Je ot A ai Ab 52 
LAN SA GEK 

Dari Jabir bin Abdullah 4, Rasulullah $ bersabda: "Semoga Allah 


merahmati seseorang yang memberikan kemudahan ”“ apabila dia 
menjual, membeli dan menagih utang." ** Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 1320, Ibnu Majah no. 2203 dan al-Baihaqi 
(5/357), sedang dalam asy-Syu'ab (7/536) dari hadits Jabir secara marfu' 
dengan lafazh: "Semoga Allah $& merahmati seorang hamba...." Al- 
Hafizh berkata: Yang dimaksud dengan 'musamahah' (murah hati) ada- 
lah menghilangkan keluh kesah (kegelisahan) dan yang sejenisnya, bukan 
saling menghujat dalam hal itu. 


819. Imam Ahmad &is dalam al-Musnad (2/210), meriwayatkan: 


LAB entah HI J3 J3 LOO AE up AN ae 

A3 
Dari Abdullah bin 'Amr, dia berkata, Rasulullah % bersabda: 
"Seseorang dapat masuk surga karena kemudahan (kemurahan 
hati)nya sebagai pembayar dan mutagadhiyan." ” Hasan 


248 Samhan: Mudah. Kata ini merupakan shigat (bentuk) sifat musyabbahah (menyerupai) 
yang menunjukkan makna keteguhan. Karena itulah diulangi hal menjual, membeli dan 
utang piutang. As-Samh adalah sifat pemurah. Dikatakan: Samaha bikadza (apabila dia 
bersifat dermawan). Maksudnya adalah memberikan kemudahan. 

249 Idza Igtadha artinya: menagih dilunasi haknya dengan cara mudah dan tanpa memaksa 
atau menekan. Al-Fath (4/359). 
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HR. Al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib (2/563), berkata: 
Para perawinya tsigat (terpercaya) dan terkenal. Demikian pula menurut 
al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (4/74). 


Penulis berkata: Adalah sanad yang hasan saja. Hanya hadits ini 
punya banyak syahid. Lihat Majma' az-Zawaid di sana disebutkan se- 
jumlah syahidnya. Dalam hadits ini dan hadits sebelumnya terdapat an- 
juran untuk bermurah hati dalam mu'amalah, juga menggunakan akhlak 
mulia dan menghilangkan kebakhilan. Juga terdapat anjuran untuk tidak 
menghimpit (menekan) orang lain dalam menuntut (hak) dan meminta 
maaf kepada mereka. Lihat Fath al-Bari (4/359). 


820. Al-Hakim sis dalam al-Mustadrak (2/56), meriwayatkan: 


NAN ala al EREE TAANE TTAR 

MA ESKI 
Dari Abu Hurairah &5, Rasulullah 4 bersabda: "Sesungguhnya Allah 
menyukai kemudahan dalam penjualan, pembelian dan pem- 
bayaran." Shahih 


Al-Hakim berkata: Hadits ini shahih sanadnya, tapi keduanya (al- 
Bukhari dan Muslim) tidak mentakhrijnya, dan hal itu telah disepakati 
oleh adz-Dzahabi. namun saya tidak mengetahui biografi al-Khazzaz, 
hanya dia di-mutaba'ah (diikuti riwayatnya). Hadits ini juga telah di- 
takhrij oleh at-Tirmidzi no. 1319 dari jalur Yunus dari al-Hasan dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang sama, padahal al-Hasan tidak pernah 
mendengar dari Abu Hurairah 4, dan at-Tirmidzi menyebutkan bebe- 
rapa jalur perbedaan (sanad) dalam hadits ini. 


Ad-Daruguthni dalam al-'Ilal (3/43) juga telah menyebutkan hadits 
ini dan bahkan setelah menyebutkan sejumlah riwayat, dia berkata: "Se- 
muanya mahfuzh (terpelihara))." Dan secara umum, hadits. ini shahih 
dengan berbagai jalurnya. Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 899. 
Keutamaan Menakar Makanan dalam Transaksi 


821. Al-Bukhari && no. 2128, meriwayatkan” 
SI BIG is Ju T SBL SA RTIG 


250 Mutagadhiyan: yang berutang membayarkan apa yang menjadi tanggungannya dengan 
mudah, tidak memperlambat. 
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Dari al-Migdam bin Ma'dikarib 4, dari Nabi 3, beliau bersabda: 
"Takarlah makanan kalian, maka kalian akan diberkahi padanya." 


HR. Ibnu Majah no. 2322, Ahmad (5/414), ath-Thabarani (4/3859) 
dan Abu Nu'aim dari jalur Buhair bin Sa'id dari Khalid bin Ma'dan dari 
al-Miqdam dari Abu Ayyub. Hanya al-Hafizh menganggap ini termasuk 
kelebihan dalam kesinambungan sanad, sedang ad-Daruquthni dalam 
al-Tlal (6/121-122) mentarjih tambahan (sanad) Abu Ayyub ini. Kemudian 
ada pula jalur lain lagi yang telah saya jelaskan dalam tahgig penulis 
terhadap al-Fadhail karya al-Magdisi no. 510. 


Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (4/406), berkata: "Dan yang tampak 
olehku, adalah bahwa hadits al-Migdam ini ditujukan untuk makanan 
yang dibeli. Maka keberkahan bisa diperoleh di sini dengan menakar ka- 
rena menjalankan perintah syariat. Jika perintah dengan menakar yang 
ada di dalamnya ini tidak dijalankan, maka keberkahan itu dicabut dari- 
nya karena melakukan seburuk-buruk maksiat. Kemudian al-Hafizh ber- 
kata: "Kesimpulannya, keberkahan itu tidak akan diperoleh hanya dengan 
menakar saja selama tidak dibarengi faktor lain, yaitu: menjalankan pe- 
rintah tentang disyariatkankannya menakar di dalamnya." 


822. Ibnu Majah && no. 2231, meriwayatkan: 

daan pi E E E A E Sea 0-0. 
su 

Dari Abdullah bin Busr al-Mazini, dia berkata, aku mendengar 


Rasulullah & bersabda: "Takarlah makanan kalian, maka kalian akan 

diberkahi di dalamnya." Shahih lighairihi 

Al-Haitsami dalam az-Zawaid berkata: "Sanad-nya shahih dan rijal- 
nya tsigat." 

Penulis berkata: Dalam sanadnya ada Hisyam bin 'Ammar, guru- 
nya Ibnu Majah yang bercampur dalam hadits tidak shahih. Akan tetapi, 
hadits sebelumnya bisa dijadikan syahid baginya. Adapula riwayat lain 
dari hadits Abu Darda' yang terdapat pada ath-Thabarani. 

Keutamaan Bersegera dalam Beraktivitas dan Bekerja 


823. Ath-Thabarani && dalam al-Ausath no. 1952 (Majma' al- 
Bahrain), meriwayatkan: 


- La , st PN Da Ae NN Ae A Ea TO lpk Pi 
BN SN IU eel BE Iya) JB Jean Gus 
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Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Ya 
Allah, berkahilah umatku di waktu pagi harinya." Shahih lighairihi 


Kemudin saya mendapatinya dalam ath-Thabarani sendiri dalam al- 
Ausath no. 758, dan al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (4/62) juga 
menyebutkannya, dan dia berkata: Di dalamnya ada Abdullah bin Ja'far 
bin Najih, ayahnya Ali bin al-Madini, dan dia orang yang dhaif. Hadits 
ini punya syahid dengan redaksi yang sama dari hadits Anas—secara 
marfu'—yang ditakhrij oleh Ibnu al-Jauzi dalam al-Ilal al-Mutanahiyah 
no. 519 (Dar al-Kutub). 


Dan orang yang meriwayatkan dari Anas 4, adalah Syabib bin 
Bisyr yang oleh adz-Dzahabi dalam Mizan al-Itidal dikatakan: "Ibnu 
Ma'in telah mentsigatkannya." Riwayat haditsnya berasal dari Anas «5, 
dan meriwayatkan darinya Abu Ashim serta sejumlah perawi. Abu Hatim 
dan lainnya mengatakan: "Dia orang yang layyin (lunak) haditsnya." 


Hadits ini juga punya syahid lainnya dari hadits Aisyah s yang 
ada pada ath-Thabarani dalam al-Ausath no. 1947 (Majma' al-Bahrain), 
tapi dalam sanad-nya seperti yang telah dikatakan pentahgig terdapat 
Affan bin Sayyar, seorang yang sangat jujur tapi suka merekayasa. 


Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (4/61), berkata: Di dalamnya 
ada Ammar bin Raja' dan saya tidak menemukan biografinya. Pentahgig 
berkata: Lebih dari satu orang yang telah membiografikannya dan dia 
seorang yang sangat jujur, hanya dalam sanadnya ada Khalaf bin Khalifah 
dari rijalnya Muslim yang berbaur pada akhirnya. Maka sanad hadits ini 
dhaif. (Ikhtisar) 


Penulis berkata: Akan tetapi, tambahan redaksi: "...dan jadikan- 
lah itu pada hari Kamis" adalah dhaif jika bukan, maka munkar. 


Hadits ini juga punya syahid lain lagi dari hadits Ibnu Mas'ud yang 
telah ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (5407, 5409) dari jalur 
Ali bin Abis dari al-'Ala bin al-Musayyib dari ayahnya dari Abdullah bin 
Mas'ud 4 dengan redaksi yang sama. 


Ali bin Abis adalah seorang yang dhaif, sedang al-Musayyib bin 
Rafi' seperti yang telah dinya-takan oleh al-'Ala'l dalam Jami' at-Tahshil: 
Ahmad berkata: Dia (al-Musayyib) tidak pernah mendengar se-suatu pun 
dari Abdullah bin Mas'ud. Dia mempunyai beberapa jalur lain yang 
banyak, tetapi kebanyakannya sangat lemah sekali. Maka kedudukan 
hadits ini Shahih lighairihi. Wallahu a'lam. 
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Keutamaan Menjaga Harta Orang Lain, Memperdagangkannya 
dan Memberikan (Keuntungan)nya Kepadanya 


824. Hadits Ibnu Umar «g5 yang terdapat pada al-Bukhari no. 
3465 tentang kisah tiga orang yang terhalang batu besar di dalam goa 
dan telah disebutkan pada bab Nikah—keutamaan menjaga kemaluan— 
dan dalam bab Ikhlas dengan redaksinya yang panjang. Dalam hadits 
ini, salah seorang dari mereka berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
mengtahui bahwa aku mempunyai karyawan yang bekerja untukku de- 
ngan upah beberapa takar beras. Lalu ia pergi tanpa mengambil gajinya. 
Sesungguhnya aku bermaksud mengembangkan haknya tersebut, lalu 
aku menanamnya. Hasilnya aku membelikan seekor sapi dari gajinya. 
Dan dia datang kepadaku menuntut gajinya. Maka kukatakan padanya, 
'Ambillah sapi itu dan bawalah.” Sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwa aku melakukan itu karena takut kepada-Mu, maka lapangkanlah 
(kesulitan) dari kami.” Maka bergeserlah batu besar itu ..." Shahih 


HR. Muslim no. 2743 dan selainnya, seperti dalam bab Ikhlas dan 
lainnya. Dalam hadits ini terdapat keutamaan menjalankan amanat, se- 
perti yang telah dikatakan oleh al-Hafizh dalam Fath al-Bari (6/590), dia 
berkata: Majikan yang mempunyai karyawan manfaatnya dapat menular 
(merambat) dan mencerminkan bahwa dia sangat amanat. Al-Hafizh 
dalam Fath al-Bari (5/21) menukil dari Ibnu al-Munir, "Lelaki itu telah 
memanfaatkan upah buruh dengan cara ishlah (membangun), bukan 
dengan cara tadhyi' (menyia-nyiakan). Maka tindakan itu bisa diampuni 
dan tidak termasuk melampaui batas. Oleh karena itu dia bertawassul 
kepada Allah 4£ dengannya dan menjadikannya sebagai amalan yang 
paling mulia, diakui hal itu dan akhirnya terkabullah doanya. Walaupun 
demikian, jika habis takaran (gaji) tersebut, yaitu takaran yang besar tiga 
sha', maka ia bertanggung jawab (menggantinya), karena dia tidak per- 
nah diberi izin untuk mengolahnya." Dan bisa pula dikatakan, "Sesung- 
guhnya tawassulnya dengan hal itu, karena dia telah memberikan hak 
kepadanya dengan berlipat ganda, tanpa memanfaatkannya..." 


Keutamaan Pinjaman Baik (Tanpa Riba) 


Ls sal Aim ii 


bara 


Sos II ban Oasis 


"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 


658 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


baik, *' maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya 
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan 
melapangkan (rizki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan." (al- 
Baqarah: 245) 


825. Muslim &ig no. 2699, meriwayatkan: 


rE 1 £ 
rori £ 90. 


f Pa Baer. i aa Hi- a A Ye. & aoh 
DE ANS p Pb a 33 UI Jy JG JB Ra al oF 
Fin -b z 04 lo 26 20 27 S 0 2 9 ERA dor s? - P Q 
A A aS e a G 


Sa SAN ATAU a AI ie AA YA a ANN, a 3 ala 

Ket op BA OS La Op 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 
yang menghilangkan kesusahan seorang Mukmin dari kesusahan- 
kesusahan dunia, maka Allah akan menghilangkan kesusahannya 
dari segala kesusahan Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang memberi 
kemudahan kepada orang yang susah, maka Allah $& memberikan 
kemudahan kepadanya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang me- 
nutupi (aib) seorang Muslim, maka Allah menutup (aib)nya di dunia 
dan akhirat. Dan Allah 3% senantiasa menolong hamba selama 
hamba tersebut selalu menolong saudaranya." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1455, at-Tirmidzi no. 2945 dan Ibnu Majah no. 
225. Hadits ini telah dinyatakan cacat oleh sebagian ulama. Lihat al-'Ilal 
karya Ibnu Abi Hatim no. 1979, Jami' al-Ulum wa al-Hikam hal. 295, 
ad-Daruguthni dan Abu al-Fadhal bin 'Ammar dalam 'Ilal-nya terhadap 
Muslim hal. 136-138. Lihat pula komentar pentahgignya terhadap Hasan 
Abdul Hamid. Maka tidak diragukan lagi hadits ini shahih. Dan hadits ini 
menurut dilalah-nya yang tampak menyatakan, pahala memberi utang 
itu sangat besar, karena memberi keleluasaan bagi seorang Muslim dan 
menghilangkan kesusahannya. 


Hadits Cacat, Sanadnya Dhaif, tentang Keutamaan Pinjaman 


826. Hadits Abdullah bin Mas'ud secara marfu' yang terdapat pada 
Ibnu Majah no. 2430, dan di dalamnya terdapat kisah yang panjang... 
al-Hadits, dengan lafazh: 


251 Al-Ourthubi berkata, “Perkataan-Nya “hasanan/baik', al-Wagidi berkata, “Mengharap pa- 
hala, senang hatinya. Amr bin Utsman ash-Shadafi berkata, “Tidak mengungkit-ungkit 
dan tidak menyakitinya.” Sahl bin Abdullah berkata, “Tidak meyakini dalam pinjaman?.” 
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P Tg Ta AO o- Z ol og 2 ĈA 0 4 0 - 
dya GILAS US Yen 2 Lala Su a aa 
"Tidaklah seorang Muslim yang memberikan satu pinjaman kepada 


seorang Muslim lainnya sebanyak dua kali, melainkan seperti sede- 
kah sekali." Sanadnya dhaif 


HR. Ibnu Hibban no. 1155 (Mawarid), Abu Ya'la no. 5030 dan al- 
Baihagi (5/353), sedang sanadnya lemah sekali. Dan yang rajih adalah 
memaugufkannya seiring dengan kedhaifannya tersebut. Lihat komentar 
al-Baihagi terhadap hadits ini dan yang telah dituturkan oleh Syaikh al- 
Albani 2 dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1553. Tetapi lihat 
pula al-'lal karya ad-Daruguthni && (5/157-158 no. pertanyaan: 789), 
dia berkata: Kemaugufan hadits ini lebih shahih. Dan sungguh saya 
telah panjang lebar membahasnya dalam tahgig penulis terhadap al- 
Fadhail no. (346) dengan menjelaskan berbagai jalurnya, dan bahwa ke- 
maugufannya itu lebih shahih seiring juga dengan kedhaifannya. 
Wallahu al-Musta'an. 

827. At-Tirmidzi & no. 1957, meriwayatkan: 

P ap IR BAN Sah Sa JB DE HI o 

a55 gie Jia SOS Gb sa Pagi 

Dari al-Bara bin 'Azib, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 3% 

bersabda: "Barangsiapa yang memberi orang yang meminta susu 


atau perak (meminjam uang) atau menunjukkan jalan, ia mendapat 
pahala seperti membebaskan budak." Shahih 


HR. Ahmad (4/272, 285, 286, 300, 304), Ibnu Hibban no. 861 
(Mawarid), Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (5/27), Ibnu Abi Syaibah 
(7/31) dan al-'Uqaili dalam adh-Dhu'afa' (4/86-87) dari beberapa jalur 
dari al-Bara dengan redaksi yang sama, dan telah dishahihkan oleh al- 
'Uqaili. Lihat komentar at-Tirmidzi setelah hadits ini. Sungguh dia ber- 
kata: Makna perkataannya: "man manaha maniihata warigin", yang di- 
maksud adalah, 'memberi pinjaman dirham.' Perkataannya: "...au hadaa 
zugaagan", adalah, "menunjukkan jalan.’ Hadits ini juga terdapat pada 
at-Thayalisi no. 740 dengan tahqiq penulis—semoga Allah 4 memudah- 
kan pencetakannya—. 

828. Hadits al-Bara bin 'Azib yang terdapat pada Ahmad (4/299), 
dan di dalamnya terdapat anjuran untuk membebaskan dan melepaskan 
budak, pemberian yang banyak, dan mengasihi kerabat yang zhalim dan 
membalasnya dengan berbuat baik. 
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Hadits ini telah disebutkan dalam bab Keutamaan sedekah terhadap 


sanak famili yang memusuhi. Kalimat al-minhah al-wakuufu: pemberian 
yang melimpah ruah dan kalimat Syaatun wakuuf: kambing yang ba- 
nyak perahan susunya, seperti yang dijelaskan sebelumnya. 


Keutamaan Hewan Perahan 


829. Al-Bukhari && no. 2629, meriwayatkan: 

# 2 ý Ao g a .? D AES, Ed z Ea y ASET Ear 

kia a Amil Konsil Am KIE SE MI Jan) Ol bia Sa 
BU Hah Uh YAA CAN BNN, 

Dari Abu Hurairah &, Rasulullah $ bersabda: "Sebaik-baik hewan 

perahan adalah yang memiliki susu °” dan banyak susunya, kambing 

yang banyak susunya, pagi hari (susunya terperas) satu bejana “7 


dan sore hari (susunya terperas) satu bejana." Dalam riwayat lain 
disebutkan: "Sebaik-baik sedekah..." 


Dan lafazh Muslim: 
Bogo 0 III Ia £ NN NN Sonar Up 
men Gal OL Sai T O an J aaa e Y 
"Ketahuilah, seorang laki-laki yang memberikan susu perahan untuk 
keluarganya dari seekor unta, pagi hari (susunya terperas) satu 


bejana dan sore hari (susunya terperas) satu bejana, sesungguhnya 
pahalanya sangatlah besar." Shahih 


HR. Muslim no. 1019, Ahmad (2/242) dan al-Baihaqi (4/12), Namun 


z3 


hadits ini di-takhrij oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah dari jalur al- 
Bukhari dengan redaksi yang sama. Juga terdapat pada Ahmad (2/358, 
483), hanya dalam sanadnya ada Falih bin Sulaiman dengan redaksi 
yang berbeda. 


252 


253 


830. Muslim 2&& no. 1020, meriwayatkan: 


Da AD 27 34E 


Da i ta J63 Vas SI HAB $ PTER 


GEE Goio Say NY Bian 


Makna kata al-Maniihah: pemberian, dimaksud di sini adalah yang mempunyai susu 
agar bisa diambil susunya, lalu dikembalikan lagi kepada pemiliknya. Al-Lughah adalah 
satu kali perahan susu. 

Maksudnya susu. Diistilahkannya 'sedekah' atas kata al-Minhah (pemberian) adalah 
majaz. Seandainya itu benar sedekah, maka ia tidak halal bagi Nabi &, akan tetapi ia 
dikategorikan jenis hibah dan hadiah. Al-Fath (5/288). 
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Dari Abu Hurairah & dari Nabi 35, beliau pernah melarang, lalu 
beliau menyebut beberapa sifat dan berkata: "Barangsiapa yang 
memberikan pemberian berupa miniman, pagi hari (susunya diperas) 
satu bejana dan sore hari (susunya diperas) satu bejana, di akhir 
malam dan di akhir siang." Shahih 


Hadits ini juga telah di-takhrij oleh al-Baihagi (4/184). 
831. Al-Bukhari 2& no. 2631, berkata: 


z 
d0 


Gasal — lak DA AN I JB A ta 
Ai St GA No ala YN yan ja osn 

aa AI bh oC D OR IG AI G Ai KSM 
gha ui 2 HAN Lé Pu oa ema MA 3 


aa Sa aed Ala af 
Dari Abdullah bin 'Amr, dia berkata, Rasulullah # bersabda: 
"Empat puluh perkara—yang tertinggi adalah memberikan kam- 
bing—Tidaklah seseorang pun yang mengerjakan dengan salah satu 
perkara darinya, karena mengharapkan pahalanya dan membenar- 
kan janjinya, melainkan Allah akan memasukkannya surga karena- 
nya." Hassan berkata: "Maka kami menghitung selain memberikan 
kambing—menjawab salam, mendoakan orang yang bersin, me- 
nyingkirkan gangguan dari jalanan dan semisalnya. Maka kami tidak 
mampu mencapai lima belas perkara." Shahih 


HR. Abu Daud no. 1683 dan Ahmad (2/160, 194, 196). Al-Hafizh 


berkata dalam Fath al-Bari (5/290): “Hassan berkata” ia adalah Ibnu 
'Athiyah, perawi hadits. Ia adalah tersambung dengan sanad yang dise- 
butkan. Ibnu Baththal berkata, "Ucapan Hassan tidak menghalangi ada- 


nya 


yang demikian." Nabi $£ telah menganjurkan membuka pintu dari 


pintu-pintu kebaikan yang tidak terhingga, di antaranya sudah banyak 
sekali disebutkan. Silakan dilihat. 
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832. Al-Bukhari &2& no. 2634, meriwayatkan: 


~ JB Gy d SE Nol LA 


elok nS SY AYU 
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Dari Ibnu Abbas «#5 Nabi 4 pernah keluar menuju tanah yang 
membentang pertanian. Beliau bertanya: "Milik siapa tanah ini?" 
Mereka menjawab, "Disewa oleh fulan." Beliau bersabda: "Ketahui- 
lah, jika ia memberikan kepadanya, maka lebih baik baginya dari- 
pada dia mengambil upah yang tertentu." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 2330, Muslim no. 1550, an-Nasa'i (7/36), Ahmad 
(1/281) dan al-Baihagi (6/133 dan 134). Pelajaran pada hadits ini ada- 
lah, Ibnu Abbas berpendapat, mengambil upah dalam akad muzara'ah 
itu diperbolehkan dan hal ini menolak hadits Raf? bin Khadij mengenai 
larangan mengambil upah tersebut atau dalil-dalil lainnya menunjukkan 
bahwa mengambil upah tersebut diperbolehkan. Fath al-Bari (5/18), dan 
al-Hafizh Ibnu Hajar telah berkomentar mengenai masalah ini. 


Pertolongan Allah “ bagi Hamba Sahaya (Mukatab) yang Ingin 
Menebus Kemerdekaannya | 

833. Hadits Abu Hurairah & yang terdapat pada at-Tirmidzi no. 
1655 secara marfu' meriwayatkan: 


MSI Dn SAI AKI AI Jala ala AP AN LE GL IN 
BE IA SI, 
"Tiga orang yang berhak mendapatkan pertolongan Allah: Mujahid 


fi sabilillah, hamba sahaya yang ingin membayar, dan orang yang 
menikah karena ingin menjaga kehormatannya." Hasan 


Hadits ini telah disebutkan pada bab Nikah dan jihad serta komen- 
tar terhadapnya dan menghasankannya. Lihat bab Pertolongan Allah 
terhadap orang yang menikah karena ingin menjaga kehormatannya 
dalam kitab an-Nikah. 


Keutamaan Berlindung dari Utang 
834. Al-Bukhari &&& no. 832 meriwayatkan: 
SU Na PN IEEE LA ai ae 
Dea em 25 La a Ay PI Ae aa A 
AI HI sae Set Ai MI 5 A 3 
Dari Aisyah t£t5 , istri Nabi &, Rasulullah & berdoa dalam shalat: 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih Dajjal, aku berlindung 
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kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah. se- 
sungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang." *“ 
Seseorang bertanya: "Apa yang menyebabkan engkau banyak ber- 
lindung dari utang?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya jika seseorang 
berutang, ™ jika ia berbicara, maka ia berdusta. Dan jika ia berjanji, 
maka ia ingkar." ”* Shahih 


HR. Muslim no. 589, Abu Daud no. 880 dan an-Nasa'i (3/56). 


Keutamaan Melunasi Utang dan Berantusias Melunasinya 
835. Al-Bukhari is no. 6445 meriwayatkan: 


° g Ban AES ETRA AE E E A ea fos 

A oyi EA Y) ea tia Sa JU D EA Y 
Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah $£ bersabda: "Jika 
aku memiliki emas seperti gunung Uhud, aku tidak senang berlalu 
tiga malam sedangkan (emas itu) masih berada di sisiku, kecuali se- 
suatu yang aku siapkan untuk membayar utang." Shahih 


HR. Muslim no. 991 dan lainnya dan dari hadits Abu Dzar yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 6444, Muslim no. 94 setelah hadits 
(991) dan at-Thayalisi no. 465. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari 
(11/275) berkata: Hadits menjelaskan bahwa melunasi utang lebih di- 
dahulukan atas sedekah sunnah. 


Penulis berkata: Maksudnya hadits Abu Dzar. Wallahu a'lam. 


Keutamaan Orang yang Bersegera Membayar Utang 
836. Al-Bukhari &is no. 2387 meriwayatkan: 


Walt An KA a A Ata 

a Sa yan iie 
Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi 3, beliau bersabda: "Barangsiapa 
yang mengambil harta orang lain dan dia berkeinginan membayar- 


nya, maka Allah memberikan kemudahan kepadanya untuk mem- 


254 Al-Maghram artinya utang. Maksudnya berlindung dari urusan yang menyebabkan dosa 


255 Gharima artinya dia berutang. Al-Hafizh Ibnuu Hajar dalam Fath al-Bari (2/372) ber- 
kata: “Nabi berlindung dari himpitan utang.” Al-Ourthubi berkata: “Al-Maghram arti- 
nya adalah al-Gharm (utang). Dalam hadits telah dijelaskan dampak negatif dari utang.” 


256 Yang dimaksud adalah kebiasaan orang yang berutang 
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bayarnya dan barangsiapa yang mengambil dan berkeinginan meng- 

habiskannya (tanpa ingin membayarnya), maka Allah membinasa- 

kannya." Shahih 

HR. Al-Baihaqi (5/354) dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
(8/201). Abu al-Ghaits adalah Salim Abu al-Ghaits al-Madini maula Ibnu 
Muthi', perawi tsiqah. Sebagian hadits ini dibatasi oleh sebagian ulama 
dengan kemampuan untuk membayarnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: 
Hal ini perlu ditinjau, karena jika dia berniat membayar dari sesuatu 
yang akan Allah bukakan baginya, hadits tersebut telah menyebutkan, 
Allah akan membayarkan darinya. Baik dengan membukakan kemudah- 
an baginya di dunia ataupun Allah yang akan menanggungnya di akhirat. 
Karenanya, pembatasan dengan adanya kemampuan tidak ditentukan 
dalam hadits. Fath al-Bari (5/66). 


Al-Hafizh menyebutkan hadits Abdullah bin Ja'far secara marfu’ 
bahwa "Allah bersama orang yang berutang hingga dia melunasi utang- 
nya." Al-Hafizh berkata: Sanad hadits ini hasan ditakhrij oleh Ibnu Majah 
no. 2409, al-Hakim (2/23), ad-Darimi (2/263), al-Bukhari dalam at- 
Tarikh (3/476), Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya' (3/204-205) dan al- 
Baihaqi (5/355), pada sanadnya terdapat Sa'id bin Sufyan yang me- 
nurut al-Hafizh dalam Tagrib at-Tahdzib adalah perawi magbul, lihat 
juga dalam Mizan al-I'tidal bahwa dia adalah perawi yang tidak dikenal 
(la yu'raf), akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar beranggapan bahwa dia 
adalah perawi yang hasan sanadnya. 


Al-Hafizh berkata: Akan tetapi yang masih diperselisihkan dalam 
hadits ini adalah Muhammad bin Ali. Al-Hakim juga meriwayatkan 
hadits ini melalui jalur al-Qasim bin al-Fadhal dari Muhammad bin Ali 
dari Aisyah *” dengan lafazh: "Tidaklah seorang hamba berniat melunasi 
utangnya melainkan dia akan mendapatkan pertolongan dari Allah." 
Aisyah ás berkata: "Maka aku pun mencari pertolongan." 

Al-Hafizh menyebutkan sebuah hadits penguat (syahid) dari jalur 
lain dari al-Qasim dari Aisyah s . “' (Dikutip secara ringkas). 


257 Pendapat al-Hafizh: “Melalui jalur al-Gasim bin al-Fadhl dari Muhammad bin Ali bin 
al-Husain dari Aisyah”, menurut penulis, pada jalur ini terdapat ingitha' (putus dalam 
sanad) antara Muhammad bin Ali dan Aisyah. Hadits ini ditakhrij oleh Ahmad (6/72, 
99, 131), al-Hakim (2/22), ath-Thayalisi no. 1524. 

258 Jalur lain dari al-Qasim dari Aisyah juga ditakhrij oleh al-Hakim (2/22) dan al-Hakim 
menghukuminya shahih, namun dikritik oleh adz-Dzahabi. Dia berkata: Ibnu Mujbir di- 
anggap dhaif oleh Abu Zur'ah. An-Nasa'i berkata: Dia perawi yang dhaif, namun 
Ahmad menganggapnya tsiqah. Dan lihat pula komentar al-Haitsami atas hadits ini 
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Penulis berkata: Maka yang mu'tamad (menjadi pedoman) ada- 
lah lafazh yang kedua, adapun lafazh: "Sesungguhnya Allah bersama 
orang yang berutang hingga dia melunasi utangnya, selama tidak ada hal 
yang dibenci-Nya." 


Ini adalah hadits Abdullah bin Ja'far yang telah disebutkan di atas 
mengenai takhrijnya. Hadits ini dhaif seperti telah disebutkan bahwa Sa'id 
bin Sufyan al-Aslami adalah perawi yang tidak dikenal. 


837. Hadits Abu Hurairah 4, yang mu'allag dalam al-Bukhari, 
mengenai pemilik seribu dinar dalam riwayat al-Bukhari no. 2291, Abu 
Abdillah (al-Bukhari) meriwayatkan: 


Eo 2 


SA JA A AANA 
nga dp A AN : 5 JUS Ep ur Laku of Ja Aa 
i Senu dn KUE EG 


Sa a see As 
aa Ida AA 

Sami AU Pei 
PR aa 
Sea Le dn tnya 
Sea Gesang Intan 
Ja a PEN TA loh a 
Us ab an AA Ju Ya Ga AS BP dl BSA GA 
IE Ato IR EN DE gih pi Ken Beh 
Sa IE AS BU BI SA Ab gas Ur, 
AJA NASA a It 
HIU UN iai d an Da 


Pi 


Ssi 


AR Kang 


- 


dalam Majma' az-Zawaid (4/132). Maka hadits ini tidak shahih. Wallahu a'lam. 
Demikian pula dengan hadits Maimunah yang semua jalurnya ma 'ul (terdapat cacat). 
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Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah *£, "Beliau menyebutkan se- 
orang laki-laki dari Bani Israil yang meminta kepada sebagian Bani 
Israil agar memberikan pinjaman uang seribu dinar kepadanya. Ia 
berkata, “Datangkanlah para saksi, agar aku bisa persaksikan kepada 
mereka.’ Ia menjawab, “Cukuplah Allah sebagai saksi.’ Ia berkata, 
Datangkanlah seorang penjamin.’ Ia menjawab, “Cukuplah Allah 
sebagai penjamin.’ Ia berkata, “Kamu benar.” Lalu dia menyerah- 
kannya (uang seribu dinar) kepadanya hingga batas waktu yang telah 
ditentukan. Lalu ia keluar mengarungi lautan untuk memenuhi ke- 
butuhannya. (Setelah tiba waktu yang dijanjikan untuk membayar) 
kemudian ia mencari perahu untuk ditumpanginya agar bisa men- 
datanginya (pemilik uang) karena waktu yang telah ditentukannya, 
namun dia tidak mendapatkan perahu. Lalu ia mengambil sebatang 
kayu, melubanginya, dan memasukkan ke dalamnya seribu dinar 
dan surat darinya untuk pemilik uang. Kemudian ia menutup tem- 
patnya dan membawanya ke laut seraya berkata: "Ya Allah, sesung- 
guhnya Engkau mengetahui bahwa aku mempunyai utang kepada 
fulan sebanyak seribu dinar. Ia meminta seorang penjamin kepada- 
ku, aku menjawab, “Cukuplah Allah sebagai penjamin.” Ia ridha ter- 
hadap-Mu. Ia pun meminta saksi kepadaku, aku menjawab, “Cukup- 
lah Allah sebagai saksi.” Ia ridha dengan hal itu. Sesungguhnya aku 
telah berusaha mencari perahu untuk mengirimnya kepadanya, na- 
mun aku tidak mampu. Dan sesungguhnya aku menitipkan uang ini 
kepada-Mu. Lalu ia melemparkannya ke laut hingga masuk ke da- 
lamnya. Kemudian dia pulang, dan ia mencari perahu untuk 
kembali ke negerinya. Maka laki-laki yang memberikan pinjaman 
kepadanya keluar (mencari), ia memperhatikan, barangkali ada pe- 
rahu yang datang dengan membawa hartanya. Tiba-tiba dia melihat 
sepotong kayu yang di dalamnya terdapat hartanya. Ia pun meng- 
ambilnya untuk diberikan kepada keluarganya sebagai kayu bakar. 
Tatkala ia membelahnya, ia menemukan harta dan surat. Kemudian 
datanglah orang yang meminjam uang darinya dengan membawa 
seribu dinar. Ia berkata, “Demi Allah, aku selalu berusaha mencari 
perahu untuk datang kepadamu dengan membawa hartamu, namun 
aku tidak menemukan perahu sebelum kedatanganku ini.' Ia ber- 
tanya, “Apakah kamu mengirim sesuatu kepadaku?” Ia menjawab, 
'Aku memberitahukan kepadamu bahwa aku tidak menemukan 
perahu sebelum kedatanganku ini.’ Ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
telah menyampaikan sesuatu darimu yang telah kamu kirim di da- 
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lam kayu.’ Maka ia pun pulang dengan membawa kembali uangnya 
dalam keadaan mendapat petunjuk." Shahih 


HR. Al-Baihagi (6/76) secara bersambung. 


Penulis berkata: Hadits ini disambung oleh an-Nasa'i dalam as- 
Sunan al-Kubra dalam bab Barang temuan dari Ali bin Muhammad bin 
Ali dari Daud bin Manshur dari al-Laits dengan hadits yang sama, lihat 
Tuhfah al-Asyraf (10/156). Setelah menyebutkan sejumlah orang yang 
menyambung hadits ini dan jalur an-Nasa'i ini, Al-Hafizh Ibnu Hajar da- 
lam Fath al-Bari (4/550) berkata: Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad 
(2/348-349) dari Yunus bin Muhammad dari al-Laits dan hadits ini 
memiliki jalur lain dari Abu Hurairah yang dimu'allagkan oleh penulis 
(al-Bukhari) dalam al-Ist'dzan (meminta izin) dari jalur Umar bin Abu 
Salamah dari ayahnya dari Abu Hurairah dan al-Bukhari menyambung- 
nya dalam al-Adab al-Mufrad. 


Penulis berkata: Umar bin Abu Salamah adalah perawi dhaif, 
namun dia hanyalah sebagai syahid (penguat). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Hadits ini menerangkan tentang tawa- 
kal kepada Allah dan siapa saja yang benar tawakalnya, maka Allah men- 
jamin akan menolong dan membantunya. 


838. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (6/154) meriwayatkan: 
SEE Sin ge la Je Gi innn Li 
UG ken ol IS DU alas 
Dari Aisyah En , dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa 
dari umatku yang menanggung utang, kemudian dia berusaha untuk 


melunasinya, kemudian dia meninggal dunia sebelum membayar- 
nya, maka aku adalah walinya." Sanadnya shahih 


HR. Ahmad (6/74) melalui jalur Sa'id bin Abi Ayyub dari Abdullah 
bin Yazid, namun sanadnya terbalik dan yang benar adalah sanad yang 
pertama. Lihat pula Musnad Abu Ya'la no. 4838. Demikian yang dikata- 
kan oleh pentahgignya. Abu Abdurrahman al-Mugri adalah Abdullah 
bin Yazid al-Mugri. Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (4/132) ber- 
kata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan ath-Thabarani 
dalam al-Mu'jam al-Ausath dan para perawi Ahmad adalah para perawi 
hadits shahih. Pelajaran yang bisa diambil dari hadits ini adalah, orang 
yang meninggal dunia dalam keadaan demikian, maka tidak ada per- 
tanggungjawaban atasnya. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath (5/66) berkata: Yang jelas adalah 
tidak ada tanggungjawab atasnya dan keadaannya memang seperti itu 
di akhirat, dimana akan diambil dari kebaikannya bagi yang punya utang, 
tetapi Allah yang akan menjaminnya untuk pemilik utang, sebagaimana 
ditunjuk oleh hadits no. 2387, sekalipun hal itu ditentang oleh Ibnu 
Abdussalam. Wallahu a'lam. 


Hadits Keutamaan Doa yang Dibaca oleh Orang yang Berutang 


839. Imam at-Tirmidzi 4 no. 3563 meriwayatkan: 

BANI Se a eU Be UR Oles UE 

An Af ES yoo Jp Ji Ol EP POAR 
Wya SAS Ultah gbi Bata é Su is eai C JG Ul 


Dari Ali 4, seorang hamba sahaya mendatanginya, lalu berkata: 
"Sesungguhnya aku sudah tidak mampu untuk (membayar tebusan 
sebagai syarat pembebasan), maka berilah bantuan kepadaku." Ali 
berkata: "Maukah kamu aku ajarkan beberapa kalimat yang diajar- 
kan Rasulullah %, jika kamu menanggung utang seperti gunung Shir, 
niscaya Allah akan membayarkan utangmu." Ali berkata: "Ya Allah, 
cukupkanlah aku dengan rizkimu (hingga aku terhindar) dari yang 
haram. Cukupkanlah aku dengan karunia-Mu (hingga aku tidak me- 
minta) kepada selain-Mu." Hasan (jika selamat dari ingitha'/terputus) 


HR. Ahmad (1/153) dan al-Hakim (4/276). Abdurrahman bin Ishag 
adalah Abdurrahman bin Ishaq al-Ourasyi, dari Sayyar Abu al-Hakam, 
sebagaimana dalam riwayat Ahmad. Saya menduga dia adalah Abdur- 
rahman bin Ishag bin Abdullah bin al-Harits al-Wasithi sebagaimana 
dikutip oleh Syaikh al-Albani dari al-Mubarakturi. Akan tetapi Syaikh al- 
Albani membenarkan hal itu sebagaimana terdapat dalam al-Jarh wa at- 
Ta'dil. Namun yang benar adalah Abdurrahman al-@urasyi. Dia adalah 
perawi shadug (jujur). Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 266. 
Maka sanadnya adalah hasan, jika Abu Wail mendengar dari Ali. Di- 
sebutkan dalam Jami' at-Tahshil hal. 197, Abu Hatim berkata: Abu Wail 
pernah bertemu dengan Ali &, hanya saja Habib bin Abi Tsabit meriwa- 
yatkan dari Abu Wail dari Abu al-Hayaj dari Ali "..janganlah kamu 
membiarkan kuburan itu meninggi..." 


Keutamaan Orang yang Baik Pembayaran Utangnya 


840. Muslim 2 no. 1600 meriwayatkan: 
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z 
Eo- 


a iba En Da of ai PRG 
SIB aan A BN a of an ud A salah Jl 


a IN e Oh G adal JG Cl) GG Y a 
Dari Abu Rafi’, Rasulullah #£ meminjam seekor unta kecil dari se- 
orang laki-laki, lalu datanglah kepada beliau seekor unta dewasa 
dari unta zakat. Lalu beliau memerintahkan Abu Rafi agar mem- 
bayar kepada laki-laki itu unta kecilnya. Lalu Abu Rafi' kembali 
kepada beliau dan berkata: "Aku hanya menemukan unta yang baik 
yang berusia empat tahun." *” Beliau bersabda: "Berikanlah kepa- 
danya, sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang paling baik 


dalam membayar." Shahih 
HR. Abu Daud no. 3346, at-Tirmidzi no. 1318, an-Nasa'i (7/291), 


Ibnu Majah no. 2285, Ahmad (6/390), Malik dalam al-Muwaththa' 
(2/680), al-Baihagi (4/110), ath-Thabarani (1/no. 913 dan 914) dan at- 
Thayalisi no. 971 dengan tahgig penulis. Semoga Allah memudahkan 
dalam pencetakannya. 
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841. Al-Bukhari &ig no. 2390 meriwayatkan: 


IN o 


BERSARANG, AN J2) PA Ie ol En AS 


ø - Ad 2 KAN SANA SNN LG an sa La ag E L 2g . 
YP Ab YEN SEL aja Uni AI La EN YA GEN lb Op 2,23 


- 


PER f oboo SZ ag Nak PE en AT 
Ig e eUa SES S3 Obb Sl ajar ay Lal JB dim Uya a 

ø TA E E a Irr SA a - 2 g 2, £ apa Pg 
al ol Ju a lda a a ed Ca ASI SE dl Ol an, 
r a a 1 P A r KA 


(2609) Ca A Kaif In a YG GS 
Ja i hsi Jú 3 É y a iyi in libs :(2393) Ala, 3 


- PA 
o 0,0 £ 0,9 $ 


| 
A [o £ : - Pad Zo £ 


Raba'i artinya unta berumur empat tahun yang telah tampak otot besar yang terdapat di 

bagian depan pahanya. Khiyar artinya pilihan. Hadits ini menunjukkan bahwa mengem- 
balikan pinjaman dengan barang yang lebih baik tanpa adanya persyaratan di- 
perbolehkan. Namun sebagian ulama berpendapat, hadits ini telah dinasakh (dihapus 
hukumnya) oleh hadits yang melarang menjual hewan secara nasi 'ah (kredit) dan tidak 
ada dalil yang menunjukkan hal itu. Sekelompok ulama memahami larangan tersebut 
jika jual-beli itu dilakukan secara nasi 'ah dari kedua belah pihak. Fath al-Bari (5/70). 


Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


Dari Abu Hurairah &, seorang laki-laki menuntut pembayaran ke- 
pada Rasulullah $£, lalu ia bersikap kasar kepada beliau. Maka para 
sahabat berniat memberi tindakan kepadanya. Beliau bersabda: 
"Biarkanlah ia, sesungguhnya pemilik hak memiliki hak untuk ber- 
kata tegas. Belikanlah untuknya seekor unta, lalu berikanlah kepada- 
nya. Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang terbaik dalam 
membayar (utang)." Dalam satu riwayat (2609): "Sesungguhnya 
Nabi # mengambil untanya (yang belum dewasa), lalu pemiliknya 
datang menuntut pembayarannya. Para sahabat menegurnya. Beliau 
bersabda: "Sesungguhnya pemilik hak mempunyai hak berkata tegas. 
Kemudian beliau membayarnya dengan yang lebih baik dari unta- 
nya." Dan beliau bersabda: "Yang paling utama dari kalian adalah 
yang paling baik dalam pembayaran." Dan dalam riwayat (2393): 
"Mereka mencari yang seusianya, namun mereka tidak menemukan 
kecuali yang lebih tua." Beliau bersabda, "Berikanlah kepadanya." Ia 
berkata: "Engkau telah memenuhi kewajiban kepadaku, semoga 
Allah memenuhi kewajibanmu." Shahih 


HR. Muslim no. 1601, at-Tirmidzi no. 1316 dan 1317, an-Nasa'i 
(7/291), Ahmad (2/393, 431 dan 476) dan al-Baihagi (5/351). 


842. Imam an-Nasa'i dis (7/291-292) meriwayatkan: 
dn ae tri KN Jpn Ie Jah KG o E $ 


Gg KA Aa oe anti Eer kmi Yi Kei Y Jet 


o- Jo 


IS y Dah JI 


Dari Irbadh bin Sariyah, dia berkata, aku menjual seekor unta kecil 
kepada Rasulullah 4, lalu aku datang kepada beliau untuk menagih- 
nya. Beliau bersabda: "Ya, tidaklah aku membayarnya kepadamu 
kecuali unta yang baik." Lalu beliau membayarnya kepadaku dengan 
yang lebih baik. Seorang Arab Badui datang kepada beliau menun- 
tut pembayaran untanya (yang belum dewasa). Rasulullah & ber- 
sabda: "Berikanlah kepadanya untanya." Mereka pun memberikan 
kepadanya pada hari itu unta yang sudah dewasa. Ia berkata, "Ini 
lebih baik daripada untaku," Beliau bersabda, "Sebaik-baik kalian 
adalah yang paling baik dalam membayar." Hasan 


HR. Ibnu Majah no. 2286 dan al-Baihagi (5/351). Hadits ini hasan 
dari hadits al-'Irbadh. Hadits ini menunjukkan bahwa kisah ini terjadi 
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tentang al-'Irbadh dan seorang Arab Badui, sebagaimana tampak jelas 
pada hadits. Lihat Fath al-Bari (5/69). 


Keutamaan Bersikap baik dalam Menagih Utang kepada Orang 
yang Diberi Kemudahan dan Orang yang sedang Kesusahan 


843. Hadits Hudzaifah dalam al-Bukhari &is no. 2077 secara marfu’ 
dengan lafazh: 


eo Be angker An AE 


Pn 
"Para malaikat menerima ruh seorang laki-laki dari umat sebelum 
kalian." Mereka bertanya, "Apakah kamu pernah melakukan satu 
kebaikan." Dia menjawab, "Aku memerintahkan kepada para pem- 
bantuku agar mereka memberikan penundaan (tempo pembayaran) 
dan memaafkan orang yang mampu (dalam membayar utang)." Ia 
berkata, "Maka mereka memafkannya." Dalam satu riwayat: "Aku 
memberi kemudahan terhadap orang yang mampu dan memberi- 
kan penundaan (tempo pembayaran) bagi orang yang susah." Dan 


dalam satu riwayat: "Aku memberikan penundaan kepada orang 
yang mampu dan memaafkan orang yang susah." Shahih 


HR. Muslim no. 1506, Ibnu Majah no. 2420 dan lainnya sebagai- 
mana akan disebutkan dengan sanadnya pada bab mengenai memberi 
tempo kepada orang yang sedang kesusahan dan al-Bukhari membuat 
bab dengan judul, "orang yang memberi tempo bagi orang yang diberi 
kemudahan." Al-Hafizh dalam Fath al-Bari (4/360) berkata: Para ulama 
berbeda pendapat mengenai batasan orang yang diberi kemudahan: 
ada yang mengatakan, dia adalah orang yang memiliki bahan makanan- 
nya dan bahan makanan orang yang nafkahnya menjadi tanggung ja- 
wabnya. Ats-Tsauri, Ibnu al-Mubarak, Ahmad dan Ishag berkata: Orang 
yang memiliki lima puluh dirham atau emas yang senilai dengannya, 
maka dia adalah orang yang diberi kemudahan. Imam asy-Syafi'i ber- 
kata: Terkadang seseorang tercukupi dengan uang satu dirham ketika 
dia sedang bekerja dan terkadang dia membutuhkan uang seribu dirham 
ketika dirinya sedang lemah dan banyaknya keluarga yang menjadi tang- 
gungannya. Ada yang mengatakan bahwa batasan orang yang diberi 
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kemudahan dan orang yang sedang kesusahan dikembalikan kepada 
'urf (adat kebiasaan yang berlaku). Maka barangsiapa yang keadaannya 
ditinjau dari orang yang semisalnya dianggap mendapat kemudahan, 
maka dia adalah orang yang diberi kemudahan, dan berlaku sebaliknya 
dan inilah pendapat yang dijadikan pedoman. Batasan sebelumnya 
hanyalah berlaku bagi batasan orang yang diperbolehkan meminta- 
minta dan mengambil sedekah. 


Keutamaan Orang yang Memberikan Tempo Kepada Orang 
yang Susah atau Membebaskannya 


Na 


Allah 4£ berfirman: 


de 
53 2 335 Fa 1 ta. 3 E Ease Aa La ai 4 5 - 
AS Ol KD FI Bana 13 Spa u! Spad bps gò ZDE oh 
A ap 
Soda 
"Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tang- 
guh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 


semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." (al- 
Baqarah: 280) 


Allah % memerintahkan kita agar bersabar terhadap orang yang se- 
dang kesusahan yang tidak mendapatkan uang untuk membayar, kemu- 
dian memaafkannya, dan Dia menjanjikan kebaikan dan pahala besar 
atas hal tersebut. Allah $% berfirman: "Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) lebih baik bagimu...", maksudnya, kalian membiarkan 
pokok harta secara keseluruhan dan membebaskannya dari orang yang 
berutang. (diringkas dari Ibnu Katsir). Ath-Thabari berkata: "Sekalipun 
ayat ini turun mengenai utang riba dan dihubungkan dengannya semua 
utang untuk menghasilkan pengertian yang menyeluruh di antara kedua- 
nya. Jika orang yang berutang tidak mampu membayar, maka wajib 
memberinya tempo, dan tidak boleh memukulnya." Fath al-Bari 4/362. 


844. Al-Bukhari &i& no. 2078 meriwayatkan: 
Oma Si IS ME A Tel OS Je E A E bin a 


- 
Bo no ET e 


ama dn EP IN YES Yaa OT AN JI BEE aa JG 
OS Li G3 HI 3: SA AI Iyo Sah, 
Sa a Jin DB 
AT UV de Iss Ula ja Ra as dl 
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LA SG a ei pug ii Bp A SAS EIS SE JOS 

Ot Na WEGES es Se yat 
Dari Abu Hurairah 4 dari Nabi $, beliau bersabda: "Ada seorang 
pedagang memberikan utang kepada orang-orang. Jika ia melihat 
orang yang susah, dia berkata kepada para pembantunya, Maafkan- 
lah mereka, semoga Allah memaafkan kita. Maka Allah memaafkan- 
nya." Dan disebutkan dalam Muslim, an-Nasa'i hadits serupa serta 
riwayat an-Nasa'i yang lain, "Sesungguhnya seorang laki-laki tidak 
pernah melakukan kebaikan sebelumnya. Ia selalu memberikan pin- 
jaman kepada manusia. Ia berkata kepada utusannya, 'Ambillah 
yang mudah dan tinggalkanlah yang susah dan maafkanlah. Semoga 
SE memaafkan kita.' Tatkala ia meninggal dunia, Allah “£ 
berfirman kepadanya, 'Apakah kamu pernah melakukan kebaikan 
sebelumnya?" Ia menjawab, "Tidak pernah, selain aku memiliki 
pembantu laki-laki, aku selalu memberikan pinjaman kepada orang- 
orang. Jika aku mengutusnya untuk menagih pembayaran, aku ber- 
kata kepadanya, 'Ambillah yang mudah dan tinggalkanlah yang 
susah dan maafkanlah. Semoga Allah memaafkan kita." Allah W 
berfirman, 'Sungguh Aku telah memaafkanmu'" Shahih 


HR. Muslim no. 1562, an-Nasa'i (7/318) dan al-Baghawi dalam Syarh 


as-Sunnah (8/196). Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath (4/362) berkata: 
Hadits ini menerangkan bahwa memberikan kemudahan termasuk amal 
kebaikan, jika ikhlas karena Allah, maka akan melebur banyak kesalahan. 
Hadits ini juga menerangkan bahwa pahala diberikan kepada orang 
yang memerintahkan memberikan kemudahan. 


845. Muslim #&& no. 1563 meriwayatkan: 


Sage ae aus Jaa e 


BIA g NIA ih JB JG AT JT Jas Jaka AJE 


674 


TP ni po 5 Lt AA y IS ap IA Aa 
Dari Abdullah bin Abu Qatadah, sesungguhnya Abu Qatadah men- 
cari orang yang telah berutang kepadanya, dia bersembunyi darinya, 
lalu Abu Qatadah menemukannya. Ia berkata: "Sungguh aku dalam 
keadaan susah." Abu Qatadah bertanya, "Demi Allah?" Dia menja- 
wab, "Demi Allah." Abu Qatadah berkata, "Sesungguhnya aku men- 
dengar Rasulullah 3% bersabda, 'Barangsiapa yang senang diselamat- 
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kan oleh Allah dari kesulitan-kesulitan Hari Kiamat, hendaklah dia 
memberikan kepada orang yang susah atau membebaskannya." 


HR. Al-Baihaqi (5/356-357) dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
(8/196). 


846. Imam Ahmad && (5/308) meriwayatkan: 
AAA Je OS BISU E a 
SP dl un aa TPA ag AI eld dia Lela AD 
Or on Ta 2 ES oo Pen Sa Sabun AE Mani ag 
a ga Lala ELi Dl 28 Tol oD L alal Saj JL =a 
S$ ai JU paka Í AT JG gaie al) Ira l JG Ae Saja Ja 
AS Uma NRP ai ya Ja EU Js Tea JG 3S yA 
BU F3 HAN Jb IS 
Dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, Abu Qatadah memiliki 
piutang kepada seorang laki-laki, ia mendatanginya untuk menagih- 
nya, lalu dia bersembunyi darinya. Abu Qatadah datang pada suatu 
hari, lalu keluarlah seorang anak laki-laki, ia pun menanyakannya 
kepadanya. Ia menjawab, "Ya, dia ada di dalam rumah, sedang ma- 
kan khazirah (potongan daging yang dimasak dengan air dan 
tepung)." Ia pun memanggilnya, "Hai fulan, keluarlah. Aku telah 
diberitahu bahwa kamu ada di sini." Ia pun keluar menemuinya. 
Lalu Abu @atadah bertanya, "Apa yang membuatmu bersembunyi 
dariku." Ia menjawab, "Sesungguhnya aku dalam kondisi susah dan 
tidak memiliki apa-apa." Abu Qatadah bertanya, "Demi Allah, kamu 
dalam kondisi susah?" Ia menjawab, "Ya." Maka Abu Qatadah me- 
nangis, kemudian berkata, "Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda, 
'Barangsiapa yang memberikan kemudahan kepada orang yang 
berutang kepadanya atau memaafkannya, maka pada Hari Kiamat 
dia berada di bawah naungan “Arsy'." Hasan 


HR. Ahmad (5/300) secara ringkas dan ad-Darimi (2/261-262). Abu 
Ja'far al-Khathmi adalah “Umair bin Yazid bin “Umair, perawi shadug 
(jujur) seperti disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib. 


Hadits ini juga di-takhrij oleh ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir (3/ 3277) melalui jalur lain dari Anas dari Abu Watadah dengan 
hadits yang sama, namun sanadnya masih perlu ditinjau. 
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Hadits Jabir yang Panjang dan Kisah Abu al-Yusr 


676 


847. Muslim ýs no. 3006 meriwayatkan: 


r73 ERS E 


SE h ie JB ca Sh ad yi bale oS 
Jg La PEN EA IP AKA SA S S JUAN Ga i a 


Borr 


Sea aaa Brg 


je La ya kaka Van Hi o! AE al AGs pa iS a 


la E N A AAS A S de go Ji 
Kf JE o Ia sa Sela in SIN Ie PAS YG 
na II 
of asb wa of di nas MY SUN di Ju A 

LI IG Cah by Ham a wan sae 
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Pn Par nd 


Lag 


Aa ai Uh IA a 


Da A Ta tia 263 s3 ri Wang AS PP KAA KPI 

in gih na IA AA po Ian ala 
Dari ‘Ubadah bin al-Walid bin ‘Ubadah bin ash-Shamit, dia berkata: 
"Aku dan ayahku keluar menuntut ilmu di perkampungan ini dari 
kaum Anshar sebelum mereka meninggal dunia. Orang yang pertama 
kali kami jumpai adalah Abu al-Yusr, sahabat Rasulullah 4 dan ber- 
samanya ada seorang anak laki-lakinya membawa beberapa lem- 
baran mushaf. Abu al-Yusr dan anaknya mengenakan selendang dan 
selimut dari Yaman. Ayahku berkata kepadanya, “Wahai paman, aku 
lihat di wajahmu ada perubahan karena marah?’ Abu al-Yusr men- 
jawab, “Benar, aku memiliki tagihan harta kepada fulan bin fulan si 
pemakan haram. Aku mendatangi keluarganya, mengucapkan salam, 
lalu aku berkata, “Apakah dia ada di sana?” Mereka menjawab, “Tidak 
ada.” Maka anaknya yang hampir baligh keluar menemuiku. Aku 
bertanya kepadanya, “Dimana ayahmu?’ Ia menjawab, “Dia mende- 
ngar suaramu, lalu ia masuk ke ranjang ibuku.’ Aku berkata, 'Ke- 
luarlah kepadaku. Aku telah mengetahui dimana kamu berada.’ Ia 
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pun keluar. Aku berkata, “Apa yang mendorongmu bersembunyi 
dariku?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku akan membicarakannya 
kepadamu, kemudian aku tidak berdusta. Aku takut, jika berbicara 
lalu berdusta kepadamu. Aku takut berjanji kepadamu, lalu meng- 
ingkarinya, dan engkau adalah sahabat Rasulullah 3%, dan aku demi 
Allah, dalam keadaan susah.’ Ia bertanya, “Demi Allah (kamu dalam 
keadaan susah)?” Ia menjawab, “Demi Allah.’ *** Ja bertanya, “Demi 
Allah (kamu dalam keadaan susah)?’ Ia menjawab, “Demi Allah.’ Ia 
bertanya, “Demi Allah (kamu dalam keadaan susah)?’ Ia menjawab, 
Demi Allah.' Perawi berkata: Lalu dia mendatangkan lembaran 
catatannya, lalu menghapusnya dengan tangannya. Ia berkata, Jika 
kamu mendapatkan sesuatu sebagai pembayaran, maka bayarlah 
kepadaku, namun jika tidak ada, maka kamu telah bebas.' Lalu aku 
menyaksikan pandangan kedua mataku (dia meletakkan kedua 
jarinya di atas kedua matanya) , kedua telingaku ini mendengarkan 
dan hatiku ini memahaminya (dan dia berisyarat ke urat jantung- 
nya), Rasulullah 3% bersabda: "Barangsiapa yang memberikan tempo 
kepada orang yang sedang kesusahan atau membebaskan-nya, 
maka Allah menaunginya dalam naungan-Nya..." Shahih 


HR. Ibnu Majah no. 2419, Ahmad (3/427), al-Baihagi (5/357), al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (8/198) dan lainnya. Al-Gurthubi dalam 
Tafsir-nya mengenai surat al-Bagarah: 280 dan setelah menyebutkan 
hadits Abu Qatadah dan hadits Abu al-Yusr (namanya Ka'ab bin 'Amr) 
berkata: Hadits-hadits ini berisi anjuran yang telah dinashkan (dalam al- 
Quran) dan hadits Abu Qatadah menunjukkan, jika pemilik piutang me- 
ngetahui kesusahan orang yang diberikan utang atau hanya sebatas 
dugaan, maka haram atasnya menuntutnya, sekalipun kesusahannya itu 
tidak ditetapkan oleh hakim. Memberikan tempo kepada orang yang se- 
dang kesusahan artinya menundanya hingga dia mendapatkan kemu- 
dahan (untuk membayarnya). Abu al-Yusr telah menghimpun antara 
dua makna kepada orang yang berutang, dimana dia menghapuskan 
buku catatan darinya dan berkata kepadanya: "Jika kamu mendapkan 
sesuatu sebagai pembayaran, maka bayarlah kepadaku, namun jika 
tidak ada, maka kamu telah bebas." 


260 Lafazh Allah $% yang pertama dibaca dengan hamzah yang dipanjangkan yang 
menunjukkan istifham (pertanyaan). Dan yang kedua tidak dipanjangkan hamzahnya. 
Ha’ pada keduanya dikasrahkan dan inilah yang masyhur. Al-Gadhi berkata: “Kami 
meriwayatkan dengan dibaca kasrah dan fathah secara bersamaan.” Ia berkata, 
“Mayoritas ahli bahasa Arab hanya membolehkan dibaca kasrah '.” 
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848. Muslim &is no. 1560 (29) meriwayatkan: 
giu g eies SIG YU AN AT sole a É Ja 


PSI z 


NG É SR ETLE: Jé wos h oA S Jo 
ba i GE FA IU ana JT gai AA IG Nadi ab 


A0 


IKa LAN Dikta AG a Ae Ge JG Sa NI 
3 eat ul ANA SM 
SA mah NG La al AIG SS ég 5 Gg 

BEA Ialah Ia ikat Oi syaa AJ nu) SK 


Dari Hudzaifah «æ, dia berkata: "Dihadapkan kepada Allah, salah 
seorang hamba-Nya yang telah Allah berikan harta kepadanya. Allah 
bertanya kepadanya, 'Apa yang kamu kerjakan di dunia?" Perawi 
berkata, "Dan mereka tidak menyembunyikan pembicaraan kepada 
Allah." Ia menjawab, "Wahai Rabb, Engkau telah memberikan harta- 
Mu kepadaku, maka aku bertransaksi dengan manusia. Di antara 
akhlakku adalah memaafkan (dalam transaksi). Aku memberikan 
kemudahan kepada yang mampu dan memberikan tempo kepada 
yang tidak mampu.' Allah berfirman, 'Aku lebih berhak darimu 
dalam hal itu. Maafkanlah hamba-Ku'." 


‘Uqbah bin ‘Amir al-Juhani dan Abu Mas'ud al-Anshari berkata: 
Demikianlah yang kami dengar dari Rasulullah #5. 


Penulis berkata: Hadits ini dihukumi mauguf atas Hudzaifah, se- 
cara marfu' dari keduanya. Dalam satu riwayat dari hadits Hudzaifah 
secara marfu', "Bahwa ada seorang laki-laki meninggal dunia, lalu ia 
masuk surga. Ia ditanya, “Apa yang telah kamu lakukan?” Perawi 
berkata, "Adakalanya dia menyebutkan sendiri atau orang lain yang 
menyebutkannya." Ia menjawab, “Sesungguhnya aku memberikan 
tempo kepada yang tidak mampu, memberikan maaf (dalam pinja- 
man) pada uang cetakan (sikkah) atau pada uang kontan (nagd).' 
Maka diberikan ampunan kepadanya. Abu Mas'ud berkata, “Aku 
mendengarnya dari Rasulullah 4." Shahih 


HR. Al-Bukhari no. 2077, Ibnu Majah no. 2420, Ahmad (5/383, 
407-408) dan al-Baihagi (5/356). Disebutkan pada riwayat al-Bukhari 
dan Muslim yang pertama: 


678 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


Pe BI Ia CAN A DS PI a 
"Para malaikat menjemput ruh seorang laki-laki dari umat sebelum 
kalian." Mereka berkata, "Apakah kamu pernah melakukan satu ke- 


baikan?" 
Hadits ini menerangkan tentang cara menagih utang dengan baik. 


849. Muslim & no. 1561 meriwayatkan: 
Ae yg AB SIB OS aa ber Lema gn BEAN ya) JG JG a grama US 
E an a a T E a sak 
e lai Aan E T E S E 
Dari Abu Mas'ud &, dia berkata, Rasulullah * bersabda: "Seorang 
laki-laki dari umat sebelum kalian dihisab, namun tidak ditemukan 
sedikitpun kebaikannya, selain bahwa dia bergaul dengan manusia 
dan dia seorang yang berkecukupan. Dia menyuruh para pemban- 
tunya agar memberikan maaf kepada yang tidak mampu." Allah Y 
berfirman, “Kami lebih berhak darinya atas hal itu, maafkanlah dia'." 
Shahih 


HR. At-Tirmidzi no. 1307, Ahmad (4/120) dan al-Baihaqi (5/356). . 
850. Imam Ahmad & (5/360) meriwayatkan: 


Ba 3 z 03 Pa mna 15 - s n A a 0 pl faod ons 
ve SA 2. a 3 Ba a La P A Mena o 
Bo adia ay SO Ai a I du dimata o JG Bo alis 
EE REG 2 an ea ek Ne ba E Ara Long I a 
(5 Ba alia py JS Ala pene T dua J ya G iaai di 
BA P2. du 70 S4 
pa JS JB S0 Alt ap JS 
i wa P a s G yo F PA Lg Paan 

Bas A JS ali a a A de ol 3 a 
Dari Buraidah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 3 bersabda: 
"Barangsiapa memberikan tempo kepada orang yang kesusahan, 
maka setiap harinya dia mendapatkan pahala sedekah yang semisal- 
nya." Ia berkata, "Kemudian aku mendengar beliau bersabda, 'Ba- 
rangsiapa yang memberikan tempo kepada yang tidak mampu (mem- 


bayar utang), maka setiap harinya dia mendapatkan dua kali pahala 
sedekah yang semisalnya.' Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
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mendengarmu bersabda, 'Barangsiapa yang memberikan tempo, 
maka setiap harinya dia mendapatkan pahala sedekah yang semisal- 
nya.' Kemudian aku mendengarmu bersabda, 'Barangsiapa yang 
memberikan tempo kepada yang tidak mampu (membayar utang), 
maka setiap harinya dia mendapatkan dua kali pahala sedekah yang 
semisalnya.' Beliau menjawab, 'Setiap harinya dia mendapatkan 
pahala sedekah sebelum jatuh tempo utangnya, jika telah jatuh 
temponya, lalu ia memberikan penangguhan, maka setiap harinya ia 
mendapatkan dua kali pahala sedekah yang semisalnya'" Shahih 


HR. Al-Baihaqi (5/357), al-Hakim (2/29), dan Abu Nu'aim dalam 
Akhbar Ashbahan (2/268). Al-Hakim berkata: Hadits ini shahih berda- 
sarkan syarat al-Bukhari dan Muslim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Penulis berkata: Hadits ini hanya berdasarkan syarat Muslim saja 
dan sanadnya shahih. Hadits ini juga ditakhrij oleh Ibnu Majah no. 2418 
dan Ahmad (5/351), namun melalui jalur Nafi’ bin al-Harits, sedangkan 
Nafi” adalah perawi yang ditinggalkan (matruk, dhaif) dan dianggap 
dusta oleh Ibnu Ma'in, seperti disebutkan dalam Tagrib at-Tahdzib, maka 
sanadnya sangat dhaif. 


Keutamaan Menjadikan Kambing Sebagai Hewan Ternak 
851. Ibnu Majah ais no. 2304 meriwayatkan: 


Sai EKA Aman BO aan Me A Ha aU SE Neo ME ob 
gla pi AS leh Pa G JG Al Ol aja el é 
o D0 Igo sgg TE Dg 
MP3 Trs ga SA (adal 


Dari Ummu Hani, Nabi 3 berkata kepadanya: "Jadikanlah kambing 
sebagai ternak piaraan, karena padanya terdapat keberkahan." Dan 
dalam riwayat al-Khathib dari hadits Aisyah 5 , Nabi & bersabda: 
"Hai Ummu Hani, jadikanlah kambing sebagai ternak piaraan, ka- 
rena dia pergi dan pulang dengan membawa kebaikan." Shahih 


HR. Ahmad no. 4266 dengan tahgig Ahmad Syakir dan pada Kanz 
al-Ummal karya al-Hindi no. 35218 dengan lafazh: "Jadikanlah kam- 
bing sebagai ternak piaraan, karena ia adalah berkah." Dan al-Hindi ber- 
isyarat pada ath-Thabarani dan al-Khathib. Hadits ini juga ditakhrij oleh 
al-Khathib dalam Tarikh al-Baghdad (7/11) dari hadits Aisyah sebagai- 
mana disebutkan di atas dan sanadnya shahih. Hadits ini memiliki jalur 
lain yang terdapat pada al-Khathib (8/202) yang di dalamnya terdapat 
perawi yang tersembunyi. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 773 
dan 1763. Hadits ini juga berasal dari hadits al-Bara” secara mauguf 
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atasnya dengan lafazh, 'Kambing adalah berkah, namun pada sanad- 
nya terdapat Abdullah bin Abdullah Abu Ja'far yang buruk hafalannya, 
jalur ini ditakhrij oleh Abu Ya'la no. 1709. 


852. Ibnu Majah &is no. 2305 meriwayatkan: 

LI ga an 
Dari “Urwah al-Barigi dan dia memarfu'kan hadits ini, dia berkata: 
"Unta adalah kemuliaan bagi pemiliknya, kambing adalah berkah 


dan kebaikan diikatkan di ubun-ubun kuda hingga Hari Kiamat." 
Shahih 


Disebutkan dalam az-Zawaid: Sanad hadits ini shahih berdasarkan 
syarat al-Bukhari dan Muslim, bahkan sebagiannya terdapat dalam ash- 
Shahihain dengan jalur ini. Ibnu Majah hanya menyendiri dalam pe- 
nyebutan unta dan kambing, karena itu penulis menyebutkannya. 


HR. Abu Ya'la no. 6828. Amir dalam sanad adalah asy-Sya'bi dan 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (6/65) mengisyaratkan kepada 
al-Bargani dalam Mustakhraj-nya dan al-Hafizh berkata: Al-Humaidi 
telah memberikan penjelasan atas hal itu. 


Penulis berkata: Adapun asal hadits, terdapat dalam ash-Shahihain 
dan selain keduanya. Penulis telah mentakhrijnya dalam al-Jihad bab 
Mengenai kuda dan telah memberikan komentar terhadapnya. 


Keutamaan Memelihara Ayam Sebagai Ternak Peliharaan 
853. Abu Daud à% no. 5101 meriwayatkan: 
ANA BI EE Ali Iga) JB JB MS op 203 3 
Dari Zaid bin Khalid, dia berkata, Rasulullah * bersabda: "Jangan- 
lah kalian mencaci ayam jantan, karena dia mengingatkan untuk 


shalat." Abdul Aziz dimutaba'ah (dalam riwayat), maka hadits ini 
adalah Shahih 


HR. An-Nasa'i secara mursal dan musnad sebagaimana dalam 
Tuhfah al-Asyraf (3/239), dalam “Amal al-Yaum wa al-Lailah no. 945, 
Ahmad (4/115 dan 5/192), Ibnu Hibban no. 1990 Mawarid, ath- 
Thabarani (5/240-241) dan ath-Thayalisi no. 957 dengan tahgig penulis. 
Sesuai juga dengan hadits ini yang terdapat pada Ahmad (4/115), ath- 
Thabarani dan lainnya, yaitu: "Seorang laki-laki melaknat seekor ayam 
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jantan yang berkokok di sisi Nabi, lalu Nabi # bersabda: Janganlah 
kamu melaknatnya, karena dia mengajak (untuk menunaikan) shalat'." 


854. Imam Muslim 2x no. 741 meriwayatkan: 
D IE Jah Jab SA AAS LIL JG Goa 3s 


Aa LI An MEI la SG a f eis Ja éu 
Dari Masruq, dia berkata, aku bertanya kepada Aiud is tentang 
amalan Rasulullah &, lalu dia berkata: "Beliau menyukai amalan 
yang terus-menerus (istiqamah)." Perawi berkata: "Aku bertanya, 
'Pada saat apa beliau shalat?' Aisyah menjawab, 'Ketika beliau men- 
dengar ayam berkokok, *”' beliau berdiri, lalu shalat'." 
HR. Al-Bukhari no. 1132 berikut penggalan-penggalannya, Abu 
Daud no. 1317, an-Nasa'i no. 1617 dan at-Thayalisi no. 407, dan dalam 
riwayat ath-Thayalisi, Abu Daud berkata: Yaitu, ayam jantan. 


855. Al-Bukhari && no. 3303 meriwayatkan: 
Len JEDA ni 


£ Lan 


“Í a h MB oÉ a aLa Gd Teri a KA G3 


Dari Abu Hurairah &, Nabi & bersabda: "Jika kalian mendengar 
ayam jantan berkokok, maka mohonlah karunia Allah, karena ia 
melihat malaikat. Dan jika kalian mendengar ringkikan keledai, maka 
berlindunglah kepada Allah dari godaan setan, karena ia telah me- 
lihat setan." Shahih 


HR. Muslim no. 2729, Abu Daud no. 5102, at-Tirmidzi no. (3455) 
dan Ahmad (2/306-307). Diutamakan berdoa karena mengharapkan 
ucapan amin dari para malaikat atas doanya dan permohonan ampun 


mereka baginya, serta persaksian mereka baginya dengan ikhlas. Fath 
al-Bari (6/406). 


Keutamaan Beternak Kambing 
856. Al-Bukhari && no. 3498 meriwayatkan: 


bata g SN, w Jaa Ipa eat IE ES HA AE 
A5 jt JB Kata RE ay DI at LSN i Jt 


261 Ash-Sharikh adalah ayam, menurut ijma’ ulama, seperti dikatakan oleh an-Nawawi #1. 


682 Shahih Fadhail Amal - Jilid 1 


ata, SI Ete WI ata, SI ap TA Man saga Au 
Ra a AGAN IPM IDN 3 Pakai 
Dari Abu Hurairah & , dia berkata, aku mendengar Rasulullah #5 
bersabda: "Bangga dan sombong adalah pada pemilik tanah unta 
yang banyak dari penduduk Badui. Dan ketenangan berada pada 
gembala kambing, iman ada di Yaman, dan hikmah adalah yang 
disandarkan kepada Yaman." Abu Abdillah berkata, "Dinamakan 
Yaman, karena ia berada di sebelah kanan Ka'bah dan dinamakan 
Syam, karena ia berada di sebelah kiri Ka'bah. Al-Masy'amah: kiri. 
Tangan kiri: yang sial (syu'ma) dan sisi kiri: yang lebih sial (asy'am)'." 
Shahih 
Penggalan hadits ini ada pada al-Bukhari no. 3301, Muslim no. 52, 
at-Tirmidzi no. 2243, Malik dalam al-Muwaththa' (2/970), Ahmad (2/270, 
372, 408, 457 dan 484) dan Abu “Awanah dalam al-Musnad (1/60). Se- 
sungguhnya pemilik kambing dikhususkan, karena biasanya mereka tidak 
memiliki unta dalam jumlah banyak dan merata, kedua nya yang me- 
nyebabkan bangga dan sombong. Ada yang mengatakan, yang beliau 
maksud dengan pemilik kambing adalah penduduk Yaman, karena 
umumnya ternak mereka adalah kambing, berbeda dengan suku Rabi'ah 
dan Mudhar, karena mereka adalah para pemilik unta. Al-Fath (6/405). 


857. Al-Bukhari & no. 2262 meriwayatkan: 

Is MY KU eU BETA Ebi AL 
SA JAN In SE BEI AS GA Jus UIN, MA 

Dari Abu Hurairah &: dari Nabi &£, beliau bersabda: "Tidaklah Allah 

mengutus seorang Nabi kecuali dia memelihara kambing." Para 

sahabat bertanya, "Dan engkau?" Beliau menjawab, "Benar, aku per- . 

nah memeliharanya dengan upah beberapa girath bagi penduduk ` 

Mekkah." Shahih 

HR. Ibnu Majah no. 2149, dia berkata: Suwaid bin Sa'id menyam- 


paikan kepada kami dari “Amr bin Yahya bin Sa'id al-Qurasyi dengan 
hadits ini. Suwaid berkata: Setiap kambing dengan upah satu girath. 


Penulis berkata: Qirath adalah bagian dari dinar dan dirham. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari (4/516): Para ulama ber- 
kata, "Hikmah para nabi diberi ilham untuk menggembalanya sebelum 
menjadi nabi adalah agar mereka memiliki sifat sabar dan kasih sayang, 
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karena jika mereka bisa bersabar dalam menggembala kambing, bisa 
menghimpunnya setelah tercerai-berainya di tempat penggembalaan, 
bisa memindahkannya dari tempat rumput ke tempat rumput lainnya, 
menghalau musuhnya yang berupa binatang buas dan lainnya seperti 
pencuri dan mengetahui perbedaan wataknya dan sulitnya memisahkan- 
nya sekalipun dia itu lemah dan membutuhkan ikatan. Maka dari ke- 
sabaran tersebut mereka dapat menjinakkan umat dan mengenal per- 
bedaan watak dan tingkatan akal mereka, sehingga dapat memperbaiki 
kerusakan mereka, kasih sayang terhadap kelemahan dan berbuat baik 
dalam bergaul dengan mereka. Sehingga daya tahan para nabi terhadap 
beban tersebut akan lebih mempermudah daripada jika mereka diberi 
tugas tersebut untuk pertama kalinya." 


858. Hadits Abu Sa'id al-Khudri & secara marfu’ yang terdapat 
pada al-Bukhari no. 3300 meriwayatkan: 


o 7o o - g VODE - de Ong 
PB Ag JAN IR UE AN JG SO Oa 


"Hampir-hampir sebaik-baik harta seseorang adalah kambing, dia 
mengikutinya hingga ke puncak gunung dan tempat jatuhnya hujan 
(lembah, jurang), dia lari membawa agamanya dari fitnah." Shahih 


Penggalan-penggalan hadits ini terdapat pada al-Bukhari no. 19 
dan ditakhrij oleh Abu Daud no. 4267, an-Nasa'i (8/123), Ibnu Majah 
no. 3980 dan lainnya sebagaimana telah dijelaskan pada bab tentang 
keutamaan jihad. Maksud hadits di sini adalah hari-hari terjadinya fitnah 
di akhir kehidupan sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Disebut- 
:kan dalam hadits Abu Hurairah yang panjang: "Sebaik-baik mata pen- 

tcaharian manusia ..." Hadits ini terdapat pada Muslim no. 1889 dan juga 
telah disebutkan pada bab tentang keutamaan jihad. Insya Allah akan 
kami sebutkan pada bab mengenai fitnah. 


859. Hadits: "Al-Ghanam (Kambing) termasuk binatang surga. 


Hadits ini telah penulis takhrij dalam al-Fadhail karya al-Magdisi no. 
515, dan dijelaskan secara panjang lebar pada kitab tersebut dan dihu- 
kumi hasan oleh Syaikh al-Albani dalam ash-Shahihah dengan lafazh: 


SE IG a IP GAS TAN AI GA ya Vale 


"Shalatlah di kandang kambing dan usaplah lendir hidungnya, ka- 
rena dia termasuk binatang surga." 
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Syaikh al-Albani && menyebutkan beberapa syahid, yaitu hadits 
Abu Hurairah «5. Maka lihatlah. Hadits ini juga telah disebutkan oleh al- 
Baihagi (2/449-450) secara marfu' dan mauguf atas Abu Hurairah dan 
dia berkata: Mauguf lebih shahih. Dan kami telah meriwayatkannya dari 
jalur lain secara marfu’. Hadits ini juga disebutkan oleh ad-Daruguthni 
dalam al-Tlal (9/no. pertanyaan 1661) dan dia masih memperselisihkan- 
nya pada Ibnu 'Ajlan, namun dia juga mengunggulkan kemaugufannya. 
Wallahu a'lam. Hadits tersebut, sebagaimana yang Anda lihat adalah 
ma'lul kecuali bahwa dikatakan, jika ia shahih serta mauguf. Hadits ini 
tidak bisa diucapkan dari sisi pemikiran pribadi (diriwayatkan secara 
mauguf). Wallahu a'lam. Dan arti "Kambing termasuk binatang surga”, 
adalah bahwa di dalam surga terdapat banyak kambing dan memang 
asalnya dari surga. Dan pada Hari Kiamat dia berada di dalam surga. 
Lihat Faidh al-Qadir karya al-Munawi (7/170). Dan seharusnya meletak- 
kannya pada bab Mengenai keutamaan memelihara kambing. 


Catatan: Sehubungan dengan keutamaan memelihara kuda, kami 
telah menyebutkan banyak hadits tentangnya dalam kitab Jihad. Hadits 
tentang kuda dan berinfag atasnya, tidak perlu lagi mengulanginya. 


Keutamaan Budak, Jika Dia Taat kepada Allah dan Menunai- 
kan Hak Majikannya 


860. Hadits al-Bukhari no. 97, hadits Abu Musa secara marfu' me- 
riwayatkan: 


Ferma Na Mn PA a a a MAR ke La” NI 
Il 3 E UAN Bana AI Ja Si J> Ori A a 
ab G3 f oaie A g Na 35 dh G5 ti aai 

ro fa ena eta er jogano B aatos Li, 
"Ada tiga golongan yang mendapatkan dua pahala: Seorang laki-laki 
dari Ahli Kitabyang beriman kepada Nabinya dan beriman kepada 
Muhammad #£, hamba sahaya yang dimiliki jika menunaikan hak 
Allah dan hak tuannya, dan laki-laki yang memilik budak wanita, 
lalu dia mendidiknya adab dan mengajarkannya dengan baik, ke- 
mudian dia memerdekakannya, lalu dia menikahinya, maka dia 
mendapatkan dua pahala." Shahih 


Hadits ini terdapat pada Muslim no. 154, at-Tirmidzi no. 1116, an- 
Nasa'i (6/115), ath-Thayalisi no. 502 dan lainnya. Hadits ini telah dise- 
butkan pada bab mengenai orang yang memerdekakan budak wanita- 
nya, kemudian menikahinya pada kitab tentang nikah. Pokok permasa- 
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lahan di sini adalah "hamba sahaya ketika dia telah menunaikan hak 
Allah dan hak majikannya." 


861. Al-Bukhari 2&5 no. 2548 meriwayatkan: 


SI or Je BA JAN BEN nh JB BSA Ae 
UI Soya ol ana Y AI AG AN Jana a Gad YY oe i 

Sa V aa ERA Gp Ap ian lg y Bas 
Dari Abu Hurairah &5, dia berkata, Rasulullah # bersabda: "Hamba 
sahaya yang shalih '? mendapatkan dua pahala. Demi Allah yang 
Jiwaku ada di Tangan-Nya, kalau bukan karena jihad di jalan Allah, 
berhaji, dan berbakti kepada ibuku, niscaya aku ingin meninggal 
dunia sedangkan aku sebagai hamba sahaya." Dalam riwayat Muslim: 


"Demi Allah, yang jiwa Abu Hurairah ada di Tangan-Nya, kalau 
bukan karena jihad." Shahih 


HR. Muslim no. 1665. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath (5/208- 
209) berkata: Ad-Daudi, Ibnu Baththal dan lainnya menetapkan bahwa 
hal itu adalah sisipan dari ucapan Abu Hurairah dan ditunjukkan oleh 
makna yang terkandung dalam ungkapan "dan berbakti kepada ibuku", 
karena saat itu Nabi * sudah tidak memiliki ibu untuk berbakti kepada- 
nya... Al-Hafizh melanjutkan, Abu Hurairah mengecualikannya, karena 
persyaratan jihad dan haji adalah adanya izin dari majikan, pada be- 
berapa sisinya, berbeda dengan ibadah-ibadah badaniyah lainnya. 


862. Al-Bukhari 2 no. 2549 meriwayatkan: 

HA aa Be Kara LAGU Bas 
Dari Abu Hurairah e, dia berkata, Nabi 3% bersabda: "Sebaik-baik 
yang dilakukan bagi seseorang dari mereka adalah baik dalam 


beribadah kepada Rabbnya dan berbuat baik terhadap tuannya." 
Shahih 


HR. Muslim no. 1667, at-Tirmidzi no. 1985 dan Ahmad (2/252). Ia 
meriwayatkan hadits sebelumnya dan sesuai dengan hadits-hadits lain. 


863. Al-Bukhari && no. 2546 meriwayatkan: 


262 Penamaan kata ‘shalih’ meliputi dua syarat, yaitu baik dalam beribadah kepada Allah 
dan berbuat baik terhadap majikan. Berbuat baik terhadap majikan meliputi menunaikan 
haknya dalam melayaninya dan lainnya. Fath al-Bari. 
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PR nn 


Laa 
£ - (P - 


Sin Gia Sia petai 13) Ash Je Is 

See 
Dari Ibnu Umar «%5 , Rasulullah $£ bersabda: "Jika seorang hamba 
sahaya berbuat baik terhadap tuannya dan beribadah kepada Rabb- 
nya dengan baik, maka baginya pahala dua kali." 


HR. Muslim no. 1664 dan Ahmad (2/20, 102 dan 142). 
864. Al-Bukhari &!s no. 2551 berkata: 


Peg ISS Sab SI IA Je E A Su SANA 
de a ATASAN na A an A 

E ea A 
Dari Abu Musa &, dari Nabi *£, beliau bersabda: "Budak yang 
beribadah kepada Rabbnya dengan baik, menunaikan hak tuannya 
yang merupakan kewajibannya, menasihati dan taat, maka baginyc 
dua pahala." Dan Abu Ya'la menambahkan: "Pahala beribadah 


kepada Rabbnya dengan baik dan pahala menunaikan kewajiban- 
nya terhadap majikannya yang merupakan kewajibannya." Shahih 


HR. Abu Ya'la no. 8308. Demikian riwayat Abu Ya'la menafsirkan 
sebab keunggulan hamba sahaya atas orang merdeka dalam hal pahala 
dan demikian yang dikutip oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dari Ibnu Abdil 
Barr, dia berkata: Makna hadits ini adalah, tatkala hamba sahaya bisa 
sekaligus melaksanakan dua kewajiban, yaitu taat kepada Rabbnya dalam 
peribadatan dan taat kepada majikannya dalam hal kebaikan, maka dia 
mendapatkan berlipat pahala orang merdeka, karena dia telah menya- 
mai orang merdeka dalam ketaatan kepada Allah dan ditambah dia me- 
naati perintah Allah untuk menaati orang merdeka (majikannya). Di- 
ringkas dari Fath al-Bari (5/209). 


Catatan: Hadits ini telah disebutkan pada awal bab secara panjang 
lebar dengan lafazh lain. 


Keutamaan Memerdekakan Hamba Sahaya dan Menolongnya 


JE berfirman: 
£ > P p 
EE EE E Aa Up 
l E 4 pia l> Led GA da Sd ag Sab! 


aa Sa Lala ill Ga O 


Shahih Fadhail Amal- Jilid 1 687 


> 7a TE Si 
AN LES 3 DE a~ KL 
"(yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan 
pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang memberi kerabat, 
atau orang miskin yang sangat fakir. Dan dia (tidak pula) termasuk 
orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan 
saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka (orang-orang yang 


beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan." (al- 
Balad: 13-18) 


865. Al-Bukhari && no. 2517 meriwayatkan: 


g% EA 


2i jea CA GA KN AN Pr JB JG ao YP al É 
Megan a hua JG AN ia jab ta jab YK 


Pan 


- 
Aa Tang sa o- A 


EE E s 
CA io LA de Boleh ja Ul PS AYI Sa 
a abei ia i AN Aur Be a Aa 


- 
00 o7 Jo 


SA gebas g Sole ags ai Ap AI pa 
ja tap GRI SU La Lipa jab An ga kan 


Dari Abu Hurairah «&, dia bakar Rasulullah # bersabda: "Siapa 
pun yang memerdekakan seorang Muslim, maka Allah membebas- 
kan anggota badan (yang memerdekakan) dari siksa neraka dengan 


-= adanya pembebasan anggota tubuh hamba." Sa'id bin Marjanah 
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berkata: "Maka aku pergi dengannya menemui Ali bin Husain. Lalu 
Ali bin Husain menuju hambanya yang telah diberikan Abdullah bin 
Ja'far seharga sepuluh ribu dirham atau seribu dinar, lalu dia me- 
merdekakannya." Dalam riwayat Muslim: "Lalu aku pergi ketika 
mendengar hadits tersebut dari Abu Hurairah &, lalu aku mence- 
ritakannya kepada Ali bin Husain, dia pun memerdekakan hamba 
sahayanya yang telah diberikan oleh Ibnu Ja'far dengan harga se- 
puluh ribu dirham atau seribu dinar." Dan dalam riwayat al-Bukhari 
dan Muslim: "Barangsiapa yang memerdekakan hamba sahaya Mus- 
lim, maka Allah memerdekakan tubuh yang memerdekakan dari 
siksa neraka dengan adanya pembebasan anggota tubuh hamba 
hingga Allah memerdekakan kemaluannya dengan kemaluannya." 
Lafazh Muslim. Shahih 
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HR. Muslim no. 1509, at-Tirmidzi no. 1541, Ahmad (2/420, 422 
dan 447), dan al-Baihaqi (6/273, 10/271 dan 272). Sa'id bin Marjanah 
telah menjelaskan periwayatan dari Abu Hurairah & yang terdapat 
pada Muslim, al-Baihaqi dan lainnya pada riwayat terakhir. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (5/175) berkata: Hadits ini 
menjelaskan tentang keutamaan memerdekakan hamba sahaya dan me- 
merdekakan hamba sahaya laki-laki lebih utama daripada memerdeka- 
kan hamba sahaya perempuan. Berbeda pendapat dengan orang yang 
lebih mengutamakan memerdekakan hamba sahaya perempuan, dengan 
dalih bahwa memerdekakannya menjadikan anaknya sebagai orang mer- 
deka, baik dia dinikahi oleh orang merdeka ataupun oleh hamba sa- 
haya, berbeda dengan hamba sahaya laki-laki. 


Al-Hafizh menyebutkan bahwa memerdekakan hamba sahaya laki- 
laki memiliki beberapa keutamaan yang bersifat umum, seperti masalah 
persidangan dan lainnya yang layak bagi laki-laki bukan wanita. 


Ibnu al-Munir berkata: Hadits ini mengisyaratkan, sebaiknya bagi 
hamba sahaya yang dimerdekakan dalam rangka membayar kaffarat 
adalah hamba sahaya yang Mukmin, karena kaffarat adalah penyelamat 
dari api neraka, maka ada baiknya jika hamba sahaya itu jatuh hanya 
sebagai penyelamat dari api neraka. (Disadur dan diringkas). Mengenai 
keutamaan memerdekakan hamba sahaya atau membebaskan kaum 
Muslimin dari orang-orang kafir terdapat hadits Abu Hurairah $ yang 
terdapat pada al-Bukhari no. 3010 secara marfu' dengan lafazh: 


La Sa SAN (Ia IN Lam 
"Allah kagum terhadap satu kaum yang masuk a denga rantai." 
Dan dalam riwayat Abu Daud no. 2677 disebutkan: 
PADA OI PP Ia IB G ai 
"Rabb kami 3% kagum terhadap satu kaum jina digiring ke surga 
dengan rantai." 


Maksudnya, para tahanan dipindahkan dari negeri kafir ke negeri 
Islam. Tatkala mereka mengenal adab-adab dan akhlak Islam, mereka 
masuk Islam. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (6/168) berkata: Dan akan 
disebutkan dalam tafsir Ali Imran melalui jalur lain dari Abu Hurairah & 
mengenai firman Allah 4: Kalian adalah sebaik-baik umat yang dike- 
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arak oa 


luarkan bagi umat manusia... (Ali Imran: 110), dia berkata: yaitu sebaik- 
baik manusia bagi manusia lainnya, mereka datang dengan belenggu di 
leher hingga mereka masuk ke dalam agama Islam. 


Ibnu al-Jauzi berkata: "Maksudnya bahwa mereka ditawan dan 
diikat. Ketika mereka telah mengenal kebenaran Islam, mereka masuk 
Islam secara suka rela, lalu mereka masuk surga. Maka pemaksaan men- 
jadi tawanan dan ikatan merupakan sebab pertama, seakan-akan dia 
terbebas dari pemaksaan yang terus-menerus. Dan ketika ia menjadi se- 
bab masuk surga, yang menyebabkan menempati posisi sebab...” 


Penulis berkata: Semua ini menunjukkan keutamaan jihad, me- 
merdekakan hamba sahaya dan lainnya sebagai sanggahan atas orang- 
orang yang menyerukan tidak adanya perbudakan dan lainnya. 


866. Imam at-Tirmidzi && no. 1547 meriwayatkan: 


PE aa C E Teen HB E P PA fo 
NAN aan Pe a Sg 


oee Ta a er r ab ta 
T mena 
iS sji Ú a GEG LA a saa Au, 


z 


SA Una ah aa Lt ne AU Gi fyah Gi 
sa Kasi ISP SAN Ge f de IKU sm De Je 


Panu 


JÉ PETAK AN GE AE a J J yi gi 

aa a Vyas Ca has 13 S ~ 
Dari Abu Umamah dan sahabat lainnya, sa Nabi £, beliau ber- 
sabda: "Muslim manapun yang memerdekakan budak Muslim, maka 
perbuatannya tersebut menjadi kebebasannya dari api neraka. Setiap 
anggota badan (yang memerdekakan) diberi balasan pembebasan 
anggota tubuh budak. Muslim manapun yang memerdekakan dua 
budak Muslimah, maka perbuatannya tersebut menjadi kebebasan- 
nya dari api neraka. Setiap anggota tubuh yang memerdekakan bu- 
dak diberi balasan pembebasan dari api neraka dengan adanya 
pembebasan anggota tubuh budak Muslimah. Muslimah manapun 
yang memerdekakan budak Muslimah, maka perbuatannya tersebut 
menjadi kebebasannya dari api neraka. Setiap anggota tubuh yang 
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memerdekakan budak diberi balasan pembebasan dari api neraka 
dengan adanya pembebasan anggota tubuh budak Muslimah ter- 
sebut." Abu Isa (at-Tirmidzi) berkata: "Ini adalah hadits shahih gharib 
dari jalur ini." Abu Isa berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa 
memerdekakan hamba sahaya laki-laki laki-laki bagi lebih utama 
daripada memerdekakan hamba sahaya perempuan, berdasarkan 
sabda Rasulullah &: "Barangsiapa yang memerdekakan seorang 
Muslim, dia menjadi pembebasannya dari api neraka, setiap anggota 
tubuh (yang memerdekakan) diberi balasan pembebasan dari api 
neraka dengan adanya pembebasan anggota tubuh budak." Hadits 
ini shahih dengan jalur-jalur periwayatannya. Shahih lighairih. 


Imran bin Uyainah adalah perawi shadug (jujur) yang memiliki 
beberapa tuduhan sebagaimana dalam Tagrib at-Tahdzib, namun pen- 
dapat yang unggul adalah bahwa dia perawi dhaif. Dan Hushain bin 
Abdurrahman adalah perawi yang mengalami ikhtilath (gangguan hafalan 
di akhir hayatnya. Namun demikian, hadits ini memiliki satu hadits 
penguat yang ditakhrij oleh Abu Daud no. 3967, an-Nasa'i dalam as- 
Sunan al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf, Ibnu Majah no. 
2522, Ahmad (4/235), al-Baihagi (10/272), ath-Thabarani (20/ 755 dan 
756) dan ath-Thayalisi no. 1198 dengan tahgig penulis. Mereka melalui 
jalur Salim bin Abi al-Ja'ad dari Syurahbil bin as-Simth dari Ka'ab bin 
Murrah secara marfu' dengan hadits yang serupa. Lafazh ath-Thabarani 
dan Ahmad secara panjang lebar dan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath 
al-Bari (5/175) berkata: Sanadnya shahih. 


Penulis berkata: Tetapi ia mungathi' (terputus) antara Salim dan 
Syurahbil. Dan hadits ini juga memiliki penguat (syahid) dari hadits 
Abdurrahman bin ‘Auf yang disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma’ 
az-Zawaid (4/243) secara panjang lebar dan dia berkata: Abu Salamah 
(perawi hadits ini) tidak mendengar dari ayahnya. Yang penting hadits 
ini shahih dengan jalur-jalur periwayatannya, sebagaimana dikatakan 
oleh at-Tirmidzi. Dan hadits ini juga memiliki hadits penguat (syahid), 
yaitu hadits no. 867 di bawah ini. 


867. Hadits Abu Najih al-Sulami (“Amr bin “Abasah) yang terdapat 
pada Abu Daud no. 3965 secara marfu' dan di dalamnya disebutkan: 

A ESA AA A k o n l Aoa Aasna was aa o 

Jea a op KA iha al ka G JAN Ea IA elbe ia abe 


2 bn ae a an ia On un en Meta 
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"Laki-laki Muslim manapun yang memerdekakan seorang laki-laki 
Muslim, maka Allah $£ menjadikan pelindung bagi setiap tulangnya 
dari api neraka (orang yang memerdekakan) berupa tulang orang 
yang ia merdekakan. Dan wanita manapun yang memerdekakan 
wanita Muslimah, maka Allah “& menjadikan pelindung bagi setiap 
tulangnya dari api neraka (orang yang memerdekakan) berupa 


tulang orang yang ia merdekakan pada Hari Kiamat." Shahih 
HR. At-Tirmidzi no. 1638, an-Nasa'i (6/26-27) dan lainnya, sebagai- 


mana penulis mentakhrijnya dalam ath-Thayalisi no. 1154 dan penulis 
menduga telah menyebutkannya dalam bab mengenai keutamaan me- 
lempar panah, pada kitab al- Jihad, dan hadits ini shahih. 


868. Hadits al-Bara' bin ‘Azib yang terdapat pada Ahmad (4/299) 


meriwayatkan: 


692 


IR Ea aa IS ADI SA es 
Paan AK a ad and a 
SRA ANA E E 
US TS AG ie 3 In 
JS UB KEJ up an, dng AN Sud gg aah jab 

SI AYI BALI GS D3 
Seorang Arab Badui datang kepada Nabi 3%, lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah aku satu amalan yang memasukkanku ke 
dalam surga." Beliau bersabda: "Sungguh jika kamu memendekkan 
khutbah, maka kamu telah memaparkan masalah. Merdekakanlah 
budak dan lepaskanlah budak." Ia bertanya, "Wahai Rasulullah, bu- 
kankah keduanya sama saja?' Beliau menjawab, "Tidak, sesungguh- 
nya memerdekakan budak adalah bahwa hanya kamu yang memer- 
dekakannya, sedangkan melepaskan perbudakan adalah membantu 
dalam memerdekakannya, dan memberikan kambing yang banyak 
air susunya serta memberikan harta fai’ kepada kerabat yang zhalim. 
Jika kamu tidak mampu, maka berilah makanan kepada orang yang 
lapar dan berilah minum kepada orang yang haus, beramar ma'ruf 


dan nahi munkar, dan jika kamu tidak mampu maka cegahlah lisan- 
mu kecuali dari kebaikan." Shahih 
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HR. Al-Baihaqi (10/272), ad-Daruquthni (2/135) dan at-Thayalisi no. 
739 dengan tahqiq penulis. Hadits ini telah disebutkan dalam kitab Zakat 
bab sedekah kepada sanak saudara yang memusuhi atau zhalim dan di 
sana penulis berkomentar tentangnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath 
al-Bari (5/174) berkata: Disebutkan dalam sebuah hadits shahih bahwa 
melepaskan perbudakan khusus bagi orang yang menolong dalam ke- 
merdekaannya hingga dia merdeka. Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu 
Hibban dan al-Hakim dari hadits al-Bara' bin ‘Azib dan dia menyebut- 
kan hadits dan berkata (di tengah hadits panjang yang sebagiannya 
ditakhrij oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya): Dan jika tsabit 
(tetap) keutamaan menolong memerdekaan budak, maka tentulah lebih 
tsabit keutamaan menyendiri dalam memerdekakan. 


Keutamaan Anak Memerdekakan Ayahnya 


869. Muslim is no. 1510 meriwayatkan: 
dg Ol YAN NG ea YEN IA JB JB INA ah 6 
Sg Rp E Ai Ip AAS AAS 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah $£ bersabda: "Seorang 
anak tidak dapat membalas (kebaikan dan jasa) ayahnya kecuali jika 
dia mendapatkan ayahnya sebagai hamba sahaya, lalu dia membeli- 
nya dan memerdekakannya." Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah: 
"Seorang anak kepada ayahnya." Hasan 
HR. Abu Daud no. 7137, at-Tirmidzi no. 1906, an-Nasa'i seperti 
disebutkan dalam Tuhfah al-Asyraf, Ibnu Majah no. 3659, al-Bukhari 
dalam al-Adab al-Mufrad no. 10, ath-Thayalisi no. 2405 dan lainnya. 
Makna hadits: Seorang anak tidak dapat melakukan kewajiban ayahnya 
dan dia tidak dapat membalas kebaikannya kecuali jika ayahnya se- 
orang hamba sahaya, lalu dia memerdekakannya (Abdul Bagi). 


Keutamaan Memerdekakan Budak bagi Majikan yang Memukul 
Hamba Sahayanya 


870. Muslim 2&5 no. 1659 (35) meriwayatkan: 

gi na VE Lap IS JO GAN SA al 

Ih Io a Gy BB la at satin jp AD snsd ia Un 

ja mean ke Pd dad ang Pn LA Kb aa 
EN BEI YAN Sena Jaa SP ng ul laa, GUN Us f 
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Dari Abu Mas'ud al-Anshari, dia berkata, aku memukul hamba 
sahayaku, lalu aku mendengar suara dari belakangku, "Ketahuilah, 
hai Abu Mas'ud, Allah lebih mampu mengadzabmu, daripada ke- 
mampuanmu mengadzab hamba tersebut." Lalu aku menoleh, ter- 
nyata ia adalah Rasulullah 4%. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, dia 
menjadi merdeka karena Wajah Allah.' Beliau bersabda: "Ketahui- 
lah, jika kamu tidak melakukan, kamu akan dibakar api neraka atau 
disentuh api." Dan lafazh Abu Daud, "Seandainya kamu tidak mela- 
kukan, kamu akan dibakar api neraka atau disentuh api." Shahih 


HR. Abu Daud no. 5159 dan at-Tirmidzi no. 1948 dan dia tidak 
menyebutkan adanya tambahan, dan padanya sebagaimana dalam 
riwayat Muslim, Abu Mas'ud berkata: "Setelah itu, aku tidak pernah 
memukul hamba sahayaku." 


Hamba Sahaya Manakah yang Lebih Utama Dimerdekakan? 
871. Al-Bukhari && no. 2518 meriwayatkan: 
PERAKUAN Aa Sa A du 
op ar Ga ae a Uas GG Jú Kai SI Ta bala 
La Ga Ai KENA J6 TA ta Id IE Ya d 
KS GS an ala) 3 lai ne te Gia BK Gi pal 
us Gusi ea dala) D GI Ja 


Dari Abu Dzar «&, dia berkata, aku bertanya kepada Nabi “: 
"Amalan apakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "Iman ke- 
pada Allah dan jihad di jalan-Nya." Aku bertanya, "Budak apakah 
yang paling utama (untuk dimerdekakan)?" Beliau menjawab, 
"Yang paling tinggi harganya dan paling berharga bagi pemilik- 
nya." Aku bertanya, "Jika aku tidak bisa melakukannya?" Beliau 
menjawab, "Kamu menolong orang yang tersesat atau membuat (se- 
suatu) untuk orang yang tidak bekerja." Aku bertanya lagi: "Jika aku 
tidak bisa melakukannya?" Beliau menjawab, "Tidak berbuat jahat 
kepada manusia, karena ia adalah sedekah yang kamu sedekahkan 


263 Pemiliknya sangat menyayangi dari yang lain. Sesungguhnya memerdekakan budak 
semacam ini, umumnya tidak terjadi kecuali karena keikhlasan, seperti dalam firman 
Allah: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai ... (Ali Imran: 92). Fath al-Bari. 
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kepada dirimu." Dalam riwayat an-Nasa'i, "Yang paling mahal har- 

ganya." sebagai ganti "yang paling tinggi harganya." Dan dalam 

riwayat Muslim, "Yang paling banyak harganya." Shahih 

HR. Muslim no. 84, an-Nasa'i (6/19) dan lainnya, sebagaimana dise- 
butkan dalam kitab zakat bab meninggalkan kejahatan adalah sedekah. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (5/177) berkata: yang dimaksud 
"Yang paling banyak harganya" adalah seperti dikatakan oleh Imam an- 
Nawawi sis: "Tempatnya," wallahu a'lam. Adalah berkaitan dengan 
orang yang ingin memerdekakan satu budak saja. Jika seseorang me- 
miliki uang seribu dirham misalnya, lalu dia ingin membeli budak yang 
dimerdekakan, lalu dia menemukan budak yang berharga atau dua 
budak yang unggul, maka hal itu lebih utama .... 


GR 
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